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Pengantar Penulis 


Buku ini merupakan buku pertama yang saya tulis hingga 
selesai tahun 2015 dan telah menemukan beberapa rumah hingga 
hari ini. Banyak sekali orang-orang yang berjasa atas terbitnya buku 
ini, hingga saya kehabisan kata untuk mengurai dan menyebutkan 
nama kalian semuanya. Jadi, sebagai perwujudan rasa terima kasih 
yang sangat besar, saya ucapkan kepada seluruh pembaca setia 
karya Emeraldthahir. Semoga kalian tetap selalu sehat dan bahagia 
agar dapat membaca semua karya-karya yang kalian senangi. 

Tanpa apresiasi, saya tidak akan mungkin bisa menelurkan karya 
ini dengan hati yang bahagia. 

Akhir kata, terima kasih sekali lagi. 


Peluk cium dan cinta. 
— Emeraldthahir 


Tanggapan Beberapa Pembaca 
Saat Membaca Novel Ini: 


Membaca novel ini serasa bermain roller coaster, melambungkan dan 
menghempaskan perasaan di saat yang berbeda. Mengajarkan kita bahwa 
cinta adalah tentang pengorbanan, perjuangan dan penantian.” 


— Farah Sach 


“Tentang cinta yang terlambat menyadari dan kegigihan 
untuk mewujudkan mimpi. Dikemas secara apik dalam kisah 
sederhana namun memukau. Selamat jatuh cinta.” 


— Cahaya Embun Pagi 


“Bersama pria itu terasa seperti menaiki roller coster (hal.279). Kalimat yang 
merangkum pahit-getir serta manisnya kisah cinta Em & Eka. 
Penulis mengajak emosi pembaca jumpalitan.” 


— Irene Sutanto 


“Novel yang sangat menginspirasi mengisahkan cinta, benci, egois, 
dan pengorbanan. Mengalah bukan berarti kalah, berkorban sesaat 
mengalahkan segala keegoisan dan menjadi juara di hatinya selamanya.” 


— Handini Kusumawardani 


“Novel “Bertekuk Lutut” banyak menyimpan pesan, pembaca akan terbuai 
oleh karakter Em yang kuat, sosok wanita mendekati sempurna. Cerita yang 
mampu memporak-pondakan pembaca, membawanya tenggelam dalam 
perasaan tokoh utama. Sejak halaman pertama, mampu mengajak kita 
untuk melanjutkan ke halaman berikutnya.” 


— Kiki Saengi 
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“Kisah cinta dua anak manusia yang berbeda status sosial, 
menjadi inspirasi tentang perjuangan dalam menggapai cita-cita 
dan pengorbanan dalam sebuah cinta.” 


— Rahmi Mursalin 


“Novel ini membuatku bertekuk lutut akan kharisma dan kegigihan 
seorang Emerald Genius Putri. We can find the persistence and sacrifice 
of a woman, very inspiring” 

— Andina Dian Asika Sari 


“Tiga kesulitan dalam buku ini: Sulit dibaca karena terbawa oleh kisah Eka 
Prawira dan Em sampai tanpa sadar mata memburam karena air mata: 
Sulit ditinggal dikarenakan rasa penasaran ketika membaca part demi part: 
Sulit untuk ditamatkan dikarenakan tidak ingin berpisah dari kisah 
Em - Eka. Izy absolutely a good book.” 

— Fellybookshop 


“Novel yang sangat menarik & inspiratif. Mengajarkan kita 
tentang perjuangan yang tidak mengenal kata menyerah dalam 
memperjuankan hidup,cinta & masa depan.” 


— Dewwi Maya Fimma 


“Bersiaplah jatuh cinta karena BL adalah cerita yang mampu menghadirkan 
beragam perasaan bagi pembacanya. Adillah jika membuatku bertekuk lutut 
kamu harus bertanggung jawab untuk itu.” 

— Lia Sassy 


“Novel yang sangat insp iratif tentang pengorbanan, kesabaran, ketulusan, 
keikhlasan, serta perjuangan dalam menggapai mimpi dan cinta.” 
— Kasuma Yeni 


“Seperti Eka Perwira, tak bisa mengingkari hati, novel ini membuat pembaca 
tak ingin berhenti membaca kisahnya dan perjuangannya, pengorbanan 
seorang Emerald berhasil membuat semua orang bertekuk lutut.” 


— Wiwit 


“Five stars is not enough for this. I deserves ten stars. How complex and 
beautifully written “Bertekuk Lutut” was. Each word is rooted in my soul” 


— Nurul Badia Manurung 


“Novel berbobot yang enak dinikmati, diolah dan dibumbui bahasa 
pilihan bermutu sehingga ingin menikmatinya sampai habis karena 
mengingatkanku pada para novelis maestro zaman dulu.” 


— Hana Diyanawati 


“Baca novel ini ga bakalan rugi, banyak pelajaran hidup di dalamnya, 
tapi yang paling terpenting berkat novel ini aku memiliki keluarga baru, 
yaitu Em lover.” 


— Shintarama 


“Novel yang berkarakter, dikemas dengan sastra nan indah. Mengajarkan 
bahwa cinta tidak sekadar kata-kata dan kebahagiaan. Namun perlu 
perjuangan, pengorbanan, pengabdian, dan penantian.” 

— Alfi Nurhasanah 


“Bertekuk Lutut’ menceritakan perjuangan akan cinta, rasanya kehilangan, 
kesabaran, dan ketegaran dalam hidup demi orang yang kamu sayangi.” 
— Wulan Qurniastuti 
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“Tentu saja saya menyukai novel ini. Novel yang cerdas, mengharukan, 
dan menggambarkan—tekad—wajah perempuan masa kini. Emerald 
yang indah, pintar, dan ‘menaklukan’ pria—Eka.” 


— Fadlianur 


“Novel yang bikin penasaran, geregetan, nggak mau berhenti baca, 
dan yang pasti ending-nya seperti ending sinopsisnya 
tak pernah kita duga.” 


— Siti Nurlaelawatin 
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Teruntuk kalian yang menunggu cinta 

Yang percaya keajaiban cinta 

Yang sedang harap-harap cemas karena cinta 

Yang sedang menangis karena cinta 

Yang pernah kecewa karena cinta 

Yang berulang kali terluka karena cinta, 

Yakinlah bahwa suatu saat kalian akan menemukan 
sebenar-benar cinta, meski pada awalnya kalian melewati 
banyak jatuh bangun sebelum menemukannya. 

Bukankah namanya jatuh cinta harus jatuh dahulu, kan? 


Prolog 


ct elolalah tanah ini, Amran. Aku tidak bisa memilikinya 
lebih lama. Aku harus menye-lamatkannya dari 
audara-saudara ayahku yang tamak. Hanya kamu 

satu-satunya teman yang bisa kuandalkan:" Lelaki paruh baya itu 
terlihat ketakutan saat mengatakan permohonan kepada teman 
seperjuangannya. 

“Aku masih memiliki banyak lahan untuk kukelola. Takkan 
mungkin ada waktu lagi untuk menambah pengelolaan lahan baru” 

“Terserah kapan pun kamu bisa mengelolanya. Saat kamu 
siap, dan saat semuanya siap, upayakan mencari keturunanku agar 
mereka bisa menikmatinya. Saudara-saudara ayahku pasti akan 
menjual semua peninggalan warisan kakek buyutku kalau kamu tidak 
menyelamatkannya, Amran," ucap lelaki itu penuh permohonan. 

“Baiklah kalau itu maumu. Mulai besok aku akan menyuruh 
orang-orang dari perusahaan kakekku untuk memagari tanah ini dan 
mengklaim sebagai milikku.” 

“Terima kasih, Amran. Jasamu tidak akan pernah aku lupakan: 

“Tapi semua harus jelas. Aku tidak ingin sewaktu-waktu ini 
menjadi masalah. Kita harus menikahkan anak kita jika tidak 
ingin berdampak buruk di kemudian hari. Kamu memiliki anak 
perempuan?” 
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“Sayang sekali hanya anakku Adji yang kumiliki. Istriku tak bisa 
menghasilkan keturunan lagi. Dokter mengatakan istriku menderita 
penyakit serius di rahimnya.” 

“Kalau begitu, mungkin membutuhkan waktu lama. Baiknya 
kita jodohkan keturunan kita kelak. Aku hanya tidak ingin ada 
seseorang dari keluargamu atau keluargaku di kemudian hari yang 
menimbulkan masalah" 

“Setuju. Anakku Adji aku beri nama sama dengan almarhum 
ayahku. Kelak kamu tak kan susah menemukannya. Entah akan 
menjadi apa mereka di kemudian hari setelah ini. Tapi aku ingin 
mereka mendapatkan semuanya setimpal, Amran." 

“Aku berjanji akan meneruskan ini pada keturunanku. Kamu 
memiliki separuh hak hasil dari pertanian ini kelak. Jagalah dirimu 
kalau begitu.” Amran merangkul sahabatnya erat. Menepuk pundak 
pria di hadapannya seolah memberi kekuatan. "Aku harus segera 
bergegas menyeberang pulau kali ini. Maaf tidak bisa membantu 
banyak. Uang yang kuberi semoga dapat kamu pergunakan 
sebagaimana mestinya.” 

“Terima kasih, Kawan. Ini lebih dari cukup untuk membayar 
semua utang-utang kakek dan ayahku. Nasib keturunanku berada di 
tanganmu, sahut Rahaji penuh dengan rasa terima kasih. 

“Akan kuusahakan yang terbaik." 

Hari telah menjelang siang saat lelaki itu tiba di rumah yang 
telah ia tempati selama puluhan tahun. Desa Cimahpar yang terletak 
di Kabupaten Bogor telah didiaminya selama dua puluh empat 
tahun. 

“Bergegaslah, Ratmi. Kita akan pergi dari sini. Kita akan pindah 
ke desa terpencil. 

“Tapi ke mana, Bang?” ujar Ratmi, panik. “Bagaimana dengan 
lahan kakekmu? Kamu ingat kita harus menjaganya sampai keturunan 
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kita kelak. Itu pesan dari nenek dan almarhum ayahmu, tutur Ratmi 
beruntun tanpa jeda. Kakinya bahkan sempat membentur meja 
makan saat mengikuti langkah suaminya menuju kamar mereka. 

“Kita ke desa yang sangat jauh kalau perlu. Bawa yang penting 
saja. Aku sudah menjual lahan Kakek dan melunasi utang-utangnya. 
Tapi saudara-saudaranya berniat merampas dan menjualnya secara 
paksa." 

“Ini ... ini, terlalu cepat, Bang. Kita bahkan belum menyiapkan 
apa-apa. 

“Kita harus pergi secepatnya jika tidak ingin ada jejak. Aku yang 
akan menggendong Adji keluar. Kamu berbenahlah ... kita akan 
segera pergi meninggalkan tempat ini” Seolah dikejar waktu, lelaki 
itu bergegas mengumpulkan beberapa barang penting yang bisa 
dibawa. 

“Cepatlah, Ratmi, tidak ada waktu!” 

“Baiklah, Bang. Aku berkemas,” sahut Ratmi pasrah. 


Bah 1 


ni sama sekali tidak benar. 
| Sesaat, Eka Perwira menatap wajahnya di cermin. 
Memandang dengan saksama rautnya yang terlihat gusar. 
Baru saja dia berbicara dengan neneknya mengenai ide untuk 
memenangkan tender 20 triliun dari Mr. Takana, yang tiba-tiba 
impian itu buyar dengan sendirinya. 

Apa kata teman dan rekan bisnisnya nanti jika tender ini tidak 
bisa dia menangkan? Begitu banyak hal yang Eka Perwira pikirkan 
untuk memperluas perusahaan keluarganya, tapi malah dihadiahi 
pamrih menikah dengan dalih keturunan. 

Oke, umurnya memang 30 tahun, memiliki karier cemerlang, 
saham di mana-mana, real estate berjejer di penjuru ibu kota. 
Pendidikannya yang merupakan lulusan magister bisnis dari Perancis 
membuatnya menetapkan standar tinggi terhadap calon istrinya. 
Apa yang salah dengan melajang di usia 30 tahun? Kebutuhan seks? 
Dia selalu tahu di mana bisa mendapatkannya. Penerus? Sampai saat 
ini dia belum memikirkan hal itu, bahkan terlintas pun tidak. Salah 
besar jika di usianya yang sekarang, neneknya beranggapan bisa 
mengatur hidupnya. 

Eka Perwira sangat mencintai nenek dan kedua adik-adiknya. 
Hanya merekalah keluarga yang dimilikinya hingga hari ini. Meski 
demikian, bukan pembenaran untuk mengatur hidupnya. 
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Meeting yang tidak berkesudahan, urusan perluasan perusahaan, 
ide mendirikan yayasan dari nenek, semuanya menumpuk di 
pikirannya. 

Pinggulnya bersandar pada meja. Sebelah tangannya memijit 
pelipis yang teramat pening bukan main. Lelah yang dirasakannya 
bukan lelah fisik. Ada “kebutuhan” yang sering memicu emosinya jika 
tidak disalurkan dengan baik. Ya, kebutuhannya yang satu itu harus 
segera terpenuhi jika ingin emosinya kembali stabil. 

Eka Perwira tidak membutuhkan waktu lama untuk mengenakan 
kembali jas yang sempat ia buka, lalu menghubungi seseorang di 
luar sana. 

la harus segera menemui wanitanya dan menyalurkan hasratnya 
malam ini juga. 

Pergumulan yang mereka lewati berlangsung cepat. Bahkan 
Selfi, wanita simpanannya, sempat berteriak frustrasi saat Eka 
mencumbu dan meremas dada wanitanya dengan kekuatan prima. 

“Cepat katakan apa yang kamu rasakan, Cantik?” 

Kali ini Eka menghujam bibir Selfi dengan ciuman panas 
sembari tetap meremas lembut dadanya. Tidak butuh waktu lama 
Eka melepaskan pakaiannya dan membawa Selfi naik ke meja makan 
yang sengaja ia beli untuk berbagai fungsi. 

Deru napas mereka bersatu dengan dinginnya malam. Selfi 
tidak kuasa menahan gejolak yang ditimbulkan oleh gerak tangan 
Eka yang membelai bagian tubuhnya sambil tetap memasukinya. 

Saat melihat wanitanya telah merasakan efek dari pergumulan 
mereka, saat itulah dia bergerak memenuhi kepuasannya sendiri. 

Ekamenggeram penuh kenikmatan setelah melewati permainan 
panasnya. Mereka bercinta dengan hebat. Selfi selalu tahu apa yang 
diiinginkannya. Selfi, wanitanya. 

Wanita yang dibayarnya dan dicukupi kebutuhan hidupnya. 
Asal cukup dengan memenuhi kebutuhan sehari-hari dan tunjangan, 
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dengan serta merta Selfi akan selalu ada, kapan pun dibutuhkan. Eka 
memilihnya bukan tanpa alasan. Selfi bekerja sebagai penerjemah, 
pemikirannya yang brilian membuat Eka tidak segan berdiskusi 
dengannya. Pintar dan cantik adalah salah satu standar yang Eka 
tetapkan untuk wanita yang berada di dekatnya. Karena itu pulalah 
yang dilakukan keluarganya. Semua wanita yang berada di dekatnya 
merupakan wanita yang cantik luar dan dalam. 

Selfi adalah pilihannya. Ketika ditawari untuk melayaninya, dia 
bersedia dengan senang hati. Statusnya yang dulu pernah menikah 
membuatnya lihai dalam urusan memanjakan laki-laki. Dan hal inilah 
yang Eka Perwira sukai. Tidak satu kali pun Selfi menuntut perhatian 
darinya apalagi berbicara cinta. Bagi Selfi, hidupnya sudah cukup 
dibutakan oleh cinta. Tidak akan ada pengulangan di dalamnya. 
Bahkan jika suatu saat Eka menikah dan tidak membutuhkan dirinya, 
tak kan ada rasa kecewa maupun patah hati dalam dirinya 

“Apa kegiatanmu besok?" Eka bertanya sembari mengambil lalu 
memakai kembali pakaiannya yang berserakan di lantai. 

“Seperti biasa, menyelesaikan beberapa terjemahan buku, dan 
mungkin minggu depan aku harus keluar kota. Tapi, akan kembali 
dua pekan depan. Keberatan?” ucapnya sembari melipat kedua 
tangannya dan bersandar pada meja. 

“Oh, tidak, Selfi. Habiskan waktumu dengan baik. Kamu telah 
menjadi temanku yang setia selama ini. Katakan kalau butuh sesuatu. 
Kamu tahu cara menghubungiku. Aku harus segera menemui teman- 
temanku malam ini. Ada agenda reuni penting yang akan diadakan 
beberapa minggu lagi. 

Dan ia berlalu menuju pintu tanpa memedulikan jawaban Selfie, 
setelah percintaan mereka yang memanas tadi. 

Yang dia yakini, pernikahan hanya akan menjebaknya pada 
pusaran kegiatan membosankan dan memuakkan. Kalau ada yang 
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bersedia menjadi penghangat saat dia butuh, maka tak butuh 
pernikahan untuk memuaskan hawa nafsunya. Sesimpel itu cara 
pikirnya. 

KETAT 


Seorang lelaki paruh baya tampak mengangkat telepon dari 
orang yang telah lama menjadi atasannya 

"Iya, Nyonya." 

“Di mana cucuku, Hendri?” 

Orang yang dihubungi di seberang telepon, mengatakan 
dengan pelan sambil menutupi mulut menggunakan tangannya 
sendiri. 

“Seperti biasa, Nyonya, dia mengunjungi teman wanitanya: 

Terdengar embusan napas yang berat dari seberang sana. 

“Baiklah, tetap lanjutkan tugasmu, dan jangan lupa mengantarku 
besok pagi-pagi sekali karena ada hal yang harus kita bereskan 
segera minggu ini," ucap wanita di seberang sambil meletakkan map 
berisi informasi penting yang dia dapatkan dari detektif swasta yang 
dipekerjakan bawahannya. 

Eka Perwira tidak pernah tahu bahwa semua aktivitas dan 
pekerjaannya selalu diperhatikan oleh neneknya. Tentu saja melalui 
orang kepercayaannya. Nyonya Rahayu merasa perlu memantau 
segala hal mengenai kehidupan cucunya. Karena semua hal yang 
berkaitan dengan darah dagingnya telah menjadi tanggung 
jawabnya. 

TEA 


Pagi itu seperti hari yang sudah-sudah. Seorang gadis sibuk 
berbenah rumah. Saat itu adalah waktunya untuk menyediakan 
sarapan bagi bapaknya. Mengerjakan pekerjaan rumah, mencuci, dan 
membenahi beberapa barang pulungan yang berserakan di depan 
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rumah kontrakan, adalah kewajiban yang harus diselesaikan setiap 
harinya. Berhubung karena hari ini adalah spesial, maka dengan 
kegesitan luar biasa, ia berhasil menyelesaikan semua pekerjaan 
dengan cepat. Karena beberapa saat lagi ia akan mendatangi sekolah 
untuk terakhir kalinya. 

Namanya, Emerald Genius Putri. Orang-orang sering 
memanggilnya dengan nama Em. Ia adalah anak satu-satunya dari 
ayahnya yang selalu dipanggilnya dengan sebutan Bapak. Berbagai 
pekerjaan telah terbiasa mereka lakukan demi menyambung hidup, 
tentu saja. Bahkan kebisingan, carut-marut ibukota di subuh hari 
tidak menampik aktivitas mereka untuk terus giat mencari nafkah 
demi memenuhi kebutuhan hidup keduanya. 

Aktivitas pagi itu berlangsung seperti biasanya. Setelah 
menyelesaikan beberapa pekerjaan, Em bergegas menutup pintu 
rumah dan berlari menuju sekolahnya. 

Saat tiba di sana, beberapa teman-teman yang pernah sekelas 
dengannya menyapa dan menegurnya. Pengumuman kelulusan 
bahkan telah dikeluarkan seminggu yang lalu. Beberapa datang 
karena memang menunggu pengumuman dan balasan surat dari 
perguruan tinggi pilihan. 

“Em, kepala sekolah tadi mencari kamu," ujar Irwan, ketua kelas 
mereka saat di IPA 1. 

“Sip. Aku ke sana. Makasih, ya,” ujar Em seraya mengeluarkan 
senyum penuh rasa terima kasih pada Irwan. 

Irwan membalas senyuman Em dan menatap sosoknya yang 
menjauh. Irwan hanya bisa menatap kagum wanita itu dari jauh, 
seperti yang dilakukannya selama ini. 

Em menghela napas perlahan sebelum mengetuk pintu ruang 
kepala sekolah. Setelah terdengar suara dari dalam, barulah ia mulai 
berani membuka pintu. 
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“Sini, Nak, masuk” Seorang pria dengan perawakan tinggi sekitar 
170 cm, dengan rambut yang hampir memutih menyambutnya 
dengan senyuman. 

“Saya dengar Bapak memanggil saya,” ujar Em tenang, sambil 
memperhatikan jejeran piala yang tertata rapi di lemari ruang kepala 
sekolah. Beberapa di antaranya adalah hasil perjuangan Em selama 
tiga tahun menimba ilmu di sekolah itu. 

“Oh, iya, benar. Ini balasan surat dari Universitas Indonesia,” ucap 
Pak Jajan lalu membuka laci mejanya dan memberikan surat yang 
dimaksud pada Em. 

Em mengambil surat dari tangan Pak Jajan, lalu membuka serta 
membacanya dalam hati. Secercah senyum keluar dari wajah penuh 
kepolosannya. Hatinya berdegup penuh bahagia. Ia hampir saja 
berteriak, jika tidak mengingat di mana tempat ia berada sekarang. 
Surat itu membawa kabar yang akan mengubah jalan hidupnya. 

“Selamat, Em. Kamu berhasil masuk Fakultas Kedokteran 
Universitas Indonesia tanpa tes. Bapak rasa dari awal sudah diprediksi 
karena nilai UN kamu tertinggi se-Indonesia,” ucapnya seraya 
memancarkan senyum tulus penuh kebanggaan. 

“Iya, Pak. Semua berkat bimbingan Bapak,” balas Em, tak lupa 
mengucap syukur dalam hati. Kabar ini adalah impiannya sejak lama. 

Dengan langkah panjang, dipacu kakinya agar dapat melangkah 
lebih cepat untuk bergegas pulang ke rumah. Ia ingin segera bertemu 
bapaknya dan memperlihatkan hasil kerja kerasnya selama ini. Bahwa 
ia berhasil menggapai cita-citanya. Bahwa membesarkannya bukan 
hal yang sia-sia. Tidak ada yang tak bisa dicapainya meski dalam 
keadaan terbatas. Begitu besarnya luapan kebahagiaan yang ingin 
segera dibagi pada bapaknya. 

Em sadar pencapaiannya hingga hari ini tidak didapatnya 
dengan mudah, atau sekadar keberuntungan belaka. Semua ia 
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peroleh dengan usaha yang besar dan menghabiskan hampir separuh 
hidupnya untuk belajar lebih keras dan terlalu giat. Kenyataan bahwa 
ia merupakan satu-satunya murid dengan perolehan nilai tertinggi 
di sekolah, juga dilaluinya dengan usaha yang tidak biasa. Hampir 
tiga tahun ia bersekolah di sana, tidak terhitung jumlah piala yang 
dimenangkannya dalam perlombaan. Semua murid tahu jika 
berhubungan dengan intelegensia, tidak ada yang bisa menandingi 
kejeniusan seorang Emerald Genius Putri. 

Sampai hari ini Em sadar, ia memiliki satu kelemahan. 
Ketidakmampuannya dalam hal materi. Dan hal itu sering dijadikan 
teman-teman yang iri untuk menjatuhkan dan mengolok-oloknya. 
Sungguh, Em tahu diri bahwa ia tidak dapat berharap banyak untuk 
memiliki teman yang dapat menerima dirinya apa adanya. 

Em berjalan sambil terus menatap ke depan. Padahal sebenarnya 
pikirannya tengah terbagi. Bahkan saat ada sebuah kaki yang sengaja 
terulur untuk menghambat jalannya, ia tak melihat. “Aduh!” 

Tak ayal Em pun jatuh terjerembab ke tanah. Sambil meringis 
menahan nyeri pada lutut. Ia berdiri dan membersihkan pakaiannya 
dari kotoran dan tanah yang sempat melekat, lalu mengangkat 
wajahnya mencari pemilik kaki yang menghalangi jalannya. 

Seorang gadis manis, berpenampilan anggun juga menarik, 
terlihat menggulung-gulung helaian rambut dan memandangi Em 
dengan tatapan sinis penuh penghinaan. 

“Oow... rupanya juara sekolah kita, Emerald Genius Putri berhasil 
masuk universitas dan bebas tes. Luar biasa,” ungkapnya dengan sinis 
sambil bertepuk tangan, mengundang perhatian tiga temannya 
yang berada tak jauh dari mereka. 

Namanya Maya, teman sekolah Em.Tidak ada satu hari pun hidup 
Em di sekolah akan tenang jika Maya berada di sana. Tidak termasuk 
hitungan jika dia membolos, pura-pura sakit, berlibur dengan kapal 
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pesiar keluarganya, yang terkadang membuat hampir separuh siswa 
iri setengah mati mendengarnya. Tapi untuk Em sendiri, jangankan 
iri, bermimpi pun ia merasa tak mampu. Ia tahu bahwa apa pun hal 
yang berhubungan dengan materi tak kan ada dalam kenyataaan 
hidupnya. 

“Iya, May ... seperti yang kamu tahu, mungkin aku hanya 
beruntung mendapatkannya. Dan maaf aku harus segera pergi. Siang 
ini aku berjanji membantu Bapak untuk memulung lagi.” Sengaja Em 
jelas mengatakannya, karena tak kan ada seorang pun dari mereka 
akan mencegah jika alasannya pergi untuk rutinitas yang menurut 
sebagian teman-temannya sangat memalukan itu. 

Em telah berniat tidak akan menoleh ke belakang lagi. Biarlah 
mereka kecewa tidak bisa berkonfrontasi dengannya. Toh bagi 
mereka, Em tidak lebih dari sampah yang dibuang di jalanan. Hanya 
sedikit teman yang benar-benar peduli padanya. Ya hanya beberapa 
dan itu bisa dihitung dengan jari. Ada pula sebagian teman- 
temannya yang tinggal berdekatan dengan kontrakannya, tapi tak 
ada satu pun yang merasa mengenalnya. Padahal hampir tiap hari 
mereka berpapasan. 

Em memilih berlalu secepat mungkin mengambil jalan lain 
karena tidak ingin berurusan panjang dengan pembuat onar di 
sekolahnya. 

Dari kasak-kusuk para guru di ruang kantor minggu lalu, ia tahu 
bahwa Maya berhasil masuk fakultas kedokteran dengan membayar 
hampir satu milyar sebagai uang masuk di perguruan tinggi swasta. 
Mendengarnya, beberapa orang bergidik ngeri dan berbisik-bisik. 
Jika orang seperti Maya bisa lolos masuk fakultas kedokteran tanpa 
diimbangi dengan hasil kerja keras dan kerja cerdas otaknya, tak bisa 
dibayangkan bagaimana hasilnya nanti. 

betta) 


11 


Bertekuk Lutut: New Life Marriage 


Em telah tiba di daerah tempat sang bapak memulai pekerjaan 
memulungnya. Di tempat inilah Em selalu menghabiskan waktu 
bersama bapaknya sambil mengistirahatkan diri dari teriknya sinar 
matahari atau menghabiskan bekal ala kadarnya yang sempat 
dibawa dari rumah. 

Em tersenyum saat melihat sosok ayahnya. 

“Pak, ada yang ingin Em perlihatkan pada Bapak: 

“Apa Nak?” Sangadji menyambutnya sambil duduk di kursi 
panjang di samping tempat pembuangan sampah akhir. Keringat 
yang keluar membasahi atasan bajunya. Semua susah yang dialami 
tak pernah menyurutkan keinginannya untuk terus bekerja keras. 

“Ini, Pak” Em memberikan surat itu pada Sangadji sambil 
memperhatikan raut wajahnya dengan saksama. 

Em melihat raut wajah bapaknya melunak, alisnya tak lagi 
tertarik. Ada senyum di sana. Ya... raut seperti itulah yang ia suka dari 
bapaknya. Raut wajah bangga yang bersedia ia tukar dengan apa 
pun yang ia miliki di dunia. Raut wajah yang selalu saja ada tiap kali 
namanya disebut memenangkan berbagai macam perlombaan. 

Bapaknya orang yang akan dan selalu ingin dibanggakannya. 
Begitu pun kali ini, Em tak sabar ingin menunggu ucapan dari 
bapaknya. Karena hanya pria paruh baya itu yang dimilikinya 
sekarang ini, dan menjadi tujuan hidupnya. 

Lama Em menunggu bapaknya bersuara. Menikmati semilir 
angin sepoi-sepoi adalah cara tersendiri bagi hampir sebagian besar 
orang yang berprofesi seperti mereka. Sekadar untuk mengeringkan 
baju yang basah oleh aliran keringat. 

“Gapai cita-citamu, Nak. Bapak ingin kamu menggapai semua 
yang kamu inginkan. Yakinlah dan percaya takkan ada yang mustahil 
jika kita benar-benar berusaha,” ujar Sangadji sambil mengangguk 
menatap wajah putri yang dikasihinya. Seolah bebauan yang 
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hinggap di indera penciuman mereka tidak lagi berarti banyak, serta 
tidak sebanding dari berita yang diterimanya. 

Em hanya bisa mengangguk beberapa kali sembari memeluk 
pria yang menjadi sumber kebahagiannya kini. 

“Bapak akan berusaha lebih giat lagi mencarikanmu uang, Nak. 
Kamu harus jadi dokter ternama suatu saat nanti. 

Kata-kata Sangadji terngiang-ngiang di pikiran Em. la selalu 
ingin menjadi yang terbaik untuk bapaknya. Melakukan semua 
hal demi melihat raut bangganya. Menunjukkan pada dunia dan 
orang-orang yang sering memandang rendah, bahwa dirinya bisa 
mengalahkan keterbatasan. Membuat bapaknya bangga memiliki 
seorang putri seperti dirinya. Keinginan itu terus saja menggebu- 
gebu meliputi benaknya. Mungkin karena itu, hingga di usianya yang 
sekarang, tidak sedetik pun ia pernah merasakan jatuh cinta. 

Saat Em tiba di rumah kontrakan yang sekarang ia tempati, 
hatinya dipenuhi dengan berbagai perasaan yang berkecamuk. 
Belum lama ia memikirkan asal perasaan aneh yang menyelimutinya, 
sebuah mobil Mercedes Benz terparkir di depan kontrakannya. 
Membuat semua mata tetangga penghuni kontrakan yang memang 
terdiri dari sepuluh petak itu berusaha mendekat ingin tahu. 

Lalu seorang laki-laki berusia hampir sebaya dengan 
Sangadji keluar dari ruang kemudi dan berjalan menghampiri. Em 
mengerutkan kening saat melihatnya mendekat. Dapat dirasakan 
serbuan tatapan mata para tetangga dan beberapa orang lewat yang 
berhenti karena diliputi rasa penasaran berlebih. 

“Apakah benar ini tempat tinggal Pak Sangadji? Kenalkan, nama 
saya Hendri." 

Pria itu menyodorkan tangannya untuk dijabat. Kaget sudah 
pasti. Em berpikir bahwa sangat jarang bapaknya ditemui tamu 
seperti ini. Tak lama kemudian Em mengangguk. 
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“Iya. Itu nama bapakku. Ada yang bisa saya bantu, Pak?” 

Tak lama Sangadji muncul dari arah berlawanan datangnya 
mobil yang kini terparkir di halaman kontrakan. Sangadji melakukan 
hal yang sama, menatap dengan saksama pria paruh baya yang tadi 
sempat menanyakan perihal dirinya. 

“Anda benar Bapak Sangadji?” 

“Oh iya, Pak, itu nama saya. Ada keperluan apa, ya?” 

Sangadji tidak bisa menutupi keheranannya melihat ada yang 
datang mencari dirinya. Bahkan ia sampai berucap dalam hati bahwa 
semoga saja ia tidak lupa kalau pernah meminjam uang dan mereka 
bukan penagih utang. Karena jika benar, maka mereka berada dalam 
masalah besar. 

Tanpa menunggu lama, lelaki yang bernama Hendri itu kembali 
ke mobilnya dan membuka pintu bagian penumpang. Sosok wanita 
penuh wibawa dengan garis-garis keriput yang tidak dapat menutupi 
kecantikannya pada usianya yang tak lagi muda, melangkah turun 
dan mendekat. 

Tak ayal berbagai tanya hinggap di benak anak dan bapak itu, 
memperhatikan langkah perlahan wanita tua yang menapaki jalan 
setapak demi setapak menggunakan tongkatnya. 


Katon 


“Saya pengawal pribadi keluarga Amran, putus Hendri memecah 
kecanggungan, saat keempat orang itu telah masuk dalam ruangan 
yang sesungguhnya sudah tidak layak disebut ruang tamu. 

Hendri berulang kali melirik ke arah atasannya yang masih sibuk 
mengamati keadaan. 

Mata wanita tua tersebut sibuk memindai tempat yang 
dilihatnya. Terkadang ia mendesah dan mengangguk seperti 
menyadari sesuatu. Hanya ada dua kursi memanjang yang terbuat 
dari kayu. Warna kayunya tak lagi cerah dan bersih. Bahkan di sudut 
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ruangan, mata wanita itu menangkap, ada beberapa potongan kayu 
yang hampir sama persis dengan kayu pada kursi yang didudukinya. 
la beranggapan bahwa besar kemungkinan kursi yang didudukinya 
adalah hasil kreasi mereka dalam mengumpulkan barang bekas. 

Lantainya masih berupa tanah. Tidak ada lantai beralaskan 
semen apalagi keramik yang melapisi lantai rumah itu. Selain 
itu, di beberapa sisi jendela, kacanya sudah miring dan tidak 
pada tempatnya. Tak ada satu pajangan pun yang dapat menarik 
perhatian mata saat masuk ke sana. Singkatnya, tidak ada apa pun 
dalam rumah selain tumpukan-tumpukan karung putih yang banyak 
berjajar di halaman rumah. 

“Biar saya yang bicara, Hendri,” ucap wanita tua itu seraya 
mengamati dua orang di hadapannya secara bergantian. “Saya 
langsung saja pada pokok permasalahan. Keluarga kami pernah 
berutang budi pada ayah kalian, yaitu Rahadji Sangadji. Ia pernah 
berpesan, anaknya akan memiliki nama yang sama dengan nama 
ayahnya, dan tidak akan sulit mencari jika kalian masih berada 
di Indonesia. Dan setelah diselidiki, dia hanya punya satu anak, 
yah ... Bapak ini. Itu terjadi sekitar 50 tahun lalu. Ayahmu, Rahadji, 
punya tanah warisan di Bogor yang dia amanahkan untuk dikelola 
dengan baik. Warisan itu diberikan pada turunannya 50 tahun sejak 
diberikannya tanah itu. Sekarang di tanah warisan itu telah berdiri 
salah satu anak perusahaan keluarga Amran yang bergerak di bidang 
industri pertanian.” 

Sangadji hanya diam. Menunggu apa yang didengarnya tiba 
pada ujungnya. Seolah apa yang didengarnya tidak memiliki arti apa 
pun. 

“Bapak saya memang pernah mengatakannya 30 tahun lalu saat 
saya masih bujang. Akan tetapi saya tidak pernah berpikir bahwa itu 
memang benar ada dan nyata. Saat itu Bapak sempat mengatakan, 
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'Kekayaan sejati tidak datang dengan sendirinya, dia perlu ditebar, 
ditanam, dan dipetik. Dia perlu diasah dan terbungkus waktu dan 
muncul di saat yang tepat, meski harus menunggu 50 tahun lagi.” 

“Iya. Memang benar. Dan hasil dari industri pertanian itu 
membuat Bapak memiliki 15% saham industri pertanian Amran 
Corporation." 

Em hanya bisa termangu, lalu beberapa menit kemudian alam 
sadarnya mengingatkan bahwa bisa saja yang mereka dengar adalah 
gurauan, ataukah semacam acara reality show yang sedang marak- 
maraknya di televisi yang biasa ia curi pandang pada ruang tamu 
tetangganya? 

“Apakah benar seperti itu, Nyonya?” Sangadji kembali 
mempertanyakan ketajaman pendengarannya. 

“Iya, Pak. 1596 belum termasuk tanggungan biaya hidup, rumah, 
kendaraan. Dan tanggungan biaya pendidikan putri Bapak satu- 
satunya. Bahkan jika memungkinkan, seluruh saham pertanian akan 
jatuh ke tangan Bapak. 

“Tapi bagaimana mungkin, Nyonya? Bagaimana jika Nyonya 
melakukan kesalahan dan itu bukan kami? 

"Orang-orangku bahkan sudah mengikuti gerak kalian sejak 
enam bulan yang lalu. Ditambah lagi beberapa data administrasi di 
desa tempat kalian bermukim sebelumnya. Jadi, tidak ada keraguan 
hingga detik ini, bahwa kalianlah orang yang kami cari." 

“Ayah Anda, bernama Rahadji Hermawan, bukan?” 

Sangadji mengangguk beberapa kali. Matanya tak lepas 
mengamati pergerakan dua orang di depannya. Sebuah keyakinan 
mulai menyelimuti benak Sangadji tentang kebenaran ucapan dua 
orang di hadapannya. 

“Berkemaslah, Pak. Sudah lama semenjak saya tahu hal ini. Saya 
ingin Bapak sekeluarga mencicipi apa yang seharusnya menjadi hak 
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keluarga Bapak. Setelah ini orang kepercayaan saya, Hendri, akan 
mengantar Bapak ke tempat di mana seharusnya Bapak berada." 

“Tapi kami butuh waktu beberapa hari untuk berkemas, Nyonya," 
ucap Sangadji lagi. 

“Tidak usah membawa barang yang tidak penting. Berkemaslah 
seadanya. Selebihnya semua sudah tersedia di tempat tinggal Bapak 
nantinya. Tapi sebelum itu, ada hal yang harus Bapak ketahui. Di 
dalam perjanjian tak tertulis mereka, ayah Bapak juga telah sepakat 
dengan suami saya, jika ada putri dari keluarga Sangadji yang lahir, 
maka dia dengan serta-merta akan menjadi menantu dari keluarga 
Amran: 

“Menantu dari keluarga Amran?” 

Em tak tahu apakah kali ini dirinya yakin dengan semua hal 
yang baru saja terjadi. Apakah sekadar ilusi atau imajinasi? Dan dua- 
duanya sepertinya lebih baik, ketimbang mengharapkan bahwa 
kalimat terakhir dari nyonya itu benar-benar akan terbukti. 
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"4 ( ortofolionya sempurna, Nyonya. Dari yang saya 
selidiki, calon menantu dari keluarga ini memilki 
segudang prestasi dan kepribadian yang baik. Dia 

memiliki talenta yang jarang dimiliki anak seusianya. Dia berbakat 
memainkan gitar. Dia wanita pekerja keras. Saya yakin di tangan 
wanita ini, akan lahir penerus Amran yang berdedikasi tinggi” Hendri, 
pria itu, meringkas sebuah berkas yang sempat dibacanya berulang- 
ulang sebelum menyimpulkannya kepada Nyonya Rahayu Amran. 

“Kerja bagus, Hendri. Setelah ini selesai, kamu kuberi bonus 
tinggi. Inilah yang kuinginkan. Tak sia-sia, kami orang zaman dulu 
menggunakan hati dan nurani dalam menjalin kerja sama. Aku 
bangga dengan insting suamiku meninggalkan kejutan-kejutan 
bahkan setelah dia meninggal.” 

“Ada satu hal lagi, Nyonya. Nona ini lolos di lima perguruan 
tinggi terbaik se-Indonesia, bahkan tanpa ujian masuk perguruan 
tinggi. Dia mengikuti seleksi inteligensi dan bakat yang dilakukan 
melalui pendekatan akademik semenjak sekolah dasar hingga 
menengah atas. Dia lulus dengan nilai sempurna dan masuk di 
fakultas kedokteran dengan nilai di atas rata-rata.” 

Wanita tua itu mengangguk, memendam senyum penuh 
bahagia. “Ah, informasi itu semakin menambah kegembiraanku, 
Amran: 
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Matanya seakan berbicara, ucapannya membawanya pada 
sekelebat ingatan puluhan tahun silam. “Bahkan setelah kamu tidak 
ada, kejutan yang kamu berikan untukku tak pernah sirna. Wanita 
ini tepat untuk mengimbangi kesombongan cucu kesayanganmu. 
Wanita ini harus membuat cucuku bertekuk lutut. Bagaimanapun 
caranya, inilah wanita yang kuharapkan akan menjadi penerusku 
kemudian." 

Lo toto) 


“Semua terserah padamu, Nak. Kamu yang menentukan setelah 
ini, karena kamu yang akan menjalaninya. Usia bapakmu sudah lima 
puluh tahun untuk mengajarkanmu tentang baik buruknya jalan 
hidupmu. Tetapi jika kamu menolak, juga tidak masalah. Bapak akan 
membicarakannya.” Sangadji menghela napas panjang, sebelum 
melanjutkan. “Bapak tidak mungkin rela melepas putri Bapak satu- 
satunya pada seseorang yang tidak dikenali, apalagi untuk sesuatu 
sepenting rumah tangga.” 

Em terpekur lama. Semenjak kepergian dua orang yang baru 
saja mengenalkan diri sebagai orang yang diamanahi mengelola 
lahan pertanian dari almarhum kakek buyutnya, ia terlalu sulit untuk 
memikirkan semua kemungkinan yang hinggap di benaknya. 

Lalu ingatan tentang bagaimana mereka melalui hari-hari, 
bertahan demi sesuap nasi, air mata, ketidakpedulian orang- 
orang di sekitarnya, dan wajah lelah bapaknya yang justru datang 
membayanginya. Pengorbanan dirinya nanti tidak akan sebanding 
dengan semua penderitaan mereka selama ini. 

"Jangan korbankan kebahagianmu demi semua ini, Nak. 
Keputusanmu tetap yang terpenting untuk Bapak.” 

"Justru hal inilah yang kuinginkan sejak dulu. 

Aura penuh kasih memancar di matanya. "Em tidak akan 
mungkin membuang kesempatan ini, Pak. Satu-satunya jalan untuk 


19 


Bertekuk Lutut: New Life Marriage 


keluarga kita bangkit dari keterpurukan. Em yakin ini adalah hasil 
jerih payah dan buah kesabaran. Beribu-ribu orang susah di luar 
sana berharap mendapatkan keajaiban datang pada hidupnya. Tidak 
mungkin aku membuang kesempatan ini, Pak, itu mustahil. Aku 
bahkan rela menukarnya dengan kebahagiaanku jika itu yang ingin 
Bapak tanyakan." Tangis Em lantas pecah di hadapan pria yang telah 
banyak mengajarkannya cara bertahan hidup. 

“Tetapi banyak hal yang akan kamu pertaruhkan, Nak. Kamu 
yakin mampu menghadapinya?” 

Em mengangguk tanpa bersuara. Selang beberapa detik 
kemudian ia kembali mengangguk berulang-ulang di hadapan 
bapaknya. 

Ada haru yang bercampur saat melihat keteguhan anak semata 
wayangnya. Disaat seperti ini, hanya keinginan anaknyalah yang 
paling penting. “Kalau begitu, kejar impianmu, Nak, ke tempat yang 
sangat ingin kamu datangi. Bapak mendengar sepintas kamu pernah 
menyebutnya." 

Em termenung memandangi wajah lelaki di hadapannya 
dengan penuh kasih sayang. "Em ingin sekali melihat dunia di luar 
sana. Dunia yang lebih baru yang akan membawa banyak perubahan 
dalam hidupku ... hidup kita nantinya, Pak." 

“Pergilah, Nak, gapai cita-citamu, jika keputusanmu telah bulat, 
Bapak akan menunggumu pulang dengan berita keberhasilan 
mewujudkan mimpimu, sahut Sangadji dengan mata berkaca-kaca. 

Gadis remaja yang tidak boleh dipandang remeh itu 
mengangguk, tersenyum. Kali ini air mata yang keluar dari sudut 
matanya berubah menjadi air mata penuh harapan. 

“Harvard, Pak. Em ingin sekali menaklukkan Harvard.” 


SELAI 
“Apa Nenek bilang? Aku menikahi gadis tamatan SMA? Bukan 
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dari salah satu kolega atau keluarga teman Nenek? Nenek tidak salah 
pilih?” Eka berkata dengan suara setengah berteriak dan frustrasi, 
langsung bertatap mata dengan Nenek yang sangat dikaguminya 
sekaligus sudah dianggap sebagai orang tuanya. 

“Apa yang salah dengan gadis tamatan SMA? Usiamu 30 tahun. 
Kamu tahu dengan pasti wanita mempunyai masa di mana dia tidak 
dapat memenuhi kebutuhan biologis pasangannya. Kalau kamu 
menikahi gadis seumuranmu, bisa dipastikan kamu kembali pada 
kebiasaan lamamu tepat setelah istrimu menopause. Mungkin bisa 
saja lebih buruk. Lihat nenekmu dan almarhum ibumu, kami sama- 
sama menikah di usia muda dan semuanya tertangani dengan baik. 
Jangan pikir Nenek tidak tahu hal-hal yang kamu sembunyikan di 
luar sana. 

Kata itu tajam menohok telak di pikiran Eka. Tiba-tiba ia 
membenarkan pikiran neneknya yang memang tidak bisa dikatakan 
terlalu tua dan disepelekan. Neneknya lulusan universitas ternama, 
dan hal yang sangat jarang dilakukan wanita seusianya pada 
zaman penjajahan Belanda puluhan tahun silam. Semua orang di 
perusahaan tahu, bahwa neneknya adalah wanita pekerja keras. 
Begitu banyak hal yang ia raih sampai sekarang ini. Dan tidak ada 
yang berani menentang kehendaknya. Pun jika lawan perusahaan 
tahu jika neneknya yang mengambil alih, maka semua urusan akan 
tertangani dengan baik. 

“Kamu hanya perlu menikahinya di depan penghulu saja, Nak. 
Kamu tidak perlu memperkenalkannya sekarang jika belum siap. 
Nenek hanya memintamu menikahi dia sah secara agama beberapa 
hari lagi, untuk menjalankan amanah terakhir dari kakekmu sebelum 
ia meninggal. Dan nenek tidak meminta lebih. Perkenalkan dia 
setelah kamu siap," tawar Rahayu memberi solusi atas kebimbangan 
cucunya. 
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Eka Perwira tahu dengan pasti wanita yang diceritakan neneknya 
adalah cucu rekan bisnis kakeknya yang dengan rela menghibahkan 
tanah di Bogor dengan gratis. Mereka hanya membagi hasil, itu 
pun 50 tahun kemudian. Eka tahu bahwa industri bidang pertanian 
Amran Corporation merupakan penghasil laba terbesar 30 tahun 
belakangan ini. Bisa dipastikan jika di kemudian hari saham Amran 
Corporation anjlok, hanya industri pertanian inilah yang posisinya 
aman dan dapat menopang hidup keluarga besarnya tujuh turunan 
sekalipun. 

“Dua tahun, Nek. Bagaimana jika dua tahun? Aku tidak mungkin 
bertahan selama itu. Umurku bahkan sudah tiga puluh tahun, 
tantang Eka Perwira pasti. 

“Siapa yang menyuruhmu menunggu? Nenek hanya 
menegaskan, jika kamu ingin menceraikannya, maka tunggu waktu 
yang tepat. Dan ketika pendidikannya selesai, itu adalah waktu yang 
tepat, sambung Rahayu tak kalah tegas. 

“Nek, aku tidak mungkin menikah dengan sembarang wanita. 
Apakah Nenek pernah berpikir, bagaimana pendapat kolega kita, 
pemegang saham, jika melihat seleraku dalam memilih pasangan? 
Aku bahkan ragu akan mengenalkannya nanti. 

“Nenek yakin. Kamu akan mengenalkannya nanti." 

“Iya. Tapi tujuh tahun waktu yang sangat lama, Nek. Nenek tahu 
aku ini pria normal. 

“Terus? Apa hubungannya? Dia, kan, istrimu. Wanita yang nenek 
pilihkan untukmu. Selama kalian belum berpisah, kamu memiliki hak 
atas dirinya, bukan?” 

Eka Perwira merutuk frustrasi. Ucapan neneknya seolah masalah 
yang mereka perbincangkan semudah itu dalam mencari solusi. 

"Apa yang membuat Nenek yakin aku akan memper- 
kenalkannya pada kolega kita?” putus Eka perwira akhirnya. la tidak 
akan mungkin menang melawan neneknya. 
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“Nenek sudah hidup dengan mengecap berbagai asam garam 
kehidupan, bukan kali ini aku menghadapimu, Nak. Begini saja, 
jika dalam kurun waktu tujuh tahun kamu tidak menyukainya, 
kamu bisa mengakhiri hubunganmu.’ Setelah mengatakan hal itu, 
Nenek Rahayu pun berlalu pergi meninggalkan Eka Perwira dengan 
senyumnya yang perlahan mengembang. 

Lotu to 


"Jadi, ini orangnya?" Eka Perwira berjalan dengan cepat diikuti 
beberapa staf di belakang saat menuju lift. 

“Iya, Pak. Ini beberapa tambahan fotonya.” 

Eka Perwira mengambil foto dari tangan orang suruhannya. 
Gambar seorang gadis yang akan dinikahinya dua hari lagi. “Dari 
wajahnya, kulihat dia biasa-biasa saja," nilainya cepat. 

Eka mengamati gadis yang tersenyum dalam foto-foto itu. 
Mengenakan kaos putih kebesaran. Dia berjalan dengan tas ransel 
di punggungnya. Kulitnya putih, wajahnya biasa saja. Rambut 
panjangnya tampak dikuncir kuda. 

“Cancel jadwal keluar kota hari Kamis. Saya memiliki acara hari 
itu.” 

“Baik, Pak,” patuh bawahannya. 

“Bapak ingin melihat biodata atau portofolionya?" 

Pria itu berhenti sejenak dan berucap, “Taruh saja di meja . Siang 
nanti ada rapat direksi, saya tidak punya waktu untuk membacanya." 

Lalu Eka Perwira berjalan cepat meninggalkan Rahman yang 
menggedikkan bahu memandangi ketidakpedulian atasannya. 
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m dan Sangadji tiba di sebuah kawasan perumahan asri. 

Sepanjang perjalanan terdapat banyak pepohonan yang 

tumbuh rindang, ada pula tanaman bonsai beraneka 
ragam rupa dengan pot-pot besar berjajar rapi. Em baru kali ini 
mengunjungi tempat seperti itu seumur hidupnya. Beberapa 
perumahan yang sempat mereka lewati membuat Em menduga- 
duga dalam hati. 

“Di sini rumah Pak Sangadji. Saya mewakili Nyonya Rahayu, 
berharap Bapak dapat betah tinggal di sini,” ucap Hendri saat turun 
dari mobil dan melihat Em serta Sangadji juga ikut membuka pintu 
keluar dari mobil. 

“Rumah ini terlalu besar, ya, Pak. Akan muat buat memanggil 
semua teman kontrakan atau se-RT juga muat ini” Em berjalan 
menyusuri rumah perlahan sambil mengikat bagian rambut 
sepinggang yang masih berantakan. 

Em mengedarkan pandangan mengamati rumah bergaya klasik 
modern yang dimasukinya. Keseluruhan rumah itu berwarna putih, 
berlantai dua. Luas pekarangannya mampu untuk mengadakan 
pertandingan sepak bola mini. Ditambah kolam renang di samping 
rumah, dan banyaknya tanaman yang menghiasi halaman. Ruang 
tamu dihiasi dengan berbagai pajangan mewah. Seumur hidup baru 
kali ini ia memasuki rumah seperti itu. 
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Ada lima kamar utama. Di dalamnya masing-masing dilengkapi 
perabotan lengkap dengan kamar mandi di dalamnya. Belum 
dihitung dua kamar pembantu di belakang. Semua yang dilihat Em 
serasa seperti mimpi. Baru saja tadi ia dan bapaknya berniat keluar 
rumah untuk meneruskan pekerjaan menimbang beberapa besi dan 
barang bekas yang harganya cukup untuk makan mereka hari itu. 
Kedatangan Hendri secara tiba-tiba pagi tadilah yang membuat ia 
akhirnya mengelilingi rumah yang sekarang mereka amati. 

“Sampai sini saja, Pak, saya mengantar. Saya masih harus 
menghadap Nyonya Besar. Semua barang pribadi yang Bapak dan 
putri Bapak butuhkan ada di kamar masing-masing. Lantai bawah 
pintu berwarna cokelat itu kamar Bapak. Dan lantai atas pintu putih 
kamar Nona Emerald," ujar Hendri seraya mengarahkan tangannya ke 
dua tempat tersebut. “Bila ada yang kurang, Bapak bisa menghubungi 
saya di sini,” lanjutnya sembari memberikan selembar kartu nama 
berwarna perak dan berniat untuk lekas pergi. 

Sangadji menerimanya masih dengan enggan dan berniat 
mengeluarkan beberapa patah kata. Tetapi Hendri sepertinya 
menangkap kecanggungannya, lalu berusaha menenangkan. 

“Ini tidak sesulit yang Bapak pikirkan. Awalnya mungkin Bapak 
merasa belum terbiasa. Pelan-pelan pasti akan menyesuaikan. Jika 
butuh sesuatu, ada kendaraan di garasi. Jika Pak Sangadji belum 
bisa menggunakan mobil, ada motor atau sepeda yang bisa Bapak 
gunakan. Tak perlu mengambil barang yang tidak penting. Di laci 
kamar Pak Sangadji, ada uang tunai yang bisa dipergunakan untuk 
keperluan seadanya, melunasi kontrakan, atau mungkin ada utang 
yang belum terbayarkan: 

Em kembali dan bergabung mendekati Hendri dan Sangadji 
yang telah duduk di kursi ruang tamu. Tangan Em bahkan tak henti- 
hentinya meraba dan memerhatikan detail rumah yang sebentar lagi 
akan ditempatinya. 
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“Apa semuanya tidak terlalu cepat, Pak?” 

Hendri tersenyum lalu memilih menjawab pertanyaan Sangadji 
dengan gerakan tubuhnya yang berdiri dan memeriksa jam di 
tangannya. 

“Sekarang, ini adalah rumah Pak Sangadji. Tugasku hanya 
mengantarkan sampai di sini." 

Tak lama setelah lelaki yang bernama Hendri itu pergi, Em dan 
Sangadji berkenalan dengan dua pembantu rumah tangga yang 
baru saja datang dari arah dapur. Baru disadari Em dan Sangadji, 
rupanya keduanya telah dua tahun tinggal dan mengurusi rumah 
tersebut. Tak heran jika semuanya tertata rapi, berkat bantuan 
mereka. Diketahui, satu wanita berada di usia pertengahan empat 
puluhan bernama Enim, dan satunya lagi baru berusia di awal dua 
puluhan bernama Ucy. 

Em kembali melanjutkan kegiatan berkelilingnya menuju kamar 
yang memang diperuntukkan untuknya. Em memegang handel 
pintu dan mendorong permukaannya. Terlihat ranjang dengan 
empat tiang penyangga berwarna cokelat di sana. Beralaskan seprai 
berwarna putih gading dengan ukiran indah di sisi penyangganya. 
Gorden putih tebal menjadi pembatas kaca yang terhubung dengan 
balkon kamar, serta ada rak-rak yang dipenuhi beraneka macam 
buku. 

Tak jauh dari sana, terdapat meja rias yang memiliki empat laci 
sepanjang satu meter. Laci pertama berisi berbagai macam make 
up, dilengkapi dengan brosur panduan dan tutorialnya. Em sempat 
meraba dan membuka lipstik lalu mencoba mengenakannya. 
Hasilnya bagus dan aromanya khas. Seumur hidup, Em belum pernah 
mencoba mengenakan benda-benda seperti itu. 

Berlanjut ke laci berikutnya, Em menemukan beberapa botol 
parfum dan beberapa set perhiasan, juga aneka pernak-pernik 
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menarik. Sungguh semua hal yang dilihatnya terasa bagai mimpi. 
Lalu tangannya beralih ke laci paling bawah, menemukan beberapa 
dompet dan tas yang bisa digunakannya untuk bepergian. 

Rasa ingin tahunya kemudian beralih pada lemari besar 
berukuran dua meter dengan empat pintu. Saat Em membukanya, 
terlihat beberapa jenis pakaian yang tergantung rapi di sana. Ada 
beraneka macam pakaian formal dan semi formal. Bahkan ia tak tahu 
kapan akan mengenakan semua pakaian itu nantinya. Setelah puas 
mengamati isi lemari pakaian, Em berjalan memeriksa kamar mandi. 
Sama halnya dengan yang ia temukan tadi, semua hal yang sedang 
dialaminya hari itu begitu mengejutkan. Sungguh, seumur hidup ia 
tak pernah bermimpi akan memiliki semua ini. 

dagang 


Em tertidur cukup lama. Ketukan di pintu kamar mengejutkan 
kesadarannya untuk mengingat di mana dirinya berada. Dengan 
cepat Em bangun lalu berdiri dan membuka pintu kamar. 

“Nona, ada pesan dari Nyonya Besar. Malam ini, jam tujuh akan 
ada perjamuan di rumah Nyonya Besar untuk persiapan pernikahan 
beberapa hari lagi." 

Em menarik napas panjang, sedikit merasa aneh dengan yang 
baru saja ia dengar. Sebelah tangannya bergerak kikuk memegang 
belakang lehernya. 

"Baiklah, jawabnya canggung. “Masih ada lagi? “Nyonya Besar 
juga menitip pesan jangan lupa membuka kamar di samping kamar 
Nona." 

Wanita yang disapa Enim itu ikut tersenyum saat melihat Em 
membenahi rambut dan bajunya yang kusut. 

“Kamar di sebelah?” 

"Iya, Nona, kamar di sebelah. Saya diperintahkan untuk 
memberitahu Nona, dan Bapak tadi menitip pesan akan kembali 
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menjelang magrib." 
Enim segera berbalik dan berjalan menuruni tangga. Lalu Em 
menutup pintu kamar dan kembali melihat-lihat seisi kamarnya. 
Mimpikah aku, Tuhan? Jangan bangunkan aku jika ini mimpi. 
KETAT 


Mandi dengan sabun beraroma lili membuat Em merasa 
lebih baik. Kamar mandi itu membuatnya betah berlama-lama 
menghabiskan waktu dan menikmati barang-barang yang baru 
dilihat selama hidupnya. Hampir satu jam waktu yang Em habiskan 
untuk berkutat dalam kamar mandi, termasuk beberapa kali ia gagal 
mencoba membedakan air panas dan air dingin. Tak lama setelah 
menemukan pakaian yang nyaman untuk digunakan, Em bergegas 
menuju kamar sebelah. 

Permukaan pintu yang dibukanya hampir sama dengan pintu 
yang lainnya. Hanya yang membedakan, pintu ini terlihat lebih 
datar dan nyaris tanpa ukiran. Saat masuk ke dalam dan mengamati 
seluruh isi ruangan, Em kembali memejamkan mata dan meraba 
detak jantungnya yang tiba-tiba berdetak dengan cepat. 

Ada puluhan koleksi gitar dengan berbagai warna dan model 
menghiasi kamar itu. Lengkap dengan satu audio mirip studio 
rekaman. Sembari melihat dan meraba gitar itu satu per satu, Em 
mengambil satu yang dapat dijangkaunya hingga ia menemukan 
permukaan yang dapat digunakan untuk duduk. Em memetiknya 
pelan lalu memetiknya lagi secara asal sambil menyetel senar yang 
dirasa kurang pas. Em mencoba chord dasar. Diletakkannya gitar di 
atas pahanya pelan, lalu mencoba kunci C mayor, kemudian D... dan 
perlahan sebuah irama mengalun dengan merdu. 


Kau begitu sempurna ... 


Di mataku kamu begitu indah ... 
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Kau membuat diriku akan selalu memujamu ... 
Di setiap langkahku ... 

Ku kan selalu memikirkan dirimu ... 

Tak bisa kubayangkan hidupku tanpa cintamu ... 
Janganlah kamu tinggalkan diriku ... 

Takkan mampu menghadapi semua ... 

Hanya bersamamu ku akan bisa ... 

Kau adalah darahku ... 

Kau adalah jantungku ag 

Kau adalah hidupku, lengkapi diriku ... 

Oh sayangku kamu begitu ... 


Sempurna ... 


Em mengakhiri permainannya dengan beberapa petikan 
penutup yang sering dimainkannya. Sebuah kesadaran kembali 
mengganggunya. Seolah terdapat bagian dalam rumah ini yang 
memang diperuntukkan untuknya. Dan gitar-gitar itu telah menjadi 
bagian dari jiwanya. 

Kemudian ketukan di pintu kembali terdengar. Tubuh Enim yang 
tampak segar dan bersih sehabis mandi terlihat nyaman dipandang. 

“Nona, Nyonya Besar meminta Nona beserta Bapak untuk 
segera bersiap-siap karena jemputan mungkin akan datang sekitar 
pukul tujuh, menuju rumah utama” 

“Rumah utama?” 

“Rumah utama sebutan untuk rumah yang dihuni oleh Nyonya 
besar dan anak cucunya, Nona." 

"Ah ... aku mengerti. Terima kasih. Jangan sungkan untuk 
mengajariku, ya, Bi. Semua hal ini masih asing buatku,” ujar Em pelan 
seraya meletakkan gitar akustik yang dimainkannya tadi. 

Enim yang semula berdiri di pintu memutuskan berjalan 
mendekati Em yang nampak ingin mengetahui beberapa hal. 
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"Apa pun yang bisa kubantu, Nona. Saya dan semua pekerja 
di rumah ini memang ditugaskan untuk membuat Nona mudah 
mengerjakan semua hal." 

“Semua hal? Bibi yakin?” Em terlihat tertarik ingin mengetahui 
lebih jauh. Sepertinya wanita yang dipanggilnya dengan sebutan 
bibi itu dengan mudah dapat diakrabinya. 

“Eh ... maksud saya, untuk memudahkan pekerjaan rumah dan 
beberapa pengaturan lainnya. Untuk urusan yang lebih penting, 
mungkin Nona bisa berbicara langsung dengan Nyonya Besar. 
Bukannya di kamar Nona ada ponsel? Nona bisa menggunakannya 
jika perlu? 

Em mengangguk dan ikut tersenyum. 

“Jika butuh teman bicara, Nona bisa memanggil Ucy. Kupikir dia 
hampir sebaya dengan Nona”: 

“Nanti pasti aku membutuhkan bantuannya, Bi. Terima kasih 
untuk perhatiannya.” 

“Dan jika Nona lapar, di meja makan selalu tersedia makanan, 
atau jika Nona ingin dimasakkan sesuatu, tinggal beritahu saya. 

Enim segera berlalu dari pandangan Em untuk melanjutkan 
tugasnya. 

Kembali Em tersenyum sesaat lantas keluar dari kamar itu. 
Pandangannya kembali menyapu seluruh lantai dua saat tangannya 
menggapai ujung tangga, lalu beralih memperhatikan semua sisi 
di lantai satu dari tempatnya berdiri, kemudian menuruni tangga 
secara perlahan-lahan. 

Sebuah kesimpulan kembali mengganjal di benak Em 
mengenai pertemuan yang akan diadakan malam nanti. Jika benar 
Nyonya Rahayu berniat menjodohkannya, mungkin malam nanti 
adalah saat di mana ia akan dipertemukan dengan calon suaminya. 
Apakah ia bisa menikmati semuanya tanpa mengorbankan salah 
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satu kebahagiaannya? Sayangnya pertanyaan itu hanya sanggup 
disimpannya dalam diam. 


Koloni 


Malam itu adalah malam yang mendebarkan bagi Em. Ia bahkan 
tidak tahu apa yang harus dilakukannya pada acara perjamuan nanti, 
apakah harus diam saja dan mendengar bapaknya bicara pada 
mereka atau balas menanyai hal-hal yang dia perlu ketahui, seperti 
kebiasaannya sehari-hari? 

Em belum begitu mengetahui hubungan seperti apa yang akan 
dimilikinya nanti. Tetapi jika itu berhubungan dengan semua hal 
yang tengah dia miliki kini, tentu dia akan berusaha sebaik mungkin 
menjadi anak yang berbakti. Setidaknya itu defenisi yang ia yakini 
dapat membahagiakan bapaknya. 

Em turun dari mobil dengan kekaguman yang luar biasa. Rumah 
yang dilihatnya begitu memukau dan indah dipandang mata. Butuh 
dua puluh meter ia berjalan mendekati pintu masuk. Matanya 
terpaku pada beranekaragam tanaman yang berjejer cantik seolah 
menemani langkah kakinya, ditambah lampu taman membuatnya 
tampak manis dan apik. Beberapa anggrek tampak meliuk di 
berbagai permukaan kayu. Taman itu seolah terang oleh bunga. 
Harum semerbak bunga sedap malam membuat Em mengedarkan 
pandangannya, mencari sumber kesedapan. Saat matanya sibuk 
mencari, tahulah ia bahwa sepanjang perjalanan tadi si sedap malam 
ternyata tumbuh meliuk di atas kepalanya, merambat memenuhi 
jalanan setapak yang dilaluinya. 

Tidak lama seorang wanita tua yang memancarkan aura 
tidak biasa berjalan ke arah mereka. Rambutnya mulai memutih 
tapi fisiknya masih kuat. Wajahnya pun masih menampakkan 
kecantikan dan kharismanya sewaktu muda. Di belakangnya ada 
seorang gadis berkacamata serta pria yang terlihat sangat tinggi, 
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tersenyum padanya. Em hanya bisa mengangguk beberapa kali 
saat pandangannya bertabrakan dengan tiga orang di depannya. 
Dalam hati ia merutuk, mengapa sampai melakukan hal bodoh 
menganggukkan kepala tanpa sebab? Orang-orang mungkin 
mengira ia setengah waras. 

“Kalian sudah datang rupanya. Masuklah, jangan sungkan. 
Sebentar lagi kamu akan tinggal di sini. Jadi cepat atau lambat kamu 
harus membiasakan diri,” ucap Rahayu mempersilakan 

Em dan Sangadji melangkah masuk menyambut ajakan Rahayu. 
Perlahan mereka duduk dan menempatkan diri pada sofa yang 
dipersilakan Rahayu untuk mereka tempati. 

“Oh ya, kenalkan ini cucu yang paling bungsu, namanya Tri 
Puspita Amran, dia sebaya denganmu. Tapi dia baru akan naik kelas 
dua: 

Em tersenyum saat Nenek Rahayu memperkenalkan anggota 
keluarganya. 

“Lalu yang di sampingnya ini, cucuku yang kedua namanya Dwi 
Sasono Amran. Sedangkan cucu pertamaku, Eka, mungkin 30 menit 
lagi akan tiba." 

Rahayu bercerita bahwa anak semata wayangnya, yaitu Mandala 
Putra Amran, telah meninggal 15 tahun lalu karena kanker otak. 
Dan diikuti menantunya setelah melahirkan cucu perempuannya. 
Menantu perempuannya meninggal karena kehabisan darah dan 
masih terbatasnya pelayanan kesehatan. Dari situlah Rahayu memiliki 
niat mendirikan sebuah rumah sakit. Dia ingin mendirikan tempat di 
mana selalu ada peluang bagi orang-orang yang tidak mampu untuk 
berobat meski memiliki keterbatasan. 

Rahayu juga menjelaskan bahwa Amran Corporation 
mempunyai banyak bidang usaha dan salah satunya pertanian, yang 
nantinya akan dikelola oleh Sangadji. Karena ia ingin fokus untuk 
mengembangkan yayasan yang dimilikinya agar beberapa tahun ke 
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depan siap untuk membangun rumah sakit seperti yang telah lama 
dicita citakannya. 

Saat Rahayu menyebut nama Eka, entah mengapa tiba-tiba Em 
menarik napas dan mengembuskannya dengan berat. Meski Rahayu 
belum dengan jelas menceritakan siapa yang akan menikahinya, 
tetapi firasatnya mengatakan bahwa pria itulah orangnya. 

Pria yang di samping Rahayu, yang diketahui bernama Dwi pun 
tersenyum menatapnya. Dari cerita yang sempat Em dengar tadi, 
Dwi adalah anak yang susah untuk diatur. Meski demikian, ialah yang 
sangat dekat dengan Tri. 

Em akhirnya lebih banyak tersenyum dan menganggukkan 
kepala beberapa kali menanggapi cerita Rahayu. Entah kenapa 
perasaannya jadi tidak enak saat wanita kharismatik itu mengatakan 
bahwa malam ini ia harus menginap di rumah ini, agar acara akad 
nikah yang akan berlangsung beberapa hari lagi dapat terlaksana 
dengan baik. Butuh waktu beberapa menit Em termenung mengingat 
pembicaraan dengan bapaknya dalam perjalanan ke rumah ini tadi. 

“Em, ingatlah, Nak. Hidupmu adalah milikmu. Kamu yang 
mempunyai kuasa untuk menentukan seperti apa gambaran hidup 
yang ingin kamu tuju. Baik buruk semua kauu yang jalani. Jadi 
putuskanlah dengan bijak. Karena sekali menyetujui, maka tak kan ada 
jalan untuk kembali selain terus berjalan memperbaiki." 

Tiba-tiba suasana rumah itu berubah. Semua mata tertuju ke 
pintu. Em sungguh tak berani menatap ke sana. Ia tak memungkiri 
sedang harap-harap cemas. 

“Malam semua ... maaf aku terlambat. Ada pekerjaan mendadak 
yang harus kuselesaikan. Mengingat besok dan lusa tidak akan ada 
kunjungan ke kantor, bukanya tegas. 

Eka Perwira berjalan dengan langkah mantap, ciri seorang pria 
dengan kendali dan kepercayaan diri penuh. Pandangan matanya 
menyapa dengan anggukan kepada semua yang hadir. 
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“Jadi ini calon mertuaku? Maaf, Pak, saya terlambat.” Eka Perwira 
menyalami Sangadji dan tersenyum. Sedangkan Em, hanya berani 
menundukkan kepala sembari mengendalikan perasaannya. Untuk 
mengangkat wajah saja, membutuhkan keberanian luar biasa 
baginya. Seluruh keberanian yang dikumpulkannya seakan sirna 
hanya karena kehadiran orang yang bernama Eka Perwira. 

Kemudian dengan gerakan tegas tanpa ragu, Eka Perwira 
mengulurkan tangannya pada Em agar dapat berjabat dan melihat 
sosok wanita itu lebih dekat. 

“Bagaimana? Siap untuk beberapa hari ke depan?" tanya Eka 
Perwira. Alih-alih menanyakan nama atau perkenalan lainnya, pria itu 
justru menanyakan sesuatu di luar perkiraan Em sama sekali. 

Dengan perasaan terkejut, Em akhirnya berani mengangkat 
wajah dan menatap Eka Perwira lama. Tidak ada yang sanggup 
diucapkannya saat mengamati keseluruhan raut wajah pria itu. Em 
menyumpah dalam hati, selama hidupnya ia tidak pernah melihat 
ada pria yang menyamai ketampanan pria di hadapannya ini. 

Mendadak, ruangan telah dipenuhi tawa orang-orang akibat 
ucapan Eka Perwira yang baru saja. Lega memasuki hati Em. 
Kecanggungannya sedikit berkurang akibat gelak tawa yang 
didengarnya. 

Em membuat kesimpulan sementara untuk pria yang baru saja 
dikenalnya. Hal yang dilakukannya kemudian adalah membalas 
jabatan tangan lelaki itu erat seraya mulai tersenyum padanya. 

“Kupikir harus siap. Tak kan ada jalan kembali, bukan?” Em 
menyadari, saat mengucapkannyajabatan tangan pria dihadapannya 
terasa tak bertenaga. Itu pula yang menjadikannya gugup bukan 
main. Ada sesuatu yang terasa berat saat melepas jabat tangan pria 
itu. Seolah ada sesuatu yang berusaha ia sembunyikan di hadapan 
keluarganya. 
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Tetapi yang tidak dapat dimungkiri ialah pria itu memiliki 
kharisma yang sulit untuk ditepis hanya dengan memalingkan 
wajah. Seakan ada magnet kuat yang menyelimuti, membuat siapa 
pun yang melihatnya ingin terus melihatnya lagi dan lagi. Lelaki 
itu dipenuhi oleh daya tarik yang sulit diterjemahkan dalam kata- 
kata. Pesonanya terlalu kuat, wajahnya tampan tak berlebih. Akibat 
pengaruh itu, Em jadi sulit bernapas secara normal. Berulang kali 
ditepisnya perasaan ingin menatap wajah pria itu. 

Eka Perwira masih duduk sambil tersenyum di samping 
Sangadji sembari sesekali menanyakan aktivitas mereka dan apa 
yang bisa dibantunya. Em memperhatikan penampilannya dengan 
saksama. Mungkin ia terlalu buta dengan merek atau apa pun yang 
dikenakannya. Tetapi menilai dari cara keluarga itu berpakaian, 
terlihat dengan jelas bagaimana perbandingan antara keluarga 
tersebut dengan dirinya. Bagai bumi dan langit. 

Bahkan Eka Perwira terlihat begitu mendominasi di sana. Em 
sampai tahu dan sadar, dalam hal apa pun mereka tak kan pernah 
sebanding. Dan pernyataan terakhirlah yang begitu mengusiknya. 

Suara Nenek Rahayu memecah lamunan Em. “Dengan nama apa 
kami harus memanggilmu, Nak?” 

Em gelagapan saat menerima pertanyaan tiba-tiba dari Rahayu. 
"Saya biasa dipanggil Em, Nek. Teman-teman sekolah memangilku 
Putri, tetapi orang yang mengenalku dengan baik selalu menyebutku 
dengan Em. Mungkin mereka terlalu sulit untuk mengeja namaku." 

Tak banyak akhirnya yang bisa Em lakukan karena terjebak 
di antara pembicaraan orang-orang dewasa. la hanya bersikap 
sepatutnya. Kemudian, suara gadis yang ia ketahui merupakan anak 
bungsu dari keluarga Amran, menyedot perhatian semua anggota 
keluarga. 

“Wah, Nek. Kami satu sekolah. Dia kakak kelasku,” ucap Tri 
yang sedari tadi hanya sibuk memandangi wanita di hadapannya. 
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Bila di sekolah, Tri hanya bisa memandangi kakak kelasnya itu dari 
jauh tanpa bisa menjangkaunya. Alasannya tentu saja karena kelas 
mereka yang berjauhan dan interaksi yang kurang. 

Em memusatkan perhatian pada gadis sebaya di hadapannya, 
dan ikut tersenyum karenanya. la tak bisa menyembunyikan rasa 
sungkan yang tiba-tiba menghinggapi. Em menyadari bahwa 
hampir seisi sekolah tahu semua profesi telah dilakoninya demi 
mengumpulkan uang. 

“Oh, benarkah?" tanggap Dwi yang memasang tampang penuh 
minat terlihat tertarik membahasnya. 

“Benar, Kak. Di sekolah Kak Em lebih dikenal dengan nama Putri. 
Karena guru-guru di sekolah juga memangilnya seperti itu. Dia satu- 
satunya siswa yang lolos bebas tes di lima perguruan tinggi terbaik 
se-Indonesia, Kak," tambah Tri dengan nada bangga yang tak dapat 
disembunyikannya. 

Dwi membuka mulutnya sembari berdecak kagum mengamati 
gadis yang tengah menunduk di hadapannya. 

Malu. Sudah pasti begitu yang Em rasakan. Dia hanya berdoa 
dalam hati semoga saja tidak kehilangan kendali untuk menimpali 
bahwa profesi sampingannya yang merupakan pemulung 
mengharuskan ia memaksimalkan semua usaha untuk membantu 
perekonomian keluarga. Em juga merasa risih, mungkin ia akan 
lebih tenang jika orang-orang menyinggung kelemahannya terlebih 
dahulu. 

“Kak Em selalu juara kelas, Kak. Medali di sekolah tiga tahun 
terakhir selalu penuh dengan prestasinya. Mading khusus di sekolah 
pernah membahasnya. Kalau Kak Dwi tidak percaya, bisa buktikan 
sendiri." 

Em tampak kikuk. Sangat tidak nyaman dengan pembahasan 
tersebut. Mungkin karena sebenarnya ia telah terbiasa dengan wajah 
orang-orang di sekitarnya yang memandangnya dengan tatapan 
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biasa, bukan dengan tatapan kagum seperti itu. Bahkan selama ini ia 
lebih tenang jika orang-orang melihat keburukannya terlebih dahulu, 
sehingga ia masih menyimpan hal-hal baik yang membanggakan 
untuk dirinya sendiri sebagai penguat dan penyemangat. Begitu ia 
menyimpulkannya dalam hati. Skakmat tersembunyi, seperti itu ia 
menyebutnya. 

“Kurasa kamu orang yang tepat mendampingi pria kepala 
beruang itu,” celetuk Dwi. Em terkejut mendengar celetukan dari 
Dwi. Hanya dengan melihat wajah menyeringai Dwi saja, ia seolah 
tahu siapa yang dimaksud. 

“Yang penting kamu harus bermental baja, termasuk 
tahan banting dengannya. Kakakku orang yang sulit. Dia jarang 
berhubungan dengan wanita. Lebih tepatnya membawa wanita 
ke rumah. Aku tidak tahu kehidupan pribadinya. Tapi apa pun itu, 
semoga kamu berhasil dengannya: Kali ini Dwi menasihati dengan 
setengah berbisik. 

Em berusaha memahami apa yang dikatakan Dwi. Rasa-rasanya 
melihat sambutan hangat dari pria itu dan keluarganya, tidak akan 
sulit beradaptasi dengan mereka, simpulnya dalam hati. 

Pembicaraan mereka lantas berlanjut di meja makan. Sangadji 
terlihat nyaman mengobrol dengan Eka Perwira. Rahayu juga sekali- 
kali melemparkan guyonan kepada salah satu anggota keluarga. Em 
akhirnya merasa dapat berbaur dengan keluarga itu. Sangat jarang ia 
mendapati keluarga berada tapi bisa menempatkan dirinya dengan 
baik seperti ini. 

Sejam kemudian Sangadji pamit pulang. Ia tersenyum dan 
memeluk putri kesayangannya. 

"Besok pagi-pagi sekali Bapak datang, Nak. Kamu harus istirahat.” 

Em hanya mengangguk melihat bapaknya pergi mening- 
galkannya malam itu. Ada perasaan haru dan sakit yang berbaur 
dalam hatinya. 
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“Kita harus bicara. 

Em berpaling ke arah suara di belakangnya. Eka Perwira berdiri 
dengan tatapan mata yang jelas mengajaknya untuk berbicara. 
Dengan gerakan canggung, Em menerima tarikan tangan dari Tri— 
yang menemaninya sedari Sangadji hendak berpamitan—untuk 
mendekat ke arah lelaki itu. Tapi cengkeramannya mengendur 
seiring ucapan lelaki itu . 

“Sendiri,” ucapnya seraya meninggalkan mereka berdua dengan 
mimik wajah tidak pasti. 

“Kak, maafkan aku, ya. Aku dilarang menemanimu. Kalau dia 
marah-marah, biarkanlah, diam saja. Jangan memasukkannya dalam 
hati. Kakakku memang sulit, tapi bisa lebih baik daripada yang kita 
pikirkan.Tri mencoba menenangkan, tapi semua itu tak cukup untuk 
menghilangkan perasaan takut yang tiba-tiba saja menghinggapi 
Em. 

Iya, ia takut. 

Em berusaha tersenyum saat menatap calon adik iparnya. “Iya, 
Sayang, terima kasih." 
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m masuk ke ruangan yang diketahui adalah ruang kerja 
pria itu. Ruangannya tampak sangat luas. Banyak buku- 
buku di dalamnya.Teratur rapi melalui rak-rak setinggi 
dua meter atau lebih. Em jadi merasa kecil berada di sana. Tetapi, apa 
pun yang tengah Em rasakan, semua menjadi tidak penting. Saat Em 
mendapati pria yang tengah berdiri di tengah-tengah ruangan itu 
menatapnya penuh selidik, ia tak dapat berpikir dengan normal lagi. 
Aura lelaki itu mengintimidasi. Belum lagi efek dari aroma 
yang ditangkap indera penciuman Em, bagaikan menemukan 
kedamaian yang sangat nyaman dan tak ada habisnya. la justru 
ingin menghirupnya berkali-kali. Em sadar, pria di hadapannya pasti 
sedang memandangi pakaian yang dikenakannya. Terusan selutut 
berlengan panjang berwarna maroon berbahan sifon. Rambutnya 
terikat ke atas lebih menyerupai kuncir kuda. Polesan di wajahnya 
pun hanya bedak dan lip gloss. 
“Kau harus tahu, bahwa pernikahan kita lusa diatur oleh Nenek” 
Eka Perwira memulai pembicaraan. Dengan tangannya, ia 
menyuruh Em untuk duduk di sofa ruang kerjanya seolah gadis itu 
adalah rekan bisnisnya. Alisnya terangkat naik, rahangnya mengeras. 
Sebelah tangannya dimasukkan dalam kantong celananya. 
“Aku sungguh tidak tahu apa yang ada di pikiran Nenek ketika 
menyuruhku menikah dengan gadis tamatan SMA? 
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Insting mengajarkan Em untuk tidak banyak bereaksi. Pria di 
hadapannya seperti ingin membuatnya menyadari sesuatu. Kalimat 
pertama yang diucapkan pria itu, sukses menghadirkan perih di 
hatinya. 

“Kita harus sepaham mengenai ini. Nenek sudah mengatakan 
padaku bahwa kita hanya melakukan akad nikah besok. Hanya 
keluargaku dan bapakmu saja serta orang-orang di rumah ini yang 
akan hadir. Selebihnya, pernikahan kita tak lebih hanya sekadar 
perjanjian.” 

Kalimat kedua yang didengar Em layaknya taburan garam 
pada luka sebelumnya. Sebenarnya ia bahkan tidak tahu apa yang 
diharapkannya tentang pernikahan nanti. Yang ia tahu, pernikahan 
itu membuka salah satu jalannya meraih mimpi. Peluangnya untuk 
menggapai cita-citanya dan alasan untuk mendapatkan kembali 
haknya sebagai keturunan pemilik lahan yang digunakan keluarga 
Amran. 

Eka Perwira kembali mengamati wajah gadis yang sedari tadi 
hanya meremas kedua tangannya, tanpa berani balas menatap 
matanya. 

“Tentunya aku membutuhkan lebih dari seorang gadis SMA 
untuk menjadi istriku. Ah, sudahlah, kamu terlalu muda untuk paham. 
Umurmu baru 17 tahun sedangkan aku 30 tahun. Kamu seumuran 
dengan adikku. Tidak mungkin aku memiliki perasaan dengan 
wanita seusia itu. Aku membutuhkan lebih dari seorang wanita yang 
pintar untuk mendampingiku. Relasiku banyak, kawan-kawanku tak 
terhitung jumlahnya. Aku ingin kita membuat kesepakatan," sergah 
Eka Perwira. Berharap ia tak banyak membuang-buang waktu dan 
langsung pada inti persoalan. 

Em tahu dengan pasti ke mana semua ini mengarah. Pria 
di depannya ini sama saja dengan orang-orang yang selama ini 
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memandang rendah dirinya. Menganggap ukuran kelayakan hanya 
bersumber dari latar belakang dan materi. 

“Aku bisa memberimu uang, fasilitas, dan segalanya. Tapi tidak 
dengan status istri di depan orang-orang. Aku harap kamu paham 
itu." 

Em terlalu tahu diri untuk tidak bermimpi tinggi. Dirinya paham, 
pria di hadapannya pasti memiliki kehidupan sendiri, dan Em 
mungkin telah menjadi salah satu orang yang menghan-curkannya. 
Hening sesaat saat Em mendengar pria di hadapannya kembali 
berucap. 

“Kau jangan menyulitkan hidupmu dengan bersamaku. Ada hal 
dan batasan yang harus kamu tahu, bahwa kita tak sederajat." 

Ya. Tidak sederajat. Kata-kata itu akhirnya muncul juga. Sudah 
pasti itulah alasan utamanya. 

“Jangan khawatir, aku paham posisiku” Em mencoba terlihat 
biasa saja, dan mulai mengangkat wajah memandang pria di 
hadapannya. 

"Kudengar Nenek telah mempersiapkan semuanya untukmu 
setelah pernikahan lusa, tapi ada hal yang ingin kusampaikan 
dengan jelas padamu. Pernikahan kita akan berakhir setelah kamu 
menyelesaikan pendidikanmu. 

Ya, dan setelahnya aku menyandang status janda. 

"Dengan kata lain, setelah semuanya berhasil dan Nenek 
memenuhi janjinya untuk memberikan 15% persen sahamnya 
padaku, beberapa tahun dari sekarang kita harus siap untuk berpisah. 
Bagaimana? Paham dengan perkataanku?" 

Kali ini Eka Perwira mengatakannya sambil lalu, dia 
mengatakannya sambil membuka lembaran berkas yang ada di meja 
kerjanya. Em hanya bisa diam terpaku menatap semua yang dilakukan 
pria di hadapannya, yang anehnya terlihat seratus kali lebih menarik 
bahkan setelah semua hal menyakitkan yang dikatakan padanya. 
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Em menarik napas dan mendesah perlahan. Memaksakan 
sebuah senyum untuk pria itu. 

“Aku paham batasanku. Semua akan terjadi seperti maumu:" 

“Baguslah kalau begitu. Dengan apa aku bisa memanggilmu? 
Dari tadi aku sibuk bercerita dengan bapakmu, sepertinya dia terlalu 
bahagia dengan pernikahan ini." 

“Panggil aku Em. Teman-teman dan orang-orang terdekatku 
memanggil dengan nama Em. Putri itu namaku di sekolah." 

“Ok, Em kalau begitu. Apa ada yang ingin kamu minta atau aku 
lakukan untukmu?” 

“Kupikir cukup. Semua pemberian yang kumiliki sekarang lebih 
dari sekadar cukup untuk kunikmati.” 

“Baiklah, kamu boleh keluar sekarang. Akan ada orang di depan 
pintu yang mengantarmu bertemu Nenek: 

Em berdiri dan meninggalkan ruangan itu, tanpa menoleh ke 
belakang lagi. Ada keresahan yang tiba-tiba menelusup pada dirinya 
yang membuatnya bimbang. la tak tahu ke mana jalan yang akan 
dipilihnya ini bermuara. Yang Em tahu, semua yang dikatakan pria 
itu benar. Salah jika ia berharap banyak. Semua yang dimilikinya 
saja telah membuatnya bahagia luar biasa. Setidaknya ia harus tahu 
diri. Tahu untuk tak berharap lebih banyak, dan tahu, semua yang ia 
dapatkan kini sudah amat cukup baginya. 

SELASA 


Em melangkahkan kaki, berjalan masuk ke sebuah kamar tidur 
yang ia ketahui milik wanita yang telah berani dipanggilnya Nenek. 
Kamar itu sangatlah luas, melebihi luas kamar yang ditempatinya 
sekarang di rumah tersebut. Ornamen kayu memenuhi ruangan. 
Nyaman sekali sepertinya berlama-lama di sana. Aroma pada ruangan 
mengingatkannya akan tanah basah dan pepohonan di Puncak. la 
mengingatnya ketika ikut berdarma wisata dengan teman-teman 
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sekolah. Terdapat TV berukuran besar dan sofa nyaman berwarna 
cokelat di kamar itu. Belum lagi beberapa pernak-pernik antik yang 
menambah kesan elegan, yang semuanya tertata rapi dengan 
sempurna di rak setinggi hampir dua meter. 

“Duduk di sini, Nak” Rahayu menyambut Em dengan senyum 
kebahagiaan yang tidak disembunyikan. 

“Lusa adalah hari pernikahanmu. Apakah dirimu siap?” 

“Iya, Nek, aku siap, jawab Em berusaha tersenyum tenang. 

"Apa Eka Perwira sempat mengatakan sesuatu padamu?” 

Em mencoba mengenali roman wajah yang seolah ingin 
bersahabat dengannya, ingin menjadi lebih dekat. Apa yang harus 
kulakukan? 

“Iya, Nek. Tadi aku sempat bicara berdua di ruang kerjanya." 

“Apa yang diucapkannya? 

“Aku... aku ...' 

“Dengar, Nak. Ini hanya antara kita berdua. Kuharap setelah 
kamu mendengarnya, pikiranmu akan sedikit terbuka dan 
memahami alasanku yang sebenar-benarnya. Jujur sudah lama 
sekali aku mencarimu. Dan ingin segera melaksanakan amanat 
suamiku. Lalu, saat akhirnya orang suruhanku mendapatkanmu, aku 
sangat bersyukur. Kebahagiaan itu kurasakan bahkan sebelum aku 
mengenalmu. Makin bertambah ketika aku bertemu denganmu. 
Yang perlu kamu ketahui, siapa pun wanita yang akan masuk dalam 
keluarga Amran tentu bukan wanita biasa. Kami dididik untuk 
mampu berdiri dan menaklukkan ego para lelaki dari keluarga 
ini. Dan pria-pria ini, para cucu-cucuku, memiliki darah yang sama 
dengan mendiang suamiku dan tentu anakku Erlangga yang telah 
lama meninggal. Kuharap, apa pun yang membuatmu ragu dan 
tergerak ingin mengakhiri, singkirkan pikiran itu jauh-jauh. Masa 
depanmu dan kesempatanmu untuk membuktikan diri masih 
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panjang. Sebagai wanita tentu kita harus memiliki sesuatu yang 
membuat para pria melihat seorang wanita bukan hanya dari segi 
penampilan semata. Kuatlah, Nak. Kuatlah. Buatlah semua kata-kata 
buruk sebagai pemicu kerasnya dirimu untuk berusaha menjadi 
yang terbaik. 

“Tapi, Nek?” 

"Apakah kamu menyukainya, setelah melihatnya?” 

"Aku ... dia sepertinya tidak menyukaiku, Nek” 

Em berusaha keras untuk tidak terlihat cengeng. Sedari tadi 
kesedihan justru tengah melingkupinya saat untaian kata dari 
wanita berwajah teduh itu memengaruhi dirinya. Pertanyaan 
dari Rahayu membuatnya salah tingkah. Hanya Tuhan yang tahu 
bagaimana gemuruh jantungnya berlomba dan tak seirama saat 
berada seruangan dengan cucu lelakinya itu. Banyak hal yang ingin 
disuarakannya, tetapi selalu tertahan saat melihat wajah yang begitu 
hangat di hadapannya. 

“Itu bukan hal baru. Kamu akan tahu bahwa setiap pasangan yang 
akan menikah mempunyai banyak kelemahan. Hanya kemampuan 
memaafkan dan penerimaan yang tuluslah yang menjadikan 
semuanya indah. Eka Perwira, cucuku, dibesarkan dengan keras 
oleh suamiku. Dia menjadi satunya-satunya pewaris keluarga 
Amran yang mendampingiku setelah kakeknya meninggal. Suamiku 
mempersiapkannya dengan begitu keras. Ada hal yang terkadang 
butuh sentuhan hati, Nak. Hanya wanitalah yang bisa melakukannya. 
Bukan saudara, bukan orangtua, atau pun kerabat, tetapi wanita yang 
sama sekali tidak memiliki hubungan darah. Wanita yang mampu 
menghadirkan gejolak-gejolak baru dan semangat ingin meraih 
kembali sesuatu. Hal itulah yang kuharapkan bisa kamu lakukan, 
Nak. Hanya kamu yang kuharapkan bisa melakukannya." 

“Tetapi, Nek, dia mengatakan dengan jelas bahwa dia ingin 
berpisah dariku nanti. Aku begitu paham akan statusku sampai 
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tak mungkin berharap terlalu banyak. Bagiku semua yang Nenek 
berikan padaku dan Bapak itu sudah lebih dari cukup. Berat rasanya 
mengingat perjuangan hidup kami dulu. Tidak sekalipun aku merasa 
berhak untuk mengambil yang lainnya, Nek. Tidak seperti itu” Em 
hampir menangis saat menjelaskan pada Rahayu. Pertahanannya 
hampir goyah karena berusaha mengeluarkan pernyataan itu. 

“Bukan seperti itu, Nak. Masih panjang waktu yang kamu 
butuhkan. Pergunakanlah waktu yang kamu punya. Bentuklah 
dirimu. Temukan karaktermu. Buatlah dirimu menjadi seorang yang 
bisa dibanggakan. Menjadi wanita sesungguhnya. Menjadi wanita 
yang tidak hanya bisa dipandang sebelah mata. Kamu ingin sekolah, 
‘kan? Apa pilihanmu, Nak? Sebutkan. 

Em mengangkat wajah, menatap Rahayu lama. Mengamati 
keseriusan di wajah teduh itu. Ada harapan yang timbul dengan 
tekadnya yang menguatkan. Ada keyakinan kuat yang meyakinkan 
dirinya untuk melaksanakan semua hal yang dikatakan wanita di 
hadapannya. 

“Harvard, Nek. Harvard tujuanku sejak awal. Sejak aku 
mengetahui ada harapan bagiku untuk meraih semua cita-citaku, 
sejak banyak hal buruk yang menimpa keluargaku. Harvard, Nek, aku 
ingin ke sana.” 

“Kalau begitu tepati janjimu. Aku harap beberapa tahun cukup 
untukmu melakukan dan mempersiapkan semuanya.” 

“Tapi apakah aku bisa, Nek?” Em menatap Rahayu dengan 
pandangan sendu. Saat kemudian tangan ringkih dan lembut itu 
memeluknya, saat itu juga kedamaian menguasai hati dan pikirannya. 

“Kau pasti bisa, Nak. Kamu tangguh. Aku melihat semangat 
dalam matamu. Kebaikan dalam dirimu. Rona yang mengingatkanku 
saat mendampingi Amran, suamiku. Buat semua orang yang 
merendahkanmu, bertekuk lutut melihat keberhasilanmu. Nenek 
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setengah gembira ketika Hendri, orang suruhanku, menemukan 
ayahmu dan mendapatkanmu sebagai calon cucu menantuku. Kamu 
orang yang pantas menggantikanku kelak mendampingi cucuku.” 

Em balas memeluk Rahayu erat. Sudah lama dirinya tak 
merasakan emosi yang begitu kental seperti ini. 

“Kau harus tahu, cucuku itu seorang laki-laki normal. Ada hal 
yang mungkin tidak kamu pahami. Hendri orang suruhanku akan 
menjelaskan beberapa hal yang harus kamu ketahui mengenai 
cucuku sebelum kamu menikahinya. Kebiasaannya, pola hidupnya, 
dan kesukaannya. Aku minta maaf harus mengatakan semua ini, 
tetapi inilah kenyataan yang harus kamu hadapi beserta masa 
lalunya. 

Em mengangguk sebelum menjawab, “Baiklah, Nek, akan 
kucoba memahami semua ini lebih baik. Tapi, Nenek tahu, 'kan? Aku 
hanya seorang gadis dari tempat yang sangat jauh dari lingkungan 
yang sekarang kutinggali. Semua hal yang kudapatkan saat ini 
tak pernah kubayangkan sebelumnya. Dulu bagiku, asalkan kami 
memiliki tempat tinggal tanpa harus membayar sewa, itu sudah lebih 
dari cukup. Dan kurasa dengan kenyataan yang harus kuhadapi hari 
ini, kurasa aku bisa memakluminya, Nek. Aku paham mengapa dia 
tidak menerimaku. Kupikir siapa pun jika berada pada posisinya tidak 
akan bisa menerima perjodohan seperti ini. Lebih-lebih mengingat 
perbedaan kami yang begitu jauh. Bagai bumi dan langit” 

“Sssttt ...sudahlah. Jangan lagi rendahkan dirimu seperti itu. 
Sekarang kamu berada di bawah tanggung jawabku. Malam ini 
istirahatlah, dan tidur di kamar tamu. Lebih cepat berisitirahat, 
lebih mudah hari esok kamu hadapi” Rahayu menatap sendu 
gadis di hadapannya. Terbesit rasa iba untuk memberikan semua 
keputusan di tangan gadis itu. Tetapi instingnya berkata, semuanya 
harus berjalan sesuai rencananya. Rahayu tidak peduli jika setelah 
pernikahan, cucunya tidak mengganggap gadis di hadapannya 
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sebagai pendamping yang pas. Rahayu hanya memiliki perasaan 
yang kuat bahwa kali ini tindakannya tidak salah. Gadis ini hanya 
harus menerima fakta dan lebih mengenali pribadi calon suaminya, 
agar tahu seberapa besar usaha yang harus dilakukannya. 

Malam itu Rahayu melepas pelukan untuk kesekian kalinya pada 
Em. Dielusnya lembut sebelah pipi gadis itu, bertepatan dengan 
asisten rumah tangga yang datang memenuhi panggilannya untuk 
mengantar Em beristirahat. 


SETARA 


Hari tiba-tiba berlalu cepat. Seharian itu Em fokus mengikuti 
beberapa wejangan dan cara untuk merawat diri serta melayani suami 
dari seorang wanita berusia diawal empat puluhan. Selain memiliki 
jasa wedding planner, Ibu Daryo—begitu kerap ia disapa, juga selalu 
dipercaya mampu memberikan pemahaman-pemahaman singkat 
pada wanita yang hendak memasuki biduk rumah tangga. Dan Ibu 
Daryo sangat senang mengajarkannya pada Em, tentu saja. 

Pada awalnya, Em risau jika semua yang dipelajarinya secara 
otodidak akan dia butuhkan nantinya. Sedangkan dia sudah tahu ke 
mana semua perhelatan yang dilangsungkan ini bermuara beberapa 
tahun yang akan datang. Ya, hanya akan bertahan berapa lama ia 
sendiri juga tidak tahu. Lalu perlahan semua kerisauan ini memupus, 
manakala gelak tawa dari Bu Daryo mampu menghilangkan perasaan 
cemasnya. Hari telah menjelang malam saat Em memulai doa dalam 
hati agar perhelatan esok berjalan lancar. 

Ya, semoga. 

Tak banyak yang bisa Em lakukan pada keesokan harinya 
menjelang persiapan pernikahan. Selain pihak Nyonya Rahayu hanya 
mengundang tamu tak kurang dari lima puluh jumlahnya, perayaan 
itu berlangsung tertutup. Akad nikah yang dilangsungkan sore hari 
adalah hasil keputusan bulat antara Rahayu, Sangadji, dan tentu 
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Eka Perwira. Lebih cepat maka lebih baik. Kursi dan meja yang telah 
dilapisi kain berwarna putih bahkan telah tertata cantik di ruang 
tengah. Dekorasi sederhana namun elegan sudah menghiasi titik- 
titik penting dalam rumah. Hanya butuh waktu beberapa jam saat 
satu persatu tamu undangan yang hadir memasuki halaman rumah. 

Kebaya telah melekat sempurna pada tubuh Em. Kebaya 
berwarna putih gading itu sukses memperlihatkan lekuk tubuhnya 
yang tak pernah ia tahu bisa begitu menarik. Sederhana tapi tidak 
murahan. Mewah tapi tidak berlebihan. Ujung-ujung baju dikelilingi 
butiran menyerupai kristal, dan Em sangat suka melihatnya. 

“Kami selalu memiliki stok baju pengantin, bagaimana baju ini? 
Suka?" 

Em mengangguk lalu tersenyum sebagai jawaban kepada 
Paulo, seorang penata rias sekaligus sang desainer kebaya yang 
dikenakan oleh Em. Posturnya mirip para lelaki kebanyakan, hanya 
sedikit lebih kemayu dalam hal pergerakan. Em memuji bagaimana 
tangan dinginnya cekatan dalam memoles segala sesuatu pada 
wajah dan rambutnya tadi. Hasilnya? Tidak usah ditanya. Em bahkan 
berulang kali menatap cermin untuk sekadar meyakinkan diri bahwa 
itu adalah pantulan dirinya. 

“Lihatlah dirimu. Perfecto!” Paulo menyuarakan hasil kerjanya 
sambil menatap pantulan wajah Em di cermin. 

Lama Em terdiam menatap pantulan dirinya. la teringat 
dokumen yang diserahkan oleh Hendri, tangan kanan Nyonya 
Rahayu. Dokumen itu berisi semua hal pribadi mengenai keluarga 
Amran yang harus diketahuinya. Sejarah keluarga, daftar aset, dan 
nama kerabat yang telah lebih dahulu berpulang. Serta bebe-rapa 
foto masa kecil calon suami dan adik-adiknya 

Eka Perwira Amran memiliki nama kecil Wira. Jadi tidak heran 
jika ada beberapa orang yang memanggilnya dengan nama itu. 
Temperamen keras, sikapnya yang cenderung dingin membuat 
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wataknya sulit ditebak. Mungkin karena kakeknya mengajarkan 
agar tidak memasang mimik apa pun untuk sesuatu yang ia suka 
dan tidak suka. Jangan pernah menampakkan emosi secara 
berlebih untuk segala sesuatu. Seberapa pun menariknya hal itu, 
tahan hingga benar-benar menaklukkannya. Harus jauh lebih maju 
beberapa langkah ketimbang musuh-musuhnya, mungkin begitu 
ajarannya. Lelaki lulusan salah satu perguruan tinggi di Perancis itu 
telah menyelesaikan pendidikan magisternya di usiasia 23 tahun. 
Tidak memiliki banyak teman wanita, kecuali satu yang selalu 
dikunjunginya. Selfi. 

Tentu berbagai perasaan hinggap di benaknya saat mengeja 
sebait nama itu, menyusul kemudian kesimpulan-kesimpulan 
lainnya ketika melihat beberapa gambar si wanita. Tipe wanita 
dewasa, cantik, dan sempurna. Nyali Em sungguh ciut saat melihat 
potret wanita yang sedang duduk di sebuah kursi kafe dan menyisir 
rambutnya dengan sebelah tangan. Inikah salah satu wanita yang 
harus dikalahkannya? Dengan apa? Em sadar lalu mengutuk diri, 
tidak ada satu potensi pun yang dimilikinya dan membuatnya akan 
menang merebut hati calon suaminya. Selain ia tidak paham dengan 
apa pun yang dihadapi, ia hanyalah seorang gadis biasa, dan tidak 
memiliki apa pun yang layak untuk dipersandingkan. 

Selfi. Wanita itu bukan sekadar wanita biasa. Dari laporan yang 
Em baca, tertulis dengan jelas, hampir setiap minggu calon suaminya 
menghabiskan malam di apartemen milik perempuan itu. Dan Em tak 
perlu bertanya lebih jauh, apa-apa saja yang dilakukannya di sana. 
Em memang hanya seorang gadis biasa. Tetapi pergaulan sebagian 
teman-temannya di sekolah, membuat ia cukup tahu bagaimana 
hubungan antara pria-wanita terjalin jika mereka memutuskan untuk 
melabelinya dengan kata “pacaran” Pelegalan sebuah hubungan 
antara wanita dan pria, yang dari awal hanya bisa saling melempar 


49 


Bertekuk Lutut: New Life Marriage 


senyum dan berkenalan atau teleponan, menjadi pegangan tangan, 
pelukan, bahkan ciuman. Beberapa malah berani menjadikan seks 
sebagai ajang pembuktian rasa cinta. 

Saat tiba di bagian Em membaca bahwa Eka Perwira 
memberikan semua fasilitas yang dibutuhkan Selfi, mulai dari 
apartemen, kendaraan hingga kartu kredit, terbesit resah dalam 
dirinya. Setidaknya posisi wanita itu begitu berarti dalam hidup calon 
suaminya. Selain karena wanita itu berprofesi sebagai penulis, ia juga 
mantan jurnalis sebuah media terkenal tujuh tahun silam, tetapi 
memutuskan berhenti karena alasan yang tidak jelas. Mengetahui 
bagaimana wanita itu memiliki pengalaman, cukup beralasan jika 
kemudian rasa percaya diri Em turun di level terendah. 

Eka Perwira juga memilki sahabat yang sangat dekat. Mereka 
telah bersahabat semenjak usia remaja. Yoga Bagus Hartono, 
Reksatama Mahadiputra, dan Ditian Sansa Dewa. 

Seketika semuanya terasa begitu berat bagi Em. Rahayu datang 
dengan membawa sekotak perhiasan dan memberikannya pada 
Em sebagai hadiah pernikahan. Meski ia dapat menyembunyikan 
dengan baik, tak urung ekspresi sedih dapat dibaca oleh wanita tua 
itu secepat saat Em memalingkan wajah. 

Untung saja Rahayu memiliki kemampuan untuk menenangkan 
Emagarlebih rileks menghadapi perhelatan sakral itu. Kedatangannya 
sekaligus memberitahu bahwa keberangkatan Em untuk memulai 
persiapan masuk perguruan tinggi mungkin akan ditunda selama 
beberapa minggu, menunggu hingga dokumen yang diperlukan 
siap. Dari Nyonya Rahayu pula Em mengetahui secara spesifik, bahwa 
Em masih perlu mengikuti serangkaian tes panjang untuk masuk ke 
Harvard. Nilai yang dikonversi, beberapa rekomendasi, serta prestasi 
sudah dirangkum dalam satu portofolio oleh Hendri dan akan segera 
dikirim ke Harvard sebagai bahan pertimbangan. Oleh karenanya Em 
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harus menyiapkan rencana cadangan, jika kualifikasi yang dimilikinya 
belum cukup meyakinkan pihak Harvard untuk menjadikannya 
bagian dari salah satu perguruan tinggi terbaik di dunia. 

KETAT 


Seruan tertahan dari Tri saat masuk ke kamar membuyarkan 
lamunan Em. 

“Wow. Ini luar biasa! Kakak luar biasa cantik dan menarik, dan 
... dan... ah, aku kehilangan kata-kata,” heboh Tri saat masuk dengan 
kamera yang berada dalam genggamannya. 

Segera ia merekam momen itu dan tak berhenti tersenyum 
mengagumi keajaiban tangan Paulo, dan tentu saja kecantikan alami 
yang terpancar dari wajah yang sebentar lagi akan resmi menjadi 
kakak iparnya. 

“Benarkah seperti itu? Parasmu juga tak kalah cantik, Sayang. 
Suatu saat kamu akan mengalaminya juga, kan?” 

“Ah ... kakakku sangat beruntung,” sambung Tri antusias lalu 
memutus jarak dan medekatkan dirinya. “Bersiaplah, Kak. Acara 
di bawah akan segera dimulai. Aku akan turun untuk merekam 
prosesinya." 

Mendengar penuturan Tri, seketika membuat jantung 
Em kembali berdetak kencang, tangannya sedikit bergetar. 
Menyadarkannya kembali tentang kenyataan yang harus dihadapi. 
Em masih mengingat dengan jelas pembicaraannya dengan pria 
itu, dan ia sama sekali tidak tahu bagaimana kelanjutan hubungan 
mereka nanti. Bagi pria itu mungkin semuanya akan berjalan normal. 
Namun, ia paham semua ini tidak akan berjalan normal untuk 
dirinya. Entah mengapa semuanya terasa begitu berat. Campuran 
rasa bahagia dan ketakutan membayangi pikirannya. Meski jujur, 
porsi untuk rasa takut lebih besar. Sangat besar malah. 
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tahu betul temperamenku, dan ... ya, Tuhan, baju ini terlalu 


| uharap Nenek tak menyesali perbuatannya. Dia sangat 
enghimpit badanku. Ukurannya kurang pas dan tidak 


nyaman. 

“Pak, acaranya sebentar lagi dimulai.” 

“Baiklah sebentar lagi saya turun.” 

Eka Perwira meminta salah satu pengurus rumahnya keluar 
dengan anggukan kepala. Dirinya masih terlihat sibuk membenahi 
jas yang kurang rapi di beberapa bagian. 

Seharusnya mereka tahu aku sangat benci ketidaktelitian. 

Kuharap Nenek benar-benar menepati janjinya. Electrical harus 
sepenuhnya menjadi milikku. Sepenuhnya alasanku menyetujuinya 
karena saham itu. Tetapiwanita itu terlalu muda. Apayang ada dipikiran 
Nenek? Baiklah, diamemang lumayan untuk gadis seumurannya. Hanya 
saja dia tidak menarik bagiku. Aku membutuhkan wanita dewasa yang 
dapat mengimbangi pola pikirku. Bukan gadis tamatan SMA. 

Sial... jangan salahkan aku kalau semuanya jadi runyam, Nek. Apa 
kata Reksa, Yoga, dan Ditian saat tahu aku menikah dan dijodohkan? 
Tidak! Jangan sampai musang-musang itu tahu aku menikah. 

Baiklah, Nek ... mari kita jalankan rencanamu menikahi gadis 
belia itu. Kita lihat seberapa tahan dia dengan semua ini. Berapa tahun 
semua kepalsuan ini akan berlangsung. 
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Penuh keyakinan Eka Perwira melangkahkan kaki keluar 
ruangan dan langsung turun menuju lantai bawah. Eka Perwira 
mengedarkan pandangan sembari menatap sekilas seluruh orang 
yang hadir. Hanya balas tersenyum demi sekadar menjawab senyum- 
senyum yang juga diarahkan untuknya. Pandangannya kemudian 
tertuju pada Tri yang juga tengah menatapnya. Adik kecilnya tampak 
lebih dewasa sore itu. Senyum Tri mengingatkannya akan sosok sang 
ibu yang telah meninggal bertahun-tahun lalu, dan mengingatkan 
dirinya bahwa ia telah sepenuhnya berjanji pada sang Kakek di 
depan pusara ibunya untuk selalu menjaga keluarganya dari apa 
pun. Meskipun kebahagiaannya sendiri yang dipertaruhkan. Dan 
itulah yang sedang dilakukannya saat ini. 

“Bagaimana? Siap untuk malam ini?” 

Tanpa melihatnya, Eka Perwira tahu kalau itu pasti adiknya, si 
mesum Dwi Sasono. Eka Perwira sempat meliriknya sekilas. 

“Simpan pikiran kotormu, dan bersiaplah beberapa bulan lagi 
berangkat ke Haiti,” ucap Eka masih tanpa melihat Dwi. 

“What? Haiti? Come on, Kak!" 

“Hah, apa? Kakak? Heh ... apa aku tidak salah dengar? Seumur- 
umur baru kali ini kamu memanggilku kakak. Dengar ya, Haiti adalah 
tempat yang bagus untuk dirimu belajar cara menghargai apa yang 
kamu miliki. Bermain-main saja terus. Apa kamu tidak malu sudah 
empat kali dikeluarkan dari kampus? Itu pun belum termasuk 
hitungan aku dan Nenek yang menghadap rektor karena memohon 
maaf soal ulahmu.” 

“Ehm ... Kak, kurasa ini bukan waktu yang tepat. Lihat, penghulu 
dan orang-orang telah menunggumu." 

Belum sempat Eka Perwira menjawab, Dwi telah melenggang 
pergi mencari tempat aman di seberang ruangan. Apa dia tidak 
sadar usianya sudah 26 tahun? Masih saja betah bermain dengan 
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tingkah kekanak-kanakannya. Ah, sudahlah ... itu bisa kupikirkan nanti. 
Yang jelas semuanya sudah kubicarakan dengan Nenek. Dwi akan 
kukirim ke Haiti bersama dengan Om Jafar beserta para pengawal 
untuk mencegah kalau-kalau dia berniat kabur. Haiti adalah tempat 
yang bagus untuknya belajar mengembangkan bisnis ... dan jauh dari 
pengaruh buruk. Baiklah, masih ada yang lebih penting yang harus 
kukerjakan. 

Eka Perwira kemudian diarahkan untuk duduk menghadap wali 
dari gadis yang akan dinikahinya. Ia sadar bahwa Sangadji sendirilah 
yang bertindak sebagai wali nikah Eka Perwira dan putrinya. 
Disaksikan oleh tamu yang hadir, yang hanya terdiri dari tetangga 
dekat—yang telah dianggap seperti saudara—serta seorang dari 
KUA, dan itu jumlahnya kurang dari dua puluh orang. Tampak 
kehadiran Om Jafar dan sepupu-sepupu kakeknya yang telah renta. 
Karena acara ini terkesan mendadak,beberapa sepupu yang tinggal 
di luar kota tidak bisa datang. Dan itu justru menguntungkan bagi 
Eka Perwira, sebab jika mereka datang, dia kurang bisa menanggung 
beban moril dari pertanyaan yang akan mereka utarakan tentang 
pernikahan ini. 

Demi Tuhan ... apa yang sedang kulakukan? 

Emerald Genius Putri Sangadji ... 

Emerald Genius Putri Sangadji ... 

Emerald Genius Putri Sangadji ... 

Berulang kali Eka Perwira menghafalkan nama calon istrinya. 
Sungguh aneh menurutnya. Ia baru saja mengetahui nama lengkap 
gadis itu sejam yang lalu dari Hendri. 

Eka Perwira mengambil tempat duduk yang telah disediakan 
untuknya. Badannya menghadap kepada ayah dari gadis yang 
sebentar lagi akan menjadi istrinya. Akhirnya Eka Perwira menyambut 
uluran tangan Sangadji dan menjabatnya erat. Lalu sesuatu tiba- 
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tiba mengusik, ada yang tidak beres yang seketika menghilangkan 
konsentrasi Eka Perwira. Seolah yang sedang dihadapinya adalah 
sebuah ujian dan tantangan berat. Ada suasana magis yang tiba-tiba 
tercipta saat kalimat sakti itu terdengar. Bahkan Eka Perwira harus 
mengulang kembali kalimatnya, karena sempat gelagapan di awal. 
Baru kali kedua semuanya lancar dan serentak para pihak yang hadir 
menyahut sah. 

Eka Perwira kemudian diarahkan untuk menjemput istrinya 
di kamar. Inilah yang benar-benar membuatnya tak nyaman. 
Langkah kakinya cepat saat menuju tempat sang istri menunggu. 
la menggengam handel pintu dan membukanya perlahan. 
Pandangannya menyapu seluruh sudut ruangan yang telah dihiasi 
dengan warna putih bercampur cokelat keemasan. Akhirnya, 
matanya menemukan sosok wanita berbalut pakaian pengantin 
tengah duduk gelisah di kursi. 

Ya, itu dia. Dia tampak berbeda. Gadis SMA yang kutemui kemarin 
malam. Sore ini ia berbeda dengan balutan kebaya, dan menarik untuk 
terus dipandangi. Tapi... masih ada bagian tertentu yang kurang dalam 
dirinya. Kurasa ia kurang percaya diri. 

“Kau sudah sah menjadi istriku. Bagaimana? Siap untuk turun?” 

Em gugup bukan main saat matanya bertabrakan dengan 
mata yang seolah ingin menelannya bulat-bulat. Pakaiannya senada 
dengan warna kebaya yang dikenakannya, menjadi sebab muncul 
secercah kesenangan untuknya. Bagaimanapun ia telah sah menjadi 
menantu dari keluarga itu. Ia telah memantapkan hati, selama masih 
ada celah untuk memenangkan hati pria itu setelah pendidikannya 
usai, maka ia pasti akan memperjuangkannya. Pasti. Karena sekarang 
pria yang tengah berdiri di hadapannya ini adalah suaminya. 

"Iya, aku siap,” jawab Em mencoba berdiri. 

Em meyakinkan diri dan menerima uluran tangan pria di 
hadapannya dengan kecanggungan luar biasa. Perlahan mereka 
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menuruni tangga dan tak berapa lama menemukan puluhan pasang 
mata menatap kagum ke arah dua pengantin yang tampak serasi. 
Kedatangannya disambut oleh Rahayu yang memberikan sebuah 
cincin kepada Eka Perwira, mengisyaratkan untuk memasangkannya 
di jari wanita yang kini telah sah menjadi istrinya. Lalu gantian Em 
yang menerima cincin dan memasangkannya di jari pria yang telah 
sah menjadi suaminya. 

Semua mata tampak ingin tahu dengan wanita yang statusnya 
telah menjadi istri Eka Perwira. Sebagian makin tertarik karena 
mengagumi kecantikannya dan sebagian lagi penasaran dari mana 
gadis itu berasal. 

Eka Perwira tidak memungkiri, perempuan yang telah berubah 
itu tampak anggun dengan kebaya yang dikenakannya. Pikirannya 
berperang, seolah-olah menimbang-nimbang apakah keputusannya 
sudah benar dengan menerima usul neneknya. 

Yang menjadi masalah utama adalah dia masih belia. You know 
.. BELIA. Wanita ini sebaya dengan adikku. Demi Tuhan. 

Hari mulai gelap saat satu per satu tamu mulai meninggalkan 
kediaman keluarga Amran. Tak banyak hal yang dilakukan selain 
menyalami kembali para tamu yang akan pamit pulang. Eka Perwira 
telah mengganti bajunya dengan atasan kaos berwarna putih dan 
celana pendek hitam yang sehari-hari dipakainya di rumah. Saat Eka 
menuruni tangga, Dwi mencegah dengan mencekal tangannya. 

“Halo, Kak. Ini minuman suplemen untukmu. Bagus untuk 
stamina. Kupikir kamu pasti sangat membutuhkannya.” 

“Tumben perhatian. Terima kasih, ya. Akan kupertimbangkan 
mengirimmu ke Haiti,” ucap Eka Perwira seraya menerima sodoran 
gelas dari adiknya, dan meminum isinya. “Hmm ... lumayan, rasanya 
segar. Tolong gelasnya, simpan.” 

Eka Perwira menepuk bahu adiknya dengan bangga karena baru 
hari ini ia merasa adiknya sering memanggilnya dengan sebutan 
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kakak. Tak lama setelah tersenyum, ia pun melanjutkan langkah 
menuju kamar neneknya. 

Dipegangnya handel pintu kamar lalu mendorongnya 
perlahan. Niatnya terhenti karena sang nenek rupanya telah terlelap. 
Mungkin kelelahan akibat mengurusi acara yang serba tiba-tiba. Ia 
hanya menyempatkan diri memandangi wajah nenek yang sangat 
disayanginya. Setelah cukup puas, diperbaiki letak selimut sang 
nenek dan meninggalkan kamar tanpa menimbulkan suara. 

Dia lalu berjalan menuju ruang kerja yang terletak persis di 
sebelah kamarnya. Masih dengan membawa berkas-berkas, ia pun 
mulai membaca kembali lembar demi lembar dokumen tersebut. 
Baru pada lembar ketiga, ia merasakan hawa panas yang tiba- 
tiba menyerang tubuhnya. Eka Perwira mulai berdiri dari tempat 
duduknya. Tetes demi tetes keringat terlihat mengucur deras hingga 
membasahi baju yang dikenakannya. Ada perasaan gerah yang tidak 
biasa. Ada yang tidak beres pada tubuhnya. Sejak pagi ia tidak pernah 
merasa salah memasukkan sesuatu ke dalam mulutnya. Ia selalu tahu 
bagaimana menjaga pola makan agar tidak berlebih. 

Apakah mungkin ada seseorang yang berniat mencelakaiku di 
rumah ini? Tapi siapa? Tak ada yang ... 

Sial, minuman itu! 

“DWI SASONO! Kukirim kamu ke Haiti besok ... aarrggghhh!" 

Eka Perwira berjalan secepat mungkin mencari asisten rumah 
tangga yang terlihat. 

Sialan kamu, Dwi, cari gara-gara rupanya. Hah! 

“Cari Dwi Sasono sekarang. Cepat!" perintah Eka Perwira saat 
melihat salah seorang membereskan meja yang penuh dengan gelas 
dan piring kotor. 

"Anu ... Tuan, tadi masih duduk-duduk menelepon di ruang 
tamu, tapi waktu Tuan berteriak keras memanggil namanya ... dia ... 
dia ... langsung lompat lari keluar rumah sambil tertawa. 
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Eka Perwira mengumpat, menahan amukan kemarahannya. 
Mukanya memerah karena berusaha meredam semua emosi yang 
mendesak untuk dikeluarkan. 


" 
! 


“Sialan bajingan tengik itu. Awas saja, kupastikan kamu ke Haiti 
Lotto 


Em jujur berada dalam kebimbangan. Ia sering mendengar cerita 
mengenai malam pertama. Sebagian besar menyambutnya dengan 
perasaan tak sabar ataupun menggebu-gebu. Em yakin kali ini tak 
satu pun perasaan itu menerpanya. Yang ada, perasaannya diliputi 
ketakutan yang luar biasa. Meski ia mengakui dalam hati tertarik 
pada pria yang sekarang menjadi suaminya, akan tetapi memikirkan 
bagaimana pria itu akan menyentuhnya, mulai membuat seluruh 
tubuhnya dilanda ketakutan. 

Ketukan pintu terdengar. Em berkali-kali bertambah cemas dari 
sebelumnya. Ia tak tahu apa yang akan dihadapinya. 

“Ya, masuk.” 

Tubuh Rahayu muncul dari balik pintu, kemudian ia menutup 
pintu perlahan. Em merasakan kelegaan yang luar biasa. Tiba-tiba ia 
merasa dapat bernapas lega. 

“Apakah kamu baik-baik saja?” tanya Rahayu, yang langsung 
mengambil tempat di sisi Em. 

“Iya, Nek, aku baik-baik saja. Seperti yang Nenek lihat.” 

"Mana suamimu?” 

Em tak tahu bagaimana harus menjawab. Karena semenjak ia 
masuk ke kamar, tak sekali pun ia bertemu dengan pria itu. 

“Aku tidak tahu, Nek. Ehm ... maksudku, dia sama sekali belum 
masuk ke kamar ini.” 

Rahayu tersenyum menatap wanita di hadapannya. Sejak sore 
tadi, tak henti-hentinya ia tersenyum menatap bagaimana serasinya 
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sang cucu bersanding dengan istri dan menyalami para tamu serta 
menyambut sapaan mereka. 

“Nenek sudah mengatakan dari awal padamu, bahwa hanya 
wanita tangguh yang bisa hidup seatap dengan darah keluarga 
Amran. Aku setuju untuk memilihmu bukan tanpa alasan. Sabarkan 
dirimu untuk menghadapinya. 

“Tak perlu mengkhawatirkanku secara berlebihan, Nek. Ini 
bisa kuatasi. Suatu saat akan kubuat Nenek bangga karena telah 
memilihku menjadi bagian dari keluarga ini. Nenek harus percaya 
padaku, seperti besarnya kepercayaan yang kupunya pada Nenek," 
sahut Em berusaha mengurai senyum terbaiknya. 

“Baiklah, Nak ... apa pun yang terjadi kamu harus bisa mengatasi. 
Jika butuh bantuan, kamu bisa bilang padaku, dan jangan lupakan 
Hendri. Selain aku, kamu memilikinya sebagai pengganti diriku 
jika sewaktu-waktu aku tidak bisa dihubungi. Dia asistenku, orang 
kepercayaanku. Apa pun bisa kamu minta padanya, ujar Rahayu 
tulus. 

Em mengangguk dan tersenyum sebagai jawaban. Kali ini 
dia tidak lagi merasa takut. Mungkin, perasaannya berlebihan 
ketika mengira bahwa pria itu akan tergoda untuk masuk ke kamar 
bersamanya. Sekarang Em tahu diri, dia harus berjuang keras untuk 
membuktikan dirinya. 

TERI 


Anak itu benar-benar cari masalah denganku.Eka Perwira 
mengumpat menyadari kebodohannya meminum sampai habis 
minuman yang diberi oleh Dwi. 

“Lihat saja, setelah ini aku akan membuat perhitungan 
dengannya.” Eka Perwira lalu meraih hand phone dari sakunya 
dan mencari sebuah kontak yang bisa membantu memecahkan 
masalahnya. 
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“Adam, tolong beritahu padaku obat apa yang bisa meredam 
hasrat melakukan hubungan seks?” 

“Ya, benar, tidak usah banyak tanya. Aku membayarmu mahal 
sebagai dokter keluarga bukan untuk menertawakan keadaanku: 


di n 


"Apa? Obat tidur?” 


“ ” 


“Dosisnya? Apa efek sampingnya?" 


“ " 


“Hah? Benarkah?” 


“ n 


“Tenang saja, aku tidak akan menuntutmu jika sesuatu terjadi.” 


“ ” 


“Apa? tidak yakin? Lalu apa yang harus kulakukan?” 

“Sial. Sama saja. Baiklah.” 

Eka Perwira menyudahi pembicaraan dan segera melempar 
hand phone-nya di sofa. Dengan cekatan ia mengambil obat tidur 
yang tersimpan di kotak obat dan meminumnya satu pil. Adam, 
dokter keluarganya menyarankan jika ingin meredam efek obat, 
maka salah satu cara melawannya dengan obat pula. Meski belum 
jelas hasil penelitiannya dan reaksi tubuh manusia terhadap obat bisa 
saja berbeda-beda. Adam tidak sungguh-sungguh menyarankannya, 
tetapi Eka Perwira harus mencobanya. 

“Shiiitt ... reaksinya terlalu lama." Aku sudah tidak kuat. 

Tanpa sadar Eka Perwira meremas kuat-kuat rambut dengan 
kedua tangan hingga meninggalkan bekas luka di kulit kepalanya. 

Cengkeraman itu tidak berlangsung lama. Lima menit setelah 
pergulatan batin yang kuat, ia akhirnya tertidur dengan membawa 
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nafsunya ke alam mimpi. Mimpi yang mungkin meredakan hasratnya. 
Tetapi tidak jiwanya. 

Keesokan paginya, Eka Perwira bangun lebih awal. Semula dia 
berniat berkonfrontasi dengan adiknya, tetapi dirasanya percuma. 
Eka Perwira berencana langsung memberi adiknya sedikit pelajaran. 
Dwi perlu merasakan akibat jika bermain-main dengannya. Memarahi 
atau memukuli terasa percuma. Adiknya bukan anak kecil lagi. Lebih 
baik langsung menjalankan rencana untuk mengirimnya ke Haiti. 

“Ini sarapan Anda, Tuan. Apakah ada hal lain yang perlu saya 
lakukan untuk Anda?” 

Seorang asisten rumah tangga masuk ke kamar Eka dengan 
membawakan nampan lengkap berisi nasi goreng dan segelas kopi. 
Hal yang selalu dilakukan Eka Perwira 10 tahun terakhir. Kopi adalah 
salah satu minuman wajib di pagi hari. Ia tidak ingin semua yang 
dibangunnya hancur karena rasa kantuk. Kopi, meski terasa pahit 
tetapi membuat pikirannya tetap jernih. Dan nasi goreng adalah 
menu favoritnya sejak dulu. Bahkan ia sempat belajar cara memasak 
beraneka ragam nasi goreng disertai berbagai macam racikan 
bumbu. 

“Apakah tamu kita sudah bangun?” 

“Ya, Tuan. Istri Anda, eh ... maksud saya tamu kita sekarang 
berada di kamar Nyonya Besar. Pagi-pagi sekali dia bangun karena 
dipanggil ke sana: 

“Baiklah. Saya harus ke kantor hari ini, dan bersiap keluar kota 
sore nanti. Sekarang keluarlah." 

Cekatan Eka Perwira memasang dasi dan memakai sepatunya. 
Lalu duduk dan mulai menikmati sarapannya. Tak berselang berapa 
lama, pintu kamarnya diketuk lagi. 

"Masuk saja” 

Eka Perwira memandang ke arah pintu dan melihat gadis itu 
masuk ke kamarnya. Penilaian Eka Perwira terhadap gadis itu terlalu 
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biasa. Pakaian yang dikenakan hanya berupa kaus kebesaran dan 
celana selutut yang sama sekali tidak menampilkan lekuk tubuhnya 
seperti kemarin. 

“Perlu apa? Ada yang bisa kubantu?” 

“Aku ingin pamit, Kak. Beberapa hari lagi akan segera berangkat 
dan...” 

Belum sempat Em menjelaskan, Eka Perwira memotong dengan 
menaikkan sebelah tangannya sebagai interupsi, bermaksud 
mencicipi kopinya terlebih dahulu. 

“Ehm ... oke, pergilah, dan ingat janjimu. Sekarang kamu 
bagian dari keluarga ini. Sampai beberapa tahun ke depan jagalah 
perilakumu. Selama kamu berbuat sesuatu yang tidak terlalu 
mencolok, kupikir itu tidak masalah. Aku sangat tahu kehidupan di 
luar negeri seperti apa. Oh ya, satu lagi, jangan pernah bermimpi 
mengambil sesuatu yang bukan hakmu. Menikmati yang bukan 
bagianmu, dan berharap sesuatu yang tidak sesuai keadaanmu. 
Paham, 'kan, dengan maksud dan perkataanku?” Eka berkata tetap 
dengan nada datar seperti biasa, tanpa memedulikan siapa pun 
orang yang ada di depannya. Meski datar, tetapi penekanan tiap kata 
menunjukkan ketegasannya. Lebih tegas daripada saat kemarin ia 
membicarakan tentang pernikahan mereka. Tentang perjanjian tak 
tertulis keduanya. 

Eka Perwira melihat sinar mata yang seolah meredup di mata 
Em. Sulit untuk dibaca. Seolah wanita di depannya menelan semua 
kata-kata yang ingin dilontarkannya. Sejujurnya Eka Perwira ingin 
melihat bagaimana wanita itu mendebatnya, karena telah paham 
bagaimana status mereka. 

“Mungkin Kakak salah paham terhadapku. Usiaku memang 
masih belia, tapi aku paham apa yang Kakak ucapkan. Kalau yang 
dimaksud aku akan mengambil yang bukan milikku, itu sama sekali 
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tidak mungkin terjadi, Kak. Walaupun miskin, aku tetap memiliki 
harga diri. Tak pernah sekali pun aku meminta apalagi mengambil 
hak yang bukan milikku. Satu hal, Kak ... tak perlu khawatir bahwa 
aku akan memoroti semua hartamu. Aku ke luar negeri bukan untuk 
berbelanja apalagi untuk menghambur-hamburkan uang." 

“Baiklah kita lihat saja nanti apa yang kamu perbuat dan 
hasilkan. Apa kamu bisa membuktikan dan membuat keluarga ini 
bangga telah memasukkanmu sebagai anggota keluarga? Jika kamu 
bisa mengukir prestasi kecil, akan kukabulkan satu permohonanmu. 
Tapi mengabulkan untuk tidak bercerai tidak masuk di dalamnya” 

Ah, tidak mungkin akhirnya seperti ini. Tidak mungkin pria di 
hadapanku yang sekarang menjadi suamiku dapat berkata seperti ini. 

“Ingat, tidak ada yang mengetahui bahwa kita menikah selain 
petugas berwenang yang datang kemarin, kerabatku, tetangga 
terdekat, dan semua pekerja di rumah ini. Kamu terdaftar sebagai 
salah satu anak angkat nenekku. Jika sampai tercium sesuatu, kamu 
akan tahu apa yang bisa kuperbuat.” Eka mengatakannya dengan 
pelan tapi tegas. 

“Apa pun akan dikabulkan?” Em mengenyampingkan rasa 
nyeri yang tiba-tiba hadir. Ia berusaha mencari bahasan lain untuk 
meredam sakit hatinya. 

"Ya, apa pun, jawab Eka Perwira pasti. 

“Pergilah. Sampai jumpa beberapa tahun lagi. Semoga waktu 
masih memberi ruang untuk kita bertemu dan menyudahi sandiwara 
ini." 

"Ada satu hal lagi yang ingin kutanyakan, Kak: 

"Apa itu? Kamu harus cepat. Aku banyak urusan." 

“Bisakah Kakak menjaga bapakku? Dia satu-satunya orang 
yang kupunya. Aku harap jika terjadi apa-apa padanya, Kakak bisa 
mengabariku secepatnya.” 
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Eka sontak berdiri memperbaiki letak setelannya yang terasa 
mengusik kenyamanannya. 

“Hal itu bisa kusuruh orang untuk melakukannya. Inilah tadi 
yang kumaksud bahwa kamu harus sadar dan paham posisimu. 
Kamu tidak punya hak mempergunakan pernikahan sandiwara ini 
untuk mengikatku, menjaga ayahmu itu contohnya. Masih ada lagi? 
Aku benar-benar harus pergi secepatnya! 

Tanpa sempat menunggu Em mengeluarkan sepatah kata, Eka 
Perwira dengan cepat menyambar jas serta tas kerjanya, kemudian 
keluar dari kamarnya tanpa memedulikan ekspresi kecewa dan sedih 
wanita itu. 

Ah, apakah separah ini jalan yang harus kulalui? 

SELAI 


“Tak kusangka seorang Eka Perwira Amran mau-maunya 
dijodohkan dengan gadis belia. Memang dia tidak punya pengalaman 
dalam mencari wanita untuk dijadikan pendamping, ya? Yang benar 
saja, Bro! 

Terdengar Ditian memandang Eka Perwira sembari tersenyum 
seolah-olah yang dibicarakannya tadi hanya bualan. Dan yang 
menjadi objek pembicaraan seolah-olah tidak berada di ruangan itu. 

Sialan, dari mana mereka tahu? 

“Jangan percaya jika kalian tidak memiliki bukti. Jika kalian bisa 
membuktikannya, baru tanyakan padaku.” 

Satu per satu teman-temannya saling berpandangan. Yoga, 
sahabat yang sangat dekat dengannya paham betul perangai 
temannya yang satu ini. Sekali ada hal yang ingin ditutupinya, maka 
ia akan berusaha semaksimal mungkin melakukannya. 

“Jangan mengatakan hal yang akan disesali, Bray. Tak ada yang 
salah dengan pernikahan. Yang salah adalah kamu tidak mengundang 
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kami dalam acara bahagiamu. Kenapa, sih, harus ditutup-tutupi?” 
ucap Ditian menambah desah panjang kekhawatiran Eka Perwira. 

“Pergunakan mata-mata kalian untuk orang lain, jangan pada 
keluargaku. Kalian seperti tak punya kegiatan lain selain mengintai 
kehidupanku saja.” 

Eka tidak memedulikan ejekan sahabatnya. la berusaha 
mengeluarkan sanggahan-sanggahan agar teman-temannya 
percaya padanya. Meski dia paham betul bahwa kalaupun mereka 
tahu, tidak ada yang akan berubah. Dan informasi itu pastilah tetap 
akan aman. Seaman rahasia teman-temannya yang juga tersimpan 
erat dalam memorinya. Tapi untuk yang satu ini berbeda. Ini tidak 
ada bedanya dengan sandiwara. Pernikahan ini hanya sementara. 
Tak akan ada gunanya teman-temannya tahu faktanya. Karena fakta 
kali ini tidak sejalan dengan logikanya. Realitaslah yang membuatnya 
menerima syarat itu. 

Tiba-tiba dia teringat Selfi. Wanita penerjemah itu adalah 
satu-satunya teman diskusi yang paling mengerti dirinya. Wanita 
itu sanggup menampung dan memberi masukan terhadap semua 
keluh-kesahnya. Kalaupun ada tipikal wanita yang akan dinikahinya, 
pasti dia akan mencari perempuan secerdas wanita itu. Baginya, 
cerdas adalah syarat mutlak seorang wanita berhak mendapatkan 
cintanya. Tapi dia dan Selfi sama sekali tidak melibatkan perasaan 
apa pun. Hanya kebutuhan yang mendekatkan mereka. Tidak kurang 
dan tidak lebih. 
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Bila saja melodi terdengar indah tampa nada 
Makanan enak tanpa rasa 

Pernikahan akan bermakna tanpa cinta 
Maka tak perlu udara untuk bernapas 
SEM 


awaban Eka seperti menoreh luka di hatinya. Andai orang 

lain yang melakukannya, mungkin tidak akan seperti 

ini perasaannya. Sakit hati atas perkataan pria itu terlalu 
men hatinya. Haruskah dia meninggalkan semua ini? Semua 
yang dimulainya dengan kebulatan tekad dan cita-cita berakhir pada 
ketakutan bagaimana menghadapi pria itu di masa depan ? 

Pagi ini tidak seperti pagi-pagi yang telah lalu. Beberapa 
kebenaran yang semula hanya sanggup Em terka, kini terjawab 
sudah. Bahwa tidak ada gunanya berharap sesuatu yang sudah pasti 
akhirnya. Beberapa tahun dari sekarang perceraian akan terjadi, 
dan yang harus dilakukannya adalah berbuat sebaik mungkin serta 
mempergunakan tahun-tahun itu untuk membuat dirinya berguna 
sebelum menyandang status janda dari keluarga Amran. 

Mirisnya, pernikahan itu dilakukan hanya dengan menghadirkan 
orang terdekat. Apalagi yang bisa Em harapkan terhadap pernikahan 
mereka? Tidak ada, bukan? Yang ada, Em harus menyusun tekad, 
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bangkit dan berjuang demi masa depannya juga demi ayahnya. Itu 
sudah pasti. Tak ada alasan lain lagi. Hanya ia belum tahu bagaimana 
reaksi Nenek berwajah teduh itu, jika kelak beberapa tahun dari 
sekarang ia gagal menaklukkan hati sang cucu kesayangan. 

Lamunannya kemudian terbang ke arah teman-teman 
terbaiknya, Windha dan Endang. Dua wanita yang selalu setia 
menampung keluh kesahnya. Meskipun mereka tergolong keluarga 
mampu, tapi tak sedikit pun mereka menjauhi Em. Kecintaan pada 
musiklah yang membuat mereka dekat. Em yang hobi dengan gitar 
dan bersuara merdu, Endang dengan tabuhan drumnya, Windha 
dengan pianonya. Musik seolah menjadi pemersatu mereka dalam 
banyak hal. 

Ada beberapa hal yang Em lupakan, bahwa teman- 
temannya sama sekali tidak mengetahui kabar pernikahan dan 
keberangkatannya ke negeri Paman Sam beberapa hari lagi. Em 
tidak bisa menghubungi mereka karena beberapa hari setelah ujian, 
teman-temannya terbang ke Singapura untuk mengurus kelanjutan 
kuliah mereka masing-masing. Em tidak sempat bertanya lebih jauh 
jurusan apa yang menjadi minat dua teman kesayangannya itu. 
Karena menjelang pengumuman kelulusan, Em disibukkan dengan 
mencari nafkah dan membantu ayahnya. 

Saat ini Em dapat memperoleh apa pun yang dia mau. Dengan 
beberapa kartu sakti yang dimilikinya, semua dapat diperolehnya. 
Untuk sementara ia berniat mengesampingkan hatinya yang terasa 
tercabik, memikirkannya akan menghilangkan seleranya untuk 
beraktivitas. 

Yah, semua telah dia miliki. Pilihan terbaik yang Em punya 
adalah memberikan sebagian apa yang ia miliki kepada orang yang 
membutuhkan. la terpikir untuk berkeliling daerah pemukiman 
kontrakannya dan membagikan sembako kepada orang-orang yang 
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membutuhkan bantuannya. Ya, itu terasa lebih baik untuk mengisi 
waktunya yang kosong. 


SESI 
“Maaf, Nyonya, ada surat dari bapak Nona Emerald.” 


Hendri, orang kepercayaan Nyonya Rahayu, memberikan 
sepucuk surat dari ayah Emerald. 


Teruntuk Nyonya Rahayu. 1 
x 
Maaf sebelumnya jika tidak berkenan. y 
MX 
` 


PPI ae ea ea 

Sampai saat ini saya tidak henti-hentinya mengucapkan terima kasih 
atas kebaikan Nyonya Rahayu atas semua yang telah diberikan pada saya dan 
anak saya. Untuk semua hal yang Nyonya berikan tidak dapat dan sanggup 
saya balas dengan apa pun juga. Semoga Yang di Atas memberikan Nyonya 
kelapangan untuk semua urusan. 

Maaf jika surat ini dirasa tiba-tiba. Tapi saya rasa perlu Nyonya ketahui 
bahwa umur saya tidak akan lama lagi. Saya sudah mengetahui hal ini 5 tahun 
lalu. Tetapi saya berusaha sekuat tenaga untuk menyembunyikannya dari 
anak semata wayang saya, Emerald. Tidak jarang dia merasa curiga kenapa 
saya sering mengurung diri di kamar dan tidak keluar untuk waktu yang lama. 
Jujur saya tidak ingin menambah perih luka di hatinya dengan mengatakan 
rasa sakit yang saya derita. 

Sudah terlalu sering dia mengorbankan diri untuk saya dan dia berhak 
bahagia, Nyonya. Saya tidak ingin keadaan ini membuatnya terhambat untuk 
berangkat ke Amerika. Sengaja di awal ini saya mengirim surat untuk Nyonya. 
Saya khawatir jika dalam perjalanannya menuju Amerika kondisi saya tidak 
dalam keadaan baik-baik saja dan Nyonya kelepasan bicara untuk kemudian 
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memberitahukan padanya tentang keadaan saya. Saya lebih damai dan 


tentram dengan keadaan saya sekarang, Nyonya. Tidak berhentinya saya 
mengucap syukur dan menikmati semuanya dengan perasaan bangga dan 
gembira. 

Memang betul kanker yang saya derita bisa disembuhkan, tapi 
biarkanlah jika saatnya tiba dan waktunya tepat serta Tuhan mengizinkan, 
saya ingin putri saya sendiri Emerald yang mengobatinya. Dan tolong jangan 
menghambat cita-citanya, menjadi dokter adalah impiannya sejak kecil, 
Nyonya. Hanya Tuhan yang tahu bagaimana bahagianya saya waktu tahu dia 
dapat beasiswa tanpa biaya masuk dari fakultas kedokteran, Nyonya. Saya 
tidak bisa menggambarkannya. Tidak sanggup. Apalagi mendengar dia akan 
mewujudkan mimpinya di Amerika tidak dapat saya tahan rasa haru yang 
membuncah di dada saya. Pun jika penyakit ini merenggut nyawa saya karena 
dia pergi mengejar cita-citanya, saya tegaskan saya pergi dalam keadaan 
damai, Nyonya. 

Hanya itu pinta saya. Saya titipkan Emerald berada dalam pengawasan 
Nyonya. Dia anak yang tidak merepotkan. Anak saya mandiri, Nyonya. Dia 
tidak pernah merepotkan orang lain dan tidak akan mempermalukan keluarga. 
Jika saatnya tiba dan saya sudah tidak ada, maka silakan perlihatkan surat ini 
padanya. Bahwa semua atas permintaan saya untuk tidak memberitahukan 
keadaan saya. Tidak ada satu pun yang dapat dipersalahkan. Kecuali saya. 
Sekali lagi terima kasih, Nyonya. Kebaikan Anda sekeluarga tak dapat saya 
bayar dengan apa pun juga. 


Salam, 
Ayah yang membanggakan putrinya. 
Sangadji. 
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Selesai membaca surat yang diberikan Hendri, Nyonya Rahayu 
terkulai lemas. Bicara pun dia tidak sanggup. Seketika air mata 
menggenang di pelupuk mata tuanya. 

“Simpan surat ini rapat-rapat, Hendri. Hanya kamu dan aku yang 
mengetahui semua ini. Ini adalah permintaan orang tua yang sangat 
bangga akan putrinya. Kita harus menjalankannya,” perintahnya 
seraya menyeka genangan di sudut matanya. "Apakah persiapan 
keberangkatannya sudah siap?” 

“Iya, Nyonya. Segala kebutuhan, tempat tinggal, semua sudah 
siap. Beberapa hal yang membuat keberangkatannya tertunda 
kemarin sudah bisa diatasi. Setelah wawancara visa kemarin, 
beberapa hari dari sekarang, Nona Emerald sudah bisa berangkat 
tanpa kendala. Orang yang akan menemaninya pun sudah saya 
dapatkan.” 

“Syukurlah. Semua urusan kupercayakan kepadamu. Pastikan 
semuanya secara detail jangan sampai kecolongan.” 

Sang orang kepercayaan mengangguk patuh, mengerti setiap 
permintaan atasannya. 

“Bagaimana dengan cucuku, Hendri? Aku mendengar ada 
beberapa hal yang tidak beres." 

“Iya, Nyonya, sepertinya ada tekanan dari investor, dan negosiasi 
berlangsung alot." 

Wanita tua yang masih memperlihatkan kecantikannya itu 
tersenyum mendengarkan penuturan orang kepercayaannya. 

“Mulai sekarang jangan ikut campur dengan proyek yang akan 
dia jalankan, Hendri. Fokuslah dengan rencana awal. Tanah seluas 
10 hektar sebelah selatan akan dibangun yayasan pendidikan dan 
rumah sakit. Kita akan fokus membangun sebuah rumah sakit 
terbesar di Indonesia. Aku harap waktu enam tahun cukup. Libatkan 
segala elemen yang cakap di bidangnya. Siapkan meeting seminggu 
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dari sekarang. Aku sendiri yang akan memimpin tim ini. Sebelumnya, 
siang ini kita harus menemui besanku yang sakit itu, Hendri. Kita 
perlu mengetahui secara langsung keadaannya.” 

Lo toto. 


Pagi itu hujan turun. 

Em banyak berpikir tentang rencana-rencananya ke depan. 
Harvard Medical School delapan bulan lagi akan memasuki musim 
sibuknya. Sebelum diterima masuk dan aktif berkuliah, Em harus 
melewati serangkaian tes di Harvardpre-medical school. Jalannya 
terbilang mudah sebab bisa menembus untuk mengikuti tes masuk 
sekolah bergengsi itu. Karena memiliki uang sebanyak apa pun, 
jika tidak dapat lolos melewati tes masuk pre-medical school, maka 
musnahlah semua keinginan bersekolah di sana. Satu-satunya 
alasan Em dipertimbangkan adalah karena ia pernah menjuarai 
Olimpiade Biologi tingkat nasional dan juara umum di beberapa kali 
orasi ilmiah. Tentunya standar TOEFL 650 membantunya mendapat 
satu kursi untuk ujian. Ingat, perlu digarisbawahi! Bukan masuk, 
tetapi mendapatkan tempat untuk tes agar dapat bersaing dengan 
kandidat dari negara lain. 

Tidak mudah untuk ikut serta dalam tes ini. Kebanyakan warga 
Indonesia yang gagal pada tes tersebut mengambil alternatif ke 
sekolah kedokteran di Pennsylvania atau Columbia. Jalur tesnya bisa 
dibilang tidak sesulit masuk di Harvard Medical School. Masuk di sana 
tidak seperti masuk sekolah kedokteran Indonesia pada umumnya. 
Jika berhasil lolos di tes masuk medical school, maka kalian harus 
menyelesaikan beberapa mata kuliah dulu di pre-medical school atau 
setara dengan S1 kedokteran di Indonesia. Kemudian setelah itu baru 
mengambil medical school, biasanya 2-3 tahun atau sama dengan 
mengambil sekolah untuk gelar dokter di Indonesia. Di sinilah 
bidang spesialisasi akan kelihatan. Beberapa yang ingin melakukan 
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pendalaman subjektif terhadap kasus penyakit tertentu akan 
mengambil penelitian subjektif atau bekerja sama dengan beberapa 
lembaga penelitian skala internasional. Hal ini dilakukan untuk 
pendalaman penelitian sekaligus sebagai jalan mengambil program 
Ph.D dan profesor di dunia kedokteran. Kebanyakan mahasiswa 
internasional mengisi waktu luangnya dengan mengambil double 
degree. Jadi, bisa dibayangkan bagaimana perjuangan yang harus 
ditempuh Em. 

Aktivitasnya membagi sembako kepada tetangga-tetangga 
di sekitar rumah kontrakannya yang dulu, menimbulkan banyak 
spekulasi bahwa Em telah dijual oleh bapaknya dan menikah dengan 
orang kaya. Ada juga yang mengatakan ia jadi simpanan pria dari 
Timur Tengah. 

Dalam hati Em tersenyum. Semuanya tidak salah dan tidak juga 
benar. Dia memang menikah, tapi tidak menjadi simpanan. Bapaknya 
sama sekali tidak menjualnya. Mereka memiliki warisan tanah 
pertanian yang luar biasa luasnya. Pernikahan memang dilakukan 
sembunyi-sembunyi tetapi ia adalah menantu yang sah dari keluarga 
Amran, meski beberapa tahun lagi harus siap dengan status janda. 
Pada saat itu mungkin dirinya telah siap melewati rintangan apa 
pun. Mampu menegakkan dagu dengan status barunya. Meski 
diam-diam ia merasakan debaran tak tentu jika berhadapan dengan 
suaminya. Perasaan malu, haru, seperti habis berburu sesuatu, seperti 
bercampur menjadi satu. Cintakah dia? Entahlah. 

Untuksaat ini Em tidak ingin menghabiskan waktu memusingkan 
semua perkataan orang-orang yang sibuk menilai dan membuat 
berbagai macam dugaan. Karena dengan menjelaskan saja, mustahil 
membuat orang-orang berhenti berbicara. 

Em menghabiskan sisa waktunya mengamati tanaman- 
tanaman asri yang berjejer rapi di halaman rumah. Rumput-rumput 
yang menghijau dan tentu saja aroma tanah basah oleh guyuran 
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hujan semalaman hingga pagi tadi. Melihat rumah bergaya klasik, 
membawa Em pada ingatan tentang rumah minimalis yang sekarang 
menjadi miliknya dan Bapak. Meski minimalis dan bentuknya tak 
semewah dan sebesar rumah yang ditempatinya ini, tetap saja 
merupakan karunia yang patut disyukuri. 

Jarum jam menunjukkan pukul 10 pagi, Em sudah siap 
dengan segala perlengkapan yang diperlukan selama menimba 
ilmu pengetahuan di negeri paman sam. Kepergiannya diantar 
oleh seluruh anggota keluarga, bahkan bapaknya sejak pagi telah 
menunggu di rumah megah itu, dan tak terkecuali beberapa asisten 
rumah tangga yang membantu Em mengangkat beberapa barang 
bawaan. 

Eka Perwira tidak termasuk di dalamnya, meski jadwal 
kepulangannya dari luar kota dipercepat. Seperti biasa, pagi-pagi 
dia telah meninggalkan rumah itu. Untung saja bapaknya tak pernah 
bertanya terlalu jauh mengenai hal itu. Tetapi entah mengapa 
ada kesedihan luar biasa yang dia dapati di mata sendu bapaknya 
pagi ini. Mata yang biasanya memandang teguh pada Em berganti 
dengan sendu. Seolah ada kepedihan luar biasa yang dipendamnya. 

“Bapak, kenapa? Em bisa menunda keberangkatan, Pak, kalau 
Bapak tidak mengizinkan. Em bisa tinggal dulu sementara waktu," 
tanya Em dengan kekawatiran yang tiba-tiba mengusiknya. 

“Tidak, Nak. Jangan. Bapak hanya bangga melihatmu. Berjanjilah 
jangan kembali sebelum meraih cita-citamu. Doa dan restu Bapak 
menyertaimu selalu.” 

Adegan haru biru mewarnai kepergian Em pagi itu. Tidak 
satu pun anggota keluarga yang mengantar sampai bandara. Em 
dengan seorang asisten yang dipekerjakan Nyonya Rahayulah yang 
berangkat menuju Negeri Paman Sam. Negeri yang akan mengubah 
jalan hidupnya, dan merupakan awal mula yang akan menentukan 
semuanya. 
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iang itu terjadi perdebatan alot antara Eka Perwira dengan 
para manager di divisi perusahaan Amran Corporation. 
“Bagaimana bisa keterlambatan ini terjadi, hah? Kalian 
semua tahu saya paling benci keterlambatan dan ketidaktelitian. 
Proyek ini sudah harus berjalan akhir bulan ini. Dan, kalian? Apa yang 
kalian kerjakan? Memastikan hal-hal remeh berjalan semestinya saja 
kalian tidak becus. Kalian tahu saya membayar gaji kalian dua kali 
lipat lebih tinggi dari perusahaan lain? Saya tidak ingin mendengar 
kita kehabisan cara untuk mengatasi ketimpangan ini." 

Suara gebrakan meja mengakhiri rapat kali itu. Tidak tanggung- 
tanggung hampir seluruh staf terkena dampaknya akibat masalah 
defisit anggaran yang terjadi. 

“Rapat ini saya tutup. Besok tiap departemen harus 
mempresentasikan semua rancangan tanpa terkecuali dari hal teknis 
hingga ke pembiayaan, secara detail hingga tuntas. Yang tidak bisa 
melaksanakannya ... beribu maaf dan dengan segala hormat, karir 
kalian berhenti sampai di sini” Tanpa tedeng aling-aling, Eka Perwira 
berlalu pergi meninggalkan ruang rapat menuju ruangannya. 

Lotto) 


l'm back. 
Sebuah pesan singkat membuyarkan kesibukan Eka. Sudah 
hampir sebulan sejak kepergian teman wanitanya itu, nafsu untuk 
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melampiaskan hasratnya yang paling dalam dipendamnya rapat- 
rapat. Mungkin saja itulah penyebab utama mengapa sedikit saja 
pegawainya melakukan kesalahan, emosinya lebih cepat tersulut. 

“Selfi, akhirnya kamu datang juga” 

Tak membutuhkan waktu lama, Eka mengontak sekretaris untuk 
membatalkan jadwalnya seharian itu demi menemui pelipur laranya. 

Percintaan itu berlangsung menggebu. Butuh waktu lama 
bagi Eka Perwira agar kembali pada kesadaran akan hal yang ingin 
ditanyakan pada Selfi, wanitanya. 

"Apa yang membuatmu begitu lama kembali?” 

“Yah, kamu tahu kesibukanku. Aku menemukan beberapa 
penerbit untuk novelku. Mereka menawarkan kontrak padaku 
untuk beberapa novel terjemahan dan tentunya untuk menerbitkan 
novelku sendiri. Bagaimana menurutmu?" jawab Selfi antusias. 

Selfi bak seorang wanita yang lihai mengambil hati pria mana 
pun. Membimbing kepala Eka Perwira, memangku dengan perlahan 
di atas pangkuannya, sesekali membelai rambutnya perlahan-lahan. 

“Bukankah itu sudah menjadi cita-citamu? Ambillah, aku 
selalu mendukung ambisimu. Kamu penuh dengan segudang 
keistimewaan yang jarang dimiliki wanita mana pun. Itulah yang 
membuatku senang berlama-lama denganmu. Realistis dan logis." 

“Dan itu artinya aku akan meninggalkan Indonesia.” 

Selfi menarik napas sejenak lalu melanjutkan ceritanya. 

“Tempatnya di Venice. Kamu tahu, 'kan, Venice? Itu adalah 
tempat impianku. Tempat yang dipenuhi sungai dan perahu 
sebagai alat transportasinya, tempat di mana semua hal indah dapat 
bersemayam tak sekadar dalam sebatas angan, tetapi bentuknya 
nyata." 

Tiba-tiba Eka Perwira sadar apa maksud dari perkataan wanita itu. 
Secara tidak langsung dia mengemukakan keinginannya sekaligus 
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untuk berpamitan. Semenjak mereka bersama, membahas beberapa 
masalah kehidupan, tujuan, dan beberapa diskusi berat lainnya, Eka 
Perwira dibuat nyaman untuk bercerita. Bersamanya ruang-ruang 
kosong di hatinya seakan penuh dengan kisah dan pemahaman 
sederhana mengenai cara pandang Selfi menggambarkan dunianya. 
Diskusi yang terkadang membuatnya merasa menemukan tempat 
bertukar pikiran. Dan bukan sekadar diskusi. Selfi, wanitanya punya 
cara tersendiri menunjukkan cara pandangnya. Ibarat warna, wanita 
ini punya warnanya sendiri. 

“Pergilah jika itu memang telah menjadi keinginanmu. Aku tak 
pernah menahanmu untuk pergi. Semua yang kuberikan padamu 
adalah bentuk apresiasiku atas kesediaanmu bertukar pikiran 
denganku. Mendengarkan keluh kesahku.” 

Lama tidak ada pembicaraan antara mereka, sampai Selfi 
membuka suara kembali. 

“Minggu depan aku akan segera berkemas. Kuharap aku 
tetap menjadi bagian terpenting dalam hidupmu. Sepertinya 
sudah saatnya kamu berpikir untuk memberikan keturunan pada 
keluargamu, bukan?” 

Eka akhirnya bangkit dari ranjang dan memungut beberapa 
pakaian yang dilemparnya asal tadi. 

“Aku mungkin belum memberitahumu. Nenekku mengatur 
pernikahanku dengan seorang gadis belia. Umur kami terpaut cukup 
jauh.” 

“Really? Oh, no? Selfi menegakkan bahu, menunggu penjelasan 
datang dari mulut pria yang tengah berpakaian di hadapannya. 
Informasi itu membuatnya kaget luar biasa. “Kau gila. Bagaimana 
bisa itu terjadi?" 

“Menyetujui pinta Nyonya Amran merupakan salah satu syarat 
yang harus kupenuhi untuk mendapatkan saham. Bagiku tak 
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masalah. Tujuh tahun lagi aku akan bercerai sesuai kesepakatan 
dengan perempuan itu” 

“Itu sungguh tidak adil. Apakah kamu sudah menanyakan 
kesiapan istrimu untuk bercerai?" tanya Selfi lugas. 

“Sudah. Aku mengajaknya berdiskusi untuk mengeluarkan 
keputusan ini. Dia tidak menolak. Yang kulihat dia cukup tahu diri," 
seru Eka perwira sembari merenggangkan badannya. 

“Kau beruntung mendapatkannya. Jadi apa yang akan kamu 
perbuat sekarang? Tapi, tidakkah istrimu mencarimu?” 

“Mencariku?” Eka perwira tersenyum miris. “Kalau kamu 
berpikiran aku pria bejat yang meniduri wanita tanpa ada rasa 
tertarik, kamu salah, Sayang. Aku tidak meniduri sembarang wanita. 
Kamu tahu betul itu. Sekadar informasi, dia ke Amerika meneruskan 
pendidikannya. Itu yang kudengar dari orang kepercayaan nenekku. 
Dia akan kembali setelah menyelesaikan pendidikannya. Sudahlah, 
aku lelah membahas gadis itu, dan terima kasih untuk pelayananmu. 
Aku mungkin akan sering datang menemuimu sebelum kamu pergi." 
Eka Perwira membelai rambut Selfi sebelum berjalan menjauh. 

Melihat pria itu menjauh, Selfi mendekatinya, membenahi 
beberapa bagian kerah baju pria itu yang terlihat kusut. Merapikan 
dasi, dan membenahi jas biru dongker yang terlipat di sisi kanannya. 

“Jangan terlalu lelah. Kamu harus memikirkan masa depanmu. 
Mungkin wanita itu bukan pilihan terburuk. Jika kamu bisa 
memperbaiki yang sudah ada, mengapa harus mencari yang baru? 
Kamu ingat kita pernah berdiskusi mengenai masalah ini, bukan? 
Terlalu banyak orang mencari sesuatu di depan, menyesali hal buruk 
yang telah terjadi di belakang, merenung dalam ketidakpastian. 
Sedangkan dia luput dari arah samping ada orang-orang yang selalu 
siap melindungi kita dari berbagai macam hal. Kamu ingat, bukan?” 

“Terima kasih untukmu, Sayang. Tapi gadis itu tidak termasuk 
di dalamnya. Aku membutuhkan teman diskusi sepertimu, bukan 
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remaja sepertinya. Mungkin jika kamu pergi, aku harus menyeleksi 
beberapa wanita untuk menggantikanmu: Eka Perwira mene-ngok 
sekilas penampilannya pada cermin. “Baiklah. Aku memiliki reuni 
dengan teman-temanku, dan harus segera berangkat ke sana." 
Sorot pengertian disertai senyuman mengiringi langkah Eka 
Perwira meninggalkan kamar tempat mereka memadu kasih. Itulah 
salah satu yang disukainya dari cara wanita itu memperlakukannya. 
Ciuman singkat dan dalam mengakhiri pertemuan mereka. 


SELASA 


Malam itu, aula hotel Mega Tower disulap menjadi aula megah 
nan elegan. Jelas sekali bahwa yang mendanai acara reuni bukan 
orang sembarangan. Terlihat dari jauh perkumpulan yang paling 
menonjol di antara semuanya. Siapa lagi kalau bukan Eka Perwira 
Amran dan kawan-kawannya? Reksatama Mahadiputra pemilik 
Mahadiputra Group, Ditian Sansa Dewa—penguasa media, dan 
terakhir Yoga Bagus Hartono, keluarga yang terkenal memiliki 
investasi tambang emas di berbagai negara, tak terkecuali di 
Indonesia. Perkumpulan empat orang ini sangat menonjol di antara 
yang lain. Bagaimana tidak? Jika penguasa pasar saham berkumpul 
menjadi satu. Walaupun sudah berkepala tiga, tak ada satu pun dari 
mereka yang menikah. Terkecuali Eka Perwira tentunya—yang masih 
tertutup soal ini dari teman-temannya. 

“Lihat wanita yang bergaun cokelat?” 

“Yang mana? Ih ... seleramu buruk, Reksa. Wanita itu terlihat 
salah dalam memilih kostum,” Yoga menggeram jijik. 

“Terlalu menor,” Eka Perwira menimpali. 

“Jauhkan dia dari mataku. Ah ... percuma kita mendanai acara ini 
kalau tidak ada yang spesial." 

“Bagaimana kalau acara reuni mendatang kita arahkan di pulau? 
Dengan kapal pesiar, wanita, ah ... pasti akan jadi acara yang indah." 
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“Ide bagus, tapi jangan tahun depan atau dua tahun depan. 
Pengembangan real estate-ku sementara dalam perluasan hingga 
enam tahun kedepan ” 

“Aku setuju. Kupikir tujuh tahun lagi itu ide yang bagus, kita 
pasti sudah menemukan seseorang yang tepat saat itu tiba. Kita 
lihat siapa yang terlebih dahulu memiliki pasangan di antara kita 
berempat," seloroh Eka Perwira. Sontak pandangan ketiga temannya 
beralih padanya. 

Menyadari tatapan dari teman-temannya, Eka Perwira menoleh 
beberapa detik menatap enam pasang mata secara bergantian. 

“Apa?” 

"Belum mengaku juga kalau sudah menikah, hah?” sanggah 
Yoga. 

“Ingin bersembunyi dari siapa?" Ditian berkata tanpa menyem- 
bunyikan nada sarkasme di dalamnya, sambil menyulut sebatang 
rokok. Lalu mengembalikan pemantiknya di saku kanan. 

“Sudah kubilang, itu tidak penting dan bukan apa-apa” 

“Begini saja,” ujar Tian seolah mendapatkan ide besar demi 
menyemarakkan pertemuan reuni beberapa tahun mendatang. 
“Reuni nanti kita harus membawa pasangan. Yang tidak membawa 
pasangan rela menyerahkan beberapa harta bendanya, sebagai 
ajang taruhan! 

“Ok, setuju. Vilaku di Bali,” Reksa menimpali. 

“Tanahku yang di Yogya, Tian tak ingin kalah. 

“Showroom-ku di Plaza." Yoga melipat tangannya. 

“Sepuluh persen saham Amran Coorporation.” 

Eka Perwira menutup taruhannya dengan melempar senyuman 
sinis ke arah tiga temannya. 

“Curang. Kamu sangat tahu, tidak mungkin kamu tidak mem- 
bawa pasangan, Yoga ikut menimpali dan disambut tawa oleh ketiga 
temannya. 
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Obrolan mereka beralih ke seputar pekerjaan dan hobi masing- 
masing. Untuk persoalan kehidupan pribadi, Eka Perwira termasuk 
pribadi yang tertutup. Kehidupan pribadi, baginya tidak untuk 
diketahui kalangan luas, termasuk ketiga teman karibnya. Alasannya 
sangat sederhana, ia hanya ingin memperkenalkan pasangannya 
sendiri ketika ia merasa telah menemukan kriteria yang dicarinya. 
Sampai hari ini, itu merupakan hal yang sulit baginya. 
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enginjakkan kaki di negeri Paman Sam dan bisa 

mengenyam pendidikan di dalamnya, sama saja bagai 

emeluk bintang bagi orang seperti Em. Hawa dingin 

mulai menusuk di kulitnya. Beradaptasi dengan cuaca merupakan 

hal yang harus ditaklukkannya juga selain menunggu pengumuman 

kelulusan. Dirinya yakin bisa lolos mengingat semua rumus yang 

keluar di soal-soal Harvard Medical School adalah soal-soal yang 

pernah dikerjakannya di beberapa buku panduan kuliah luar negeri. 

Sehari memang waktu yang singkat. Tetapi menunggu tiap menit 

datang dan berubah ke jam sehingga menjadi hari, itu rasanya 

luar biasa. Kembali dia berkutat pada layar 14 inci berlogo Compag 
kiriman dari Nenek Rahayu. 

Terdengar bunyi chat masuk dari akun Facebook-nya. 

Apa kabarmu, Em? Kami sudah di Singapura lebih dari dua 
bulan. Semoga kuliahmu di Indonesia baik- baik saja, Sayang. Maaf 
baru mengabarimu. Dari kami yang merindukanmu. 

Em terlihat ragu membalas pertanyaan dari teman dekatnya. 
Pikirannya bercabang, apakah memberitahu keberadaannya secepat 
ini merupakan pilihan yang tepat? sedangkan nasibnya belum tentu 
jelas. Akhirnya sebuah jawaban terangkum dalam benaknya. 

Baik, Darling. Doakan aku juga, ya. Kita sama-sama berusaha 
untuk menghasilkan yang terbaik. Maaf tak bisa lama-lama ada 
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beberapa hal yang harus kuselesaikan. Kiss you, bye. 

Em terburu-buru menyudahi percakapannya. Melalui jendela 
apartemen yang dibeli Nenek Rahayu untuknya, ditatapnya dari 
kejauhan kampus yang akan ditempatinya untuk menghabiskan 
waktu dan menimba ilmu selama beberapa tahun. Sedikit pun belum 
ada bayangan hal-hal apa saja yang akan dia dapatkan. 

Tiba-tiba ia teringat percakapan dengan bapaknya. Bahwa 
sehari-hari bapaknya sibuk membantu para petani di lapangan, 
mengangkut hasil panennya sekaligus mengontrol kinerja mereka. 
Em tahu betul bapak yang disayanginya itu sangat tidak tahu menahu 
urusan perkantoran. Bagi bapaknya, menjadi petani atau seorang 
buruh adalah satu-satunya pekerjaan yang bisa dilakukannya. Hanya 
demi tidak ingin tampak terlihat bodoh dan jadi bahan lelucon 
di depan seluruh karyawan, bapaknya menolak jabatan di kantor 
utama. Untung saja Nenek Rahayu menyetujuinya. Dalam hati Em 
berjanji semua akan baik-baik saja setelah dia kembali. Tidak akan 
ada ampun untuk orang sombong yang suka merendahkan orang 
lain hanya karena materi sebagai landasan utama. Tidak akan. 

Lalu ketukan di pintu kamar membuyarkan lamunan tentang 
bapaknya. 

“Makan dulu, Sayang. Makanan ini kamu butuhkan untuk 
tambahan tenaga. Semenjak tiba di sini kamu sulit sekali makan, Iho” 

Seorang perempuan dengan pembawaan tenang, tubuh berisi, 
dan tidak lebih tinggi dari Em, memasuki kamar untuk mengingatkan 
Emerald makan. Wanita itu bernama Suharti, sarjana Sastra Inggris 
yang dibayar Nenek Rahayu untuk menemani Em selama di Amerika. 
“Makasih, Mbak. Bentar lagi, ya. Aku baru saja turun membeli burger," 
ucap Em menyambut baik ajakan wanita penyayang itu. 

“Baiklah kalau begitu. Jika ada sesuatu, panggil saja aku." 

"Iya. 


82 


Emeraldthahir 


Selepas kepergian Suharti dari kamarnya, banyak hal yang Em 
syukuri terjadi pada dirinya. Bahkan, hampir setiap pagi ia bangun 
dan meyakinkan diri sendiri bahwa yang dijalaninya sekarang adalah 
yang benar sedang terjadi. Ditemani seorang wanita seperti Suharti 
membuat Em merasakan kenyamanan dan ketenangan tak ternilai. 
Semuanya berkat bantuan Nyonya Rahayu. 

Malam berlangsung lama kala itu. Menemani angan Em terbang 
ke penghujung malam hingga ke pinggiran Kota Boston yang penuh 
dengan lampu temaram di beberapa sudut kota. Malam itu menjadi 
saksi, bahwa Em, seorang anak pemulung, akan mengukir sejarah 
baru Indonesia yang berhasil menembus Harvard Medical School 
(HMS). 

Kasat 


Hal yang pertama Em lakukan ketika melihat namanya masuk 
dalam daftar HMS student adalah menghubungi bapak dan juga 
Nenek Rahayu. Betapa bahagianya saat dia melihat namanya berada 
di urutan ketiga. Dua di atasnya berasal dari negara Tiongkok. Semua 
orang tahu bagaimana reputasi Tiongkok di mata dunia. Amerika dan 
Tiongkok, kedua negara ini sedang bersaing menjadi raja di era pasar 
bebas. Hubungan bilateral kedua negara ini bisa dikatakan sangat 
buruk. Untung saja Amerika termasuk negara bebas yang sangat 
menghargai setiap perbedaan. Jadi, wajar saja kalau banyak warga 
negara asing bebas bersaing di HMS. Semua warga negara memiliki 
hak yang sama dalam hal apa pun. 

Cuaca yang ekstrim tidak mengurungkan niatnya untuk terus 
belajar. Tahun-tahun pertama merupakan tahun terberat bagi Em. 
Bagi mahasiswa junior diharuskan tinggal di asrama hingga tahun 
HMS usai. Belum terhitung masa pre-student HMS yang menghabiskan 
masa enam bulan. Beradaptasi dengan aksen Amerika yang kental 
dan mencoba memahami structure agar lebih baik adalah hal yang 
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tak putus dilakukan di sela-sela aktivitasnya. Mengingat tak ada hal 
yang tak sempurna, dan ia sebisa mungkin mencoba untuk terus 
belajar. Teman? Jangan ditanya. Bukan gosip lagi bahwa para student 
di sana tidak memiliki waktu luang untuk sekadar bergosip ria jika 
tidak ingin ketinggalan. Harvard mempunyai perpustakaan terbesar 
kedua di dunia, dan itu memudahkan Em bergerak lebih dalam 
mengeksplorasi bakatnya untuk menghasilkan temuan-temuan baru 
di case conference yang selalu diadakan para dokter senior ketika 
ingin membahas lebih dalam mengenai sebuah penyakit. 

Menjadi dokter merupakan mimpi yang telah lama dipupuknya 
dalam hati. Mimpi yang sengaja terus ditancapkannya dalam prioritas 
utama, disebabkan kejadian masa kecilnya. Banyak harapan yang 
mengiringnya untuk tetap berusaha dan melakukan yang terbaik, 
meski semangatnya hampir pupus saat menghadapi beberapa 
hambatan bahkan kegagalan. 

Tahun ketiga merupakan tahun terberat yang harus dilaluinya 
dengan penuh perjuangan. Tahun terberat karena sejumlah dokter 
senior, yang namanya cukup dikenal memberikan beberapa 
kesempatan bagi studen HMS untuk bersaing menjadi asisten 
mereka di rumah sakit, bertugas membantu menyusun jadwal 
ataupun merangkum beberapa detail tindakan yang membutuhkan 
analisis. Meski bukan untuk terjun langsung dalam meja operasi, 
tetapi merupakan kesempatan besar mengikuti semua kegiatan 
yang mereka lakukan, dan melihat bagaimana mereka bekerja. 
Beruntungnya, Em memilki satu tempat di sana. Menjadi salah satu 
asisten dokter bedah jantung terbaik yang pernah ada di dunia, 
meski hanya bertahan selama beberapa bulan. 

KETAT 


Tujuh tahun kemudian ... 
Tepuk tangan riuh menggema di salah satu aula bagian selatan 
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di California. Hari ini adalah hari Em dan timnya memberikan kuliah 
umum kepada beberapa delegasi mahasiswa kedokteran dari 
seluruh dunia. Ia dan timnya didaulat oleh profesor mereka untuk 
mempresentasikan beberapa kasus-kasus langka yang terjadi 
lima tahun terakhir. Waktu tujuh tahun seperti tak berasa baginya. 
Kuliah umum ini menjadi rekomendasi dari seluruh ahli dan pakar 
ilmu bidang kedokteran. Direkomendasikan oleh Profesor Jhon 
Chonward, yang merupakan salah satu dokter bedah jantung terbaik 
yang pernah ada, sehingga menjadikan kuliah umum ini salah 
satu ajang pembuktian sepak terjang Em dalam dunia pendidikan 
kedokteran. Meski terbilang baru, Em dengan lugas memaksimalkan 
potensi yang berusaha ia kembangkan dan perdalam. Kesempatan 
langka bagi beberapa dokter spesialis yang ingin menambah 
referensi mengenai beberapa masalah spesifik, yang sering dijumpai 
para dokter bedah. 

Sudah bukan merupakan rahasia umum lagi jika Emerald G. 
Putri, Md., atau lebih dikenal dengan sebutan Dokter Putri ini lebih 
banyak menghabiskan waktunya membantu mahasiswa pre-medical 
school dalam melewati tahun-tahun terberatnya di Harvard. Sudah 
memasuki tahun kedua sejak Em berhasil meraih gelar Md. dalam 
usia terbilang muda, dan memasuki tahun ke tujuhnya di Harvard. 
Dia sering didaulat menjadi pembicara di beberapa kesempatan 
mewakili teman-teman satu timnya,selain kegemarannya menjadi 
mentor bagi para juniornya. 

Kejadiannya empat tahun lalu. Pernah suatu hari seorang 
wanita yang terkenal paling berada di kalangan Harvard, menantang 
Em yang terkenal kutu buku untuk datang di acara pesta tahunan 
dan melakukan persembahan. Bukan Em namanya jika dia tak 
menyanggupi. Hanya sedikit yang mengetahui jika Em mahir 
memainkan gitar. 
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Tiba hari yang dinanti-nanti, malam amal tersebut hampir saja 
berakhir dengan cemooh dari wanita yang terkenal sombong itu. 
Em sengaja datang terlambat karena terlebih dahulu menyelesaikan 
laporan magangnya. Kehadirannya menyambut tantangan Nirranda 
Sintama, salah satu putri dari kerajaan Thailand, menuai decak kagum 
para pria sebayanya. Em datang mengenakan busana yang hampir 
mempertontonkan bagian belakang tubuhnya secara gamblang. 
Gaun berbahan beludru berwarnakan ungu melekat sempurna di 
tubuhnya yang memang padat dan berisi. Rambutnya yang biasa 
tersanggul rapi dia biarkan terurai sempurna membingkai paras 
indahnya. Jadilah malam itu menjadi malam pujian baginya. Aksinya 
yang naik ke panggung dan dengan mahirnya memetik gitar akustik 
sontak membuat pandangan penonton mengarah ke padanya. 
Dengan lagu “When You Say Nothing at All" dari Ronan Keating, Em 
berhasil menjadikan malam itu malam yang dikhususkan untuknya. 

Konferensi hari itu berlangsung lancar. Em dan timnya 
mendapatkan banyak pertanyaan dari berbagai media mengenai alat 
kedokteran terbaru yang masuk dalam rencana pengembangan tim 
risetnya. Dengan alat itu, manusia akan tahu berapa lama jantungnya 
akan berdetak secara normal. Alat deteksi ini penggunaannya 
terbilang mudah, tetapi harus disertai dengan pengawasan dokter. 

Memasuki tahun ketujuhnya di negeri Paman Sam, hanya 
bapaknya dan Nenek Rahayu yang rajin menjenguknya. Tak pernah 
sedikit pun Nenek Rahayu menyinggung mengenai suaminya itu, 
dan sepertinya bapaknya pun tak pernah menanyakannya. Entah 
karena sudah paham kondisi yang dialami putri semata wayangnya 
atau memang tidak tahu menahu. 

Waktu terasa begitu cepat. Kariernya memang sesuai dengan 
yang ingin dicapainya. Tetapi tidak dengan kehidupan pribadinya. 
Untuk cinta, dia masih menutup diri. Ada beberapa pria yang 
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mendekatinya secara terang-terangan. Mengatakan cinta, mengajak 
kencan, tetapi ditolaknya secara halus. Selain harus menghormati 
bahwa ia masih merupakan menantu dari keluarga besar Amran, 
Em juga menghadapi ketakutan terbesarnya. Selain janjinya kepada 
Eka Perwira Amran untuk menjaga nama baik keluarga, dan tidak 
menimbulkan masalah di kemudian hari, Em paham betul tahun ini 
adalah tahun di mana pria itu berniat menyudahi pernikahan mereka. 
Em berharap waktu yang hampir tujuh tahun ini berjalan 
lebih lama. Harusnya ia masih bisa melanjutkan pendidikan 
pascasarjananya lagi, setelah menyelesaikan spesialisnya dua atau 
tiga tahun lagi. Ya, tentunya masih bisa jika setelah perceraian itu 
berlangsung, ia kembali lagi ke Harvard. Mungkin dengan mengikuti 
jejak beberapa pendahulu berkebangsaan Indonesia yang memilih 
mengabdi sebagai peneliti di kampus yang sama. Mungkin saja. 
Banyak kemungkinan yang bisa terjadi, termasuk jika pria itu 
mungkin saja membatalkan perceraian setelah melihat rupa dirinya 
yang sekarang. Tetapi sepertinya nihil. Em rasa itu tidak mungkin. 
Poo 


Di sebuah ruangan rapat pimpinan terlihat percakapan menarik 
dan penandatanganan perpanjangan kontrak. 

“Terima kasih, Mr. Takana. Saya senang Anda mau bekerja sama 
dalam investasi ini. Entah bagaimana jadinya jika bantuan dari Anda 
tidak datang lagi” 

“Sama-sama, Eka-san. Saya harap kerja sama kita tidak berakhir 
sampai di sini. Perpanjangan kontrak ini semoga bisa menjadi 
peluang yang sama-sama menguntungkan bagi kita, baik hari ini 
maupun di kemudian hari.” 

"Jangan khawatir, Tuan. Perluasan lahan akan segera saya 
lakukan. lima kilometer dari pabrik akan dibangun real estate dan 
beberapa hotel serta kawasan hiburan bertaraf internasional. Saya 
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jamin tidak akan ada gangguan dalam pelaksanaannya. View yang 
akan didapat sesuai dengan permintaan Anda, yaitu menghadap 
pantai." 

“Baiklah, Eka-san. Saya percayakan pada Anda. Saya harus 
segera bergegas kembali ke Jepang. Kesehatan istri saya memburuk! 

“Oh ... semoga ibu Anda diberikan kesehatan! 

Segera setelah pembicaraan itu usai, dan Mr. Takana pergi, 
Eka Perwira segera menggelar rapat dadakan di seluruh tim divisi 
perusahaanya. 

“Maaf, Pak, seperti yang Bapak tahu, kita tidak bisa membangun 
di daerah pantai, Pak. Lokasi sepenuhnya telah diklaim oleh 
Nyonya Rahayu Amran dan akan dijadikan tambahan perluasan 
pembangunan rumah sakit. Sebentar lagi desain bangunannya 
rampung, Pak” 

“Apa kalian bilang? Kenapa tak ada satu pun yang mengatakan 
padaku selama seminggu ini? Memangnya apa yang ada dalam 
pikiran kalian, hah? dan kamu, Haris? Kamu mendampingiku dan 
tak mengingatkan tentang hal ini? Rahman, kamu ... apa yang kamu 
lakukan?” 

“Kalian di ruangan ini, ada lebih dari 30 kepala di sini. Saya 
beri waktu kalian enam puluh menit untuk berpikir bagaimana 
membantuku mengatasi hal ini." 

Kembali Eka Perwira menahan amarahnya. Entah sudah berapa 
kali emosinya tersulut hari itu. Ada saja hal-hal tak terduga yang 
membuatnya marah. Seperti kali ini ia harus mendorong para stafnya 
untuk bisa berpikir lebih efektif dan efisien demi mengejar target 
mereka. 

Tubuh Eka Perwira kembali mendadak kaku saat ketukan di 
pintu ruangannya kembali terdengar. Baru lima menit yang lalu 
dia meninggalkan ruang rapat dan berharap mendapatkan sedikit 
ketenangan, kali ini ada yang mengganggunya lagi. 
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“Maaf, Pak, Ibu Ince dari divisi marketing ingin menghadap: 

“Suruh masuk: 

Beberapa detik kemudian seorang wanita berkacamata yang 
dikenal Eka Perwira sebagai tim marketing inti perusahaannya masuk 
dengan bahasa tubuh sedikit gemetar. Ada hal yang tak beres yang 
ditangkap Eka Perwira saat wanita itu berada tepat di hadapannya. 

"Ada apa, Ince? Langsung saja pada pokok permasalahan, ujar 
Eka Perwira seraya memperbaiki posisi duduknya. 

“Sebelumnya maaf, Pak. Saya menghadap secara tiba-tiba. Saya 
mungkin tidak bisa bertahan hingga akhir tahun di perusahaan ini, 
Pak” 

"Ada masalah? Kenapa?” 

"Saya ... saya ...! 

“Ayo ... kenapa. Jika itu masalah yang berhubungan dengan 
perusahaan, maka saya wajib mengetahuinya. Mungkin saja kita 
perlu membenahi sistem” 

“Ini tidak ada kaitannya dengan sistem atau perusahaan, Pak. Ini 
murni karena alasan pribadi.” 

Alis Eka perwira terangkat naik. Kedua tangannya bersedekap 
seolah mencari alasan di balik mundurnya salah satu tim inti 
marketing-nya. Mengurangi personel inti di lapangan yang telah 
dikenalinya, artinya menambah masalah baru lagi. Salah satu masalah 
yang paling dihindarinya ialah masalah yang memakan banyak 
waktu. Mencari pengganti Ince artinya mencari orang baru dan 
membutuhkan proses adaptasi untuk orang tersebut mengetahui 
bagaimana seluk beluk perusahaan, dan itu memakan waktu. 

“Kalau boleh saya tahu, masalah pribadi serumit apa, sehingga 
menyebabkan staf seloyal dirimu ingin berhenti dari perusahaan ini?” 

"Tahun ini saya berniat memiliki anak, Pak, dan karena saya 
beberapa kali keguguran karena kelelahan maka saya memutuskan 
ingin resign dari perusahaan ini. 
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“Aku akan mengurangi jam kerjamu," tawar Eka Perwira. 

“Bapak tentu tahu itu tidak akan membantu.” 

Eka Perwira tahu betul ritme kerja dari orang-orangnya. Pekerja 
keras sama seperti dirinya. 

“Baiklah jika itu keputusanmu. Tetapi, kapan pun kamu berniat 
kembali, perusahaan ini akan selalu terbuka untukmu!" 

“Terima kasih, Pak.” 

Eka Perwira menatap kepergian Ince. Salah satu staf yang telah 
bersama dengannya, mengembangkan anak-anak perusahaan 
Amran Coorporation yang hingga sekarang telah mengokohkan akar- 
akarnya di bidang properti. Meski Ince tidak bekerja sendiri, tetapi 
Ince merupakan salah satu stafnya yang mampu mengakomodir 
kinerja para staf di lapangan. Kemampuan seperti itu datangnya 
tidak instan. Perlu tempaan bertahun-tahun hingga kemampuan itu 
ada dan disegani para bawahan. 

Selain Ince, Eka Perwira memiliki belasan pimpinan direksi 
yang telah bersamanya jatuh bangun menghadapi pasang surut 
perekonomian di Indonesia. Rahman yang sudah seperti saudara 
baginya, dan Haris yang selalu ada melaporkan hal-hal teknis di 
lapangan. Berbagai masalahnya sampai jatuhnya harga saham di 
pasaran. Bahkan hingga beberapa tahun yang lalu, Eka Perwira 
sempat kehilangan setengah asetnya demi mencari suntikan dana 
demi menutupi lonjakan biaya produksi yang tidak sedikit pada anak 
perusahaan. Cukup membuktikan bahwa hingga saat ini, orang- 
orang yang berada di sampingnya adalah mereka yang ada berkat 
hasil kerja keras dan semangat tinggi. 

Namun meski masalah-masalah yang datang selalu dapat 
diselesaikannya seiring berjalannya waktu, ada hal yang selalu 
dirasanya kurang pada dirinya. Ia sendiri sering mencari, apakah 
yang belum dimilikinya. Hingga kedatangan Ince ke ruangannya 
tadi barulah menyadarkannya. Ia memang kekurangan. Setelah 
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semua kerja keras yang dilakukannya, perlu tujuan pada akhirnya. 
la harus membina rumah tangga secara real agar menghasilkan 
seorang keturunan. Tetapi sebelum itu, tentu masalah utama harus 
dibereskan. Wanita yang tujuh tahun lalu dan hingga sekarang masih 
berstatus sebagai istrinya, harus diceraikan terlebih dahulu. 
Apa kabar gadis belia itu sekarang? 
Roto 


“Tubuhku sudah melemah, Hendri. Hampir tujuh tahun semua 
proses pembangunan dikerjakan tanpa henti dan akhirnya sudah 
tiga tahun rumah sakit itu dapat berjalan sebagaimana mestinya.” 

"Iya, Nyonya. Semua berkat bantuan dokter keluarga kita, dokter 
Adam. Dia membantu dari hal perekrutan staf, tenaga kesehatan, 
sehingga ke hal-hal teknis seperti sanitariat, ahli gizi, dan tata boga. 
Semua teratasi dengan baik. Kita mendapatkan banyak tambahan 
tenaga berkualitas berkat dia." 

“Sepertinya sudah saatnya Em pulang, Hendri. Bagaimana 
kabarnya istri cucuku itu? Hampir setahun aku tak menjenguknya di 
Amerika,” lirihnya. 

“Seminggu lalu dia mengadakan konferensi medis inter- 
nasional, bersama dengan teman-teman seprofesi, Nyonya. Menurut 
beberapa rumor yang saya baca, beberapa rumah sakit berlomba 
mempekerjakannya dan menawarkan gaji bonafit. Mungkin karena 
keberhasilannya menjadi bagian dari tim yang berhasil menangani 
operasi transplantasi jantung yang diderita salah satu kerabat 
anggota parlemen, Nyonya." 

“Sudah kamu jelaskan pada Adam siapa yang akan menduduki 
jabatan sebagai Direktur SDM Rumah Sakit, Hendri?" 

“Sudah, Nyonya. Sesuai perintah, saya mengatakan dokter E.G. 
Putri yang akan menduduki posisi direktur bagian SDM rumah sakit 
kita, dan tak ada pertanyaan lagi. Sebagian dari mereka tidak percaya 
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bagaimana kita bisa merekrut dokter muda yang keberadaannya 
sedang dicari-cari itu, dan dokter Adam tidak masalah. la justru 
mendukung keputusan kita." 

“Baiklah, Hendri. Sekarang sudah waktunya Em pulang. Selain 
rumah sakit, banyak hal yang harus dia selesaikan. Rumah sakit itu 
yang kedua. Rumah tangganya adalah hal yang utama” 

“Sesuai perintah Anda, Nyonya.” 

“Bagaimana kabar Sangadji, Hendri?” 

“Baik, Nyonya. Sementara ini kesehatannya stabil." 

“Syukurlah, tidak ada yang patut dicemaskan sejauh ini. Besok 
pagi gelar rapat terbatas dengan jajaran pimpinan dan komite untuk 
memberitahu secara resmi mengenai siapa yang akan menduduki 
jabatan direktur SDM yang kosong selama rumah sakit itu berdiri." 

“Baik, Nyonya.” 

“Tapi sebelum itu, sambungkan aku padanya. Aku ingin 
mendengar kabarnya." 

“Pada siapa, Nyonya?” 

“Pada istri cucuku, Hendri. Siapa lagi?” 

SETEL 


Eka Perwira menatap dengan pandangan kosong hiasan meja 
di hadapannya. Pikirannya melayang entah ke mana dan tak lagi 
mendengar dengan jelas arah pembicaraan wanita yang tengah 
merapatkan diri padanya. Baru setelah wanita itu menyandarkan 
kepala pada bahunya, sadarlah ia sedang menjadi teman bicara 
seorang wanita yang kini telah menjadi kekasihnya. 

“Aku tidak bisa menunggu lama, Wira, usiaku sudah 29. Kalau 
kamu tidak segera memberikan kepastian akan status kita, maaf saja. 
Aku meninggalkanmu. Ayahku telah mempertanyakan kelanjutan 
hubungan kita, Sayang. Aku harus bagaimana?” 
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“Jangan seperti ini, Ningrum, kamu tahu betul aku memintamu 
bersabar hingga akhir tahun ini. Nenekku bukan orang yang 
mudah untuk didekati, dan aku tidak mungkin menikah tanpa 
menyertakan restu dari nenekku. Itu tidak mungkin, Ning” Eka 
mengambil jemari Ningrum seraya menggenggamnya lembut. 
Dia mencoba memberikan keyakinan pada Ningrum, satu-satunya 
wanita yang dianggapnya layak untuk mendampinginya setelah Selfi 
meninggalkannya tujuh tahun lalu. Mereka telah 3 tahun menjalin 
hubungan. Hubungan mereka cukup menggebu-gebu di awal, 
bahkan hingga hari ini. 

Prasasti Ningrum Hartono, adik tiri sahabatnya, Yoga Bagus 
Hartono. Magister Psikologi lulusan Universitas Indonesia. Ningrum 
merupakan ketua Yayasan Pendidikan Cipta Bakti Husada. Selain 
cantik dan pintar, Ningrum pun sepadan untuk bersanding 
dengannya. Apa lagi yang kurang? Cinta? Cintakah ia pada Ningrum? 
Entahlah, memang dia butuh cinta. Tetapi dia yakin perasaan itu 
pasti pelan-pelan akan muncul seiring berjalannya waktu. Seiring 
bertambahnya usia, seiring dengan adanya anak-anak yang 
menemani hari tua mereka. Usianya yang sebentar lagi menginjak 
38 tahun tidak bisa untuk banyak memilih-milih. Bersenang-senang 
sudah bukan waktunya lagi. Urusan di perusahaan sudah cukup 
membuatnya pusing. Yang sekarang menjadi bahan pikirannya 
adalah gadis yang dinikahinya tujuh tahun lalu yang harus dia 
ceraikan tepat saat gadis itu telah menyelesaikan pendidikannya. 
Sampai sekarang dia belum bisa jujur untuk hal yang satu itu kepada 
Ningrum. Belum saatnya Ningrum tahu. 

“Baiklah, aku memberimu waktu 6 bulan. Orang tuaku sudah 
memberikan ultimatum untuk ini, Wira. Kamu tahu betul orang 
seperti apa ayahku, 'kan? Kita tidak mungkin begini terus tanpa 
kejelasan status hubungan kita” Wanita itu kemudian bergelayut 
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manja di lengan Eka Perwira, jika sudah begitu, maka apa pun yang 
akan diminta gadis itu pasti akan dipenuhinya. 

“Apa yang kamu inginkan, Sayang? Cincin? Atau sebuah gelang 
yang cantik?” 

“Ah ... bosan, kamu sudah memberikanku minggu lalu,” ucap 
Ningrum sedikit manja. 

“Jangan lupa tiga hari lagi kamu harus mengosongkan 
jadwalmu. Kita akan berlibur beberapa hari menggunakan kapal 
pesiar, kamu suka?” 

Secercah senyum menghiasi bibir wanita itu. Kedua sudut 
bibirnya tidak lagi kaku saat mendengar ajakan berlibur dari 
kekasihnya 

“Kau sudah mengingatkanku dua kali, Sayang. Aku pasti akan 
datang. Reunimu, 'kan?” 

Eka Perwira hanya mengangguk beberapa kali sembari 
tersenyum. Sebagai penekanan, kedua bahunya ikut terangkat 
selama beberapa detik bahwa ia benar-benar lupa kalau sebelumnya 
telah mengingatkan wanita itu. 

“Ayo, sekarang kuantar pulang, ini sudah hampir jam 10 malam, 
Sayang," pungkas Eka Perwira kemudian. 

“Apakah kita tidak menginap di apartemenmu malam ini?” 
seloroh Ningrum dengan suara menggoda. "Hampir sebulan kita 
tidak bersama,” tambahnya lagi. 

Eka kembali menatap wajah wanita yang selama tiga tahun ini 
mendampinginya. la bukannya tidak tertarik. Wanita di sampingnya 
ini sungguh menggoda dan sangat menarik. Karena entah 
mengapa seolah ada beban berat yang terus menerus bertambah 
dalam hatinya, jika kembali ia mengiyakan ajakan wanita itu untuk 
menghabiskan malam berdua. Ia hanyalah seorang lelaki normal, 
yang tentu saja tak kan menolak ajakan wanita yang selama ini 
dengan tulus menemani dan menyayanginya. 


94 


Emeraldthahir 


“Itu bisa ditunda, Sayangku. Dengan keberadaanmu di 
ranjangku, bisa kupastikan kita akan begadang lagi malam ini. 
Sehabis mengantarmu, aku berencana menjenguk nenekku. Sudah 
lama sejak aku memutuskan tinggal di apartemen. Aku jarang 
mengunjungi rumah utama. Aku berniat menginap beberapa hari 
sebelum kita berangkat.” 

“Baiklah, Sayang, sahut Ningrum seraya mengeluarkan senyum 
tulus penuh pengertiannya. 

Segera setelah membayar tagihan, pasangan itu pun 
meninggalkan restoran. 
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lepon dari Nenek Rahayu menyadarkanku tentang tujuan 
awal datang ke tempat ini. Sudah seminggu kupersiapkan 
kepulanganku. Ajakan dari mentor semasa kuliah untuk 
bergabung dalam jajaran kepengurusan tempat penelitian baru 
di Virginia juga sangat menggiurkan. Tetapi semua hanya bisa 
kupandangi dan kubaca dalam diam. Ada perasaan haru yang tiba- 
tiba menyelinap, bahwa kerja kerasku selama ini membuahkan 
hasil. Setidaknya ada beberapa lembaga penelitian dan sekolah 
kedokteran yang menawariku bergabung. Jujur, aku lebih senang 
jika masih diberi waktu tiga tahun lagi agar bisa melanjutkan 
beberapa riset yang nantinya dapat mendukung disertasiku jika 
kelak aku memilki kesempatan untuk melanjutkan pendidikan lagi. 
Diberi waktu beberapa tahun lagi untuk menikmati semua ini lebih 
lama. Ya, lebih lama. Aku butuh waktu lebih lama sebelum sebuah 
kenyataan pahit menungguku. 
Kupandangi tiket online yang telah kubeli di sebuah situs travel 
di internet. Besok waktu keberangkatanku. Perjalanan Amerika- 
Indonesia memakan waktu hampir seharian penuh. Jika tidak ada 
aral melintang, maka besok malam aku sudah berada di Indonesia. 
Suharti yang telah kuanggap sebagai kakak menyambut dengan 


97 


Bertekuk Lutut: New Life Marriage 


baik jadwal yang kusampaikan. Tidak lupa kuberikan dia beberapa 
ratus dollar untuk membeli beberapa oleh-oleh untuk keluarganya 
di Indonesia. 

Tujuh tahun delapan bulan adalah waktu yang singkat untuk 
mempelajari semua hal. Bagiku masuk di sekolah kedokteran tidaklah 
mudah. Lebih tidak mudah lagi keluar tanpa hambatan. Materi yang 
kumiliki sungguh tidak memiliki pengaruh untuk memuluskan 
langkahku. Kelak aku akan merindukan masa-masa saat aku berjalan 
mengitari setapak menuju salah satu perpustakaan tertua di dunia 
itu. Kursi taman banyak menjadi saksi. Aku sering menghabiskan 
waktu membaca buku di sana jika lengang. Oh! Aku pasti akan 
merindukan tempat yang semula kuanggap sebagai neraka ini. 

Meski banyak yang menyayangkan keputusanku untuk memilih 
berkarier di Indonesia, karena beberapa perbedaan metode dalam 
tindakan. Sebagian lagi karena separuh keilmuanku tidak akan 
dapat diterapkan di sana karena perbedaan sistem dan prosedur 
tata laksana perawatan penyakit serta kerumitan jalur birokrasi yang 
ada. Ya. Fakta bahwa aku akan bekerja di rumah sakit milik keluarga 
suamiku memang tidak diketahui oleh teman-temanku. Untuk apa? 
Hanya untuk pamer? Pamer memilki seorang suami kaya? Atau 
pamer bahwa sebentar lagi aku akan menyandang status janda? 
Atau pamer bahwa aku menukar biaya pendidikanku dengan status 
jandaku? Miris, bukan?Kata Suharti, tidak banyak yang berubah dari 
diriku. Ya, aku tidak ingin banyak berubah. Aku lebih senang tampil 
apa adanya. 

Andai sekali saja aku memiliki keberanian untuk 
menghubunginya. Ya. Untuk menghubunginya. Menanyakan, 
apakah aku bisa menambah waktu keberadaanku di sini. Apakah 
dia akan mengizinkannya? Atau dia malah memintaku pulang dan 
bermaksud mengenalku lebih dekat? Ah, kurasa harapanku terlalu 
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tinggi. Aku bahkan tidak tahu berapa lama lagi status janda akan 
kusandang. Lagi pula, di usianya yang sekarang aku yakin dia pasti 
telah memiliki seorang wanita di sisinya. Atau bisa saja ada seorang 
anak yang disembunyikannya. Ah, pikiranku terlalu sering melantur 
ke mana-mana. 

Perkumpulan pelajar Indonesia di Amerika juga cukup 
membantuku di awal menghadapi masa-masa sulit beradaptasi 
terhadap waktu, makanan, serta cuaca. Membantuku menghadapi 
ketakutan akan ketidakmampuan mengatasi segala hal. Sampai 
pada hari ini, hari di mana aku lebih terbiasa dengan cuaca lembab. 
Ya. Aku suka hujan dan salju. Jika boleh memilih, aku ingin semua 
musim di mana aku tinggal hanya ada musim hujan. Entah mengapa 
aku merasa perasaanku berubah buruk jika bertemu matahari. 

Tiba-tiba sinar menyengat itu membuat mood-ku menurun 
drastis. Aku tidak begitu suka sinarnya yang menyengat. Entah 
apa sebabnya. Bapak mengatakan, mungkin saja karena dulu terik 
matahari identik dengan peluh dan kerja keras. Identik dengan 
semangat berlomba mengumpulkan rupiah demi sepiring nasi. 
Identik dengan kekhawatiran kami akan harga beras yang takut tidak 
dapat kami beli. Sungguh ironis, bukan? 

Berbicara mengenai oleh-oleh, aku sudah memper-siapkannnya 
jauh-jauh hari. Termasuk beberapa untuk iparku. Aku teringat Tri, adik 
iparku. Entah bagaimana kabarnya sekarang. Aku harap ia sukses 
mewujudkan cita-citanya, meski terkendala restu kedua kakaknya. 
Kabar terakhir, Tri Puspita sedang meneruskan kuliahnya di Inggris. 
Padahal aku tahu pasti bahwa dia sedang mewujudkan mimpinya 
menjadi seorang pilot. Untuk itu, aku sama sekali tidak ingin ikut 
campur. Aku berharap, dapat menemuinya untuk memberinya oleh- 
oleh. 
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Dwi Sasono sedang sibuk membangun stasiun TV yang 
dibangunnya dengan hasil keringatnya sendiri. Terkadang aku 
merasa bangga memiliki mereka. Meski beberapa tahun terakhir 
kami tidak pernah bertemu. 

Kata Hendri, hubungan keluarga ini agak memburuk semenjak 
lima tahun yang lalu. Masing-masing memilih tinggal sendiri, dan 
memilih keluar darirumah utama. Rumah yang membesarkan mereka. 
Tidak ada yang tahu penyebab utamanya. Tidak ada sumber yang 
berani kuminta untuk menjelaskan penyebabnya. Menghubungi 
salah satu dari anggota keluarga, dan melihat situasinya itu sangatlah 
tidak mungkin. Selain aku tidak memiliki keberanian, siapa pula aku 
ini? Hingga berani memiliki hak ikut campur urusan keluarga mereka. 

Kupandangi cincin yang hampir tujuh tahun tertata rapi dalam 
kotak perhiasan sederhana yang kumiliki. Entah bagaimana jadinya 
perpisahan ini nanti. Tetapi batinku ini tidak akan terlalu sulit, 
karena tidak ada sesuatu yang terjadi di antara kami. Mengejutkan 
bagi Suharti. Bagaimana aku bisa realistis menghadapi semuanya? 
Aku cukup sadar diri tidak memiliki hak untuk mempertahankan 
pernikahan yang tidak dibangun atas landasan apa pun kecuali 
perjanjian. Pernikahan takkan berhasil jika hanya sebelah pihak 
yang menghendaki. Butuh kerja sama dua pihak untuk membuat 
bahteranya kukuh mengarungi kerasnya ombak. 

Cincin itu bahkan tidak ada bedanya dengan perhiasan yang 
lain bagiku. Tidak ada makna atau hal-hal yang membuatku tergugah 
untuk memakainya sebagai kewajiban. Lagi pula kata-kata pria itu 
masih terekam jelas di kepalaku. Aku masih memiliki harga diri yang 
tinggi untuk tidak mengusik bahkan menghubunginya selama tujuh 
tahun ini. Tidak pernah sama sekali. 


SELASA 
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Eka. 


“Nek, tolonglah. Tanah dengan view pantai harus dibangun 
real estate. Nenek tahu, kan, betapa pentingnya proyek itu. Aku 
mengerahkan semua aset dan kemampuanku di sana, termasuk 
harga diriku. Mr. Takana mempercayakan pembangunan properti 
skala internasional serta beberapa tempat hiburan dibangun di 
tempat itu. Rumah sakit bisa dibangun di daerah perkotaan, Nek. 
Jangan di pantai, keluhku frustrasi. 

“Kamu sudah tahu jawabanku” Nenekku menjawab tanpa 
menoleh kepadaku. Oh, Tuhan, apa yang lebih buruk daripada ini? 
Kuperhatikan geraknya yang tidak lagi setangguh dulu. Pelan aku 
membantunya duduk di meja makan dan tak sengaja melihatnya 
meringis. Ah, aku sudah lama tidak begitu peduli pada satu-satunya 
wanita yang menjadi saksi kenakalan dan semua sikap burukku di 
masa lalu. Sakitkah ia? Burukkah kondisinya? 

“Di lahan itu harus kubangun properti sesuai perjanjianku, dan 
itu tidak mungkin aku batalkan. Kesepakatan telah dilaksanakan. 
Bukankah akan sangat bagus jika rumah sakit itu Nenek batasi dulu 
pengembangan lahannya? Nenek bisa mengembangkannya ke arah 
barat, jangan menghadap pantai,” ucapku tak kehilangan akal. 

“Terserah direktur rumah sakitnya, terkhusus bidang 
pengembangan sumber daya manusia. Kalau direktur rumah sakitnya 
mengizinkan, maka Nenek dengan senang hati mengizinkan.” 

“Benarkah?” Ah, nenekku memang yang terbaik. 

“Kapan nenekmu ingkar janji?” sahutnya sembari memperbaiki 
letak kacamatanya. Kulihat ia meneliti wajah dan rambutku. Lama 
kami saling berpandangan. Ia sempat mengedipkan mata sesekali, 
entah apa sebabnya. Kuharap bukan karena air mata. 

“Baiklah, sesegera mungkin aku bertemu direktur rumah sakit 
itu, Nek,” balasku seraya bergantian menuangkan nasi ke piring 
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nenek, lalu kepada piring yang ada di hadapanku. Sempat terlintas di 
benakku setelah mengatakan hal itu, Ah, jahatkah aku sebagai cucu? 

“Mungkin baru minggu depan direktur utama dan direktur 
bagian sumber daya manusia menempati posisinya. Hendri baru saja 
mengkonfirmasi keberadaannya." 

“Baiklah, jadi dia pegawai baru yang akan menduduki kursi 
direktur? Bukankah itu akan menimbulkan opini buruk?” 

“Betul, dia memang baru. Tetapi kita butuh keikutsertaannya 
dalam mendongkrak popularitas rumah sakit. Oleh karena itu aku 
menempatkannya pada posisi direktur bagian sumber daya manusia. 
Kamu keberatan?” 

“Bukan, Nek. Aku tidak pernah meragukan insting Nenek, 
hanya aku heran mengapa bukan Adam yang mendudukinya. 
Secara kualitas dan kuantitas, Adam bisa disejajarkan dengan 
dokter ternama," ucapku sambil mengunyah nasi beserta sayur asam 
yang sangat kurindukan. Makan di rumah memang selalu yang 
paling menggugah selera. Tetapi aku heran, mengapa nenek terus 
membicarakan direktur bagian SDM? Aku hanya cukup bertemu 
direktur itu, dan menatap matanya saat bertemu nanti untuk 
memperlihatkan intimidasiku. 

“Kalau saja Adam menginginkan posisi ini, pastilah Adam yang 
akan menempatinya. Adam justru tidak ingin terlalu terlibat setelah 
direpotkan dengan fungsi manajerial, Oh iya dan yang menduduki 
posisi direktur sumber daya manusia nanti adalah salah satu dokter 
muda terbaik yang pernah ada. Di usianya yang masih muda, telah 
banyak prestasi yang ditorehkan." Jika aku tidak salah menerka, ada 
secercah kebahagiaan dari sudut mata nenek saat membicarakan 
dokter itu. Kuharap semua yang direncanakannya dapat berjalan 
sebagaimana mestinya. Tetapi, kenapa dengan direktur SDM ini? 

“Baguslah, Nek, Simpan dia, direktur yang nenek banggakan itu 
untuk adikku, Tri Puspita,” ucapku lagi. 
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“Sayangnya dia wanita, dan sayangnya sudah menikah.” 

Ah, ada sedikit rasa kecewa dalam diriku. Padahal jika dia wanita 
dan masih lajang, aku memilki Dwi yang bisa kujadikan korban demi 
imbalan kebahagiaan Nenek. Apakah aku egois? Tidak mungkin aku 
menyodorkan diriku sendiri, bukan? Aku memiliki masalah yang 
bahkan lebih kompleks daripada itu semua. 

“Nek, makanan ini luar biasa enaknya. Siapa yang buat?” 

“Siapa lagi? Tukang masak kita tidak pernah ganti, kan? Narti 
masih setia pada kita sampai hari ini.” 

"Aku akan sering mampir, Nek. Uhuk ... uhuk ... 

“Makanlah pelan-pelan, makanan itu tak kan lari kalau tidak 
kamu makan.” 

“Iya, Nek, aku sangat. Sangat kelaparan. Minggu depan aku 
akan langsung bertemu direktur rumah sakit yang baru. Kita lihat, 
sepiawai apa dia menghadang keinginanku: 

“Silakan saja. Nenek sudah menyerahkan keputusan padanya.” 

“Aku pergi, Nek, jagalah kesehatan Nenek baik-baik. Jangan 
sungkan jika butuh sesuatu,” pamitku pada wanita sepuh di 
hadapanku itu, sembari menyambar jas yang kusampirkan pada 
sandaran kursi, lantas mencium lembut keningnya:'Tinggallah di 
sini sementara waktu. Apa kamu tidak merasa ingin menghabiskan 
waktu denganku?” 

Ada kesedihan yang kutangkap dari cara nenekku berucap. 
Aku sadar beberapa tahun ini terlalu sibuk dengan diri sendiri. 
Bagaimana jika satu-satunya wanita yang kupuja ini meninggalkan 
dunia sebelum aku membahagiakannya? Ah, semoga saja tidak. Aku 
mungkin sedang berpikir yang tidak-tidak. Nenekku adalah wanita 
kuat, bukan? 

“Baiklah, mulai malam nanti aku akan kembali menempati 
rumah utama. Tetapi aku punya beberapa hal penting yang juga 
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ingin aku sampaikan, Nek,” ucapku sembari berjongkok di hadapan 
nenek. 

Aku tahu nenek menangkap maksud pembicaraanku. Aku 
pernah membahasnya tiga tahun lalu saat hubunganku dengan 
Ningrum baru saja dimulai, dan semuanya tidak berjalan baik. 

“Kita bicara setelah kamu kembali menempati rumah ini. Pegang 
janjiku" 

Aku tersenyum dan untuk kali kedua aku mengecup kening 
nenek sebelum akhirnya benar-benar beranjak pergi, menjauhi 
rumah yang telah membesarkanku selama lebih dari tiga puluh 
tahun lamanya. Kurasa ini tidaklah buruk. Malam ini dan mungkin 
hingga beberapa bulan ke depan, aku memang harus lebih banyak 
tinggal di rumah ini. Mungkin saja jika itu kulakukan, keputusan 
perluasan lahan itu berpihak padaku. Yah, semoga. 

Secepatnya aku berkendara menuju apartemen. Apartemen 
yang telah kutinggali selama hampir tujuh tahun. Sejak tujuh tahun 
yang lalu aku sadar, butuh menyendiri dan memiliki tempat pribadi 
setelah melewati minggu-minggu padat penuh dengan urusan 
perluasan proyek. Tetapi pada akhirnya aku merasa seakan-akan 
semua tidak ada habisnya. 

Entah apa yang kukejar. Tujuh tahun lalu aku begitu berambisi 
membangun perusahan PT. Amran Electrical terbesar di Indonesia. 
Setelah sukses membuka cabang di mana-mana dan dipercaya 
untuk meng-handle beberapa kontrak pemasangan instalasi listrik 
hingga sepuluh tahun ke depan di daerah tak berpenghuni, itu pun 
kurasa belum cukup juga. 

Celah kekosongan itu perlahan memudar saat aku bertemu 
Ningrum. Ya, wanita itu. Tiga tahun telah berhasil mengisi 
kekosongan di hatiku. Selama dia menjadi kekasihku, tidak sekalipun 
hubungan kami diterpa masalah serius. Bukankah itu pertanda baik? 
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Bahwa dengannya hidupku akan baik-baik saja? Baiknya, aku selalu 
bisa menguasai keadaan dengan baik. Tingkahnya sangat mudah 
kubaca. Yang perlu kulakukan jika kami bertengkar adalah mengalah 
jika kemarahan Ningrum telah mencapai puncak dan bercinta 
setelahnya. Kurasa itu adalah obat paling mujarab mengatasi murka 
wanita itu. 

Yoga, temanku, punya andil besar dalam mempertemukan kami. 
Meski sebenarnya, ada hal yang tidak kumengerti mengapa Yoga 
kurang begitu suka dengan tabiat adik tirinya yang terkesan manja 
dan selalu cepat menyerah menghadapi sesuatu. Sangat bertolak 
belakang dengan gelar yang disandangnya. Tapi tidak kupungkiri 
wanita itu pintar mengambil hatiku dan sangat sepadan berdiri di 
sampingku. Itu saja sudah cukup untukku. Tinggal kendala terbesar 
ialah bagaimana meyakinkan nenek, dan menyelesaikan urusanku 
dengan wanita yang dulu pernah kunikahi. 

Aku tiba-tiba saja mengerem mendadak. Mobil di depanku yang 
tadinya melaju kencang tiba-tiba berhenti. Aku pun turun dari mobil 
dan mengeluarkan sumpah serapah, ingin tahu siapa gerangan yang 
hampir membuatku celaka. Dengan langkah cepat, kuhampiri mobil 
itu dan kuketuk kaca mobil pada pintu kemudi. 

“Turun, Pak! Bapak tidak tahu hampir saja membahayakan 
pengendara lain?” sahutku setengah berteriak. 

Bapak-bapak yang berada di belakang kemudi tampak pucat 
menghadapi kemarahanku. Aku sadar aku memang setengah 
berteriak padanya. Ah, tapi tunggu dulu, wajahnya tidak asing. 
Apakah dia merupakan salah satu pekerja kami ataukah . Ah, aku 
lupa. 

“Maaf, Nak, tiba-tiba saja saya sulit bernapas. Kaki saya kram. 
Makanya saya tiba-tiba mengerem mendadak.” 

Aku akhirnya sadar, bapak yang berada di belakang kemudi dan 
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tampak familiar ituadalah ayah dari gadis yang kunikahi tujuh tahun 
yang lalu. 

“Pak Sangadji, bukan? Bapak dari Emerald, kan?” tanyaku. 

Kulihat dia tampak menyipitkan wajah lalu tersenyum, seraya 
turun dari mobil. 

“Iya, Nak. Maaf jika saya hampir membuatmu celaka. Maaf, lelaki 
tua renta ini sudah sulit menggerakkan anggota tubuh dengan baik.” 

“Bapak sudah sejak tadi meminta maaf. Mari saya bantu 
menepikan mobil” 

Kemudian dengan cekatan aku segera mengendarai mobil 
tersebut ke tepian. Tempat yang kuperkirakan aman bagi mobil 
mertuaku. 

Mertua? Ini kali pertama aku mengakuinya. 

Kupikir letak kendaraan telah aman dan tak mengganggu 
pengguna jalan lain. Kemudian bergegas kuhampiri mertuaku untuk 
memastikan keadaannya. Ya meski baru kali ini kami berinteraksi 
lagi selama beberapa tahun terakhir, aku harus tahu memposisikan 
diriku. Paling tidak jika nanti semua usai, aku tidak menyakiti hati 
siapa pun. 

“Bagaimana kalau Bapak saya antar menuju rumah? Biar mobil 
ini akan saya suruh orang untuk mengantarnya ke rumah Bapak.” Aku 
memberinya tawaran karena melihat kondisinya tampak tidak baik. 

“Boleh, Nak, itu tawaran bagus." 

“Mari, Pak: 

Aku membantunya membuka pintu mobilku lalu kemudian 
mengambil jalan memutar dan memasuki pintu kemudi. Jujur saja, 
terbersit sedikit penyesalan di hatiku, bahwa tak pernah sedikit pun 
aku mencoba beramah-tamah menjenguk orang tua ini. Padahal 
umurnya tidaklah setua nenekku, tetapi kondisinya sepertinya 
kurang begitu baik. 
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“Kamu tahu Em sebentar lagi akan pulang, aku sudah tak sabar 
menunggu kepulangannya,” ucapnya membuka percakapan. 

Aku sempat berpaling beberapa detik dan mengangguk demi 
menjaga kesopanan. 

“Iya, Pak." 

“Jangan khawatir. Saya tidak bermaksud mencampuri urusan 
kalian. Em sudah berhasil mewujudkan mimpinya saja saya sudah 
bersyukur, Nak. Persoalan kalian biarlah kalian yang selesaikan 
sendiri. Saya juga sudah bersepakat dengan Nyonya Rahayu soal ini. 
Toh kita hanya orang tua yang mencoba menjalankan amanat. Kalau 
di tengah jalan ada yang tersesat kita arahkan, kalau sudah tidak bisa 
dilanjutkan yah dicari jalan terbaik,” sambungnya panjang lebar. 

Jujur aku terkejut mendengar penuturan panjang itu datang 
dari orang tua wanita yang sebentar lagi akan menyandang status 
janda dariku. Perasaan sesal di hatiku semakin bertambah, manakala 
ingatanku membawa pada waktu lalu. Tak sekali pun kuluangkan 
waktu walau untuk sekadar menyapa dan mengajaknya bercakap- 
cakap. 

Lama kami terdiam dan sepertinya sibuk dengan pikiran masing- 
masing. Jujur, aku tidak ingin menambah runyam penyelesaian 
masalah ini. Jika ada hal yang dapat kulakukan untuk mengakhiri 
semua sandiwara ini, pasti akan kulakukan. 

“Ngomong-ngomong alamatnya di mana, Pak? Saya dari tadi 
sengaja memperlambat laju kendaraan." 

Lihat, bukan? Bahkan alamat mereka saja aku tak tahu. Aku tak 
mengerti, sebutan apa yang pantas dilekatkan untukku. 

“Waduh maklum, Nak, orangtua. Alamatnya Kompleks Graha 
Residence. Tak jauh kok dari sini. Itu kan salah satu aset keluargamu 
juga” 

Aku kemudian lebih banyak diam, sembari sesekali menanggapi 
guyonan lelaki paruh baya ini. Ada sedikit beban yang terasa 
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mengganjal. Tetapi sungguh aku tidak tahu bagaimana cara untuk 
menebusnyaagar membuat hatiku lebih baik. 

Percakapan kami berlanjut ke hal-hal sederhana. Seputar 
aktivitas Pak Sangadji di pabrik pertanian. Banyak yang bisa 
kusimpulkan. Pria ini adalah pria sederhana dan tanpa ambisi. la lebih 
senang diberi pekerjaan di lapangan, seperti membantu pertanian 
dan memberi pupuk. Lain kali, aku ingin melihat sendiri bagaimana 
pabrik itu bekerja. Ya, meski aku tahu bahwa pabrik itu sepenuhnya 
telah jadi milik mereka. Setidaknya aku bisa melihat di bagian mana 
aku bisa membantu, agar pabrik itu dapat lebih baik lagi. Ya. Mungkin 
sedikit bisa mengobati rasa bersalahku. 

Hobi barunya mengoleksi beberapa ayam, dan tetap tak 
lupa menyampaikan kegembiraannya tentang kedatangan Em 
minggu depan. Ini adalah kali ketiga ia menyebutkannya disela- 
sela antusiasme dalam menceritakan koleksi beberapa ayam yang 
dimilikinya. Aku juga ingin segera bertemu gadis itu. Ya, ingin 
meminta maaf secara baik-baik dan mengakhiri semuanya. Simple, 
kan? 
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andara Internasional New York cukup padat. Em terlihat 

kewalahan mencari tempat duduk. Untung saja barang 

bawaan sebagian sudah diangkut menggunakan 
jasa ekspedisi internasional. Jadi dia hanya membawa beberapa 
perlengkapan yang sangat diperlukan dalam perjalanan sampai 
beberapa hari ke depan. 

Sebuah pertengkaran kecil dalam bahasa Indonesia 
mengalihkan perhatiannya, barulah dia sadar jika orang yang telah 
menemaninya selama 7 tahun di Boston, Suharti—yang sudah dia 
anggap layaknya kakak sendiri—sedang menghadapi masalah kecil. 

“Maaf, Pak, ada apa ini. Ini kakak saya, apa yang dilakukannya?" 

Seru Em saat tiba-tiba masuk di tengah pertikaian kecil itu. 
Tetapi tampaknya, Suharti tidak mempedulikan hal demikian. 

“Bukan berarti karena kita sama-sama orang Indonesia lantas 
Anda dengan seenaknya mengambil kursi orang. Maaf, Nona, kakak 
Anda sudah saya beritahu bahwa 10 kursi ini sudah ada yang punya,” 
ucap lelaki yang sedang beradu argumen dengan Suharti dengan 
nada kesal yang tidak ditutupinya. 

“Maaf, Pak. Mungkin kakak saya pikir tidak ada orang yang 
menduduki kursi ini, karena memang terlihat kosong," bela Em 
sambil melirik Suharti. 
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“Aku hanya duduk sebentar, Em. Lagi pula dia pikir kursi ini 
miliknya. Ini kan punya umum, siapa pun bisa duduk.” 

“Sudahlah, Kak, kita cari tempat lain.” Em berucap menenangkan. 

Tak lama tampak rombongan dengan pengawalan penuh 
menuju kursi yang tadi sempat diperebutkan oleh Suharti dan pria 
berjas hitam. 

“Ada apa ini?" Salah seorang laki-laki berkemeja putih, tampak 
bertanya kepada pria berjas hitam tadi. 

“Insiden kecil, Tuan. Sudah saya bereskan.” 

“Baiklah, jangan sampai menimbulkan keributan. Tuan Besar 
tidak suka keributan. Dia dalam kondisi tidak baik-baik saja." 

“Seperti yang diperintahkan, Tuan.” Pengawal itu terlihat tunduk 
dan mengangguk mendengar perintah tuannya. 

Em mengambil tangan perempuan yang sudah dianggapnya 
sebagai kakak dan mengajaknya berlalu dari tempat itu. Tapi 
kemudian, kejadian yang tidak terduga terjadi. Suharti berteriak dan 
memaki orang berjas hitam tadi. 

“Kalian orang kaya hanya bisa menghina dan seenaknya. Kalian 
tahu ini kursi kepunyaan umum bukan kursi yang dibuat nenek 
moyang kalian." 

“Kak, sudahlah. Kita akan jadi tontonan orang banyak. Kita cari 
tempat lain, sebentar lagi pesawat berangkat. Berdiri sebentar saja 
tidak masalah, bukan?” 

“Mereka harus diberi pelajaran, Em. Tujuh tahun aku 
menemanimu tak sekali pun kamu lihat aku bertengkar, bukan? Ini 
orang Indonesia yang cari gara-gara, kan aneh” 

“Sudahlah, Kak. Ayo kita pergi. Malu dilihat orang.” 

“Maaf, Nona-Nona, sebaiknya kalian tidak memancing keributan 
di sini." 

Pria yang berkemeja putih menatap lekat dua wanita di 
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hadapannya dengan saksama, berusaha menilai karakter dua wanita 
itu. 

“Pria berjas hitam tadi cari gara-gara dengan saya, Pak, tolong 
diajari pengawalnya tata krama. Tidak seharusnya dia berkata tidak 
sopan pada saya." 

“Maaf, Nona, saya yang menyuruhnya untuk tegas, bagi siapa 
saja yang ingin mengambil tempat duduk ini. Ayah saya kurang 
suka ruangan ber-AC, oleh karena itu kami tidak bisa menunggu di 
ruangan VIP. Harap dimengerti. Tolong jangan memancing keributan!” 

“Bawahan dan majikan sama saja. Ayo, Em, kita pergi!" 

“Tunggu! Apa yang kalian katakan?” Pria itu terusik, 
diperintahkannya wanita itu untuk mengulang ucapannya tadi. 

Suharti berbalik dan menantang lelaki berkemeja putih tadi. 

“Saya bilang, kalian semua sama saja. Coba saya datang dengan 
pengawalan penuh, tidak akan mungkin kalian menghina saya” 

“Maaf saya sudah berusaha sopan. Jika Anda tidak bisa bekerja 
sama, saya pastikan Anda tidak akan bisa naik pesawat.” 

Lelaki itu memandang Em dan Suharti bergantian. 

“Coba saja kalau bisa, saya juga penumpang, kita memiliki hak 
yang sama selama pesawat yang saya naiki bukan pesawat pribadi 
milik kalian” Tak diduga Em menantang laki-laki berkemeja putih itu. 
Tinggi mereka tidak sepadan, Em hanya mencapai dagu lelaki itu. 
Memakai blazer hitam, celana jeans dan sepatu rata sungguh bukan 
padanan yang pas untuk berkonfrontasi sepagi ini. Sedangkan laki- 
laki tinggi di hadapannya ini, tersenyum sinis menanggapi ucapannya 
kemudian memandangnya dengan tatapan yang tak bisa dibaca. 

“Saya sudah mencoba untuk bersikap baik, Nona, kita sama- 
sama berasal dari Indonesia. Hal yang mudah untuk mendapatkanmu 
dan menghancurkan keluargamu hanya dengan gerakan tanganku. 
Kami tidak bergaul dengan sembarang orang: 
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Selesai mengatakan hal itu, lelaki berkemeja putih meninggalkan 
Em dengan emosi yang meluap-luap. 

“Ayo, Em, kita pergi. Semoga kita tidak bertemu lagi dengan 
orang seperti mereka di kemudian hari. 

“Ayo, Kak, panggilan untuk naik pesawat menuju Jakarta sudah 
terdengar, tak usah hiraukan lagi dia." 

Jakarta terlalu luas untuk bertemu mereka lagi, ucap Em dalam 
hati. 

“Untunglah kita mendapat seat dekat dengan jendela, Em. Dua 
puluh tiga jam merupakan perjalanan yang sangat melelahkan. Aku 
sudah tidak sabar ingin bertemu adik-adik dan kedua orang tuaku: 

Em hanya tersenyum memandang wanita di sebelahnya. Bagi 
dia, hari-harinya berwarna karena kehadiran perempuan ini. Wanita 
yang beberapa tahun belakang ini lebih menyukai jika dipanggil 
dengan sebutan kak. 

Berpikir mengenai kepulangannya, Nenek Rahayu sudah 
menanti Em dengan jabatan baru. Jabatan yang nantinya akan 
menegaskan posisinya. la masih memilki waktu seminggu sebelum 
beraktivitas. Keinginan untuk bertemu teman-teman semasa SMA 
dulu pun telah dipersiapkannya. Belum lagi tawaran untuk bekerja di 
beberapa rumah sakit swasta yang belum sempat Em jawab. 

Tiba-tiba ruang kelas bisnis pesawat terlihat gaduh. Beberapa 
orang bahkan sempat menengok dengan sengaja untuk mencari 
tahu, melihat apa yang terjadi. 

Tak berapa lama terlihat beberapa pramugari berlarian ke arah 
sana sembari membawa daftar para penumpang pesawat. Beberapa 
menit kemudian terdengar pengumuman dalam bahasa Inggris. 

“Maaf atas ketidaknyamanannya. Kami mengumumkan, para 
penumpang yang berprofesi sebagai dokter atau perawat untuk segera 
menuju ke kelas bisnis. Sekian dan terima kasih." 
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Em dan Suharti berpandangan. Em perlu waktu beberapa detik 
sebelum menyadari sesuatu telah terjadi. Tanpa pikir panjang, Em 
segera menuju ruang kelas bisnis. Disibaknya kain pembatas antara 
kelas ekonomi dan kelas bisnis. Suasana di kelas bisnis cukup sunyi. 
Tahulah Em bahwa kelas ini sepertinya sudah di-booking khusus 
untuk kalangan tertentu. 

Terlihat seorang pramugari mendekati Em. “Maaf, Nona. Apakah 
Nona bisa membantu?” ucapnya terburu-buru. 

“Saya hanya mencoba sebisa saya. Saya harus mengecek kondisi 
pasien lebih dahulu” Em kemudian mendekati orang tua yang sudah 
tampak tak sadarkan diri. 

“Bisa cari orang lain untuk membantu selain wanita ini?” timpal 
seorang lelaki terlihat berbicara dengan pramugari. 

Em berbalik dan mengetahui bahwa pemilik suara itu 
tidak lain tidak bukan adalah lelaki yang sempat adu mulut 
dengannya beberapa jam yang lalu di bandara New York. Em tidak 
mempedulikannya. Dengan cepat dilakukannya tindakan CPR' yang 
sudah mahir dilakukannya sejak tahun pertamanya di Harvard. Em 
terlihat beberapa kali memberikan bantuan pernapasan pada pria 
itu. 

“Tolonglah, apakah tidak ada dokter di pesawat ini? Saya tidak 
ingin Ayah saya ditangani oleh orang yang tidak berpengalaman. 
Ayah saya harus segera sampai di Indonesia untuk menjalani operasi." 

“Maaf, Pak. Nona ini dokter. Kami sudah periksa riwayat 
penumpang dan mencocokkannya." 

Em berusaha semaksimal mungkin tidak terpengaruh oleh 
intimidasi lelaki berkemeja putih tadi. Baginya keselamatan pasien 


1 CPR- Cardiopulmonary Resuscitation (CPR, resusitasi kardiopulmoner) 
adalah sebuah langkah darurat yang dapat menjaga pernapasan dan denyut 
jantung seseorang. CPR membantu sistem peredaran darah pasien dengan 
memasok oksigen melalui mulut pasien dan memberikan kompresi dada untuk 
membantu jantung memompa darah. 
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nomor satu. Tak lama kemudian lelaki paruh baya itu siuman dan 
terbatuk-batuk. Dengan cekatan Em memeriksa kondisi pria tua itu. 
Dirasanya ia membutuhkan beberapa peralatan yang ada di dalam 
tasnya. Tanpa terpengaruh beberapa pandangan orang di sekitarnya, 
Em segera kembali ke kursinya untuk mengambil tas yang berisi 
peralatan penunjang pekerjaannya, lalu kembali menuju kelas bisnis. 

Em kemudian melakukan pemeriksaan standar kepada pria 
tadi, dan memberitahukan hasil pemeriksaan sementara kepada pria 
yang dia yakini mempunyai hubungan kekerabatan dengan pria tua 
yang ditolongnya. 

“Apakah Anda kerabatnya?” Em bertanya tanpa menghiraukan 
intimidasi yang sempat diterimanya tadi. Sambil melirik sekilas pria 
tua yang memberikannya anggukan sebagai tanda terima kasih. 

“Saya anaknya." 

“Segera setelah pesawat landing, Anda harus membawa pria ini 
ke rumah sakit untuk ditindaklanjuti. Peralatan saya terbatas. Jadi 
belum bisa memastikan apa pun. Satu yang pasti, jika saya tidak salah, 
ayah Anda memiliki riwayat penyakit jantung. Kegiatan menyelam 
yang dilakukan kurang lebih 24 jam yang lalu, membuat ini semakin 
parah. Seharusnya Anda jangan berani membawa pasien dengan 
riwayat penyakit jantung naik pesawat tanpa didampingi petugas 
kesehatan, apalagi sampai mengizinkannya berenang kurang lebih 
24 jam sebelum naik pesawat.” 

Lelaki itu tampak diam mendengar penuturan dari Em. Ada 
sedikit kekhawatiran menyelimuti benaknya menyadari kelalaiannya. 
Dan tanpa dia jelaskan pun, wanita itu seolah tahu aktivitas rutin 
ayahnya. Ayahnya tidak akan bisa jika dalam seminggu saja tidak 
melakukan penyelaman. Itu adalah aktivitas yang dilakukannya 
semenjak kecil. Penyakit jantung adalah turunan dari mendiang 
kakeknya. Dan pulang ke Indonesia merupakan salah satu keinginan 
ayahnya, setelah sebelumnya sempat menetap di Ohio. 
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Canggung, lelaki berkemeja putih tadi mengulur tangan kepada 
Em, sambil mengangkat sebelah kaki karena sebuah serbet terinjak 
olehnya. Beberapa orang suruhan pria itu tampak membantu 
pramugari memperbaiki barang yang sempat jatuh dan berceceran. 

“Terima kasih, nama saya Yoga Bagus Hartono. Yang kamu tolong 
tadi itu ayahku, Bagus Hartono," ucapnya tak berapa lama kemudian. 

Em melihat uluran tangan lelaki yang memperkenalkan diri 
dengan nama Yoga itu, lalu menyambutnya. 

“Bagi saya nama tidak penting. Saya menolong orang tanpa 
melihat siapa dirinya. Jaga ayah Anda, dan ingat yang saya katakan 
tadi." 

“Tujuan ayah saya pulang ke Indonesia adalah ingin 
menghabiskan hari tuanya di daerah asalnya”. 

Em mengangguk dan berlalu pergi meninggalkan Yoga yang 
masih menatapnya. Saat menyadari beberapa hal dan kemudian 
berbalik sebentar dan mengucapkan sesuatu. 

“Oh ya, Pak Yoga, dengan jari saya pun bisa membantu 
menyelamatkan hajat hidup orang banyak, dan Anda telah 
menyaksikannya sendiri tadi." 

Em pun meninggalkan ruangan VIP dengan senyum merekah. 
Bisa membalas seseorang yang menyakitimu dengan kebaikan 
sungguh akan membuat perasaan terasa indah dan berbunga- 
bunga. Pembalasan dendam yang sempurna. 
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ga Bagus Hartono kalang kabut mengantar ayahnya 

y yang kembali terdengar merintih menahan sakit 

di dadanya. Segera setelah pesawat landing, mobil 

ambulans yang dipesan datang menjemput ayahnya untuk dibawa 

ke rumah sakit yang dia tunjuk khusus untuk menangani masalah 

kesehatan ayahnya. Tiba di rumah sakit, ayahnya langsung ditangani 
secara intensif oleh dokter yang bertugas hari itu. 

“Maaf, Pak Yoga. Ayah Anda harus segera mendapatkan 
penanganan serius.” 

“Lakukan yang terbaik, Dok. Apa pun, asal Ayah saya bisa pulih,” 
ungkapnya. 

“Kami belum bisa memastikan, Pak. Dokter yang pernah 
bertugas di rumah sakit Ohio yang direkomendasikan oleh dokter 
Anda sebagai pengganti, belum memberikan kepastian mengenai 
keberadaannya. Jika memungkinkan, kami memiliki beberapa 
tenaga yang lebih ahli di bidangnya untuk menangani ayah Anda” 

“Jadi? Apa yang bisa saya bantu, Dok? Mungkin Dokter bisa 
memberikan alamat dokter itu pada saya, biar saya mengutus 
beberapa orang untuk menjemputnya." 

“Saya pikir itu belum diperlukan. Saya sudah menghubungi 
pihak manajemen rumah sakit untuk mengonfirmasi beliau lewat 
e-mail. Jika ada respons segera akan saya beritahu. Lagi pula jangan 
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khawatir, berkat pertolongan pertama yang diberikan, kita masih 
memliki banyak waktu.” 

“Baiklah, Dok. Jujur ini kali pertama Ayah saya pingsan dalam 
pesawat, dan saya akan menunggu di sini untuk mendengar kabar 
selanjutnya,” sahut Yoga masih dengan kecemasan yang tidak dapat 
disembunyikan. 

“Tenang saja, dilihat dari kondisinya, dia masih bisa bertahan 
beberapa hari sebelum operasi dilakukan. Jika memang dibutuhkan, 
hasil tes yang keluar akan segera dianalisa dan diberikan kepada 
dokter yang akan bertanggung jawab. Untung saja di pesawat itu 
ada dokter. Jika tidak, saya tidak bisa memastikan bagaimana kondisi 
ayah Anda saat ini." 

“Iya, Dok. Sekali lagi terima kasih. 

Setelah sedikit berbasa-basi, tak lama dokter tersebut 
meninggalkan Yoga. 

Yoga teringat wanita yang menolong ayahnya tadi di 
pesawat. Rambut panjang yang hampir melewati pinggang sedikit 
bergelombang pada beberapa bagian. Dia lebih dari sekadar menarik. 
Gayanya terlihat sederhana, tetapi aura yang dipancarkan wanita 
itu terasa kuat sehingga dapat menarik perhatian siapa saja yang 
memandangnya. Ah, sial ... bahkan tahu namanya pun tidak. Yoga 
menyadari sedikit kesalahannya. Andai saja dia sedikit sopan ketika 
di bandara pagi tadi, mungkin tak kan seperti ini jadinya. Sekarang 
pikirannya sedang bimbang apakah akan memberitahu adik tirinya, 
Ningrum, mengenai keadaan ayah mereka atau merahasiakannya 
sementara waktu. Sepertinya pilihan kedua terlihat lebih baik, 
mengingat dia tidak suka mendengar ocehan gadis manja itu. Biarlah 
dia saja yang mengetahui keadaan ayahnya, itu pilihan bijak saat ini. 

Seorang perawat mendatangi Yoga, sembari menyodorkan 
beberapa berkas. 
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“Maaf, Pak. Apakah Bapak keluarga dari Pak Hartono?” 

“Iya betul, Sus. Dia ayah saya. Apa yang diperlukan?” 

“Kalau memungkinkan, hasil lab akan segera keluar beberapa 
jam lagi, Pak. Lalu sesuai rekomendasi dari rumah sakit sebelumnya, 
Dokter Putri adalah nama dokter yang telah bersedia membantu 
menangani ayah Bapak. Beliau akan didampingi dokter spesialis 
yang lebih ahli di bidangnya. Harap segera ke bagian administrasi 
untuk menandatangani semua dokumen terkait." 

Tanpa banyak bicara, Yoga segera menuju bagian administrasi 
untuk menandatangani beberapa dokumen. 


SALE 


Setibanya di rumah, waktu telah menunjukkan pukul 10 malam. 
Suharti yang sempat diantar sampai rumahnya berjanji minggu 
depan akan segera berkunjung menengoknya. Niatnya untuk 
menjodohkan ayahnya dengan wanita itu sudah semakin kuat. 
Dia senang jika nanti Suharti yang akan menjadi ibunya. Wanita itu 
cukup tahu menempatkan dirinya untuk tidak ikut campur dalam 
kehidupan Em. Terutama masalah suaminya yang selama tujuh tahun 
Em tinggalkan ke Amerika, tak pernah sekalipun menjenguknya. 
Mengingat hal itu, Em sudah tahu apa yang akan dihadapinya. Tapi 
belum memikirkan cara untuk menghadapinya. 

Pelan dilangkahkan kakinya setapak demi setapak di bebatuan 
kecil yang menghiasi jalanan menuju pintu depan di ruang tamu. 
Letak bebatuan itu bahkan masih sama ketika ia meninggalkan 
rumah itu dulu. Tak banyak yang berubah dari halaman rumah itu. 
Mungkin karena Em tidak memiliki kenangan banyak di rumah yang 
sekarang ia tempati. Mungkin kata yang tepat adalah belum memiliki 
kenangan. Pelan dibukanya pintu depan dan segera masuk ke dalam. 
Semua lampu masih menyala. Matanya berhenti pada sosok lelaki 
tua yang sedang tertidur di depan televisi. 
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Em sempat menitikkan air mata melihat bapaknya yang tertidur 
di depan televisi. Padahal Em tahu betul di tiap kamar rumah ini 
terdapat televisi. Tapi bapaknya itu masih saja suka menonton 
di ruang tengah. Untung saja pintu pagar dan pintu depan tidak 
terkunci. Jadi Em tidak perlu repot membangunkan bapaknya 
tentang kedatangannya yang tiba-tiba. 

Lebih dari setahun semenjak kedatangan terakhir bapaknya dan 
Nenek Rahayu ke Amerika, keriput di wajah lelaki itu bahkan tidak 
sebanyak ini. Apa yang menjadi beban pikiranmu, Pak? Em masih 
sibuk berbicara dalam hati sambil memandangi wajah bapaknya. 

“Pak ... tidur di kamar, ya. Di sini dingin, nanti masuk angin.” 

Sangadji merasa seolah mendengar suara anaknya lalu pelan 
membuka kelopak mata dan mengerjap beberapa kali. Sangadji 
berharap apa yang dilihatnya bukan khayalan atau mimpi semata. 

“Em, lirihnya. 

“Iya, Pak, ini Em. Em pulang lebih cepat karena ingin memberikan 
kejutan untuk Bapak. Bagaimana? Bapak senang?” 

Tanpa banyak berkata, pria tua yang sudah lama merindukan 
kepulangan putrinya itu memeluk Em sambil mengucap syukur tiada 
henti. 

“Syukurlah kamu sehat, Nak. Bapak selalu mendoakanmu. Bapak 
selalu berdoa memiliki umur panjang untuk bisa melihatmu pulang 
dalam keadaan sehat” 

“Bapak sudah makan? Mau Em buatkan sesuatu?” 

“Tidak usah, Nak. Kamu istirahatlah dulu. Besok baru masakkan 
sesuatu untuk bapakmu ini,” jawabnya lirih. 

“Wah, Pak, Em tidak bisa istirahat. Tadi sewaktu masih dalam 
perjalanan, rumah sakit tempat Em akan bekerja menghubungi 
kalau ada pasien yang membutuhkan penanganan serius. Jadi Em 
pulang hanya ingin melihat keadaan Bapak kemudian langsung ke 
rumah sakit. Bapak tidak keberatan, kan?” 
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“Kalau begitu, hati-hatilah. Tengah malam begini bisa berken- 
dara ke sana? Tahu alamatnya? Apa perlu Bapak antar?” 

“Bapak tenang aja. Teknologi sudah canggih sekarang. Di ponsel 
ada peta yang bisa menuntun kita ke tempat tujuan. Pasti aman, Pak. 
Tidak bakal tersesat kok,” seru Em meyakinkan bapaknya. 

“Ya sudah. Makanlah dulu baru berangkat. Barang-barangmu 
biar nanti Bapak yang masukkan ke dalam kamar. Tenagamu harus 
fit. Jadi dokter harus beri contoh ke pasiennya, harus sehat, harus 
bugar. 

“Iya iya, Pak. Sebaiknya Bapak masuk kamar dan tidur. Biar besok 
bisa cerita sama sepuasnya sama Em” 

“Baiklah, Nak. Bapak istirahat, ya. Jangan lupa kunci pintunya 
dari luar. Bapak punya kunci cadangan. Kasian kalau pembantu 
bangun malam-malam.” 

“Iya, Pak.” 

Sepeninggal bapaknya, Em lalu meneliti kembali seisi rumah. 
Mengenali satu per satu benda-benda yang pernah dilihatnya. Tidak 
banyak yang berubah. Lalu saat langkahnya berhenti di meja makan, 
Em membuka tudung saji berwarna cokelat yang hampir memenuhi 
meja. 

Sudah lama Em tidak merasakan aroma khas masakan Indonesia. 
Di Boston, baik Suharti atau dirinya hanya sesekali memasak masakan 
Indonesia. Di samping bahannya yang sangat sulit dicari, Em tidak 
punya waktu memasak. Di swalayan yang khusus menjual bahan- 
bahan makanan yang berasal dari Indonesia pun tidak setiap saat 
memiliki persediaan bahan-bahan pangan yang dicari. Maka, apa 
pun yang dihidangkan Suharti, itulah yang dimakannya. Mungkin 
jika Em berpesan pada Nenek Rahayu pasti bahan-bahan seperti itu 
mudah untuk dipenuhi. Tapi Em tidak ingin lagi merepotkan Nenek 
Rahayu apalagi sampai menjadi beban. Dia sudah bersyukur semua 
yang telah diperolehnya lebih dari cukup. 
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Segera setelah menuntaskan rasa lapar, Em tersadar harus 
segera ke rumah sakit. Ia tidak ingin terlambat. Rumah sakit yang 
merekomendasikan dirinya di Ohio, merupakan rumah sakit yang 
sering bekerja sama dengan studen di Harvard. Rumah sakit itu 
adalah tempat di mana Em pernah magang. Beberapa dokter ternama 
di sana pernah membantu Em belajar mengenai beberapa penyakit 
serius seperti jantung koroner, dan salah satu dokter itu merupakan 
dokter pribadi keluarga pasien yang akan dia tangani. Tentu saja Em 
tidak pernah menyebutkan bahwa ia bekerja di rumah sakit keluarga. 
la hanya menyebutkan nama rumah sakit yang akan ditempatinya, 
di mana lisensinya sebagai dokter bisa diterima. Mungkin hal itulah 
yang menyebabkan dokter di Ohio merekomendasikan untuk 
datang padanya terlebih dahulu, sebelum nantinya ia sendiri yang 
memutuskan siapa dokter spesialis yang akan menangani pasien itu. 

Seingat Em pada isi email tadi, di antara nama dokter-dokter 
yang akan mendampingi melakukan pemeriksaan malam ini, ada 
satu yang dikenal Em sebagai partner senior dalam melakukan riset di 
Tiongkok beberapa tahun silam bersama pihak WHO yang memakai 
jasa timnya dalam melakukan penelitian penyakit tidak menular saat 
menempuh pendidikan dokter spesialis. Beberapa dokter ahli mulai 
mengikutsertakan Em dalam melakukan tindakan medis sebagai 
asisten. Salah satu senator negara bagian Amerika yang masih hidup 
hingga sekarang merupakan salah satu bukti nyata kesuksesan 
timnya kala itu. 

Meski bukan kali pertama dalam melakukan pemeriksaan 
standar pada umumnya, tetap saja Em diterpa rasa cemas. Berbeda 
rasanya jika itu dilakukan bersama teman-teman yang telah lama 
bersamanya. Sedikit banyak ia telah terbiasa dengan ritme dan 
kondisi mereka saat berinteraksi dengan pasien maupun saat di meja 
operasi. Jujur Em masih membutuhkan banyak pengalaman dalam 
hal ini. 
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KELAK 


“Maaf, Mbak, pegawai magang tidak diperkenankan masuk di 
ruangan ini. Ini ruangan VIP. Hanya yang berkepentingan saja yang 
boleh masuk di gedung ini,” seru seorang perawat saat melihat Em 
yang berjalan mondar-mandir mencoba menghubungi nomor 
kontak yang ditemukannya dalam email. 

Em tidak bisa menyalahkan salah seorang admisi yang 
menatapnya dengan tatapan melarang. Mereka sama sekali tidak 
tahu, meski memang sebentar lagi dia akan bekerja di rumah sakit 
yang dibangun Nenek Rahayu ini. Yah, besok pagi-pagi sekali ia akan 
segera menghadap Nenek Rahayu untuk berdiskusi lebih lanjut. 
Penjelasan lewat email masih dirasa kurang untuk mengenal lebih 
jauh struktur dasar rumah sakit. Sistem dan tata cara pengelolaannya. 

Em cukup terkesima ketika melihat rumah sakit yang dibangun 
oleh wanita yang sangat dihormatinya itu. Tidak ada kesan seperti 
rumah sakit pada umumnya yang ia datangi. Setiap pasien yang 
memiliki angka harapan hidup rendah terhadap nasib penyakitnya, 
akan merasa tenang dan nyaman dengan melihat keseluruhan tata 
ruang, dan segala macam ornamen-ornamen cantik yang memenuhi 
dinding rumah sakit. Rumah sakit ini memang baru beroperasi 
secara optimal selama tiga tahun. Tapi standar internasional yang 
ditetapkan Nenek Rahayu dapat membuat rumah sakit ini bersaing 
secara global beberapa tahun yang akan datang. 

Terdapat enam gedung yang saling terhubung satu sama lain, 
dan itu menunjukkan betapa luas lahan yang digunakan untuk 
melakukan pembangunan rumah sakit ini. Em sempat melihat 
selama beberapa menit miniatur bangunan Amran Hospital ini 
sesaat sebelum masuk lift menuju ruangan yang dicarinya. 

Lamunan Em terhenti saat mendengar dehaman dari perawat 
itu untuk ke sekian kali. “Bisa saya bertemu Dokter Ibrahim? Dia 


122 


Emeraldthahir 


dokter anestesi, bilang saja ada Dokter Putri yang mencarinya." 

Seolah paham dan mencoba menganalisis sepintas, sang 
perawat berseragam ungu itu tampak menelepon sebentar kemudian 
menatap Em lama. Tidak lama dia pun memutus sambungan 
teleponnya. 

Sedikit canggung saat sang perawat mulai menyadari 
kekeliruannya. “Maaf, Dok. Sebentar lagi Dokter Ibrahim akan keluar 
menemui Dokter, apakah ingin menunggu di sini atau saya antar ke 
ruangan yang lebih strategis, agar Dokter dapat menunggu Dokter 
Ibrahim?” 

"Ah ... tidak masalah, saya akan menunggu di sini. Anyway, 
pelayanan rumah sakit ini sangat baik, jangan khawatir.” Em 
tersenyum menatap sang perawat dan menyelipkan tangan ke saku 
jaketnya serta memberikan beberapa bungkus permen padanya. 

Perawat itu sedikit terkejut dan menyambut pemberian itu 
dengan rupa tak enak. “Terima kasih, Dok. Maaf, tidak bertanya 
terlebih dahulu: 

“Sudah kukatakan, itu bukan masalah. Perawat sepertimu tentu 
memiliki banyak pekerjaan yang harus ditangani, aku bisa mengatasi 
sendiri,” ujar Em, seraya mengulurkan tangan pada sang perawat. 

“Baik, Dok, jika butuh sesuatu saya berada di ruangan paling 
pojok sebelah kanan. Saya yang bertanggung jawab untuk 
pengunjung yang datang pada bagian ini,” ujar sang perawat 
sambil tersenyum dan menyambut jabat tangan Em beberapa saat 
kemudian. 

Em kemudian berganti mengamati beberapa pajangan 
lukisan yang tergantung di dinding-dinding rumah sakit. Selesai 
mengamati beberapa lukisan, Em melihat peraturan dari Amran 
Hospital yang tampak mencolok dengan ragam warnanya. Sekilas, 
standar operasional sebuah rumah sakit memang telah ditata 
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sebaik mungkin melalui standar dasar penetapan aturan. Salah 
satunya, staf dan seluruh pegawai rumah sakit harus mengutamakan 
kenyamanan pengunjung, meski dalam keadaan seletih apa pun, 
malam larut sekalipun. Tindakan yang diterimanya tadi merupakan 
bagian terpenting dalam menjaga keefektifan pelayanan kesehatan 
dalam rangka menjaga mutu sebuah rumah sakit. 

Tidak lama kemudian dokter yang dimaksud Em datang dan 
langsung tersenyum menatapnya. 

"Apa kabar, Dok? Em tersenyum menyambut uluran tangan 
Ibrahim, separuh rambutnya hampir memutih dimakan usia, padahal 
beberapa tahun lalu rambutnya masih hitam. 

“Wah sungguh merupakan salah satu kehormatan, rumah sakit 
kami mendapat kunjungan dari Anda, Dokter, sahut Ibrahim formal 
masih dengan memperlihatkan senyum yang menghiasi wajahnya. 
“Terima kasih telah merespon dengan cepat. Pasien yang akan 
ditangani malam ini termasuk orang berpengaruh di kota ini, jadi 
dia bersedia membayar berapa pun biayanya untuk mendatangkan 
dokter yang direkomendasikan untuk menanganinya. Untung saja 
kita berdua pernah berada dalam satu tim, jadi tidak begitu sulit 
untuk menghubungimu, Dokter. 

Setengah tertawa, Em menyudahi obrolan dengan menyelipkan 
kedua tangan di saku jaketnya. “Ah, ini terlalu canggung. Saya seperti 
mendapat kehormatan besar. Padahal saya tahu, apa pun yang saya 
miliki masih tidak seberapa dibandingkan dokter-dokter senior yang 
berada di rumah sakit ini,” timpal Em lagi. "Saya terlebih dahulu harus 
mengobservasi pasien, Dok. Apakah tindakan oleh dokter spesialis 
sudah dibutuhkan atau belum dibutuhkan sama sekali, semuanya 
tergantung hasil observasi nantinya: 

“Baiklah. Saya pikir kita langsung saja. Mari saya antar menuju 
ruangan pasien sekaligus saya perkenalkan kepada wali dari pasien” 
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“Sebelum itu saya perlu mengganti baju, Dok," sanggah Em 
seraya mengangkat sebelah tangannya yang masih berada dalam 
saku jaket yang dikenakannya. 

“Kamar ganti akan kita lewati di depan, Bu Dokter." 

“Senang rasanya menemukan teman lama di tempat baru. Tentu 
saya masih membutuhkan bantuan dokter di kemudian hari. Saya 
harap Anda tidak merasa keberatan." 

“Tentu, dengan senang hati. 

Dokter Ibrahim merupakan dokter anestesi yang bekerja di 
Amran Hospital sejak pertama kali rumah sakit itu beroperasi. Dalam 
rumah sakit itu juga dibentuk Tim bantuan medis yang akan siap 
sedia jika diperlukan untuk tujuan kemanusiaan. Dia merupakan 
salah satu tim dokter yang berperan dalam pembentukan tim 
bantuan medis yang berperan serta mengedukasi masyarakat 
tentang pentingnya kesehatan dan sigap bencana. Amran Hospital 
tercatat sebagai rumah sakit yang sering menerjunkan timnya saat 
dibutuhkan selama rumah sakit itu berdiri. Kedudukannya yang 
cukup penting sebagai bagian dari komite rumah sakit membuatnya 
cukup disegani 

Em mengganti bajunya dengan baju seragam tim dokter rumah 
sakit serta tak lupa memakai masker wajah sebagai pelengkap. 
Segera setelah mengganti baju, Em menemui Dokter Ibrahim yang 
sudah menunggunya di depan pintu. 

“Ayo, Dok, kita ke ruangan pasien." 

Em berjalan di sebelah Dokter Ibrahim, sambil melakukan 
beberapa percakapan standar mengenai kabar dan beberapa 
teman sejawat yang dahulu pernah melakukan penelitian bersama 
termasuk prosedur pemeriksaan yang Em lakukan. 
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“Saya terlebih dahulu harus memeriksa echokardiogram? dan 
elektro kardiogram'-nya, Dok. Setelah saya memeriksa baru bisa 
ditentukan kapan tindakan akan dapat dilaksanakan” 

“Baiklah, saya kenalkan dengan kerabat pasien. Dia sedang 
menunggu di depan ruangannya. Mari. Sebelumnya beberapa 
dokter spesialis juga sudah melihat hasilnya lebih dulu.” 

Dari jarak beberapa meter, Em dapat mengenali wajah kerabat 
pasien yang dimaksud. Adalah orang yang telah ditemuinya di 
pesawat dan sempat melakukan pertolongan pertama kepada 
ayahnya, bagaimana bisa ada kebetulan semacam ini? 

“Pak Yoga, perkenalkan, ini Dokter Putri. Beliau ini dokter 
sementara yang direkomendasikan oleh rumah sakit tempat ayah 
Anda sering melakukan pengobatan di Ohio. Jadi dia nantinya yang 
akan memberitahu, apakah penanganan dokter spesialis dibutuhkan 
atau belum. Saya rasa, mungkin dokter dari ayah Anda mengetahui 
bahwa Dokter Putri memang akan kembali ke Indonesia," ujar dokter 
Ibrahim lugas 

Yogayang sama sekali tidak mengenali Em—karenaEm memakai 
masker wajah—hanya mengangguk sopan dan mengangguk sekilas, 
membalas sapaan dokter Ibrahim yang mengenalkan dokter yang 
akan menangani ayahnya. 

“Terima kasih, Dok, lakukan yang terbaik, saya bersedia 
mengeluarkan berapa pun biayanya, semua tidak menjadi masalah 
bagi saya.” 


2 Echocardiogram/ USG Jantung merupakan alat perekam irama jantung. Cara 
kerjanya mirip dengan USG. Gunanya adalah untuk mengetahui apakah ruang- 
ruang jantung berada dalam kondisi normal. 

3 Elektrokardiogram (ECG/EKG) adalah sebuah pembacaan dari aktivitas listrik 
jantung yang dicatat oleh elektroda yang di tempatkan pada dada. EKG berfungsi 
untuk mengetahui kelainan yang mungkin, atau mungkin juga tidak dapat untuk 
mendeteksi kelainan jantung. EKG digunakan untuk mempelajari denyut jantung 
yang tidak teratur, serangan jantung dan masalah lainnya. 
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Beberapa detik, Em sempat terdiam. Melihat cara pria itu 
berbicara, ia seperti mengganggap bahwa apa pun yang mereka 
miliki sanggup membeli segalanya. Sebelum akhirnya memberi 
tanda kepada Dokter Ibrahim untuk menemaninya masuk melihat 
keadaan pasien. 

“Saya pikir penyempitan arteri koronernya belum lengkap," 
simpul Em saat melihat keseluruhan hasil pemeriksaan. Bersama 
beberapa dokter spesialis lainnya yang baru saja berada di dalam 
kamar pasien. 

“Benar. Tidak terjadi kerusakan otot jantung yang menetap," 
tambah Badwi selaku dokter spesialis jantung yang lebih senior. 

“Kita akan terus memantau perkembangan, jika dalam 
beberapa hari ke depan kondisinya berangsur stabil, maka kita tidak 
perlu melakukan intervensi koroner perkutan, sahut Mulhanan yang 
berada tepat di sebelah Em. 

“Lagi pula menurut asumsiku, meski Percutaneous Coronary 
Intervension dibutuhkan, itu bukanlah operasi besar,” sambung 
Em lagi. “Pantas senior di Ohio merekomendasikanku, ini bahkan 
bukan masalah besar. Semua dokter di rumah sakit ini pasti lebih 
kompeten,” kata Em dengan kekecewaan yang tidak ditutupi. la jadi 
tahu, para seniornya di Ohio belum menaikkan standar yang tinggi 
untuknya. Ini lebih daripada sinyal bahwa ia harus segera kembali 
dan menyelesaikan pendidikan spesialisnya. 

“Dokter terlalu merendah. Saya melihat banyak komentar 
bagus mengenai konferensi Anda di media sosial, dan itu cukup 
membanggakan, mengingat Anda dari Indonesia. Lain waktu saya 
ingin berbincang lebih pribadi, tapi mohon maaf beberapa menit 
lagi saya memilki jadwal operasi,” sahut Badwi saat melihat pesan 
masuk dari ponselnya, kemudian segera meninggalkan ruangan. 

“Karena Anda yang diinginkan pasien untuk menjadi dokternya, 
maka Anda yang harus menyampaikan pada kerabatnya. Jika terlalu 
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serius, ada Badwi yang bisa mengatasinya,” tutup Mulhanan lalu 
meninggalkan ruangan itu tanpa mengucapkan salam perpisahan 
atau pun perkenalan pada Em dan Dokter Ibrahim yang masih 
berada di sana. 

“Jangan diambil hati, Dok. Mulhanan, dokter yang paling sadis 
yang dimiliki rumah sakit ini. Bahkan banyak perawat memilih 
dipotong jasa medisnya saat mengetahui jika Mulhanan yang 
sedang bertugas." 

Em tersenyum selama beberapa saat. Jenis dokter seperti 
itu mengingatkannya akan Doughlas. "Bukan masalah. Lagi pula 
saya sudah terbiasa berhadapan dengan jenis dokter seperti itu, 
sebelumnya terima kasih, karena Dokter Ibrahim sudah mengantar 
saya. Mungkin, secara resmi, minggu depan saya mulai bertugas. 
Besok pagi saya akan datang lagi melihat kondisi pasien. Menurut 
saya, akan lebih baik jika hanya saya dan dokter jaga saja yang 
bertugas, secara kapabilitas banyak dokter yang lebih berkualifikasi 
ketimbang saya,” ucap Em jujur. 

“Baiklah, secara resmi akan saya sampaikan juga pada anggota 
keluarga. Dan dokter Badwi yang akan bertanggung jawab langsung." 

“Pasien hanya perlu istirahat saja. Denyut jantungnya tidak 
teratur. Hal ini diakibatkan pasien gemar menyelam. Menurut 
pengalaman, mungkin butuh seminggu lagi baru bisa menyimpulkan 
kondisi pasien. Tindakan operasi belum dibutuhkan, Dok." 

Kerutan terlihat jelas di wajah Ibrahim. “Anda sudah tahu 
kebiasaan pasien?” 

Menggedikkan bahu, Em mendahului Ibrahim meninggalkan 
ruangan, lalu berhenti dan berbalik. “Sebenarnya, saya yang 
memberikan pertolongan pertama tadi di pesawat, dan ayo kita 
temui kerabat pasien” 
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Tersenyum, Ibrahim mengikuti Em berjalan menuju pintu. “Ya, 
sepertinya memang harus." 

Ponsel Em bergetar. Segera dia baca pesan singkat yang ternyata 
dari Hendri. 

Hendri: 

BESOK PAGI NYONYA BESAR INGIN NONA DATANG KE 
RUMAH UTAMA. SEGERA. 

Em mendesah perlahan. Entah mengapa detak jantungnya 
berpacu lebih cepat. Tanpa diselidiki pun pasti Bapak yang 
memberitahu kedatangannya. Sebenarnya dia ingin menunda lebih 
lama kembali ke rumah itu. Ya. selama yang dia bisa. Em masih 
membutuhkan waktu yang banyak hingga dia siap. Siap menghadapi 
masalah yang sesungguhnya. Entah mengapa Em merasa seolah 
Hendri sedang memberitahu di mana tempatnya seharusnya berada. 
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uara getar ponsel membuyarkan lamunan Eka Perwira. 
Segera iamengambil ponsel di saku baju lalu menjawabnya. 
“Halo.” 

“Sayang, kamu di mana?" 

“Aku lagi di jalan menuju rumah utama. Kenapa, Ning?” Eka 
Perwira menjawab dengan sebelah tangan lainnya. Sebelah tangan 
masih memegang kemudi. 

“Hmm... Hari jumat jemputjam berapa?" sahut suara di seberang 
telepon. 

“Jam 3, ya. Kapal pesiar berangkat jam 5. Reksa dan Tian juga ke 
sana jam 3. Bagaimana kabar Yoga? Apa dia sudah menghubungimu?" 

“Belum ada kabar. Aku sudah menghubunginya tapi belum ada 
jawaban, Tadinya dia berniat menjemput Ayah, mungkin saja masih 
di Amerika.” 

“Hm, baiklah. Nanti saja kita lanjutkan, Ning. Sudah dulu, ya.” 

“Eit, Sayang, tunggu dulu. Kita sekamar, kan?” 

“Iya, Sayang. Oke, sudah dulu. Aku nyetir, Ning. Tiba nanti aku 
telepon lagi, ya. Bye.” 

Hari itu sebenarnya Eka bermaksud ingin menginap di 
apartemennya. Tetapi dia cukup lelah untuk menghabiskan waktunya 
sendiri. Rumah memang tempat pulang yang paling nyaman. Tiba- 
tiba saja dia ingin menghabiskan banyak waktu dengan neneknya. 
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Apartemen tetap didatanginya untuk mengambil beberapa 
barang yang dianggapnya penting. Seharian ini ia habiskan 
mengantar Sangadji, kemudian kembali lagi memeriksa keadaan 
mobil pria itu. Rupanya bukan hanya kaki mertuanya saja yang 
memiliki masalah. Mobil itu sudah perlu masuk bengkel. Padahal 
dengan uang yang dimilikinya sekarang, Sangadji bisa saja 
mengganti mobilnya dengan mobil baru, pikirnya sesaat sebelum 
memencet kontak bengkel langganannya. 

Eka Perwira menelepon pemilik bengkel untuk mengutus 
orang yang akan mengambil mobil itu, agar dilakukan pengecekan 
pada mesin dan mengganti bagian-bagian yang perlu diganti atau 
perlu dia benahi. Berharap setelah tiba di rumah, pikirannya akan 
sedikit teralihkan. Masih beberapa hari sebelum ia bertemu teman- 
temannya dan mengadakan reuni yang telah lama dinantikan. 

Pa oto) 


Em segera membuka masker yang dikenakan. Tanpa 
menghiraukan ekspresi terkejut pria di hadapannya, ia segera 
menyampaikan diagnosanya. 

“Ayah Anda perlu melalui serangkaian tes terlebih dahulu, 
kalau Anda ingin saya yang menangani ayah Anda, saya hanya 
akan menjalankan mekanisme sesuai standar saya dalam menindak 
pasien. Minggu depan Anda bisa berkonsultasi dengan Dokter 
Ibrahim mengenai tes-tes apa saja yang harus dijalani. Biarkan ayah 
Anda stabil dulu 3-4 hari ini tanpa ada gangguan. Dan jika kondisi 
memburuk, saya pikir banyak dokter ahli yang lebih mumpuni dan 
kompeten dalam bidang ini. 

Em menjelaskan poin penting dari hasil pemeriksaannya. Sambil 
sesekali memberikan penekanan tiap ucapannya. Mana yang harus 
dilakukan, mana yang tidak boleh dilakukan. 
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Yoga tidak tahu harus membalas apa atas pernyataan yang 
dilontarkan dokter cantik di hadapannya. Yang dia tahu, wanita 
ini membalas tatapan matanya dengan tajam. Yoga hanya bisa 
membalas dengan anggukan seraya menjabat tangan Dokter Em 
dan mengucapkan terima kasih sebagai balasan. 

“Baiklah, Dok. Saya bisa bernapas lega kalau begitu. Saya 
memang ingin melanjutkan beberapa urusan yang tertunda.” 

Sama sekali pandangan mata Yoga tidak lepas dari Em. 
Semenjak wanita itu membuka maskernya, detak jantungnya tak 
lagi seirama, saking terkejut dengan apa yang dihadapi sekarang. 
Baru beberapa jam tadi dia berpikir tidak sempat berkenalan dengan 
gadis ini, tetapi keajaiban berpihak padanya. Gadis itu datang sendiri 
padanya. Dan rupanya gadis inilah yang tengah menjadi buah bibir 
karena prestasinya di dunia kesehatan. Malangnya, mereka malah 
sempat berseteru. Sial. 

Em duluan berlalu dari hadapan Yoga disusul oleh Dokter 
Ibrahim di belakangnya. Dia rasa tidak ada guna berlama-lama. 
Toh, hal yang paling dihindarinya adalah jika kualitas pekerjaannya 
terganggu hanya karena dia tidak bisa memisahkan masalah pribadi 
dan pekerjaan. 

“Saya pamit duluan, Dok. Sudah hampir jam 2 malam. Beberapa 
hari ke depan saya akan sering menjenguk pasien ini” 

“Apakah ini berarti apa yang saya perkirakan benar? Bahwa 
Anda bergabung dengan tim medis rumah sakit ini?” 

Em menggangguk lalu tersenyum sebagai jawaban. 

“Wah ... kebetulan yang tidak disangka-sangka. Selamat 
bergabung dengan tim medical Amran Hospital, Dok, saya jamin 
Anda akan merasa betah di sini.” 

“Semoga seperti yang diharapkan, Dok, saya pamit, permisi. 
Kalau ada apa-apa Dokter bisa menghubungi lewat email. Saya selalu 
rajin mengecek email! 
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“Baik, Dok. Selamat beristirahat. Saya masih harus mengecek 
keadaan pasien di gedung sebelah." 

Em segera mempercepat langkahnya menuju parkiran. Mobil 
yang dikendarainya memang bukan mobil keluaran terbaru. Belum 
sempat Em menghidupkan kendaraan, seseorang mengetuk pintu 
kaca mobilnya. Em merasa cukup kenal dengan sosok yang setengah 
membungkuk yang mengetuk kaca mobilnya meski dengan lampu 
temaram seadanya. 

"Ada apa?" Em menurunkan kaca mobil lalu sedikit mengerutkan 
dahi membalas tatapan mata pria yang juga menatapnya. 

“Kita belum berkenalan secara resmi. Seharian ini kita terus 
bertemu tapi tidak ada yang berjalan lancar,” jawab Yoga. Seolah 
dengan begitu ia dapat menyiratkan penyesalannya. 

“Saya pikir, Anda sudah mengenal saya. Dan saya tahu, Anda 
adalah wali dari pasien yang baru saja saya periksa. Bagi saya itu 
sudah cukup: 

Yoga membalas tatapan wanita yang dinilainya sangat berkesan 
itu. Tak ada sedikit pun tanda-tanda ketertarikan wanita pada 
umumnya jika bertemu dengannya. Ada tarikan kuat yang seolah 
mengelilingi aura wanita yang tengah dipandanginya. Yoga mencoba 
menunduk lebih dalam lagi, ingin menyejajarkan pandangannya. 

Kikuk saat merasa pandangan pria itu tajam mengusik sesuatu 
dalam dirinya. 

“Saya Emerald Genius Putri, orang terdekat memanggil saya 
dengan sebutan Em, rekan sejawat memanggil dengan sebutan 
Putri. Masih ada lagi?” 

“Saya Yoga Bagus Hartono, cukup panggil dengan sebutan 
Yoga.” Yoga masih tetap memandang Em dengan lekat. 

“Sampai kapan Anda akan berdiri seperti itu?, Saya cukup 
lelah dan harus segera kembali ke rumah untuk beristirahat” Em 
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mengeluhkan tindakan pria yang menumpu tangan di jendela 
mobilnya. 

“Sama, saya juga. Kita berada dalam pesawat yang sama, bukan?” 

“Sudahlah, Pak Yoga, saya sedang tidak ingin mencari keributan 
tengah malam begini." 

“Siapa yang ingin mencari keributan? Saya hanya ingin 
meminta maaf dan berkenalan dengan dokter cantik yang telah 
menyelamatkan nyawa ayah saya, apakah itu salah? Berapa umurmu?” 

"Apa kaitan umur dengan kalimat sebelumnya?” jawab Em, 
tanpa menyembunyikan keheranan yang melingkupinya. 

“Tinggal jawab apa susahnya, sih? Kalau kamu menjawab tanpa 
banyak sanggahan, akan cepat selesai pembicaraan ini. 

“Baiklah. Dua puluh empat. Ada lagi?” 

“Masih muda sekali, perbedaan umur kita 12 tahun. Mmm .. 
mau memaafkanku?” 

“Ya, Tuan Yoga, saya memaafkan Anda. Ada lagi?" 

“Apa kamu akan sering melihat perkembangan ayahku?" 

“Ya” Em menjawab pasrah dan menutup wajahnya dengan 
tangannya. Berharap dengan reaksinya, lelaki menyebalkan itu 
menghentikan aksinya. Hari ini baginya begitu melelahkan. 

“Apa aku mengganggumu?” 

“Ya” Em menjawab kesal. Tak ada habis-habisnya lelaki ini 
menanyainya, tak tahukah ia bahwa Em ingin segera beristirahat. 

“Bisakah kita berteman?” 

“Ya. 

“Bisakah kamu menemaniku akhir minggu ini?” 

Yar 

“Jadi pasanganku bagaimana?” 

“Yay 

“Kalau begitu kujemput di rumahmu besok sore, bagaimana?” 
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Lalu kemudian Em sadar akan jawaban yang dia berikan. Dengan 
cepat ditatapnya wajah yang sedang mengalihkan tatapannya ke 
arah lain. Seolah itu pemandangan yang menarik di tengah malam 
buta. 

“APA? Tidak, maksud saya bukan seperti itu. Saya sedang dalam 
keadaan mengantuk, dan jawaban tadi, itu ...." 

"Ah ... saya baru tahu kalau seorang dokter ternama lulusan 
Harvard, omongannya tidak bisa dipegang," sahut Yoga dengan nada 
kecewa yang dibuat-buat. 

Yoga seolah-olah berpaling ke arah lain ingin mengemas 
sedemikian rupa aktingnya dengan kekecewaan yang dibuat-buat 
untuk bisa mendapatkan kesempatan mengenal perempuan itu 
lebih dekat. 

“Ok .. ok. Baiklah. Tidak usah dijemput. Sebutkan saja 
tempatnya. Saya akan datang” Em menjawab gusar. Dia tidak ingin 
memperpanjang keadaan perseteruan malam itu. 

“Dermaga Arum, jam 5 sore." Kamu harus membawa beberapa 
baju ganti. Karena acaranya ada beberapa sesi." Yoga berusaha 
menjelaskan sesingkat mungkin. Dilihatnya wanita itu sudah 
kelelahan menjawab pertanyaannya. “Bagaimana saya bisa 
menghubungimu? Atau bagaimana saya tahu kalau kamu tidak 
membohongiku?” 

“Saya pasti datang. Saya menangani ayah Anda, jadi tidak sulit 
mencari saya jika memang saya tidak datang dan memenuhi janji 
saya, Pak Yoga Bagus Hartono. Apakah sudah cukup? Sungguh saya 
butuh istirahat” Em mengatakan disertai dengan tatapan memohon. 

“Satu lagi, saya bukan bapak-bapak. Dan saya sama sekali belum 
menikah. Ada baiknya, Anda memanggil saya dengan sebutan Mas, 
atau honey, atau sayang. Kedengarannya lebih baik.” 

"Ya ... ya ... ya.” jawab Em dengan nada jengah. Lalu kembali 
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merutuk saat menyadari jawabannya dan mendengar pria itu 
menertawainya lagi. 

“Baiklah, hati-hati di jalan. See you. Kutagih janjimu akhir minggu 
ini." 

Saat Yoga berdiri tegak dan mundur beberapa langkah, Em 
segera menaikkan kaca mobil. Berkendara secepat mungkin menuju 
rumah adalah tujuannya. Badannya sudah protes ingin diistirahatkan. 
Em terlalu lelah untuk memikirkan banyak hal saat itu. Yang tertinggal 
di pikirannya hanyalah beristirahat dan tidur secepatnya. 


oo 


Ketukan di pintu tak lantas membangunkan Em. Padahal 
jam sudah menunjukkan pukul 10 pagi. Tapi mata dan tubuhnya 
tidak juga berhasil untuk diajak kompromi. Sangadji berusaha 
membangunkan dengan mengeraskan sedikit ketukan pintu di 
kamar, takut jika terjadi sesuatu pada anak semata wayangnya. 
Hampir setengah jam menggedor-gedor pintu, baru Em menyahut 
penggilan bapaknya. Lalu membuka pintu. 

“Ya Pak, Em dengar,” jawab Em dengan suara masih setengah 
mengantuk. 

Em lalu membuka pintu dan membiarkan bapaknya masuk ke 
dalam kamar. 

“Ini sudah jam 10 pagi, Nak, kamu hampir buat Bapak kaget. Ayo 
turun sarapan! Katanya mau buatin bapak sarapan? Ngobrol pagi- 
pagilah. Ini hampir siang?” 

Em lalu bergerak malas merenggangkan kedua tangannya. 
Semalam ia tiba larut malam dan langsung mengistirahatkan 
tubuhnya. Bagaimana tidak jika perjalanan yang memakan waktu 
hampir sehari lalu dilanjut dengan panggilan mendadak? 

"Em ngantuk, Pak. Semalam hampir subuh tiba di rumah: 

"Ya, sudah cepat siap-siap. Eh, tadi ada telepon dari Nyonya 
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Rahayu. Beliau menanyakanmu, jadi Bapak bilang saja kamu 
kecapekan dan belum bangun” 

Seketika lelah di tubuh Em hilang saat mendengar kalimat yang 
diucapkan ayahnya. Tak butuh waktu lama, Em mengambil handuk 
dan bergegas memasuki kamar mandi. 

SMS dari Hendri untuk datang pagi-pagi sekali, berkelebat di 
benaknya. Bagaimana bisa ia melupakan hal itu? Bahkan sekarang 
waktu telah menunjukkan pukul 10. Paling cepat dia akan tiba 
pukul 12 siang, itu pun jika tidak dibarengi dengan acara macet. 
Hanya dalam hati Em menyesali, tidak sempat menghidupkan alarm 
sebagai pengingatnya untuk bangun pagi. 

SELAI 


Rumah itu tidak banyak berubah. Masih asri dan kelihatan 
indah. Membuat Em sangat betah berlama-lama mendiamkan diri 
memandangi berbagai macam tanaman yang tumbuh di sana. Hari 
sudah hampir siang. Untung saja Em tidak terkena macet di jalanan. 
Dilihat pergelangan tangannya, jarum jam sudah menunjukkan 
pukul 12 lebih sedikit. 

Langkah kakinya pelan saat memasuki pintu yang tidak 
tertutup. Di pagar dan di halaman ia sempat berpapasan dengan 
pekerja yang masih mengenalnya. Dan sempat menegurnya. Entah 
mengapa kedatangannya diliputi cemas yang berlebih. Ada perasaan 
sentimentil yang menyelimuti manakala ia mulai melangkahkan 
kaki memasuki ruang tamu. Selain rasa rindu ingin memeluk Nenek 
Rahayu, tentu ada kekhawatiran yang sulit diungkapkan dengan kata. 
Ada sesuatu dalam hatinya yang meledak-ledak, dan Em tidak tahu 
dengan pasti sebab dari semua perasaan yang menghinggapinya. 

Hari itu Em mengenakan setelan biasa. Baju terusan kuning 
gading sepanjang lutut, dan flat shoes yang dirasa cukup nyaman. 
Rambutnya dibiarkan tergerai. Tidak ada riasan mencolok yang 
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dikenakannya, sungguh, sejak dulu Em tidak begitu suka dengan 
perhiasan yang mencolok. la hanya mengenakan sesekali pada acara 
resmi atau perjamuan. 

Hendri yang lebih dahulu melihat kedatangan Em dan 
memeluknya selama beberapa saat, sebelum memberitahu Nyonya 
Rahayu akan kedatangan istri dari cucunya itu. 

“Duduklah, Nyonya sudah sejak tadi menunggumu,” ucap Hendri 
saat melepaskan pelukannya. Hendri beberapa kali ikut menjenguk 
Em saat menempuh studinya. Hendri pulalah yang tahu begitu 
banyak hal sulit yang dialaminya saat menyelesaikan pendidikannya. 

Em tak menyahut, hanya tersenyum dan memilih mengayun 
langkah berkeliling. Sudut-sudut rumah itu bahkan terlalu luas untuk 
diamati dengan waktu singkat menurutnya. Tatapan matanya jatuh 
pada foto pernikahan yang tergantung di tengah ruangan. Foto 
itu terlihat besar dan mendominasi. Ya, itu dirinya. Dalam balutan 
busana kebaya. Memandang lurus pada kamera dengan senyum 
terpaksa arahan dari sang peraga gaya. Jika mengingat dulu, dirinya 
memang masih terlalu lugu. Dan pria yang berdiri di sebelahnya? 
Ah ... entahlah. Bahkan kali ini, ia tak mampu menatap lama potret 
itu. Tiba-tiba bagian lehernya meremang entah apa penyebabnya. 
Padahal hanya sepersekian detik. Bayangan akan sebuah kenangan, 
berkelebat di benaknya. Tentang pernikahan, tentang tawaran pria 
itu, tentang semuanya. 

Tak butuh waktu lama Rahayu datang dengan langkah ringkih 
dan sedikit tertatih. 

“Ah, anakku. Maafkan karena tidak menyiapkan acara 
penyambutan untukmu” Rahayu menangis, butiran tangisnya 
bahkan sempat jatuh membasahi baju yang dikenakan Em saat 
menyambut pelukan wanita yang sudah terlihat rapuh itu. 

“Tidak masalah, Nek. Em tahu Nenek pasti lelah dan butuh 
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banyak istirahat. Jadi aku sengaja tidak ingin merepotkan banyak 
orang. Em menuntun Rahayu untuk duduk. 

Sejenak Em menilai garis dan raut wajah di depannya tampak 
lelah. Ada kantung mata yang menyerupai lebam menghiasi di antara 
keriput di bawah matanya. Em sangsi, melihat ada banyak kesedihan 
yang dipendam wanita itu untuk semua orang yang dicintainya. 

"Ah, aku melupakan sesuatu untuk Nenek di rumah,” ucap Em 
menyadari ada buah tangan yang lupa dibawakannya. 

“Asal kamu selamat tiba di rumah, Nenek tidak membutuhkan 
apa pun, Sayang: 

Lama Em menatap wanita di hadapannya dengan perasaan 
bahagia yang tidak ditutup-tutupi. 

"Aku senang akhirnya, apa yang kamu cita-citakan berhasil, Nak.” 

“Ah ... ini masih jauh dari kata berhasil, Nek. Aku seharusnya 
masih harus mendalaminya lagi selama lima atau enam tahun. 
Semua yang kumiliki masih belum ada apa-apanya, dibanding semua 
pengorbanan Nenek untukku.” 

“Jangan menilai dirimu terlalu rendah, Nak. Sejak dulu, Nenek 
tahu, suatu saat kamu akan berhasil meraih cita-citamu.” 

Senyum kebahagiaan terpancar dari keduanya. 

“Kemari, Nak, kita berbincang sambil makan.” 

Em bangkit mengikuti langkah wanita yang masih menggengam 
tangannya. Dua orang asisten mulai menata makanan satu persatu 
ke atas meja. Ada berbagai menu masakan khas indonesia di sana. 
Tempe penyet, cah kangkung, ikan gurameh goreng, sayur asem, 
nasi uduk. Dan masih ada beberapa lainnya. Em mulai menelan 
air liurnya saat menatap semua hidangan, begitu menggugah 
seleranya. Em sebenarnya pintar masak. Tetapi apa, sih, hal yang 
paling menggembirakan jika telah tersedia makanan tanpa perlu 
mengolahnya? 


139 


Bertekuk Lutut: New Life Marriage 


“Hendri, panggil Eka Perwira turun. Katakan istrinya sudah 
kembali. Suami seperti apa yang tidak menjemput istrinya di 
bandara? Dasar anak tak tahu diuntung.” 

Nafsu makan yang tadinya menggelora, kini berubah seratus 
enam puluh derajat. Gerutuan Rahayu tidak lagi jelas di telinganya, 
saat menyadari situasi yang akan dihadapinya. Em berusaha 
menahan debar jantung yang semakin menghimpit di dadanya. Ia 
merasa aneh akan hal itu, bahkan tanpa bertemu langsung. 

Hendri tidak menunggu waktu lama. Ia bergegas melaksanakan 
perintah dari Rahayu. Selang beberapa menit terdengar langkah 
menuruni tangga. 

Mendengar langkah-langkah tak berirama itu membuat Em 
nyaris kekurangan oksigen, tubuhnya bagai disetrum, belum lagi 
jantungnya yang berlomba saling berdentum. Perutnya langsung 
kenyang oleh air yang tiba-tiba diteguknya segelas penuh. 

Rahayu segera memberikan tanda pada Em untuk menyendok 
nasi terlebih dahulu. Tak tahu harus berlaku seperti apa, dengan 
menggunakan sisa-sisa tenaga yang ada, Em menyendok nasi 
dan beberapa lauk pauk di piringnya. Entah kenapa titik fokusnya 
terhadap makanan seakan sirna, tak ada lagi perasaan antusias 
seperti tadi. 

Eka Perwira menarik kursi lalu duduk dengan santainya di 
hadapan Em. Ia sepertinya tidak menyadari bahwa ada seseorang 
yang tengah duduk di hadapannya. Masih dengan penampilan biasa, 
mengenakan kaos singlet putih dan celana pendek, menyendok nasi 
ke piringnya. Sedetik ia sempat melirik ke depan, lalu kembali tidak 
peduli dan mengambil lauk yang ia rasa cocok untuk menjadi teman 
makan nasi yang seolah memanggil-manggil ingin disantap habis ke 
dalam perutnya. 
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“Besok, ada pernikahan kerabat jauh kakekmu di Malino. Nenek 
harap kamu bisa ke sana untuk menghadirinya menggantikanku,” 

“Bukan masalah, Nek. Kebetulan dua hari ke depan aku tidak 
memiliki agenda penting," 

“Baik, kupikir ini akan menjadi cara untuk mengetahui 
bagaimana nasib rumah tangga kalian ke depannya. Ajak istrimu ke 
sana sekalian” 

Kedua alis Eka Perwita terangkat naik. Kali ini ia membutuhkan 
waktu sepersekian detik saat menyadari situasi dan mengalihkan 
pandangan lebih lama pada wanita yang tengah makan tanpa suara 
di hadapannya. Bahkan saat Rahayu kembali angkat bicara, Eka 
Perwira masih menatap dengan mimik yang tak dapat diterjemahkan 
dengan kata-kata untuk sosok wanita di hadapannya. 

“Tetapi sehabis makan, Nenek perlu bicara dengan kalian 
berdua. Nenek perlu memintai penjelasan bagaimana nasib rumah 
tangga kalian setelah tujuh tahun berlalu.” 
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ka Perwira kemudian secara sadar mencerna ucapan 

neneknya. Lalu pandangannya tertuju pada wanita di 

sebelah neneknya yang sedang menyendok makanan ke 
mulutnya yang juga balas menatapnya. 

Em yang sadar sedang ditatap oleh Eka Perwira, buru- 
buru mengalihkan pandangannya ke arah lain. ia harus segera 
menjernihkan pikirannya. Harus. Saat-saat seperti ini pintu ke mana 
saja versi Doraemon sangat-sangat Em butuhkan. 

“Nek, aku ke kamar mandi dulu, ya” Dengan bahasa tubuh yang 
biasa dan seolah tidak terjadi apa-apa, Em berhasil melenggang 
pelan menuju kamar mandi yang letaknya tak jauh dari ruang makan. 
la segera mengunci pintu setelah berada di dalamnya. 

“Ya Tuhan, aku ingin segera menghilang." Em berkata 
pelan sambil berusaha meredam detak jantungnya dan sengaja 
membenahi penampilannya yang terlihat pucat pada cermin kamar 
mandi. 

Pelan ditariknya napas yang seolah sulit untuk dibiarkan keluar 
dengan normal. Ada hambatan besar yang menghalangi langkahnya 
untuk menghadapi lelaki itu, muka dengan muka. Em merutuk lagi 
dan merasa ingin menangis saat itu juga. 

Apa yang sebenarnya terjadi pada dirinya? Mengapa tiba-tiba 
debar pada jantungnya sulit untuk diredam, seolah berlomba saling 
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berdentam. Langkah kakinya pun terasa sangat berat untuk kembali 
duduk di sana. 

Selang beberapa menit kemudian , akhirnya Em keluar dari 
kamar mandi setelah berhasil menormalkan debaran jantungnya, 
meski dengan berat hati. Lalu kembali ke meja makan seperti biasa. 
Dilihatnya sudah tak ada Rahayu di sana. Yang tersisa hanya Eka 
Perwira. Perlahan ia kembali duduk di kursi yang tadi ditempatinya. 
Sadar sedang ditatap begitu dalam, ia pun memberanikan diri 
mengangkat wajahnya. 

“Ada yang salah?” ucap Em, berusaha membuka pembicaraan. 
Meski dalam hati ia menyesali, mengapa setelah sekian lama tidak 
bertemu, malah kata-kata itu yang terucap dari bibirnya. 

"Hmm ... tidak ada. Hanya, jujur sempat kaget melihatmu. 
Bagaimana kuliahmu?”" 

“Baik. Syukur bisa menyelesaikannya, meski belum tuntas.” 

“Pekerjaan?” Matanya Eka Perwira tetap mengawasi Em lekat 
dan dalam. 

“Minggu depan, aku sudah bisa bekerja kurasa." 

“Baguslah. Turut senang mendengarnya kalau begitu.” Lama 
Eka Perwira menatap Em yang sedang menyuap sesendok demi 
sesendok nasi ke dalam mulutnya. “Kau sedikit berbeda, dan ada 
yang berubah,” kata-kata itu meluncur keluar bertepatan saat Eka 
Perwira telah menegak habis minumannya. 

Ada perasaan asing yang tiba-tiba menyelinap pada Eka Perwira 
saat mengetahui keberaaan wanita di hadapannya. Ia sama sekali 
tidak memungkiri bahwa tampilan perempuan di hadapannya 
sangat berbeda. Ada pesona yang sulit diungkap oleh kata saat Eka 
Perwira balas memandang wanita itu lama tanpa jeda. Hingga Em 
yang menyerah dan terlebih dahulu mengedipkan matanya. 

Em sepenuhnya yakin, ia sangat menikmati suasana yang 
tercipta akibat obrolan singkat mereka. 


143 


Bertekuk Lutut: New Life Marriage 


“Tak ada yang tidak berubah di bawah sinar matahari, bahkan 
manusia sekalipun,” ungkap Em sedikit retoris. Kali ini ia yakin tidak 
menyesali sedikit pun apa yang dikatakannya tadi. 

Pembicaraan mereka terhenti saat Hendri menggumamkan 
kesediaan mereka berdua menghadap Nyonya Rahayu selepas 
makan. Suara Hendri sukses membuyarkan perasaan yang enggan 
untuk Em akui pengaruhnya. 

Perlahan mereka akhirnya beranjak dari ruang makan lalu 
berjalan menuju kamar. Wajah Rahayu melunak saat melihat 
kedatangan keduanya, lalu menunjuk sofa sebagai isyarat mereka 
duduk di sana. Tak menunggu lama, Rahayu segera mengungkap 
maksudnya. 

“Mulai sekarang kamu sudah harus menempati rumah ini, Em. 
Mengingat statusmu masih menantu dari keluarga Amran, sudah 
sepatutnya seperti itu.” 

Em terdiam. Ribuan alasan penolakan tercipta di otaknya. 
Ingin membuat banyak dalih serta menentang. Tapi pada akhirnya 
hanya beberapa kata yang bisa dikeluarkannya. “Mungkin beberapa 
hari lagi, Nek, aku harus menyiapkan beberapa hal terlebih dahulu 
sebelum memutuskan untuk kembali lagi ke sini." 

Rahayu akhirnya mengangguk menandakan kesepa-hamannya. 

“Dan Eka Perwira,” sahut Rahayu mulai mengeluarkan alasannya. 
“Selama kalian masih suami istri, tinggallah di rumah ini. Kamu 
harus tahu, keadaanku bisa saja memburuk sewaktu-waktu, bukan? 
Tentu sebagai cucuku yang paling tua, jika sesuatu terjadi, harusnya 
kamulah orang pertama yang mengetahuinya, bukan? Kali ini aku 
tidak ingin mendengar alasan.” 

Eka Perwira hanya terdiam di tempatnya. Tangan yang 
disilangkan sudah cukup membuat Em tahu betul, jika pria itu kurang 
begitu suka keputusan sepihak itu. 
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“Dan bergegaslah, sore ini kalian harus segera bertolak untuk 
mewakiliku menuju Malino. Tidak usah membawa pakaian terlalu 
banyak, lagi pula kalian hanya sehari di sana. Dan Em, pakaian- 
pakaianmu masih tersimpan rapi di kamar atas. Tidak perlu kembali 
ke rumah untuk mengambil pakaian, ini hanya untuk menghemat 
waktu. Di Bandara Sultan Hasanuddin akan ada yang menjemput 
kalian nanti. 

Paham tidak ada lagi yang harus dibicarakan, Em terlebih 
dahulu pamit meninggalkan kamar itu dan diikuti Eka Perwira di 
belakangnya. 

“Tunggu!” 

Serempak mereka berdua berbalik saat mendengar seruan 
Rahayu. 

“Aku senang bisa melihat kalian seperti ini. Dan ingatlah, Em, 
tempat ini adalah rumahmu mulai detik ini. Dan biasakan dirimu 
menerima kenyataan itu.” 

Embusan napas yang begitu keras terdengar oleh Em. Di 
belakangnya Eka Perwira telah lebih dahulu meninggalkan kamar 
itu. Berbagai macam perasaan berkecamuk di benak Em. Benarkah 
lelaki itu sudah dengan jelas mengatakan penolakannya? Apa yang 
sebenarnya diharapkannya? 

"Amerika banyak mengubahmu ternyata,” ucap Eka Perwira saat 
mereka bersama-sama menunggu di depan pintu rumah tiga puluh 
menit kemudian. 

Sudut mata Em terlihat mengawasi gerak Eka Perwira. Jika Em 
boleh berkata jujur, keberadaan pria itu sungguh mendominasi. 
Bahkan sudah dalam taraf mengganggu kondisi jantungnya yang 
seolah berkhianat ingin keluar dari dadanya. Nah, lihat, ia tidak waras 
bukan? Seakan tubuhnya dibawa pada dimensi lain. Dimensi yang 
bahkan tidak dimengertinya bahkan ada. 
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Saat itu ia terlalu gusar untuk menimpalinya. Ia tak memiliki 
waktu meladeni pria itu. Menilai dari cara pria itu menyambut 
tawaran neneknya, ada ketidakrelaan di dalamnya. Dan itu sangat 
berpengaruh terhadap harga dirinya. 

Tidak banyak yang dibawa Em. Persiapan dilakukannya dengan 
cepat. Selain menyadari mereka hanya sehari, Em hanya membawa 
tiga pasang baju dan membawa satu baju cadangan, mengingat 
itu adalah sebuah pesta pernikahan yang akan dilaksanakan dalam 
dua kali perjamuan. Dari Hendri, Em mengetahui kerabat jauh yang 
mereka kunjungi adalah keluarga terdekat yang dimiliki almarhum 
dari suami Nyonya Rahayu. Dan sudah sepantasnya jika mereka 
datang untuk menghadirinya. 

Selebihnya Em gunakan untuk mengenal dengan jelas sudut- 
sudut kamar yang akan ditempatinya entah berapa lama. Mengenali 
kembali barang-barang yang dulu pernah digunakannya sebelum 
ia berangkat. Menghirup aroma yang bisa mengingatkannya akan 
sesuatu, tetapi nihil. Tidak ada sesuatu yang dirasa dapat membuatnya 
betah berlama-lama di sana. Menyedihkan saat mengetahui gaun 
pengantin yang dulu dikenakannya masih tergantung rapi di sudut 
lemari. Sebuah suara membawanya kembali ke alam nyata. 

"Kamu seperti ketakutan melihatku. Apa ada yang salah?” ucap 
Eka Perwira yang dapat bernapas lega karena wanita itu akhirnya 
membalas tatapannya. 

“Emm ... tidak. Aku hanya, emm ... ini terlalu tiba-tiba. Aku baru 
saja tiba dan harus segera melakukan perjalanan lagi,” ucap Em, 
setengah terbata. Sebagian dari dirinya salah tingkah karena tatapan 
pria itu. Em kembali mengeluh dalam hati. Debaran di dadanya 
bahkan melaju di luar kendali. Lagi, dan lagi. 

“Dalam keluargaku itu hal biasa. Kamu bahkan belum melihat 
bagaimana intensitas kerja nenekku sebelumnya." 
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Em memilih tidak menjawab ucapan pria itu. Perhatiannya 
teralihkan pada tangan Eka Perwira yang spontan membawa tas kecil 
miliknya yang terletak di sebelahnya. Padahal tas itu beratnya tidak 
seberapa, dan Em yakin bisa membawanya sendiri. Dan tindakan itu 
sukses menambah tusukan kecil tak kasat mata di hatinya. Ada apa 
dengannya? 

Eka Perwira terlebih dahulu mengambil semua barang bawaan 
mereka dan membawanya menuju tempat check in saat mereka 
tiba di bandara. Tidak ketinggalan beberapa oleh-oleh kain juga 
ikut dibawa pria itu tanpa berniat memasukkanya dalam bagasi. 
Semua hal-hal remeh yang dilakukan oleh pria itu tak pernah lepas 
dari pengamatan Em. Beberapa kali sudut mata mereka bertabrakan 
sedang memandang satu sama lain, tetapi hanya ditanggapi pria 
itu dengan biasa. Bahkan sesekali menaikkan alisnya. Lain halnya 
dengan Em yang salah tingkah dan tidak tahu harus bersikap 
bagaimana. Sepertinya apa pun bantuan yang ditawarkan tidak akan 
berarti banyak bagi pria seperti Eka Perwira. 

“Untung saja kita tiba tepat waktu, ayo! Beberapa saat lagi 
pesawat akan berangkat: 

Em memilih berjalan di samping pria itu tanpa banyak bicara. 
Bahkan saat mereka telah duduk di kursi pesawat, Em masih diam 
seribu bahasa. 

Eka Perwira sesekali mencuripandang pada wanita di sebelahnya, 
tidak banyak bicara, tidak banyak protes, dan sangat fleksibel. 
Seumur hidupnya ia tidak pernah melihat wanita yang sangat simple 
sepertinya. Bahkan wanita itu tidak menggunakan riasan apa pun di 
wajahnya. Samar- samar Eka Perwira dapat mencium aroma wanita 
yang memilih duduk merapat pada jendela. Mungkin ini adalah salah 
satu cara neneknya untuk mendekatkan mereka. Jujur Eka Perwira 
tidak ingin memberi harapan banyak, meski tidak memungkiri ada 
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kesan berbeda yang ditangkapnya saat pertama kali bertemu tatap 
dengan wanita itu. 

“Ini mungkin salah satu cara Nenek untuk mendekatkan kita,” 
ujar Eka Perwira membuka percakapan. 

Em sontak berbalik dan menyadari jarak wajah mereka hanya 
beberapa senti, dan itu membuatnya tidak keruan. Dan pada akhirnya 
Em hanya mengangguk sebagai jawaban. 

“Yang perlu kamu tahu, tidak ada yang berubah dari pembicaraan 
terakhir kita, tujuh tahun yang lalu. Tetapi, aku ingin mengakhirinya 
dengan baik-baik. Minimal aku ingin menjadi teman atau kakak yang 
baik bagimu. Anggap saja sebagai penyesalanku karena selama 
tujuh tahun terakhir, tidak pernah menjadi suami yang baik." 

Em terdiam. Selama beberapa saat, dengung pada kupingnya 
membuat semua percakapan itu terdengar samar. Tetapi tepat di 
bagian ingin mengakhiri dengan baik-baik, entah mengapa ucapan 
itu terdengar jelas di telinganya. Ada resah bercampur lega yang 
menghinggapinya secara bersamaan. Ada sakit dan juga bahagia 
teresap secara bersamaan. 

"Jangan khawatir. Aku sama sekali sadar dan tidak 
mempermasalahkannya.” 

“Senang mendengarnya. Aku bahkan takut, jika keputusan 
ini berakibat buruk untukmu. Maksudku, sudah pasti dalam hal ini 
secara status kamu pihak paling dirugikan, makanya aku hanya ingin 
memperjelas jika ada sesuatu yang bisa kulakukan untukmu ... dan 

Kalimat itu terputus begitu saja. Terputus karena guncangan 
keras pada badan pesawat. Em merasa guncangan yang dia rasakan 
pada tubuhnya juga sama dengan guncangan yang sedang terjadi 
pada hatinya. Rasanya sama-sama mendebarkan. Merasa perlu untuk 
menegaskan sesuatu, Em akhirnya memilih berbicara. 
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"Jangan khawatir, semua yang kuperoleh lebih dari cukup. 
Tidak ada yang perlu dikhawatirkan. Maksudku, aku baik-baik saja. 
Kenyataan bahwa selama tujuh tahun aku memiliki keluarga sudah 
sangat berarti untukku. Senang rasanya menyadari aku memilki 
keluarga. Karena, sudah lama sejak ibuku meninggal hanya ada aku 
dan Bapak.” 

Pembicaraan mereka terhenti, karena pesawat sebentar lagi 
akan mendarat. Tidak ada yang memulai pembicaraan saat mereka 
tiba di bandara Sultan Hasanuddin hingga berjalan menuju pintu 
kedatangan dan mengedarkan pandangan mencari orang yang 
dijelaskan Hendri akan menjemput mereka di bandara. 

Hiruk pikuk di pintu kedatangan membuat tangan Em ditarik 
oleh Eka Perwira lebih dekat padanya. 

“Oh, itu dia,” sahut Eka Perwira berbisik pelan, saat melihat 
seorang pria dengan karton putih bertuliskan Eka perwira Amran 
dan Nyonya, dipegang lalu dilambaikan di atas kepala.” 

Gelagapan, Em menurut dan mengikut, bahkan sampai di 
dalam mobil Pajero Sport yang digunakan untuk menjemput 
mereka. Orang yang menjemput bernama Junardin. Dia adalah anak 
bungsu dari penyelenggara hajat sekaligus adik dari sang mempelai 
pria. Junardin ditugaskan untuk menjemput mereka dan mengantar 
hingga tiba di Malino. Hari telah menunjukkan pukul delapan malam 
saat mereka meninggalkan Bandara Sultan Hasanuddin. 

Junardin cukup mahir dalam mencari jenis bahan pembicaraan. 
Celoteh yang dikeluarkannya berhasil membuat Eka Perwira larut 
untuk mengomentari jenis perayaan yang akan dilangsungkan 
esok hari di Malino. Bahkan bahan pembicaraan itu membuat Eka 
Perwira tak sadar telah menggenggam tangan Em cukup lama. 
Dan akibatnya, makin membuat Em terlena dan ingin merosot lalu 
menghilang secepat kilat dari sana. 
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“Sudah mengabari Nenek?” 

“Belum, mungkin saat tiba. Ponselku mati. Aku belum sempat 
mengisi baterainya sejak siang tadi,” sahut Em berusaha tenang. Lalu 
kembali bernapas lega saat pria itu melepaskan genggamannya 
dengan perlahan dan mulai memeriksa saku dan memanggil sebuah 
nomor dari kontaknya. 

Perjalanan itu akan berlangsung selama tiga jam. Dari penjelasan 
Junardin, Em tahu kalau di tempat mereka menginap nanti, banyak 
tujuan wisata yang bisa dijadikan alternatif setelah menghadiri pesta 
pernikahan. Penginapan mereka bahkan berada satu area dengan 
lokasi resepsi pernikahan, jadi tidak perlu repot masalah kendaraan. 
Semua bisa ditempuh dengan berjalan kaki. 

Pemandangan di luar jendela mulai dipenuhi kabut, Em merasa 
perjalanan yang mereka tempuh cukup terjal—banyak melewati 
hutan dan bendungan yang cukup terkenal di Makassar. Junardin 
sempat menjelaskan beberapa hal saat mereka melewati Bendungan, 
yang tentu tidak akan terlihat jelas saat malam hari. Bendungan 
itu menampung air dalam jumlah yang cukup besar. Masyarakat 
sering menyebutnya dengan Bendungan Bili-Bili. Sayang malam 
sudah terlalu larut, sehingga Eka Perwira dan Em tidak menyambut 
dengan antusias saat Junardin menunjukkannya. Dan mungkin 
Junardin juga paham, hal terakhir yang diinginkan tamunya adalah 
mengistirahatkan badan. 

Tiga jam kemudian mereka telah tiba di lokasi penginapan. Masih 
terdengar nyanyian-nyanyian daerah yang dilantunkan oleh biduan 
wanita. Tak ketinggalan samar-samar alat musik gong juga gendang 
turut dimainkan di tempat berbeda. Junardin menjelaskan, gong dan 
gendang adalah alat musik tradisional yang selalu dimainkan saat 
sebuah peristiwa sakral akan berlangsung, termasuk pernikahan. 
Dalam adat mereka, hal itu merupakan sebuah kewajiban dan 
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petanda bahwa yang melaksanakan hajatan merupakan seorang 
keturunan bangsawan atau berdarah ningrat. 

Em bergidik lalu sedikit menggigil saat menyusul Eka Perwira 
turun dari mobil. Sambil mengepalkan kedua tangan, ia mengambil 
tas dan barang bawaannya tanpa kesulitan. Suhu sangat dingin. la 
tidak menyangka bahwa udara akan sedingin itu. Parahnya tidak satu 
pun pakaian berbahan tebal yang dibawanya, kacau. Mengenyahkan 
kekhawatirannya yang berlebih, sambil menunggu Junardin 
mengambil kunci kamar, Em memutuskan duduk di sebelah Eka 
Perwira yang terlihat sedang menerima panggilan dari seseorang. 
Telat saat Em menyesali keputusannya duduk di sana dan tiba-tiba 
ingin hengkang secepatnya, saat didengarnya untuk pertama kali, 
pria itu menjawab telepon dengan suara penuh kelembutan. Tidak 
ingin terlihat berada di tempat yang tidak tepat, Em memutuskan 
mengambil hand phone-nya dan memasang earphone di telinganya 
lalu pura-pura menikmati musik dengan kepala yang dibuat seolah 
bergoyang dan mengikuti irama. 

"Aku ke Malino, Sayang, harus mewakili nenekku. Kamu tahu, 
kan? Nenekku sedang sakit” 

Ah ... pantas saja, kekasih rupanya. 

Ada rasa nyeri yang tiba-tiba menyusup. Bahkan saat kepalanya 
pura-pura menikmati musik yang bahkan tidak mengalun dari 
ponselnya yang mati total. 

Apakah tidak bisa, dia pergi mencari tempat tersembunyi dan 
tidak ingin kedengaran olehku? Apakah aku terlihat mudah untuk 
diajak berkompromi dengan panggilan sayangnya? Sebenarnya ada 
apa denganku? 

"Iya, iya. Lusa kita ketemu, kan? Akan kujemput dan membawa 
sebuah hadiah spesial, oke? I love you too. Miss you!" 

Em masih berpura-pura mengikuti irama saat didengarnya 
Eka Perwira telah memutuskan sambungan teleponnya. Yang tidak 
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diketahui Eka Perwira, saat ini Em berusaha bertingkah normal. 
Bahkan mencegah dirinya melihat ke arah pria yang ia ketahui 
dari sudut matanya tengah memandanginya lekat. Jujur Em ingin 
bertanya, kenapa? Apakah pria itu belum pernah melihat seorang 
wanita asyik dengan musik yang didengarnya? Apakah baru kali ini 
ia melihat wanita sibuk dengan earphone di telinganya? 

Em akhirnya melepaskan sebelah earphone di telinganya saat 
Junardin datang membantu membuka pintu kamar penginapan dan 
menyerahkan pakaian adat yang harus mereka pakai besok. Dia juga 
menjelaskan, anggota keluarga diharuskan memakai pakaian baju 
adat saat akad nikah dilangsungkan. Mereka tidak perlu khawatir 
akan ukuran, karena ukuran baju all size untuk wanita, dan jas untuk 
Eka Perwira beserta sarung padanan, dirasa pas untuk ukuran tubuh 
tinggi dan kekarnya. Kecuali saat resepsi, semua bebas berpakaian 
apa pun asalkan rapi, karena konsep yang diusung adalah pesta 
kebun. 

“Oh iya, saya harap Mbak dan Mas dapat menikmati istirahatnya 
penginapan ini. Kalau butuh bantuan, bisa menghubungi resepsionis 
atau langsung menghubungi saya juga bisa” Tak berapa lama, 
Junardin mengeluarkan sebuah kartu nama dan diserahkan kepada 
Eka Perwira. 

Tak lama Junardian pamit untuk meninggalkan Eka Perwira 
dan Em yang segera memasuki tempat penginapan yang lebih 
menyerupai cottage. Semua serba tradisional, dan yang paling 
membuat kepercayaan diri Em turun di level terendah adalah 
menyadari bahwa di tempat itu hanya tersedia satu ranjang king 
size. Tak ada sofa atau kursi panjang yang bisa digunakan untuk 
tempat tidur. Tidak ada selimut tebal, atau pun pelapis tebal yang 
bisa digunakan untuk tidur melantai jika ia berani mengambil 
pilihan itu. Sedangkan sudah sejak tadi Em merasakan gigi-giginya 
bergemeletuk karena kedinginan. 
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Menyadari hal yang sama, Eka Perwira mengenyahkan berbagai 
kemungkinan dan fantasi gila yang tiba-tiba menyadarkannya 
akan kemungkinan kebersamaan mereka. Godaan saat melihat 
Em berusaha mengatur barang bawaan di atas meja dan mengikat 
rambutnya yang panjang itu, membuat beberapa anggota tubuh 
wanita itu jadi terlihat lebih menonjol dan mengundang. Sungguh 
Eka Perwira merasa benar-benar akan terjadi bencana. Yah bencana 
maha dahsyat. Akhirnya, Eka Perwira memilih berjalan untuk 
menyalakan semua lampu yang melekat di tiap sudut kamar. Lampu 
itu hanya sebagai pemanis ruangan, sinar yang keluar pun lebih 
menyerupai cahaya kuning yang temaram. 

Merasa tergelitik oleh sesuatu, dan karena hal itu cukup 
mengganggunya sejak tadi, entah apa yang membuat langkah Eka 
Perwira merasa harus berjalan mendekat kearah Em yang lebih 
memilih memindahkan tas bawaannya yang semula di atas meja rias, 
mengganti menaruhnya di atas kursi di sebelah meja. 

Em berbalik, sedikit terkejut saat merasakan Eka Perwira berada 
terlalu dekat dengannya. 

“Sepertinya kamu sungguh menikmati musik dari ponselmu, 
ya? Jenis musik apa yang membuatmu tertarik?” 

Em tergagap dengan pertanyaan tiba-tiba dari Eka Perwira 
yang terasa menginterogasinya. Sebelah earphone memang masih 
menggantung di telinganya. Sungguh dengan penampilan pria 
itu yang ditimpa dengan cahaya lampu temaram, membuat Em 
memikirkan sesuatu yang bahkan belum pernah ia pikirkan seumur 
hidupnya. 

"Eh... jazz, aku suka jazz” 

"Dan aku baru tahu, ponsel yang kehabisan baterai sejak siang 
tadi bisa dihidupkan tanpa bantuan powerbank! 

Em pucat pasi. Tiba-tiba udara terasa dua kali lipat lebih dingin 
dari sebelumnya. Ah, aku ingin lenyap saja dari sini. 
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eheningan menyelimuti mereka berdua tatkala Eka 
| Perwira berhasil mengeluarkan pertanyaan yang sejak 
adi ditahannya. 

“Eee ... itu, ah ...” Em berusaha menjawab, tapi tetap saja 
tergagap. 

“Hmm?” Eka Perwira maju selangkah lebih dekat untuk 
menegaskan bahwa ia menginginkan sebuah jawaban. Sebelah 
tangannya disandarkan pada meja rias, dan sebelahnya lagi 
diletakkan di pinggang. 

“Oke. Aku melakukan hal bodoh ini, hanya karena tidak ingin 
terlihat menguping pembicaraanmu. Aku bahkan tidak tahu jika 
kamu akan menerima telepon saat aku memutuskan untuk duduk 
di sana, bukan?” 

Eka Perwira tidak mengeluarkan reaksi apa pun. Kenyataan 
bahwa wanita itu telah mendengar pembicaraan dengan Ningrum 
menghasilkan sebuah kesimpulan baru dalam benaknya. Tanpa 
berkata satu kata pun, ia kembali memeriksa pakaian yang dibawanya. 
Dan sama seperti Em, Eka Perwira cukup pada kesimpulan, udara 
cukup dingin sehingga tidak ada satu pakaian pun yang akan cukup 
menghangatkan mereka malam itu. 

“Aku rasa, Nenek benar-benar menjalankan rencananya. Udara 
di sini lebih dingin daripada yang aku perkirakan: 
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“Rencana?” Em balik bertanya sembari mengambil beberapa 
pakaian yang akan dikenakannya. 

“Dia menginginkan sesuatu yang terjadi di antara kita malam 
ini, hingga tidak menjelaskan detail tentang tempat yang akan kita 
datangi. Meskipun aku tidak sepenuhnya menyalahkan nenekku:" 

Em merasakan sesuatu menggelitik hatinya saat mendengar 
ucapan pria di sebelahnya. "Tidak adil. Kurasa Nenek hanya ingin 
yang terbaik untuk semua cucu-cucunya. Jangan berprasangka 
buruk tentangnya." 

Eka Perwira kembali tersenyum samar. Sesuatu dalam dirinya 
berusaha ingin menerobos apa pun yang sedang dipikirkan wanita 
di hadapannya. 

“Ah, jadi kamu tidak keberatan sama sekali kita tidur bersama 
malam ini?” 

Gelagapan, Em berusaha mengalihkan rasa gugupnya dengan 
mengatur beberapa pakaian yang akan dikenakannya besok, dan 
mencari sesuatu dalam tas. Bahkan ia tidak mengerti apa yang 
sedang dicarinya. 

“Eh? Bukan seperti itu maksudku. Aku, aku ... maksudnya jika itu 
mengganggu, aku bisa mencari kamar lain. Jadi tidak perlu risau. Di 
sini pasti banyak alternatif dan ....' 

“Dan membiarkan orang-orang tahu, bahwa ada yang salah di 
antara kita? Kamu tidak memikirkan apa anggapan mereka nanti, 
bukan?” 

Sekali lagi Em menarik napas panjang. Tidak ingin 
memperpanjang perdebatan itu. Tetapi, separuh dirinya 
membenarkan apa yang dikatakan pria itu adalah benar. Mencari 
kamar lain sama saja menimbulkan kecurigaan. Karena mereka 
dianggap sebagai pasangan suami-istri oleh kerabat dari mendiang 
kakek Eka Perwira. 
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Tidak ada yang mengeluarkan kata-kata, hingga suara 
ketukan di pintu terdengar. Seorang petugas penginapan datang 
membawakan mereka minuman hangat yang terbuat dari jahe, 
santan, dan gula merah. Penduduk asli biasa menyebutnya dengan 
sarabba. Tak lupa sepiring nasi goreng yang baru saja diangkut dari 
penggorengan. Tiga puluh menit kemudian mereka berhasil makan 
dalam kesunyian. Dan menu itu berhasil memecah kebisuan yang 
sempat tercipta. 

“Ini sangat lezat,” ucap Eka Perwira saatia berhasil menghabiskan 
makanannya. 

Em hanya bisa mengangguk dan mengiyakan. Pikirannya sedari 
tadi dipenuhi bayangan bahwa sebentar lagi mereka akan tidur 
bersama. Atau hanya tidur bersebelahan di atas ranjang. Bukankah 
itu sama saja dengan tidur bersama? 

Kikuk saat beberapa menit, waktu yang ada hanya mereka 
gunakan dalam keheningan yang panjang. Eka Perwira sibuk dengan 
channel televisi yang menayangkan siaran berita. Sedangkan Em 
berusaha mengalihkan kecanggungan dengan duduk di ujung 
ranjang. Jujur, badannya terasa remuk dan letih luar biasa. Udara 
dingin terasa makin menusuk masuk melalui sela pori-pori. Saat di 
Boston, ia memang terbiasa dengan cuaca dingin hingga mencapai 
dua derajat celcius. Akan tetapi, kondisinya sudah siap dengan 
lapisan pakaian tebal yang selalu siap digunakan kapan saja ia 
butuhkan. Sedangkan malam ini? Jangankan pakaian tebal, baju 
berbahan tebal yang dibawanya hanyalah kardigan yang sama tipis 
dengan baju kaos yang dikenakannya. Satu-satunya jalan, Em harus 
bisa bertahan dengan mengenakan baju beberapa lapis malam itu. 
Ya, hanya satu malam. 

Eka Perwira berusaha mengulur waktu. la berusaha 
mengalihkan pikirannya pada siaran televisi di hadapannya, dan 
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berpura-pura mengabaikan tingkah gelisah wanita yang sedang 
kikuk dan bingung memikirkan ingin melakukan apa. Ah, ayolah, ia 
hanya pria biasa. Melihat ada wanita yang sekamar denganmu, apa 
yang akan berkecamuk di pikiranmu? Apalagi mengingat bahwa ia 
masih berstatus istrimu? Itulah yang sedang berperang dalam hati 
Eka Perwira. Di satu sisi ingin berlagak acuh dan tidak terpengaruh, 
di sisi lain ada keinginan kuat yang menyerupai ledakan gairah 
yang terus menerus mendesak dan mengancam ingin keluar, serta 
menyuruhnya untuk memberanikan diri mengambil tindakan. 

Em mengambil inisiatif terlebih dahulu merebahkan tubuh di 
ujung ranjang. Satu-satunya gaun tidur yang dibawanya adalah baju 
terusan di atas lutut dan tidak berlengan, tapi cukup nyaman dan 
sopan untuk dikenakan. Lagi pula ada kardigan yang membantunya 
mengurangi hawa dingin. Em menggigit bibir saat merasakan 
ujung ranjang di sebelahnya melesat akibat tubuh Eka Perwira yang 
berbaring di sebelahnya. 

“Yakin, tidak ingin berbagi selimut ini?” tawar Eka Perwira 
saat membuka lipatan selimut lalu menyelimuti badan hingga ke 
pinggang kemudian menumpu kedua tangan di bawah kepalanya. 

Em bergeming. Sedikit menegang pada tempatnya saat 
mendengar Eka Perwira menawarinya selimut. “Aku, belum 
membutuhkannya, lagi pula aku sudah biasa dengan cuaca dingin. 
Aku menyukainya." 

Eka Perwira menahan tawa, saat memandangi ujung kaki Em 
yang terlihat gelisah dan terus merapatkan kardigannya. Tanpa 
bertanya lagi, Eka Perwira segera membagi selimut yang dikenakan, 
lalu menyampirkan di bahu Em dengan perlahan. 

Em tersentak oleh perlakuan yang diterimanya. Ujung jemari 
Eka Perwira mengenai permukaan kulit wajahnya yang tersentuh 
tanpa sengaja. Anehnya, alih- alih menolak selimut yang diberikan, 
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Em justru memperbaiki selimut itu agar menutupi keseluruhan 
tubuhnya. Padahal tadi ia bahkan menolak selimut itu. Entah 
bagaimana menggambarkan perasaan Em, apalagi saat samar ia 
mendengar tawa pria itu yang berusaha diredam. Tentu, dia sedikit 
malu. Ini semua akibat tingkahnya yang plin-plan. 

“Ada masalah selama kamu di Amerika?” tanya Eka Perwira 
berusaha memecah kesunyian. 

“Baik. Semuanya baik, tanpa kendala bahkan. Nenek membuatku 
nyaman dengan semuanya.” 

“Hmm, jadi, bidang apa yang kamu tekuni?” 

“Aku mengambil yang berhubungan dengan pengendalian 
penyakit.” 

“Itu salah satu bidang yang langka. Suatu saat kamu bisa 
menjadi seorang peneliti." 

“Itu merupakan salah satu cita-citaku.” 

“Bagaimana kehidupan asmaramu?” 

Em tersentak, terkejut saat mendengar pria itu dengan 
gamblang menanyakan soal kehidupan asmaranya. 

“Tidak perlu sedramatis itu. Aku tahu betul bagaimana 
kehidupan di sana. Bukan hal baru lagi bagiku,” sahut Eka lagi 
meyakinkan. “Tidak mungkin kamu belum memiliki pacar, kan?” 

Ah, apa pria itu lupa bahwa Em masih berstatus istrinya? Apakah 
pria itu lupa, kalau dulu sebelum Em pergi, dia dengan tegasnya 
memberitahu untuk menjaga nama baik keluarga, bukan? Apakah 
itu sudah tidak penting lagi? Em masih diam selama beberapa saat. 
Bingung harus menjawab bagaimana. 

Di sisi lain, Eka Perwira menganggap diamnya wanita di 
sebelahnya sebagai jawaban bahwa ia termasuk wanita yang tidak 
suka dicampuri urusan pribadinya. 

“Tak perlu bercerita jika tak ingin. Setidaknya, aku tahu kamu 
paham, bahwa pernikahan ini menguntungkan kita berdua. Tetapi 
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aku meminta maaf, kuakui aku tidak bisa menjadi suami yang baik 
selama tujuh tahun ini” 

Em memberanikan diri menarik bahu kirinya agar terlentang dan 
menyentuh permukaan kasur. Dia hanya ingin terlihat menghargai 
percakapan karena tidak membelakangi pria itu lagi. Sekarang kedua 
matanya telah menatap langit-langit kamar. Cahaya temaram akibat 
dari lampu dinding yang dinyalakan, entah mengapa menghadirkan 
sebuah suasana baru yang perlahan mulai mengikis cuaca dingin 
yang sejak tadi membuat tubuhnya menggigil. 

“Tak ada yang perlu dimaafkan. Kita hanya dua orang yang 
terpaksa berada di tempat yang tidak tepat. Setidaknya semua 
berjalan sesuai rencana, dan seperti janjiku tujuh tahun yang lalu, 
aku bahkan tidak membuat malu atau menimbulkan kesusahan bagi 
keluarga kalian." 

Eka Perwira melirik wanita di sebelahnya. Sinar temaram 
membuat postur Em terlihat diselubungi cahaya keemasan. Ada 
kesedihan yang berusaha disembunyikan wanita itu. 

“Aku juga berpikir begitu. Hm, senang rasanya melihatmu 
kembali dengan sikap penuh kedewasaan. Dan jika boleh jujur, 
pria mana pun bisa kamu dapatkan dengan penampilanmu yang 
sekarang: 

“Siapa pun?” 

"Ya. Siapa pun." 

“Yakin, dengan kata siapa pun?” 

"Aku sangat yakin.” 

Mereka berpandangan lama selama beberapa saat. Em lebih 
cepat merasakan ada sesuatu yang berbeda yang ditengarainya akan 
terjadi. Secepat yang dia bisa, Em berusaha kembali membalikkan 
badan dengan jantung yang berdebar kencang. Ya. Tatapan Eka 
Perwira menerobos pertahanannya. Seolah membuat tikaman- 
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tikaman kecil berkali-kali pada jantungnya. Dan efeknya membuat 
Em kesulitan untuk bernapas. Jujur, dirinya sungguh awam mengenai 
perasaan yang cukup menyiksanya. 

Eka Perwira tahu betul apa yang dilihatnya. Sebagai pria, dia 
cukup berpengalaman menilai reaksi seorang wanita yang juga 
menginginkannya. Apa yang salah? Mereka berdua bahkan telah 
menikah. Dan wanita yang tidur disampingnya, jelas masih berstatus 
istrinya. Jika mereka sama-sama menginginkan sebuah hubungan 
yang panas malam ini, itu bukan masalah, bukan? Lagi pula sebagai 
pria dan seorang suami, ia merasa berhak untuk sekali ini saja 
meminta haknya. 

Perlahan namun pasti, Eka Perwira mempersempit jarak. Dan 
mulai melingkarkan sebelah tangan memeluk Em. Tanpa canggung 
tanpa jarak. Perlahan ia mulai membaui aroma yang melekat pada 
wanita yang tengah dipeluknya dari belakang itu. 

Em merinding, sekujur tubuhnya seolah tersengat aliran listrik, 
tetapi anehnya tidak mematikan. Ada percikan aneh yang menjalari 
areal perutnya. Baru kali ini, Em belum pernah merasakan bagaimana 
sebab yang ditimbulkan akibat dipeluk seorang pria dengan jarak 
seintim dan sedekat itu. Debar jantung Em semakin meningkat mana 
kala Eka Perwira makin merapatkan tubuhnya dan mulai menciumi 
leher Em yang memang sangat menggoda untuk dikecup. Em 
bahkan menikmati bagaimana reaksi tubuhnya justru menantikan 
kelanjutan dari pelukan yang terasa sangat intim itu. 

Eka Perwira mulai yakin untuk mencari jawabannya. Dengan 
berani ia membalikkan wajah Em lalu memandangnya sepersekian 
detik. Tak menunggu lama, Eka Perwira melakukan hal yang sudah 
sejak tadi ingin dilakukannya. 

Em merasa terisap. Terkesiap saat ia merasa sebagian dirinya 
ikut terbang dan sebagian lagi seolah menantikan kenikmatan 
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selanjutnya. Bibir Eka Perwira melumatnya dengan lekat, dan basah. 
Pria itu begitu mahir mencium. Lembut dan dalam. Mencecap dan 
kemudian melumatnya. Em terlalu sulit untuk bernapas, seolah 
semua napas yang dipunya telah terhirup oleh pria yang telah 
berpindah tempat menindih tubuhnya. Panas tubuh pria itu dapat 
Em rasakan ikut membakar tubuhnya. Cuaca yang dingin seolah 
menjadi hangat dengan kehadiran pria itu mengurung tubuhnya. 

Terdorong keinginan yang telah menguasainya, Eka Perwira 
mulai melancarkan aksinya. Tubuhnya merespon sangat luar biasa. 
Tekanan yang dirasakannya begitu meningkat. Dia belum pernah 
merasakan menginginkan seorang wanita sekuat dan semenyakitkan 
itu. 

“Stop ... Hamm  ...hhpphhmm! Cukup ... kumohon. Hentikan!" 
seru Em, di sela napasnya yang memburu saat bibir Eka Perwira tidak 
lagi menciumnya. 

Eka Perwira akhirnya menghentikan cumbuan saat mendengar 
seruan tertahan dari wanita yang ditindihnya. la lalu mengangkat 
wajah dan menatap sepasang mata itu lekat. Kemudian memperbaiki 
letak kedua sikunya yang bertumpu di sebelah kedua lengan Em. 
Lama tubuhnya bergeming, matanya mempertahankan kontak mata 
dengan Em. Ada sesuatu yang siap bergejolak dalam dirinya. Dan ia 
benci harus menahan dirinya. 

Malam semakin larut, tapi tak satu pun dari mereka yang 
dapat tidur lelap. Setelah reaksi Em yang menyuruh Eka Perwira 
menghentikan sentuhannya, Eka Perwira lalu berguling menjauh, 
mencoba mengatur ritme napas yang seolah tiap tarikannya memikul 
beban berton-ton beratnya. Jarak antara mereka bahkan telah 
terpisah oleh dua buah bantal. Dan bahkan Em tidak repot-repot lagi 
untuk menyelimuti tubuhnya. Seolah menunjukkan bahwa sekarang 
tubuhnya tidak lagi kedinginan dan tidak butuh selimut. 
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Eka Perwira hanya bisa memaki dalam hati mengapa bisa lepas 
kontrol dan hilang kendali? Mengapa logikanya bisa kalah oleh 
keinginannya yang satu itu? Berkali-kali ia merutuk, berkali pula ia 
melirik tubuh wanita yang membelakanginya. Pasti wanita itu sudah 
menganggapnya pria kurang ajar. Dan jujur Eka Perwira tidak ingin 
itu terjadi. Entah apa alasannya, tanggapan wanita itu begitu penting 
saat ini. 

Meskimenampakkan diri sudah tertidur, namun setengah pikiran 
Em masih bercabang. Ia bahkan mengingat dengan detail bagaimana 
tindakan tadi membuat sesuatu dalam dirinya menginginkan itu, lagi 
dan lagi. la hanya malu mengakui, ia terlalu gengsi. Takut tak bisa 
berhenti dan tak ingin menyakiti dirinya sendiri. Bagaimana mungkin 
ia mengizinkan lelaki itu menyentuhnya.Padahal sesaat yang lalu, 
pria yang masih berstatus sebagai suaminya itu melakukan kontak 
dengan kekasihnya, tanpa sungkan dan ragu. di mana logika pria itu? 
Dalam hening diterpa cahaya temaram, Em berulang kali merapal 
mantra meyakinkan diri bahwa tidak ada yang terjadi pada dirinya, 
ia baik-baik saja. 

Pagi hari datang begitu cepat. Em lebih dahulu telah siap 
dengan semua perlengkapannya. Saat bangun pertama kali, ia lebih 
dahulu memaksakan diri untuk mandi meski cuaca pagi itu terbilang 
sangat dingin. Meski tak ada yang memulai untuk berbicara, rencana 
tetap berjalan sebagaimana mestinya. Em sempat kewalahan saat 
harus mengenakan baju seragam berwarna hijau berbahan sutera 
tipis, dipadu dengan sarung songket. Beruntung, ia membawa baju 
dalaman sehingga mengurangi efek transparan pada bajunya. Baju 
yang dikenakan adalah pakaian adat Sulawesi Selatan, biasa disebut 
baju bodo. Baju ini merupakan pakaian yang hanya dipakai pada 
acara-acara tertentu. Dan bersyukur Em sempat browsing bagaimana 
cara menggunakan dan memakai sarungnya. Dan hasilnya tidak 
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buruk. Em bisa meminta salah seorang anggota keluarga yang 
berpakaian sama untuk membantunya memperbaiki jika ada 
kesalahan pada pakaiannya saat acara dimulai nanti. 

Suasana hati Eka Perwira tidak begitu baik. Meski berusaha tidak 
memperlihatkan rasa keberatannya pada cara wanita yang berada 
di sudut kamar, berganti pakaian tanpa rasa risih. Toh, Eka Perwira 
merasa terbatas untuk berkata lebih banyak apalagi melarang. 
Sudah seharusnya wanita itu tahu, setelah kejadian malam tadi, 
menjaga diri dari hal-hal yang bisa membuat ia hilang kendali lagi 
dirasa sangat perlu. Setelah mereka berpakaian, ia merasa mereka 
harus bicara untuk meluruskan keadaan. Dan siapa yang menduga, 
saatnya begitu pas ketika kancing jas yang akan dikenakannya, 
terlepas tanpa sebab yang jelas. 

“Carikan seseorang, atau Junardin untukku, kancingnya terlepas. 
Mereka harus mencari jas pengganti secepatnya!” seru Eka Perwira 
tegas saat melepaskan jas yang dikenakannya. 

Em spontan berhenti menata rambutnya dan berbalik melihat 
pria itu melepaskan jas dan menaruhnya di meja. Tersisa baju 
dalaman putih yang membungkus rapat tubuhnya yang terbilang 
cukup besar untuk ukuran pria rata-rata pada umumnya. Em lagi- 
lagi teringat ekspresi wajah pria itu semalam. Refleks ia bergidik, dan 
merasakan nyeri di sekujur tubuhnya. Perasaan itu sudah beberapa 
kali menghinggapinya sejak semalam, sejak ia menyuruh pria itu 
untuk berhenti menyentuhnya. Bukan jenis nyeri yang menyakitkan. 
Tetapi jenis nyeri yang membuat ia sontak kedinginan dan ingin 
segera mencari kehangatan. Mengenyahkan pikiran itu, tanpa 
banyak bicara, Em lalu keluar dari kamar dan mencari letak meja 
resepsionis. 

Sepuluh menit kemudian Em kembali dengan sebuah kotak. Eka 
Perwira yang semula memeriksa email dan pesan masuk kemudian 
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melihat gerakan wanita yang belum selesai menata rambutnya itu 
mengambil jas dan kancing lalu membawanya duduk. Tak lama 
Em memeriksa kotak lalu memilih sebuah jarum dan benang. 
Hanya membutuhkan waktu beberapa menit saat akhirnya Em 
menggunakan giginya dan memutus sambungan benang pada jas 
yang akan dikenakan Eka Perwira. 

“Sepertinya, ini sudah bisa dikenakan. Mau mencobanya?” tawar 
Em dengan keceriaan yang tidak dibuat-buat. 

Eka Perwira terdiam lama. Entah sudah berapa lama ia tidak lagi 
melihat seorang wanita memegang jarum dan benang. Biasanya 
para wanita lebih senang mengganti atau menyuruh orang untuk 
membenarkannya. Bukan malah mengerjakannya sendiri. Eka 
Perwira lalu berjalan mendekati Em dan menyerahkan sebelah 
lengannya pada wanita itu. 

Canggung, Em lalu mulai memasangkan jas pada lengan Eka 
Perwira yang terulur. Posisi Em saat itu masih berada di belakang saat 
pria itu spontan berbalik saat jas itu telah melekat pada tubuhnya. 
Mata Eka Perwira menatap tajam pada manik mata Em yang respon 
tubuhnya sedikit terkejut menerima reaksi dari pria itu. 

“Terakhir kali aku melihat nenekku yang menjahit secara 
manual. Hampir berpuluh tahun yang lalu. Dan sekarang kamu. Well, 
itu menjelaskan mengapa Nenek begitu menyukaimu," sahut Eka 
Perwira datar tanpa memutus kontak mata. 

“Itu pekerjaan mudah, semua wanita bisa mengerjakan asal 
mereka mau, jawab Em canggung. 

“Mengenai semalam, kuharap tidak ada yang berubah. Aku 
minta maaf jika aku sempat di luar kendali dan tidak bisa mengontrol 
diriku. Yah,suasana begitu mendukung dan aku tidak merasakan 
adanya penolakan di awal. 

Em gugup. Pria di hadapannya seolah dengan jelas mengatakan 
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bahwa sebenarnya mereka sama-sama menginginkannya. Dan tidak 
ada yang bisa disalahkan. 

“Ah ... itu, mengenai itu kupikir bukan masalah besar. Semalam 
memang keadaan membuatnya seperti itu. Eh ... aku harus segera 
keluar, aku bahkan belum berkenalan dengan semua anggota 
keluarga." Em akhirnya mendesah lega saat berhasil keluar dari kamar 
setelah menjawab pertanyaan pria itu. 

Eka Perwira hanya bisa menatap kepergian Em dengan sangsi. 
Sedikit tersenyum miris saat melihat gaya bicara Em yang begitu jelas 
ingin melarikan diri darinya. Eka Perwira tahu, bahwa bukan hanya 
dia saja yang menginginkan kejadian semalam berlanjut. Wanita itu 
juga, hanya terlalu gengsi untuk mengakuinya. 

Beberapa jam kemudian, setelah Em memperkenalkan diri 
sebagai anggota keluarga dari pihak Nenek Rahayu, antusias terlihat 
jelas pada sambutan yang diterimanya. Hampir semua anggota 
keluarga menanyakan kabar Nenek Rahayu, dan mencari keberadaan 
suaminya. Ah, iya. Dia telah menikah. Dan semalam untuk pertama 
kalinya mereka tidur dalam satu ranjang. Dan efeknya, bahkan masih 
sanggup membuat Em merinding luar biasa, bahkan saat tak sengaja 
tatapan mereka bertemu di beberapa kali kesempatan. 

Eka Perwira berbaur dengan Junardin beserta saudaranya yang 
lain. Uniknya, seluruh anak lelaki mereka diberi nama dengan awalan 
J. Mulai Juniar, Jangkar, Jumadil, Jihad, Jadin, Jerry, dan yang terakhir 
Junardin. Sebenarnya Junardin memiliki tiga adik, akan tetapi sejak 
ketiga adiknya telah lebih dahulu dipanggil oleh Sang Pencipta, 
maka otomatis Junardin merupakan anak bungsu dalam keluarga. 

Prosesi adat pernikahan akan segera berlangsung. Mempelai 
pria tampak telah siap di ujung jalan dipayungi oleh salah satu 
anggota keluarga. Dengan memakai baju adat dari Sulawesi Selatan 
berwarna merah, sang pria tampak mencolok dari kejauhan. Arak- 
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arakan pengantin pria bahkan mencapai lima puluh meter saat 
memasuki halaman vila yang memang luas. Anggota keluarga 
dapat dengan mudah dikenali karena keseragaman pakaian yang 
dikenakan. Em bahkan beberapa kali membantu tanpa canggung, 
karena sebelumnya telah diberitahu apa saja hal yang bisa dibantu 
dan dikerjakannya. Hadiah seserahan yang terbilang banyak diatur 
rapi pada sebuah meja panjang. 

Pengantin pria kemudian diarahkan untuk duduk menghadap 
penghulu yang ditunjuk sebagai wali dari pengantin wanita. Ya, Em 
baru saja mengetahui bahwa pengantin wanita merupakan anak 
yatim piatu. Jadi seluruh keluarga pengantin dari pihak prialah yang 
menginisiasi keseluruhan acara. Em lupa bagaimana dulu ketika ia 
melangsungkan pernikahan, karena acara berlangsung singkat, dan 
tidak membutuhkan banyak persiapan. Pelaksanaannya bahkan 
tidak seakrab yang dirasakan Em saat ini. 

Prosesi diawali dengan ceramah dari pemuka agama dan 
sambutan dari masing-masing pihak mempelai yang diwakili 
oleh keluarga. Saat tiba waktu ijab kabul, sang pengantin pria 
diperintahkan merapat pada penghulu. Jujur, Em baru kali ini melihat 
prosesi pernikahan berlangsung. Tangan penghulu menggenggam 
erat tangan mempelai lelaki. Tetapi uniknya, ibu jari keduanya 
bertemu dan seolah saling menahan. Melihat itu, tiba-tiba sekujur 
tubuh Em merinding. Ada aura yang tidak biasa dirasakannya saat 
semua tiba-tiba hening. Lalu suara penghulu, terdengar fasih saat 
memulai dengan beberapa bait ayat, dan menanyakan hal sakral 
kepada sang mempelai pria. 

“Saudara Jumadil bin Imran, saya nikahkan engkau dengan 
Aldillah Septiana dengan mahar seperangkat alat sholat dibayar 
tunai.” 

“Saya terima nikah dan kawinnya Aldillah Septiana, dengan 
mahar seperangkat alat sholat dibayar tunai. 
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Prosesnya berlangsung kurang dari satu menit, saat semua 
suara berkejar-kejaran meneriakkan kata “sah” Doa-doa panjang dan 
syukur pun ikut terucap. Binar bahagia jelas nampak dari keluarga 
yang hadir. Tiba waktunya mempelai pria dibimbing memasuki 
kamar mempelai wanita yang telah sah menjadi istrinya. Tetapi sang 
suami tidak bisa segera menemui istri, karena harus melewati syarat 
memberi penghargaan kepada penjaga pintu, agar dibolehkan 
masuk. Di beberapa daerah di Sulawesi Selatan, hal ini telah lama 
ditinggalkan, tetapi banyak juga yang masih memakainya sebagai 
ajang untuk melestarikan budaya dan mempererat tali silaturahmi, 
termasuk upacara pernikahan yang berlangsung di Malino ini. Syarat 
untuk pintu terbuka tergantung dari negosiasi sang mempelai pria. 
Biasanya cukup hanya dengan memberi selembar uang seratusan 
ribu rupiah, biasanya pintu akan terbuka. 

Em mengikuti dengan antusias keseluruhan prosesi acara. 
Sempat terkesima melihat pakaian adat yang dikenakan mempelai 
wanita, terlihat cantik dengan hiasan-hiasan yang memenuhi kepala. 
Sang mempelai wanita terlihat tersenyum malu saat mempelai pria 
mengambil tempat tepat di hadapannya. Proses itu sepenuhnya 
menarik minat Em. Melihat bagaimana sang pengantin pria 
mengikuti himbauan dari salah seorang yang dituakan, yaitu cara 
awal menyentuh bagian tubuh istri. Biasanya disebut mappasi- 
karawa, yang dalam bahasa indonesia disebut persentuhan pertama, 
yang sempat Em dengar saat dijelaskan oleh salah seorang kerabat. 

Ada beberapa bagian yang wajib disentuh oleh sang mempelai 
pria, dan dipercayai merupakan lambang dan pembuka pintu 
keberkahan bagi kedua keluarga. Sang suami diarahkan tangannya 
untuk menyentuh bagian dada istri yang paling atas, yaitu 
melambangkan gunung. Agar kelak rezeki suami istri melimpah 
layaknya gunung. Lalu ubun-ubun agar kelak sang istri tunduk kepada 
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suami, kemudian sang suami di arahkan untuk menggenggam 
tangan sang istri dengan tujuan, kelak pernikahan akan langgeng 
hingga ajal menjemput. Lalu yang terakhir, perut. Agar suatu saat 
kehidupan mereka tidak mengalami kelaparan. Setelah acara itu 
berlangsung, kedua pasangan lalu mulai saling memasangkan 
cincin kawin sebagai simbol ikatan sebuah pernikahan. Lalu setelah 
mappasikarawa usai, kedua mempelai diarahkan untuk bersimpuh 
pada kedua orang tua. Sempat terjadi adegan haru biru, saat 
pengantin wanita hanya diwakili oleh orang yang telah merawatnya 
sejak kecil di panti asuhan. 

Setelah acara sungkeman selesai, beberapa tamu tampak 
membaur dan duduk untuk menikmati jamuan makan siang. Entah 
apa yang mendasari Em mengambil piring lalu mengisinya dengan 
berbagai macam aneka lauk pauk dan air minum kemasan untuk 
diberikan kepada Eka Perwira. Langkahnya sempat terhenti saat 
melihat bagaimana keberadaan pria itu terlalu moncolok di antara 
gerombolan pria-pria yang menyusun kursi membentuk lingkaran. 
Tak jauh dari pintu masuk tenda, Em hanya tersenyum saat matanya 
bertemu dengan mata pria itu. Lalu tanpa canggung memberikan 
piring yang telah berisi aneka ragam lauk pauk. Sedikit risih, saat 
semua mata tertuju padanya. 


karat 


“Ada cewek cantik, weh. Bening, cui! Baru kali ini, lihat cewek 
cantiknya ampun-ampun. Raisa? Kalah, ces” 

“Sampoi mulutmu. Nda percaya kalo nda terbukti. No pict, hoax!" 

"Nappaka jandes, teaja.” 

“Sambarang. Tidak. Bukan kayaknya. Masih muda. Kalo nda 
salah masih dua puluhan, serius.” 

Junardin dan Eka Perwira sempat menahan tawa simpul saat 
mendengar obrolan para lajang berumur tiga puluhan yang juga 
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sedang mencari jodohnya. Selama hanya menggunakan aksen, 
atau tambahan makna, Eka Perwira masih paham artinya. Kecuali 
jika dicampur dengan bahasa daerah yang kental, maka sesekali ia 
bertanya pada Junardin. 

“Mereka lagi membicarakan cewek, katanya Raisa kalah," timpal 
Junardin pada Eka Perwira. 

“Lumayan mengerti. Sering dengar logatnya. Dulu banyak 
pekerja diambil dari sekitar sini. 

Junardin mengangguk paham. Lalu kembali terlibat obrolan 
dengan para lelaki yang memproklamirkan diri mereka sebagai 
bujang lapuk. 

“Ciri-cirinya? Mungkin keluarga, jadi semua yang di sini bisa saya 
kenalkan. Bagaimana?” tawar Junardin blak-blakan. 

Hampir semua antusias. Kecuali Eka Perwira yang sedang 
memeriksa beberapa pesan masuk di ponselnya. 

“Rambutnya panjang, tingginya rata-rata wanita pada umumnya. 
Kulitnya sawo matang, pakai baju bodo warna ijo pokoknya, kalau 
yang lain pake sanggul, hiasan menor, yang ini? Alami. Susah untuk 
dijelaskan,” sahut salah satunya saat tahu satu dari kumpulan mereka 
ada yang bukan penduduk asli. 

“Sepertinya jarang gambaran wanita seperti itu. Yakin dia 
anggota keluarga, pakai baju warna hijau?" 

"Yakin, Jun” 

Eka Perwira mulai mengangkat kepala, saat selesai membaca 
semua balasan email dari ponsel yang dipegangnya. “Kalau suka 
ya, diajak kenalan. Bukan dipendam. Laki-laki harus tahu kapan dia 
harus terus bergerak mengejar wanita, dan kapan harus berhenti." 

"Wah mulai asik, nih. Nah, kapan laki-laki harus bergerak dan 
kapan harus mundur?” tanya Junardin mulai penasaran. 

Eka Perwira mengedarkan pandangan menatap tujuh pria yang 
menunggu penjelasannya. 
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“Wanita yang tertarik padamu, akan tinggal untuk menemanimu 
berbicara selama beberapa saat, tidak membiarkanmu mencari 
bahan obrolan sendiri, dan menjawab pertanyaan dengan senyum. 
Saat itulah seorang laki-laki tahu dia memiliki kesempatan. Paham?” 

Keterangan Eka Perwira disambut guyonan oleh sebagian 
dari mereka dan dijawab seadanya oleh Junardin. Sebagian lagi 
menambahkan beberapa pengalaman mereka dalam mendekati 
wanita dan sebagian lagi ikut menertawakannya. Perbincangan itu 
tiba-tiba behenti saat salah dari mereka berseru dengan antusias 
yang berlebih."Nah, itu! Itu cewek yang tadi kujelaskan. Dia berjalan 
menuju kesini,” ucapnya disertai tatapan mata penasaran yang 
lainnya. Reaksi mereka juga tidak kalah berbeda. Terpesona lebih 
tepatnya. 

“Ini makanan, kupikir ini sudah siang. Pagi tadi, aku lupa 
menyiapkan sarapan, sahut Em sambil memberikan sebuah piring 
berisi makanan yang disambut Eka Perwira dengan senyum seolah 
berterima kasih. 

Sepeninggal Em, tawa Junardin lepas. Disusul desah kekecewaan 
dari para pria yang berharap akan dikenalkan pada Em tadi. Mereka 
tidak mengira jika wanita itu sudah ada yang memiliki. 

“Itu, sih, sudah ada yang punya. Disegel. Ibarat rumah, sudah 
laku terjual, jadi silakan cari wanita lain, oke?” jelas Junardin masih 
dengan tawa yang berusaha diredamnya 

Entah mengapa Eka Perwira menikmatinya, menikmati 
perlakuan wanita itu untuknya. Melihat bagaimana raut kecewa para 
pemuda yang usianya berada jauh di bawahnya itu menjadi sedikit 
hiburan untuknya. Apalagi memiliki seseorang yang memperhatikan, 
itu membanggakan sekaligus menenangkan. 

Persiapan resepsi berlangsung beberapa jam kemudian. Eka 
Perwira mengganti setelan bajunya dengan jas yang telah ia siapkan. 
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Begitupun Em berusaha tidak memperlihatkan kecanggungan 
saat mengganti baju tidak jauh dari posisi Eka Perwira berdiri 
memperbaiki letak jasnya. Suasana canggung menyelimuti, hingga 
Eka Perwira memutuskan untuk keluar dari kamar terlebih dahulu. 

Pakaian yang dikenakan Em tampak menarik perhatian. Gaun 
berwarna putih lengan panjang, sukses membentuk keseluruhan 
tubuhnya yang memang menawan. Ia terlihat cantik namun tak 
berlebih. Sederhana namun tetap memukau. Awalnya saat keluar 
dari kamar, dan berjalan menuju lokasi tempat diadakannya resepsi, 
Em memutuskan akan bergabung dengan para wanita yang 
bersamanya memakai baju adat tadi, yang masih memiliki hubungan 
kekerabatan. Tapi saat matanya bertemu tatap dengan Eka Perwira, 
seolah ada sesuatu yang menariknya untuk berdiri disebelah pria itu. 

Tak banyak yang Em lakukan. Ia hanya berusaha mengakrabkan 
diri dan mengimbangi cara Eka Perwira saat memperkenalkan dirinya. 
Awalnya Em canggung, saat pria itu mengenalkannya sebagai istri. 
Tetapi saat beberapa kali terdengar, dan berulang, lama-lama terasa 
lumrah. Seolah itu bukan merupakan kesalahan. Sebenarnya Em 
hanya takut jika ia terlarut semakin dalam dengan semua hal yang 
dikatakan pria itu. 

Selepas resepsi, sesegera mungkin Em mengepak semua 
barang dan memasukkan dalam tas yang dibawanya. Bawaannya 
kali ini agak lebih ringan, karena oleh-oleh dari Nenek Rahayu telah 
berpindah tempat untuk keluarga mempelai. Karena penerbangan 
besok adalah penerbangan paling pagi, dan Junardin bahkan 
berulang kali menyampaikan agar dapat bersiap lebih cepat, maka 
Em mengambil inisiatif untuk membereskan peralatan dan pakaian 
Eka Perwira. Seusai membenahi, Em pun melepas pakaian yang 
dikenakannya lalu menggantinya dengan baju kaos yang dipakainya 
semalam. Lagi pula baju itu belum kotor. Gerak pada tubuhnya 
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dipercepat menuju ke ranjang saat ia mendengar suara langkah kaki 
mendekat ke arah pintu. 

Em berusaha mengatur ritme napasnya sepelan mungkin, agar 
pria itu tahu ia juga sedang tidur dan ingin beristirahat. Beberapa 
menit kemudian Em merasakan Eka Perwira telah ikut berbaring di 
sebelahnya. Bayangan kejadian malam kemarin, kembali membuat 
sekujur tubuhnya merinding. Em menggigit bibir untuk membentur 
keinginannya dengan rasa sakit. Entah dari mana pemikiran itu 
berasal. Tapi semua itu sia-sia saat ia merasakan embusan pelan 
napas pria itu di lehernya. 

Awalnya Em merasakan itu hanya sebuah embusan, lalu 
perlahan berubah menjadi kecupan. Em tak mungkin lagi berpura- 
pura tertidur setelah mengeluarkan suara tercekat. Alih-alih menolak, 
Em membiarkan pria itu membalik tubuhnya dan menciumnya. 
Em merasa akan kehilangan napas saat itu juga saat ia merasakan 
tangan pria itu telah berhasil masuk dalam baju kaosnya. Ada candu 
dan rasa manis yang membuatnya merasa menginginkan sentuhan 
dan belaian itu lagi dan lagi. Em tidak lagi dapat berpikir jernih saat 
itu. Sumpah, demi apa pun tubuhnya sangat menyukai apa pun yang 
dilakukan pria itu. Butuh waktu beberapa menit sebelum perlahan 
ada rasa sakit yang tiba-tiba menyeruak di hatinya. Perasaan 
mendamba dan terluka di waktu yang bersamaan, saat menyadari 
pria itu bahkan berniat meninggalkannya tidak lama lagi. Lalu apa 
yang tersisa untuk diratapi? Em tidak mungkin menjadi bodoh dan 
membiarkan dirinya jatuh diamuk perasaan yang bahkan tidak bisa 
dipertanggungjawabkan. 

“Aku ... aku ... tidak bisa. Maaf,” ucap Em di sela napasnya yang 
memburu. 

“Aku jamin kita akan sama-sama menyukainya,” sahut Eka 
Perwira tetap meneruskan cumbuannya. 
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“Aku. Mohon. HENTIKAN!” 

Seketika Eka memutus aktivitasnya. Sadar mendengar 
penolakan. Dan baru kali ini ia mendengar penolakan seumur 
hidupnya. Eka Perwira bangkit dari sana perlahan. Lalu berbalik pergi 
bahkan tanpa berniat memulai pembicaraan lagi. 

Keesokan harinya mereka bergegas pulang dalam kesunyian. 
Junardin bahkan telah merasakan ada sesuatu yang tidak beres saat 
telah berhasil mengantar mereka sampai di bandara. Dan kebisuan 
itu bahkan berlangsung hingga mereka tiba di rumah dengan 
selamat tanpa kekurangan satu apa pun. 
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ore itu ramai tamu undangan yang datang. Satu per satu 

seluruh tamu undangan telah memasuki kapal. Reksa 

terlihat menggandeng seorang model pendatang baru. 
Tak ketinggalan, Ditian juga mengandeng wanita cantik, seorang 
bintang iklan yang sedang naik daun. 

“Sebentar lagi Yoga akan kehilangan salah satu malnya. Lihat 
saja kepanikan di wajahnya. Ayolah, akui saja kekalahanmu. Yoga 
memang paling sulit dalam soal wanita,” sahut Reksa mencoba 
mencairkan suasana. 

“Yang jelas, jika Yoga kalah taruhan, aku ingin menyumbangkan 
hasil taruhan kita,” ucap Tian pelan sambil melihat satu per satu tamu 
yang sedang berjalan melalui dermaga menuju kapal pesiar. 

Dari kejauhan, tampak mobil Eka Perwira yang memutar dan 
mencari lahan parkir. Lalu turun dari mobil menenteng satu mini 
koper dan lantas menggamit tangan Ningrum, kemudian berjalan 
menuju ke arah mereka. 

“Lihat. Eka Perwira bahkan telah datang. Tinggal kamu yang 
tidak memilki pasangan. Jadi kami masuk terlebih dulu, ya. Silakan 
menyusul setelahnya.” Lambaian tangan dan ejekan Reksa, memaksa 
Yoga menggelengkan kepala saat melihat Reksa dan Ditian 
meninggalkannya. 
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“Mana yang lain?” tanya Eka Perwira saat posisi mereka 
berhadapan. 

“Mereka telah masuk terlebih dahulu. Duluanlah. Aku menunggu 
pasanganku, jawab Yoga pelan namun tegas. 

Ningrum memeluk Yoga, sebelum mengangguk pada Eka 
Perwira, untuk segera masuk karena sebentar lagi matahari akan 
terbenam. 

“Baiklah. Kami duluan, sampai jumpa nanti malam” 

Yoga masih memupuk harapan bahwa wanita itu pasti akan 
datang memenuhi janjinya. Lima belas menit kemudian, tampaklah 
sebuah kendaraan yang melaju cepat dan seolah mencari tempat 
parkiran. Saat Yoga memicing dan memerhatikan dengan jelas, 
barulah senyumnya merekah, menyadari wanita itu datang memenuhi 
undangannya. Setelah turun dari mobil, lalu mengambil tas, dengan 
setengah berlari, Em dengan gayanya yang terlihat sederhana dan 
kasual, menghampiri Yoga yang tengah menunggunya. Yoga bahkan 
merasa makin tertarik pada wanita itu, saat melihat gaya Em yang 
sekarang. 

"Jadi ini yang dimaksud acara amal?” Em mencoba bergurau, 
saat didapatinya pria itu menghampiri dan langsung berjalan di 
samping wanita itu dan menyejajarkan langkahnya. 

"Ya betul. Kenapa memangnya?" tanya Yoga heran. 

“Kalau kalian menghabiskan dana untuk menyewanya, maka 
kenapa uangnya tidak digunakan untuk membantu orang yang tidak 
mampu? Kalian membuang-buang uang untuk sesuatu yang tidak 
masuk akal, komentar Em terang-terangan. 

Begitu tiba di dek empat yang dikhususkan untuk para tamu 
spesial, Em tertegun menikmati dekorasi dan desain kapal yang 
dinaikinya. Mewah sekaligus berkesan seperti rumah. Itulah hasil 
penilaiannya. Instruksi dari Yoga bahwa dua jam lagi ia harus siap 
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untuk dijemput menghadiri malam amal, ditanggapi Em dengan 
tersenyum santun. la masih memiliki banyak waktu untuk mandi 
dan membereskan beberapa hal. Pun ketika ia tiba dan melihat 
keseluruhan suasana kamar yang ditempati, ia mendesah gembira 
dan senang. Setidaknya, perasaannya yang sempat memburuk 
akibat perlakuan Eka Perwira akan sedikit terobati. Terima kasih, Yoga. 

Acara malam itu berlangsung meriah. Setelah sambutan 
dan ucapan terimakasih, acara yang dinanti pun segera dimulai. 
Berbagai persembahan seolah berlomba-lomba untuk ditampilkan. 
Tak sedikit yang kecewa dan marah saat menanggapi tak seorang 
pun mau menyumbangkan uang untuk penampilan mereka. Ya, 
malam amal itu didesain sedemikian rupa dan semenarik mungkin. 
Tergabung dalam pelaksana, adalah sebuah event organizer yang 
terbiasa menyiapkan acara-acara reuni seperti itu. Sumber dananya 
berasal dari kerelaan anggota. Beberapa guru, staf, dan pegawai 
semasa sekolah juga ikut berbaur di sana. Dekorasi ruangan yang 
sangat luas itu didominasi oleh warna kuning gading. Meja bundar 
yang berjumlah puluhan terlihat padat memenuhi ruangan. Hingar- 
bingar suara orang-orang yang tengah asyik tampak mendominasi 
suasana malam amal itu. 

Semua tamu yang duduk di meja bundar memiliki kesempatan 
untuk memilih tampilan yang menurut mereka menarik untuk 
disimak dan layak agar mendapatkan apresiasi berupa sumbangan. 
Sebuah papan bundar kecil sepanjang 30 cm, selebar raket tenis 
meja diperuntukkan untuk malam amal itu. Merah untuk no dan biru 
untuk yes. Dua sisi papan bundar itu bahkan dapat menyala dalam 
gelap. Masih sedikit penampilan spektakuler malam itu yang mampu 
menarik perhatian para tamu undangan untuk mengeluarkan uang 
mereka dalam jumlah besar. Meski ada beberapa yang sempat 
mendapatkan sorak dan tepuk tangan, tetapi belum mampu 
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membuat hingar bingar itu menjadi hening karena persembahan 
yang memukau. 

“Aku ragu ada yang bisa menolak mengakui penampilan kalian 
di atas nantinya. Jangan khawatir, aku yakin semua papan biru akan 
terangkat demi penampilanmu, Sayang,” sahut Ningrum di telinga 
Eka Perwira. Eka Perwira tersenyum samar mengiyakan ucapan 
Ningrum. Entah mengapa pikirannya tak bisa diajak kompromi 
semenjak kembali dari Malino. Ada rasa frustrasi dan kemarahan luar 
biasa yang ditekannya dalam diam. 

Eka Perwira mengamati kedua temannya yang sedang bermain- 
main dengan dua gadis yang mereka bawa. Ditian membawa Hana 
Canberra, wanita keturunan Inggris-Indonesia yang berprofesi 
sebagai model, serta Julia Peters, bintang iklan ternama yang 
keseksiannya sudah terkenal di kalangan model-model tanah air. 
Melihat itu, ia sadar tak ada lagi waktu untuknya bermain-main 
menghabiskan sesuatu yang tidak bermutu. 

Lalu tatapannya beralih pada Ningrum yang terlihat asyik 
membenahi riasan pada wajahnya. Ia seperti tak memiliki keberanian 
jika tampilannya malam itu memiliki cacat sedikit saja. Ya, entah 
sudah berapa lama ketakutan tak bisa tampil baik dan sempurna di 
hadapan orang-orang dimilikinya. Emosinya seolah berlomba untuk 
keluar jika saja ada orang yang mengkritik kurangnya penampilan 
atau riasan pada wajahnya. 

“Seharusnya kamu bisa membedakan, Hana, pakaian yang akan 
kamu gunakan ke pesta telanjang dengan pesta malam amal seperti 
ini. Lihat gaunmu, memalukan untuk ukuran wanita,” cecar Ningrum 
saat akhirnya tiga pria itu memisahkan diri dari mereka. Sudah sejak 
tadi ia berkeinginan untuk mengatakannya pada dua wanita itu. 

Hana mencibir. la sungguh tidak merasa perlu menanggapi 
hinaan Ningrum. Tangannya melambai sekali ke arah Ningrum seolah 
memberi tahu, “Peduli setan.” 
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Hanna tidak peduli orang-orang berkata apa mengenai dress 
hitam ketat yang hanya mampu menutupi setengah dada dan 
pahanya. Yang penting ia bisa menggaet Ditian. Maka tidak ada yang 
lebih sempurna lagi ketimbangi itu. 

Sedang Julia hanya tersenyum melihat dua wanita yang saling 
sinis itu. Bintang iklan seperti dirinya sudah terbiasa menghadiri 
malam amal seperti ini. Sehingga ia cukup tahu diri memilih gaun 
hijau tua yang menjuntai panjang hingga mata kakinya. Tetapi tidak 
menghilangkan kesan seksi yang ingin ditampilkannya. 

Ketiga lelaki itu akhirnya kembali bergabung dengan mereka 
bertiga dimeja. Menggumamkan guyonan demi guyonan untuk 
penampilan di atas panggung yang terus saja menuai papan merah. 

“Bagaimana kalau kita bertaruh lagi? Satu milyar akan 
kudonasikan pada malam amal ini jika ada yang berhasil 
mengumpulkan dana terbanyak dan mengalahkan penampilan kita." 
Ide Ditian disambut baik oleh Reksa. 

“Aku setuju, jumlah yang sama akan kusumbangkan, mengingat 
taruhan kemarin tak ada yang kalah, maka ini bisa jadi hal menarik 
lagi, bukan?” seloroh Reksa. 

“Jika ada yang lebih baik dari penampilan kita nanti aku rela, 
emm ...” Eka tampak berpikir sebelum mencetuskan sebuah ide. “Aku 
memilih tidur di buritan malam ini, jika ada yang lebih baik." 

Sontak penawaran Eka Perwira disambut tatapan menyeramkan 
dari teman-temannya. Seolah mereka beranggapan, lelaki itu terlalu 
yakin bahwa hanya mereka yang akan memberikan hiburan yang 
layak malam itu. 

“Aku yakin tak kan ada yang bisa menandingi penampilan kalian. 
Aku sangat yakin itu” Hana berucap meyakinkan, sembari bergalut 
manja pada lengan Ditian. 

SRI 
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“Kamu sangat memesona malam ini,” ucap Yoga saat meng- 
gandeng tangan Em memasuki tempat berlangsungnya acara amal. 
la tak hentinya menatap Em yang tampil memukau dengan gaun 
berwarna silver dengan bahan satin suede yang jatuh membungkus 
tubuhnya yang padat berisi. Satu kata yang tepat, wanita itu terlihat 
menawan. Tak memakai riasan tebal. Bahkan hanya ala kadarnya. 
Tetapi justru membuat tampilannya terlihat semakin segar dan 
mempesona. la bersyukur ketika memasuki ruangan tadi, hampir 
seluruh lampu telah dipadamkan. Jadilah hanya ia yang menikmati 
tampilan indah menawan dari wanita itu. 

“Benarkah? Aku bahkan hanya membawa gaun lama yang 
pernah kukenakan saat perayaan pernikahan salah satu teman di 
Harvard dahulu.” Em mencoba menikmati suguhan yang ditampilkan 
di atas panggung, tetapi tiba-tiba mengernyit saat hampir semua 
orang yang hadir menaikkan papan merah. Papan-papan itu terlihat 
mencolok di tengah kegelapan. 

“Bisa dijelaskan, ada apa ini?” 

“Di sinilah serunya. Reaksi para penonton menunjukkan 
seberapa besar penampilanmu disukai. Kalau tidak, kamu harus 
berbesar hati turun panggung, panitia mendesain acara ini sebaik 
mungkin. 

“Bisakah aku turut berpartisipasi?” Em mengusulkan. Ia tiba-tiba 
tertarik untuk ikut serta. "Mungkin saja penampilanku dapat meraup 
dana, bukan?” 

“Kamu? Apa yang ingin kamu tampilkan? Biar nanti kudaftar 
pada panitia.” Yoga antusias menerima tawaran Em. Meski obrolan 
mereka hanya sekadar basa-basi, tetapi Yoga sangat menikmatinya. 

“Gitar. Aku bisa memainkannya sedikit,” ucap Em meyakinkan 
diikuti gerakan jarinya. 

“Baiklah. Aku harap kamu siap menerima respon dari mereka. 
Tapi apa pun itu, aku yang akan menjemputmu di bawah. Jadi 
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jangan khawatir jika mereka tidak menyukainya. Anggap saja itu hal 
biasa,” terang Yoga memberi semangat. Seolah takut wanita itu akan 
bernasib sama dengan para penampil sebelumnya. 

Sebagai jawaban, Em menyunggingkan sebuah senyuman 
untuk Yoga. 


SELAI 


Suasana hall room saat itu sedikit riuh, saat panitia memanggil 
mereka berempat untuk mempersembahkan penampilan yang 
paling ditunggu-tunggu. Banyak yang sudah menunggu ingin 
melihat penampilan mereka sejak tadi. Aksi mereka di panggung 
memang terbilang sangat jarang dan minim publikasi. Tak ada 
yang dapat mengelak dari pesona keempat lelaki ini ketika di atas 
panggung. Sudah bukan rahasia lagi kalau mereka pandai dalam 
hal menarik perhatian penonton yang hampir semuanya terdiri dari 
kaum wanita. Meski bukan pemain band, tapi penampilan mereka 
tidak bisa dipandang sebelah mata. 

Reksa berada di posisi vokal, sedangkan Ditian memegang 
bass, Eka Perwira memegang gitar, dan Yoga menabuh drum. Riuh 
sempat terjadi saat satu persatu dari mereka mencoba memainkan 
alat musik, dan tentu diiringi teriakan beberapa wanita yang histeris 
melihatnya. Yoga datang paling akhir karena terlihat menyampaikan 
sesuatu kepada panitia. Saat suara Reksa menyapa semua hadirin, 
saat itulah teriakan histeris beberapa wanita mengiringi atraksi 
tabuhan drum dari Yoga, dan disusul intro nada yang seolah berhasil 
menyihir penonton oleh Ditian dan Eka Perwira. Mengalunlah lagu 
“Dear God” dari bibir Reksa tak lama kemudian. 


Banana 


Suara tawa dari Ditian saat mereka telah turun dari panggung 
menuju ke tempat duduk mengiringi pengumuman dari panitia 
bahwa penampilan mereka sukses mendulang sumbangan besar. 
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Meski tidak bisa dimungkiri, ada campur tangan Ditian dengan 
mengerahkan beberapa temannya untuk memakai dananya agar 
turut mengapresiasi penampilannya. Namun, hal tersebut tak urung 
membuat mereka berpuas hati saat disambut dengan tatapan 
memuja oleh pasangan wanita mereka masing-masing, saat kembali 
ke tempat duduk mereka tadi. Belum lagi tatapan kaum Hawa 
yang mengikuti langkah mereka saat kembali ke meja, semuanya 
menambah kebanggaan tersendiri pada Reksa yang memang 
bertindak sebagai vokalis malam itu. 

Tetapi pengumuman panitia bahwa akan ada penampil terakhir 
malam itu cukup menyita perhatian. Lebih menyita lagi saat Yoga 
yang mengambil mic dan mengumumkan sesuatu. 

“Yang akan tampil ini, wanita yang membuatku menunggu 
sejam tadi,” ucap Yoga, berusaha memperkenalkan wanita yang akan 
mempertunjukkan penampilannya. 

Sekejap, semua mata temannya mencari di sudut panggung, dan 
menunggu seseorang menaiki panggung, ratusan pasang mata pun 
seolah mencari-cari di mana keberadaan wanita yang ingin terlibat 
mengisi acara. Tidak lama kemudian Yoga tampak meninggalkan 
panggung. 

Sosok Em bagai kemilau yang benderang, saat sebuah lampu 
menyorot kedatangannya sebelum menaiki tangga pertama 
panggung. la berbicara pada panitia untuk menyiapkan alat yang 
dibutuhkan agar menunjang performanya. Saat gitartelah diserahkan 
padanya, ia memeluknya dengan perasaan haru, bagaikan bertemu 
dengan kawan lama. Pelan dilangkahkan kakinya berjalan ke tengah- 
tengah serta duduk di atas kursi yang telah dipersiapkan sebelumnya. 

Matanya intens menatap ke arah penonton yang tengah 
menunggu persembahannya. Sebelum berbicara, ia mencoba 
petikan pada senar sehingga menghasilkan nada yang memang 
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sangat diharapkannya. Nada intro yang dimainkannya cukup 
ampuh menyentak perhatian semua orang saat ia dengan piawai 
memainkannya. Merasa sudah cukup, ia pun mulai mengucapkan 
beberapa patah kata. 

“Saya akan mencoba memainkan sebuah lagu. Berharap kalian 
juga menyukainya. Tetapi saya ingin membuat pengecualian. 
Saya hanya akan menyanyikan hingga beberapa lirik, jika kalian 
suka berikan tanda. Jika tak ada respon secara otomatis saya akan 
turun dan meninggalkan tempat ini,” ucap Em seolah memberikan 
penawaran menarik. Senyumnya yang sebisa mungkin dibiarkan 
tersungging, menggoda. Diiringi suitan panjang yang menggelegar 
dari seorang penonton yang merasa tertarik dengan performa gadis 
itu, Em mulai memetik gitar perlahan. Seketika malam itu, ia seolah 
menghipnotis seluruh penonton, dengan suara merdunya. 


It; amazing how you can speak right to my heart 
(Menakjubkan kamu bisa bicara menyentuh hatiku) 
Without saying a word you can light up the dark 


(Tanpa sepatah katapun kamu bisa menerangi kegelapan) 


Em berhenti sejenak tepat setelah menyanyikan lirik kedua. 
Lalu membuka matanya. Diiringi senyum, ia seolah meminta reaksi 
para tamu yang hadir terhadap lagu yang disenandungkannya. 
Tidak tanggung-tanggung papan biru yang seolah menyala-nyala 
bagai lampu di tengah kegelapan seakan sesak memenuhi seantero 
ruangan. Sorak dan siulan para tamu yang hadir mengiringi performa 
Em malam itu. 


Try as I may I can never explain 


(Meski kucoba, aku tak pernah bisa menjelaskan) 
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What I bear when you dont say a thing 

(Apa yang kudengar saat kamu tak mengatakan apa-apa) 

The smile on your face lets me know that you need me 

(Senyuman di wajahmu memberitahuku bahwa kamu membutuhkanku) 
There a truth in your eyes saying you Il never leave me 

(Ada kejujuran di matamu yang mengata kan kamu takkan pernah 
meninggalkanku) 

The touch of your hand says you UI cateh me wherever I fall 

(Sentuhan tanganmu mengatakan kamu ‘kan menopangku kapan pun 
aku terjatuh) 

You say it best, when you say nothing at all 

(Kau sangat jelas mengatakannya, saat kamu diam seribu bahasa) 
All day long I can bear people talking out loud (oh?) 

(Sepanjang hari aku bisa mendengar orang bicara keras) 

But when you hold me near (oh, hold me near) 

(Namun saat kamu mendekapku erat (oh, mendekapku erat)) 

You drown out the crowd (drown out crowd) 

(Kau meneggelamkan keriuhan (meneggelamkan keriuhan)) 

Try as they may, they can never defy 

(Meski berusaha sekuat tenaga, mereka takkan pernah bisa melawan) 
What been said between your heart and mine 


(Apa yang telah dikatakan antara hatimu dan hatiku) 


The smile on your face lets me know that you need me 

(Senyuman di wajahmu memberitahuku bahwa kamu membutuhkanku) 
Theres a truth in your eyes saying you Il never leave me 

(Ada kejujuran di matamu yang mengatakan kamu tak ‘kan pernah 
meningga Ikanku) 

The touch of your band says you Yl cateh me wherever I fall 


(Sentuhan tanganmu mengatakan kamu ‘kan menopangku kapan pun 
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aku terjatuh) 

You say it best, when you say nothing at all 

(Kau sangat jelas mengatakannya, saat kamu diam seribu bahasa) 

The smile on your face lets me know that you need me 

(Senyuman di wajahmu memberitahuku bahwa kamu membutuhkanku) 
Theres a truth in your eyes saying you never leave me 

(Ada kejujuran di matamu yang mengatakan kamu tak ‘kan pernah 
meninggalkanku) 

The touch of your band says yout! catch me wherever I fall 

(Sentuhan tanganmu mengatakan kamu ‘kan menopangku kapan pun 
aku terjatuh) 

You say it best, when you say nothing at all 


(Kau sangat jelas mengatakannya, saat kamu diam seribu bahasa) 


You say it best, when you say nothing at all 

(Kau sangat jelas mengatakannya, saat kamu diam seribu bahasa) 
On say it best, when you say nothing at all 

(Kau sangat jelas mengatakannya, saat kamu diam seribu bahasa) 

(The smile on your face) 

(Senyuman di wajahmu) 

You say it best, when you say nothing at all 

(Kau sangat jelas mengatakannya, saat kamu diam seribu bahasa) 

(The truth in your eyes) 

(Kejujuran di matamu) 

(The touch of your hand) 

(Sentuhan tanganmu) 

You say it best, when you say nothing at all 

(Kau sangat jelas mengatakannya, saat kamu diam seribu bahasa) 

(Let me know that you need me) 

(Memberitahuku bahwa kamu membutuhkanku) 
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Yon say it best, when you say nothing at all (nothing at all) 
(Kau sangat jelas mengatakannya, saat kamu diam seribu bahasa) 
You say it best, when you say nothing at all (nothing at all) 


(Kau sangat jelas mengatakannya, saat kamu diam seribu bahasa) 


Jeda sesaat, Em mengajak semua orang untuk ikut melantunkan 
lirik terakhir dengan petikan gitar, mimik wajahnya seolah mengajak 
penonton untuk ikut bernyanyi. 


You say it best, when you say nothing at all, nothing at all 


(Kau sangat jelas mengatakannya, saat kamu diam seribu bahasa) 


Tepuk tangan yang terus bergemuruh dan membahana 
menyambut akhir dari petikan gitar Em, saat menyanyikan lirik 
terakhir disertai dengan intro yang tak biasa. Em menarik napas 
seolah puas dengan kerja kerasnya. Saat mengembalikan gitar yang 
dimainkannya tadi serta menuruni tangga, seseorang menyambutnya 
dengan uluran tangan, membantunya menuruni tangga panggung. 
Yoga menyambutnya penuh senyuman bangga. 

“Ini adalah salah satu hal yang paling membanggakan dalam 
hidupku, bisa menjemput diiringi tatapan mata yang seolah ingin 
memenjarakanmu. Katakan padaku, kejutan apalagi yang kamu 
miliki?” ucap Yoga saat menggandeng lengan wanita itu sembari 
membimbingnya menuju teman-temannya. 

Tak ada yang merencanakan. Ia tak pernah tahu, bahwa ada 
seseorang yang tengah menatapnya dalam sedari tadi, sejak awal 
tadi. 
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ka Perwira hampir saja tidak mengenali wanita yang 

sedang memainkan gitar akustiknya di panggung. 

Sampai wanita itu mengeluarkan suara, baru Eka Perwira 
menyadari siapa wanita yang menyedot perhatian banyak orang 
malam itu. 

Sampai pada bait-bait lagu yang disenandungkan Em, hatinya 
berdesir pelan melihat senyum merekah di atas sana, penampilannya 
bagai seorang maestro yang menghipnotis. Seolah acara malam itu 
seakan diperuntukkan baginya. Reksa dan Ditian pun tidak berhenti 
menelan ludah menyaksikan lalu mengomentari cara wanita itu 
memainkan gitar. Eka Perwira tahu betul bahwa tak semua gitaris 
mahir menduplikasikan intro yang dimainkan Em. 

Dalam hati, Eka Perwira menyayangkan, hal apa lagi yang tidak 
diketahuinya mengenai wanita itu. Seketika emosi yang ditahannya 
ingin menguak, melihat Yoga menjemput Em turun di atas 
panggung. Wanita itu, auranya terasa memikat, semua mata seolah- 
olah melihatnya penuh kekaguman. Eka Perwira sampai menahan 
napas menunggu saat-saat mendebarkan seperti sekarang ini. Ada 
perasaan aneh yang tiba-tiba memacu adrenalin pada tubuhnya. 

Tidak! Aku tidak mungkin beralih memiliki sesuatu untuk wanita 
itu. Ini mungkin pengaruh akibat kebersamaan kami di Malino. Ya. Ini 
lebih bisa menjelaskan, penyebab kemarahanku! 
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Sudah kepalang tanggung. Eka Perwira merasa harus ke toilet 
terlebih dahulu untuk menetralisir suasana hatinya, agar siap 
menghadapi amuk yang akan merusak semua selera yang berusaha 
dikumpulkannya sejak siang tadi. 

Yoga datang membawa wanita yang berhasil menghipnotis 
banyak orang malam itu menuju teman-temannya. Ada perasaan 
yang tak bisa dilukiskan dengan apa pun saat wanita ini menerima 
uluran tangannya. 

“Di sana ada adikku, kuharap kamu tidak memberitahu dengan 
detail awal pertemuan kita kepadanya," Yoga berbicara pelan di 
telinga Em, sekadar mengingatkan bahwa hanya dialah yang tahu 
ayahnya berada di rumah sakit. 

“Tidak masalah, lagi pula aku memang tidak begitu suka ikut 
campur urusan orang,” sambung Em, menghilangkan kekhawatiran 
Yoga. 

“Sekarang akan kuperkenalkan pada tiga rekanku." 

Kedatangan Em cukup membuat Reksa dan Ditian tidak bisa 
mengucap sepatah kata pun, bahkan mereka tidak menyadari bahwa 
Eka Perwira sudah tidak duduk di tempatnya. 

“Penampilanmu sungguh luar biasa. Tidak salah kakakku 
memilihmu. Aku yakin sepulang dari sini, kamu akan menjadi 
topik utama di harian yang dimiliki keluarga Sansa Dewa, Ningrum 
memeluk erat Em, sambil memandangi wajahnya lekat-lekat. 

Em yang sadar akan perkataan Ningrum, berusaha mencerna 
apa yang terjadi. Apa? Yoga memilihnya? Em hanya bisa mengangkat 
alis menunjukkan penolakan kepada Yoga, tapi tidak sedikit pun Yoga 
berusaha menjelaskan bahwa tidak ada apa-apa di antara mereka. 
Kedatangan Em hanya sekadar membuktikan bahwa dia wanita yang 
menepati janji. Itu saja, tidak ada hubungan yang serius di dalamnya. 

“Kami bernasib sial, mengapa bukan aku yang terlebih dahulu 
menemukanmu: Reksa datang dan langsung menggenggam tangan 
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Em. "Namaku Reksa Mahadiputra, cukup Reksa saja” Kerlingan 
nakal mengawali perkenalan mereka. Em hanya tersenyum simpul 
menanggapinya. 

“Mungkin jika aku yang menemukanmu, aku tak 'kan pernah 
mengizinkan orang lain yang menikmati persembahanmu, cukup 
aku seorang” Ditian mengeluarkan taringnya, dan mencium lembut 
punggung tangan Em. Tak lama dia meringis kesakitan serta 
menyadari wanita yang dibawanya mencubit perutnya, merengut 
kesal karena tingkah lakunya. 

Em hanya bisa tertawa, saat kembali masing-masing wanita 
dari teman Yoga—Julia dan Hana—memperkenalkan diri mereka 
sebagai super model top Indonesia, dan belum ada yang menyaingi 
predikat mereka. 

“Mana pasanganmu, Ning?” Yoga bertanya sambil menarik kursi 
untuk diduduki Em di sampingnya. 

“Mungkin dia ke toilet, sebentar lagi juga datang” Reksa 
menjawab pertanyaan Yoga, sambil tetap memerhatikan Em. 

Em yang mengetahui tengah diperhatikan, membalas tatapan 
mata mereka dengan senyuman. Bahkan ketika Em tersenyum, 
Ditian sempat memegang dadanya, seolah terkulai dengan sensasi 
senyuman yang diberikan wanita itu. Ah .... 

Tak berapa lama, Eka Perwira datang dengan wajah datar. 
Sontak wajah Em berubah warna. Seolah udara dalam paru-parunya 
berlomba untuk keluar. la tidak tahu situasi seperti apa yang 
tengah dihadapinya. Berbagai praduga dengan cepat berseliweran 
di kepalanya. Semoga saja pria itu tidak marah karena ia datang di 
acara ini. Dan tunggu, Suami? Apakah berani pria itu mengakuinya? 
Lalu kemudian ia segera menyadari situasi yang tengah dihadapi. Em 
kemudian secepatnya sadar di mana posisinya berada. Sudah tentu, 
pria yang dimaksud sedang berada di toilet adalah Eka Perwira dan 
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dia adalah kekasih Ningrum. Em mencoba berpaling ke arah lain, 
seolah pemandangan di depannya begitu memuakkan untuk dilihat. 
Ya, wanita itu, yang baru saja diketahui merupakan kekasih suaminya, 
mengecup Eka Perwira tepat di bibirnya. 

“Kenalkan, ini tunanganku. Eka Perwira Amran. Tahun ini 
kami berencana akan menikah. Bukan begitu, Sayang?” Ningrum 
bergelayut manja di lengan Eka Perwira. Tatapannya seolah ingin 
memastikan bahwa mereka sudah terikat. 

Pernyataan yang sontak membuat nafsu makan Em hilang 
tanpa jejak. Alih-alih merespons jawaban Ningrum, Eka Perwira 
segera meminum segelas teguila dengan sekali teguk entah untuk 
apa dan karena siapa. 

“Penampilanmu luar biasa, kamu membuat dua di antara kami 
menyumbang begitu besar atas penampilanmu, sahut Eka langsung 
memulai percakapan pada wanita yang tengah menatapnya. 

Seolah-olah sedang menunggu vonisnya, Em hanya bisa 
bersuara dalam dada. Tidak tahukah dia bahwa dirinya juga 
sedang meredam ledakan emosi yang tiba-tiba datang entah apa 
penyebabnya. 

“Dan seorang lagi, akan tidur di dek atas malam ini. Hahaha ....” 
Ejekan dari Ditian, sontak membuat ledakan tawa membahana di 
meja itu. 

“Sudahlah, ayo kita makan, kuharap Nona yang baru bergabung 
dengan kita ini bisa beradaptasi dengan baik” Yoga betul-betul 
memanjakan Em. Tak ayal dia mengambil serbet dan menaruhnya 
di pangkuan Em, membuat wanita yang berada semeja dengannya 
menatap iri pada mereka. 

“Hey, Yoga, kenapa baru mengenalkannya pada kami? 
Seingatku, mata jernihku ini tidak pernah melewatkan wanita cantik 
dengan talenta seperti ini, seloroh Ditian masih tetap memandang 
Em dengan lekat. 
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“Dia baru saja kembali dari Amerika. Kami bertemu dalam 
pesawat menuju Indonesia,” Yoga berusaha menjelaskan pada 
teman-temannya secara singkat, kapan pertemuan mereka. 

“Wah, kuharap kalian akan segera menyusul kami. Aku setuju 
jika wanita ini yang akan menjadi kakak iparku," celoteh Ningrum 
mencoba menggoda. 

Hah? Kakak ipar? Tunggu, tunggu, dan kenapa mata pria di 
depanku, seolah ingin menelanku hidup-hidup. Apa yang salah? 
Apakah aku salah? Tatapan apa itu? 

“Semoga saja. Aku masih sedang berusaha mendekatinya,” ucap 
Yoga tak mau kalah. 

Tak ayal, wajah Em tampak risih mendengar pernyataan dari 
Yoga. Andai saja ia tidak terbelit dalam kerumitan yang sedang 
dijalaninya sekarang. Yoga adalah pilihan yang sangat menggiurkan 
untuk orang yang akan mendampinginya. 

“Wanita ini anak angkat dari nenekku. Eka Perwira mengucap 
spontan. Ucapannya ditanggapi dengan kebisuan yang tiba-tiba 
melingkupi meja itu. Lalu setelah jeda yang panjang, Yoga bersuara 
meminta penjelasan. 

“Benarkah?” tanya Yoga mencoba mengoreksi dan bertanya 
langsung pada Em. 

Seolah dapat membaca petunjuk. Em sadar bahwa yang sedang 
ia alami lambat laun pasti akan diketahui juga. Ia hanya tidak ingin 
mengacaukannya. 

"Benar. Keluarga Amran yang mendanai studiku selama di 
Boston hingga selesai,” sambung Em, berusaha mengimbangi. “Aku 
juga cukup terkejut bertemu salah satu anggota keluarga Amran di 
sini.” 

Apa yang sebenarnya sedang kamu mainkan, Eka Perwira? 

“Justru ini akan semakin baik. Mengingat ternyata hubungan 
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yang akan terjalin sumbernya berasal dari orang yang kita kenal 
dekat, bukan?” ucap Ningrum. 

Setelah itu pembicaraan mengalir apa adanya. Em menjawab 
dengan baik segala pertanyaan yang dilontarkan. Saat itulah 
panitia mengumumkan, jumlah donasi terbesar didapatkan oleh 
persembahan yang dilakukan Em tadi. Menakjubkan bagaimana 
Reksa dan Ditian tertawa mendengarnya. Mereka berdua memang 
rugi banyak, tetapi Eka Perwiralah yang akan menghabiskan malam 
yang dingin di buritan kapal. 

Sungguh hal itu sudah tak memengaruhi Eka Perwira Amran. 
Yang ia pedulikan sekarang, bagaimana meredam emosinya 
yang meletup-letup. Sebisa mungkin ia menghindari beberapa 
pertanyaan. Ningrum tidak menyadari kalau Eka perwira tak henti- 
hentinya mencuri pandang ke arah wanita di hadapannya yang 
terlihat sangat dekat dengan Yoga. Berbagai kemungkinan dan 
ingatan tentang penolakan wanita itu di Malino makin memercik api 
kemarahannya. 

Saat tengah malam, akhirnya satu per satu dari mereka 
meninggalkan meja. Yang tersisa hanya Eka Perwira bersama Yoga. 
Yoga menanyakan bagaimana bisa neneknya mengambil wanita itu 
sebagai anak angkat. Terbersit keinginan untuk mengorek informasi 
lebih banyak kepada lelaki itu, tapi tak dilakukannya karena ia pun 
mulai kelelahan, sebab beberapa hari terakhir ia merasa kurang 
istirahat dan harus berjaga di rumah sakit menemani ayahnya 
tentunya. 

Eka Perwira tidak dapat menggambarkan emosi seperti apa 
yang tengah melanda dan yang sedang ditahannya. Perasaan marah 
dan merasa dipermainkan seolah bercampur aduk di benaknya. 
Dengan langkah pasti, disusurinya daftar tamu khusus yang dimiliki 
panitia, agar mengetahui di mana letak kamar wanita tadi. Hari 
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telah menunjukkan pukul 2 pagi, saat Eka Perwira dengan berani 
mengetuk kamar wanita itu berulang kali. 
SELASA 


Em merasakan tubuhnya pegal luar biasa. Hal yang langsung 
dilakukannya ialah mandi dan memanjakan tubuhnya dengan 
beberapa aroma wewangian yang merangsang inderanya hingga 
menghadirkan efek relaksasi yang menenangkan. Segar dirasanya 
saat tiga puluh menit kemudian ia telah keluar dari kamar mandi 
dan mengenakan pakaiannya yang nyaman. Perhatiannya terusik 
saat pintu di kamarnya diketuk. Tanpa pikir panjang, ia segera 
membukanya dan mendapatkan Eka Perwira di balik pintu seolah 
telah menunggu lama untuk berbicara. 

“Mengapa kamu bisa berada di sini?” tembak Eka perwira 
langsung, saat akhirnya wajahnya dapat menatap wanita itu. Tanpa 
menunggu wanita itu menjawab, ia segera menerobos masuk kamar. 
Tanpa bisa mencegah, Em hanya membiarkan lelaki itu menabrak 
tangannya. 

"Aku diundang. Apakah tidak boleh menghadiri undangan? 
Salah jika menghadiri undangan?” tantang Em. la mulai kesal 
mendapatkan reaksi tak baik dari pria itu. 

“Jangan lupa statusmu masih istriku. Sampai kita bercerai kamu 
harus menjaga semua tingkah lakumu untuk tidak berbuat macam- 
macam," ucap Eka Perwira dengan intonasi sedikit dinaikkan. 

“Jadi dalam hal ini aku yang bersalah? Di mana letak salahku? 
Apakah aku tidur dengan seorang pria? Bertunangan dengan pria 
lain bahkan saat aku masih memiliki suami?” 

Mencengangkan, bagaimana kalimat itu seolah memengaruhi 
emosi pria itu lebih banyak. Amarahnya tiba-tiba tak bisa ia 
kendalikan, rasa marah dan cemburu berbaur menjadi satu. Sekejap, 
tubuh besarnya meraih wanita itu dalam pelukannya, serta mencuri 
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ciuman darinya. Desakan yang dirasainya terlampau sulit untuk dapat 
dikaji nalar. Eka Perwira meraup apa yang bisa diraupnya. Penolakan 
Em tak begitu dipedulikannya lagi. Bahkan rintihan wanita itu saat ia 
melecut paksa baju yang dikenakannya, tak membuat tindakannya 
surut. 

Dengan rakus ditindihnya tubuh wanita itu dengan pakaiannya 
yang masih lengkap. Tangannya menjelajahi semua bagian-bagian 
tubuh Em tanpa terkecuali. Desak tangis Em seolah tak dihiraukannya 
lagi. Berkali-kali ia memohon untuk dilepaskan, tapi tak juga Eka 
menghentikan tindakannya. 

Di sela-sela usahanya untuk melepaskan diri, Em masih sempat 
memohon pilu seraya menangis diberi kesempatan untuk bicara. 
Sebelum akhirnya ikut larut dan turut berpartisipasi oleh pelajaran 
seks pertama yang bahkan belum pernah didapatkan seumur 
hidupnya. 

Namun seakan sudah terlambat. Saat kebutuhan primitif 
manusia seolah dijadikan tameng untuk menumpahkan segala 
amarah, maka itulah yang akan terjadi. Tidak lagi menghentikan 
eksplorasinya yang tengah dikuasai nafsu. Merasakan aroma yang 
begitu kuat mempengaruhi inderanya, semakin menguatkan 
usahanya agar dapat memiliki wanita itu lebih dalam. Lalu bagai 
sengatan listrik, sebuah kesadaran menyentak Eka perwira bagai 
petir. 

TEA 


Yang ia sadar. Bajingan itu adalah dirinya. Pria kejam yang 
bersembunyi di balik topeng wibawa dan kharisma. Pria yang 
tega memperkosa istrinya sendiri. Dan tidak dapat menghentikan 
desakan yang sangat menghimpit untuk segera terpenuhi. Ia 
tidak bisa memutar kembali waktu. Tidak dengan deru napas yang 
memburu, dan desak tangis yang masih mengharu. Pria itu akhirnya 


193 


Bertekuk Lutut: New Life Marriage 


memenuhi desakan abstraksi pada wanita itu. Wanita yang akhirnya 
dipandanginya dalam diam, dan dikecupnya perlahan. Entah hal gila 
apalagi yang bersemayam di kepalanya. Seolah dilingkupi penyesalan 
yang terlalu besar, ia meraup selimut tebal dan membungkus 
tubuh wanita itu seraya memeluknya. Erat dan rapat. Dan tidak 
melepaskannya sedikit pun. Menggumamkan penyesalan berkali- 
kali, meminta pengampunan unutk dimaafi, hingga membiarkan 
wanita itu membawa dirinya masuk mengurung diri dalam kamar 
mandi. 

Berkali-kali diketuknya pintu kamar mandi, tidak juga 
mendapatkan jawaban. Eka Perwira masih di sana menunggu 
hingga pukul empat pagi. Masih berusaha memperbaiki kekacauan 
yang tengah dibuatnya tadi. Berusaha menyamarkan noda yang 
membekas dengan peralatan seadanya yang dilihatnya pada seprai 
putih. Setelah menunggu lama, akhirnya Eka Perwira mengambil 
kesimpulan bahwa wanita itu butuh waktu sendiri. 


194 


Begini rasanya mencinta sendiri 
Ragu dan malu selalu menghantuiku 


Begini rasanya suka sendiri 


Tiap kali bergerak, takut berada dekat denganmu 


Kau mungkin tidak tahu rasanya jadi aku, 
Meredam rasa sendiri, malu sendiri, 


Kau dengan semua sikapmu 
bikin aku berdebar setengah mati. 


— ET 


Bah 17 


ari masih sangat pagi saat Em masih betah berlama- 
Hm di kamar mandi. Berusaha menetralkan emosi dan 
enenangkan diri adalah pilihan tepat menurutnya 
untuk saat ini. Menyesali yang sudah terjadi takkan ada guna lagi. 
Satu hal yang pasti, harapan untuk kembali memupuk mahligai 
rumah tangga mereka bisa dipastikan mencapai angka nol, nihil. 
Bulat Em akan keputusannya dan akan segera menyampaikan pada 
Nenek Rahayu tanpa kompromi. Bukan saatnya ia mengeluh akan 
nasib dan keadaannya. Sedari kecil dia sudah terbiasa menghadapi 
masalah sendiri. 

Sekelebat Em berpikir harus kembali apa pun caranya. Akhirnya 
ia mendapati ide, Dia punya Yoga yang dengan senang hati akan 
melakukan apa pun untuknya. Dalih untuk memeriksa ayahnya 
secepat mungkin, dirasa Em cukup untuk sekadar menghadirkan 
speedboat datang menjemputnya sepagi itu. 

Tak butuh lama Em bergegas. Dihalaunya rasa perih yang 
masih terasa di bagian tubuhnya. Em sudah sering mendengar 
efek yang dirasakan wanita jika pertama kali merasakannya. Tapi 
yang dirasakannya kini lebih dari apa yang dibayangkan. Meski 
jujur, ia bahkan ikut larut dengan sensasi yang baru pertama kali 
dirasakannya. 
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SASAK 


Keriuhan di dekatasmembangunkannya. la mengerjap beberapa 
kali untuk memperjelas pandangan di hadapannya. Laut begitu luas 
membentang, dengan burung-burung yang mencoba merendah 
untuk menangkap ikan sebagai pemuas lapar, menjadi hal awal yang 
menyambut penglihatan Eka Perwira saat berdiri merenggangkan 
badannya. Hari sudah begitu terang saat Eka Perwira sadar ada hal 
yang harus diperjelas atau dibicarakan pada wanita itu. Sampai saat 
itu, ia tidak tahu mengapa bisa lepas kendali seperti itu. Cemburu? 
Entahlah, Eka Perwira belum bisa memastikannya. 

Yang membuatnya menyesal adalah tindakan brutalnya yang 
menyebabkan sesuatu di hatinya ikut perih. Selama hidupnya, ia 
selalu sukses mengontrol emosinya. Tidak sampai subuh tadi, saat 
ia berhasil meloloskan perilaku bejatnya mendominasi tindakannya. 
Meski sampai pagi itu, sumpah demi Tuhan, Eka Perwira yakin bahwa 
peristiwa menjelang pagi tadi mereka selesaikan bersama-sama. 
Meski, pada awalnya adalah sebuah keterpaksaan. Tetapi apa pun 
cacian yang keluar dan umpatan menguak dari mulut wanita itu, 
Eka perwira siap menerimanya. Dipacunya langkah dengan cepat, 
pakaian yang menjadi saksi perbuatan kotornya, harus segera 
disingkirkan. Segera! 

“Sayang, ke mana semalaman?” sahut Ningrum mulai 
menggelayut manja 

Eka Perwira hanya diam. Ia tidak menggubris ucapan Ningrum. 
Pikirannya sedang berada di tempat lain. 

"Sayang, kalau ada masalah cerita, jangan diam begini. Mau 
kupijit?" 

“Ning, bentar, ya. Aku capek. Habis iniada yang mau kuselesaikan, 
lalu setelahnya kita harus bicara. Ini penting,” ujar Eka Perwira datar. 
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Ningrum menatap heran keengganan kekasihnya itu 
menyambut belaiannya. Biasanya pria itu akan langsung membelai 
dan memanjakannya. la merasa perjalanan itu menjadi sangat 
membosankan. 

Tak lama setelah mandi dan mengganti pakaiannya, Eka Perwira 
bergegas keluar dari kamar dan menyusuri dek menuju kamar Em. 
Setibanya, Eka Perwira mengetuk pelan pintu kamar Em. Selama 
berpuluh tahun kehidupannya, baru kali ini ia merasa seperti seorang 
pengecut. Dan Tuhan sepertinya memberikannya hukuman yang 
setimpal kali ini. Maaf saja tak kan cukup. Eka akan menuruti semua 
kehendak wanita itu sampai kapan pun, apa pun yang diinginkannya. 
Semuanya. Ya, semua yang diinginkan wanita itu, akan dia penuhi 
dengan senang hati. 

Eka Perwira mulai mengambil inisiatif saat beberapa menit tak 
ada jawaban. la kembali mengulang ketukan dengan suara yang lebih 
keras, saat seorang petugas kebersihan melintas dan memberitahu 
bahwa penghuni kamar itu telah keluar pagi-pagi sekali. 

"Ke mana wanita itu?" 


Koto 


Yoga segera menuruti kemauan Em untuk mengantarnya 
kembali ke daratan. Awalnya Em meminta speedboat berukuran mini 
untuk mengantar mereka dengan segera. Tetapi Yoga menawarkan 
sesuatu yang lebih praktis. Hanya dua jam waktu yang dibutuhkan 
untuk helikopter dengan logo nama perusahaan pengusaha emas 
itu datang menjemputnya. Suara Heli itu tidak terlalu bising untuk 
ukuran helikopter Indonesia. Dan kurang dari setengah jam, Em telah 
tiba di dermaga tanpa kekurangan apa pun juga. 

“Terima kasih, karena telah mengantarku. Kamu bisa kembali 
ke kapal lagi. Seharusnya kamu membiarkanku sendiri menaiki 
helikopter tadi, bukan?” 
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“Tadinya seperti itu, tapi pasti akan membosankan tanpamu. 
Keberadaanmu sepertinya menjadi alasanku untuk berada di sana," 
jawab Yoga tanpa ragu sedikit pun. Yoga menatap mata Em lembut 
dan pasti, berharap ada sedikit harapan di sana menyambutnya. 

“Jangan terlalu cepat mengambil keputusan, sudah kubilang 
kenali aku dulu. Koreksi informasi mengenai status dan masa laluku, 
baru ketika kamu tahu ..” Em menarik napas panjang sebelum 
melanjutkan, “lalu hadapilah aku” 

Yoga diam. Berusaha membaca makna yang tersirat dari 
wanita di hadapannya. Ada sesuatu yang berbeda sejak terakhir ia 
mengantarkan wanita itu tidur semalam. 

“Baiklah. Aku memegang janjimu. Bagaimana dengan undangan 
makan malam? Mau kujemput malam ini?” tawarnya tidak henti 
untuk mencoba lagi. 

Em memandang lekat pria di hadapannya. Ia bisa melihat apa 
yang diinginkan pria yang sedang menatapnya dengan sorot dalam 
ini. 

“Malam ini aku akan lama berada di rumah sakit, dan hari 
Minggu aku harus beristirahat. Mungkin Senin malam bisa, tetapi 
tidak perlu dengan sengaja mencariku," jawab Em dengan senyum 
terbaik yang berusaha diberikannya. 

“Kalau begitu, kita pasti akan ketemu di rumah sakit,” gumam 
Yoga pelan dengan mata yang tak henti menelisik. 

“Ehm, ya” Em menjawab canggung. Jujur pikirannya sedang 
tidak bisa fokus pada pria di hadapannya. “Bisa saja. Atau beritahu di 
mana kamu berada, akan kuusahakan untuk datang. 

Yoga tersenyum mendengar jawaban Em. Hari itu mereka 
berpisah di sana dengan janji temu tak lama lagi. 


SERI 


Informasi dari Reksa menjawab segala tanya di hatinya. Pagi-pagi 
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sekali Yoga memanggil helikopter untuk menjemput mereka. Ada 
hal yang harus mereka selesaikan bersama. Eka Perwira tahu, semua 
ini pasti karena dirinya. Wanita itu mencari cara untuk menghindar 
dan tidak menemuinya. Eka Perwira memutuskan beberapa hari ke 
depan adalah kesempatan terbaik untuk berbicara kepada wanita 
itu. Sekarang ini, Eka Perwira harus mengakui sesuatu pada Ningrum. 
Karena jujur, ada sesuatu yang mulai berubah pada dirinya. 

Eka Perwira mendapati Ningrum sedang menghabiskan 
makanan yang tersedia di meja. Ada sedikit keraguan untuk 
memberitahu wanita itu dalam suasana seperti ini. Apalagi saat 
melihat wanita itu sedang memasang senyum terbaik padanya. 
Ah ... memangnya, apa lagi yang kurang pada wanita yang telah 
menemaninya selama tiga tahun ini? Apakah setimpal jika ia 
menukar semua hal yang telah dijalaninya bersama Ningrum karena 
kesalahan piciknya? Kesalahan karena tidak bisa menahan barang 
di dalam celananya. Dan bagaimana bisa dirinya menjelaskan, 
bahkan saat sekarang, saat ia bersama Ningrum, saat tubuhnya ingin 
beristirahat, indera penciumannya seolah menghirup aroma wanita 
itu. Benar-benar sial, bukan? 

"Ada sesuatu yang ingin kamu bicarakan, Sayang? Atau mau 
kupijat?” tawar Ningrum lembut, saat melihat Eka Perwira tiba-tiba 
merebahkan badan di atas ranjang. 

“Ah, tidak. Nanti saja. Aku hanya ingin istirahat. Jangan 
bangunkan aku sebelum malam.” 

Ningrum mengedikkan bahu, tanda tak paham. Lagi-lagi ia 
merasa perjalanannya kali ini tidak menghasilkan apa-apa, selain 
peningkatan napsu makannya yang sulit untuk ditepis. 

KETAT 


Em menghabiskan hari itu di dalam rumahnya. la telah 
menghubungi Nyonya Rahayu untuk mengunjungi bapaknya 
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terlebih dahulu, dan mengambil beberapa barang penting untuk 
dipindahkan ke rumah utama. Meski itu hanya alasan. Ya. Em 
menghindar untuk bertemu langsung dengan pria itu. Ia belum siap, 
jika pria itu mengatakan sesuatu di luar dari harapannya. Bahkan saat 
tangisnya tak henti mengalir, ia masih mengingat jelas rupa pria itu 
saat memohon maaf dan mengecup ubun-ubunnya. Belum pernah 
seumur hidup, Em merasa ingin berteriak dan menangis di saat yang 
bersamaan. Pria itu benar-benar merusak kontrol dirinya lebih dari 
yang ia kira. 

Satu-satunya hal untuk membuat perasaan Em sedikit lebih 
baik, ialah kenyataan bahwa pria itu adalah suaminya. Dan orang 
yang paling berhak atas dirinya. Hanya itu alasan masuk akal yang 
membuat Em bisa berkompromi dengan kekecewaannya, dengan 
semua rasa sakit yang diterimanya. Tetapi satu hal yang masih 
menjadi pertanyaan dalam dirinya, bahwa pria itu meminta haknya 
sebagai suami, saat dengan jelas menyatakan ingin menyudahi 
ikatan mereka karena memiliki kekasih. Jadi, siapa yang bodoh dan 
dibodohi di sini? 

Kasat 


Senin menjadi hari yang sibuk bagi Eka Perwira. Setelah Sabtu 
dan Minggu menjadi hari yang melelahkan baginya, karena menolak 
permintaan Ningrum untuk bermesraan dengannya, sungguh bukan 
perkara mudah. Ia lelaki normal—perlu dicatat—dan Ningrum wanita 
penuh pesona. Jadi, bisa dibayangkan tingkat kesabarannya dalam 
menahan perasaanya. Kesabaran wanita itulah yang membuatnya 
menunda untuk mengatakan hal yang sebenarnya. Mungkin saat 
masalah pekerjaan tidak membebaninya, ia akan segera mulai 
membicarakan semuanya pada Ningrum. 

Siang ini, Eka Perwira memiliki agenda penting untuk 
membicarakan kesepakatan dengan pihak rumah sakit. Kesepakatan 


201 


Bertekuk Lutut: New Life Marriage 


untuk menghentikan perluasan lahan rumah sakit yang sebelumnya 
telah disepakati dengan sang nenek, keputusan diserahkan pada 
direktur yang baru. Dan bukan masalah bagi Eka perwira untuk 
melakukannya. Pengaruhnya, tidak bisa ditolak. Tidak jika seluruh 
direksi tahu, siapa dirinya. 

Setelah meeting di rumah sakit nanti, ia berencana meninjau 
lokasi itu. Lokasi yang diinginkan untuk menambah daftar property 
miliknya. Lokasinya memang strategis, menghadap ke arah pantai, 
tidak salah jika tempat itu menjadi tempat yang menguntungkan 
jika dibangun sesuatu yang menjanjikan laba besar, tapi jelas bukan 
untuk membangun lagi gedung-gedung rumah sakit tentunya. 
Mestinya lokasi itu tidak akan menjadi masalah, justru akan menjadi 
sebuah keuntungan bukan jika sebuah perumahan dibangun dekat 
dengan pusat layanan kesehatan? Tidak perlu menghambur-hambur 
kan uang untuk membangun sesuatu yang mubazir. 

Hasil rapat pagi itu memutuskan, bahwa beberapa perwakilan 
dari Amran Corporation, akan mendampingi Eka Perwira untuk secara 
terbuka menemui langsung sang direktur baru Amran Hospital. 

Memasuki rumah sakit itu, Eka Perwira bersama jajaran direksi 
yang mendampinginya, langsung menuju ruangan direktur utama. 
Tidak menghiraukan tatapan orang-orang yang mengisyaratkan 
seolah dirinya makhluk asing, Eka Perwira tetap berjalan menuju 
lantai dua. Beberapa dokter dan kepala bagian langsung mengambil 
alih di samping Eka seraya berjabat tangan dan menanyakan 
keperluannya datang ke rumah sakit itu. Sebagian lagi Eka Perwira 
tahu betul, mereka ingin mencari muka dengannya. Adam, dokter 
keluarga mereka yang menjabat direktur bidang penunjang 
medik di rumah sakit bergaya modern ini telah mengetahui akan 
kedatangannya. Mengingat sekretarisnya sendiri yang mengatakan 
bahwa undangan menghadiri rapat terbuka telah disetujui oleh 
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seluruh pimpinan rumah sakit, meski ada beberapa dokter yang 
berhalangan hadir karena bertabrakan dengan jadwal pemeriksaan 
dan operasi. 

Lo toto) 


Hari itu adalah hari pertama Em masuk sebagai direktur baru 
rumah sakit bidang sumber daya manusia. Bidang ini sejalan dengan 
jenjang magister yang telah diselesaikan Em. Tidak banyak yang 
mengetahui bahwa ia mengisi posisi itu.Pelantikan secara resmi baru 
akan dilakukan beberapa bulan lagi, bersamaan dengan peletakan 
batu pertama perluasan lahan rumah sakit. Lagi pula, direktur utama 
juga belum bisa ditemui hingga akhir bulan. Jadilah, seperti instruksi 
Hendri, Dokter Adam yang akan banyak membantu kedepannya. 

“Maaf, Sus, bisa saya menemui Dokter Adam?” 

Suster itu melirik Em, meninggalkan pekerjaannya seraya 
menaruh pulpen yang dipegangnya, “Maaf, Nona, apakah Anda 
sudah melakukan janji terlebih dahulu? Dokter Adam hanya bisa 
ditemui ketika Anda telah membuat janji, siapa nama Anda? Biar 
saya cek apakah Anda telah dijadwalkan bertemu dengannya." 

“Eh? Katakan saja, bahwa Dokter Putri sedang mencarinya,” ujar 
Em. 

“Oh, tunggu sebentar, Dok, akan saya tanyakan pada Dokter 
Adam,” sahut sang suster saat menyadari bahwa sang tamu juga 
seorang dokter. Hanya beberapa menit saat Em dipersilakan duduk 
untuk menunggu kedatangan Dokter Adam, dan mata sang suster 
bahkan tak lepas memandangi Em. 

Em membatin di dalam hati. Memang apa yang salah pada 
dirinya? Dia hanya berpakaian sebagaimana mestinya. Kemeja 
berkerah putih lengan panjang, dan rok hijau yang menutupi 
hingga lututnya. la merasa pakaiannya hari itu sangat sopan. Semua 
dirasanya sudah wajar. 
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Lalu sosok laki-laki berkulit gelap, tinggi sekitar 185 cm, 
memakai kacamata, datang mendekati Em. Sesaat Em mencocokkan 
penuturan Hendri mengenai Adam. 

“Anda Dokter Putri?” tegur Adam sembari mengulur tangannya 
terlebih dahulu. 

“Benar, Dok. Saya pikir saya harus segera menempati ruang kerja 
saya.” Em tersenyum tipis menyambut uluran tangan Dokter Adam. 
Pria itu cukup baik untuk ukuran wakil direktur rumah sakit yang 
usianya bahkan belum mencapai 40. 

Adam segera memperkenalkan Em kepada suster yang 
menyambutnya tadi. Em hanya tersenyum ringan menanggapi 
permintaan maaf sang suster, karena tidak mengetahui bahwa 
ia adalah bagian dari rumah sakit. Lalu membimbingnya menuju 
ruangan yang akan ditempatinya. 

“Siang ini pekerjaan pertamamu sedang menunggu. Nyonya 
Rahayu pasti sudah menyampaikannya terlebih dahulu," urai Adam, 
lalu sekilas melirik Em yang ikut berjalan disebelahnya. 

Em menghela napas perlahan. Ya. Em sudah diberitahu berkali- 
kali untuk memenangkan negosiasi dan permintaan orang-orang 
dari kantor pusat agar membatalkan perluasan lahan. Yang Em 
tidak mengerti, jika perusahaan dan rumah sakit ini merupakan satu 
kesatuan, kenapa tidak diselesaikan secara kekeluargaan saja? 

“Ya. Hendri sudah memberitahu. Terima kasih." 

“Dan berkas yang dibutuhkan untuk memperkuat alibi, sudah 
di atas meja. Sepertinya ini seolah sudah disiapkan,” sambung Adam 
setengah menyelidik dan membuka pintu ruangan yang akan 
ditempati Em. 

"Apa maksud dari ucapanmu?” tanya Em penasaran, dan mulai 
memeriksa isi ruangan. 

“Maksudku, seolah kehadiranmu memang diperuntukkan untuk 
menghadapi konfrontasi siang ini.” 
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"Apakah separah itu?" 

“Sejak awal pemilik perusahaan dan pendiri rumah sakit ini tidak 
memiliki kesepahaman mengenai perluasan ini, tukas Adam. 

Ah ... ini masalah keluarga, dan aku dilibatkan terlalu jauh di 
dalamnya. 

“Kita lihat saja nanti. Apakah semua kepala bagian juga ikut 
hadir?” 

"Ya, tentu saja. Tetapi kami menerima perintah dari Nyonya 
Rahayu untuk menunda selama mungkin ikut bergabung. Alasannya 
sangat sederhana, beliau tidak ingin keberpihakan ini menjadi 
bumerang, dan cucunya mengerahkan pengaruhnya lebih besar. 
Untuk itu, hanya kamu dan aku yang akan meng-hadapinya nanti. 

Tanpa disebutkan, Em tahu siapa yang Dokter Adam maksud. 
Seketika ada perasaan aneh yang menjalar pada tubuh Em. Ia tahu 
jenis perasaan itu. Perasaan yang bahkan masih menemaninya tidur 
hingga malam tadi. Perasaan yang kerap kali timbul, saat kehadiran 
pria itu di dekatnya sejak beberapa hari yang lalu. Dan ini bahkan 
baru empat hari sejak mereka bertemu, dan efeknya sudah sejauh ini. 

“Baik. Sampai ketemu, siang nanti. Akan kupastikan membaca 
semua materi ini dengan baik, dan hasilnya tidak mengecewakan!" 

Dokter Adam mengangguk, dan mengulurkan tangannya di 
hadapan Em. “Senang rasanya, rumah sakit ini memilikimu: 

Em balas mengamit lalu menjawab,“Dokter itu milik pasiennya, 
setelah sumpah Hipocrates terucap hanya pengabdian tak 
berkesudahan di dalamnya” 

Dokter Adam pergi tak lama kemudian, seusai mengatakan 
bahwa sekretaris yang akan bertugas membantu Em baru mulai 
bekerja besok siang. 

Masalah tanah yang selalu dijelaskan Hendri dalam email yang 
diberikan, telah dihafalnya di luar kepala. Nenek Rahayu ingin sekali 


205 


Bertekuk Lutut: New Life Marriage 


membangun panti rehabilitasi untuk pasien-pasien dengan kondisi 
tertentu. Tentunya harus jauh dari pusat kota dan udaranya belum 
tercemar. Dan lokasi itu menjadi satu-satunya lokasi yang strategis 
untuk pembangunan panti rehabilitasi. 

Em lalu menutup pintu dan memandang sekeliling. Ruangan itu 
cukup nyaman. Mulai besok dia akan membenahi ruangan itu sesuai 
seleranya. Em lalu mulai menaruh tas dan segera mengenakan jas 
putih, yang tadi sempat tersimpan rapi dalam tasnya. 


Sara 


Empat belas orang—belum termasuk Eka Perwira Amran— 
telah hadir di ruang rapat terbuka siang itu. Belum termasuk di 
dalamnya, dua belas pimpinan tiap unit Amran Hospital juga turut 
hadir memenuhi undangan rapat terbuka kali itu. 

“Jika pimpinan rumah sakit tidak bisa hadir, maka wakil 
direktur juga cukup," ucap Eka Perwira datar. Matanya sibuk mencari 
kekurangan denah awal yang telah didesain oleh bawahannya. 
“Kalian pasti tahu pendelegasian wewenang, jika direktur tidak bisa 
hadir, maka tiap rapat bisa berlangsung,” sambungnya lagi. 

Dasar Bos sialan. Langsung saja umumkan jika keinginanmu untuk 
memiliki tanah itu tidak bisa dikompromi lagi, maki Adam dalam hati, 
meski ia sudah sejak lama mengenal Eka Perwira, tetapi tak urung 
cara pria itu menciptakan momen, perlu diapresiasi. Jika sudah 
begini, maka sudah pasti mereka akan gagal mempertahankan tanah 
itu. Sesaat Adam menilai satu persatu jajaran pimpinan unit kepala 
penunjang yang hadir. Adam lagi-lagi tersenyum sinis. Semuanya 
tidak mungkin menolak usulan Eka Perwira, semua terlalu takut. 
Jika hanya dirinya sendiri, ini pasti tidak akan berhasil. Adam hanya 
berdoa, semoga keputusan Nyonya Rahayu menyerahkan urusan 
ini kepada wanita itu tidak sia-sia. Pantas saja, tidak ada satupun 
yang mendengar arahannya pada beberapa kepala bagian untuk 
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mengulur waktu mengikuti rapat. Bahkan mereka sudah berada di 
sana sepuluh menit sebelum rapat dimulai. 

Dasar penjilat! 

“Saya mohon Bapak dan Ibu bersabar sebentar, karena direktur 
utama tidak bisa hadir maka yang sedang kita tunggu adalah Direktur 
bidang Sumber Daya Manusia yang baru, mungkin beberapa menit 
lagi akan bergabung dengan kita. la merupakan salah satu dokter 
muda yang rumah sakit kami miliki” Adam menarik napas sejenak 
lalu meneruskan ucapannya kepada semua peserta. 

“Dia baru saja menyelesaikan pendidikan dokter dan 
magisternya dari Harvard, dan Nyonya Rahayu memintanya pulang 
untuk membantu membangun rumah sakit ini.” 

Sebagian mengangguk dan menilai suasana yang sedang 
berlangsung kala itu. Pertarungan sengit antara wakil dari pimpinan 
rumah sakit dan cucu pemilik rumah sakit akan berlangsung sengit. 

Adam mengetuk jari berusaha membunuh kesal, ia menyesal 
tidak sempat meminta nomor wanita itu tadi. Lalu saat pintu terbuka, 
barulah Adam bernapas lega. Setidaknya harapan yang diyakini 
Nyonya Rahayu dapat mengubah keputusan cucunya. 

Em masuk ke dalam ruangan, dan menilai sepersekian detik 
di mana seharusnya posisinya. Tanpa ragu ia memilih duduk di 
sebelah Adam, dan mulai menuturkan permohonan maaf atas 
keterlambatannya. 

“Ya, saya pikir dokter yang kita tunggu telah hadir. Agar tidak 
membuang waktu, segera kita mulai rapat terbuka siang ini.” 

Eka Perwira menutup mata lalu menundukkan kepalanya 
dalam dan pasti. Mencoba mengingat kembali percakapan dengan 
neneknya beberapa hari lalu mengenai direktur baru yang akan 
menggantikan posisinya. Eka Perwira sebenarnya telah mengecek 
latar belakang direktur rumah sakit yang baru dan sama sekali 
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bukan hambatan baginya. Tidak sedikit pun terpikir di benaknya 
kalau keadaan akan menjadi seperti ini. Dan wanita itu? Astaga. 
Wanita yang sangat ingin ditemuinya, dan mereka bertemu dalam 
keadaan seperti ini? Berapa banyak yang tidak diketahuinya 
mengenai wanita yang masih berstatus sebagai istrinya ini? Eka 
Perwira bahkan tidak tahu untuk siapa semua makian serta sumpah 
serapah akan dilontarkannya nanti. Ia tidak memedulikan tatapan 
para bawahannya yang tak berkedip sedikit pun melihat kehadiran 
dokter wanita itu. 

Sekarang pun Eka perwira bimbang bagaimana cara mengakhiri 
rapat. Yang tadinya ingin diawalinya dengan pengambilan suara 
terbanyak karena ingin segera menyelesaikan rapat terbuka itu. Tapi 
sekarang? Ia bahkan bingung bagaimana akan memulainya. 
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m sadar bahwa semua mata tertuju padanya. ia hanya 
berusaha sebaik mungkin melakukan hal yang sudah 
dipikirkannya sedari tadi. Dilihatnya seseorang yang 
mewakili perusahaan Amran Corporation memulai pembicaraan. 
“Seperti diketahui, bahwa tujuan kami datang ke rumah sakit 
ini untuk melaksanakan rapat terbuka, untuk pengambil alihan 
lahan yang diketahui merupakan salah satu lahan yang masuk 
dalam rancangan pembangunan perluasan Amran Hospital. Tujuan 
kedatangan kami kemari sepertinya sudah jelas, bahwa Pak Eka 
Perwira Amran selaku pemilik dan pimpinan tertinggi perusahaan, 
menginginkan tanah itu untuk dijadikan lahan pengembangan 
tempat pariwisata dan properti. Hasil observasi di lapangan yang 
telah kami lakukan mengarah kepada pemborosan lahan, karena 
jarak antara gedung utama rumah sakit ini ke lahan yang rencananya 
juga akan dibangun perluasan dari rumah sakit, terbilang cukup jauh. 
Saya mewakili pihak perusahaan ingin melakukan vote pengambilan 
suara agar semua dapat berjalan dengan mudah—" 
Alih-alih ingin melanjutkan pembicaraan, terdengar selaan dari 
arah yang berlawanan dari tempat lelaki itu duduk. 
“Sebelumnya maaf jika saya datang terlambat.” Em mengambil 
jeda sesaat sebelum menarik rapat dirinya mendekat ke arah 
pengeras suara. “Mengenai negosiasi bapak-bapak sekalian terha- 
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dap pengambilalihan lokasi yang dimaksud, dengan sangat menyesal 
saya katakan bahwa selama saya menjabat sebagai Direktur bidang 
Manajemen Sumber Daya, tanah itu tetap sesuai dengan rencana 
semula, yaitu akan dibangun panti rehabilitasi. Keputusan itu sudah 
sangat sesuai prosedur mengingat perluasan itu bertujuan untuk 
memaksimalkan sumber daya yang dimiliki rumah sakit kami. Jadi 
saya tekankan sekali lagi, saya mewakili Nyonya Rahayu Amran, 
menolak dengan keras pengambilalihan lahan selama saya masih 
menjabat sebagai Direktur bidang Manajemen Sumber Daya." 

Hening memenuhi ruangan. Tapi tidak bertahan lama. 
Beberapa saat kemudian terjadi kasak-kusuk antara dewan direksi. 
Sibuk menelaah apa yang sesungguhnya terjadi. Sebagian lagi, 
menanyakan keberanian wanita itu, yang tidak takut akan lengser 
sedangkan posisinya baru seumur kecambah. Rasa takut menguasai 
sebagian jajaran pimpinan rumah sakit. Rona kekhawatiran terlihat 
begitu jelas. Semua tak menyangka jika Direktur SDM yang baru 
dipilih sendiri oleh Nyonya Rahayu Amran, bisa dengan tegas 
menolak permintaan pemilik perusahaan. Belum lagi, ketegangan 
makin menjadi saat kenyataan pemiliknya juga sedang berada dalam 
ruangan yang sama. 

Keadaan Adam bahkan tidak jauh lebih baik. Ia bahkan menutup 
mata saat Em dengan tegas memutus penyampaian dari perwakilan 
pihak Amran Coorporation. 

Mata Eka Perwira tidak lepas memandang wanita itu bicara, 
melihatnya dari jauh saja cukup menjadi penawar gelisah yang 
sejak kemarin dirasakannya. Lalu seolah tahu tujuan awal, Eka 
Perwira kembali disadarkan, selama neneknya yang mengatur maka 
rencananya tidak akan mungkin berjalan mulus. Ditambah lagi, 
sumber kegelisahannya tampil angkuh menantangnya di ujung 
sana. Seolah sejak awal, sang nenek memang telah mempersiapkan 
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semuanya dengan matang. Pernahkah dia mengatakan bahwa 
neneknya merupakan sang revolusioner andal yang mampu 
menciptakan dan mengatasi masalah secara bersamaan? Dan tidak 
jarang kakeknya cukup kewalahan mengatasi ulah neneknya. 

“Kami berusaha sebaik mungkin menawarkan solusi. Tanah 
keluarga Amran masih cukup banyak untuk bisa menjadi alternatif 
pembangunan panti rehab seperti yang Anda bicarakan tadi, Dokter” 
Suara bariton khas Eka Perwira seperti mengintimidasi siapa saja 
yang mendengarnya. 

Em menarik napas pelan, mengatasi sesuatu yang kembali 
bergejolak dalam dirinya. “Jawaban saya sudah final. Selama saya 
masih menduduki posisi direktur bagian SDM, maka tanah itu akan 
dibangun sesuai rencana semula. Jika ingin mengambilnya, bapak 
bisa pecat saya, tawar Em lugas. 

Ruangan kembali ramai oleh bisik-bisik. Eka Perwiralah orang 
pertama yang berdiri meninggalkan ruangan disusul oleh dewan 
direksi setelahnya. Rapat pun ditutup dengan hasil yang sudah 
pasti tak kan ada persetujuan pengambilan lahan selama Em masih 
menduduki jabatan Direktur SDM. 

Adam orang pertama yang merasakan ada kejanggalan pada 
sikap temannya yang sudah dikenal hampir 10 tahun itu. Dia tak 
pernah meninggalkan sesuatu sampai hasilnya benar-benar sesuai 
dengan keinginannya. Bahkan hasil rapat ini berbanding terbalik 
dengan yang diinginkannya. Dia tahu betul apa yang dipertaruhkan 
temannya tentang proyek yang berjalan ini, kecuali jika memang 
sudah tak ada jalan. Siapakah wanita ini yang bahkan seorang Eka 
Perwira pun enggan untuk berkonfrontasi lebih panjang dengannya? 

Hari sudah terlalu malam saat Em berjalan masuk menuju 
ruangannya. Seusai rapat terbuka tadi, acara penyambutan 
perkenalan Direktur SDM baru berlangsung sederhana. Hanya 
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perkenalan dan basa-basi biasa. Ada beberapa staf yang terkejut 
mengetahui bahwa Em adalah Direktur SDM yang baru. Tapi tak 
sedikit pula yang mempertanyakan kualitas dan seberapa besar 
pengaruh yang dimilikinya. Ya, tentu itu tidak perlu Em jelaskan. 
Entahlah, mungkin tak akan bertahan berapa lama. Kenyataan bahwa 
ia merupakan menantu dari keluarga itu akan menyebar. Mungkin 
tinggal menunggu waktu saja. 

Em menerima pesan dari Yoga, yang akan menjemputnya 
untuk makan malam. Sesaat Em tertegun mengetahui ada cahaya 
yang berasal dari ruangannya meski bukan cahaya menyerupai 
penerangan lampu utama. Tetapi cukup meyakinkan bahwa ada 
orang di sana. Seingatnya, ia tidak menyalakan lampu ruangannya 
sebelum sore tadi sibuk berkeliling dan melihat-lihat areal rumah 
sakit. Digenggamnya dengan erat handle pintu dan membukanya. 
Tanpa keraguan, ia memastikan bahwa sosok Eka Perwiralah 
yang sedang menyaksikan pemandangan di balik kaca melalui 
ruangannya. 

Em terkejut tentu saja. Jantungnya berdetak melebihi yang 
seharusnya. Suara pria itu saja bisa membuatnya kesulitan untuk 
menghela napas. 

“Tiga jam aku menunggumu” Eka berkata tanpa berbalik. 
la hanya mengandalkan indera penciumannya yang seketika 
mengenali siapa yang membuka pintu. Merasakan wanita itu 
berjalan mendekati meja kerjanya sendiri, cukup menjadi alasan Eka 
Perwira membalik badannya. 

“Apa sebanyak itu pasien yang kamu tangani?” 

Em tetap pada kegiatannya mengumpulkan beberapa barang 
dan memasukkannya dalam tas. Sebenarnya ia ingin bicara bahwa 
belum ada pasien yang ia miliki karena ini baru hari pertama ia resmi 
bekerja. Tetapi jangankan menjawab, keinginan untuk bicara saja ia 
tak punya. 
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“Aku suami yang buruk, bukan. Bahkan tak ada satu pun bagian 
dari dirimu yang kuketahui. 

Em merasakan napasnya sesak. Saat itu juga, air matanya ingin 
tumpah. Apa maksud dari perkataan pria itu? Apakah ia mulai 
mengakuinya sebagai istri? Em sama sekali tidak mengerti bagaimana 
posisinya di mata pria itu. Berusaha mengalihkan perasaannya, Em 
menyalakan lampu dan mengeluarkan sehelai pakaian dalam tasnya. 

“Maafkan perlakuanku, setidaknya jika kamu ingin membuatku 
merasa sedikit lebih baik." 

Tiba-tiba ponsel Em berdering. 

“Nai 


t n 
... 


“Iya, aku pasti datang, oke, aku tunggu di parkiran” 

"Bye." 

Em lalu meletakkan kembali ponsel ke dalam tasnya. Tanpa 
memedulikan keberadaan Eka Perwira, Em melepas jas putihnya, 
memoles bibirnya dengan lipstik berwarna nude, memperbaiki 
tatanan rambutnya, serta mengganti sepatunya. 

Eka Perwira hanya bisa memandang semua aktivitas yang 
dilakukan wanita itu di hadapannya. Apa yang diharapkannya? 
Melihat gelagat wanita itu yang tidak sedikit pun terpengaruh akan 
keberadaannya, membuat Eka Perwira menahan kekecewaan dalam 
dirinya. Padahal ia setengah mati meredam gelora di dalam dirinya 
saat berbalik melihat raut wajah wanita itu“Setidaknya bicaralah 
padaku, marahlah semaumu, tapi jangan seperti ini." 

Em tetap merapikan dandanannya dan bersiap meninggalkan 
ruangan. 

“Maafkan aku, tolong maafkan ..” Eka hanya berucap dengan 
pelan apa yang ingin disampaikannya. 
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Tak terpengaruh, Em tetap melangkahkan kaki menuju pintu. 
Lalu langkahnya terhenti saat mendengar ucapan terakhir dari pria 
itu. 

“Aku bahkan belum makan sejak pagi... 

Karate 


“Aku bahkan belum makan sejak pagi ...” 

Hening terjadi di antara mereka. Kata-kata Eka Perwira berhasil 
menghentikan Em berlalu dari ruangan itu. Matanya terpejam sesaat 
dan mencerna tiap kata yang diucapkan Eka. 

“Tentunya seorang istri tak kan membiarkan suaminya 
kelaparan, bukan?” 

Nada Dering SMS masuk membuat Em segera merogoh kembali 
tas kerjanya untuk menemukan barang yang mengeluarkan bunyi 
itu. 

“Aku hanya memintamu menyediakanku makanan," sergahnya 
cepat, takut jika ia kehilangan kesempatan untuk meyakinkan wanita 
itu. 

“Aku ada janji. Banyak tempat yang bisa didatangi jika hanya 
ingin makan,” jawab Em akhirnya 

Eka Perwira mengangguk pelan, dan kembali berbalik menatap 
lampu-lampu yang hampir menyerupai titik-titik kecil di depannya. 
Sulit sekali mengetuk hati perempuan itu. Bukankah dia hanya ingin 
berdamai. Tak kan ada masalah yang selesai jika hanya didiamkan 
begitu saja. 

“Aku akan tetap menunggumu di rumah,” putus Eka perwira 
sebelum wanita itu benar-benar meninggalkan ruangan. 

Em menarik napas perlahan. Pelan tapi pasti, dia pergi 
meninggalkan tempat itu, dan hanya ini cara terbaik membangun 
tembok di antara mereka. Salah jika pria itu beranggapan bisa 
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menghalanginya pergi. Jika Em sudah berjanji, maka akan ditepatinya 
janji itu. 

Eka Perwira berada dalam ketidakpastian. Campur aduk 
perasaan yang dirasanya sekarang ini. Seharian dia berpikir keras 
untuk menemukan jalan terbaik mengenai masalahnya. Masalah 
lahan masih bisa ditundanya, tapi masalah hatinya yang tidak 
pasti masih harus diyakinkannya. la harus benar-benar yakin akan 
keputusan yang diambilnya. Akibat yang ditimbulkan pasca rapat 
terbuka di rumah sakit siang tadi masih membekas di ingatannya. 
Bagaimana wanita itu masuk dengan setelan jas putihnya, dan hampir 
dengan pasti semua rekan dan dewan direksi yang mendampinginya 
terkesima dengan keberadaan direktur baru itu. Bahkan salah satu 
dewan direksi mengatakan bahwa wanita itu sangat cocok menjadi 
pasangannya. Heh, Eka Perwira hanya menertawai guyonan salah 
satu stafnya. Sekaligus menyesali perbuatan bejatnya. Dia hanya ingin 
meluruskan bahwa malam itu di kapal, dia tak bisa berpikir jernih, 
cemburu sudah pasti. Hanya Eka jujur belum dapat menyimpulkan 
perasaannya sekarang ini. Dia hanya ingin mengenal wanita itu lebih 
dekat dan memohon maaf padanya. 

Sudah tidak diragukan lagi bahwa wanita yang dinikahinya 
tujuh tahun lalu menjelma menjadi wanita hebat seperti perkiraan 
neneknya. Wajah wanita itu tidak banyak berubah. Ekspresi wajahnya 
sangat sulit untuk dibaca. Bahkan Eka Perwira kembali terbayang 
kebersamaan mereka di Malino, dan kejadian naas di kapal beberapa 
hari yang lalu. 

Sungguh sial. 
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m menatap heran kendaraan yang dipakai pria di 
depannya, lalu mencoba tersenyum kemudian. “Aku suka 
motormu.” 

“Ini Ecosse keluaran terbaru. Hanya pemberian. Mau menaikinya 
bersamaku?” Yoga kembali menambahkan, saat menangkap raut 
keberatan dari wajah Em. “Jangan khawatir, aku akan mengantarmu 
kembali setelah kita makan." 

“Kau tahu mengapa aku ingin mengendarai motor ini 
bersamamu?” Yoga menyerahkan helm yang dibawanya kepada Em, 
saat wanita itu dengan sigap menaiki motor. 

“Tidak jauh-jauh dari adegan peluk-pelukkan, rem berdecit 
badan merapat, khas anak remaja, kan?” Em menanggapi pertanyaan 
Yoga dengan cepat, sambil memasang helm. Tak urung sedikit 
senyum menghiasi bibirnya. 

“Yah, ada benarnya. Sekali-sekali aku ingin merasakan, 
bagaimana dipeluk seorang wanita,” sahut Yoga ringkas. 

Tak lama motor melaju. Menembus malam di antara puluhan 
pengendara lain yang memiliki tujuan berbeda. 

Meja yang dipilih Yoga sudah dipesan khusus. Dari tempat 
itu mereka bisa merasakan dan melihat hantaman keras ombak 
menyapu tebing-tebing curam penuh karang. Bulan purnamalah 
yang membantu penerangan malam itu. 
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“Lalu, apa yang telah kamu ketahui tentangku?” Em memulai 
pembicaraan, sembari menatap pria di hadapannya yang telah 
membuka jaket kulitnya dan hanya mengenakan baju kaos putih 
tanpa kerah. Tak usah dijabarkan bagaimana indahnya pemandangan 
yang dilihat wanita itu malam ini. Makanan yang telah tersaji 
di depannya dirasa sebagai jawaban untuk tidak berlama-lama 
memandang pada tempat yang salah. 

“Aku sudah mengumpulkan data tentangmu, dan kecurigaanku 
benar. Kamu wanita yang dinikahkan dengan Eka Perwira Amran. 
Meski orang suruhanku belum menemukan data yang valid, aku 
hampir bisa memastikan itu. Tujuh tahun yang lalu aku mengetahui 
ada pesta tertutup yang dirayakan keluarga Amran di rumahnya” 

Yoga berucap santai sambil mengiris pelan beef teriyaki. Hal itu 
cukup memperlambat suapan puding karamel ke mulut Em. 

“Posisi sulit, bukan?” jawab Em tanpa ekspresi. "Aku sudah 
mengatakannya padamu, aku punya hal yang lebih dari sekadar 
kewajiban yang harus kujalani, yah, setidaknya sampai perjanjian di 
antara kami selesai,” sambungnya lagi. 

“Poin pentingnya, bagaimana dirimu menyikapi. Ada hal yang 
terkadang hanya butuh kesigapan menghadapi dan kekuatan untuk 
mengantisipasi. Seorang Eka Perwira Amran cukup cerdik dan tahu 
diri. la jarang meralat omongan untuk kedua kali.” 

“Pertengahan tahun ini adalah tepat delapan tahun pernikahan 
kami, kupikir kami akan bercerai sebelum itu” Seketika napsu makan 
Em surut. Kejadian di kapal kembali melintas dalam benaknya. 

“Tahun ini ia berencana menikahi adikku, tapi aku belum 
mencampuri bagian penting tentang apakah adikku tahu dia akan 
menikahi calon duda,” papar Yoga tanpa menyembunyikan nada 
sarkasnya. 

Em memalingkan wajah ke arah lain. Berharap dapat 
memperoleh ketenangan di sana. Jawaban Yoga bahkan semakin 
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menambah luka di hatinya. “Aku bahkan tidak pernah mencampuri 
itu. Kami sudah sepakat untuk tidak terlibat jauh dengan urusan 
pribadi masing-masing. Aku hanya menunggu saatnya tiba. Titik 
beratnya tidak lebih hanya pada rasa sayang dan hormatku kepada 
Nyonya Rahayu. Beliau sudah kuanggap layaknya ibu, yang lainnya 
aku tidak begitu peduli." 

“Kalau begitu, izinkan aku menunggumu?” cecar Yoga langsung. 
“Aku menunggu sampai kamu resmi bercerai. Lalu kita lihat, ke mana 
semua ini berakhir. Bagaimana?” 

"Jangan berharap terlalu banyak. Itu hanya akan semakin 
memperbesar peluangmu untuk kecewa." 

“Yang jelas aku sudah mengatakannya, dan harus kamu tahu 
aku bukan anak kemarin sore, yang menghadapi masalah dengan 
menghilangkan sumber masalah. Aku tidak punya masalah dengan 
Eka Perwira. la tetap sahabatku dan kamu adalah wanita yang 
membuatku selalu resah beberapa hari ini. Tatapan mata Yoga tetap 
menajam pada manik mata Em. 

“Persahabatan kalian, orang-orang kaya, kadang membuatku 
memandang sebelah mata. Bahwa itu tak lebih sekadar ikatan 
bisnis atau simbiosis mutualisme semata. Ternyata aku salah 
karena menyamaratakannya,” aku Em menjelaskan kesalahan 
pemahamannya. 

“Jadi, bagaimana tawaranku?" 

Em kembali mengusahakan secercah senyum untuk pria di 
hadapannya. “Aku masih terikat. Bersabarlah sampai semuanya jelas. 
Mungkin ketika saatnya tiba, kamu bisa mengajukan tawaran itu lagi, 
bagaimana?” 

“Baiklah. Aku dengan senang hati akan menunggumu: 

Em lalu meneguk habis minumannya. Entah mengapa perasaan 
gelisah tiba-tiba menyergapnya. 
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“Jadi, bagaimana Eka Perwira memperlakukanmu selama ini?” 

“Baik, dia baik. Kami biasa-biasa saja, tak ada yang istimewa. 
Kami bahkan hanya bicara seperlunya,” ujar Em berbohong. 

“Sungguh? Interaksi kalian hanya sebatas itu?” selidik Yoga 

“Benar. Tidak ada yang spesial. Aku bahkan kurang begitu 
mengenalnya.” Sebisa mungkin Em mencoba terlihat baik-baik 
saja dengan pernyataannya. Sebenarnya ia berada dalam dilema 
berkepanjangan karena mulai malam ini harus tinggal di rumah itu. 

Sebenarnya, pulang adalah salah satu hal yang berusaha ditunda 
Em mati-matian. Andai bisa memilih, Em tidak akan pernah dan tidak 
ingin menginjakkan kaki di rumah itu lagi. Bukan karena rumah itu 
tidak membuatnya nyaman, atau alasan masuk akal lainnya. Tapi 
lebih kepada mengurangi ritme pertemuannya dengan pria itu. 

“Baiklah, hari sudah hampir larut. Dokter sepertimu harus 
memiliki istirahat yang cukup,” ucap Yoga saat membaca reaksi 
wanita di depannya. 

Em hanya tersenyum sebagai jawaban. 

Tiba di rumah utama sejam kemudian, membuat Em menarik 
napas perlahan, dan menenangkan hatinya. Entah kenapa debar 
pada jantungnya tak bisa diajak kompromi. Sebagian barang-barang 
pribadi dari rumahnya telah diangkut siang tadi ke kamar yang akan 
ditempatinya. 

Jam telah menunjukkan pukul 12 malam. Em membuka pintu 
rumah dengan perlahan. Di beberapa bagian tinggal lampu dengan 
penerangan sedang yang masih menyala. Mungkin saja hanya 
firasatnya yang tiba-tiba memberitahu akan terjadi sesuatu. Benar 
saja, ketika Em memasuki ruangannya, pria itu berdiri di hadapannya 
dan masih mengenakan setelan yang tadi dikenakannya sebelum 
kepergian Em. Pria itu menatapnya dengan ekspresi tak terbaca dan 
dengan tangan tersembunyi di kedua kantong celananya. 
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“Aku menunggumu untuk menyiapkanku makan malam. 

Seperti tak ingin dibantah, pria itu langsung menuju ruang 
makan, meninggalkan Em yang masih berdiri mematung di ruang 
tengah. Itu memang tugasnya. Di rumah ini memang ia adalah istri 
dari pria itu. Sudah kewajibannya menyediakan makanan. 

Melepas sepatunya dan menggantinya dengan sendal rumah 
yang memang telah disiapkan, menjadi hal pertama yang terlintas di 
pikirannya. Sama sekali dia tak tahu apa yang disukai dan tak disukai 
lelaki itu. Em berjalan melalui lelaki itu yang tiba-tiba terlihat sedang 
menerima telepon dari seseorang. Telinganya cukup normal untuk 
memastikan kalau itu telepon dari kekasih yang notabene adalah 
adik dari lelaki yang tadi mengajaknya makan malam. Andai saja 
pernikahannya bisa terjadi layaknya pernikahan sungguhan, sudah 
barang tentu dia akan meradang mendapati suaminya menerima 
telepon dari wanita selarut ini. 

Baiklah, nasi goreng, bukan pilihan yang buruk. Ia hanya perlu 
meramu beberapa bahan dan menemukan daging cincang di 
kulkas yang super lengkap ini. Peralatan dapur yang dimiliki hampir 
menyerupai peralatan masak chef profesional. Tidak sampai 30 menit 
sejak dia menyediakan seluruh bahan-bahan masakannya, nasi 
goreng itu telah tersaji di atas piring lengkap dengan telur mata sapi. 
Saatakan berbalik hendak mengambil sendok, Em melihat bahwa pria 
itu telah berpindah posisi dari ruang makan ke kursi pantry tepat di 
belakangnya dengan sendok dan garpu lengkap di genggamannya. 
Memikirkan pria itu sudah berada lama di belakangnya, tentu saja 
membuat risih. Hal yang paling utama di pikirannya adalah dengan 
cepat meninggalkan pria itu. Dipercepat gerakan menuangkan 
air di gelas pria itu yang sedang mengangkat teleponnya tanpa 
menjawab sepatah kata pun. Em merasa ia harus secepatnya pergi. 
la belum siap jika pria itu menyinggung kejadian di kapal. Em bahkan 
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berusaha menganggapinya wajar. Karena di akhir, ia hanya malu 
untuk mengakui bahwa ia turut menikmati. Em lagi-lagi merasa 
terkesiap ketika dirasa pergelangan tangannya digenggam kuat. Em 
hanya berbalik pasrah sambil menaikkan bahunya seolah bertanya, 
apa lagi yang dibutuhkan pria itu. 

Tapi kembali pria itu hanya diam seribu bahasa. Yang Em 
tangkap, pria itu menyuruhnya ikut duduk di kursi mendampinginya 
untuk menghabiskan makan malamnya, lewat lirik dan gerak tubuh. 
Em menolak, berusaha sekuat tenaga melepaskan belitan tangan 
pria itu di pergelangannya. 

Seolah menganggap itu adalah hal biasa, Eka Perwira menjepit 
ponsel di bahu kanannya dan mulai makan seperti biasa, tak 
memedulikan usaha keras wanita di depannya yang berusaha 
melepas genggamannya. 
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lepon dari Ningrum di tengah malam membuat mood 

Eka Perwira yang tadinya baik, seketika berubah menjadi 

buruk. Wanita itu tiba-tiba mengatakan merindukannya 

dan menginginkannya untuk menemaninya malam ini. Baru saja ia 

mempersiapkan bahan pembicaraan untuk membuka komunikasi 

dengan wanita yang meninggalkannya sendiri di meja makan menuju 

dapur. Kini bahan itu seolah melebur entah ke mana akibat suara 
wanita itu yang mendayu-dayu manja seolah ingin menggodanya. 

Pilihan yang sulit untuk Eka Perwira ambil ketika dirinya 
tiba-tiba mematikan telepon sepihak. Urusan wanita itu bisa 
menunggu. Sebelumnya ia harus mengetahui bagaimana respon 
wanita yang kini sedang menyiapkan makanan untuknya. Hal yang 
tiba-tiba membuatnya hangat adalah sosok wanita yang sedang 
membuatkannya makanan, mengingat Ningrum tak pernah 
memasak untuknya. Jangankan memasak, wanita itu phobia 
terhadap bawang merah. Dia anti terhadap bumbu dapur yang satu 
itu karena aromanya yang menyengat, serta meninggalkan bau tak 
sedap jika dipegang atau dimakan mentah-mentah. 

Eka Perwira berusaha sepelan mungkin tidak menimbulkan 
suara ketika memasuki dapur. Pilihannya duduk jatuh tepat di 
belakang wanita itu. Memandangnya dari belakang merupakan 
ujian luar biasa beratnya. Wanita itu telah melepas blazernya. Dalam 
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pandangannya, yang tampak hanya keberadaan seorang wanita 
seksi yang sedang meracik bumbu dan memasak untuk dirinya. 
Berapa kali Eka Perwira mengusap wajah dan berusaha menguatkan 
hati untuk menghadapi wanita yang masih saja bungkam. Susah 
sekali mengorek emosi dalam dirinya. Akan mudah jika wanita itu 
marah atau bahkan mencaci maki dirinya. 

Pelan dipegangnya sendok dan garpu bersiap menyantap 
makanan yang wanita itu masak untuknya. Saat tubuh wanita itu 
berbalik dan menatapnya, Eka Perwira melihat ekspresi keterkejutan 
di mata wanita itu. la membaca dalam diam, melihat gelagat 
wanita itu dengan cepat menaruh makanan di depannya dan mulai 
menuangkan air di gelasnya. Dicobanya sesendok, dan lidahnya 
menyambut dengan nikmat suapan pertama nasi goreng itu. Baru 
ketika ingin mengeluarkan komentar mengenai masakan wanita itu 
yang enak, ponselnya berdering lagi. Saat dirasakannya wanita itu 
akan beranjak, Eka Perwira meraih tangan wanita itu dengan kuat, 
lalu balas menatap dan kemudian memberikan tanda lewat matanya 
untuk menyuruh wanita itu duduk dengan tenang. Yah, Ningrum 
menghubunginya. Meski dia agak kelelahan melakukan tiga aktivitas 
sekaligus yang membutuhkan konsentrasi penuh, toh, hasilnya dia 
bisa. Dengan tangan kiri yang menggenggam erat jemari wanita 
itu, dia masih bisa menyendok makanan dan mencerna apa yang 
Ningrum katakan meski hanya mengandalkan bahunya untuk 
mengapit ponsel ke telinganya. Ningrum, wanita itu mengatakan 
ingin bertemu dengannya karena ada beberapa hal penting yang 
ingin dibicarakan. 

Eka Perwira hanya menjawab sekena dan seperlunya, kemudian 
mengambil ponsel dan mematikannya. Tatapannya lalu beralih ke 
wanita yang masih saja berusaha membuka belitan tangannya. 

“Tolong, aku lelah” Em memohon, menatap Eka Perwira. 
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Entah mengapa kejadian beberapa hari lalu sekelebat mem- 
bayang di pelupuk matanya saat mereka berada sedekat itu. Baru kali 
ini Em melihat dengan jelas, struktur wajah pria itu dari dekat. 

Em memejamkan matanya berusaha menelan kesan romantis 
yang tiba-tiba melandanya. Kemudian tercengang saat menyadari 
pria itu menghabiskan makanan hanya dalam hitungan menit. Em 
bahkan sengaja melebihkan porsi nasi goreng itu. 

“Aku hanya ingin mengatakan masakanmu enak. Apakah aku 
mengganggumu?” 

Em menarik napas dengan susah payah sebelum menjawab, 
“Baiklah, terima kasih atas pujiannya. Jujur aku ingin segera 
beristirahat malam ini.” 

Eka Perwira memilih tidak membiarkan kesempatannya hilang. 
la harus segera memaksa wanita itu bicara. Mereka berdua telah 
melakukan banyak hal dan itu tidak mungkin dianggap biasa. 

“Aku ingin kita bicara dan menjelaskan beberapa hal padamu. 
Tinggallah 10 menit lagi, baru kamu boleh pergi dan aku tak kan 
menggangumu lagi,” ujarnya tegas tanpa berniat dibantah. 

Em menarik napas perlahan. “Baiklah, 10 menit: 

Entah hanya firasat ataukah khayalannya semata, Em merasa 
belitan di tangannya berubah menjadi belaian yang entah mengapa 
menghadirkan gelenyar aneh pada tubuhnya. 

“Aku hanya ingin berdamai." Lama Eka Perwira menarik napas 
panjang dan kemudian meneruskan pembicaraannya. “Aku hanya 
ingin kamu tahu bahwa aku berniat ingin mempertimbangkan 
pernikahan ini. Tentunya tidak akan bisa tanpa keterlibatan dua 
pihak. Aku ingin memperbaikinya sebelum terlambat. Kita tidak akan 
pernah tahu jika tidak mencobanya." 

Ada riak bahagia yang timbul di hatinya saat mendengar pria 
itu membicarakan tentang pernikahan mereka. Meski Em belum 
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mengetahui apa alasan di balik pria itu ingin memikirkan kelanjutan 
pernikahan mereka. Jika alasan pria itu karena kejadian di kapal 
malam itu, maka pria itu tak perlu membuang-buang waktu. Em 
bahkan sudah berusaha berdamai dengan semua itu. 

“Kalau boleh aku tahu, apa alasan atas pemikiran itu?” 

Eka Perwira memajukan kursi yang didudukinya hingga hanya 
berjarak sepersekian senti dari wanita itu. “Apakah hanya aku yang 
merasakan ada hal yang berbeda ketika kita bersama? Bagaimana 
denganmu?” 

Em lagi-lagi mengutuk dalam hati tentang cara pria itu yang 
selalu lugas mengatakan apa yang ada di kepalanya. “Ehm ... aku...” 

“Aku yakin, kamu merasakannya juga. Bagaimana kalau kita cari 
tahu dan lihat ke mana semua ini akan berakhir?” 

“Jangan bilang, kalau ini karena kejadian di kapal malam itu?" 
Sesaat Em masih berani untuk mengorek informasi dari pria itu lebih 
lanjut, saat merasakan belaian pada tangannya berubah menjadi 
lebih lembut. 

“Aku tidak mungkin berbohong, itu salah satunya. Tetapi jujur, 
semenjak kehadiranmu, ada sesuatu yang harus kita cari tahu, dan 
itu membutuhkan kesepakatan kita berdua," sahut Eka Perwira mulai 
menghapus jarak di antara mereka. Ia bahkan menarik kursi yang Em 
duduki agar lebih dekat. Sekarang posisi Em bahkan berada di antara 
kedua pahanya. 

Em kembali risau menyadari kegugupannya. Cara pria itu 
memulai sesuatu tanpa berpikir banyak, membuat jantungnya ingin 
keluar saat itu juga. Aroma pria itu menganggu indera penciumannya. 
Menyadari posisi mereka bahkan telah sedekat itu, membuat Em 
memalingkan wajah ke arah lain. Ia tidak ingin ekpresinya terbaca, 
dan pria itu tahu apa yang disembunyikannya rapat-rapat. 

“Sekarang tatap aku,” ucap Eka Perwira saat dengan lembut 
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menarik dagu wanita itu agar menghadap padanya. “Bagaimana 
menurutmu?” 

“Apa ... yang ... harus kupikirkan?” ujar Em parau. la tidak mungkin 
salah menduga jika wajah pria itu semakin dekat dengannya. 

Pelan namun pasti, Eka Perwira menyentuh bibir wanita itu 
lembut melalui bibirnya. Entah kenapa ia merasa akan menemukan 
jawabannya di sana. Lalu mulai mengecupnya pelan sebelum 
menyudahinya. "Semuanya. Tentang aku tentu saja. Bukan tentang 
orang lain," ujar Eka Perwira dengan suara yang sama-sama parau. 

Lalu ponsel Eka Perwira kembali berdering. Mengumpat, ia 
kembali mengangkatnya dan mendengar Ningrum memohon 
sesuatu padanya. Eka Perwira akhirnya menyudahi akan menemui 
wanita itu besok untuk membicarakannya. 

Lalu perlahan kesadaran Em mulai pulih. Apakah maksud 
pria itu ingin mempertahankan pernikahan dengannya sekaligus 
hubungan dengan kekasihnya? Apakah pria itu pikir, ia wanita 
semudah itu? Em pasti sudah gila jika mempertimbangkannya. Sama 
saja ia menjerumuskan diri menjadi wanita tanpa harga diri. Perasaan 
yang tiba-tiba menggelora dalam dirinya, berubah seketika menjadi 
kemarahan yang sulit untuk dijelaskan. 

“Baiklah, aku akan kembali ke kamar untuk istirahat. Kamu 
bisa menyelesaikan pembicaraan itu, tanpa aku,” sambung Em saat 
melihat pria itu akhirnya mengakhiri pembicaraannya. 

Eka Perwira mengumpat pelan, saat melihat Em mejauhkan 
diri darinya. “Tinggallah sebentar, Ning, banyak yang harus kita 
bicarakan. Kamu tidak bisa pergi begitu saja setelah semua ini, kan?” 

Terlambat Eka Perwira menyadari kesalahannya saat melihat 
tubuh wanita itu berbalik tegang dengan wajah tanpa ekspresi. 

“Salah. Justru setelah semua ini, dan panggilanmu tadi adalah 
jawaban dari semua pertanyaan. Bahwa memang semua ini harus 
segera diakhiri.” 
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Lalu Em berbalik pergi meninggalkan pria itu tanpa mengucap 
apa pun lagi. Pikirannya berperang tentang apa yang diharapkan dari 
seorang pria yang memanggil istrinya dengan nama kekasihnya? Ini 
sebuah lelucon gila. 

Kali ini Eka Perwira tak bisa bersuara. la membiarkan wanita itu 
pergi tanpa menahannya lagi. 


ERIR 


Eka Perwira tak henti mengutuk diri dalam hati. Andai saja 
Ningrum tidak menghubunginya, atau dia tidak mengangkat 
ponselnya sama sekali, maka tidak akan terjadi peristiwa tadi. 
Sepertinya ia akan mencoba lain kali. Membujuk wanita yang 
berhasil mencuri ketentraman hidupnya sungguh di luar kendalinya. 
Baru ketika berniat meninggalkan dapur, ia melihat kalau wanita itu 
kembali berjalan ke arahnya. Tapi ternyata hanya melaluinya, untuk 
mengambil blazernya yang terlupa. 

Bagi Eka Perwira, hari itu begitu panjang untuknya. Baru ketika 
akan menaiki tangga, ia melihat neneknya menuruni tangga. Meski 
dengan perlahan dan hati-hati, tetap saja ada keraguan di benak Eka 
Perwira. Pelan ia mendekati Rahayu, lalu membimbingnya menuruni 
tangga. 

Rahayu terkejut. Sudah lama sejak terakhir Eka Perwira 
berkunjung ke rumah ini. la rindu saat di mana semua cucunya 
berkumpul lagi. Eka Perwira memegang lengan neneknya dan 
membimbingnya untuk duduk di kursi sudut dekat tangga. Di 
tempat itu neneknya sering menghabiskan waktu hingga tengah 
malam sambil meminum herbal yang bisa menenangkan pikirannya. 

“Kudengar rapat siang tadi tidak berjalan lancar. 

Eka tersenyum mendengar pernyataan dari neneknya. Pasti 
semua telah sampai ditelinganya. 

"Yah, semua seperti yang Nenek rencanakan. Kesempatan yang 
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kupunya mendekati nol persen. Nenek merencanakan semuanya 
dengan matang," ujar Eka Perwira, meluruskan badannya di kursi 
panjang yang terletak di depan neneknya. Saat ini pakaiannya 
terlihat acak-acakkan. 

“Ah, kamu masih meragukan nenekmu yang sepuh ini. 
Bagaimana perkembangan hubunganmu?” 

Pembicaraan ini adalah pembicaraan pribadi pertama yang 
neneknya sampaikan semenjak dia menikah. Dan Eka Perwira 
menarik napas perlahan sebelum menjawabnya. 

“Perlu dua orang untuk mengusahakannya, Nek,” sambungnya 
sambil menutup mata dan menumpu tangan di dahinya. Malam itu 
Eka Perwira merasakan seluruh badannya pegal luar biasa. 

“Nenek tidak mungkin mencampuri sampai ke bagian pribadi. 
Tetapi jika boleh Nenek beri saran, kamu adalah seorang suami. Mulai 
beri perhatian istrimu, beri dia ruang untuk mengatur hidupmu. 
Hanya dengan begitu, sedikit demi sedikit kamu bisa memperbaiki 
kesalahanmu” Rahayu menyalakan lampu sudut yang hampir 
menyerupai penerangan lampu belajar. Sedikit tidaknya penerangan 
itu membantunya melihat kegelisahan cucunya. 

“Tidak semudah itu, Nek. Aku sudah melakukan kesalahan fatal. 
Dan dia sulit kuajak bicara. 

“Tingkahmu kembali seperti anak ABG yang jatuh cinta. Kalau 
kamu ingin mempertahankan rumah tanggamu, maka ber-tindaklah 
secepat mungkin sebelum menyesal karena menyia-nyiakan waktu.” 

Eka perwira kembali menarik napas pelan. Ia ingin memberitahu 
sesuatu pada neneknya. Mungkin ini adalah saat yang tepat. 
“Sebenarnya, ada yang belum kuberitahu, Nek. Aku sudah 
menjanjikan pernikahan pada seorang wanita." 

"Apa?! Jangan katakan kalau yang kamu maksud anak Hartono?” 
sembur Rahayu keras. “Sampai kapan pun, Nenek tidak setuju wanita 
itu menjadi istrimu!!" 
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“Nek, Aku harus memastikan wanita itu setuju terlebih dahulu 
melanjutkan pernikahan ini. Baru kuselesaikan masalahku dengan 
Ningrum,” terang Eka Perwira dengan nada memelas. Nada tinggi 
dalam suara neneknya patut membuatnya was-was. 

Rahayu menatap cucunya sangsi. Tidak setuju cara cucunya 
menyelesaikan masalah. “Seharusnya, kamu memutus hubungan 
dengan anak Hartono lebih dulu, baru kamu tawarkan kelanjutan 
hubungan kalian. Bukan malah sebaliknya.” 

“Aku tidak bisa mengambil risiko memutus hubungan dengan 
Ningrum, sementara menantu kesayanganmu belum memastikan 
apa pun padaku, Nek: 

Sudah lama semenjak ia memutuskan untuk segera menikahi 
Ningrum, Eka Perwira tidak memedulikan lagi persoalan cinta. Yang 
dipikirkannya adalah garis keturunan keluarganya harus bertambah, 
sedang usianya sebentar lagi mendekati kepala empat 

“Sampai kapan pun Nenek tidak akan merestuimu. Ningrum 
tidak masuk dalam daftarku, Nak, dia tidak sepadan. Sama sekali 
bukan harta keturunan yang menjadi bahan pertimbanganku 
dalam memilih, bukan itu. Tanpa Nenek jelaskan, kamu tahu letak 
perbedaan pilihanku dan pilihanmu. Buktinya sikapmu jadi tak 
keruan begini. Sekarang katakan, apa yang sudah kamu lakukan 
hingga begitu kehilangan semangat seperti ini?” 

Aku memperkosanya, Nek. Sayang sekali kata itu harus disimpan 
rapat-rapat dan dibiarkan tersembunyi di hatinya kalau tidak ingin 
diterjang saat itu juga. Miris! 

“Tidak ada, Nek, mungkin kami hanya butuh waktu untuk 
berpikir. Satu hal, tolong jangan campuri keinginanku ingin 
memutuskan hidup dengan siapa. Aku yang menjalani dan aku yang 
menikah, bukan Nenek” Eka Perwira mengakhiri pembicaraan itu 
dengan membalikkan badan menghadap ke punggung sofa. Meski 
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sofa itu hanya bisa menampung setengah badannya yang besar, ia 
tak peduli. 

Terdengar bunyi pintu yang tertutup dan derap langkah kaki 
yang setengah berlari menuruni tangga. Em tak menyadari ada 
empat pasang mata yang memperhatikannya dari bawah. 

“Apa yang terjadi, Sayang?” Rahayu mengulur tangannya 
pada Em, dan disambut dengan tatapan hangat dan ciuman pada 
punggung tangan. 

“Pasienku tiba-tiba butuh penanganan serius, Nek, lagi pula aku 
bertugas di UGD malam ini,” ujar Em dengan tergesa-gesa. "Aku pergi 
dulu, Nek.” 

“Aku akan mengantarmu,' potong Eka Perwira, lalu secepatnya 
mengubah posisinya menjadi duduk. 

“Jangan khawatir, aku ... aku bisa sendiri. Kamu pasti butuh 
istirahat,” jawab Em ragu-ragu sembari melempar pandangan pada 
Rahayu. 

Eka hanya bisa melirik wanita itu sekilas. Jakunnya naik turun 
melihat penampilan wanita itu yang mengundang sesuatu dalam 
dirinya. Ya lihatlah, ia mulai berpikir aneh sekarang. 

“Mulai saat ini, biarkan suamimu yang mengantarkanmu, Nak," 
timpa Rahayu tidak setuju atas keinginan Em yang hendak berangkat 
sendiri. 

“Dia tak ingin aku berada di dekatnya, Nek, tadi dia bilang— 
hmmppjjj ...” 

Sigap, Em menutup rapat mulut Eka Perwira dengan tangannya. 
Entah mengapa persoalan mereka tidak seharusnya diketahui orang 
lain. Akhirnya tanpa pikir panjang, Em menarik pria itu bersamanya. 

Sepanjang perjalanan, Eka Perwira dan Em hanya bisa berdiam 
diri. Tak ada yang memulai percakapan. Biasanya Eka Perwira mahir 
dalam mencari bahan pembicaraan, tetapi berhadapan dengan 
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wanita itu membuatnya kehilangan nyali debat yang biasa memiliki 
banyak stok bahan tanpa harus direncanakan. Bahkan saat mereka 
tiba di rumah sakit, Em hanya berkata untuk tidak menunggunya. 

Hari sudah hampir pukul 5 pagi saat Em keluar dari rumah sakit. 
la baru saja akan menyuruh satpam memanggil taksi saat dilihatnya 
mobil yang mengantarkannya beberapa jam tadi masih berada di 
tempatnya. Em mendekat ke arah mobil itu, dan dengan jelas melihat 
pria itu tertidur sambil melipat kedua tangannya di depan dada. 


SENAR 


Perasaannya berkecamuk, tak mungkin pria itu menunggunya 
hingga sesubuh ini. Melihatnya dalam keadaan seperti itu tentu saja 
menimbulkan riak-riak kecil di sudut hatinya. Pelan dibukanya pintu 
mobil yang tak terkunci. Bahkan setelah ia masuk dan menutup pintu, 
pria itu masih berada dalam mimpinya disertai dengan dengkuran. 
Lama menimbang, akhirnya ia memberanikan diri menyentuh dan 
menepuk pelan lengan pria itu. 

"Ayo, kita pulang." 

Eka Perwira membuka mata perlahan. Ia kembali menyadari di 
mana dirinya berada. 

“Maaf, aku tertidur rupanya. Bagaimana operasinya?” ucapnya 
sambil merenggangkan leher dan lengannya. Pelan ditariknya kursi 
merapat ke arah kemudi, dan mobil pun melaju dengan mulus 
membelah pagi. 

“Baik, operasinya berjalan lancar. Tak ada kendala berarti. Aku 
hanya melakukan tugas kecil mendampingi” ucap Em sembari 
menampakkan keengganannya menanggapi pembicaraan. 

Jujur, sebenarnya ia merasa was-was dengan pria itu. Belum lagi 
ia merasa dadanya seperti mengalami debaran hebat. Karena pesona 
lelaki di sampingnya sungguh membahayakan keselamatannya. Em 
sempat mencuri pandang mengamati wajah pria itu yang memiliki 
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garis wajah tegas dan cenderung serius menatap ke arah jalan di 
depannya. 

Em mengambil kesimpulan, sepanjang hidup, pasti pria itu 
terlalu banyak berpikir. Belum lagi bulu-bulu halus di sekitar wajahnya 
menandakan bahwa pria itu belum bercukur selama beberapa hari. 

Eka Perwira tahu kalau sejak tadi wanita itu memperhatikan 
dirinya. “Aku ingin kita bicara,” ujar Eka Perwira tiba-tiba. la 
tidak menunggu persetujuan wanita itu. Dengan kecepatan 
mengagumkan, dibelokkannya mobil kearah tebing yang berbatasan 
dengan lautan lepas. 

Deru jantung Em tak bisa terkendali. Bicara berdua saja makin 
membuat dirinya tidak dalam keadaan baik-baik saja. Em hanya bisa 
menarik napas saat menyaksikan sebentar lagi matahari akan terbit. 

“Aku minta maaf atas semua sikapku yang membuatmu 
tak nyaman dan merasa tidak dihargai. Aku benar-benar tulus 
mengatakannya untukmu," sahut Eka Perwira. Em mengembuskan 
napas perlahan. Satu hal yang dicegahnya, agar tidak berbalik 
menatap pria di sebelahnya. Alarm pada dirinya seakan-akan 
memperingatkannya untuk itu. “Aku memaafkanmu, kalau itu 
membuatmu merasa lebih baik.” 

“Tidak. Bukan seperti itu, Em. Pandang aku. Lalu pembicaraan 
ini akan kita ketahui ke mana arahnya,” seru Eka Perwira dengan nada 
sedikit lebih tinggi. 

“Itu tidak akan mengubah apa pun. Pada akhirnya, aku hanya 
alat untuk mencapai semua tujuanmu, kan?” jawab Em tanpa 
ekspresi. Matanya memandang kosong ke depan. 

“Apa maksudmu?" tanya Eka Perwira setengah tidak mengerti. 

“Pada akhirnya, aku harus dengan suka rela mengikuti pilihan 
kalian, harus dengan suka rela mengikuti keinginanmu untuk 
mempertahankan semua ini. Bukan begitu? Aku hanyalah alat” 
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“Kau salah mengartikan semuanya. Aku mengajakmu bicara 
ingin meluruskan beberapa hal. Aku—" 

“Aku harus bagaimana? Harus bermanis-manis sedangkan 
suamiku memikirkan perempuan lain? Ataukah harus berpura-pura 
baik sedangkan keadaanku tidak baik-baik saja? Katakan dengan 
jelas pilihan apa yang kupunya sebagai orang yang hanya dinikahi 
karena sebuah perjanjian?” 

Eka Perwira hanya diam di samping Em. 

“Kau bukan orang yang berada di posisiku selama hampir tujuh 
setengah tahun menanti sesuatu yang tidak pasti. Kamu bukan 
orang yang menahan diri untuk tidak terlibat pergaulan dengan 
teman-teman seusiamu karena sadar diri telah terikat, dan kamu 
bukan orang yang merasakan akan ditinggalkan pada akhirnya. Jadi, 
di mana letak kompromi di dalamnya, Eka Perwira. Jawab?” Untuk 
kali pertama, Em memanggil nama pria itu tanpa sungkan. 

Masih menatap wanita di sebelahnya, Eka Perwira menahan diri 
untuk tidak meraup tubuh wanita itu dalam dekapannya. 

"Aku bersedia melepaskan apa pun, jika kita sepakat mencoba 
menjalani rumah tangga ini sebagaimana mestinya." 

“Lalu setelahnya? Apa landasannya? Bagaimana jika pada 
akhirnya kita gagal?” 

Kata-kata itu mengalir lancar dari bibir Em. Ia tidak mungkin bisa 
bersaing dengan wanita yang sekarang menjadi kekasih Eka Perwira. 
Em sadar akan perbedaan mencolok di antara mereka. Hubungan 
mereka hanya status, sedangkan wanita itu memiliki segala yang 
diinginkan suaminya. 

“Untuk saat ini, kita tidak memerlukan landasan. Cukup kita 
sepakat dan mari mencobanya, Tatapan Eka Perwira bertemu 
dengan manik mata Em. Jujur, kesabarannya sebagai pria baru saja 
diuji sedemikian rupa. 
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"Aku ingin kita mencobanya. Kupikir ketertarikan yang kurasakan 
padamu bisa dijadikan alasan” Lama Eka Perwira menunggu ucapan 
dari wanita itu, saat tangannya dengan berani menyingkirkan 
sejumput rambut yang menutupi pipi wanita itu. 

Em tahu, ia sedang mempertaruhkan sesuatu. Sesuatu yang 
belum pasti bagaimana akhirnya. la tidak berani mencoba jika 
ada orang yang tersakiti di dalamnya. Secara tidak langsung, Em 
mengambil kesimpulan bahwa pria itu berpikir jika nafsu bisa 
menjadi landasan untuk mempertahankan semuanya. Begitu banyak 
hambatan yang berkecamuk di benaknya. 

“Jangan terlalu cepat mengambil kesimpulan. Sejujurnya aku 
tidak ingin mengorbankan orang lain. Sedari awal aku sudah siap 
dengan semua konsekuensi karena menerima perjodohan ini," ujar 
Em kembali tanpa ekspresi. 

“Lalu aku harus bagaimana? Berpura-pura bahwa aku tidak 
tertarik padamu?” sergah Eka Perwira tajam. 

“Akan lebih baik seperti itu. Lagi pula, sejak awal kita bertemu, 
tidak ada yang baik-baik saja, bukan?” ucap Em dengan nada getir. 

“Kau yakin tidak ingin mencoba?" Alis Eka Perwira bertaut. 

“Mencoba? Aku tidak pernah berpikir rumah tangga untuk 
coba-coba. Semua yang kulakukan tulus, bahkan kejadian malam itu 
meski jujur rasa sakitnya belum hilang, tetapi—'" 

Sayup dipandangi wanita itu dengan perasaan campur aduk 
saat kembali mengungkit kejadian malam itu. 

"Demi Tuhan. Aku tak habis memaki dan merutuk diri karena 
tak bisa mengontrol emosi. Beri aku satu kesempatan untuk 
memperbaiki semuanya. Kita bisa mencobanya,” tawar Eka Perwira 
lagi dengan ketegasan yang nyata. Berharap wanita itu mengubah 
keputusannya. 
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“Maafkan aku. Kurasa lebih baik kita tetap pada keputusan awal. 
Bercerai setelah semua selesai sesuai kesepakatan.” 

“Sekali lagi aku menawarkan, satu kesempatan bagi kita untuk 
memulai dari awal. Bagaimanapun caranya, aku akan berusaha 
sebaik mungkin mengusahakan yang terbaik bagi hubungan kita." 

Lama tak ada jawaban dari Em. Wanita itu hanya diam sampai 
mobil yang dikemudikan Eka Perwira berjalan mundur lalu memutar 
setir dan kembali menjalankan mobil menuju jalan raya. 

Hening masih meliputi mereka berdua. Bahkan hingga kembali 
memasuki rumah utama. 
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( ( tu untuk siapa, Bi?” ucap Em saat ia menuruni tangga 
dan berpapasan dengan seorang asisten rumah tangga 
yang membawa nampan berisi semangkuk bubur dan 

air minum. Hari telah menunjukkan pukul sebelas siang saat ia telah 
siap menuju rumah sakit. 

“Ini bubur buat Tuan, Nyonya. Badannya demam. Mungkin saja 
masuk angin.” 

Em tersentak, menatap lama nampan yang dipegang asisten 
rumah tangga. Dua perasaannya bermain, dan yang menang adalah 
perasaan ingin melihat kondisi pria itu. Jujur saja, rasa khawatirnya 
melebihi apa pun saat mendengar pria itu jatuh sakit. Lalu Em 
memberi tanda pada asisten untuk membiarkannya melakukan 
tugas itu. Pelan di pegangnya gagang pintu, kemudian masuk ke 
dalam lalu menutupnya lagi. Matanya menyapu ke segala penjuru 
ruangan. Dan pria itu sedang bersandar dengan wajah penuh 
kelelahan di tengah ranjang. 

Em bergumam kesal dalam hati saat melihat kondisi pria itu 
masih mengenakan pakaian yang sama dengan yang dikenakannya 
subuh tadi. Ada bulir keringat yang mengucur dipelipisnya. Tanpa 
menunggu, Em melepas beberapa kancing baju dan melonggarkan 
ban pinggang. Badan pria itu memang agak panas. Em mengambil 
kesimpulan, mungkin karena kurang istirahat. 
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Beberapa menit kemudian, Eka Perwira bangun dan menyadari 
dirinya tak seorang diri di kamar. Dilihatnya Em membenahi 
beberapa pakaian yang berserakan dan mengatur buku-buku yang 
berantakan. Kamar itu kembali rapi seperti biasanya. Senyumnya 
terukir saat melihat wanita yang terang-terang menolaknya itu mau 
meluangkan waktu untuk mengurusnya. 

“Terima kasih," sahut Eka Perwira pelan. la baru saja berniat 
bangkit saat merasakan pening dan rasa sakit pada kepala yang 
mengganggu fokus penglihatannya. Em bereaksi saat melihat 
gerakan pria itu. 

“Tubuhmu bukan robot. Kamu juga perlu istirahat”sahut Em 
ketus. Lalu mulai memaksa pria itu untuk berbaring. Tanpa canggung, 
ia mulai membuka semua kancing baju Eka Perwira dan melepasnya 
dari tubuh pria itu. Hingga menyisakan kaos putih yang melekat erat 
di tubuhnya. 

Eka Perwira memilih tak menyahut. Membiarkan Em memeriksa 
kondisinya. Ada perasaan yang sulit diungkapkan dengan kata-kata 
saat melihat wanita itu telaten dalam mengurusnya. 

"Jangan ke kantor dulu hari ini,” sambung Em lagi. 

Eka Perwira kembali terdiam. Biasanya ia tidak pernah 
merasakan seperti ini. Wanita itu benar, ia memang kurang istirahat 
beberapa hari ini. Tentu saja sebagian besar karena pikirannya kacau 
akibat wanita di hadapannya. Ia bahkan tak menolak saat Em mulai 
menyendok bubur sesuap demi sesuap, dan tak menyadari telah 
menghabiskannya hingga tandas. 

Emakhirnya senang saat pria itu telah menghabiskan semangkuk 
bubur. Lalu memberikan saran, hanya butuh istirahat dan bantuan 
beberapa obat pereda nyeri, maka kondisi pria itu pasti akan stabil 
lagi. Tidak mendengar pria itu membalas ucapannya, membuat 
sesuatu terasa mengiris hatinya. Mungkinkah pria itu sudah berniat 


237 


Bertekuk Lutut: New Life Marriage 


akan menceraikannya dalam waktu dekat? Sekujur tubuh Em tiba- 
tiba merinding saat membayangkan perpisahan mereka akan terjadi 
secepat itu. 

“Butuh sesuatu?” tawar Em saat melihat pria itu masih tak 
mengeluarkan sepatah kata pun dan masih menatapnya dengan 
tatapan mata yang tak bisa Em artikan. Di satu sisi, tatapan itu berarti 
intimidasi. Di sisi lain, Em mengartikan tatapan itu serasa ingin 
mengulitinya hidup-hidup. 

“Aku membutuhkanmu, ujar Eka Perwira dalam, namun tegas. 

Em bergeming. Bahkan saat pria itu dalam kondisi sakit seperti 
ini, pria itu masih saja sanggup memengaruhinya. Em sulit untuk 
mengontrol debaran jantungnya yang menghantarkan darahnya 
mengalir lebih cepat. Entah dorongan apa yang membuat tangannya 
dengan luwes mulai memijat tubuh pria itu perlahan. Em memang 
belum pernah mengatakan, ia sedikit mempelajarinya dari teman 
terapis di Boston. Bahwa pijatan yang tepat, dapat membantu si 
penderita melupakani rasa sakitnya. 

“Apa ada keluhan lain?” ujar Em berusaha mengalihkan 
pikirannya. 

“Aku hanya membutuhkanmu, pijatanmu bahkan terasa pas," 
jawab Eka Perwira dengan suara sedikit serak. la memajukan badan 
sedikit lebih dekat agar memberi akses penuh Em untuk memijat 
keseluruhan punggungnya yang masih menempel pada bantal. 

Mata mereka kembali bertatapan. Em kembali merasakan hasrat 
yang pernah dirasakannya sewaktu di Malino, dan kebersamaan 
mereka di kapal beberapa hari yang lalu. Em tiba-tiba melepas 
pijatan dan sontak berdiri. Sesaat sebelum Em mengeluarkan suara, 
terdengar ucapan seseorang yang telah lama berdiri di balik pintu. 
Dan itu sukses menghilangkan nuansa romantis yang baru saja 
mereka ciptakan. 
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“Ada hal yang tidak kuketahui?” ucap Adam tanpa canggung 
dengan posisi menyilangkan kedua tangannya, seolah meminta 
penjelasan. 


ototo 


"Apa? Jadi dia wanita yang kamu nikahi tujuh tahun yang lalu? 
Lalu bagaimana dengan Ningrum? dia adik dari sahabatmu.” Adam 
menggeleng tak menyangka, bahwa pria ini dapat melakukan hal 
seperti itu. 

Seolah tak ingin membahasnya lebih lama, Eka Perwira hanya 
bisa menatap kesal pada Adam, dokter keluarga yang dipekerjakan 
neneknya. Andai pria itu datang satu jam lebih lama, mungkin masih 
banyak yang bisa Eka Perwira dapatkan dari interaksi mereka. 

Ah, ke mana perginya wanita itu? 

"Pantas saja, tampangmu kemarin berubah saat melihat wanita 
itu yang datang. Nenekmu benar-benar lihai dalam memilih wanita. 
Aku kagum. Suatu saat aku ingin beliau juga—” Adam tak jadi 
melanjutkan ucapannya saat membaca tatapan mata mengancam 
dari Eka Perwira. 

"Aku tidak butuh ocehanmu. Kalau semua selesai, lekaslah keluar. 
Aku butuh istirahat. Besok-besok jangan terlalu cepat datang jika ada 
yang menghubungimu” Eka Perwira membalik-kan badannya lalu 
tidur membelakangi Adam. 

Adam mengernyit sambil menahan tawanya dalam hati. Kali ini 
ia merasa memiliki kartu remi. 

TEA 

Em masih terpaku di dalam mobilnya ketika memikirkan kembali 
hal yang baru saja dialaminya. Ya, mata mereka berpandangan lama. 
Em merasakan perasaan berbeda saat membayangkan kembali 
bagaimana cara Eka Perwira memandangnya. Kembali Em merasa 
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bimbang setelah mengingat semua hal yang dialaminya bersama pria 
itu. Jika boleh memilih, Em pasti akan bahagia jika bisa mendampingi 
pria itu, bukan karena pengaturan perjodohan seperti ini. Em yakin, 
ia akan bahagia memiliki suami seperti Eka Perwira. 

Lalu ketakutan akan masa depan kembali menghantui Em. 
la tidak ingin menjalani sesuatu tanpa landasan yang jelas. Cukup 
waktu tujuh tahun lebih yang ia habiskan dalam ketidakpastian. 
Waktu-waktu panjang selama menjadi asisten profesor yang menyita 
waktu dan semua masa mudanya. Saat-saat di mana ia memilih 
bertukar pikiran dengan Douglas, ketimbang berbaur dengan 
teman-temannya pada liburan musim panas. Saat-saat ia harus 
berpikir ekstra mengejar ketertinggalan materi perkuliahan karena 
jadwal jaga yang padat. Dan itu semua tidak akan sebanding jika 
pada akhirnya ia akan kecewa karena memilih pria itu dan menetap 
di sisinya. la masih memiliki dua tahun lagi untuk mendapatkan 
gelar spesialisnya. Ia tidak ingin menyia-nyiakan waktunya terbuang 
percuma, hanya untuk hal yang tidak jelas ke mana ujungnya. la tidak 
akan menang melawan wanita itu. Ia tidak memiliki kepercayaan diri 
yang tinggi. 

Beruntung sebagai dokter baru di rumah sakit itu, ia tidak 
memiliki kendala dalam menyesuaikan jadwal jaga. Dan UGD adalah 
pilihan terbaiknya saat ini untuk menepis pengaruh pria itu. Ya, 
kesibukan akan sangat membantunya. 

Langkahnya terhenti menuju ruangannnya, saat seseorang 
menghentikannya. 

“Maaf, Dok, pasien yang Anda tangani semalam sampai saat ini 
belum siuman juga, detak jantungnya tak normal." 

“Apa?” Em mengernyit mendengar penuturan Dela, suster yang 
menemaninya semalam di UGD. "Apakah dokter spesialis jantung 
sudah memeriksanya?” 
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“Belum, Dok” 

“Bisa saja ada komplikasi. Jika terbukti, maka bukan tugas kita 
lagi” Em berujar cepat, sambil memeriksa kondisi pasien. 

“Siapa yang akan memeriksanya?"” tanya Em cepat. 

“Dokter Badwi beberapa menit lagi akan memeriksanya, Dok.” 

Meski Em baru beberapa tahun mempelajarinya, tetapi ia bisa 
mengidentifikasi gejala awalnya. Detak jantung pasien tidak terlihat 
normal dan itu membuatnya gelisah. Tetapi mengingat gelisah, 
ada hal yang juga membuatnya gelisah hingga kerap kali migrain. 
Mungkin inilah penyebab mengapa tamu bulanannya seminggu 
lebih cepat datangnya. Pengaruh hormonnya yang tidak stabil 
menjadi pemicunya. 

“Baik. Kabari jika ada perkembangan lebih lanjut” cetusnya saat 
menyadari Dela menunggu jawabannya 

“Baik, Dok” 

Em kemudian membalik badan dan berjalan menuju 
ruangannya. la teringat bahwa siang ini harus memeriksa kondisi ayah 
dari Yoga. Langkah kakinya berada di depan ruangan Pak Hartono 
saat matanya menangkap sosok pria yang juga memandangnya 
lekat, sambil tersenyum manis. Sangat manis. 

“Senyummu tidak mempan denganku: Em menepis pengaruh 
senyum itu dengan tangannya. 

“Aku tidak tahu kalau senyumku mempengaruhimu.," Yoga 
berdiri sejajar di samping Em, menatap sosok berjas putih yang 
tampak memikat dengan kesederhanaan riasan dan entah kenapa 
semua nampak pas. 

Em masuk ke kamar tempat Pak Hartono berada, lalu memeriksa 
pria tersebut. Meraba beberapa daerah di sekitar dada. 

“Ayahmu akan segera pulih. Dia harus banyak istirahat. Penyakit 
jantung berkaitan dengan pola hidup sehat. Kusarankan semua 
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pelayan yang bersentuhan langsung dengan ayahmu perbanyak 
membaca buku mengenai cara membantu pemulihan dengan pasien 
kondisi seperti ini,” jelas Em singkat. “Kupikir ayahmu tertangani 
dengan baik, kamu seharusnya berterima kasih pada Dokter Badwi.” 

Yoga hanya meliriknya sekilas lalu mulai memperhatikan 
keadaan ayahnya. Lalu tiba-tiba ada sesuatu yang melintas dan ia 
rasa wanita itu harus tahu. 

“Oh ya, semua dewan direksi telah tahu bahwa kamu adalah istri 
dari Eka Perwira, mungkin sebentar lagi semua orang juga akan tahu." 

Em menarik napas pelan. Nenek Rahayu pasti punya andil atas 
semua ini. Dan ada maksud terselubung dibalik semuanya. 

“Mungkin adikku Ningrum juga akan segera tahu. Aku 
hanya ingin menyampaikan padamu bahwa kamu tidak perlu 
mengkhawatirkannya. Adikku cukup dewasa, dan Eka Perwira, 
kurasa bisa mengatasinya sepanjang masalah di antara kalian telah 
jelas.” Yoga mempersilakan Em lebih dahulu keluar dari ruangan, lalu 
kembali menanyainya dengan hal yang menurutnya penting. 

“Jadi, menurutmu, apa Eka Perwira masih akan tetap menikahi 
adikku?" 

Em tertawa pelan. Aneh rasanya jika seorang yang mengaku 
sahabat menanyakan hal yang paling pribadi pada orang lain, bukan 
pada sahabatnya sendiri. “Tentu saja. Dia sangat mencintai adikmu 
sampai-sampai keberadaanku tidak mempengaruhinya. Andai saja 
bisa dipercepat, mungkin kami bisa segera bercerai. Tapi kami harus 
menghargai Nenek Rahayu." Em baru saja melafalkan kebohongan 
terbesarnya. 

Eka Perwira bahkan menawarkan untuk melanjutkan 
pernikahan mereka. Em hampir berada pada ketidakwarasannya jika 
sampai mengiyakan semua ajakan pria yang tujuh tahun yang lalu 
memandangnya sebelah mata. Em masih mengingat dengan jelas 
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semua perkataan pria itu. Jika kemudian Eka Perwira beranggapan 
bahwa semua hal bisa berubah sesuai kemauannya, maka pria itu 
salah besar. 

Yoga mengangguk. "Aku tidak meragukanmu. Aku hanya 
ragu apakah Eka Perwira akan dengan pasti melaksanakan semua 
ucapannya atau malah menambah masalah baru." 


Lata to) 


"Siapa dia, Wira?" 

“Kamu sudah pernah bertemu dengannya. Sekarang dia yang 
menduduki posisi penting di rumah sakit milik nenekku: 

Lama Ningrum tak bersuara setelah mendengar penuturan Eka 
Perwira. Ia terperanjat saat sadar mulai mengenal siapa wanita yang 
dimaksud. 

“Apa? Itu mustahil, kalian tampak biasa-biasa saja waktu reuni di 
kapal kemarin, right?” 

“Kuharap aku bisa menjawab keraguanmu terhadapku. Kita 
tetap akan menikah sesuai kesepakatan." 

Ningrum mulai meneliti raut atau tanda-tanda kebohongan 
di wajah kekasihnya. Dia seorang psikolog. Dan meski terbilang 
amatiran, dia bisa menangkap kesungguhan pada wajah lelaki yang 
dipujanya. Tapi satu yang dia tidak habis pikir, bagaimana bisa pria ini 
menyimpan rahasia sebesar ini? Atau jangan-jangan masih banyak 
hal yang kain? 

"Jadi, bagaimana bisa kamu menyembunyikan semuanya 
selama ini?” amuk Ningrum seolah hilang kendali. “Kamu anggap 
aku apa, Wira? Ini hal yang sangat penting, dan kamu bahkan tidak 
pernah membicarakannya denganku?” 

Eka Perwira bergeming ditempatnya. Pada satu sisi ia tahu, 
dirinya salah. Di sisi lain, ia memiliki alasan khusus untuk itu. 
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“Aku pikir, itu tidak penting, Sayang. Aku sebenarnya ingin 
membahasnya denganmu jika perceraianku telah terlaksana. 
Semuanya hanya syarat yang dulu diajukan nenekku, dan setelah 
tujuh tahun aku bebas mengakhirinya, jelas Eka Perwira sabar. 

“Jadi, kapan kamu menceraikannya? Tunggu! Jangan bilang 
kamu sudah bersamanya, Wira? Aku tidak akan memaafkanmu kalau 
kalian sudah bersama.” 

“Tidak ada yang terjadi di antara kami, Ning. Dia baru saja 
datang, dan kami bahkan tidak pernah bertemu sejak tujuh tahun 
yang lalu," 

Ah... semoga Tuhan memaafkanku karena telah berbohong. 

Eka Perwira kembali meraih Ningrum dalam pelukan dan 
menenangkannya. Pada suatu titik, Eka perwira sadar, perempuan 
inilah yang menemaninya selama tiga tahun dan dengan setia 
melayaninya dalam keadaan apa pun. Ia tidak mungkin tidak adil 
karena perasaan sesaat yang timbul akibat keberadaan gadis itu. 

“Aku percaya kata-katamu, Sayang, jangan rusak kepercayaanku," 
sambung Ningrum dengan suara yang masih menyisakan bekas 
tangis. 

“Baiklah, sekarang istirahat. Ini sudah terlalu larut. Aku 
harus membenahi beberapa pekerjaan dan mengurusi nenekku. 
Kesehatannya kurang baik sore tadi. Aku berencana memanggil 
adikku, Tri, pulang untuk menjaga dan merawat nenekku. Kamu 
tahu, kan, dia sudah 5 tahun tidak kembali ke Indonesia. Dan Dwi 
masih sibuk dengan perusahaan pertelevisiannya. Hanya aku yang 
dimiliki nenekku saat ini. Kuharap kamu bisa mengerti posisiku,” ujar 
Eka Perwira pelan berusaha menenangkan Ningrum 

"Jangan khawatir, Sayang, aku selalu setia menunggumu. 
Tapi sebelumnya, ada yang ingin kusampaikan padamu. Dan aku 
sudah memastikannya tadi. Aku ... hamil. Besok aku berencana 
memeriksakannya langsung pada dokter kandungan." 


244 


Emeraldthahir 


Eka Perwira terdiam selama beberapa saat. Tampak tidak 
percaya. Pada beberapa kesempatan, mereka memang jarang 
menggunakan pengaman ketika berhubungan. Ya, keturunan. 
Dan akhirnya ia menemukan jawaban atas kebimbangannya, dan 
kemantapan hatinya untuk segera menikahi Ningrum. 

“Kamu membuatku bahagia, Sayang. Segera dan secepatnya 
aku akan mengabari nenekku dan mempercepat perceraianku," kata 
Eka Perwira mantap. 

Eka Perwira tersenyum mendengar kabar itu. Mungkin inilah 
jawaban Tuhan atas segala kegundahannya. Neneknya pasti terharu 
mendengar semua ini, serta mendukungnya. Em memang telah 
mengisi hatinya, tetapi berada di posisi seorang pria yang sebentar 
lagi akan memiliki anak, maka semuanya seolah menjadi jelas 
baginya. Tak lama kemudian Eka Perwira meninggalkan Ningrum, 
membiarkannya beristirahat demi kesehatan janinnya. 

Posisinya sudah berada di atas mobil ketika menerima telepon 
dari orang kepercayaannya bahwa Mr. Takana mempercepat 
kedatangannya ke Indonesia. Dan lebih mengejutkan lagi, pria 
Jepang itu mengutus lima orang pengacara untuk menuntut dokter 
yang telah menangani operasi salah satu pasien yang diketahui 
adalah istri kedua Mr. Takana Yamaguchi. 

Keesokan paginya, kabar itu berembus cepat di kalangan 
dewan direksi. Eka Perwira menerima kabar bahwa surat tuduhan 
atas tindakan malapraktik sebentar lagi akan dilayangkan kepada 
dokter di rumah sakit milik neneknya. 

KIRI 

Em menaruh curiga saat melihat kasak-kusuk dari beberapa 
orang yang melihatnya. Ia sudah menduga, pasti informasi bahwa ia 
adalah istri dari Eka Perwira telah beredar luas. Makanya kehebohan 
atas hasil rapat terbuka bisa diketahui penyebabnya. Banyak 
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desas-desus yang beredar, tetapi Em tidak terlalu memusingkan 
hal itu. Masih banyak pekerjaan yang justru lebih penting untuk 
ditanganinya. 

Beberapa hari kemudian, Em kedatangan tujuh orang tamu 
yang diketahuinya akan menuntutnya lewat jalur hukum atas 
tuduhan tindakan malapraktik. Pagi itu, ia memang sudah merasa 
akan menghadapi cobaan yang berat. Em telah menerima surat 
pemanggilan dari pihak kepolisian terkait dugaan malapraktik 
yang dituduhkan padanya. Telepon dan SMS dari Yoga pun tak 
digubrisnya. Rupanya berita itu dengan cepat menyebar luas. Malam 
itu Em memang kebagian jadwal jaga, dan seingatnya tidak ada 
tindakan di luar prosedur yang dia lakukan. Belakangan Em tahu, 
bahwa pasien itu merupakan kerabat dari salah satu penggelontor 
dana yang mendukung perluasan di mana rumah sakit itu berada. 
Tentu saja dengan kejadian ini, akses beberapa pihak untuk datang 
sebagai pahlawan kesiangan akan betul-betul menggiurkan. 

“Dokter sudah tahu tujuan kedatangan kami sepagi ini. Kami 
hanya ingin mewakili klien kami. Dalam hal ini, suami Ibu Mayang 
untuk melakukan pelaporan atas tindakan malapraktik, yang 
menyebabkan kondisi Ibu Mayang menjadi kritis,” sahut salah 
satunya tegas. 

Em berusaha menenangkan dirinya terlebih dahulu. Tuduhan 
sepihak yang dilontarkan pengacara suami Ibu Mayang sontak 
membuat emosi Em ingin meledak saat itu juga. 

“Jadi begini Bapak-Bapak sekalian, mungkin sebelum Bapak- 
Bapak menyampaikan laporan kepada pihak kepolisian, ada baiknya 
menelaah peristiwa yang terjadi dan mengumpulkan saksi, meneliti 
prosedur yang kami jalankan. Dan semua sudah sesuai standar 
prosedur penanganan pasien dengan kondisi kritis seperti Bu 
Mayang. Dan perlu Bapak-Bapak ketahui, kondisi Ibu Mayang bahkan 
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sudah lebih baik. Hanya sampai saat ini beliau belum siuman. Jika 
Bapak-Bapak mempunyai bukti yang kuat bahwa saya melakukan 
malapraktik seperti yang Bapak tuduhkan, maka saya tidak akan 
segan menyerahkan diri saya kepada polisi,” seru Em lantang. 

Em masih menjaga ketenangan intonasi suaranya. Ketujuh pria 
di hadapannya terlihat memandanginya lekat-lekat. Em yakin para 
pengacara di depannya bahkan belum mengumpulkan bukti, siapa 
saja dokter yang menanganinya. Ia yakin ada oknum yang bergerak 
di balik ini semua, dan mengembuskan isu tidak sedap. 

“Baiklah, Dok, kita akan menunggu sampai keadaan Bu Mayang 
pulih. Jika sampai terjadi hal yang sama-sama tidak kita inginkan, 
maka hal ini akan kami teruskan ke meja hijau. Besok kami akan tetap 
meneruskan laporan kami sambil menunggu hasil penyelidikan lebih 
lanjut." 

Salah seorang dari ketujuh pria yang berjas abu-abu tersenyum 
dan segera berdiri. Kemudian menjabat tangan Em ramah. Pria itu 
terkesan saat mendapati bahwa dokter itu terlihat masih muda, jauh 
dari perkiraannya. 

Tak lama setelah ketujuh pria itu meninggalkan ruangannya, Em 
duduk pasrah pada kursinya. Berharap apa yang ditakutkannya tidak 
akan terjadi. Belum hilang perasaan gundah saat sekretarisnya— 
Tahta—membuka pintu ruangannya dengan tergesa-gesa. 

“Maaf, Dok, ada pasien kecelakaan tunggal di ruang UGD yang 
membutuhkan tanda tangan wali untuk segera ditangani. 

“Ya tunggu apa lagi? cari wali pasiennya. Dan apalagi? Itu, kan, 
bukan urusanku, Tahta.” 

Em mengangkat bahu heran dengan penuturan Tahta, 
sekretarisnya. Tidak seharusnya dia bertingkah sekonyol itu. 

“Maaf, Dok, yang mengalami kecelakaan adalah Pak Eka Perwira, 
suami dokter: 
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Masihkan dia cinta jika ragamu tak lagi ada? 

Masihkah cinta jika salah satu tak setia? 

Masihkah kamu cinta jika kamu terus dicoba? 

Masihkah cinta jika fisik menjadi tolak ukurmu menjalani cinta? 

Dan masihkah kamu cinta saat selaksa jiwamu melebur menjadi tandus 
terkikis logika? 

Masihkah kamu cinta? 


( ( ahman, tolong selidiki kronologis kasus Dokter 
Emerald Putri. Dan pastikan semua informasi berasal 
ari sumber yang terpercaya.” 

“Baik, Pak, sesuai dengan yang Bapak perintahkan” 

Eka Perwira sama sekali tak mengira jika istri Mr. Takanalah 
yang ditangani oleh Em. la masih percaya bahwa tuduhan yang 
dialamatkan pada wanita itu adalah tidak mendasar. la takkan segan- 
segan mengajukan tuntutan pencemaran nama baik jika memang 
itu tidak terbukti. 

Telepon Eka Perwira berdering saat ingin menghubungi Mr. 
Takana. Ningrum menghubunginya. 

“Sayang, aku mau ditemanin makan bubur di jembatan tua. Di 
situ buburnya terkenal, Dedeknya pengen makan itu, Sayang,” sahut 
Ningrum dengan suara terkesan manja. 
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Eka tersenyum saat menyadari keinginan dari wanita yang 
mengandung anaknya. Timbul rasa damai di hatinya saat wanita itu 
mengatakan ingin memakan bubur ayam dan mengharapkannya 
untuk menemani mencari bubur ayam. 

“Baiklah, Sayang. Aku jemput ya, siap-siap: 

Sejam kemudian Eka Perwira dan Ningrum telah berada dalam 
mobil yang dikemudikan Eka Perwira. 

“Secepatnya nenekku harus tahu bahwa kamu mengandung 
anakku, Ning. Dia takkan mencegahku untuk menikahimu. Nenekku 
masih termasuk orang tua zaman dahulu yang kolot dalam hal 
hubungan antara pria dan wanita,” tutur Eka Perwira meyakinkan. 

“Aku ikut yang terbaik saja, Sayang. Semua yang kamu lakukan 
pasti untuk kebaikan kita. Oh, itu buburnya. Aku turun di sini aja. Cari 
tempat parkir, jangan sampai menghalangi kendaraan lain." 

Ningrum turun dari mobil dan segera menuju tukang bubur 
ayam yang memang digemarinya belakangan ini. Selain rasa 
bumbunya yang khas, tambahan taburan beberapa sayuran dan 
kedelai menjadi nilai tambah tersendiri. Tapi belum sempat Ningrum 
mengecap rasa bubur ayam, bunyi hentakan keras seperti bom 
meledak dalam skala kecil cukup memekakkan telinga. 

Ningrum bergeming. Firasatnya buruk. la berlari sekuat tenaga 
mendekati sumber suara untuk memastikan bahwa dugaannya 
salah. Saat itu juga, ia merosot melihat mobil yang dikemudikan Eka 
Perwira jatuh dari ketinggian kurang lebih delapan meter. Ningrum 
berlari sekencang-kencangnya menuruni jembatan dan mendekati 
tempat kejadian. la tidak memedulikan keadaannya yang carut 
marut,yang ada diingatannya hanya memastikan kondisi pria yang 
dicintainya dalam keadaan baik-baik saja. 

Ningrum histeris. Betapa hancur hatinya tatkala melihat badan 
lelaki itu berlumuran darah. Dan celana abu-abu yang dikenakannya 
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telah berganti warna menjadi merah. Orang yang membantu 
dalam proses evakuasi kesulitan dalam mengeluarkan Eka Perwira 
oleh karena mobilnya remuk dan mengurung badannya di dalam 
kendaraan itu. Untung saja safety belt dan kepalanya aman dari 
cedera berlebihan. Tapi tidak pada kakinya yang terlihat luka parah. 

Ningrum seperti bermimpi saat akhirnya ia berhasil tiba di 
rumah sakit dalam keadaan baik-baik saja. Kakaknya Yoga adalah 
orang pertama yang dikabari dan menemuinya di rumah sakit. Tak 
lama kemudian mengabari anggota keluarga atas peristiwa yang 
menimpa Eka Perwira. 

Ningrum masih dalam keadaan shock saat mendekati dokter 
dan meminta keterangan lebih lanjut. 

“Maaf, Dok, bagaimana keadaan Pak Eka Perwira?” 

“Anda siapanya?" 

“Saya keluarganya, Dok. Saya sepupu jauhnya, iya sepupunya,” 

Ningrum berusaha untuk tenang. Ia sungguh tidak siap dengan 
apa yang baru saja disaksikannya. Hatinya serasa terenggut saat 
melihat mobil yang dikemudikan Eka Perwira terjatuh di saat berusaha 
membenarkan letak parkirnya tak jauh dari tempat mangkal bubur 
ayam. Nahas, jembatan yang dilewatinya masih dalam perbaikan 
karena terdapat lubang besar di tengahnya yang menembus 
langsung kejalanan dengan lalu lintas padat di bawah sana. Masih 
dengan keberanian yang tersisa saat dia berhasil menghubungi 
kakaknya Yoga untuk membantunya melakukan penanganan. 
Ningrum seakan tak sadar saat dirinya berusaha mengakomodir 
semua orang untuk membawa Eka Perwira menuju rumah sakit 
Amran Hospital. Ningrum hanya bisa menangisi kebodohannya. 

“Semua harus siap menerima kenyataan. Kondisi pasien tidak 
dalam keadaan sadar. Kami akan secepatnya melakukan operasi. 
Kami tidak yakin, tetapi kakinya mengalami cedera berat 
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“Ohh ... tidak, Dok. Itu tidak mungkin, itu tidak mungkin: 
Ningrum tidak siap menerima kenyataan ini. Tangisnya seketika 
terhenti, emosinya meledak dia berteriak bagai orang kesurupan 
dan mengakibatkan tatapan seluruh suster dan dokter yang berada 
di ruang instalasi gawat darurat mengarah kepadanya. Ia lalu pergi 
meninggalkan rumah sakit saat itu juga. 

Pengecut? la sungguh berada dalam keadaan tertekan. lalah 
yang menyebabkan semuanya. Dirinya yang menyebabkan pria itu 
meninggalkan kantor demi menemaninya mencari bubur ayam yang 
ia inginkan. Terlebih lagi, sungguh ia tak siap menghadapi kenyataan 
akan menghabiskan masa hidup dengan lelaki yang akan kehilangan 
salah satu anggota tubuhnya. Ningrum tidak siap. Sangat tidak siap. 
Bahkan ketika janinnya yang bisa menjadi alasan dia terikat dengan 
lelaki ini, tidak bisa menjadi alasan ia akan tinggal. 

Yoga menatap adiknya yang tampak terluka menyusuri lorong 
rumah sakit. la ingin memanggilnya tetapi batal, saat matanya 
menangkap sosok Em berjalan cepat menuju instalasi gawat darurat. 
Yoga sudah mengabari semua anggota keluarganya yang lain perihal 
musibah yang menimpa Eka Perwira. Beberapa jam setelahnya, 
sosok Nenek Rahayu juga tampak disertai dengan beberapa dokter 
yang mengikutinya . 

"Apa yang terjadi, Nak? Bagaimana cucuku?” 

Tubuh wanita itu tampak rapuh dan ringkih mendengar kabar 
kecelakaan yang dialami cucunya. 

“Aku tak sanggup melihatnya, Hendri. Cucuku, Hendri ... cucuku. 
Kenapa bisa terjadi seperti ini? Siapa yang mengabarimu pertama kali 
tentang kecelakaan ini?" Tatapan Nenek Rahayu menghujam ke arah 
Yoga. Instingnya mengatakan, cucunya tak mungkin meninggalkan 
kantornya di bawah jam kerja. la sangat tahu kebiasaan cucunya. 

“Maaf, Nek. Eka Perwira bersama adikku, Ningrum, saat 
kecelakaan terjadi. la menemani adikku membeli makanan di pinggir 
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jalan. Musibah itu terjadi saat Eka Perwira ingin memperbaiki posisi 
mobilnya." 

“Maafkan aku, Nak. Sudah sejak awal aku tidak pernah menaruh 
simpatik pada adikmu. Entah mengapa hatiku tidak menyukai dia 
bersama cucuku.” Rahayu hanya bisa menjelaskan dengan suara 
tertahan disertai air mata yang terus bercucuran di pelupuk matanya. 

Tak lama, beberapa pria yang dikenal Yoga sebagai dokter 
yang ikut serta bersama Nenek Rahayu tadi, menemui wanita yang 
menggunakan bantuan tongkat untuk berjalan. 

“Hasil pemeriksaan menunjukkan, cedera yang terjadi 
mengakibatkan aliran darah tidak bisa memompa oksigen masuk ke 
pembuluh darah, dan jika dibiarkan akan merusak seluruh saluran 
pembuluh darahnya. Untung saja ada dokter bagian UGD yang 
segera mengambil tindakan, saat itu juga, dan menghubungi Adam" 
Adnan, dokter senior yang bertugas siang itu melaporkannya pada 
Rahayu. 

Rahayu menarik napas lega saat menerima laporan Adnan. 
Keinginannya untuk melihat keadaan cucunya sudah tak terbendung. 

“Beberapa jam lagi mungkin dia akan segera dipindahkan ke 
ruangan VIP. Nyonya Rahayu bisa menunggunya di sana dengan 
tenang.” 

Akhirnya Rahayu hanya bisa pasrah mendengar penuturan 
dokter yang telah memberinya keterangan. 

Sementara di dalam kamar operasi ruang instalasi gawat 
darurat, Em menahan segala perasaannya yang berkecamuk saat 
melihat banyak serpihan kaca yang berhasil dikeluarkan perawat. 
Mereka telah bekerja keras membantunya. Hanya Tuhan yang tahu 
bagaimana remuk perasaannya saat memutuskan untuk menjadi 
asisten Adam dalam menangani pria yang merupakan suaminya. 
Instingnya bekerja cepat, menunggu dokter yang diinginkan Adam 
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untuk menemaninya pasti akan memakan waktu lama, serta akan 
memperbesar peluang terjadinya komplikasi. Ia tidak bisa bertaruh 
dengan waktu. 

Ruang operasi akhirnya terbuka lebar dan beberapa suster 
tampak membantu Em melepaskan pakaian operasinya. Rahayu 
terkejut saat mendapati Em, tiba-tiba merosot dan menangis sejadi- 
jadinya di hadapannya. Bahu Rahayu terkulai lemas menyaksikan 
keadaan istri cucunya yang menangis sesegukan. Tangis itu 
menunjukkan bahwa ia terpukul. Yoga hanya bisa menatap beberapa 
suster yang keluar dari ruangan dengan membawa banyak kapas 
dan kain berlumur darah. Kemudian disusul Dokter Adam keluar 
paling akhir dari ruangan itu. 

Adam hanya bisa menatap haru dokter wanita yang tidak 
berhenti menangis sejadi-jadinya. Ia pasti berada dalam keadaan 
tertekan ketika memulai operasi tadi bersamanya. 

“Eka Perwira baik-baik saja. Dia selamat karena kenekatan 
wanita yang mengaku akan mengambil semua risiko. Aku hampir 
saja membatalkan operasi jika tadi dia tidak mengatakan bersedia 
mendampingiku." 

Dan kemudian tangis Rahayu Amran pun pecah hingga tak bisa 
terbendung lagi. 
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emetar, itulah yang Em rasakan saat tangisnya pecah. 

Hampir dua jam kesedihan yang berusaha ditahannya 

akhirnya tumpah juga. Em tidak ingat kapan terakhir 
kalinya ia menangis. Tak ingat sama sekali. Hanya Tuhan yang tahu 
bagaimana keadaan hatinya saat melihat orang yang begitu dikasihi 
terbujur kaku tak berdaya. 

“Terima kasih, Sayang, terima kasih. Kamu melakukan yang 
terbaik hari ini. Sungguh yang terbaik, Nak.” Rahayu mengusap pelan 
kepala wanita yang masih menangis di pangkuannya. 

Hampir tiga puluh menit dihabiskan Em menangis tersedu-sedu 
di pangkuan Rahayu. Saat akhirnya ia sadar bahwa sudah terlalu 
lama mereka larut dalam kesedihan. 

“Terima kasih, Nek. Aku harus segera kembali. Hari hampir 
malam, Nenek juga harus segera pulang. Aku akan segera mengabari 
jika keadaannya sudah mulai membaik. Akan lebih baik jika Nenek 
beristirahat saja malam ini di rumah,” bujuk Em sambil mulai 
membenahi rambut dan bajunya. 

“Baiklah, Sayang. Tapi kapan dia sadar?” 

“Aku belum tahu, Nek. Kalau ada perkembangan, aku akan 
segera mengabari" 

Kembali Em memeluk Rahayu sebelum berbalik pergi hingga 
menyisakan bayangan lalu tak terlihat lagi 
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BELAKA 


Malam itu, tiba-tiba ruang VIP menjadi ramai oleh pengun-jung 
yang rata-rata adalah rekan kerja Eka Perwira. Tapi tak ada satu pun 
yang dibiarkan masuk kecuali kerabat. Masing-masing memiliki 
kepentingan, cari muka atau ingin mengetahui seberapa jauh kondisi 
pimpinan perusahaan itu karena berhubungan dengan banyaknya 
investasi yang mereka tanamkan. 

“Maaf, Pak, tak ada seorang pun yang boleh masuk ke dalam 
tanpa seizin keluarga yang bersangkutan." Seorang perawat yang 
ditugaskan menjaga areal VIP terlihat beradu mulut dengan 
rombongan pria berjas biru dan abu. 

“Saya keluarganya, kalian bisa mengonfirmasi siapa pun yang 
bertanggung jawab di sini mengenai kebenarannya, katakan Ditian 
Sansa Dewa yang datang, sahut Ditian tenang tanpa ekspresi. 

“Saya akan menghubungi pihak keluarga yang bertanggung 
jawab khusus, Pak, Bapak mohon tunggu sebentar,” jawab sang 
perawat kaku. 

Ditian dan Reksa berada di luar kota ketika mereka mende- 
ngar kabar dari Yoga bahwa Eka Perwira mengalami kecelakaan 
dan masih tidak sadarkan diri. Segala urusan yang masih bisa 
ditunda, ditinggalkannya demi melihat keadaan sahabat yang 
sudah dianggap seperti saudara. Para petugas keamanan yang 
berusaha menghalanginya masuk di pintu lift menuju kamar tempat 
Eka Perwira tak berkutik ketika melihat gerombolan pria seperti 
pengawal yang dibawa Reksa dan Ditian. 

“Saya hanya ingin melihat dan mengetahui keadaannya. Jadi 
izinkan kami masuk melihat teman kami” Reksa memasang tatapan 
mematikan kepada perawat yang hanya bisa diam dan menunduk. 

“Maaf, Pak, mohon tunggu sebentar lagi. Dokter yang 
bertanggung jawab akan segera datang, saya tak ingin dimarahi. 
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Mohon mengerti posisi saya." 

“Oh, baiklah.Semoga kesabaranku bisa bertahan lama, 
berdoalah semoga jalannya tidak lamban, sela Ditian cepat berusaha 
mengumpulkan kesabarannya. Ia benar-benar tak berbakat dalam 
bidang kesabaran. Hampir tiap menit dia menghardik perawat itu 
menanyakan mengapa dokter yang bertanggung jawab jalannya 
bagai siput. Meski sudah berulang kali dijelaskan bahwa ruang 
direktur berada di gedung yang berbeda, tetap saja tak mengurangi 
rentetan tekanan-tekanan kepada dua perawat yang hampir saja 
menangis jika mereka tidak segera melihat kedatangan dokter yang 
mereka maksud. 

“Oh itu, Pak, Dokter Putri. Bapak bisa berurusan dengannya," 
seru sang perawat lega. 

Kedua orang itu saling berpandangan, seolah mengenal wanita 
yang sudah berada tepat di hadapannya sekarang. 

“Waaww, Girl, kamu tidak pernah bilang kalau profesimu tukang 
suntik” Reksa berucap seraya menyerahkan tangannya untuk dijabat 
Em. 

Ditian hanya terdiam memandangi wanita itu. Dia memang 
sudah tahu kabar bahwa salah satu direktur Amran Hospital adalah 
istri dari sahabatnya yang dinikahinya 7 tahun lalu. 

“Tukang suntik sekaligus istri dari Eka Perwira” Tian menyela. 

“Apa? Ah, itu tidak mungkin,” sahut Reksa heran. Lalu sedikit 
demi sedikit menyadari sesuatu, “kalian bahkan jarang bertemu, 
mana bisa?" Seolah tersadar, Reksa akhirnya ingat desas-desus yang 
sempat sampai di telinganya. Jadi, kamu wanita yang dinikahinya 
tujuh tahun lalu?” 

Em memilih tidak menjawab. Ia yakin sebentar lagi pria yang 
di hadapannya pasti akan tahu. Hanya butuh waktu. "Jika kalian 
ingin melihat keadaannya, aku beri izin. Tapi hanya 5 menit dan itu 
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pun hanya bisa dari luar. Ok?” Em memberi peringatan dan segera 
membimbing Reksa dan Ditian yang mengikutinya dari belakang. 

Reksa dan Tian akhirnya hanya bisa memandangi Eka Perwira 
dari jauh. Persahabatan mereka berempat terbentuk bukan 
karena tanpa alasan yang kuat. Jika menilai kondisi pria itu, maka 
membutuhkan waktu yang lama untuk pulih. Sudah menjadi rahasia 
umum bagi mereka berempat, jika suatu saat posisi saham mereka di 
pasar global merosot turun, maka yang lain menyusun siasat untuk 
menenangkannya. Mereka bertiga akan segera merancang skenario 
untuk mengamankan situasi. Termasuk jika nanti saham Eka Perwira 
turun. Dan itu sudah terlalu sering mereka lakoni. 

“Kapan dia akan sadar?" Ucapan Reksa menghilangkan kebisuan 
di antara mereka. 

“Entahlah, bisa saja malam ini atau besok. Kita hanya bisa 
menunggu." 

“Baiklah, kami akan datang berkunjung kembali, dan tolong 
permudah jalan kami. Orang-orangku hampir saja memukul satpam 
dan beberapa perawat di bawah,” cecar Ditian blak-blakan. 

Em hanya bisa geleng kepala menatap dua sahabat Eka 
Perwira yang berlalu pergi meninggalkan tempat itu setelah sempat 
menggodanya dan menanyakan perihal hubungannya dengan Yoga. 
Ya, itu memang rumit. Em bahkan sulit untuk menjelaskannya. 

SELAI 


Ningrum. 


Maaf, Kak, aku tak bisa mengangkat teleponmu. Aku terlalu 
takut menghadapi kenyataan. Beri aku waktu untuk sendiri dan 
memikirkan rasa bersalahku, kumohon jangan cari aku. Sampaikan 
salamku pada Eka Perwira. Dan aku sangat mencintainya. Maaf 
karena ada hal yang harus kuselesaikan secepat yang kubisa. Kabari 
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aku perihal perkembangan kesehatannya, Kak, dan tolong jangan 
membenciku karena ini. 

Yoga memandangi pesan masuk dari Ningrum. Hatinya 
bergemuruh hebat saat membaca pesan yang dikirimkan adiknya. 
Ya, Ningrum masih berani mengiriminya pesan setelah mengabaikan 
semua panggilan. Satu hal yang pasti, bahwa Ningrum masih berada 
di Indonesia, karena paspor masih ada di laci kamarnya. Hanya 
menunggu waktu bagi Yoga untuk menemukan keberadaan adiknya. 

KETS 


“Bacalah laporan hasil pemeriksaan Eka Perwira.” Adam datang 
dengan membawa hasil laporan lengkap pemeriksaan Eka Perwira. 
Map itu dia sodorkan perlahan di hadapan wanita yang kini 
sedang menandatangani beberapa dokumen. Padahal jam hampir 
menunjukkan pukul 10 malam. 

“Aku akan membacanya nanti” Em kembali sibuk memeriksa 
beberapa berkas. “Lihatlah, ini pekerjaan yang kamu berikan padaku, 
dan aku masih harus lembur karenanya,” sambungnya lagi. 

“Tinggalkan itu. Kamu harus membacanya sekarang, ini penting,” 
sela Adam cepat. 

Em kemudian mengambil map kuning gading berlogo Amran 
Hospital yang disodorkan oleh Adam, lalu membacanya. 

“Jadi kemungkinan dia bisa berjalan normal kembali sangat 
kecil?” 

“Bukan, bukan seperti itu. Ada beberapa, terapi yang kuketahui 
dapat membantunya pulih. Terapi yang dibutuhkan mungkin 
memakan waktu berbulan-bulan, atau bisa saja lebih cepat 
tergantung bagaimana kondisi tubuhnya merespon semua hal. Kamu 
harus melibatkan fisioterapis profesional dalam masa pemulihannya. 
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Itu pun jika dia bisa siuman malam ini. Tapi jika kamu ingin dia cepat 
pulih setelah dia siuman nanti, ada beberapa alternatif efektif.” 

"Wait, kamu berbicara terlalu cepat. Aku bukannya tidak paham" 

“Ada beberapa terapi yang bisa dicoba. Tapi kamu tahu itu 
membutuhkan usaha yang keras” 

“Apa itu, Adam? Jangan berbelit-belit." 

“Di Singapura pernah ada salah seorang teman yang 
sempat mempraktekkannya di beberapa pasien, ya ... kamu 
tahu, kan, bagaimana kehidupan di sana. Terapi itu disinyalir bisa 
merangsang pergerakan semua hormon-hormon dalam tubuh 
dan mengefektifkan kembali fungsi saraf yang hampir mati. Tetapi 
belum ada bukti ilmiah tentang itu. Kamu mungkin bisa mengambil 
referensi di internet, jika informasiku masih kurang.” Adam berusaha 
menjelaskan setenang mungkin dan mencoba merenggangkan 
kepalanya yang mulai kram akibat terlalu lama menunduk. 

“To the point, Adam, jangan berbelit-belit. Seperti apa terapi itu?" 

“Sex. You must try that." 

Mungkin jika yang dikatakan Adam adalah hal lainnya yang 
berkaitan dengan penyembuhan pria itu, Em dapat memahaminya. 
Akan tetapi esensi dari kalimat itu mengandung banyak makna. Ia 
tak mampu berspekulasi terhadap apa yang coba Adam ungkapkan 
padanya. 

“Ucapanmu bercanda,” sanggahnya secepat mungkin. 

Seolah tak peduli, Adam kembali berujar. “Kamu bisa 
mencobanya sebagai salah satu sarana efektif untuk memper-cepat 
pemulihan serta kinerja fungsi otot-ototnya. Kamu tahu sendiri, 
seks dapat memicu hormon positif yang baik bagi kesehatan tubuh. 
Semua orang tahu itu” 

Pelan dicernanya ucapan Dokter Adam. Ia bukan meragukan 
efeknya, tetapi lebih kepada caranya. Ia tak yakin mampu untuk itu. 
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“Akan kupikirkan nanti,” kata Em pelan. 

“Lagipula apa masalahnya? Ayolah, lagakmu seperti belum 
pernah melakukannya. Dia, kan, suamimu. Apa salahnya?” tembak 
Adam langsung tanpa basa-basi. 

Em mendelik. Berusaha mengacuhkan Adam dan kembali fokus 
pada pekerjaannya. “Jangan berpikir kamu bisa mengerjaiku dengan 
hal seserius ini, Adam. Get the hell,” sahut Em tegas. 

Adam kembali memusatkan perhatian pada wanita itu. Ya, 
dirinya salah jika berniat memperrmainkan wanita itu. Padahal 
sesungguhnya, jujur Adam tidak berniat bertindak memberi saran 
sejauh ini. Meski apa yang disampaikan nya tidak sepenuhnya benar, 
tetapi entah mengapa ia merasa perlu melakukannya. Hanya itu. 

“Tetapi, jika ada cara yang bisa memicu fungsi saraf bekerja 
maksimal, kenapa tidak dicoba? Lagi pula tidak ada yang salah, 
bukan?” 

Sebagai jawaban, Em hanya melirik Adam sekilas lalu kembali 
membaca jurnal yang baru saja ditemukannya di mesin pencari pada 
laptop miliknya. 

“Oh iya, Alfian dari bagian kandungan menitipkan ini,” ucap 
Adam akhirnya seraya menaruh map cokelat di atas meja. 

Em lalu mengangkat wajahnya lagi dan mengambil map 
yang diberikan Adam. “Kau pria pembawa map?" tanya Em dengan 
nada mengejek yang tidak disembunyikan. Beberapa hari ini dia 
mendapati Adam merupakan salah seorang rekan yang sangat bisa 
diandalkan, apalagi dalam hal bercanda. 

Selepas kepergian Adam, Em kembali sibuk dengan membaca 
review jurnal penelitian dari Harvard mengenai metode Tes Uji Latih 
Jantung yang baik dan tidak memiliki banyak risiko. la memang 
sering memberikan kuliah umum bagi mahasiswa residen yang ingin 
mengetahui seberapa besar uji itu penting untuk mendeteksi pasien 
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dengan kondisi serius. Bagi penderita penyakit jantung, uji itu juga 
digunakan untuk menentukan stratifikasi kemungkinan serangan 
jantung dan mendeteksi kemungkinan ada tidaknya gangguan irama 
jantung, baik sebelum maupun setelah pengobatan atau tindakan. 

Keesokan harinya Em mendapat banyak email dari Doughlas 
untuk segera bergegas mengejar ketertinggalannya. Pria itu memang 
yang terbaik. Mentor semasa kuliah dan pengajar tersabar yang 
membimbingnya. Hingga sekarang, pria itu menjadi kepala bagian 
riset di salah satu klinik terkenal di Boston dan membuka praktek di 
sana. Jika saja dulu ia mengikuti jejak Doughlas, mungkin sekarang 
ia berada pada tahun kelima untuk mengambil spesialis kandungan. 

Mengingat spesialis kandungan, membuat Em teringat 
pertemuannya dengan Dokter Reny. "Kamu harus siap untuk analisis 
akhirku. Jika memang terbukti, maka kemungkinan kamu harus 
secepatnya mendapatkan penanganan serius.” Ucapan Dokter Reni 
terus terngiang di ingatannya. Em sempat melakukan check up 
menyeluruh dua hari yang lalu, saat mendapati nyeri yang tidak 
wajar pada perutnya. Sesaat Em melihat dokumen yang dititipkan 
pada Adam. Isinya tentu saja mengenai hasil pemeriksaannya. 
Lalu ketukan pintu membuatnya tersentak. Tahta, sekretarisnya 
membuka pintu dan segera masuk. Alis Em bertaut, menunggu 
Tahta mengucap sesuatu. 

“Pasien yang kemarin sudah sadar, Dok. Dokter diminta 
kesediaannya untuk ke sana.” 

Kedatangan Em di ruangan itu disambut dengan sorotan dari 
berbagai mata. Em bergerak seprofesional mungkin. Diperiksanya 
semua kondisi tubuh Ibu Mayang, dan tak lama kemudian 
menggumamkan sesuatu untuk meresepkan beberapa vitamin lalu 
segera pamit untuk meninggalkan tempat itu. 

“Sebelumnya kami meminta maaf, Dokter, atas segala 
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ketidaknyamanannya. Sungguh semua di luar kendali kami. Saya 
pastikan perihal tuduhan itu akan segera dicabut." 

Em mengangguk meski dalam hati masih menyimpan sedikit 
kesal karena waktu itu, para pria itu menuduhnya yang bukan-bukan 
perihal malapraktik. Em kemudian bergegas meninggalkan kamar 
itu. Saat itu Em bersiap pulang saat bunyi pesan masuk terdengar 
dari ponselnya. 

Yoga. 

Kau tahu, saat mataku sibuk dengan berkas-berkas, 
tanganku sibuk menoreh tinta, mulutku sibuk menanggap sapa 
lawan bicara, pikiranku selalu berujung padamu. Dan kita berdua 
tahu apa artinya itu. Dan aku yakin senyummu menyambut baca 
isi pesanku. 

Em pun tersenyum setelah membaca pesan itu. 
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Debaran di dadamu kamu simpulkan cinta? 
Kesakitan di hatimu kamu jadikan luka? 
Cinta tak semudah kamu ucapkan 

Hari ini kuncup lalu sedetik kemudian muncul bunga 

Cinta tak semudah kamu kira 

Sore ini kamu bersaksi rindu, lalu setelahnya ikrar di penghulu 
Cinta tak semudah kamu sangka 

Ucap cinta lalu seketika sumpah setia 

Cinta juga tak sesulit kamu duga 

Saat kamu beri dia bunga, dibuangnya berkali-kali. 

Lalu beri lagi sampaiesoknya lagi dan lagi 

Cinta tak sejahat kamu fitnah 

Mungkin saja ketika kamu berucap rindu, kurang sendu ditatapnya 
wajahmu,siapa yang tahu? 

Cinta tak sekejam yang kamu kira 

Cintamu ditolak lalu kamu mundur tanpa jejak dan abaikan sebab? 
Mungkin kamu perlu pikirkan lagi tetang siapa yang kamu maksud 
menghadirkan debaran di hatimu. 

Atau kamu bahkan tak pantas untuk itu. 


Bah 24 


alimat itu terus saja terngiang-ngiang dalam benak 

Em. Tersenyum? Itu sudah pasti. Meski yang dirasakan 

ampur aduk, tetap ia tak bisa menyimpulkan bahwa 

yang dirasakannya adalah cinta. Tidak tidak secepat itu. Bukan 

karena tak ingin tertarik pada lelaki itu. Ini karena, sampai ia masih 

berstatus istri dari seseorang, maka tak boleh membiarkan dirinya 

jatuh untuk pria lain. Sekuat apa pun godaan dan seberat apa pun 

hatinya tergiur ingin menerima cinta dari pria itu, tetap saja ia harus 

menahan diri dulu. Dan jika suatu saat Em berniat melabuhkan 

hatinya, pria itu—Yoga Bagus Hartono—adalah pilihan yang sangat 

tepat. Em mengamati ponsel selama beberapa detik dan kemudian 
mengetik sesuatu dengan cepat. 

Me. 

Terima kasih untuk senyumnya, dan pasti yang mengi- 
rimiku pesan memahami jawaban apa yang akan kuberikan 
untuknya. Take care. 

Hari hampir beranjak sore ketika Em membuka map hasil 
pemeriksaan yang dilakukannya pada bagian keluhan nyeri haid dan 
nyeri panggul yangtaktertahankan. Hal itu telah dialaminya beberapa 
bulan, sehingga menjadi alasan utama untuk segera memeriksakan 
kondisinya. Matanya memicing seolah ingin memperjelas apa yang 
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telah dilihatnya. Tak menunggu waktu lama, Em bergegas menemui 
Dokter Reni. 

“Mengapa kamu baru memeriksakannya? Kamu dokter dan 
seharusnyakamutahu kapan memeriksakan kondisimu. Ada beberapa 
halyang menyebabkan tumor pada rahimmu sehingga menyebabkan 
nyeri yang sering datang berulang. Saya menduga kamu terlalu stres 
dan sering kelelahan ketika bekerja. Pola hidup selama di Boston 
juga memengaruhi. Sehingga terjadi ketidakseimbangan hormon 
dalam tubuhmu. Banyak mengkomsumsi makanan berpengawet 
dan genetik juga merupakan salah satu faktor yang memperkuat. 
Apakah ada salah satu anggota keluarga yang menderita tumor? ” 

Em mengangguk, sambil meremas kedua tangannya. la merasa 
tertohok dengan kenyataan yang ada. “Ibuku, Dok. Dia meninggal 
karena tumor. Berapa banyak waktu yang saya butuhkan, Dok?” 

“Semakin lama menunda maka pilihanmu semakin sempit. Ada 
banyak alternatif, kuharap kamu tidak menundanya hingga tahun 
depan! 

“Ya. Setidaknya saya masih memiliki waktu beberapa bulan 
hingga semua masalah di sini selesai,” seru Em sambil menutup mata. 
Helaan napasnya terdengar berat. 

“Mulai saat ini kamu harus lebih sering memeriksakan 
kesehatanmu sendiri,” sambung Reny sembari membetulkan letak 
kacamatanya. 

"Jadi, bagaimana dengan harapan memiliki anak, Dokter?" 

Reni, wanita berusia diawal enam puluh tahun itu tertawa. 
"Selama tidak ada yang menghalangi proses pembuahan, maka 
harapan itu tetap ada. Bahkan ada pasien yang memiliki kondisi lebih 
serius, tetapi berhasil memiliki anak," terang Reni seolah memberi 
kekuatan. 


RI 
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“Akhirnya sadar juga, aku sampai mengira tubuhmu akan 
selamanya terbaring tidak berdaya di atas ranjang ini." 

“Seberapa parah kondisiku?” Eka Perwira berusaha 
merenggangkan bahu dan tangannya yang terasa kesemutan. Alih- 
alih ingin bergerak lebih banyak, hanya nyeri yang dirasanya. 

“Sangat parah. Untung saja aku menanganimu dengan cepat." 
Adam hanya menggeleng tak percaya dengan tingkah pria di 
hadapannya ini. Keningnya mengkerut ketika Eka Perwira mencoba 
meminta ponselnya dengan memberi isyarat ibu jari pada telinga 
sedang jari kelingking pada bibir . 

“Itu tidak mungkin, rumah sakit ini memiliki cukup banyak 
dokter untuk mengobati masalah seperti ini,” sahut Eka Perwira tegas 
tapi tetap tenang. 

Tak lama kemudian, Eka Perwira menekan nomor berbeda dan 
berbicara serius dengan seseorang. Lalu mengonfirmasi beberapa 
hal dan kemudian menutupnya. 

“Siapa sebenarnya yang ingin kamu hubungi?” Adam lalu 
mengambil ponsel yang diserahkan Eka Perwira 

“Ningrum, pasti dia shock melihat keadaanku. Sekadar ingin 
memastikan bahwa dia baik-baik saja dan tak perlu cemas dengan 
keadaanku. Aku khawatir dia stres. Dia punya janin yang harus dijaga 
sebaik-baiknya, kamu tahu? Calon penerusku sedang bersemayam 
dalam rahimnya. Akhirnya setelah sekian lama, baru kali ini aku 
merasa bersemangat menghadapi apa pun," sambung Eka perwira 
dengan kegembiraan yang tidak ditutup-tutupinya. 

Adam terpaku saat mendengar ucapan Eka Perwira. Ia mengira, 
mungkin saja pria itu terkena gegar otak sehingga memerlukan 
pemeriksaan lebih lengkap. Tidak percaya dengan apa yang baru saja 
didengarnya. Anggap saja dia laki-laki yang sewot dengan rumah 
tangga orang lain sehingga ia banyak berinisiatif untuk mencoba 
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mendekatkan pria di hadapannya ini dengan wanita yang baru 
sebulan mengisi posisi sebagai direktur bagian SDM. Mengabaikan 
prasangkanya, ia segera memeriksa bagian tubuh Eka Perwira sambil 
sesekali melirik gerakan motorik Eka Perwira yang bereaksi lumayan 
bagus ketimbang pasien dengan kasus sama. 

“Jika kamu ingin pulih, kamu harus segera menjalani terapi, 
selepas keluar dari rumah sakit. Jika progresnya cepat, dalam waktu 
sebulan atau kurang kamu bisa berjalan normal. Tetapi semua 
bergantung dari respon tubuh dan keinginanmu mendukung proses 
terapi yang nanti diberikan," jelas Adam panjang lebar. 

Eka Perwira mengangguk. Sekilas sudut matanya melihat 
keberadaan Em yang mendekatinya dan refleks memeriksa beberapa 
bagian tubuhnya. Tak lupa melihat beberapa perban yang menutup 
bekas jahitan yang mulai mengering 

“Jam berapa dia sadar, Dok?" sela Em sambil memeriksa pupil 
mata Eka Perwira, dan setelahnya melirik ke arah Adam. 

“Belum sampai tigapuluh menit kurasa. Aku keluar sebentar 
memanggil suster untuk mengganti cairannya." 

“Sekalian panggilkan suster yang bertugas jaga malam ini," 
tambah Em lagi dengan wajah sedikit memelas. 

Adam mengangguk menyetujui permintaan wanita di 
hadapannya dan segera berlalu. Tak lupa dia menggeleng pelan 
kepada sahabatnya sebelum keluar dari sana. Hal yang dilakukannya 
adalah kembali menghubungi keluarga Amran bahwa Eka Perwira 
sudah siuman. Termasuk Dwi Sasono yang sempat ditemuinya 
beberapa jam lalu, saat membesuk kakaknya. 

“Kapan aku dibolehkan pulang?" tanya Eka Perwira mengamati 
wanita di hadapannya 

"Mungkin tiga hari lagi. Tim dokter harus memastikan kondisimu 
aman. Selanjutnya bisa dilakukan di rumah, dan harus siap memakai 
kursi roda sementara waktu, sampai proses belajar jalan dilakukan” 
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“Ya, aku tidak keberatan: Eka Perwira memberikan senyum tulus 
pada wanita di hadapannya. 

“Oh ya, dan satu lagi. Bu Mayang sudah sadar. Jadi, bantuan 
pengacara yang kamu berikan untuk membelaku sudah tidak 
diperlukan lagi. Mereka sudah minta maaf secara langsung." 

“Syukurlah. Aku harap hal serupa tidak terjadi lagi. Untung saja 
kamu tidak berhadapan langsung dengan suaminya. Suaminya 
adalah investor pada proyek yang sedang kukerjakan. Orangnya 
cukup sulit untuk diajak kompromi, 

“Mulai sekarang. simpan dulu pikiran mengenai pekerjaan. 
Fokuslah untuk pulih,” sambung Em mulai keberatan saat pria itu 
mulai menyinggung soal pekerjaannya. "Aku akan kembali lagi 
nanti, butuh sesuatu?” tanya Em lagi seraya membenahi selimut 
yang tidak rapi sebagai pengalihan dari rasa gugup yang tiba-tiba 
melingkupinya. 

Eka Perwira memalingkan wajahnya menatap jendela. Ia 
merasa ada sesuatu yang tidak beres sehingga mengganggu 
kemampuannya untuk berdebat dengan wanita di hadapannya. 
“Tolong pastikan pada perawat untuk tidak menghalangi teman- 
temanku masuk, dan sekretarisku. Aku membutuhkan mereka untuk 
hal yang sangat penting. Kamu tentu tidak ingin aku mengerjakan 
semua pekerjaanku sendiri, bukan?” 

Em mulai menimbang-nimbang dan kemudian mengang- 
guk, lalu berbalik meninggalkan ruangan itu dengan helaan napas 
panjang. 

SES 


“Mr. Tanaka sudah berada di Indonesia, Pak. Sekretarisnya 
memberitahu untuk segera diadakan pertemuan. Saya hanya 
bisa meminta waktu mengingat kondisi Bapak yang belum pulih. 
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Maka pilihan terbaik untuk meminta saran Nyonya Rahayu sebagai 
penasihat." 

Eka Perwira merenung selama beberapa saat. “Baiklah, 
selanjutnya akan saya bicarakan sendiri dengan nenekku dan kamu 
boleh pergi, Rahman." Eka Perwira kembali mengamati pintu, seolah 
menunggu seseorang. 

“Baiklah, Pak. Saya undur diri dulu” 

Setelah sekretaris pribadinya—Rahman—mengambil doku- 
men persetujuan yang harus segera ditandatanganinya dan 
membawa ponsel pengganti lalu bergegas pergi, Eka Perwira 
menyibukkan diri menghubungi Ningrum. 

Kamu di mana, Ningrum? 

Kaki 


Perhatiannya teralihkan dari jadwal kunjungan petang yang 
dilakukannya saat seorang suster mengabari ada tamu yang tengah 
mencarinya. Tak memakan waktu lama setelah pekerjaannya selesai, 
Em menemui tamu yang datang, yang tidak lain adalah Nyonya 
Rahayu. 

“Senang mendengar cucuku sudah sadar, jadi bagaimana 
selanjutnya?” tanya Rahayu saat Em mengambil tempat di 
sampingnya dan duduk bersebelahan. 

“Kondisinya sudah berangsur baik, Nek. Dan jika semuanya 
sesuai dengan yang kami perkirakan, mungkin tidak lama lagi dia 
sudah bisa berjalan normal. Tentu tiap tahap dia harus bersabar 
untuk menggunakan alat bantu jika ingin prosesnya cepat. Semua 
bergantung dari responnya menerima terapi, jelas Em panjang lebar. 

“Adam juga menjelaskannya padaku. Untung saja lukanya tidak 
menunjukkan gejala yang serius. Mata tua ini terlalu takut, Nak, 
memikirkan terjadi sesuatu dengannya,” sahut Rahayu dengan air 
mata yang membanjiri pipinya. 
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Em mulai memantapkan hati memberi tahu hal yang sudah 
lama ditahannya. Ia hanya berharap saat ia mengatakannya, wanita 
itu sudah siap dengan kemungkinan perpisahan mereka nantinya. 
Saat-saat seperti itu, Eka Perwira pasti membutuhkan seseorang 
yang diinginkan untuk membantu pemulihan kondisinya. 

“Terus terang, Nek, aku tidak keberatan mendampinginya 
hingga masa pemulihan. Tapi aku tidak bisa menjamin bahwa aku 
wanita yang diharapkannya untuk membantu proses pemulihan. 
Dan kuharap Nenek sudah tahu itu, bahwa hubungan kami tidak 
pernah sampai pada tahapan yang selama ini Nenek harapkan. Aku 
mengatakannya untuk membuat Nenek harus siap dengan semua 
kemungkinan yang terjadi,” jelas Em dengan riak kesedihan yang 
mulai menyergapnya. Entah kenapa rasa sakit yang memilin itu 
datang lagi menghinggapinya. 

Lama Rahayu terdiam saat mendengar penuturan Em. Senyum 
tulus terpancar dari wajahnya. Seolah mengerti kege-lisahan wanita 
itu. 

“Aku berjanji, setelah cucuku sembuh, aku takkan menghalangi 
apa pun yang ingin kamu lakukan, Nak. Mungkin sudah cukup 
semua hal yang kamu lakukan demi keluarga kami. Aku hanya ingin 
membuatmu bahagia, dan tidak lebih baik bagiku jika hal yang 
kuanggap baik justru menjadi bumerang bagi kehidupanmu." 

Em mendesah lega. Air mata yang ditahannya keluar satu 
persatu melewati sudut matanya. “Aku berpikir jika dia sembuh, 
maksudku ... aku akan berencana kembali ke Amerika.” Em mengatur 
helaan napasnya yang berat dan kembali melanjutkan. “Aku berniat 
menyelesaikan pendidikanku yang tertunda, Nek. Dan tentu setelah 
kami resmi bercerai,” papar Em pada akhirnya. 

Lama Rahayu menelisik keseriusan di wajah Em. 

“Ada yang tidak bisa kutunda untuk kuberitahu padamu, Nak, 
dan ini berkaitan dengan hubungan suamimu dengan wanita 
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bernama Ningrum. Aku hanya ingin memastikannya terlebih 
dahulu. Tapi aku merasa sangat bersalah jika tidak memberitahukan 
padamu lebih dulu.” Terjadi jeda beberapa saat sebelum Rahayu 
melanjutkan. “Kurasa wanita itu hamil, dan besar kemungkinan 
anak dari suamimu, mengingat Hendri menyelidiki dengan baik, 
hanya cucuku yang bersamanya beberapa tahun terakhir. Mungkin 
aku lancang memberitahu padamu, Nak. Aku hanya tak ingin kamu 
mendengarnya dari orang lain.” Rahayu menundukkan wajah dalam- 
dalam. 

Ini pertanda, bukan? 

Ada rasa perih yang menelusup dalam-dalam dan itu membuat 
Em sukar untuk bernapas. “Aku sudah mempersiapkan diri sejak awal, 
Nek, bahwa pernikahan ini tidak mungkin berjalan dengan baik. Aku 
tahu, sudah tahu sejak awal, sejujurnya aku berencana menunggu 
hingga dia benar-benar pulih, lalu membicarakan proses perceraian. 
Kupikir itu bagus untuk kami berdua. Aku sudah memikirkannya 
sejak beberapa hari yang lalu, hanya belum menemukan waktu 
yang pas." Em sebisa mungkin menyembunyikan efek dari gemuruh 
dadanya yang menuntut ingin dikeluarkan. Alih-alih ingin mencoba 
bersikap biasa, sebutir air mata jatuh melalui sudut matanya. 

“Aku merasa menjadi wanita tua yang jahat jika menghalangimu 
dan menyuruhmu tetap tinggal, sedangkan situasinya benar-benar 
tidak baik. Aku berharap kamu tahu, bahwa wanita tua ini benar- 
benar mengharapkan yang terbaik untuk masa depanmu, anakku." 
Rahayu membantu menghapus air mata yang terus jatuh dari sudut 
mata Em. 

Em memilih tak menjawab. Pembicaraan mereka sudah cukup 
menjelaskan di mana posisinya berada. Tinggal menunggu waktu 
yang tepat untuk memperjelas semuanya. 


kekok; 
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“Beberapa saat yang lalu, Nenek dan Dwi datang. Mereka tidak 
menunggumu karena Dwi harus segera terbang lagi malam ini.” Eka 
Perwira menyapa saat melihat Em memasuki ruangan. 

“Nenek sempat mengunjungiku di ruangan.” Em menimpali. 

“Sudah makan?” 

“Eh, sudah tadi di kantin,” jawab Em canggung. Keakraban ini 
makin menambah beban pada hatinya. 

Lama tak ada suara di antara mereka. Kebisuan kembali terasa 
saat kembali Eka Perwira melontarkan beberapa pertanyaan. 

“Kira-kira kapan terapi akan dilakukan?” 

“Sebelum mulai belajar berjalan, perenggangan pada badan 
dan sering-sering mengangkat kaki bisa dimulai dari sekarang. Otot- 
otot yang menunjang kelancaran mulai dari otak yang mengirim 
reaksi pada tubuh untuk melakukan aktivitas hingga ujung kaki harus 
berada dalam keadaan rileks. Nanti jika pada saatnya tiba, terapis 
akan menjelaskannya, dan kupikir Adam akan banyak membantu 
kita soal ini,” jawab Em ragu. 

Eka Perwira mencerna, kemudian menyadari ada yang perlu 
dijelaskan, kemudian ia memicingkan kedua matanya: Kita?" 

Em mengangkat wajah gugup, saat melihat reaksi wajah dari 
Eka Perwira. “Eh ...aku memutuskan akan terlibat penuh selama 
proses penyembuhan berlangsung. Lagipula meski tidak dianggap, 
aku masih berstatus sebagai istrimu” Em berusaha memalingkan 
wajah saat mengatakannya. 

“Aku tidak memintamu untuk melibatkan diri, jawab Eka Perwira 
pelan namun tegas 

“Aku melibatkan diri murni karena kesadaran. Anggap saja ini 
sebagai—" jeda lama sebelum Em mengatur kata yang pas untuk 
diucapkan. “Tanggung jawabku sebagai istri." 

“Kamu yakin, tidak keberatan melakukannya?" tanya Eka Perwira 
lagi. 


272 


Emeraldthahir 


Sebagai jawaban, Em mengangguk yakin dan balas memandang 
Eka Perwira, mencari tanda keberatan di sana. Sebagian dari dirinya 
berperang dan menyesali apa yang baru saja dikatakannya. 

Aku pasti akan menikmati dan menggunakan semua waktu yang 
ada dengan sebaik-baiknya. 

“Tetapi, aku menginginkan akses penuh” 

"Akses penuh?" Kedua alis Eka Perwira bertaut. 

"Akses penuh sebagai seorang istri, tentu saja." 

“Sampai kapan? Kamu tentu tahu beberapa hal yang pasti 
mengenai kelanjutan hubungan kita kedepan. Aku tidak ingin 
membuatmu kecewa” 

Em merasakan nyeri lagi. Nyeri yang selalu saja hadir ketika 
mereka berinteraksi. Dan ucapan pria itu jelas menyakitinya. 

“Hanya sampai kamu pulih. Dua bulan mungkin terlalu lama, 
jawab Em berusaha terlihat santai. Padahal kedua tangannya sejak 
tadi berkeringat. Ia tahu sedang menggali jurang kejatuhan untuk 
dirinya sendiri. 

Eka Perwira terdiam lama. la tidak biasa berkompromi dan 
membiarkan orang lain mengatur hidupnya. Tetapi mendengar 
penawaran wanita di hadapannya, membuatnya ragu sekaligus 
penasaran. Akses penuh seperti apa yang diinginkan wanita yang 
masih berstatus sebagai istrinya itu. 

“Aku jujur tidak ingin ini berat sebelah, katakan apa yang bisa 
kulakukan untukmu sebagai balasannya. Eka Perwira mulai melipat 
kedua tangannya di depan dada. 

Em yakin ada sesuatu yang mulai mengganggunya. Semua yang 
ada pada pria itu mulai mengganggunya. Em hanya merasa ini akan 
adil dengan semua yang diterimanya nanti. 

"Aku hanya ingin akses penuh, termasuk keputusan mengakhiri 
semua ini nanti, dan setelah semua selesai kamu harus setuju serta 
menghormati pilihanku,” sahut Em dalam dan pasti. 
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Eka Perwira kembali memejamkan kedua matanya. Menimbang 
semua yang didengarnya. “Hanya itu saja? Tidak ada hal lainnya? Kita 
tentu tahu pihak mana yang akan banyak dirugikan dalam hal ini. 
Dan aku bahkan punya coretan hitam dan hal buruk yang pernah 
kulakukan padamu." Eka Perwira mengingatkan wanita itu sekali lagi. 

“Oleh sebab itu, aku hanya ingin akses penuh. Anggap saja, 
selama waktu yang kumiliki, aku bebas melakukan apa pun hingga 
kamu pulih: 

“Aku setuju kalau begitu. Tetapi, bisa jelaskan padaku mengapa 
kamu sangat terobsesi dengan akses penuh? Itu ... itu ... sedikit 
membuatku bertanya-tanya: 

“Ada beberapa cara untuk mempercepat proses pemulihan, 
satu diantaranya dengan merangsang pergerakan otot-otot yang 
berhubungan langsung dengan sebuah aktivitas. Oleh sebab itu, 
aku menginginkan akses itu,” jawab Em lalu memalingkan wajah. 
Berharap ia tidak menyesali keputusannya. Dan lebih berharap lagi 
pria itu tidak mendesaknya lebih jauh. Akan lebih mudah jika semua 
terjadi tanpa kata-kata. 

“Aktivitas seperti apa?" Eka Perwira mengawasi tubuh Em yang 
berjalan menjauhinya. 

“Semua tahapan, maksudku ... emm ... semua tahapan yang 
berlangsung selama hubungan badan antara seorang pria dan 
wanita yang kumaksud. Itu akan dapat memicu kesembuhan lebih 
cepat, membantu memberikan efek rileks di semua persendian. 
Semua itu dapat membantu proses pemulihan,” jawab Em gelagapan 
dan masih memunggungi Eka Perwira. 

Untuk beberapa saat, Eka Perwira ingin tersenyum membaca 
ekspresi Em yang terlihat canggung. Campuran perasaan gugup dan 
harga diri tinggi, memang membutuhkan pengendalian diri yang 
luar biasa, tetapi bagi Eka Perwira itu masih terlihat buruk. Ia masih 
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bisa membaca nya dengan jelas pada reaksi wanita itu. Wanita itu 
terlihat malu. 

“Bagaimana kamu akan memulainya? Kita berdua tahu di 
mana pengalaman pertamamu, bukan?” Eka Perwira tidak berusaha 
menyembunyikan nada penyesalan di dalamnya. 

Kali ini Em tidak berniat menyembunyikan kegelisahannya lebih 
lama. Dan tiba-tiba berbalik menghadapi Eka Perwira. “Demi Tuhan, 
bisakah kita melakukan tanpa membahasnya?” Em menjawab 
dengan sedikit nada memelas. 

Terusik dengan perubahan sikap wanita itu yang tiba-tiba, 
Eka Perwira berusaha menyembunyikan senyumnya. la tak bisa 
menjelaskan bahwa perasaan hangat tiba-tiba saja membanjirinya. 
Berarti secara tidak langsung wanita itu sudah memaafkannya. 

“Kapan kita bisa memulainya?" tanya Eka Perwira lagi. 

Em kembali berbalik dan memunggungi Eka Perwira sambil 
mengatur beberapa buah yang memadati meja dan nakas. Tentu saja 
itu untuk pengalihan dari rasa gugup yang menyergapinya. 

“Kita bisa memulainya, saat tiba di rumah tentu saja." 

Entah ingin menyebut semua musibah yang dialaminya adalah 
anugerah atau malapetaka, yang jelas Eka Perwira senang akan 
beberapa hal dan itu membuatnya sejak tadi mengelus dagunya 
yang mulai kasar karena beberapa hari belum sempat bercukur. Tiba- 
tiba sebuah bayangan melintas, saat wanita di hadapannya yang 
membantu untuk melakukannya. 

“Apakah kepulanganku bisa diatur besok?” serunya lagi tiba- 
tiba. 
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etak jantung Em tiba-tiba saja menjadi tak terken-dali. 

Perkataan Eka Perwira berhasil memengaruhi aktivitas 

yang dilakukan Em. Hal yang kemudian terjadi serasa 
begitu lamban. Bahkan keberanian untuk menjawab pertanyaan pria 
yang tengah berbaring di atas ranjang pesakitan seperti melebur 
bersama keringat dingin yang mulai mengaliri tubuhnya. 

“Belum bisa secepat itu. Aku harus memastikan bahwa luka 
yang ada benar-benar kering. Sehingga secara pribadi, aku tak 
perlu khawatir jika akan memikirkan kemungkinan luka yang ada 
terkontaminasi radiasi di luar sana” Berhasil menemukan alasan 
cepat dalam sepersekian detik, cukup menjadi alasan untuk Em lega. 
Berharap pria itu tidak membahasnya lagi. 

Em tentu bukan anak kemarin sore. Eka Perwira adalah pria 
normal. Seks merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi 
manusia yang terhitung telah aktif melakukannya. Dan Em tahu, 
Eka Perwira termasuk di dalamnya. Celakanya lagi, meski tak ingin 
menunjukkannya, ia sudah pernah merasakannya. Dan itu buruk 
bagi pertahanan dirinya. Ia hanya tidak ingin mengakui masih ingin 
mencari tahu lebih jauh. 

“Yakin kamu ingin melakukannya? Kupikir kamu masih 
menyimpan amarah padaku karena—" Ucapan Eka Perwira terhenti 
seolah mencari jawaban dari wanita yang kini spontan berbalik lagi 
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menghadapnya. "Yah, kamu tahu dengan baik maksudku. Aku masih 
menyesalinya sampai hari ini,” tambahnya kelu. 

Jika ingin membantuku melupakannya,cukup dengan 
tidak membahas masalah ini lagi. Kupikir aku sudah dengan jelas 
mengucapkan bahwa aku sudah memaafkanmu: 

“Baiklah, kurasa kita akan menjadi partner yang baik. Tetapi 
ada satu hal yang ingin kuakui padamu. Ini kurang lebih mengenai 
masalah hubunganku, hmm ... kamu tahu kalau—" Pembicaraan itu 
tak selesai karena Em menyelanya dengan cepat. 

“Jujur aku sama sekali tidak ingin ikut campur urusan pribadimu. 
Cukup tahu bahwa hubungan kita akan berakhir dalam waktu dekat, 
kurasa itu akan membantu untuk kita tidak saling mencampuri 
urusan masing-masing, bukan?” Em berhasil mengemukakan 
kebohongan terbesarnya. 

Pembicaraan mereka terhenti. Em seolah berhasil dengan 
tameng ketidakpedulian dan sikap acuhnya terhadap kehidupan 
pribadi Eka Perwira. Em memang tak ingin terlibat banyak, tak 
ingin memberi lebih banyak daripada yang ingin ia tampilkan. 
Semakin sedikit emosi berkecamuk dalam dirinya diketahui orang 
lain, maka akan semakin sedikit pula usaha yang dilakukannya 
untuk mengakhiri hubungan itu pada akhirnya. Lagi pula, apa yang 
diharapkannya? Pria itu kembali mengejarnya? Meneruskan rumah 
tangganya? Merentangkan tangan, berharap pelukan berurai air 
mata kebahagiaan? Ayolah, itu lelucon untuk keadaan seseorang 
sepertinya. Seorang wanita yang dipilih karena hanya telah berubah 
menjadi wanita dewasa, memukau, mempesona? Dan alih-alih 
akan menambah kekecewaan di akhir karena ia mungkin saja tak 
bisa memberikan keturunan? Yang benar saja. Hubungan semunya 
dengan Eka Perwira Amran akan segera berakhir. Dan itu tak bisa 
diganggu gugat. 
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SELERA 


“Dokter jangan lupa, undangan memberikan kuliah umum 
universitas swasta siang ini. Tadi pagi pihak pimpinan fakultas 
menanyakan kembali kesediaan Anda sekali lagi,” ucap Tahta. 

“Hubungi mereka, bahwa saya akan datang. Tetapi mungkin 
akan terlambat." Seperti biasa, wanita itu tidak akan meninggalkan 
tempatnya bekerja sebelum menyelesaikan pekerjaannya. 

Tahta memandangi pimpinannya dengan wajah prihatin. Sudah 
tiga hari semenjak yang dia ketahui, suaminya selesai dioperasi 
dan wanita itu seolah tak berhenti bekerja menyelesaikan semua 
pekerjaannya. Tahta sampai migrain karena harus menemani 
pimpinannya lembur. 

Padahal wanita itu tak pernah memintanya untuk tinggal. Belum 
ada yang dapat mewakili gambaran seorang wanita yang sememukau 
pimpinannya. Gambaran wanita yang jarang ditemui di belahan 
negeri ini. Sering, Tahta dengan kemampuan yang dimilikinya dalam 
mengorek informasi, ingin memancing serta menggali emosi yang 
tersimpan pada wanita itu. Tapi hasilnya nihil. Wanita ini sama sekali 
tak terbaca. Itulah yang menyebab-kan Tahta tak pernah sekalipun 
ingin mengecewakan pimpinanya. Meski tahu alasan dia berada di 
posisi sebagai sekretaris tak lain dan tak bukan karena kepercayaan 
Nyonya Rahayu padanya. Satu hal yang diketahuinya, dan itu 
pulalah yang membuatnya gelisah. Hasil pemeriksaan berupa foto 
ultrasonografi yang dilihatnya beberapa hari lalu di meja wanita itu 
pasti berarti sesuatu. Dan pertanyaannya kemudian adalah, haruskah 
ia menyampaikannya pada Nyonya Rahayu? Sedangkan ia tahu betul 
seluruh fokus anggota keluarga Amran adalah pada kesembuhan 
sang cucu. 

Kemudian Tahta menimang, informasi itu mungkin bisa 
menunggu. Belum ada keharusan yang membuatnya penting untuk 
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melapor pada Nyonya yang mempekerjakannya. 

“Tahta, ada yang mengganggumu?” tanya Em dengan mimik 
wajah serius. 

Menyadari wajah pimpinannya yang menatap serius padanya, 
Tahta menutupi keinginantahuannya. 

“Eh, iya, Dok. Akan saya sampaikan segera. Permisi.” Dengan 
langkah sedikit tergesa, Tahta meninggalkan ruangan. 

KETAT 


“Hendri, utus istri cucuku untuk menghadiri rapat besok 
mewakili suaminya. Aku tidak berada dalam kondisi prima untuk 
berpikir jernih. Kamu tahu tubuhku seperti terlalu lemah. Usiaku saat 
ini sudah memasuki kepala tujuh." 

“Itu memang yang terbaik, Nyonya. Kesehatan Anda yang 
utama. Saya pikir, istri cucu Nyonya lebih dari bisa untuk mewakili 
Anda." 

“Oh, dan satu lagi. Rahasiakan dulu semua yang kita temukan 
sampai cucuku pulih dan bisa berjalan lagi,” sergah Rahayu cepat 
sambil memijat keningnya. 

"Apakah akan baik seperti itu, Nyonya? Bukankah secara tidak 
langsung kita menutupi kebenaran dari cucu Nyonya, atau mungkin 
saja dia mengetahui dari orang lain, bukan? Kita tidak bisa mencegah 
hal itu terjadi.” Hendri memberi saran. 

“Tahan selama yang kamu bisa. Sampai cucuku sembuh. Dan 
sampai kamu berhasil membawa wanita itu di hadapanku. Aku 
ingin melihat sendiri reaksinya, mengapa dia lari seperti itu. Aneh 
jika hanya perasaan bersalah yang membuatnya pergi. Sungguh 
aneh, dengan latar belakang yang dimilikinya. Aku memiliki firasat 
sendiri mengenai ini, dan kalau memang betul itu menyangkut calon 
bayi yang ada di dalam kandungannya, maka kamu harus segera 
mencegah apa pun yang akan dilakukannya sebelum terlambat” 
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Hendri yang tak lagi muda itu, mencoba memahami hal yang 
baru saja disampaikan oleh nyonya besarnya. Selama belasan tahun 
ia mengabdi, menemani Nyonya Rahayu menyelesaikan tugasnya, 
mengemban amanah yang tidak sedikit tantangan dan ancamannya. 
Nyonya besar ini memiliki kemampuan menganalisa setiap masalah 
secara detail tanpa cela. Dan yang lebih parahnya lagi, hampir segala 
hal yang dirasanya tak beres seringkali terbukti benar adanya. 

“Sebaik yang selalu saya lakukan, Nyonya. Saya pamit undur 
diri. Saya ingin memastikan kedatangan cucu Nyonya ke rumah ini 
sekembalinya dari rumah sakit berjalan dengan baik” 

Dan Nenek Rahayu hanya sempat mengangguk pelan sebelum 
beristirahat. Akhir-akhir ini beberapa herbal yang diminumnya tidak 
dapat berfungsi dengan ajaib lagi seperti biasanya. Padahal baru 
tiga hari dia mengambil alih tugas cucunya mengontrol seluruh 
perkembangan bisnisnya. Tubuhnya tak bisa selincah dan sekuat 
dulu lagi. 

SEA 


“Aku menunggumu!" 

Kata itulah yang menyambut Em saat mencoba membuka 
pintu ruangannya, dan lelaki tinggi dengan senyumnya yang 
khas mengagetkannya pelan dari arah belakang. Kaget tentu 
saja. Mengingat setahunya lelaki itu dalam perjalanan ke negara 
tetangga. Em tahu karena hampir tiap malam menjelang tidur lelaki 
itu mengiriminya kata-kata indah. Seperti: 

Hujan ... dan bukan dingin yang kurasa. Ada gelenyar aneh 
merambat di hatiku. Sedikit analisaku dia adalah rindu ... bahkan 
rasanya semakin menggebu ... 

“Kau mengagetkanku ...” 

“Maaf. Aku hanya tak sabar ingin bertemu denganmu: 
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Em mempersilakan Yoga masuk dalam ruangannya dan 
segera menyalakan penerang utama ruangan. Hari memang telah 
menunjukkan pukul delapan malam saat ini. Sebelum bergegas 
pulang, ia berniat mengambil sesuatu dalam ruangannya yang 
tertinggal. 

“Haruskah aku tersanjung?” sahut Em saat dengan tangannya 
mempersilakan Yoga duduk di salah satu kursi. 

“Tentu, aku ingin kamu selalu tersanjung karenaku." Yoga tanpa 
canggung memandang Em dengan lekat. 

Sebagai jawaban, Em tanpa sungkan mengeluarkan tawanya. 

“Bagaimana harimu?” 

“Luar biasa sibuk, dan besok akan lebih sibuk lagi bahkan. 
Untung saja tidak ada pasien dalam kondisi serius malam ini. Jadi aku 
harus segera pulang malam ini beristirahat.” 

“Jadi, aku mengganggumu?” 

“Mmm ... pengecualian tentu saja. Kembali, senyum merekah 
di wajah Em. 

“Bolehkah aku menemanimu turun?"tawar Yoga. 

“Tentu saja, Pak Yoga Bagus, dan juga saat ini aku membutuhkan 
bantuanmu untuk membawa beberapa buku tebal ini ke mobilku. 

“Wow, apa ini? Kamu tampak seperti seorang mahasiswa 
yang membawa tugas pulang ke rumah: Alih-alih protes, lelaki itu 
membantu Em lebih banyak daripada yang ditawarkan. 

“Itu beberapa panduan pengobatan pasca operasi. Aku belum 
menguasai banyak. Jadi aku membawa pulang apa yang harus 
kubawa. Lagi pula aku tidak punya kesempatan membaca jika di 
rumah sakit,” sahut Em terus terang. 

Lama pria itu terdiam mendengar penuturan dari Em, lalu 
kemudian bersama-sama memasuki lift. 

“Kamu istri yang baik, dan ... layakkah aku cemburu?” 


281 


Bertekuk Lutut: New Life Marriage 


Pandangan mereka bertemu saat Em menengadahkan wajah 
menatap pria di sampingnya. 

“Cemburu itu perasaan alami, aku atau pun kamu tidak bisa 
menghilangkan. Kalau mengurangi efeknya mungkin bisa." 

“Yah, kamu sangat berbakat mempermainkan perasaanku 
ternyata,'ujar Yoga dramatis. 

“Aku sudah mengingatkan tidak menjanjikan apa-apa jika 
statusku belum jelas, bukan? Jadi kupikir aku tidak berhutang 
apa pun” Em berucap tanpa menyembunyikan nada getir dalam 
suaranya. 

Em sebisa mungkin berusaha menghindari kontak mata yang 
membuat hatinya kurang nyaman. Yang dilakukannya kemudian 
adalah membuka bagasi dan pamit secepat yang ia bisa. 

“Hati-hatilah mengemudi, apa perlu aku antar?" 

“Kurasa tidak perlu, ini masih jam delapan malam. Tidak ada 
yang perlu dikhawatirkan” 

Masing-masing mengakhiri pembicaraan dengan saling 
melempar senyum dan mengangguk. Ada semburat merah yang 
mengisyaratkan bahwa Em terkesan salah tingkah saat pria itu 
berusaha melakukan kontak mata dengannya. Dan jujur, Yoga suka 
dengan reaksi itu. 

Em tiba hampir pukul sepuluh malam dan berpapasan 
dengan perawat yang bersiap akan pulang. Dia dipekerjakan untuk 
menangani proses pemulihan. Setelah menanyakan keadaan pria 
itu, barulah Em mengizinkan perawat itu meninggalkan rumah. Dan 
sampai di sini, selanjutnya tugasnyalah yang diperlukan. Siang tadi 
Em sempat membaca beberapa analisa bahwa salah satu elemen 
penting yang paling besar pengaruhnya dalam tubuh, yang dapat 
memaksimalkan hormon adalah dorongan untuk melakukan 
hubungan seks. Dan secara teoritis ada beberapa bagian dalam 
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tubuh pria yang bisa menjadi pemicunya. Sama halnya dengan 
tubuh wanita yang memiliki titik-titik sensitif, tubuh pria juga 
memilikinya. Meski Em paham bahwa ia sama sekali minim praktek 
untuk masalah ini. Dan untuk membuktikan kebenarannya, Em perlu 
mencobanya. Yang menjadi masalah adalah, semakin dekat apa yang 
direncanakannya, keberaniannya menguap entah ke mana. 

Eka Perwira masih sibuk dengan beberapa dokumen dan 
laptop di atas pahanya. Baru tiga puluh menit yang lalu ia 
memutuskan sembunyi-sembunyi mengambil laptop di nakas dan 
menghidupkannya untuk membaca beberapa laporan email, sejak 
perawat yang terakhir mengajarinya cara mengoperasikan kursi roda 
padanya jika ingin ke kamar mandi untuk buang air. 

Untung saja nakas tak berada begitu jauh dalam jangkauan 
tangannya hingga dia bisa mengambil segala sesuatu yang 
diinginkan. Tapi tak berlangsung lama saat nyeri di bagian paha atas 
kembali menyerangnya. 

Seakan menambah kram pada bagian lain, perhatiannya tiba- 
tiba teralihkan saat dilihatnya wanita itu masuk ke kamarnya dengan 
rambut setengah basah tergerai melewati punggungnya. 

“Ada keluhan?” tanya Em saat ia telah mencapai ranjang pria itu. 

“Ya, mmm ... tidak kurasa. Hanya paha yang sering nyeri tiba- 
tiba” Eka Perwira menjawab sambil menghilangkan pikiran kotor 
yang memenuhi kepalanya. 

Em kemudian mengangguk sambil menyibak selimut yang 
menutupi kaki lelaki itu. Em mengamati dan meraba mulai dari 
pangkal paha hingga ujung kaki. Setelah beberapa hari, bekas jahitan 
pada kaki pria itu sudah mengering sempurna. Kesembuhannya 
pasti akan lebih cepat dari yang diperkirakan. 

“Apakah kaki yang ini bisa digerakkan?” Em menyentuh 
menggunakan kedua jari pada kaki kiri Eka Perwira. 
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“Sudah kucoba sedikit-sedikit, hasilnya tidak buruk. Kurasa 
dokter yang memeriksaku berlebihan mengenai parahnya kondisiku." 

“Bagaimana dengan bagian ini?" Em menyentuh kaki kanan pria 
itu dengan sebelah tangannya. 

“Masih agak nyeri, tapi aku bisa menggerakkannya perlahan- 
lahan: 

Em berada pada posisi yang tidak menguntungkan sekarang. Ia 
bahkan bingung bagaimana ingin memulainya. Saat akhirnya yakin 
untuk hanya mengenakan kimono tadi sehabis mandi dan segera 
menemui pria itu, maka tak ada alasan baginya untuk mundur. 
la harus mencoba saran gila dari Adam. Yang ia tidak mengerti, 
mengapa saran itu justru membuatnya bersemangat. Terlebih lagi 
tadi sempat menangkap ekspresi yang lebih dari sekadar salah 
tingkah oleh pria yang kini tengah menatapnya lekat. 

“Kapan buang air terakhir?” Em lalu berpindah tempat duduk di 
samping pria itu. 

“Sore tadi kurasa.” Eka Perwira sangat tahu apa yang sedang 
dimulai wanita di hadapannya. la hanya menunggu seberapa jauh 
wanita itu bisa memulainya. Bahkan keinginan untuk menarik 
wanita itu mendekat dan melekat di tubuhnya sudah dirasakan sejak 
sentuhan pertama pada kaki tadi. 

Em lalu mulai berinisiatif mengarahkan tangannya ke belakang 
leher pria itu dan memijat perlahan. 

“Bagaimana?” 

“Hmmm, pijatan ini dan ditambah aromamu sangat 
menenangkan." Eka Perwira menutup mata merasakan pijatan Em 
pada lehernya. 

Gerak tangan Em sempat terhenti saat tiba-tiba dirasakannya 
tangan Eka Perwira mulai melingkar di pinggangnya. 
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“Syukurlah kalau dapat membuatmu lebih baik.” 

Ada sesuatu yang tengah bergemuruh di dadanya. Gelenyar 
aneh yang tiba-tiba menyengat di sekitar perutnya pun makin 
membuat Em sering menelan ludah. 

“Apakah ini termasuk bagian dari proses akses penuh yang 
kamu bicarakan?” Eka Perwira tanpa canggung, mulai menikmati 
semua pijatan Em. 

“Yah ini termasuk di dalamnya, Apakah ada cara agar aku bisa 
menyelesaikannya?” tanya Em kikuk. 

Eka Perwira tak mengambil waktu lama saat mulai menyelipkan 
sebelah tangannya dalam lekukan leher Em. Dan membimbing 
untuk menyatukan bibir mereka. 

Ada sebuah sensasi yang tiba-tiba menyelinap tanpa ragu. Saat 
Em merasakan sekujur tubuhnya seolah tak bertenaga merasakan 
sentuhan bibir Eka Perwira pada bibirnya. Lalu semuanya berjalan 
secara alami. Tak ada yang memaksa, tak ada yang menuntut lebih. 
Seolah memang seperti itu seharusnya mereka berinteraksi. 
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agai sebuah dengung yang berbunyi nyaring, menyentak 
kesadaran Em. Hati kecilnya menolak dan tiba-tiba 
ketakutan yang muncul merambat naik membuyarkan 
niat awalnya. Pemaksaan yang dialaminya di kapal waktu itu masih 
memengaruhinya secara psikis. Rentetan peristiwa yang dialaminya 
seolah tiba-tiba terputar seperti adegan slow motion di memorinya. 
Nafsu yang melingkupinya pun memudar tergantikan dengan 
penolakan yang dia berikan terhadap gerakan tangan Eka Perwira . 
Eka Perwira menyadari tentu saja. Tapi dengan sisa kesadaran 
yang ada, ia memilih berusaha menjadikannya lebih baik, dan tidak 
tergesa-gesa. Meski semua yang dirasakannya sudah di ambang 
batas, seperti siap untuk dimuntahkan. Eka masih berupaya penuh 
membuatnya lebih baik. Meski tahu jika upayanya tidak berhasil, 
akan berpengaruh buruk terhadap ego kelaki-lakiannya, dan dia 
tak siap menerima penolakan di tengah kondisinya. Tidak dengan 
semua yang telah dia rasakan saat ini. 
“Kurasa malam ini aku ... aku belum siap” Em berujar di tengah 
usahanya menenangkan deru napas yang berkejaran. 
Di antara deru napas yang tak beraturan, Eka Perwira berusaha 
mengatur ritme napasnya sendiri sembari membaui leher wanita di 
hadapannya. Jujur, ia tidak siap ditolak setelah sejauh ini. Apakah 
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mungkin salah satu penyebab karena ia hanyalah pria cacat? Apakah 
ia dikasihani? Berbagai alasan berkecamuk di benak Eka Perwira. 

“Kurasa aku masih butuh waktu, aku ... aku ... akan mencoba- 
nya lagi besok, aku janji, pasti,” ujar Em parau dan menyembu-nyikan 
wajah di lekukan leher Eka Perwira. Ia tidak tahu alasan apa yang 
membuatnya menangis. 

Perasaan kecewa dan marah itu perlahan memupus. Entah 
mengapa mengingatkannya pada peristiwa yang sempat 
dilakukannya pada wanita itu. Lalu kemudian ia sadar semuanya tidak 
akan mudah. Eka Perwira memiliki andil penuh karena menciptakan 
kesan yang buruk pada pemikiran wanita yang tengah memeluknya 
erat. la membalas menenangkan wanita itu dengan belaian dan juga 
permohonan maaf. 

TERI 


Hari masih terlalu pagi saat Em telah siap dengan sepiring 
nasi goreng kesukaan pria itu. Tak lupa pancake sebagai hidangan 
pelengkap. Tidak butuh waktu lama membuat semuanya, mengingat 
dua masakan itu sudah sering dibuatnya. Selain bahannya sederhana, 
cara membuatnya pun tak sulit. Semua orang di rumah utama tahu, 
pria itu hampir selalu sarapan nasi goreng tiap pagi. 

Saat membuka pintu, pria itu masih terlelap. Ada yang berbeda 
dari pria yang tidur dengan posisi duduk dan meng-gunakan bantal 
sebagai sandarannya. Kedua tangannya masih terlipat di depan 
dada. Bahkan dalam keadaan tidur, aura pria itu terasa mendominasi. 

Sambil menunggu pria itu bangun, Em berinisiatif membe-nahi 
barang-barang yang berjatuhan. Mata Em menangkap seonggok 
pakaian basah yang tergeletak begitu saja di samping lemari. Lalu 
gerak tangannya terhenti tiba-tiba, karena kembali merasakan 
rembesan air pada kakinya dalam jumlah banyak. Jejak itu mengarah 
ke kamar mandi. 
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Tiba-tiba banyak dugaan muncul di kepalanya. Di benaknya 
terbayang pria itu berusaha menyeret badannya menuju kamar 
mandi. Em berpaling memandang pria yang tengah tidur itu dengan 
perasaan panik dan gelisah saat menyadari kebenaran pikirannya. 
Tiba-tiba ada sesuatu yang tidak nyaman memenuhi hatinya saat 
membayangkan pria itu berusaha ke kamar mandi. 

Dengan langkah sedikit tergesa, Em menuju kamar mandi dan 
dengan jelas melihat bagaimana acak-acakkan tatanan beberapa 
peralatan di dalam sana. Ia berusaha mengatur napas dan emosinya 
yang tiba-tiba muncul entah apa sebabnya. Dialah yang teledor 
meninggalkan pria itu semalam. Nyeri kembali terasa di hatinya saat 
membayangkan bagaimana usaha pria itu mencapai kamar mandi 
dan mengambil apa pun yang dibutuhkan dengan keadaan seperti 
itu. 

Tidak sulit bagi Em memahami bahwa seorang Eka Perwira 
Amran terlalu keras kepala untuk meminta bantuan orang lain. la 
harus mengesampingkan ego mulai kini. Mulai hari itu ia memastikan, 
akan berada di dekat pria itu kapan pun dibutuhkan. Semua demi 
kesembuhan pria yang mulai menya-dari kehadirannya. 

Tatapan mata mereka bertemu. Hanya sebentar karena pria itu 
dengan cepat mengalihkan perhatiannya ke arah makanan yang 
terletak di samping nakas. Kembali bayangan pria itu menyeret 
dirinya dari kamar mandi melintas hingga membuat kepalanya 
menggeleng tak percaya untuk kesekian kalinya. 

“Pagi ini perawat yang bertugas akan membawa tongkat, 
bersama dengan terapis lalu mulai mengajarkan cara berjalan,” kata 
Em tanpa menutupi kekesalan. 

Eka Perwira bahkan mulai makan dengan sendirinya dan tidak 
menanggapi pernyataan yang dilontarkannya. 

“Kalau butuh sesuatu, aku selalu siap kapan saja,” tambah Em 
lagi. Tak lepas menelisik cara pria itu makan dan mengacuhkannya. 
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“Tidak perlu repot mulai sekarang,” seru Eka Perwira datar saat 
suapan terakhir. “Selain terapis, mulai saat ini, aku tidak ingin ada 
yang masuk di kamar ini tanpa izinku. Terlebih jika sudah ada alat 
bantu itu, aku bisa sendiri. Kalau tidak ada lagi yang ingin kamu 
sampaikan, silakan tinggalkan kamar ini” Eka Perwira berujar tajam 
dan dingin 

Em berusaha tidak terpengaruh. Ia tahu ini akan semakin sulit 
jika ia juga kalah oleh emosi pria itu. Em bahkan tetap merapikan 
kamar itu tanpa melirik pria yang kini tengah memperhatikan gerak- 
geriknya. 

“Aku memindahkan letak pakaian ini di bawah agar lebih mudah 
dijangkau: 

“Tak perlu, aku bisa mengambilnya sendiri." 

“Aku juga merapikan sebagian isi koper dan akan menaruhnya 
di laci nakas, tambahnya lagi tidak peduli. 

"Aku tak suka kamu mengorek perlengkapan pribadiku.” 

Seolah tak memedulikan apa yang dikatakan pria itu, Em tetap 
saja menaruh semua barang yang dibutuhkan pria itu di laci nakas. 

"Jangan lupakan, aku masih istrimu, kecuali kamu ingin 
mengusirku sekarang, maka aku akan pergi,” tantang Em tidak kalah 
tegas. 

Eka Perwira memalingkan wajahnya. Menutup mata 
menyembunyikan kekesalannya. Lalu beberapa menit kemudian, 
dirasakannya Em kembali mendekat padanya dan mengoleskan 
krim pencukur di sekitar pipi dan dagunya. Alih-alih menolak, Eka 
Perwira hanya diam di tempatnya. Dan merasakan tangan wanita 
itu menyentuh pipi dan juga rahangnya yang mulai ditumbuhi bulu- 
bulu halus. 

“Kau pas mengasihaniku semalam, bukan? Hingga kamu merasa 
perlu membantuku bercukur?" 
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Em sempat menghentikan gerak tangannya saat mendengar 
pria itu berbicara padanya. Sejujurnya ia ragu apa hubungannya. 

Eka Perwira menyentuh pipi Em samar dan lembut sebelum 
kembali menjauhkan tangannya. 

Em yang paham, menelan ludah gugup. “Tidak ada hubungan 
dengan kejadian semalam. Memang sudah waktunya, kan, kamu 
bercukur? Apa tidak boleh?” jawab Em. Sebisa mungkin mengontrol 
debar jantungnya. Berada di dekat pria itu memang selalu membuat 
kerja jantungnya berpacu dua kali lebih cepat. 

“Baguslah. Aku pikir, aku menyakitimu, bisik Eka Perwira pelan. 
Tapi masih dapat terdengar oleh Em. 

Beberapa menit kemudian, Em telah menyelesaikan 
pekerjaannya. Ia lalu membuat keputusan dalam hati. Semoga saja 
malam nanti bisa berjalan baik. 


KETAT 


“Aku melihat keadaannya pagi tadi, Kuharap sesuai dugaanmu, 
kondisinya akan membaik,” kata Rahayu saat memulai obrolan 
dengan Em. 

“Hari ini dia bisa memulai belajar jalan lagi, Nek. Aku sudah 
menghubungiterapis untukmemaksimalkan terapi yang diterimanya. 
Tentu saja semua melalui prosedur dan tetap mempertimbangkan 
kondisinya.” 

Rahayu tersenyum mendengar penjelasan Em. Bersamanya di 
rumahnya. Saat ini tangannya menggenggam tangan wanita yang 
sudah berpakaian lengkap dan rapi. 

"Apakah kamu siap menggantikanku rapat hari ini?” 

“Iya, Nek. Aku mempelajari sedikit demi sedikit. Yang paling 
berat nanti adalah negosiasi!" 

“Kau hanya perlu belajar. Belajar mencari celah menyelesaikan 
masalah. Satu keuntungan kita sebagai wanita, kita bisa memikirkan 
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berbagai macam penyelesaian masalah dalam sekali tindakan. 
Beda dengan lelaki yang hanya fokus pada satu tujuan sehingga 
terkadang menghabiskan energi untuk sesuatu yang sebenarnya 
tidak memakan waktu, tambah Rahayu retoris. 

“Aku paham maksud Nenek, tetapi yang membuatku takut 
adalah hasilnya, Nek. Aku takut mengecewakan kalian. Ini benar- 
benar baru untukku, meski Hendri telah menjelaskan secara singkat 
padaku.” Em mencoba mengutarakan ketakutannya. 

Lalu Rahayu menambahkan lagi. “Kau akan menemukan titik 
temu penyelesaian jika telah mengamatinya dengan baik. Kuncinya 
jangan mudah terintimidasi, tetap pandang mata lawan bicaramu. 
Jika mereka berkata dengan nada penuh tekanan, tetaplah pada 
posisi tenang. Saat mereka emosi, kamu dengan mudah menebak ke 
mana arah pikiran mereka,” jelas Rahayu panjang lebar. 

Pengalamanlah yang membuat wanita yang tidak lagi 
muda ini begitu sigap akan semua permasalahan yang dialami 
perusahaan mereka. Ia seolah selalu menjadi garda terdepan dalam 
menyelesaikan semua masalah yang terjadi, dan wajar jika Eka 
Perwira sangat menaruh hormat padanya. Rasa gelisah yang sejak 
tadi melingkupinya kini memupus. Lalu Em ingat akan sesuatu yang 
harus dikatakannya. 

“Nek, aku berniat mencarikan Bapak seorang istri. Bagaimana 
menurut Nenek?” 

“Ah ... sudah lama aku ingin menyarankan seperti itu. Bapakmu 
memang masih butuh seorang pendamping. Kamu pernah 
melihatnya bersama seorang wanita?” tanya Rahayu tertarik. 

“Aku ingin menjodohkan Bapak dengan Mbak Suharti, Nek. Aku 
terlanjur cocok dan sangat nyaman dengannya,” ucap Em penuh 
harap. 

Rahayu balas memandang Em dengan tatapan lembut. Kamu 
merekomendasikan orang yang tepat. Tapi apakah mereka berkenan? 
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Maksudku, Suharti dan bapakmu, kamu pernah menanyakannya?” 
“Aku yakin Mbak Suharti juga memimpikan memiliki pasangan. 
Hanya saja aku belum mencoba menanyakannya, Nek. Begitu pun 
dengan Bapak. Aku hanya mencari waktu yang tepat saja. Mungkin 
besok aku akan menemuinya setelah urusan di rumah sakit selesai." 


SELAI 


Suasana hening saat Mr. Takana memasuki ruang rapat 
disertai dengan beberapa pengawalnya. Hampir semua orang 
tahu bagaimana sikap sebagian besar para pengusaha Jepang jika 
menemukan hal yang tidak sesuai perjanjian berlangsung dalam 
kesepakatan mereka. Tak segan menyakiti tanpa ampun merupakan 
salah satu perangai mereka. Terlebih Mr. Takana memiliki hubungan 
erat dengan para mafia Yakuza dan seluruh orang tahu bagaimana 
para elit-elit itu menyelesaikan masalah. Mengerikan adalah kata 
sebutan yang pantas untuk menggambarkan bagaimana jika itu 
sampai terjadi. 

Oman Tentra Sukma berada dalam posisi memijat kepala dan 
melirik ke arah Fadli ketika dilihatnya Tuan Takana menduduki 
salah satu kursi di ruang rapat itu. Kapasitas meja mereka memang 
dapat memuat sampai 30 orang. Hal itu dikhususkan untuk rapat 
para pemegang saham. Dan feeling mereka dalam keadaan tidak 
bagus karena menanti eksekusi. Sedang Rahman masih sibuk 
berusaha memperbaiki koneksi video call yang entah mengapa tidak 
bersahabat. Beberapa kali dia menerima telepon yang diketahuinya 
sebagai Eka Perwira, yang kemudian marah-marah kenapa bisa terjadi 
kesalahan teknis seperti ini. Tetapi hal itu tak terlalu dipusingkan 
Rahman mengingat Nyonya Rahayu sendirilah yang akan memimpin 
rapat, dan dapat dipastikan masih ada jalan keluar. Ya, karena wanita 
tua itu selalu menemukan solusi di saat genting. Penemu gagasan di 
waktu penting. 
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“Maaf, hadirin sekalian, Nyonya Rahayu mengonfirmasi 
ketidakhadirannya” sahut Rahman lagi, beberapa detik setelah 
membaca pesan yang masuk lewat ponselnya. 

Kasak-kusuk kembali terdengar. Sebagian sudah tahu bahwa 
inilah akhir dari usaha mereka. Ada lagi yang menyesal ikut hadir 
karena mengira akan menyaksikan penyelesaian alot, yaitu lobi ala 
Nyonya Rahayu Amran. Tetapi harapan tinggallah harapan saat enam 
orang pengawal yang berdiri di belakang Mr. Takana masing-masing 
menelepon seseorang. Hal itulah yang membuat semua peserta 
rapat seperti ingin melarikan diri dari keadaan itu. 

“Tapi, tenang, Bapak-Bapak sekalian, utusan Nyonya Rahayu 
sebentar lagi akan datang. Kebetulan selain sebagai utusan 
Nyonya Rahayu dan memiliki hubungan kekerabatan, beliau juga 
teridentifikasi sebagai pemegang saham salah satu industri Amran 
Corporation yang bergerak di bidang pertanian yang dulunya 15% 
sekarang menjadi 6096.” Rahman kembali memecah keheningan 
dan mengumumkan pesan yang baru saja diterimanya dari Hendri, 
tangan kanan Nyonya Rahayu. 

Jam sudah menunjukkan pukul 9 lewat 45 menit saat Em tiba 
di ruang rapat. Tinggal pintu yang berada di hadapannya inilah satu- 
satunya pembatas antara dirinya dengan semua perserta rapat yang 
telah menunggunya. Em sedang memahami dengan baik peran 
seperti apa yang akan dilakoninya. Dari pesan yang disampaikan 
Nyonya Rahayu, jelas Em harus menjadi pusat perhatian untuk 
memecah konsentrasi. Tapi bukan itu yang akan dilakukannya. Em 
merasa letak permasalahan utama adalah Mr. Takana, bukan? Ia tiba- 
tiba memiliki cara jitu sendiri menanganinya, sehingga tak perlu 
melibatkan anggota yang lain setelah negosiasinya berjalan lancar. 
Dan ia berharap hasilnya akan baik. Sejak awal Em menyembunyikan 
kenyataan bahwa sebelumnya ia pernah bertemu dengan Mr. 
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Tanaka. la hanya berharap semoga pria itu masing mengingatnya. Ya. 
Semoga. 
SEA 


“Maaf saya terlambat: 

Pintu terbuka dan Em menyapa seluruh pasang mata dengan 
menatapnya bergiliran. Saat matanya bertatapan dengan Mr. Tanaka, 
ia tahu ke mana tujuannya harus bermula. 

Dihalaunya kecanggungan yang tiba-tiba menerpa dengan 
menghimpun keberanian untuk mendekati kursi Mr. Tanaka 

“Maafkan saya terlambat menghadiri rapat, Tuan. Apakah Anda 
masih ingat dengan saya?" 

Yang dipanggil mengeluarkan senyum seraya menyambut 
uluran tangan Em dan membungkuk pertanda hormat atas hadirnya 
wanita itu. 

“Saya tidak tahu bahwa Anda yang akan hadir, Dokter, ini sebuah 
kehormatan bagi saya." 

“Saya yang seharusnya meminta maaf atas kelancangan 
mengajak Anda berbicara seperti ini. Bisakah kita mencari tempat 
lain untuk berbicara berdua sebelum memulai rapat ini?" 

“Tentu, Dokter, tentu. Di mana kita bisa berbicara?” 

Kurang dari 30 menit waktu yang dipakai Em mewakili Nyonya 
Rahayu untuk melakukan negosiasi, sebelum akhirnya bersama-sama 
keluar dari ruangan berbeda tetapi berada dalam satu lokasi dengan 
ruang rapat tadi. Semua mata peserta rapat yang dari tadi ketar-ketir 
hanya bisa menunggu dalam keadaan tidak pasti. Di sisi lain, mereka 
menyesal mengapa menyetujui penyelesaian negosiasi hanya bisa 
dilakukan oleh pemegang saham tertinggi atau yang mewakili. 
Seandainya mereka bisa ikut andil, maka pasti mereka tahu apa yang 
sedang dibicarakan oleh wanita yang tiba-tiba masuk dan membuat 
satu ruangan terpana karenanya. Hampir semua telah melihat dan 


294 


Emeraldthahir 


mengenalnya. Hanya beberapa orang saja baru melihatnya. Oman 
Tentra Sukma tidak termasuk di dalamnya. Baru kali ini ia melihat 
langsung wanita yang ternyata merupakan istri dari rekan bisnisnya 
itu. la hanya menerima tatapan dan gerakan menaikkan pundak dari 
beberapa peserta rapat yang juga ketar-ketir menunggu hasil. 

Em akhirnya menduduki kursi yang letaknya berdekatan dengan 
Mr. Takana. Tak ada yang ingin mengira-ngira bagaimana awal mula 
wanita ini bisa bekerja sedemikian rapinya, seolah menjebak dan 
memengaruhi lelaki mafia itu dengan pesonanya. Entahlah. Tak ada 
yang memusingkan prosesnya. Pun jika pria separuh baya berkulit 
putih pucat itu telah tersenyum, artinya negosiasi berjalan lancar. Tak 
ada penarikan dana, tak ada penurunan harga saham. Artinya situasi 
aman terkendali. 

“Jadi saya dan Mr. Takana telah sepakat tak akan melanjutkan 
pembangunan di sekitar wilayah rumah sakit. Saya menawarkan 
wilayah lain yang letaknya tak kalah jauh eksotis pemandangan-nya. 
Perusahaan ini masih memiliki ratusan hektar tanah di Pulau Bali. 
Untuk melanjutkan rencana selanjutnya, mungkin ketika suami saya 
sudah mulai pulih bulan depan, dan kondisinya sudah membaik, 
bisa akan segera dimulai proses penyesuaian lokasinya. Tentunya 
semuanya akan disesuaikan dengan kondisi dan keadaan di Bali. 
Saya pikir saya hanya datang sebagai pihak yang mewakili keluarga 
saya. Bagaimana? Ada saran?” 

Suasana hening. Tak ada tanggapan. Hanya pandangan 
beberapa dewan direksi yang terlihat memastikan dan melirik ke 
arah Mr. Takana seolah memastikan semuanya baik-baik saja. Tak ada 
sanggahan dan tanggapan. 

“Kalau begitu, diamnya peserta rapat saya anggap sebagai 
persetujuan. Jika masih ada yang kurang jelas mengenai detailnya, 
maka Bapak-Bapak sekalian bisa membicarakannya dengan Pak Eka 
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Perwira. Karena selepas ini saya akan mengirimkan hasil rapat dan 
kesepakatan kita kepadanya.” 

Suasana kembali tetap tenang. Meski beberapa dari peserta 
rapat menanyakan kondisi lahan yang ditinggalkan dan bagaimana 
kontrak dengan para pekerja. Pertanyaan yang diajukan di luar dari 
kapasitasnya ditampungnya sebaik mungkin dan nanti diteruskan 
kepada Eka Perwira. Untuk masukan yang ada, meski kurang dan 
lebih, semua hasil rapat hari itu telah ada notulen yang bertugas. 
Namun tetap, Em merasa harus bertanggung jawab untuk 
menyampaikannya nanti dengan baik kepada Nenek Rahayu dan 
Eka Perwira. 

Em terlihat meninggalkan ruangan diiringi dengan rombongan 
Mr. Takana yang menghampirinya dan mengajukan diri berjalan 
beriringan dengannya. Kepergiannnya pun diikuti tatapan lega dari 
seluruh peserta rapat. Sampai-sampai mereka lupa bahwa rapat 
yang berlangsung tadi sama sekali tak pernah dimulai secara formal. 

“Kamu lihat, wanita itu kuprediksi akan menjadi penerus Nyonya 
Rahayu. Tak heran Nyonya Rahayu menjodohkan mereka” Fadli, 
diketahui sebagai dewan direksi, mengikuti arah mata Oman Tentra 
Sukma mengarah. 

“Yah, kamu benar. Dia wanita luar biasa. Aku kehilangan kata- 
kata bagaimana menggambarkannya. Dia menjadikan gambaran 
wanita sempurna ada dalam dirinya. Entahlah. Dari mana Nenek 
arogan itu bisa mendapatkan wanita seperti ini? Kalau bisa, aku juga 
mau yang seperti ini." 

Fadli hanya bisa mengerutkan keningnya mendengar kicauan 
pria di sampingnya itu. Mengoceh soal wanita, Oman Tentra Sukma 
tidak ada tandingannya. 
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aktu hampir menunjukkan pukul sembilan malam 
ketika Em tiba di rumah. Mandi serta menghilangkan 
kepenatan dan agar terlihat segar adalah tujuan 


utamanya. 


Em mendengar petikan gitar yang berasal dari kamar Eka 
Perwira. Saat ia telah berada di depan pintu kamar pria itu. Benarkah 
pria itu yang memainkannya? Diliputi penasaran, ia pun masuk 
dan menutup pintu, melangkahkan kakinya, dan mencari sumber 
suara. Rindu menyeruak memenuhi hatinya mendengar ada bunyi 
yang akrab di telinga. Hampir beberapa tahun terakhir ia jarang 
memainkan alat musik itu. 

Lelaki itu tengah duduk di tengah balkon sembari menyetel 
beberapa senar yang telah longgar. Saat merasa telah pas, Eka 
Perwira memulai mengetuk alat musik itu perlahan sembari 
mengumpulkan memorinya akan kecintaannya pada alat musik itu 
belasan tahun silam. Ada sebuah lagu yang entah mengapa ingin 
kembali dinyanyikannya. 


If you re not the one, then why does my soul feel glad today? 
(Jika kamu bukan seseorang itu, kenapa jiwaku merasa gembira hari 
ini?) 
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If yon're not the one, then why does my hand fit yours this way? 

(Jika kamu bukan seseorang itu, kenapa tanganku begitu pas dengan 
tanganmu?) 

1f you are not mine, then why does your heart return my call? 

(Jika kamu bukan milikku, kenapa hatimu menjawab panggilanku?) 
If you you are not mine, would I have the strength to stand at all? 
(Jika kamu bukan milikku, apakah aku akan memiliki kekuatan untuk 
bertahan?) 

I never know what the future brings 

(Aku tak pernah tahu apa yang terjadi di masa depan) 

But I know you're here with me now 

(Namun kutahu kamu di sini bersamaku saat ini) 

Well make it through and I hope 

(Kita ‘kan melewati ini dan kuharap) 

You are the one T share my life with 

(Kamulah seseorang yang akan berbagi hidup denganku) 

I don wanna run away but I can take it, 1 don’! understand 

(Aku tak ingin lari tapi aku tak kuat menahannya, aku tak mengerti) 
If Dm not made for you, then why does my beart tell me that I am? 
(Jika aku tidak ditakdirkan untukmu, lalu kenapa hatiku mengatakan 
bahwa akulah takdirmu) 

Is there anyway that T can stay in your arms? 

(Adakah cara agar aku bisa terus kamu dekap?) 

If I dont need you, then why am I crying on my bed? 

(Jika aku tak membutuhkanmu, kenapa aku menangis di tempat 
tidur?) 

If I dont need you, then why does your name resound in my head? 
(Jika aku tak membutuhkanmu, kenapa namamu bergema di 
kepalaku?) 


If you re not for me, then why does this distance name my life? 
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(Jika kamu bukan untukku, kenapa jarak ini meruntuhkan hidupku?) 
If you re not for me, then why do I dream of you as my wife? 

(Jika kamu bukan untukku, kenapa aku memimpikanmu menjadi 
istriku?) 

I don! know why youre so far away 

(Aku tak tahu kenapa kamu begitu jauh) 

But I know that this much is true 

(Namun kutahu semua ini benar) 

Well make it through and I hope 

(Kita ‘kan melewati ini dan kuharap) 

Yon are the one I share my life with 

(Kamulah seseorang yang akan berbagi hidup denganku) 

And I wish that you could be the one I die with 

(Dan kuharap kamu bisa jadi seseorang yang menemaniku hingga mati) 
And I pray that youre the one 1 build my bome with 

(Dan ku berdoa kamulah seseorang yang akan membangun rumah 
bersamaku) 

1 hope 1 love you all my life 

(Kuharap aku mencintaimu selama hidupku) 

I dont wanna run away but I can? take it, | don't understand 

(Aku tak ingin lari tapi aku tak kuat menahannya, aku tak mengerti) 
If Um not made for you, then why does my heart tell me that T am? 
(Jika aku tidak ditakdirkan untukmu, lalu kenapa hatiku mengatakan 
bahwa akulah takdirmu) 

Is there anyway that I can stay in your arms? 

(Adakah cara agar aku bisa terus kamu dekap?) 

‘Cause I miss your body and soul so strong 

(Karena aku sangat merindukanmu jiwa dan raga) 

That it takes my breath away 

(Hingga aku hampir mati) 
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And I breath you into my heart 

(Dan kuhirup dirimu ke dalam hatiku) 

And I pray for the strength to stand today 

(Dan aku memohon kekuatan untuk bertahan hari ini) 

‘Cause I love you whether its wrong or right 

(Karena aku mencintaimu entah ini salah atau benar) 

And though I cant be with you tonight 

(Dan meski aku tak bisa bersamamu malam ini) 

And though my beart is by your side 

(Dan meski hatiku di sisimu) 

I dont wanna run away but I can! take it, 1 don understand 

(Aku tak ingin lari tapi aku tak kuat menahannya, aku tak mengerti) 
If Pm not made for you, then why does my heart tell me that I am? 
(Jika aku tidak ditakdirkan untukmu, lalu kenapa hatiku mengatakan 
bahwa akulah takdirmu) 

Is there anyway that I can stay in your arms? (Adakah cara agar aku 


bisa terus kamu dekap?) 


Em hanya bisa diam dan menarik napas perlahan dan panjang. 
Seolah udara menjadi terbatas. Jujur Em jarang mendengar seorang 
pria memetik gitar dengan petikan tepat tanpa cela. Efek yang 
ditimbulkan pun sanggup membuat Em gelisah karena pada saat 
yang sama, tepat saat pria itu menyelesaikan lagunya, ia mendengar 
pria itu berucap. 

“Mengapa hanya berdiri di situ, kemarilah." 

Em duduk tepat di samping Eka Perwira. Menyaksikan lelaki itu 
kembali memetik gitar itu perlahan. 

“Aku baru tahu kamu mahir memainkan gitar.” Em berucap 
tanpa menyembunyikan kekagumannya. 

“Hmm ... hampir semua lelaki tahu bagaimana memetiknya." 
Eka Perwira berbalik menatap Em. 
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Em yang merasakan pria itu juga menatapnya, lalu menggigit 
bibirnya sendiri. Entah mengapa perasaan canggung kembali 
dirasakannya. “Tapi yang tadi sungguh luar biasa,” sahut Em pada 
akhirnya. 

“Benarkah? Ada lagu yang ingin kamu dengar?” 

“Ada, sih, itu lagu lama. Aku menyukainya. Tapi sampai saat ini 
aku belum pernah belajar memainkannya. Kuncinya agak rumit: 
Em lalu mulai menyandarkan badannya pada kursi. Ikut menikmati 
udara malam. 

“Sebut saja, mungkin aku bisa mencobanya, tawar Eka Perwira 
lagi. 

Em mengernyitkan dahi. Berlatih menatap wajah pria itu lebih 
lekat. Siapa pun wanita yang melihatnya, pasti buta jika mengatakan 
pria di sebelahnya itu tidak menarik. Garis wajah yang tegas, hidung 
yang tinggi, rahang yang sering mengetat ketika ia tidak menyukai 
sesuatu. Bahunya yang lebar, ah ... itu makin membuat Em gelisah 
bukan main. Ini pengalaman pertamanya berada dekat dengan lelaki. 
Meski pengalaman pertama menjadi seorang wanita seutuhnya 
sudah dicecapnya lebih dahulu, tetap saja berada dalam jarak 
sedekat ini dengan seorang pria, tentu memiliki kesan tersendiri. 
"Aku tak yakin, kamu bisa,” jawab Em pada akhirnya. 

“Kau belum mengatakannya." 

Mereka akhirnya saling berpandangan. Cukup lama. Seolah 
melalui mata, ada hal yang telah terucap. Em dengan cepat 
mengalihkan tatapan matanya ke arah langit. 

“Judulnya, Karena kutahu engkau begitu’. Aku begitu suka lagu 
dan petikan yang dihasilkan dari iramanya.” Em menjawab sambil 
mengeratkan lipatan tangannya. 

Eka Perwira tak banyak bicara setelahnya. Ia kembali terlihat 
memetik gitar seperti mencari petikan yang tepat. Lalu kembali hasil 
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petikan itu membuat Em diam seribu bahasa. Karena bahkan petikan 
intronya terasa sangat pas. 


Kuyakin dalam hatiku, kamu satu yang kuperlu 


Kurasa hanya dirimu, yang membuat aku rindu 


Eka Perwira menghentikan petikannya dan menoleh ke arah Em 
yang menatapnya penuh takjub. 

Em seperti mengalami dejavu mengenai perasaannya 
yang sedang mengalir saat mendengar lagu itu. Em ingin sekali 
mengalihkan pandangannya, tetapi otak dan tubuhnya sedang 
tidak bisa diajak kompromi. Terbukti dari reaksi matanya yang tetap 
memandang pria yang kembali memetik senarnya. 


Bila saat nanti kauu milikku, kuyakin cintamu 
Takkan terbagi, takkan berpaling 

Karena kutahu engkau begitu 

Karena kutahu engkau begitu ss 

Hingga kupasti menunggu, selama apa pun itu 
Demi cinta yang kurasakan, hanyalah kepadamu 
Percayalah kusungguh-sungguh, mengatakan semua 
Yakinkan hatimu kamu milikku 

Karena kutahu engkau begitu 

Karena kutahu engkau begitu 


“Bagaimana? Sesuai dengan ekspektasimu?” Eka Perwira 
menanyakan sesaat setelah menyelsaikan petikan terakhir. 

“Ya ... maksudku ... Sulit menggambarkannya, itu ... sangat ... 
mengagumkan. Aku sangat menyukainya” Em menjawab sedikit 
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gugup, karena tatapan pria itu lagi-lagi menghadirkan sesuatu 
yang mengganggu ketenangannya. Satu-satunya jalan, Em kembali 
mengarahkan pandangannya ke tempat lain. 

“Kenapa kamu selalu memalingkan wajah ketika aku bicara? 
Ada yang salah? 

"Ya, ini salah. Tatapanmu membakarku. Dan itu seperti merambat 
masuk di hatiku. 

"Mmmm ... bukan begitu. Aku ... aku ... sangat suka udara 
malam.” Em lalu menyesali jawabannya yang terlalu mengada ada. 
Semoga saja pria itu tidak mencecarnya. 

“Terima kasih untuk hari ini, anggap saja lagu tadi adalah wujud 
terima kasihku karena kamu berhasil membantu menyelesaikan 
masalah di perusahaan. Aku baru saja sadar kamu sudah lebih dahulu 
bertemu dengan Mr. Tanaka. Itu wajar, maksudku kamu tak pernah 
memberitahu pernah bertemu dengannya, jelasnya panjang lebar. 

“Bukan pertemuan sering, aku hanya menggunakan semua cara 
yang kuanggap bisa untuk memenangkan negosiasi siang tadi. 

"Ya, itu bagus. Sangat baik malah,” sahut Eka Perwira pelan. 

“Senang melihatmu cepat menyesuaikan diri menggunakan 
kedua tongkat itu. Apakah masih ada keluhan?” 

“Kupikir nyerinya mulai berkurang. Aku sudah bisa 
menggerakkan sedikit demi sedikit keduanya. Mungkin seminggu 
lagi aku berencana mulai masuk kantor." 

“Hmm, kita lihat saja. Yang jelas aku tidak akan membiarkan itu 
terjadi jika waktunya tidak tepat." 

Eka Perwira berusaha bangkit setelah menaruh gitar yang tadi 
dipegangnya di sudut. Pelan namun pasti, ia berusaha bergerak 
dengan dua tongkat stainless yang menopang tubuhnya. Saat 
menyadari Em membantu melingkarkan tangan di tubuhnya pun ia 
tak menolak. la memang ingin secepatnya merebahkan badannya di 
atas ranjang. 
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“Keluarlah. Aku perlu istirahat,” celetuk Eka Perwira ketika 
tubuhnya telah berhasil naik di atas ranjang. 

Em mengamati dan tidak berniat sedikit pun beranjak dari 
tempat itu. Bahkan dengan pasti menempati posisi di samping 
pria itu. Mempersempit jarak, dan kini tubuh mereka sama-sama 
bersandar pada tumpukan bantal. Ia tidak memedulikan tatapan pria 
di sebelahnya yang terasa menusuk padanya. 

“Mulai malam ini dan seterusnya, aku akan tidur di kamar ini,” 
putus Em cepat sebelum keberanian yang dikumpulkannya hilang. 

Eka Perwira mendesah lelah. “Jika kamu tidak ingin membuat 
keadaanku tambah sulit, kamu bisa keluar dari kamar ini sebelum 
keadaan berakhir seperti kemarin malam. Jujur aku tidak berniat 
memulainya lagi.” 

Em terdiam lama. Sebenarnya ingin mengakui sesuatu pada pria 
itu. “Anggap saja ...” Em menelan ludah gugup. "Aku ingin merasakan 
hubungan suami istri yang sebenarnya, sebelum ini berakhir. Apakah 
itu terlalu sulit?” ujar Em dengan suara yang hampir menyerupai 
bisikan. 

Eka Perwira meresapi kata wanita di sebelahnya. la sangat 
mengerti. “Tetapi setelah semua selesai, kamu tidak bisa menuntut 
apa pun dariku, kamu tahu, kan?” 

Setengah dari diri Em merasakan, ucapan pria itu seperti 
penolakan. Sebagian lagi menyemangatinya untuk menuntas-kan 
semuanya malam itu juga. “Aku paham. Maka dari itu, mengapa kita 
tidak menjalankan semuanya secara normal, seperti pasangan pada 
umumnya, setidaknya kita meninggalkan sebuah kenangan yang 
baik, bukan?” 

Pandangan mata mereka bertemu. Em seperti terdorong lebih 
dulu memajukan tubuhnya memutus jarak. Ia tak tahu dari mana asal 
keberanian yang dimilikinya. Saat memulai menyentuh bibir pria 
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di hadapannya dengan jari telunjuknya pun ia seperti disihir untuk 
memainkan jari di sana. 

“Tapi, dari mana aku memulainya?” kata Em disela gerak 
tangannya yang masih menelusuri bibir pria di hadapannya. 

“Kamu bisa memulai di tempat jarimu berada." Eka Perwira kian 
menikmati belaian tangan wanita itu pada wajahnya. 

Lama tak ada gerakan. Hingga Em kembali memberanikan diri 
memajukan tubuh dan mengecup pelan bibir pria di hadapannya. 
Awalnya hanya satu kecupan. Dan Eka Perwira masih tak bereaksi 
apa pun. Pandangan mereka lalu bertemu lagi, hanya beberapa 
detik saat masing-masing menyerah menahan diri. 

Tidak ada sedikit pun keraguan yang muncul saat Em mulai 
membantu pria itu melepaskan seluruh pakaiannya. 

Kali ini Eka Perwira tak ingin kecolongan. Meski ia merasa 
kesabarannya semakin menipis, ia masih ingin membuat wanita di 
hadapannya merasakan lebih banyak lagi sentuhan darinya. 

Em hanya bisa menjerit tertahan, merasakan semua sentuhan 
pria itu pada tubuhnya. Lalu semuanya menjadi pias. Saat Em 
diajari cara alami mengikuti naluri, dan pria itu selalu saja membuat 
Em terkesiap. Bahkan saat menjelang pagi, Eka Perwira berhasil 
mengajarinya lagi cara baru yang menjadi sebab ia kelelahan hingga 
tak memiliki nyali bertutur lagi. 

Hanya satu hal yang mereka tidak sadari. Sesudah semuanya 
terjadi, ada hal yang tidak akan pernah sama lagi. 
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etukan pintu tak lantas membangunkan mereka. Efek 

yang ditimbulkan dari hasil kegiatan semalam sama- 

ama membuat mereka membutuhkan istirahat yang 
panjang. 

Sepanjang malam Eka Perwira tidak bisa tidur nyenyak. 
Untuk pertama kalinya dalam hidup, ia merasa hatinya penuh saat 
merasakan seorang wanita meringkuk nyaman dalam pelukannya. 
Perasaan bersalah dan mendamba tetap berperang dalam dirinya. 
la merasa dirinya egois karena menerima ajakan wanita itu. Merasa 
egois karena sebenarnya, ia dengan senang hati menerimanya. 
Merasa bersalah karena ada wanita yang tengah mengandung 
anaknya, yang bahkan telah setia menunggunya hingga tiga 
tahun. la hanya berharap semoga Tuhan tidak menghukumnya 
banyak, karena berani mengambil risiko ini. Lagi pula, wanita dalam 
pelukannya inilah yang menawarkan diri. 

Pikirannya tiba-tiba saja buyar oleh telepon yang berdering 
di samping tempat tidur. Matanya memang tertutup, tetapi sulit 
untuk mengajak pikirannya menurut. Ketika telepon berdering pun 
ia setengah sadar menjawab dengan ucapan “iya” beberapa kali, 
sampai ponsel diletakkan kembali, tapi terlambat saat kesadarannya 
sepenuhnya pulih. Ia menerima telepon dari asisten rumah tangga 
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yang meminta izin untuk mempersilakan Ditian masuk ke kamar 
melihat kondisinya. Dan parahnya, ia menyetujui. 

Apa yang membuat biang kerok itu datang pagi buta, 
masih menjadi pertanyaan bagi Eka Perwira. Kondisi pagi itu 
tidak membuatnya pantas memperlihatkan diri yang sedang 
berpelukan dengan seorang wanita. Sedangkan semua temannya 
tahu ia sedang menjalin hubungan serius dengan Ningrum, adik 
sahabatnya. Kembali ketukan pintu terdengar beberapa kali. 

Eka Perwira tak bisa berpikir lebih lama. la menepuk pelan 
punggung Em beberapa kali hingga wanita itu terbangun. 

Em mengerjapkan mata. Berusaha mengembalikan kesa- 
darannya saat melihat wajah Eka Perwira begitu dekat dengannya. 

“Ke kamar mandilah, Tian akan masuk ke kamar sebentar lagi. 
Sekarang!" 

Entah mengapa Em menurut. la justru merasakan hal itu 
tidak pantas. Selain ia tidak mengenakan pakaian yang layak, ada 
lebih banyak alasan masuk akal yang tidak perlu untuk dijelaskan. 
Ya. Semua teman-temannya tahu, dengan siapa Eka Perwira akan 
melangsungkan pernikahan. Layaknya pasangan yang ketahuan 
selingkuh, Em berlari menuju kamar mandi. 

Saat melihat wanita itu telah masuk ke kamar mandi, Eka Perwira 
berusaha menyeimbangkan tubuh setelah memakai baju yang 
tergeletak di lantai, lalu mengambil tongkat stainless yang terletak di 
samping ranjang dan menggunakannya menuju pintu. 

“Kenapa tak sekalian datang jam 4 subuh? Kamu paling tahu 
kapan waktu yang tepat untuk menggangguku” Eka memandang 
sinis sahabatnya yang langsung berjalan masuk lalu duduk di sofa 
yang terletak di kamar. Ditian duduk tanpa canggung, seolah sudah 
terbiasa melakukan apa pun di sana. 

“Bukan Ditian namanya kalau tidak mendapatkan apa yang 
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diinginkan. Aku hanya ingin melihat keadaanmu. Sekalian ingin 
meminta bantuan,” ujar Ditian langsung pada pokok permasalahan 

“Tapi, kan, bisa meneleponku tanpa perlu datang sepagi ini," 
protes Eka Perwira. 

“Ini sudah jam tujuh, Man. Lagi pula aku ingin mengecek 
kondisimu. Tetapi perkembanganmu luar biasa, Ini termasuk cepat," 
tukas Ditian sambil tak henti memandang sekeliling kamar pria itu. 

“Yah, aku selalu beruntung. Eka berucap seraya mengeluarkan 
seringai licik kepada sahabatnya. 

“Sudah bertemu dengan Ningrum?" tanya Ditian. 

“Aku mencoba menghubunginya beberapa kali, mungkin masih 
shock dan menghindariku karena tidak kuat melihatku menderita. 
Aku bersyukur, setidaknya dia bisa menjaga bayi kami tetap sehat 
sampai waktunya lahir." 

Lama tidak ada reaksi dari Ditian. Kakinya yang menyilang 
tetap digoyangkan, sampai akhirnya sadar oleh apa yang dikatakan 
sahabatnya. 

“Apa? Ningrum hamil? You have a baby? Oh, no ... kamu pasti 
bercanda, kan? Masih terikat status sebagai suami? Lalu dokter 
itu masih istrimu, belum bercerai dan kamu menghamili adik 
sahabatmu? Apakah Yoga tahu? Kamu pasti mati, kalau sampai Yoga 
mengetahuinya," tukas Ditian tanpa jeda. Bahkan kegelisahannya 
sangat jelas terlihat oleh Eka Perwira. 

Eka Perwira sendiri hanya mengangkat sebelah alis melihat 
kelakuan temannya yang satu ini. Tak paham dengan tingkahnya. 

“Anggap saja kita tak pernah membicarakan ini, aku tidak ingin 
ikut campur urusanmu, putus Ditian seketika, saat melihat reaksi Eka 
Perwira yang masih diam di tempat sambil memandanginya, ia sadar 
tujuannya datang sepagi itu.“Aku sebenarnya ingin meminta bantuan 
mengenai masalahku. Ada camat di pulau Sulawesi yang harus 
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dimutasikan. Dan aku membutuhkan bantuanmu menghubungi 
koneksimu," ujar Ditian serius. 

“Payah. Sama camat saja takut. Ke mana bodyguard-mu? 
Negosiasilah dengan orang di sana. Datangi tokoh masyarakat yang 
berpengaruh, selesaikan persoalan,” jawab Eka Perwira acuh. 

“Camat ini, dia wanita. Dan setengah gila. Orangku masih di 
rumah sakit sampai hari ini akibat tendangannya. Dan aku? Hampir 
saja impoten karena ulahnya,” deru napas Ditian Sansa Dewa hampir 
terdengar layaknya orang habis berlari. Jelas dia sedang memendam 
emosi luar biasa. 

Eka Perwira menahan tawanya yang ingin meledak. “SMS 
saja nama daerahnya. Nanti aku coba bantu sebisanya melakukan 
negosiasi." 

“Ah, tolonglah, ini benar-benar serius.” 

“Baiklah. Sekarang aku ingin istirahat. Kita lanjutkan nanti. Aku 
akan coba membantu sebisaku” Eka berusaha memperlihatkan 
sikapnya yang tampak kelelahan di hadapan kawannya. Jadi 
Ditian bisa dengan cepat menangkap maksud Eka Perwira untuk 
mengusirnya. Akhirnya setengah terpaksa Ditian beranjak dan 
membuka pintu. Tapi tak disangka-sangka kepala Ditian kembali 
muncul di balik pintu. 

“Ngomong-ngomong aku menambah negosiasi lagi. Aku benar- 
benar akan menyimpan rahasia ini sendiri jika kamu membantuku: 
Wajah pria ini tersenyum simpul seperti ingin mengatakan sesuatu. 

“Besokakan kita lanjutkan. Pergilah. Eka hanya bisa menggeleng 
samar melihat tingkah temannya yang tak bisa dibilang muda lagi. 

“Maksudku ini tentang siapa pun wanita yang sedang 
kamu sembunyikan di kamar mandimu, aku berjanji hanya akan 
menyimpannya sendiri, hahaha. 

Refleks Eka Perwira melempar bantal sofa ke arah pintu. Tepat 
sepersekian detik sebelum bantal itu mengenai wajah Ditian, 
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kepalanya sudah hilang disertai bunyi pintu yang tertutup dengan 
kencang. 
Sial, dia tahu. 
SELAT 


Beberapa menit kemudian Em keluar dari kamar mandi. Ia 
terlihat sibuk mengambil pakaiannya yang berada tak jauh dari 
ranjang. la memang sempat mencuri dengar pembicaraan dua pria 
itu. Terdengar jelas dari kamar mandi. Bahkan pria itu masih duduk di 
atas sofa saat Em mendekatinya. 

Pikiran Eka Perwira berkelana entah ke mana. Yang jelas, sebagai 
pria ia tidak mungkin memiliki dua wanita sekaligus dalam hidupnya. 
Kedekatan mereka semalam hingga pagi tadi telah berarti sesuatu 
baginya dan ia berniat mencari tahu. 

“Kemarilah sebentar, aku ingin bicara,” ucap Eka Perwira seraya 
menepuk pelan sofa di sampingnya. 

Tidak lama setelah berpakaian sepantasnya, Em segera duduk 
di sebelah pria itu. la dapat menangkap dengan jelas raut gusar dari 
pria yang sempat mengusap wajah dengan kedua tangannya. 

“Apakah aku berbuat sesuatu yang salah?” tanya Em cepat. 

Eka lalu mengangkat wajahnya. “Apa yang sebenarnya kamu 
rasakan?” 

Ucapan Eka Perwira mengingatkannya tentang pembahasan 
mereka semalam. “Maksudnya?” 

“Bagaimana perasaanmu terhadapku?" ulang Eka Perwira lagi. 

Em setengah tercekat. Tidak menyangka pertanyaan pria itu 
padanya. Seolah pernyataan itu akan berarti sesuatu. Dia ketakutan, 
takut akan sesuatu yang mulai bercokol di benaknya. 

“Aku? Tidak ada apa-apa." 

Eka Perwira mendesah lega. "Syukurlah. Jujur aku hanya tidak 
ingin saat semua ini berakhir, kamu berada di pihak yang dirugikan," 
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tukas Eka Perwira lega telah menerima jawaban dari wanita itu. 

"Jangan khawatir, kita sudah sepakat mengenai banyak hal. Aku 
tahu posisiku:." 

"Jam berapa kamu pulang hari ini?” 

Em berdiri, tetapi ia lalu berbalik saat pria itu memegang 
tangannya lembut. “Eh ... jam tujuh. Jam tujuh aku sudah di rumah.” 

“Baiklah. Aku menunggumu. Tolong jika terapisku sudah di luar, 
suruh dia masuk." 

Kalimat itu adalah kalimat terakhir yang Em dengar saat ia 
menutup pintu kamar pria itu, lalu berjalan dengan langkah cepat 
menuju kamar. Saat pintu telah ditutup, saat itulah ia meraba 
jantungnya dan berusaha mengatur napasnya yang mulai keluar 
tidak beraturan. 

Tidak sampai sejam Em telah siap dan segera turun ke dapur 
untuk menyiapkan sarapan bagi pria itu. Tapi bukan dia yang 
mengantar nampan itu. la menitipkannya pada asisten rumah 
tangga yang bertugas. Em berniat menemui pria itu malam nanti 
selepas dari rumah sakit. Entah mengapa setelah kejadian semalam, 
keberanian yang dikumpulkannya memupus pelan-pelan. Seolah- 
olah kebersamaan saja tidak cukup memuaskannya. Ada perasaan 
lain yang menyebabkannya menginginkan lebih. Dan Em takut 
mencari tahu. 

“Mana orang yang membuat nasi goreng ini, Bi?” Eka Perwira 
mencecap nasi goreng itu perlahan. Ia seolah tahu wanita itu yang 
membuatkannya. 

“Nyonya Muda mengatakan ada tugas, Tuan. Jadi menyuruh 
saya yang mengantarkan ini pada Tuan: 

“Baik, pergilah. Kembali tiga puluh menit lagi untuk 
membereskannya. Dan jika terapisku datang, suruh mereka masuk” 

"Iya, Tuan” 
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Jujur Eka Perwira sangat menyukai padanan bumbu nasi goreng 
yang masuk di mulutnya. Terasa sangat pas. 


SELASA 


“Bagaimana rasanya?” 

“Rasa apa?" 

“Yang kamu rasakan ketika bersamaku?—" Ucapannya terhenti 
karena wanita itu segera menutup mulutnya. 

“Ih, apa harus aku menjawabnya? Jujur ini terlalu risih untukku” 

“Kau boleh risih kalau aku bicarakan ini dengan teman-temanku." 

“Pokoknya, itu rahasia. Dan aku tidak akan mengatakannya.” 

“Loh, kenapa? Ada yang salah?" 

“Salah. Karena aku sama sekali tidak berniat mengatakannya.” 

“Kau mengerjaiku, ya?" 

“Auu ... geli. Oke ... oke. Aku menyerah. Rasanya menyenangkan. 
Puas??” 

“Hanya menyenangkan? Tidak ada yang lain?” 

“Memangnya aku punya perbandingan? Aku belum pernah 
sedekat ini dengan seorang pria, bahkan Yoga masih sebatas 
mengajakku berkencan." 

“Ah ... jadi kamu sering menemuinya?” 

“Em ... tidak terlalu sering." 

“Ah, baiklah. Itu tidak penting. Sekarang jawab pertanyaanku, 
apa lagi yang kamu rasakan tadi?" 

“Ah, sudahlah. Aku ingin tidur. Besok harus bangun pagi.” 

“Urusan menghindar kamu memang jagonya. Kita lihat sampai 
kapan kamu bertahan: 

“Hmm ... tidurlah. Masih ada besok buat kita." 

“Tidak. Aku tidak mengizinkanmu tidur. Berbaliklah lagi, 
ceritakan tentang dirimu, ceritakan tentang masa lalumu, masa 
kecilmu, dan saat-saat di Amerika, aku perlu tahu semuanya” 
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"Yakin ingin mendengar ceritaku?" 

“Sangat yakin. Ceritakan kenangan yang tidak bisa kamu 
lupakan seumur hidup: 

“Hhmmm ... Aku anak tunggal, di masa kecilku aku sering 
dibawa Bapak sama Ibu pergi berjualan dan memungut barang- 
barang bekas. Tak jarang aku tertidur dalam gendongan Bapak." 
Seketika kenangan manis bercampur getir itu melintas di pikirannya. 

“Kami selalu bertiga, sampai tiba-tiba Ibu sakit keras dan harus 
dibawa ke rumah sakit. Kami tidak memiliki cukup uang, tak punya 
apa-apa untuk dijual. Saat Ibu sakit, Bapak ke sana-kemari mencari 
pinjaman. Segala pekerjaan dikerjakannya siang dan malam sampai- 
sampai tangan Bapak berdarah, dan aku melihat sendiri dia merobek 
baju hanya untuk menghentikan aliran darahnya. Tapi itu tak cukup 
berhasil, uang yang dikumpulkan Bapak tak cukup untuk membiayai 
pengobatan Ibu. Kami ditolak di semua rumah sakit padahal saat itu 
Bapak datang sambil menggendong Ibu di belakangnya. Dan aku, 
pergelangan tanganku diikat menggunakan kain agar tak terlepas 
dari mereka ketika terburu-buru menuju rumah sakit, kami bahkan 
menjadi perhatian orang banyak. 

“Sebenarnya aku ingin sekali mengeluh sakit. Saat itu ingin 
menangis melihat Bapak sepanik itu. Lalu semua pertanyaan yang 
ingin kuajukan pada Bapak pupus, saat aku memperhatikan wajah 
khawatir Bapak yang terus menunggu di depan rumah sakit. 
la meminta dan menghampiri setiap orang yang mengenakan 
seragam putih, berharap kemurahan hati mereka yang kebetulan 
lewat untuk memeriksa Ibu, tapi nihil. Tak ada yang memberikan 
empati pada kami.Sampai pagi, saat Ibu tak bernyawa pun keadaan 
kami tak berubah. Bapak membawa Ibu pulang dengan aku 
yang diam mengikutinya dari samping Bapak. Saat itu aku ingin 
menangis melihat Bapak. Ingin berteriak mengatakan pergelangan 
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tanganku sakit karena Bapak berlari terlalu kuat, tapi aku sungguh 
takut menambah bebannya. Beban Bapak terlalu berat. Jika aku 
menangis, aku pasti akan membuatnya sedih. Yang kuingat, saat itu 
tetangga berdatangan ke rumah kumuh kami. Membantu sebisanya 
menggotong jenazah menuju pemakaman yang dikhususkan 
untuk orang-orang seperti kami. Saat aku tanpa tangis melihat ibu 
diturunkan ke liang lahat, saat itu aku berjanji pada diriku untuk 
menjadi dokter. Apa pun caranya. 

“Aku sengaja tak pernah membahasnya di depan Bapak. Jika 
dia menanyakan perihal Ibu, apakah aku mengingatnya? Aku hanya 
menjawab tidak mengingatnya. Padahal usia lima tahun adalah 
usia di mana seorang anak kecil akan menyimpan memori yang 
memiliki arti penting dalam hidupnya.Sejak saat itu aku memacu 
diri bekerja dan belajar lebih giat. Aku tidak pernah mengeluhkan 
apa pun mengenai keadaanku pada Bapak. Aku tak pernah meminta 
dan selalu berusaha membahagiakannya. Bapak selalu memenuhi 
kebutuhanku dengan baik. Kami sering berpindah kontrakan, 
mungkin itu juga yang menyebabkan Nenek Rahayu susah 
menemukan kami. 

“Pernah suatu kali Bapak pulang tidak membawa makanan, aku 
berdalih bahwa aku sudah makan. Padahal sudah semenjak pagi di 
perutku hanya air yang terus masuk melewati kerongkongan. Aku 
hanya tak ingin Bapak sedih dan menyalahkan dirinya. Sejak saat itu 
aku mulai memutar otak untuk memberikan les tambahan kepada 
anak-anak SD meski dengan bayaran murah. Aku kerja selepas 
pulang sekolah dan beralasan pada Bapak memiliki les tambahan, 
padahal sesungghuhnya tidak. Aku hanya ingin tak menjadi beban 
Bapak. Dan itu berlanjut hingga aku SMA. Aku masuk sekolah 
unggulan karena beasiswa. Masa sekolah aku sering berjualan kue di 
kantin. Seminggu dua kali aku memberikan les gitar pada anak-anak 
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kecil. Lalu setelah tamat, aku kedatangan tamu seorang Nenek yang 
mengaku memiliki wasiat dari kakekku. Dan begitulah aku. Di sinilah 
aku sekarang.” 

“Di Amerika? Bagaimana kisahmu? Kamu belum bercerita, 
apa dan bagaimana kehidupanmu. Maafkan, karena tidak pernah 
menjengukmu, baru kusadari aku memang lelaki egois." 

“Kalau aku berharap sesuatu yang lebih mungkin aku akan 
kecewa. Tetapi aku tidak pernah mengharapkan apa pun. Mengenai 
seperti apa kehidupan yang aku jalani di Amerika, mungkin besok 
aku akan bercerita lagi. Malam ini aku lelah, jadi izinkan aku tidur, ya?” 

“Tidurlah yang nyenyak, Sayang, tidurlah.” 

Penggalan percakapan mereka semalam terekam dengan jelas 
di benak Em. Ingin rasanya ia merutuk dirinya sendiri karena telah 
menceritakan kisah kelam hidupnya. Dan anehnya, bagaimana bisa 
bagian itu diceritakan begitu detil. Masih terbayang bagaimana 
cara pria itu menatap dan menguatkannya lewat pelukan. Itulah 
yang membuat Em seharian tidak dapat berkonsentrasi mengerjakan 
semua pekerjaannya. la bahkan melewatkan temu dengan Dokter 
Reny karena sempat tertidur di ruangan. 

Waktu telah menunjukkan pukul tujuh malam, tapi Em 
sepertinya sengaja sibuk menuntaskan semua pekerjaannya. Di 
tengah-tengah kesibukannya menyelesaikan pemeriksaan kinerja 
pegawai, tiba-tiba ingatan tentang percakapannya dengan pria itu 
pagi tadi teringat lagi. 

“Bagaimana perasaanmu terhadapku?" 

Em kembali memejamkan mata. Baru semalam ia menghabiskan 
waktu dengan pria itu, tetapi perasaannya sudah begitu berbeda. 
Terkutuklah Adam yang menyarankannya untuk menjadikan seks 
sebagai jalan mempercepat proses penyembuhan. Justru ialah yang 
merasa sedang diterapi oleh lelaki itu. Belum lagi seharian, tidak satu 
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pesan pun dikirimkan pria itu untuknya. Em benar-benar merasa 
kehilangan kepercayaan dirinya. 

Begitu banyaknya daftar pekerjaan yang harus diselesaikan 
Em, menjadi pengalihan yang baik bagi dirinya. Setelah tugas 
sebagai dokter selesai, Em kembali berkutat memperbarui bebe- 
rapa peraturan. Em juga berencana melakukan perombakan untuk 
memicu semangat kerja para staf dan pegawai di rumah sakit. Em 
yakin pihak rumah sakit perlu memberikan apresiasi lebih baik lagi 
agar para staf di rumah sakit tahu kinerjanya dihargai. Ada banyak 
jurnal medik dan nonmedik yang menjelaskan dampak baik jika 
apresiasi kinerja dilakukan. 

Satu jam setelahnya Em telah selesai dengan setumpuk 
pekerjaan yang beberapa jam lalu memenuhi mejanya. Kurang dan 
lebihnya ia sudah memahami dengan baik sumbangsih yang akan 
diberikan terhadap perkembangan rumah sakit. Sebut saja Em 
melakukan antisipasi awal, jika ia harus meninggalkan rumah sakit 
yang belum genap mempekerjakannya lama. Setidaknya ada hal 
yang bisa dikenang telah dilakukannya, meski hanya hal remeh. 

Satu jam kemudian, Em telah menginjakkan kaki di rumah 
utama. la masuk ke dalam rumah. Posisinya masih berada di balik 
pintu saat mendengar percakapan pria itu lewat telepon. 

“Tetaplah berjaga-jaga di sekitar apartemennya, dia tidak 
mungkin pergi jauh, Rahman ... 

Hati Em terasa perih untuk sesuatu yang sulit ia jelaskan 
sebabnya. Perasaan itu tiba-tiba saja mengendurkan keinginan 
untuk masuk lebih dalam ke kamar itu. Sedari awal tujuannya adalah 
memastikan keadaan pria itu baik-baik saja. Lagi pula, Em sudah tahu 
konsekuensinya, bukan? Lalu di mana letak masalahnya? Kenapa 
rasa perih itu makin terasa merongrong dirinya? 

TER 
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Kalau saja kakinya berfungsi dengan normal, sudah sejak tadi 
ia menemui wanita itu dan memaksanya pulang. Eka Perwira jujur 
hanya menahan diri untuk tidak menghubungi wanita itu. Ia hanya 
sabar menantikannya, tetapi batas kesabarannya hampir hilang 
karena sudah tengah malam dan wanita itu masih saja belum terlihat. 
Eka Perwira lalu mengernyit menatap pesan dari orang suruhannya. 

Rahman. 

Kami belum melihat Bu Ningrum memasuki apartemennya, 
Tuan. Apa perlu kami memeriksa dan masuk ke dalam? 

Eka Perwira tidak menunggu lama untuk menghubungi 
Rahman setelah membaca pesannya. 

“Tetaplah berjaga-jaga di sekitar apartemennya, dia tidak 
mungkin pergi jauh, Rahman” 

“Baik. Segera kabari, jika ada kemajuan." 

Eka mengakhiri panggilan setelah mendengar laporan dari 
Rahman. Hampir seminggu wanita itu tidak bisa dihubungi dan 
Eka Perwira masih saja kawatir. Sesi latihan dengan terapis tadi 
berjalan lancar. Tidak ada kesulitan berarti bagi Eka Perwira untuk 
meninggalkan tongkat penyangga seminggu lagi, jika tidak 
ada keluhan nyeri. Eka Perwira lalu sadar, bahwa tadi ia mencari 
keberadaan wanita yang berjanji akan selalu ada saat dibutuhkan. 
Saat berniat menghubungi wanita itu, pintu kamar terbuka dan Em 
masuk tak lama kemudian. 
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kisah Cinderella Story. Semua wanita di film-film itu 

emiliki karakter yang kuat sebagai seorang wanita, 

dan berakhir bahagia dengan pasangan cinta sejati mereka. Tak ada 

wanita yang tak ingin lahir sempurna, bukan? Memiliki semua yang 

diinginkan, memiliki kekasih yang mencintai sepenuh hati. Terlahir 

dengan segala kemewahan yang telah melekat. Dan Ningrum 

sungguh mengutuk masa lalu yang menjadikannya pengecut dan 
dihantui mimpi buruk itu. 


| isahnya memang tak semanis dan seberuntung kisah- 


Kedua tangannya gemetar. Berulang kali ia berjalan mondar- 
mandir tidak jelas hanya untuk memastikan semua yang dilakukannya 
adalah benar. Bau karbol dan berbagai obat-obatan memenuhi 
indera penciumannya. la mengerahkan pandangan ke tiap-tiap 
sudut ruangan untuk mengetahui keberadaanya. la memang telah 
membuat janji dengan salah seorang dokter praktik. la segera berdiri 
saat seorang perawat mempersilakannya masuk. 

“Selamat siang, Nona, ada yang bisa kami bantu?” Seorang 
wanita dengan tinggi hampir menyerupai dirinya, menyambut 
saat memasuki ruangan itu. Ningrum tidak mengeluarkan banyak 
kata untuk berbasa-basi. Pikirannya berkecamuk jika hanya 
sekadar bermanis-manis. Menilai dokter di depannya, jas putih 
rapi, rambutnya yang disanggul apik, dan dandanannya yang necis 
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menunjukkan seberapa mencukupi ia dari segi materi. Senyumnya 
menawan, mampu membuat semua pasien yang datang berpikir 
semua masalah akan teratasi. 

“Saya sudah membuat janji, ingin aborsi. Usianya belum cukup 8 
minggu kurasa. Anda bisa mengeceknya lagi." Ningrum menjabarkan 
tanpa jeda. Obat penggugur kandungan yang ia minum tiga hari lalu 
tak begitu membantu memuluskan niatnya. 

Kemudian dokter mengangguk dan mengambil gagang telepon 
untuk menghubungi seseorang di sana. Yang terjadi kemudian, 
pikiran Ningrum kembali pada peristiwa beberapa tahun silam yang 
selalu ingin dikuncinya rapat-rapat. 

“Dasar anak durhaka, anak tak tahu diuntung. Seharusnya kamu 
bisa membantuku menghasilkan uang, bukan malah pergi keluyuran 
bermain dengan teman-temanmu. Kamu tahu berapa biaya yang 
kuhabiskan hanya untuk membiayai sekolahmu? Makanmu? Kamu 
seharusnya sudah kugugurkan 10 tahun yang lalu. Saat Hartono dan 
semua keluarga menyingkirkanku. Kamu menambah berat bebanku 
untuk mengakhiri hidupku, Ningrum. Kamu menambah berat bebanku 

Ningrum pernah merasakan hal yang lebih buruk dalam 
hidupnya. Bertahan di antara amukan seorang ibu yang putus asa 
karena cintanya yang tak bersambut sungguh membuat dirinya 
berada dalam ketakutan. Saat berumur sepuluh tahun ia terlalu 
sering menghabiskan waktu di ruang konseling sekolah. Karena 
hanya setelah keluar dari sanalah ia memiliki berbagai alasan 
manusiawi yang dapat menumbuhkan semangat untuk bangkit 
lagi dan terus bersekolah. Menyingkirkan segala rasa sakit yang ia 
alami. Beberapa tahun setelahnya, ibunya menyayat pergelangan 
tangannya. Darahnya bersimbah ruah di lantai rumah. Ningrum kecil 
yang sudah terbiasa hidup dengan semua kekejaman ibunya, hanya 
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terduduk di sudut rumah dengan tubuh gemetar disertai isak tangis. 
Sejak saat itu hari-harinya lebih tak baik lagi. Entah berapa lama 
waktu yang Ningrum habiskan mengurung diri dalam rumah. 
Uluran tangan beberapa tetangga untuk memastikannya 
baik-baik saja serasa tak cukup untuk menghilangkan semua rasa 
sakit yang ia alami. Saat datang seorang lelaki dengan perawakan 
tenang, muda, dan tentu saja menawan, menerobos rumahnya, 
dan melihatnya meringkuk di sudut kamar, Ningrum hanya terdiam 
mematung. Menunggu apalagi yang akan terjadi pada nasibnya 
kemudian. Lalu sebuah kenyataan menyentaknya. Yang Ningrum 
tahu, beberapa menit setelahnya, pria muda itu membopongnya 
keluar dari rumah itu. Menjauhkannya dari rumah, yang dianggapnya 
untuk bersembunyi. Pria yang mengaku sebagai kakaktirinya itu telah 
menemukannya. Sejak saat itu Ningrum berjanji tak pernah menoleh 
ke belakang lagi. Tidak ingin merasakan susah dan menderita lagi. 
“Tunggulah sebentar di sini, tiga puluh menit lagi giliran Anda. 
Semoga waktu tiga puluh menit dapat berguna untuk mengubah 
apa pun yang sedang Anda pikirkan,” sahut Dokter itu kemudian 
Dokter itu lalu meninggalkan Ningrum sendiri dalam ruangan. 
la sudah mantap ingin menggugurkan kandungannya. Ia tak ingin 
anak dalam kandungannya bernasib sama dengannya. Hidup dalam 
semua keterbatasan dan memiliki orang tua yang tidak sempurna. 
Terserah apa pun kata orang. Ningrum berpikir, bukan mereka yang 
mengalami. Mengalami mimpi buruk bertahun-tahun lamanya. 
Bertahan dalam tubuh yang dinilai semua orang sempurna, pada 
kenyataannya menyimpan banyak luka di dalamnya tidaklah mudah. 
Tiba-tiba saja Ningrum tergerak mengaktifkan alat komunikasi 
yang sengaja dimatikan karena tidak ingin terlacak. Getaran berulang- 
ulang pada ponsel yang dipegangnya menambah kekhawatiran yang 
tidak bisa diungkapkan lewat kata-kata. Ningrum khusus membuka 
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pesan yang ia ketahui berasal dari Eka Perwira, beserta pesan dari 
kotak suara. Lama ia terdiam ketika mendengar pesan yang berasal 
dari kotak suara. Lalu tertegun lama setelahnya. 

“Kau di mana? Aku menghubungimu beberapa hari ini. Ada 
yang perlu kita bicarakan. Aku khawatir kamu tidak bisa dihubungi. 
Tolonglah jangan membuatku panik dengan bertingkah seperti ini, 
Sayang. Titip salam buat bayi kita. Dan kondisiku baik-baik saja, tidak 
ada yang perlu kamu sesali atau khawatirkan” 

Tiba-tiba saja Ningrum menyesal tidak sedari awal mengaktifkan 
ponselnya. Pikirannya kacau balau. Karena tidak siap menerima 
semua kenyataan bahwa pria yang dicintainya tidak dalam keadaan 
baik-baik saja. Sekarang setelah mengetahui pria itu berhasil 
melewati masa kritisnya, Ningrum dilanda kelegaan luar biasa. Yang 
ia sadari beberapa menit kemudian, ia meninggalkan ruangan itu. 


BELA 


“Loh ... Sus, ke mana pasien yang duduk di ruangan saya tadi?” 

“Dia terburu-buru keluar tadi, saya tak sempat menanyakan 
karena begitu tiba-tiba, Dok.” 

“Syukurlah, ternyata saran saya ampuh membuatnya berpikir 
dua kali untuk menggugurkan kandungannya: 

“Lah? Memang dokter kasih saran apa?" 

“Nantilah aku kasih saran, kalau kamu mau aborsi juga." 

“Ah, dokter bisa saja” 

"Ya sudah, panggil pasien berikutnya." 

SERA 


Em masuk dengan senyum merekah, lebih tepatnya dipaksakan 
merekah. Dan mata pria itu tiba-tiba saja membuatnya sulit untuk 
megucapkan kata-kata. Pandangan mata Eka Perwira seolah 
menyiratkan banyak hal, dan Em benci karena telah mendengar pria 
di hadapannya kelimpungan mencari wanita itu. Em membencinya. 
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“Apakah setiap hari kamu pulang jam segini?” 

Em memilih mengangguk sebagai jawaban. Ia melepaskan 
blazer yang dikenakannya, dan hanya menyisakan blouse ber-warna 
coklat tanpa lengan. Lalu berjalan mendekati Eka Perwira yang 
sedang duduk di pinggiran ranjang. 

“Banyak pasien yang harus diperiksa, ya?” 

Em lagi-lagi hanya mengangguk sebagai jawaban. Lalu tiba-tiba 
badannya gemetar saat pria itu menyingkirkan rambut yang tergerai 
dipundaknya. Entah mengapa ia menginginkan sesuatu hanya untuk 
dirinya. Ingin menciptakan kesempatan bersama pria itu, sesering 
mungkin. 

“Bagaimana kalau dua hari ke depan kita berlibur?” 

“Berlibur?” Eka Perwira melipat kedua tangannya, ingin 
mendengar alasan wanita di sebelahnya. 

“Ya. Berlibur. Hanya kita berdua” Em memberanikan diri 
membalas tatapan pria di sebelahnya 

“Apakah itu penting untukmu?” 

“Sangat penting,” sahut Em cepat” Aku belum pernah ke sana, 
dan tidak tahu kapan akan memiliki waktu luang, bagaimana?" 

Lalu Em tersenyum sesaat sebelum pria itu mengangguk dan 
mengajak untuk lebih rapat padanya. Belaian tangan pria itu pada 
lengannya menghantarkan sesuatu yang semakin membuat perut 
Em melilit. Lalu semua terjadi begitu saja. Dimulai saling memagut 
dan mencumbu. Tuntutan ragawi yang semakin mendesak, dan Em 
tak kuasa menolak saat pria itu kembali menuntun dirinya memimpin 
jalannya proses penyaluran hasrat mereka. 


KETAT 


Mereka memilih berangkat dengan penerbangan paling awal. 
Em sigap membantu Eka Perwira yang diharuskan mengenakan 
kursi roda. Setibanya di Bali, resort yang dipesan oleh Rahman atas 
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kemauan Em pun tampak eksotik. Resort yang terletak di Nusa Dua 
Bali itu memang menjadi salah satu yang terpopuler di salah satu 
aplikasi online yang sedang terkenal. 

Memasuki kamar, Em kembali teringat kebersamaan mereka di 
Malino. Bedanya kali ini mereka datang tidak dengan kecanggungan. 
Melainkan dengan kedekatan yang bahkan sulit diucapkan dengan 
kata-kata. 

'Junardin kirim salam” Eka Perwira mengambil tongkat 
penyangga yang diletakkan petugas resort di samping pintu. 

“Oh ya? Padahal aku baru saja teringat kunjungan kita ke Malino” 
Em melepas alas kaki, lalu mulai mengatur barang bawaan. Tak lupa 
mengatur beberapa perlengkapan yang pria itu butuhkan di nakas. 

“Bagian mana yang membuatmu teringat?" 

“Eh? Mmmm ... harus dijawab, ya?” ucap Em merasa perlu 
mengalihkan pembicaraan. Meski secara fisik hubungan mereka 
dekat, tetapi untuk membicarakannya, Em seakan masih merasakan 
itu belum saatnya. 

“Hmmm? Apa yang teringat?" kejar Eka Perwira. 

Em lalu berbalik menatap pria yang berjalan tertatih 
menggunakan penyanggah menuju kursi yang langsung 
menghadap ke arah laut. Menampilkan keindahan pantai Nusa Dua 
Bali yang eksotis. 

“Perlu, ya, dibahas?” 

“Menurutmu, itu tidak perlu?” 

Em mendesah, menjalin rambutnya hingga membentuk konde. 
Hari itu ia mengenakan kaos merah berlengan dan celana jeans 
berwarna hitam. "Bukan tidak perlu” Em mendengus, “aku mengingat 
momen di mana aku pernah menolak pria yang masih berstatus 
suamiku, puas?” 

Eka Perwira tak bisa menahan senyum. la juga mengingat 


323 


Bertekuk Lutut: New Life Marriage 


keadaan itu. Malam di mana ada sesuatu yang mendorongnya kuat 
untuk merengkuh wanita itu. “Dan kamu menyesalinya?” 

Em berdecak. Tak menyangka jika pria itu begitu santai 
membicarakan semuanya lebih terbuka. Apakah hubungan seperti 
ini yang akan mereka jalani? 

“Waktu itu, aku belum siap. Lagi pula, bagaimana reaksimu saat 
pertama kalinya satu kamar dengan seorang pria, berbadan besar, 
sudah berumur pula, dan ...” Em tak lantas melanjutkan ucapannya, 
karena bertepatan saat ia mengangkat wajah, mata pria itu seakan 
menusuk ke arahnya. 

“Oh, jadi kamu malu punya suami yang sudah berumur 
sepertiku?” Eka Perwira membalikkan badan kembali, menatap 
ombak yang menggulung-gulung menuju bibir pantai. 

Em bergerak mendekati pria itu. Ini pertama kalinya, ia merasa 
harus membenarkan prasangka pria itu. 

“Bukan seperti itu” Em membingkai wajah Eka Perwira dan 
membiarkan tangannya berlama-lama di sana. lalu sedikit memijat 
pelipis pria itu, lalu dibalas dengan lenguhan karena menikmati efek 
dari pijatannya. “Aku panik, dan tidak tahu harus bagaimana. Kamu 
tiba-tiba mendekatiku, dan ....” 

“Sssttt. Tidak udah dibahas. Aku punya catatan buruk karena 
pernah memaksamu melakukan sesuatu yang seharusnya bisa 
kuperoleh dengan cara baik-baik, bukan? Aku bahkan sering 
mengutuk diri dan menyesali perbuatanku kala itu. Jujur, saat 
melihatmu bersama Yoga, dan dia mengenalmu lebih baik, 
membuatku merasa seperti seorang pecundang. Padahal baru 
semalam kita bersama-sama, terang Eka Perwira. 

Em masih memandang sendu wajah pria yang tengah menutup 
mata itu. 

Bagaimana bisa Tuhan begitu egois menciptakan pria sempurna 
sepertimu? 
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"Jadi, ada baiknya kita tinggalkan semua kenangan buruk. Aku 
juga ingin meminta maaf atas semua perbuatan burukku. Mungkin 
kecelakaan yang kualami adalah petunjuk dari Tuhan, bahwa selama 
ini aku banyak membuang-buang waktuku untuk hal yang tidak 
berharga,” sambung Eka Perwira lagi. 

Apakah aku berharga untukmu? 

"Jangan terlalu diambil hati, aku yakin kita semua harus 
memutar arah untuk menemukan jalan kita yang sebenarnya. Lagi 
pula lihat, sebentar lagi semuanya akan normal kembali, bukan?” 

Senyum Em merekah saat melihat kedua mata pria itu kembali 
terbuka dan menatapnya. 

“Ya. Aku sangat berterima kasih untuk dokter yang dengan 
sigap menolongku. Aku bahkan belum sempat mengucapkan terima 
kasih secara langsung padanya.” 

Kembali rasa hangat menjalari seluruh tubuh Em, saat dengan 
pasti tangan kokoh Eka Perwira menggenggam lembut tangannya 
dan mengecupnya sekilas. 

Aku pasti gila, karena menginginkanmu hanya untukku. 

"Aku yakin, tanpa kamu mengucap terima kasih, dokter itu pasti 
tahu kamu sangat mensyukuri semua bantuannya.” Em memilih 
bersandar pada dada pria itu dan menikmati belaian pada rambutnya. 
Lalu kembali duduk saat menyadari sesuatu. “Aneh rasanya, ehhmm 
. apakah aku boleh memanggilmu dengan sebutan Mas?” tanya Em 
ragu-ragu. 

Senyum pria itu merekah. Menampilkan sebuah lesung pada 
pipi kanannya. “Ingat? Sekarang kamu yang punya kuasa penuh. Jadi 
silakan lakukan sesukamu.” 

Setelah sempat menunjukkan jari kanannya di lekukan pipi pria 
itu, Em lalu kembali merebahkan kepala di dada Eka Perwira dan 
mendengar detak jantung pria itu yang terdengar jelas di telinganya. 
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Mendengar iramanya dengan perasaan yang sulit dijelaskan. Lalu 
Em sadar keputusannya salah. Sangat salah. Karena bahkan semua 
inderanya berpihak untuk selalu berada di dekat pria itu. la bahkan 
tidak sanggup membayangkan kemungkinan yang akan terjadi pada 
dirinya jika semua kedekatan ini berlangsung lebih lama. 

Hari telah menunjukkan pukul sembilan saat Eka Perwira tidak 
melihat keberadaan Em dalam resort. Setelah menghabiskan sesi 
panas hingga siang, dan dilanjutkan berjalan-jalan di pinggir pantai 
pada sore harinya, lalu makan malam, wanita itu tidak lagi terlihat 
keberadaannya. Dan itu membuatnya sedikit gelisah. Perlahan 
dengan bantuan tongkat penyanggah, Eka Perwira menyusur resort 
dan memutuskan berkeliling. 

Lalu langkah Eka Perwira terhenti saat matanya akhirnya 
menemukan sosok wanita yang mengenakan dress selutut tanpa 
lengan berwarna ungu, dengan rambut yang dibiarkan terurai. 
Eka Perwira masih memasang senyumnya saat kemudian melihat 
seorang pria dengan gerakan samar menaruh tangannya lama di 
atas kepala wanita itu. Eka Perwira bergeming. Perlahan senyumnya 
hilang, rahangnya mengeras seketika. Ada amarah yang terdesak 
ingin dikeluarkan saat itu juga. Dengan langkah pasti ia mendekati 
wanita itu dan memutuskan duduk di sebelahnya. 

Em menoleh saat merasakan kursi di sebelahnya telah terisi. Dan 
cukup terkejut saat melihat Eka Perwira menyusulnya. Ia tadi ketemu 
dengan teman semasa SMA-nya, dan memutuskan berbincang- 
bincang sejenak. 

“Eh ... sejak kapan, Mas, di sini?” 

“Baru saja. Jadi, siapa dia?" Eka Perwira tidak menunggu lama 
saat matanya bersiborok dengan mata pria yang menurutnya telah 
lancang menaruh tangannya di atas kepala Em. 

“Oh. Kenalan dulu, ini teman SMA-ku, Mas. Namanya Irwan, 
kebetulan dia ada pelatihan yang diselenggarakan di resort ini. Kami 
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tidak sengaja bertemu. Dan Irwan, kenalkan, ini Mas Eka Perwira,” 
sahut Em mengenalkan mereka. 

Pria yang bernama Irwan mengulurkan tangan dan disambut 
Eka Perwira dengan anggukan. 

“Oh, jadi ini pasien yang kamu ceritakan? Kalian hanya berdua?" 
tanya Irwan tidak menyembunyikan nada keterkejutannya. 

Em menyesali penjelasan bodohnya saat menjawab pertanyaan 
Irwan yang seolah ingin tahu segala hal yang berkaitan dengannya. 
la bahkan tidak berani memandang wajah Eka Perwira dan menebak 
bagaimana raut wajah pria itu. Eh ... iya, Wan. Emm ... sudah malam. 
Kami kembali dulu, ya. Kapan-kapan jika butuh sesuatu kamu bisa 
menghubungiku, sahut Em pada akhirnya. Baru setelah ia berdiri 
dan melihat Eka Perwira yang tengah menatapnya tajam, ia tahu 
sedang berada dalam masalah. Berusaha tidak memedulikan reaksi 
pria itu, Em tetap mengajak Eka Perwira meninggalkan tempat itu 
secepat yang ia bisa. 

“Oh jadi, aku hanya pasienmu? Begitu?” tanya Eka Perwira 
dengan kemarahan yang tidak ditutup-tutupi. 

“Bukan seperti itu, Mas. Irwan yang menyimpulkannya seperti 
itu, aku hanya tidak memberitahunya,” jawab Em membela diri. 

“Oh ... jadi apa niatmu menyembunyikan statusmu?” ujar Eka 
Perwira tanpa menyembunyikan kesinisannya. 

“Mas, dengar aku dulu. Ini tidak seperti yang Mas pikirkan.” 

“Oh ya? Jadi, apa maksudnya dia menaruh tangannya di 
kepalamu? Dan membelainya, hah?” sembur Eka perwira marah. 

“Mas, makanya dengarkan aku dulu. Ada sesuatu di kepalaku, 
dan Irwan mengambilnya. Apa itu salah?" 

“Yang aku lihat bukan seperti itu, kamu seperti menikmatinya 
tadi, dan aku bisa membaca gerak pria itu seolah kamu memberinya 
harapan. Kenapa kamu tidak bilang kalau sudah menikah? Kenapa? 


327 


Bertekuk Lutut: New Life Marriage 


Kamu tidak ingin para pria itu tahu statusmu telah menikah, begitu? 
Kamu malu punya suami yang mengenakan tongkat sepertiku, hah? 
“Cukup!!! Hentikan!!!" Em menarik napas perlahan-lahan. 
Berusaha menenangkan dirinya sendiri. Air matanya tiba-tiba 
mengepung indera penglihatannya. Ia tidak mengerti mengapa 
situasi bisa seperti ini. la sungguh tidak mengerti. “Lalu? Aku harus 
bilang kalau aku sudah menikah? dan sebentar lagi akan menjadi 
janda? Apakah aku harus memberitahu pada semua pria yang 
berkenalan denganku, seperti itu?” lirihnya tak lama kemudian. 

Em tidak tahu apa yang membuatnya akhirnya melontarkan 
ucapan itu. Bahkan untuk mendengar ucapan Eka Perwira saja, ia 
sudah tidak sanggup. Em lalu memutar, memutuskan masuk kamar 
mandi untuk menyegarkan pikirannya. 

Lama Eka Perwira duduk menunggu wanita itu keluar dari kamar 
mandi, hingga memutuskan berbaring di ranjang. Saat melihat jam 
yang sudah menunjukkan pukul sepuluh malam, sudah waktunya 
ia mengonsumsi obat. Saat berniat mengambilnya di atas nakas, 
tangan Em telah lebih dulu mengambil dan menyodorkan beberapa 
butir obat padanya bersama dengan segelas air. 

Eka Perwira menerimanya tanpa banyak berucap. Matanya 
masih memperhatikan gerak wanita itu yang memilih mengganti 
baju tepat di hadapannya, dan segera masuk dalam selimut selang 
beberapa lama kemudian. 

Aksi diam itu bahkan berlanjut hingga keesokan harinya. Bahkan 
saat Em memutuskan sepihak kepulangan lebih awal sore harinya, 
Eka Perwira hanya menurut mengikuti wanita itu tanpa banyak 
bicara. Dan aksi diam itu masih berlangsung bahkan saat mereka 
telah tiba di rumah utama. 

“Aku minta maaf membuat keadaan jadi lebih sulit, aku ... aku 
.. entahlah. Aku hanya tidak ingin kamu mendiamkanku seperti 
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ini. Seumur hidup baru kali ini aku merasakan tidak nyaman, ada 
seseorang yang mendiamkanku, ujar Eka Pewira saat merasa wanita 
itu akan memutuskan tidak tidur di sebelahnya. Terlihat dari hanya 
barang miliknya saja yang dibawa masuk oleh asisten rumah tangga 
mereka di kamarnya. Dan tidak ada satu pun barang bawaan wanita 
itu ikut di dalamnya. 

Em bergeming di tempatnya. Lalu memutuskan bahwa sudah 
saatnya ia memperjelas semuanya. 

“Aku ingin bertanya sesuatu, Mas," sahut Em pelan. Tiba-tiba ia 
merasakan tangannya berkeringat. 

“Silakan, apa pun untukmu” Eka Perwira akhirnya lega 
mengetahui wanita itu akhirnya berbicara padanya. Ada rasa 
kehilangan yang luar biasa saat ia tidak bisa leluasa menggenggam 
tangan wanita itu seharian ini. 

“Apakah tidak sedikit pun, aku ... maksudku ... apakah Mas ... 
tidak sedikit pun menaruh perasaan untukku?” 

Eka Perwira terdiam lama, lalu memalingkan wajahnya sesaat 
sebelum menjawab. “ Kita tidak bisa membicarakan ini, kamu tahu, 
kan? Kita sudah sepakat sejak awal. Kamu tahu dengan baik apa 
maksudku. Aku tidak ingin menaruh harapan kosong unutkmu, 
karena jujur semua yang sudah kita alami cukup berharga Dan 
kuharap kamu masih mengingat semua perjanjian kita di awal” Saat 
kata-kata terakhir, Eka Perwira memutuskan melihat wanita yang 
masih berdiri di hadapannya. Sejujurnya ia ingin menarik wanita itu 
untuk ikut duduk di sampingnya. Bukan malah menjaga jarak seperti 
itu. 

Em tak bisa menampung yang lebih lagi daripada yang 
dirasakannya kini. Ia tidak bisa berpura-pura tidak merasakan apa 
pun, tidak mengharapkan apa pun, padahal sesungguhnya ia ingin 
pria itu hanya menginginkannya dan tidak berniat melepasnya. Em 
tidak sanggup lagi menahannya lebih lama. 
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“Tidak denganku, Mas. Aku tidak sanggup harus berada di sini 
lagi. Aku ... aku bohong, Mas... Ya Tuhan. Aku bohong ...” Em menangis 
sesengukan. Kali ini tak kuasa menahan derai air mata yang seolah 
berlomba untuk turun. Ia jatuh terduduk di hadapan pria itu. 

“Ya Tuhan. Apa yang sudah kulakukan? Berdiri, kumohon 
berdirilah. Kemarilah. Maafkan aku, kalau ada kata-kataku yang 
membuatmu menjadi seperti ini,” panik Eka Perwira berusaha meraih 
wanita itu. Berusaha menenangkannya. 

Em menarik napasnya sekali lagi. Menghapus air mata lalu 
mulai berdiri lagi. Menepis tangan pria yang ingin meraihnya. Kali 
ini ia tidak akan membiarkan perlakuan pria itu memengaruhinya, 
membuatnya makin tidak berdaya. 

“Aku ingin, semuanya berakhir malam ini juga. Sesuai 
kesepakatan, aku yang memutuskan kapan semuanya berakhir. Dan 
sekarang saatnya, Mas," putus Em tegas. 

Eka Perwira membisu. Ia hanya bisa balas memandang wanita 
itu dalam kebisuan dan banyak tanya tidak terucap di kepalanya. 
la tidak mungkin bisa menahan wanita itu lama di sampingnya, 
bukan? Sejak awal ia memang berniat menjalin hubungan baik 
dengan wanita itu sebelum semuanya berakhir. Tetapi, siapa yang 
mengira jika semuanya terasa begitu berat? Yang didapati justru 
nyeri yang tak berkesudahan yang menghinggapi hatinya. Ia tak 
dapat mendeksripsikan apa yang tengah dirasakannya dengan baik. 
la memang tak pernah merasakan ini sebelumnya. Semua hubungan 
yang dijalaninya terjadi secara spontan dengan proses mudah. lalah 
yang tamak dan menginginkan wanita itu di sisinya. 

"Sungguh bagimu ini waktu yang tepat? Apakah tidak bisa 
hingga dua minggu ke depan? Kamu tidak bisa meninggalkanku, 
saat aku baru saja belajar berjalan. Ini ... ini ..” suara Eka Perwira 
terputus. Ia tahu kata-katanya hanya untuk mengulur waktu. Ia tidak 
ingin wanita itu pergi secepat itu. 
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“Tolong, Mas, jangan membuat keadaan tambah sulit untukku. 
Apa yang kamu inginkan dariku, Mas? Kamu ingin membuatku hilang 
kendali?” Em merasakan sesuatu meluap dari dirinya, dan seolah 
semuanya tidak bisa terbendung lagi. “Aku harus mengatakan terus 
terang bahwa sejak tujuh tahun lalu hanya kamu pria yang sanggup 
membuatku tertarik? Bahwa selama tujuh tahun ini hanya kamu pria 
yang terus berada dalam pikiranku? Apa aku harus berteriak pada 
semua orang bahwa aku sebenarnya mencintaimu dan sama sekali 
tak berniat mengakhiri semua ini?” Em terengah-engah. la seperti 
hilang kendali dan menyesal telah memuntahkan semuanya pada 
pria itu. 

Sesaat Eka Perwira terperangah lalu menutup mata setelahnya. 
Detik detik yang lama saat ia mulai yakin harus menyelesaikan semua 
dengan baik dan benar. “Kau benar, aku semakin mempersulitmu,' 
tawa getir menghiasi wajah Eka Perwira. Tertawa menyadari 
keberuntungan dan kesialannya di saat yang bersamaan. Bukankah 
wanita di hadapannya berhak bahagia di luar sana? Bukan dengan 
lelaki bejat seperti dirinya. la bahkan tak sanggup berucap dengan 
jelas perasaannya terhadap wanita di hadapannya. Dan hanya 
memanfaatkannya untuk sesuatu yang tidak jelas arahnya. Lalu 
kesimpulan itu mengkristal. Eka Perwira akhirnya sadar ia harus 
melepaskan wanita itu. 

“Emerald Genius Putri, aku dengan sadar menjatuhkan talak 
untukmu. Mulai sekarang kamu bebas. Aku akan mempermudah 
pengurusan surat perceraian kita." 

Em berdiri, dengan rasa perih mengiris hatinya. Ada lega 
sekaligus kecewa karena lelaki itu mengabulkan permintaannya 
dengan cepat. 

“Terima kasih, Mas." 

Eka Perwira bahkan tidak pernah berpikir bahwa itu adalah 
pertemuan terakhirnya dengan wanita itu. la bahkan tidak pernah 
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tahu bahwa hanya butuh beberapa kata dan membuat semuanya 
selesai tanpa meninggalkan bekas. Ia hanya menatapnya hingga 
Em pergi dan menutup pintu kamar. Bahkan ada sedikit harapan 
bahwa wanita itu kembali dengan semua keegoisannya dan tidak 
membiarkannya sendiri malam itu. Jadi, kali ini Tuhan benar-benar 
menghukumnya, bukan? 
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k ada air mata ataupun ekspresi yang tampak dari 
seorang Eka Perwira Amran saat wajahnya berpaling. Ia 
dibesarkan dengan segala tanggung jawab yang melekat 

dalam diri. Diberi harapan yang membuatnya tak memiliki pilihan, 
selain sadar tak ada waktu untuk menikmati proses mencintai dan 
dicintai. Diajarkan untuk konsisten dengan semua yang diucapkan 
dan yang diraihnya, dan tahu apa konsekuensi yang melekat 
di dalamnya. Ia tidak memiliki masa kanak-kanak yang baik. Ia 
merupakan korban dari kemarahan dan kekecewaan sang kakek atas 
meninggalnya sang penerus, ayah dari Eka Perwira. Dan tak ada yang 
bisa menyalahkannya karena itu. 

Eka Perwira diajarkan untuk ambisius dan penuh percaya diri. 
Tegas dan penuh pertimbangan. Sama sekali tak ada kasih sayang di 
dalamnya. Tidak ada. 

Jadi, ketika ada rasa aneh yang mengusik hatinya, membuatnya 
tak tenang dan tak yakin untuk bisa mengatasinya, karena semata- 
mata seumur hidup dia tak pernah merasakan arti dari mencintai 
dan dicintai. Tak pernah merasakan bagaimana yang seharusnya 
dilakukan untuk menghadapi dan mengungkapkannya. Sikap 
yang timbul adalah cenderung menghilangkan penyebab yang 
membuatnya merasakannya. Sejak melihat wanita itu datang, hampir 
setiap hari ia gelisah dan tak pernah merasa tenang. 
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Sampai detik itu pun tak ada yang bisa ia perbuat untuk 
menghilangkan rasa muak terhadap tindakannya setelah membuat 
wanita itu menderita karenanya. Sampai dirinya sendiri tak paham 
apa yang sedang dilakukannya. Mengapa bisa sampai memiliki 
sikap kelewat batas dan memaksa wanita itu melayaninya. la tak 
tahu. Tak bisa menjelaskannya dengan baik. Kecuali nafsu yang 
sedang menguasainya. Cemburu yang melebihi batas kewajaran, 
amarah yang meledak-ledak, dan membuatnya kehilangan kendali. 
la tak tahu bagaimana gemuruh di dadanya bergema seirama ketika 
melihat wanita itu melakukan semua hal tanpa bisa terbaca. Semua 
gerakannya terasa berbeda. Tidak mudah. Wanita itu penuh misteri 
baginya. Jadi ketika dia melihat wanita itu terluka setelah kekejian 
yang dilakukannya, hal terakhir yang diputuskan untuk dilakukannya 
adalah menuruti semua kemauan wanita itu. Semuanya. 

Sampai ketika pengakuan wanita yang selalu mengisi pikiran- 
nya pun didengarnya, ia hanya bisa membawanya dalam diam. 

la sampai pada titik bahwa keegoisannya harus segera diakhiri 
jika tak ingin semakin banyak yang terluka. Bohong kalau ia tak 
menikmati segala kebersamaan mereka, tapi di sinilah ia berada, di 
keputusan terakhir yang harus diambil. 

Ningrum, wanita itu berbeda. Wanita itu bagaikan kaca. Ia 
sudah tahu bagaimana menaklukkannya saat pertama kali wanita itu 
mengakui perasaannya. Semua terasa mudah saat bersama wanita 
itu. Mereka berdiskusi dan bercerita banyak hal. Semua berjalan 
seperti apa adanya. Bahkan saat terakhir dia mengatakan sudah 
menikah pun, Ningrum masih menerimanya dengan tangan terbuka. 

Lalu mengapa semua hal yang telah diputuskannya tampak 
begitu menyakitkan baginya? Di mana letak kesalahan tindakannya. 
Mengapa hatinya masih saja tak tenang? Degup jantungnya 
bergemuruh tak karuan? Sampai air mata yang tiba-tiba jatuh di 
sudut matanya hanya dapat dirasanya dalam diam. 
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KELAS 


Tak biasanya malam begitu cepat datangnya. Em tak lagi 
menandai waktu. la masih mencoba mengingat bagaimana detail 
peristiwa setelah dia meninggalkan pria yang telah menjatuhkan 
talak untuknya kemarin. Untung saja akhir minggu tak banyak yang 
harus dilakukannya. Tak ada kasus serius yang memerlukan dirinya. 
Tenaga dokter di rumah sakit sudah lebih dari cukup. 

Mengingat lelaki yang telah menalaknya kemarin sebennarnya 
membuat dirinya menyesal kehilangan kontrol. Bersama pria itu 
terasa seperti menaiki roller coaster. Tiap hal yang diucapkan, dan 
dikatakannya sanggup membuat wanita seperti dirinya merasakan 
getaran aneh di hatinya. Tak memakan waktu lama saat dua puluh 
menit waktu yang dihabiskannya untuk menenangkan diri sebelum 
menemui Nenek Rahayu, pun tak mampu meredam tangisnya. Tangis 
penyesalan karena melihat seraut wajah yang selalu menatapnya 
penuh cinta, seorang wanita yang telah berarti untuknya harus 
dikecewakannya. Em menyerah. Menyerah terhadap semua 
perasaan yang berusaha dipendamnya dalam diam. Ia menyesal. 
Menyesali ketidakmampuannya membuat lelaki itu bertindak lebih 
jauh untuk memilihnya. Ya. Mereka telah selesai. Tak ada hal yang 
jelas dalam hubungan mereka. Tak ada kejelasan. Hubungan yang 
tidak dilandasi oleh penerimaan seutuhnya bukan pilihan hubungan 
yang baik untuk dijalani. 

Ada hal yang lebih rasional yang harus dilakukannya segera. 
Menikahkan ayahnya secepat mungkin agar tak ada yang perlu 
dirisaukannya ketika tiba saatnya ia pergi lagi. Dan Suharti, wanita 
yang selalu menemaninya itu telah menyetujui permintaannya. 
Sejujurnya ia takkan tahu apa yang akan dilakukannya jika saja 
wanita itu tak menyetujui permintaannya. Permintaan untuk 
mendampingi bapaknya sebagai istri. Melalui wanita itu pun dia 
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berharap bapaknya yang sudah mulai menua itu akan lebih terbuka 
dengan keadaannya. Satu hal yang kemudian disadarinya, bahwa 
bakat menutupi perasaan diwariskan dengan baik oleh bapaknya. 

Besok adalah hari di mana bapaknya akan melangsungkan 
pernikahan dengan Suharti. Hanya beberapa orang yang sempat 
Em hubungi untuk hadir menyaksikan ikatan sakral itu. Segera 
setelah pernikahan bapaknya terlaksana, ia akan mengajukan surat 
pengunduran diri secepat yang ia bisa. 


AA 


“Hendri, apakah baik jika kita menyelidiki wanita itu?" 

“Harus, Nyonya. Yang kita temukan bukan perkara main-main. 
Wanita ini pasti tidak memberitahu hal ini, pada cucu Nyonya.” 

“Selidikilah saja, tapi jangan sampai tercium cucuku. Aku tak 
ingin kali ini mencampuri urusan pribadinya. Aku yakin cucuku 
tahu apa yang dilakukannya. Aku terlalu lemah, Hendri. Lemah. 
Dayaku habis menangisi kepergian wanita itu. Dia terluka. Aku 
ingin membantu meringankan bebannya, tetapi yang dimintanya 
justru kita cukup tak lagi memusingkan keadaannya. Aku ragu telah 
bertindak benar kali ini, Hendri. 

“Saya harus melakukan apa kali ini, Nyonya, untuk 
membantunya?” 

“Jangan, Hendri!!! Aku sudah berjanji, dan akan menepati semua 
janjiku padanya. Dia sudah cukup membantu keluarga ini. Aku ingin 
dia bersenang-senang menikmati dunianya” Pelan diusapnya air 
mata yang jatuh di sudut matanya. 

“Seperti yang Anda perintahkan, Nyonya." 


yere 


Meski tak bereaksi berlebihan, Nenek Rahayu terlihat menerima 
kedatangan wanita itu di rumahnya, dan langsung mengizinkan 
pelayan membimbingnya menuju kamar Eka Perwira. Terbukti 
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tak ada protes yang dilakukan seperti biasa jika ada hal yang tak 
diinginkan terjadi. Tentu saja Nenek Rahayu telah sadar bahwa 
wanita itu sedang mengandung keturunan keluarga mereka. Hal 
yang telah lama dinanti-nanti oleh keluarga ini. Dan tak ada lagi 
alasan untuknya menolak wanita itu masuk ke dalam rumahnya. 

“Kau baik-baik saja, Sayang? Mengapa seminggu kemarin 
kamu tak bisa kuhubungi?" kata itu terucap oleh Eka Perwira seiring 
tatapan Ningrum yang menyiratkan kepedihan atas keadaannya. 

"Aku menyendiri, Sayang, aku takut, kalut dan cemas. Aku 
mengutuk diriku karena menyebabkanmu terluka. Aku tak sanggup 
menerimanya,” tangis Ningrum pecah, disandarkan kepalanya di 
dada bidang pria yang merengkuh bahunya. 

“Sstt ... sudahlah, semua sudah terjadi. Kamu harus istirahat. 
Jaga baik-baik kandunganmu. Beberapa bulan dari sekarang kita 
akan menikah. Aku sarankan jangan terlalu lelah dan banyak berpikir." 

“Benarkah?” Mata Ningrum memancarkan kebahagiaan. 
Momen yang ditunggu akhirnya datang juga. “Aku tak sabar ingin 
segera mendampingimu, dan memiliki rumah untuk kita berdua, 
hanya kita berdua” 

“Rumah?” Alis Eka Perwira terangkat naik. 

“Iya, rumah. Kamu tentu tidak berpikir kita tinggal di 
apartemenmu, kan?” Ningrum mengernyit heran menandakan 
ketidaksukaannya. 

“Tidak, Sayang. Tentu tidak. Rumah ini akan jadi rumah kita. Kita 
akan tinggal di sini setelah menikah. Rumah ini terlalu besar dengan 
nenekku seorang diri dan para asisten di rumah ini." 

"Apa? Di sini? Tidak. Aku ingin kita memilih rumah berdua, 
mendesainnya, mengaturnya, bukan tinggal di rumah ini. Ini, kan, 
rumah nenekmu, Eka Perwira. Sadarlah." 

“Sstt, sudahlah ... nanti kita bahas. Kamu harus beristirahat. 
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Kita bicarakan nanti saja,” putus Eka Perwira saat mendengar protes 
Ningrum. Suasana hatinya jujur sangat buruk. 

Usapan tangan wanita itu di sudut matanya, menyadarkan ada 
bulir yang menetes lagi entah apa sebabnya. “Apa kamu menangis 
karena aku?" 

“Ya, aku menangis untukmu. Pelan diusapnya kedua sudut mata 
yang kembali mengeluarkan bulirnya. Ia kemudian teringat sesuatu 
dan harus menanyakannya langsung pada pria itu. “Bagaimana 
perceraianmu?" 

Eka Perwira berusaha mengulas senyum sebelum menjawab. 
“Kau takkan mungkin diizinkan masuk oleh orang di rumah ini 
jika aku masih beristri. Sekarang apakah kamu tenang?” Pelan 
diusahakannya untuk berdiri menuju kamar mandi. Sejak tadi Eka 
Perwira merasa perlu ke kamar mandi. 

“Maaf aku tak bisa membantumu, Sayang. Aku takut membuat- 
mu jatuh. Mana perawatmu? Perlu kupanggilkan?” Ningrum sudah 
siap berdiri untuk memanggil siapa saja yang bisa membantu lelaki 
itu di balik pintu. 

"Aku bisa mencoba sendiri. Sudah dua hari aku tidak 
membutuhkan perawat untuk membantuku. Cukup nyamankan 
saja dirimu di sini” Dengan tertatih diraihnya tongkat yang 
mempermudah langkahnya. 

“Baiklah, lebih baik aku kembali ke apartemen. Aku masih harus 
berbenah dan merencanakan acara kita. Apa perlu aku mengobrol 
dengan nenekmu?" 

“Ah, tidak. Aku sendiri yang akan bicara. Tutup pintunya jika 
kamu keluar.” 

“Baiklah, Sayang. Aku pergi. Dan maafkan aku sudah mem- 
buatmu khawatir. Kamu benar tidak apa-apa tanpa ada penjaga yang 
membantumu bergerak?” Posisi wanita itu sudah berada di dekat 
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pintu saat kembali berucap, “Tetapi, berlatihlah lebih giat, Sayang. 
Aku tidak ingin pesta pernikahan kita tidak sempurna. Semoga saja 
keadaan kakimu sudah membaik saat pesta kita nanti." 

Saat terdengar pintu tertutup, langkah Eka Perwira terhenti 
seolah sekelebat ingatan mengisi pikirannya. 

“Sini ... mari kubantu berjalan. Sampirkan tanganmu di bahuku, 
Mas." 

"Tapi aku ingin buang air besar. Sampai di sini saja." 

“Tidak. Aku akan menunggumu di sini. Aku bahkan pernah 
melihat yang lebih buruk." 

“Kamu menjijikkan, aku sedang buang air besar, tak bisakah kamu 
menunggu saja di luar?” 

"Ya, aku baik-baik saja. Aku bisa. Pasti bisa.” 


Namun kasih ini 

Silakan kamu adu .... 
Malaikat juga tahu .... 
Siapa yang jadi juaranya .... 


~ Dewi lestari, Malaikat Juga Tahu .... 
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Mencinta itu bukan hanya tentang kepemilikan 

Mencintai itu bukan hanya tentang keindahan semata 
Mencintai itu bukan semata diukur dari balasan atas perasaan 
Mencintai itu bukan dinilai dari seberapa dalam perasaan 
Akan tetapi 

Seberapa besar keikhlasanmu melepaskan dia demi 
mendapatkan kebahagiaannya 

Seberapa kuatnya ragamu merelakan dia memiliki pilihannya 
Dan karena cinta tak punya satuan untuk diukur 

Dan mungkin karena cinta tak pernah terukur 

Mungkin saja terlalu dalam untuk kamu selami 

Dan terlalu tinggi untuk kamu daki 

Sehingga hanya ada hal abstrak yang bisa kamu sambangi 
Dia sering membuat hayal dan mimpi 

Dia sering kamu sebut imajinasi 

Dan sangat sulit untuk kamu mengerti 


Bah 31 


( ( pakah Bapak baik-baik saja?” Rahman tekun meneliti 

wajah atasannya yang tidak dalam keadaan baik-baik 

aja. la memang selalu mendapatinya dengan wajah 

angkuh seperti biasa, tapi tidak dengan kombinasi memprihatinkan 
ikut menyertainya seperti ini. 

“Tidak. Ya, aku baik-baik saja. Mana catatan laporan terakhir?” 
Eka Perwira melirik sepintas ke arah bawahannya yang terus 
memperhatikannya. 

"Itu, Pak, ada di bawah map putih laporannya.” 

“Segera jadwalkan kunjungan ke Bali sekitar dua minggu lagi. 
Kabari seluruh direksi untuk mengadakan pertemuan Senin depan. 
Dan satu lagi, aku tidak ingin diganggu oleh siapa pun sampai 
jam kerja usai. Masih ada lagi?” la menaikkan sedikit alis untuk 
mempertegas maksudnya. 

“Tidak, Pak” Rahman berlalu meninggalkan ruangan itu tanpa 
bertanya lebih banyak. Lagi pula, sejak kapan dia punya hak ikut 
campur urusan pribadi atasannya. 

“Sejak kapan kamu menyukai gitar?” 

“Semenjak tahun terakhir masa sekolah menengah pertama. 
Waktu itu sekolah mengadakan persembahan. Sudah lama aku 
tertarik ingin memainkan sebuah alat musik. Dan—well, gitar masuk 
dalam prioritas." 
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“Mengapa? Ada alasan khusus?” 

“Secara spesifik tidak. Hanya saja jika aku mendengar petikannya, 
hatiku sedikit merasa lebih baik, ada kedamaian tersendiri setelahnya, 
bagai melihat pelangi dan panorama indah di sekitarnya." 

“Ya ... aku melihatmu memainkannya dengan penghayatan yang 
baik. Jarang ada wanita yang piawai memetik senar setepatpetikanmu." 

“Benarkah? Kalau begitu pesan apa yang Mas tangkap saat aku 
memainkan gitar?” 

"Yakin? Kamu ingin mendengarnya?” 

“Iya, Mas. Aku ingin memastikan seberapa benar tebakan Mas 
yang sok tahu ini." 

“Mmm ... kamu memetik nada D kemudian menutup mata 
menandakan kamu sedang mengharapkan dan mengingat seseorang, 
dan berharap apa pun yang sedang kamu pikirkan menjadi kenyataan, 
dan saat tanganmu beralih ke nada C dan menatapku lama, saat itu 
aku tahu telah mengetahui sesuatu, bahwa kamu sedang berharap." 

"Mmm? Tahu apa, dan harap apa, Mas?” 

“Yang jelas aku tahu, tapi yakin kamu ingin mendengarnya?" 

“Ihhh, agak sulit, sih, ngobrol sama orang tua. Merasa sok 
tahu dengan apa yang dilihatnya hanya karena yakin dengan 
pengalamannya." 

“Hati-hati. Yang kamu katai ini, orang yang kamu harapkan Grip 
C tadi.” 


otata 


“Kau yakin dengan tindakanmu? Kamu tahu yang kamu lakukan, 
kan? Hampir semua dokter di luar sana mengincar jabatan yang 
kamu tinggalkan ini. Mereka mulai memasang strategi mengendus 
semua anggota keluarga untuk mendapatkan dukungan, dan kamu 
meninggalkanku begitu saja? Yang benar saja. Bagaimana kamu 
menghadapi mereka?” Adam datang memasuki ruangan Em sambil 
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berkacak pinggang dan menyaksikannya mulai membenahi barang- 
barangnya. 

Adam tahu, Em telah resmi mengundurkan diri dari jabatan 
direktur SDM. Hari itu adalah hari terakhir baginya untuk 
menyelesaikan semua pekerjaannya. 

“Jangan khawatir, kalau yang kamu takutkan rumah sakit ini 
akan dipimpin oleh lintah-lintah darat, kamu tak perlu berlebihan. 
Kupikir Nyonya Rahayu sudah memutuskan bagaimana tindakan 
terbaik untuk mengatasi ketimpangan di beberapa bagian. 
Mungkin jika ada rapat kerja, kamu bisa mengagendakan bebe- 
rapa pengesahan, termasuk pengobatan gratis untuk pasien tidak 
mampu: Em menanggapi tanpa berusaha menatap Adam yang 
datang menginterogasinya. 

“Nah, itu yang kumaksud. Kamu bahkan tidak bermaksud 
menyelesaikan persoalan malah menimbulkan persoalan baru. 
Indikator mampu dan tidak mampu itu tidak memiliki batasan yang 
jelas. Untuk semua hal yang gratis, orang kaya pun akan berakting 
seolah kurang mampu, bantah Adam berusaha mengulur waktu. 

“Nah, itu adalah masalahmu. Dan selesaikan melalui rapat 
komite. Pakai semua sumber daya yang kompeten dalam memikirkan 
pemecahannya. Libatkan seluruh lintas sektor. Kalau perlu, buat 
sayembara, mereka yang dapat menyusun skema pengobatan gratis 
akan mendapatkan apresiasi. Ini hanya sebuah contoh. Semua orang 
suka jika hasil jerih payahnya dihargai setimpal.” 

“Kalau ini akibat saranku untuk menyarankanmu melakukan 
terapi seks dan berimplikasi terhadap—" 

“Stop, Adam. Apa yang kamu bicarakan? Jangan mengungkit 
atau mencapur adukkan pribadi dengan pekerjaan. Lagi pula 
tanpa kamu sarankan, semua adalah tugasku sebagai istri. Kamu 
meluangkan waktu mengurusi hal pribadiku?” Em mengerutkan 
kening balas memandang lelaki yang tak henti menginterogasinya. 
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“Meskipun kamu berkilah tak terjadi apa-apa, kamu salah. Kabar 
itu mengendus cepat di rumah sakit ini. Tindakanmu melakukan 
pengunduran diri mendadak menimbulkan banyak spekulasi. Kalau 
kamu cemburu karena suamimu lebih memilih selingkuhannya 
ketimbang istrinya.Apa kamu samasekali tak berniat memperbaikinya 
atau membuat konferensi pers, misalnya?” 

Em menoleh terkejut. Masih mengutuk Adam yang ikut campur 
semua persolannya. Bahkan mmeberikan komentar tidak masuk 
akal. Sejujurnya pria itu hanya ingin menghiburnya. Apa sejelas 
itu penderitaannya? Ia bahkan tak pernah sekalipun berpikir ingin 
mengklarifikasi pada orang-orang. Bukankah orang-orang memang 
sangat suka dengan sesuatu yang ditambah-tambahi? “Tak perlu. 
Aku bukan artis. Bukan siapa-siapa. Aku tak membutuhkan penilaian 
orang agar membuat diriku menjadi baik. Suatu saat mereka akan 
diam sendiri, aku terbiasa untuk tidak menghabiskan energi untuk 
hal yang tidak penting seperti itu.” 

“Lalu apa yang kamu anggap penting? Karier? Apalagi? Kamu 
bisa mendapatkan apa pun yang kamu mau. Aku pun siap jadi 
pendampingmu saat ini juga kalau kamu mau. Sekarang pun aku 
siap melamarmu. Bagaimana?" 

“Hahaha, apakah tampangku semenyedihkan itu? Kalau pun 
aku berniat mencari pasangan, kamu tidak masuk dalam daftarku:" 
Em berdecak dengan semua argumen tidak masuk akal yang 
dilontarkan oleh Adam. Meski penuh omong kosong, jujur saja Em 
sedikit terhibur. 

“Kenapa? Kamu takut memiliki pasangan yang blak-blakan dan 
vulgar? Atau kamu tak siap menghadapi kenyataan kalau aku selalu 
bisa menebak jalan pikiranmu? Atau tubuhku tak menarik?" 

“Terima kasih sudah menghiburku, Dokter. Aku tahu dengan 
pasti kamu sudah tahu masalah yang sebenarnya. Tapi terima kasih 
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kamu sudah mendampingiku beberapa bulan ini di rumah sakit. Aku 
seperti memiliki seorangteman disini,dan aku merekomendasikanmu 
untuk menjadi direktur rumah sakit ini, kepada Nyonya Rahayu. 

“Apa? Menduduki jabatan wakil direktur saja hidupku hampir 
merana. Kamu lihat, kan, sampai hari ini aku tidak memiliki kekasih," 
keluh Adam frustasi. “Entah kapan keluarga Eka Perwira Amran itu 
berhenti menghantuiku: 

"Yang jelas aku sudah mengusulkan. Belum tentu juga disetujui, 
jangan besar kepala. Ok, aku pamit dulu. Dan maaf tidak membuat 
pesta perpisahan. Kamu tahu, kan, aku tidak suka dengan perayaan- 
perayaan seperti itu. Toh, suatu saat mungkin aku kembali, siapa yang 
tahu, bukan? Aku, kan, tetap bagian dari komite rumah sakit. Jadi 
ini tidak menyedihkan seperti yang kamu pikir” Em menyodorkan 
tangan pada dokter yang telah menjadi rekan kerjanya itu. 

“Mungkin? Kamu berniat pergi jauh? Bagaimana dengan pria 
itu?” 

"Pria itu? Kami sudah resmi bercerai dua minggu lalu. Jadi siapa 
lagi yang kamu tanyakan?" 

Adam menyambut tangan Em dan mengusapnya lama. 

"Kau pasti paham maksudku. Pria yang selalu menunggumu di 
luar. Dia, kan, kakak dari calon istri mantan suamimu, bukan?" 

Em hanya tersenyum masam mengakhiri pembicaraanya 
dengan Adam. la tahu ada hal yang tak seharusnya orang tahu. 
"Aku tidak memiliki hubungan dengan siapa pun sampai hari ini. 
Dia seseorang yang selalu menyempatkan waktu menemuiku. Yah, 
sekadar teman.” 

“Semua hubungan juga berawal dari teman. Dari musuh jadi 
demen, lalu jadi punya hubungan. Hal itu lumrah terjadi. 

Em tak memedulikan perkataan Adam. Tubuhnya langsung 
bergerak memeluk tubuh jangkung lelaki itu. 
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“Sampai jumpa, Adam. Jangan lupa memberikanku undangan 
via email jika kamu menikah: 

“Sampai jumpa. Kuharap kamu menemukan pengobat hati 
yang pantas setelah lepas dari Eka Perwira” Adam balas memeluk 
wanita itu erat. 

Banyak hal yang ingin diungkapkannya lebih jauh pada wanita 
yang kini dilepas kepergiannya dengan sebuah senyum ketulusan. 
la tahu pernikahan wanita itu telah berakhir sesaat setelah ia 
menghadiri undangan syukuran pernikahan bapaknya. Dan tak satu 
pun perwakilan dari keluarga Amran yang datang. Bahkan Nenek 
Rahayu pun tak terlihat keberadaannya. Untuk menanyakan lebih 
jauh pun dirasanya tidak pas, karena dirinya hanya orang luar yang 
kebetulan tahu persoalan yang menimpa kehidupan mereka. Lebih 
dari itu, tidak etis ikut campur dalam persoalan hidup orang lain. 

EA 


“Kau baik-baik saja, kan? Tubuhmu makin kurus atau aku yang 
salah melihat?” 

“Kau yang salah lihat. Aku baik-baik saja. Aku yang merasa 
tersanjung karena ada seseorang yang selalu meluangkan waktu 
untukku di tengah kesibukannya” 

“Wahh ... senang akhirnya kamu tersanjung dengan perhatian- 
ku. Efeknya luar biasa dan terasa di sini.” Yoga menunjukkan dadanya 
sembari menggerak-gerakkan alis. 

“Lebay, ah. Kemarin-kemarin juga aku menghargai semua 
kebaikanmu: 

“Nah, jadi bagaimana dengan kita?” tanya Yoga, berusaha 
langsung pada pokok pembicaraan. Ia merasa harus memperjelas 
statusnya di mata wanita itu. 

“Gimana kita? Maksudnya?” Em menutup bukunya dan 
mengalihkan tatapan matanya kepada dua pasang muda-mudi yang 
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baru saja memasuki kafe. 

“Maksudnya, aku berniat memiliki hubungan serius denganmu. 
Kamu tak melupakan janjimu dulu, bukan?” 

Mungkin jika aku sudah tidak terikat lagi, aku bisa 
mempertimbangkan kamu untuk mendampingiku. 

“Ya, aku tak mungkin lupa dengan perkataanku, tetapi ternyata 
semua tak semudah yang aku kira. Aku tak mungkin begitu saja 
menjalin hubungan sementara aku belum siap. Aku harus menata 
semuanya dari awal. Menyiapkan diriku untuk menerima cinta lagi. 
Aku ingin jika aku telah siap, semuanya mengalir apa adanya bukan 
karena keterpaksaan atau pun perjanjian. Aku telah mengalami 
hubungan karena perjanjian dan keterpaksaan, dan itu tidak baik." 
Em lalu balas menatap pria di hadapannya dan tersenyum padanya. 

“Maafkan adikku. Aku mewakili untuk semua hal buruk yang 
telah dilakukannya. Aku harap kamu tidak membencinya karena ini.” 

“Tidak. Ini bukan salah siapa-siapa. Tak ada yang disalahkan 
dalam hal ini. Kami memang sudah siap dengan perceraian ini sejak 
lama. Jadi tak ada hal yang timbul karena ulah orang lain. Aku justru 
bersyukur sebentar lagi mereka akan memiliki seorang anak, dan itu 
hal yang tak mungkin kuberikan,” tutur Em lembut. la hanya berharap 
semoga pria di hadapannya tidak memaksanya untuk membuka hati 
secepat itu. 

“Aku berharap, kamu baik-baik saja dengan semuanya. Jika 
membutuhkan bantuan dariku atau sesuatu, aku akan selalu ada, tak 
perlu sungkan. Tetapi, sebanyak apa waktu yang kamu butuhkan? 
Aku bisa menunggumu? 

Em membalas senyum pria di hadapannya, tak ada yang kurang 
dari lelaki yang duduk tepat di hadapannya ini. Hampir semua wanita 
yang berada di restoran sejak tadi mencuri pandang terhadapnya. 
Wajah segar dengan kaos berkerah hitam sederhana dan potongan 
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celana hanya sebatas lutut justru membuat tampilannya semakin 
menawan. 

“Jujur aku membutuhkan banyak waktu, untuk menikmati 
hidup, merasakan kebebasan, menjalaninya sesuai kemauanku, ya ... 
hal-hal seperti itu yang tak pernah kunikmati seumur hidupku. Lagi 
pula kita tak pernah tahu kapan kehidupan kita berakhir, bukan?” 

“Kau selalu pintar menemukan alasan berkilah di hadapanku. 
Dan membuatku seolah-olah menyudutkan dan tak memberikanmu 
pilihan. Bagaimana kalau aku menunggumu berjalan-jalan menge- 
lilingi dunia, menunggumu untuk selesai menikmati hidup. Aku akan 
menunggu sampai kamu siap, lalu kita menikah memiliki anak dan 
membangun keluarga. Berapa lama waktu yang kamu butuhkan?” 

Bagaimana aku harus jujur padamu? Aku tidak mempunyai 
banyak waktu. Kemungkinan besar aku sulit memiliki anak. Masih 
adakah yang tetap ingin bersamaku? 

Em hanya bisa terdiam mendengar penuturan Yoga. Pria itu 
terlalu baik untuk berkorban banyak demi dirinya. Meski yakin ia 
akan tenang bersama pria itu dan mencoba mencipta banyak cinta 
menghiasi kehidupan mereka, tapi ia tak cukup egois untuk berani 
melangkah merenggut kesempatan pria itu memiliki keturunan. Dia 
bukan wanita seperti itu. Yakinlah, egois tidak pernah menjanjikan 
ketenangan apalagi kebahagiaan. 


BASA 


“Wanita yang kamu ceraikan mungkin bukan wanita yang 
sempurna, Nenek hanya mengandalkan insting saat mengikuti 
amanah kakekmu untuk menjodohkan kalian. Wanita yang tujuh 
tahun lebih ini menyandang status sebagai istrimu mungkin memang 
bukan pilihan terbaik yang bisa Nenek berikan untukmu. Tapi 
ketahuilah, kebaikan hatinya terpancar dari sikap dan perilakunya." 
Nenek Rahayu terisak, ia beranjak dari kursinya dan berjalan pelan 
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menuju ranjangnya yang dihiasi empat tiang penyangga dengan 
ukiran bunga anggrek di keempat sisinya. 

“Wanita yang padanya aku harapkan mampu meneruskan 
kepengurusan keluarga Amran, menangis di pangkuanku merasa 
gagal memenuhi permintaanku. Dia merasa seolah menge- 
cewakanku. Padahal aku tahu betul selama ini dia hanya berusaha 
keras untuk membuat orang lain bangga dan bahagia. Dia terlalu 
sibuk memikirkan orang lain, bukan untuk kebahagian dan dirinya. 
Nenek menyesal tak memiliki kesempatan meminta maaf padanya 
karena terlalu sedih dengan perpisahan kalian. Sudahlah. Nenek 
yakin kamu sudah mempertimbangkan segalanya dengan matang: 

Diangkatnya wajah cucu nya yang tidak lagi muda. Kemudian 
dipandangnya cucu yang telah dianggap bagian dari jiwanya. 
Hanya Eka Perwiralah yang sosoknya sangat mengingatkannya 
akan mendiang mantan suaminya. Pahatan dan karisma cucunya 
tidak ada bedanya dengan mendiang suaminya. Ditatapnya dengan 
pandangan sendu tidak lantas menghilangkan senyuman tulus yang 
tetap diberikan pada cucu kesayangannya itu. 

Eka Perwira mendekat, berlutut di hadapan neneknya dan 
menggenggam erat tangannya. 

“Aku tahu, Nek. Maafkan aku. Tidak ada yang mengatakan 
Nenek gagal mencarikan jodoh untukku. Justru aku baru menya- 
dari dia telalu sempurna untukku. Dia masih muda, masih memiliki 
kesempatan di luar sana untuk mendapatkan yang lebih. Bersamaku 
dia hanya akan terbayang oleh buruknya perlakuanku padanya. 
Itu hanya akan menambah ketidaknyamananku. Seumur hidup 
aku takkan mungkin tenang menghadapi akibatnya. Aku hanya 
ingin jujur pada Nenek bahwa Nenek benar, aku sudah jatuh dalam 
pesonanya. Nenek sudah meyakinkanku bahwa apa pun yang Nenek 
putuskan untukku, nyatanya nenekku yang memiliki kekuatan yang 
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luar biasa ini tak pernah salah dalam hal itu, Nenek menunjukkan 
padaku sekali lagi.” 

Jeda sesaat, lalu diteruskannya perkataannya. "Aku ... aku yang 
tidak mampu meneruskannya, Nenek tidak tahu ada hal yang sangat 
buruk pernah kulakukan padanya. Harapanku dengan bebasnya 
dia, banyak waktu yang dimilikinya di luar sana. Aku harap Nenek 
mengerti dengan tindakanku: 

Rahayu terenyuh oleh pengakuan cucunya. 

“Oh, Sayang. Kamu menangis. Kemarilah, sudah lama aku tak 
mengusap kepalamu yang keras kepala itu. Mungkin ini hukuman 
kita karena selalu menganggap semua hal bisa terjadi sesuai dengan 
keinginan kita: 

Eka perwira mendekat, merebahkan kepalanya di pangkuan 
neneknya. 

“Biarlah seperti ini, Nek. Aku dibesarkan dengan semua 
tanggung jawab, sekarang ada wanita yang sedang mengandung 
anakku, dan kuharap Nenek bisa membantuku untuk memperbaiki 
semuanya. Aku mengharapkan Nenek mendukungku, saat ini hanya 
Nenek yang kumiliki." 

“Baiklah, Sayang. Sekarang tegakkan kepalamu. Apa pun yang 
terjadi, Nenek tetap percaya sepenuhnya padamu. Apakah kamu 
sudah pernah menemuinya setelah perceraian kalian?” 

“Tidak, Nek. Lebih baik aku tidak pernah bertemu dengannya. 
Tetapi aku berniat menghubunginya dan meminta maaf padanya 
serta mengakui beberapa hal.” 

“Nenek sangat ingin bertemu dengannya, tapi dia yang meminta 
untuk sementara waktu tak ingin diganggu. Dari Hendri kudengar 
dia akan bertolak ke Boston malam ini juga, kamu tetap tak ingin 
menemuinya?" 

“Lebih baik kami tidak bertemu, Nek. Aku takut jika menemui- 
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nya, akan bertindak egois dan mengeluarkan semua cara untuk 
menghalanginya pergi. Tapi aku berniat menuliskan surat untuknya." 

“Ya, lebih baik cepat kamu sampaikan padanya. Hendri 
punya banyak orang yang bisa diandalkan dan bisa membantumu 
menyampaikan surat itu dengan tepat waktu. Tapi kenapa tak melalui 
telepon atau email saja?" 

“Sebenarnya aku ingin dia melihat tulisan tanganku dan 
membacanya. Lagi pula aku tidak memiliki alamat email-nya. Dan 
telepon? Aku memilih tidak mendengar suaranya. Kurasa itu cukup 
pantas." 

“Aku justru berharap kamu mengejarnya, Nak. Setidaknya 
ucapkanlah terima kasihmu dan permintaan maafmu. Kalau bukan 
karena keteguhannya, kamu mungkin takkan bisa berjalan normal 
lagi." 

“Ya. Aku tahu dia merawatku dengan baik, semua yang 
dilakukannya sangat membantu pemulihanku. Mungkin usiaku 
sudah terlampau tua untuk bersikap kekanak-kanakan mengejar 
seseorang dan merengek memintanya memaafkanku. Mungkin 
jika waktu masih memihak, aku hanya ingin dipertemukan dalam 
keadaan siap. Ah ... sudahlah, Nek. Pembahasan mengenai dia cukup 
sampai di sini,” putus Eka Perwira akhirnya. 

“Bukan itu maksudku. Di rumah sakit saat kamu kecelakaan, 
dialah yang ngotot dan memberanikan diri untuk mendampingi 
Adam melakukan operasi di sisa-sisa usaha terakhirnya. Adam 
menjadi saksi bagaimana dia berusaha yang terbaik untukmu. 
Keadaan waktu itu sangat kacau, sehingga dia memutuskan untuk 
mengambil keputusan secepat mungkin." 

"Apa? Tapi kenapa tak ada yang pernah memberitahukannya 
padaku? Bahkan saat aku menyinggung keberhasilan operasi itu, 
dia tak mengatakan apa pun padaku, Nek” Eka Perwira berbalik 
meminta kepastian pada neneknya. 
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Rahayu mendesah lalu menutup kedua matanya. “Inilah 
yang kumaksud. Bahwa dia telah memberikan yang terbaik untuk 
keluarga kita. Aku tak bisa menggambarkan padamu bagaimana 
takjubnya kami saat dia mampu menyelesaikan operasi itu dengan 
pengendalian diri yang baik. Nenek saja tak mampu berdiri saat 
mendengar kamu mengalami kecelakaan, Nak.” 

Sejam berlalu saat Eka Perwira menyelesaikan perbincangan 
dengan neneknya. Dan ia telah menyelesaikan sebuah surat untuk 
wanita itu. 

"Kamu tahu? Ada hal yang tidak pernah kulakukan seumur 
hidupku” 

“Oh ya? Apa itu, Mas?” 

“Dulu sekali, sewaktu belum ada telepon, teman- temanku sangat 
suka menulis surat. Waktu itu gadis yang menjadi pacarku bertanya, 
kenapa aku tidak pernah mengirimnya surat cinta." 

“Terus? Mas bilang apa?” 

"Aku hanya bilang bahwa, suatu saat akan menuliskan surat cinta 
pada orang yang benar-benar aku cintai, dan itu bukan kamu." 

“Lalu?” 

"Ya besoknya gadis itu minta putus.” 

“Ya iyalah. Gimana tidak minta putus. Mas baru saja bilang kalau 
Mas tidak mencintainya. 

“Tolong pastikan surat ini sampai dan tiba di tangannya” 

“Baik, Tuan. Saya akan menyuruh orang dan memastikannya 
bisa tiba tepat waktu.” 

Eka Perwira mengangguk dan berjalan memandang keluar 
jendela. Gerimis hujan sore itu mengiringi anggukannya pada Hendri 
untuk segera berlalu pergi. 
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| 

Ada hal-hal yang tak dapat dimengerti. | 

Dan aku kesulitan untuk merangkai kata. 
Surat ini mewakili aku. 


giti 


“Kau berniat lari dari siapa sebenarnya?” 


Em mencari sumber suara. la sudah tahu siapa pemilik suara itu. 
Hanya ingin memastikan bahwa suara itu memang berasal dari pria 
itu. 

Em tersenyum menyambut kehadiran Yoga di sampingnya. Tak 
usah dipikirkan bagaimana cara pria ini bisa masuk dan menembus 
keamanan bandara. Itu hanya akan membuang waktu. 

"Tak berniat lari dari siapa-siapa. Aku memang sudah 
merencanakan keberangkatanku sebulan yang lalu” 

'Jadi kamu menggantung pria kesepian ini lagi?” Yoga 
mendekat dan mempersempit jarak antara mereka. “Usiaku tidak 
muda lagi. Apa tak ada sama sekali kesempatan untukku?" Yoga tidak 
menyembunyikan nada permohonannya. 

Em menggenggam tangan pria itu dan tersenyum setelahnya. 

“Maafkan aku karena harus pergi. Dan sampai beberapa tahun 
ke depan aku memang berniat hanya menjalani hidup tanpa 
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pasangan terlebih dahulu. Aku harus fokus untuk merawat Bapak, 
dan memastikan bisa memulai karierku dengan baik di Boston. Ya, 
banyak rencana-rencana sederhana yang ingin kulakukan setelah 
mengelilingi dunia nantinya: 

“Apakah bapakmu sakit dan ingin mengobatinya? Lalu di mana 
beliau sekarang?” 

Em menggeleng sebagai jawaban. 

“Sebulan lagi Bapak akan menyusul. Aku harus menemukan 
tempat yang cocok dulu untuk mereka tinggali. Untuk ibu baruku 
dan Bapak. Dan, ya, sebelum aku melanjutkan aktivitasku.” 

Sebelum melanjutkan pengobatanku sendiri. 


SALAT 


“Maaf, Tuan harus menghubungi lewat telepon. Orang yang 
mengantar surat menuju bandara mengalami kecelakaan tunggal, 
Tuan. Mobilnya meledak, dan surat yang Tuan titipkan tak kami 
temukan dalam kendaraan itu." 

Eka Perwira mengusap wajahnya. Satu nyawa melayang 
demi mengantarkan suratnya. Sungguh bukan hal yang patut 
diperdebatkan, apalagi dipermasalahkan. Mungkin itulah jalan 
terakhir bahwa kisah mereka lebih baik tetap berakhir seperti ini. 
Meski di penghujung malam, gerimis turun seperti menemani 
tetesan air matanya yang jatuh tanpa sebab yang pasti. Ada sesuatu 
yang lebih baik tersirat selamanya dari pada tersurat. 


Aku tak begitu mahir merangkai kata 


Tak juga pandai mengungkap suka 
Apalagi mengumbar cinta 
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Jika saja yang kamu lihat aku 
Aku tak perlu lari menutup rasaku 


Jika saja yang kamu pilih aku 
Aku tak perlu menghindar seolah acuh 


Jika saja yang ada di matamu itu aku 


— ET 


bah 32 


( ( upikir Nyonya harus mengunjungi dokter senior 

bagian kandungan. Sepertinya ada hal yang 

Kesan Dokter Putri di sana, mungkin ... mmm 

.. tapi saya belum bisa memastikannya, Nyonya. Akan lebih baik 

jika Nyonya memastikannya sendiri terlebih dahulu” Tahta menyela 

saat Nyonya Rahayu berdiri, berniat mengambil sebuah frame bayi 
yang tergeletak di atas meja yang juga pernah ditempati Em. 

Pelan, dipandanginya foto wajah seorang bayi di dalam sana. 
Itu jelas foto yang memang merupakan bagian yang ada, jika kita 
membeli frame itu di sebuah toko. Bukan jenis foto yang melekat 
karena kesengajaan, atau karena bidikan kamera. 

“Kurasa aku lelah, Tahta, bisa kamu panggilkan saja dokter yang 
kamu maksud untuk menghadapku?" Sorot wajah wanita yang tak 
lagi muda itu menyiratkan kepedihan, ada luka yang tak kasat mata 
menganga lebar yang hanya bisa dirasanya tanpa orang di sekitarnya 
mampu melihat, sedalam apa pun luka yang dimilikinya. 

Tahta mengangguk. Berjalan dengan cepat seolah dia sudah 
tahu dan hafal bahwa nyonya yang satu ini tidak mengharapkan 
ucapan sebagai jawaban, tapi tindakan. 

Tidak memerlukan waktu lama Nyonya Rahayu menunggu, 
ketika seorang dokter senior bagian kandungan datang, yang wanita 
itu kenal sebagai temannya karena keduanya hanya terpaut umur 
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lima tahun. Senyum merekah mengiringi tatapan mata sang dokter 
yang bagai bertemu kawan lama. 

“Ah, Rahayu, lama tidak memelukmu: Pelukan hangat dari 
Dokter Reny merengkuh keseluruhan bahunya. 

"Yah, aku lama tidak berbagi banyak hal denganmu. Apa 
kabarmu? Kulihat badanmu tetap bugar padahal umurmu sudah 
kepala enam” Tubuhnya memang rentan, tapi cukup dari sekadar 
kuat jika hanya berjalan membimbing dokter yang sudah menjadi 
temannya ini selama dua puluh tahun. 

“Ah, biasa saja. Aku hanya rajin mengonsumsi beberapa 
multivitamin dan berolahraga yang cukup. Kamu pun sama, Rahayu. 
Jagalah badanmu agar masih memiliki waktu bertemu dengan cicit- 
cicitmu." 

“Ah, kamu benar. Sebenarnya aku tidak terlalu suka berbasa- 
basi. Aku ingin kamu memberikanku informasi yang perlu kuketahui 
mengenai mantan istri cucuku, Aku memperoleh informasi bahwa 
dia sering ke ruanganmu dan melakukan pemeriksaan secara rutin 
sebulan yang lalu, apakah itu patut untuk dikhawatirkan?” Nyonya 
Rahayu melepas kacamatanya dan menyandarkan bahunya di sofa 
berwarna cokelat itu. 

“Aku tak bisa memberitahumu, Sayang. Maaf, ini bagian dari 
janji dan etika kedokteran. Aku tak bisa melanggar sumpahku, dan 
kamu tahu betul itu.” 

“Perlukah aku khawatir mengenai hal itu? Oh, tidak ... apakah dia 
hamil?” Rahayu terperajat. Untuk kesekian kalinya dia merasa detak 
jantungnya melebihi ambang batas lagi. 

“Kurasa itu tidak mungkin, Lama Reny terdiam. 

"Apa maksudmu dengan tidak mungkin?” Kening Rahayu 
mengkerut mencerna ucapan Dokter Reny. 

Dokter Reny sadar telah memberikan informasi yang seharusnya 
tidak boleh diungkapkannya. Dia kebablasan. 
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“Aku tak bisa menjelaskan lebih jauh. Tapi begini saja, aku akan 
pulang sekitar jam enam sore.” Reny menarik napas, menghalaunya 
beberapa detik dan mengeluarkannya lagi. Seperti enggan 
memberikan informasi yang terlalu penting untuk diketahui 
oleh banyak orang. “Kalau kamu memang berniat mengetahui 
kebenarannya, periksalah seluruh dokumen yang berada dalam 
ruanganku, aku yakin kamu memiliki orang-orang yang cerdas yang 
bisa menemukan infomasi itu meski aku menyembunyikannya di 
tempat yang tak kamu duga. Ingat saja, jangan menimbulkan jejak. 
Jika ada, maka aku takkan segan-segan melaporkannya sebagai 
tindakan pencurian” Dokter Reny tersenyum melihat kedua alis 
Nyonya Besar itu bertaut mencoba memahami arti dari ucapannya. 

“Ah, kamu membuat aku semakin penasaran." 

Lama mereka berdua terdiam, memikirkan bagaimana ini akan 
berlangsung dan berakhir. Tentu Nyonya Rahayu memiliki orang- 
orang yang mahir dalam menemukan informasi tersembunyi macam 
itu, tetapi semoga saja infomasi itu tidak menyebabkannya salah 
dalam mengambil keputusan. Semoga. 

Saras 


“Kami memerlukan waktu enam jam lamanya, Nyonya, sebelum 
mendapatkan salinan hasil pemeriksaan Nyonya Emerald. Di sini 
dijelaskan dia memiliki tumor di rahimnya. Jelas ciri-cirinya tidak 
kelihatan. Jenis penyakit ini bereaksi pada tiap orang dengan cara 
berbeda-beda. Menurut pengamatan dari dokter senior yang saya 
tanyakan, kemungkinan jenis tumor ini sangat berbahaya, maka 
penanganan harus dilakukan untuk meminimkan risiko yang terjadi. 
Saya harap infomasi ini berguna. Mungkin ada kekurangan, tapi 
inilah kurang lebih hasil dari informan yang kita miliki. 

Rahayu Amran dan Eka Perwira terperajat. Mereka baru saja 
selesai membahas beberapa masalah perusahaan yang akhir- 
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akhir ini banyak terabaikan. Tapi berita yang baru saja didengarnya 
membuat mereka kaget. Dan terlebih Eka Perwira yang kembali 
mempertanyakan benarkah keputusan yang diambilnya untuk 
menceraikan wanita itu? Ataukah malah semakin memperburuk 
rentetan perasaan bersalahnya? 

“Ah ... sudah kuduga, dia bersikap menjadi penolong lagi bagi 
kita” Rahayu hanya bisa menggelengkan kepalanya yang terlalu 
lemah mengetahui hal sesakit ini. “Dia mungkin berpikir, penyakit 
yang dialaminya merupakan jawaban untuk segera pergi, selain 
menilik situasi kalian yang semakin rumit.” 

Eka Perwira hanya mencoba bersikap lebih baik, tak 
ingin menambah gurat sedih di wajah wanita yang selalu 
mengkhawatirkannya itu. Beberapa tahun terakhir sudah cukup 
dia menjadi penyebab. Tak bijak jika dengan mengeluarkan keluh 
kesahnya, itu hanya akan memperdalam luka neneknya. Orang tua 
itu sudah seharusnya menikmati masa tuanya. 

“Pantas saja dia sering mengungkapkan bahwa tak ingin 
membiarkanku melewatkan peluang untuk memiliki seorang 
bayi, dia bahkan tak memberi waktu untukku berpikir dan apalagi 
memikirkannya, tutur Eka Perwira. la mengingat beberapa momen 
terakhir kebersamaan mereka. Wanita itu beberapa kali menatapnya 
dengan pandangan seolah tak terbaca. 

Rahayu kemudian mendalami semua masalah yang terjadi 
belakangan ini, serta menilik prihatin kepada cucunya yang beberapa 
kali mengusap wajah. Tentu banyak hal yang telah membebaninya, 
dan semua ini sungguh tidak mudah. 

“Sebaiknya kamu bersiap untuk penyelenggaraan pesta 
pernikahanmu. Fokuslah untuk itu. Jangan terlalu lelah. Meski kamu 
sudah bisa berjalan, tetapi otot-otot yang kamu miliki masih rentan 
terhadap gerakan-gerakan. Hormatilah semua hal yang sudah kamu 
putuskan." 
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Eka Perwira mengangguk sebagai jawaban. 

“Tinggalkan segala masa lalu di belakang, jangan tertinggal 
terlalu lama. Jadikan itu dorongan untukmu, untuk lebih baik. Jika 
banyak hal yang terjadi namun tidak sesuai ekspektasimu, maka 
kamu perlu introspeksi.” 

Sebagai jawaban, Eka Perwira merangkul erat tubuh ringkih 
neneknya, lalu berdiri dan meninggalkan ruangan itu tanpa banyak 
bicara. 

Karena ada kalanya kesedihan tak perlu tampak kepermukaan. 
Hanya menambah luka lebih dalam. Tak perlu orang tahu seberapa 
dalam kita kesakitan. 


Sarana 


“Sebenarnya ada informasi lagi, Nyonya,” ucap Hendri seraya 
menatap atasannya dan segera melanjutkan informasi yang 
didapatkannya. Sepertinya Nona Em mengetahui ada yang tidak 
beres pada bapaknya. Karena ada transaksi dalam jumlah besar yang 
dibayar di sebuah rumah sakit swasta di Boston, dan itu bukan atas 
namanya. Atau bisa jadi juga mungkin diperuntukkan baginya.” 

Rahayu menaikkan kacamatanya seolah dapat memandang di 
kejauhan. “Itu memang untuk Sangadji. Dia sengaja membuat kita 
bisa melacak keberadaan bapaknya untuk mencegah terjadi apa- 
apa. Dia mungkin berjaga-jaga jika sesuatu terjadi pada dirinya, maka 
kita bisa tetap mengetahui keberadaan dan keadaan bapaknya. Anak 
itu dapat mendeteksi penyakit orang lain, tapi tidak bisa mendeteksi 
penyakitnya sendiri.” Rahayu mengeluh sejenak. Lalu kembali berujar, 
"Kapan transaksi itu terjadi, Hendri?” 

“Minggu lalu tepatnya, Nyonya. Beberapa hari setelah 
kedatangannya di Amerika. Oh iya, Nyonya, satu lagi. Sepertinya 
Nyonya Ningrum pernah hampir menggugurkan kandungannya.” 

“Oh ... jangan lagi. Jangan lagi wanita itu membuat masalah 
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pada cucuku” jeda kemudian, Rahayu menatap tajam ke wajah 
Hendri. “Kalau sampai benar-benar terjadi, dia harus tahu sedang 
berhadapan dengan siapa. Terus awasi wanita itu, tapi jangan 
sampai ketahuan. Dia memang mungkin tak berniat akan harta Eka 
Perwira, tapi aku tetap tak bisa yakin menerima dia sepenuh hati. 
Kamu harus selidiki dia dengan cermat.” 

Hendri mengangguk dan akhirnya pergi berjalan meninggalkan 
kamar atasannya tanpa ragu. 


SENAR 


“Bapak harus berjanji padaku untuk bisa bertahan hidup. Setelah 
operasi ini berakhir, Bapak akan lebih baik dan pulih secara total.” Em 
tersenyum memegang jemari ayahnya. 

“Bapak sebenarnya tak mengira kamu mengetahuinya, siapa 
yang memberitahumu?” Kedua mata tua itu menyipit mencoba 
mencari tahu kebenaran dalam ucapan anaknya. 

“Bapak ingat, kan, aku dokter. Aku bisa melihat secara sepintas 
ada yang salah dalam diri Bapak. Sekarang, Bapak tidak sendirian 
menghadapinya. Mama pasti akan selalu berada di samping Bapak.” 
Em berusaha sebaik mungkin agar dapat menguatkan orang tuanya. 

Minimal meski aku lalai akan kesehatanku sendiri, tetapi aku bisa 
mengetahui dan membantu menyelamatkan penyakit orang-orang 
terdekatku dan yang kusayangi, bagiku itu pun sudah cukup. 

Suharti tampak tersenyum memerhatikan ayah dan anak itu. 
Ada keharuan saat melihat lelaki yang sudah sah menjadi suaminya 
tepat sebulan yang lalu itu memandang penuh kasih ke arahnya. 
Mereka memang tak lagi muda, tetapi jalinan yang berusaha mereka 
bangun cukup membuatnya bahagia dan rela menghabiskan hidup 
untuk menemani lelaki itu. 

"Ma, aku tidak bisa memastikan apa pun setelah ini. Aku 
terlanjur menyetujui proyek penelitian di Venice. Dan ini memakan 
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waktu cukup lama. Aku khawatir tidak bisa segera menghubungi 
kalian berdua. Jadi sampaikan pada Bapak, maafkan karena tidak 
bisa mendampinginya. Dan jika dia menanyakan mengapa aku 
tidak ada, katakan bahwa aku mungkin bisa mengabarinya lewat 
pesan singkat, sesekali aku akan menelepon." Em menggenggam 
erat tangan Suharti, semua persiapan telah dilaksanakan. Entah 
berapa lama pengobatannya akan berlangsung. Dia hanya harus 
mempersiapkan segala kebutuhan kedua orang tuanya dengan baik. 
Anehnya Jika ia memandang dalam kegelapan, saat semua lampu 
sudah dipadamkan samar-samar bayangan sosok ibu kandungnya 
yang telah meninggal puluhan tahun lalu serasa tersenyum manis 
ke arahnya. 

Suharti hanya bisa mengangguk dan sesenggukan mendengar 
penuturan wanita yang wajahnya setengah pucat itu. Firasatnya 
mengatakan ada yang tak beres dari wajah yang biasanya selalu 
ayu nan memukau itu. Sepagi ini, terlihat wajahnya menyiratkan 
kelelahan dan kesedihan yang amat dalam. Ia hanya enggan untuk 
mengungkap lebih jauh. Hanya bisa berdoa semoga Tuhan selalu 
menyertai setiap langkahnya. 

SELASA 


“Sayang, kita harus fitting baju pengantin sama-sama. Aku 
tidak mungkin sendirian.” Ningrum menghela napas untuk kesekian 
kalinya. 

Kebungkaman pria itu seminggu terakhir sungguh menguras 
emosinya. Entah sudah beberapa kali ia mengungkapkan keke- 
salannya, tetapi tak pernah ditanggapi serius oleh pria itu. Hanya 
senyuman dan anggukan yang selalu diberikannya dan itu membuat 
Ningrum jengah luar biasa. 

“Mereka kan sudah tahu ukuran bajuku. Lagi pula jika ada 
kendala, mereka tahu di mana bisa menghubungiku. Kamu tak perlu 
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khawatir denganku, cukup urusilah dirimu dan ingat, kamu harus 
menjaga kandunganmu. Aku tak ingin terjadi apa-apa dengannya,” 
ucapnya tanpa menoleh ke arah lawan bicara. 

Ningrum terang-terangan mendatanginya di kantor tanpa 
pemberitahuan. la sudah tahu posisinya sekarang. Sebagian 
undangan sudah beredar, dan tak bisa dielakkan lagi mereka akan 
segera bersanding. Semua orang sudah tahu itu. 

“Sebenarnya apa, sih, maumu? Kamu banyak berubah akhir- 
akhir ini. Pernikahan kita seminggu lagi, dan pikiran kamu seolah tak 
berada di sini. Salahku apa padamu, Wira?” 

Eka Perwira mengangkat wajah. Lagi, pikirannya melayang jauh 
pergi pada kenangan akan kebersamaannya dengan seorang wanita 
yang selalu menghantui tidur malamnya. 

“Apakah aku harus berteriak pada semua orang kalau hanya 
kamu pria yang kupikirkan selama tujuh tahun ini?” 

“Eka Perwira ... kamu mendengarku?" 

Dengan kekesalan luar biasa, Ningrum menaruh dengan kasar 
tas tangan putih yang dibawanya. 

Eka Perwira tersentak, pikirannya buyar. Ia segera memandang 
Ningrum tepat di kedua bola matanya. 

“Aku mendengarmu. Kamu tahu pasti aku memang seperti ini 
jika banyak pekerjaan yang tak kuselesaikan. Dua minggu bagiku 
berarti, sama saja aku harus menggantinya dengan kerja keras. Kamu 
paham, kan, posisiku?” 

Ningrum menyela dengan cepat. "Tapi tidak seperti ini. Dua 
minggu kamu mengacuhkanku, setelah sebulan lalu kamu bilang kita 
akan segera menikah, kemudian kamu selalu mendiamkanku dan 
menelantarkanku. Apa itu adil, Wira? Jawab aku!" Napasnya tersengal, 
mencoba mengeluarkan semua unek-unek yang dimilikinya. Ini 
harus selesai, atau jika tidak, ia akan gila. “Apa masalahmu? Kamu 
ragu dan berniat mundur untuk menikahiku? Jawab aku!" 
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Pikirannya kosong, tak menyangka Ningrum akan menebak 
dengan pasti jalan pikirannya. 

“Sudahlah, Ning. Aku bukan tanpa sebab memilihmu menjadi 
pasanganku. Hanya kamu yang tahu dan tahan bagaimana mela- 
deni sikapku yang terkadang sulit untuk dipahami. Jangan berhenti 
mencoba bersabar menghadapiku. Aku hanya lelah dengan semua 
perencanaan perpindahan proyek di Bali. Setelah ini rampung, aku 
akan segera terlibat langsung: 

Ningrum terdiam, ditatapnya wajah pria di hadapannya. Entah 
mengapa hanya perasaan asing yang sering hinggap di benaknya, 
tatkala hari pernikahan sudah semakin mendekat. Dilihatnya pria 
itu berbalik arah menatap ke arah hamparan bangunan tinggi 
menjulang yang selalu bisa terlihat dari ruang kerja lelaki itu. 

“Aku hanya menawarkan kesepakatan, kita memutuskan 
menikah bersama-sama dan kita pula yang harus mempertang- 
gungjawabkannya. Aku tak ingin hanya anak inilah alasan kamu 
mengakali perasaanmu dan menimpanya dengan berbagai kamu- 
flase palsumu ingin bersamaku. Kamu tak sadar, kamu berubah, 
Wira. Kamu membuatku resah teramat sangat.” Nanar dipandangi- 
nya dengan berani wajah pria itu meski harus memaksa karena tidak 
berani mendengar kenyataan yang akan didengarnya. 

“Kau jangan merecoki pikiran dengan perasannmu. Itu hanya 
akan menambah kekhawatiranmu. Berhenti berandai jika ingin acara 
ini berlangsung sesuai rencana, Sayang." Tubuh pria itu masih tak 
beranjak, tetapi matanya tetap menelusuri sosok perempuan yang 
telah merebahkan tubuhnya di atas sofa. Wanita yang tadi memaksa 
untuk menatap matanya. 

“Aku lelah, Perwira. Lelah. Sejak kejadian kamu kecelakaan 
di jembatan itu, firasatku tak baik. Mungkin kita hanya terjebak di 
kenyataan bahwa kita memang saling mengerti dan membutuhkan. 
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Tapi sedari awal tak ada perasaan letupan sebagai layaknya seorang 
kekasih yang kamu tujukan padaku.” 

Eka Perwira terperanjat. Ditatapnya lebih lekat wanita yang 
tengah menutup wajah dengan lengannya itu. 

“Lalu selama tiga tahun kita bersama, kamu anggap itu apa? 
Lelucon anak muda yang sedang kasmaran dan jatuh cinta?" Kaget 
meliputi Eka Perwira saat didengarnya wanita itu mengungkapkan 
perasaannya. 

“Bukan seperti itu yang kumaksudkan, Perwira. Kamu banyak 
berubah dan kamu mengelak mengakuinya. Kamu menjadi 
berubah, tak bergantung padaku. Tak pernah lagi meneleponku 
dengan kata-kata mesramu. Tak lagi mendatangiku semenjak 
istrimu kembali dari Amerika. Dan setelah ia pergi, kamu makin tak 
kukenali. Semakin aku mencoba bertahan dan bersabar mengikuti 
semua kemauanmu, semakin aku dihadapkan dengan kenyataan 
bahwa hubungan kita tiga tahun ini dikalahkan oleh kehadiran 
wanita itu, hanya dalam hitungan hari.” Sesak dirasa saat kata-kata 
yang ditahan untuk diungkapkan keluar juga. Meski terengah-engah 
menyambung untai demi untai kata, akhirnya berhasil lolos juga. 

"Aku hanya perlu kamu sabar menungguku seperti biasa. Ini 
hanya masalah waktu." Eka Perwira berusaha menenangkan wanita 
itu. la merasa bertanggung jawab sepenuhnya. “Aku tak menampik 
keberadaannya memang memengaruhi hubungan kita. Tapi kalau 
lantas menjadi sebab kamu ragu kalau aku batal menikahimu, maka 
kamu salah Ning: 

“Ada hal yang seharusnya kamu tahu tentangku. Dan semoga 
dengan ini semua menjadi jelas.” Ningrum memberanikan diri 
menatap wajah pria yang dulu selalu menghiasi malam-malamnya 
itu. “Aku pernah berniat menggugurkan kandunganku, bahkan aku 
sudah meminum beberapa pil penggugur kandungan sebelum 
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akhirnya mendatangi sebuah klinik karena pil itu juga tidak bereaksi. 
Aku melakukannya saat aku tahu kamu tidak bisa mendampingiku 
sebagai lelaki normal,” tangis Ningrum pecah. 

“Apa? Kau? Bagaimana bisa?” Eka Perwira tercekat, ia spontan 
berdiri tegak mendengar penuturan wanita yang tadi berusaha 
dilunakkannya. 

“Dan aku keguguran minggu lalu, Perwira.” Tubuh Ningrum 
meluruh, jatuh ke lantai. Seolah beban berat yang disimpan telah 
berhasil dikeluarkannya melalui pengakuan itu. 

“Maafkan aku. Maafkan, Eka Perwira. Maafkan aku. 
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Mungkin bisa kamu sebut aku abu-abu 
Mencoba memberi semua nyawa pada warnaku 


Sebut aku abu abu 
Yang menginginkanmu di sisiku dan dia mendampingiku 


Panggil aku abu-abu 
Yang merebut hatimu, dan berjanji untuk dirinya 


Cap aku bersikap abu-abu 
Yang tidak berusaha untukmu, 
lalu saat aku sadar artimu, 
semua meluruh menjadi abu. 


— ET 
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( ( agaimana keadaanmu?” 

“Keadaanku?” Eka Perwira terdiam sebentar dan 
memejamkan kedua matanya. "Seperti yang terlihat. 
Aku baik,” ucapnya mencoba meyakinkan. 

“Aku mendengarnya dari adikku, ia menyampaikannya lewat 
telepon.” Pria itu mengangkat bahu dan menarik napas panjang, 
meresapi kabar yang diterimanya pagi tadi dari adiknya, Ningrum. 

“Kecewa padaku?” Eka Perwira menanggapi santai, dan 
melempar beberapa kerikil ke arah lautan luas. 

“Untuk? Untuk menumpahkan kekesalan karena telah 
menghamili adikku lalu ia membuat dirinya keguguran? Atau 
karena kamu membuat wanita yang kucintai pergi dan sulit untuk 
ditemukan?” Yoga mencoba bergurau, meladeni sikap temannya. 
Adu jotos bukan perkara yang masuk dalam rasio mereka ketika 
ingin menyelesaikan masalah. Ada tempat yang lebih baik jika ingin 
menyalurkan amarah. 

“Ada banyak hal yang bisa dijadikan alasan untuk 
menyudutkanku. Kamu berpotensi menjatuhkanku.” Eka Perwira 
tetap tak berpaling. Tatapannya tetap memandang ke arah ombak 
yang menggulung-gulung menerjang karang. 

“Aku mengenal adikku lebih baik. Mungkin ini lebih baik bagi 
kalian berdua tanpa harus memaksa untuk dilanjutkan” 
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“Aku mengaguminya. la hanya terlalu sering merasakan sakit. 
Aku membiasakannya dengan diriku, memberinya perhatian, lalu 
kuabaikan dan mencoba membuatnya mengerti setelah kuting- 
galkan. Ini terlalu sulit. Kami berdua tak bisa menyelesaikannya. 
Banyak hal yang tidak selesai karena kami berdua beranggapan 
masalah itu telah usai, ternyata menjadi bumerang untuk masalah 
yang baru." 

“Dia mengemasi barang-barangnya dan memberitahuku akan 
segera meninggalkan kota ini. Dia ingin mencari rutinitas baru. Aku 
menawarkannya sebuah pembangunan yayasan pendidikan baru 
untuk dikelola." 

“Ide bagus. Itu baik untuk mengobatinya dari kesedihan." 

Yoga berpaling, menatap jejeran kapal-kapal nelayan yang 
terhempas akibat sapuan ombak. Puluhan nelayan saling bahu- 
membahu menarik tali kapal agar tak kehilangan keseimbangan dan 
tak terseret arus terlalu jauh. Sepertinya dermaga kali ini akan hancur 
akibat sapuan ombak. “Lalu bagaimana denganmu? Apa yang akan 
kamu lakukan?” 

“Setelah kupastikan pembangunan di Denpasar rampung, aku 
berniat menyibukkan diri. Hanya itu satu-satunya hal yang membuat 
kita tetap sadar bahwa sibuk justru menguntungkan.” Eka Perwira 
mencoba berdamai dengan masalah yang sedang dihadapinya. 

“Bagaimana seandainya nanti aku bisa merebut hati mantan 
istrimu? Keberatan?” 

“Semoga bukan dalam waktu dekat.” Lama Eka Perwira berpikir 
sebelum kembali melanjutkan. “Aku bukannya belum siap. Dia 
mungkin butuh waktu setelah semua hal yang dialaminya denganku 
dan beban yang keluargaku berikan untuknya: 

“Tentu saja. Dia juga meminta waktu masih ingin mengejar 
mimpinya dan menikmati hidupnya. Bahkan bercerita banyak hal 
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yang ingin dilakukannya, Yoga mengambil beberapa kerikil dan ikut 
melempar beberapa ke arah lautan. 

“Sampaikan salamku untuknya, dan katakan maaf tidak bisa 
melakukan banyak hal untuknya.” 

Andai kita dipertemukan dalam kondisi yang baik, aku ingin 
mempersembahkan sebuah rasa yang patut kamu resapi dan 
dalamnya terlalu manis untuk kamu lewati. 

“Bagaimana tawaranku di telepon?” Dihadapkan wajahnya 
pada pria yang masih tetap dengan gurat yang sama, memandang 
lautan lepas, lalu dilanjutkannya lagi. "Aku ingin mendirikan sebuah 
partai, karena membutuhkan kendaraan untuk mewadahi beberapa 
kepentingan dan tentu saja demi kemanusiaan. Beberapa petinggi 
terlihat tunduk kepada pemilik modal. Rupiah melemah, untuk 
kita para pengusaha mungkin takkan berdampak signifikan, tapi 
untuk kaum menengah ke bawah tentu merupakan masalah. 
Ini akan membantumu menjawab kesibukan seperti apa yang 
akan membuatmu benar-benar sibuk. Kali ini aku serius. Terima 
tawaranku. Partai ini akan menjadi pembaharu untuk kepentingan 
banyak orang” 

"Aku memikirkannya” Diembuskan napas beberapa kali 
sebelum melanjutkan. "Beberapa waktu lalu ada partai yang 
menawari beberapa posisi, tapi ada beberapa hal yang tak sesuai 
pemahamanku. Banyak kebiasaan yang menyalahi aturan. Aku ingin 
memulai dari bawah, aku ingin ilmu bisnis dan kepemimpinanku 
bisa bersinergi dan berguna. Mungkin dimulai dari hal kecil terlebih 
dahulu." Diliriknya Yoga. Sebenarnya keinginan itu sudah lama ada. 
Kemudian dilanjutkannya lagi kata-kata yang ingin diucapkan. 
“Tak ada kontrak apa pun, tak ada politik balas budi. Aku bersedia 
memimpin partai yang akan kamu bentuk” 

Yoga tersenyum. 
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“Deal kalau begitu. Kita sepakat. Lalu kapan kamu bisa 
menggunakan seluruh waktumu untuk membantuku?” sambung 
Yoga. 

“Butuh waktu sekitar setahun lagi untuk memastikan proyek di 
Denpasar selesai. Akan kukabari kalau aku siap." 

Lama Yoga menimang, sebelum melanjutkan. “Bulan depan aku 
berencana ke Boston, untuk melihatnya. Kamu yakin tidak keberatan? 
Karena ini kali terakhir aku bertanya sebelum aku serius benar-benar 
ingin mengejarnya." 

Bukan hanya keberatan yang dirasakannya saat Yoga 
mengemukakan salah satu maksudnya. Perasaan Tak rela, merasa 
terlupakan, kalah. Semua ungkapan itu melebur menjadi satu. 

“Kalau dia memilih menetap di sana, maka kemungkinan 
besar dia tak memaafkanku, tapi jika sewaktu-waktu dia kembali ke 
Indonesia, tak ada salahnya aku berusaha dan mencoba lebih baik 
lagi. Kurasa kita bisa memulai persaingan secara sehat, tapi seperti- 
nya kamu boleh bersyukur itu tidak akan pernah terjadi. Dengan 
semua hal yang pernah dialaminya, kecil kemungkinan ia akan 
kembali lagi padaku.” Eka hanya bisa tersenyum lirih, menanggapi 
pernyataannya sendiri. 

“Baiklah. Itu akan menjawab kapan aku akan berhenti 
mengejarnya. Jadi sampai kapan titik toleransimu berlaku untuk 
menunggunya kembali ke Indonesia?" 

“Tak ada toleransi. Atau mungkin sampai dia menikah lagi. Dan 
kalau dia kembali ke Indonesia dengan status menikah, mungkin aku 
membatalkan niat untuk mengejarnya.” 

Oh, Tuhan. Semoga saja itu tidak akan pernah terjadi. 

“Kurasa itu cukup adil. Baiklah aku harus pergi” Yoga berbalik 
dan berjalan beberapa langkah, kemudian berseru, “Menemani 
ayahku menghadapi rapat direksi." 
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Alih-alih menanggapi, Eka Perwira hanya diam di tempatnya. 
Pikirannya sibuk berkelana entah ke mana. 
Kembalilah, agar aku tahu kamu masih memberiku maaf atas 
semua khilaf yang pernah kulakukan. 
KELAS 


“Neneeek ...!" Teriakan seorang wanita berparas ayu menggema 
di sekeliling ruangan. 

“Cucuku, sudah lama sekali semenjak kepergianmu. Kenapa 
tidak mengabari kami jika ingin kembali? Aku bisa menjemputmu 
di bandara, Sayang” Pelukan hangat keduanya seolah menjawab 
semua rindu yang telah lama tertahan. Rindu seorang nenek akan 
cucu perempuannya. Dia Tri Puspita Amran. 

“Tidak ingin merepotkan serta ingin memberi kejutan. Di 
mana Kak Eka, Nek? Kak Dwi?" Wanita itu seolah tidak berhenti 
bertanya, menimbulkan secercah senyum kebahagiaan di wajah tua 
seorang Rahayu Amran. “Masih sibuk dengan pengembangan grup 
pertelevisiannya?” sambungnya lagi tanpa memberi kesempatan 
wanita tua di sebelah menjawab pertanyaannya. 

“Seperti biasa yang sering kuucapkan ketika kamu menghu- 
bungiku. Tidak ada yang berubah. Kecuali tentu keadaan kakak 
tertuamu yang tidak bisa dikatakan baik-baik saja.” Rahayu 
menjelaskan setelah mereka berdua memasuki kamar gadis itu 
dengan dibantu beberapa pelayan yang membawa beberapa koper 
masuk ke dalam kamar. 

Aktivitas gadis itu terhenti. Seolah ingin memastikan lebih jauh. 

“Jadi benar, bahwa Kak Eka batal menikahi pacarnya setelah 
bercerai dari Kak Putri?" 

“Iya. Mereka sama-sama memutuskan tidak melanjutkan. 
Sebabnya hanya mereka berdua yang mengetahui. Dan baik Nenek 
atau kakakmu, Dwi, tak pernah mempersoalkannya. Kami semua 
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tahu, besarnya kekecewaan kami mungkin takkan pernah sebesar 
kekecewaan yang dirasakan kakakmu. Kamu harus mengerti ada 
hal yang tak ingin diungkitnya. Jadi Nnek berpesan padamu, hindari 
bertanya terlalu banyak. Kakakmu menjadi lebih sibuk akhir-akhir 
ini." 

Lama gadis itu berusaha mencerna apa yang disampaikan oleh 
neneknya. Banyak hal yang terlewat memang, tetapi kabar yang 
sampai di telinganya dua bulan lalu bahwa kakaknya telah bercerai 
sungguh disesalkannya. Baru lima bulan yang lalu ia bertemu kakak 
iparnya, dan berjalan-jalan di Boston menghabiskan masa liburan, 
setelah itu ada kabar yang mengejutkan sampai di telinganya. 
Awalnya, ia sama sekali tak mengetahui bahwa kakaknya memiliki 
kekasih, dan berniat bercerai dari istrinya, tetapi yang anehnya 
lagi, setelah bercerai, perkawinan kakaknya yang sebenarnya akan 
dilaksanakan minggu depan pun rupanya telah dibatalkan. 

“Ah ... rugi dong Tri kembali ke rumah, Nek. Jadi tidak akan ada 
pesta pernikahan?” ucapnya lagi meyakinkan neneknya. 

“Iya, Sayang. Dan Nenek bersyukur karena kakakmu mengam- 
bil tindakan yang tepat di antara semua tindakan salah yang pernah 
diambilnya: Rahayu mengelus kepala cucunya dan tersenyum 
lembut. 

“Lalu, di mana Kak Putri berada sekarang, Nek?” Tri semakin 
mempersempit jarak dengan neneknya. 

“Dia kembali ke Amerika, membawa serta bapaknya yang juga 
sedang membutuhkan pengobatan.” 

“Pengobatan? Apa lagi ini?” cecar Tri berusaha mengorek semua 
informasi dari neneknya. 

“Bapaknya terkena kanker. Nenek, kan, pernah mengatakan 
padamu membawanya berobat ke Singapura dan beberapa negara 
tetangga. Hasilnya hanya memperlambat, tidak mengobati. Nenek 
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rasa dengan memiliki rekan seorang dokter, Putri dapat menemukan 
tempat yang sesuai buat pemulihan orang tuanya.” 

“Rupanya, masih sakit yang sama. Jadi mereka akan menetap?" 

“Entahlah, Sayang. Nenek tidak tahu. Hanya ada hal yang jauh 
lebih berat yang sedang dihadapinya. Dan Nenek masih menunggu 
kabar untuk bergerak melakukan tindakan selanjutnya” Rahayu 
bergeming. Mata tuanya menyiratkan ada masalah yang sangat 
berat tengah dihadapinya. 

"Apakah Nenek menyembunyikan sesuatu? Ceritalah. Kuharap 
tidak terlambat jika saranku dapat membantu meringankan," 
sambungnya seakan memberikan kekuatan pada neneknya. 

“Bukan masalah besar. Kamu fokus sajalah dengan 
pendidikanmu. Jangan ikut campur dengan urusan orang. Dan 
jangan kembali sebelum lisensi penerbangan dan gelar master kamu 
peroleh,” ucap Rahayu, menekankan tiap katanya. 

Wanita itu mengangguk seraya memeluk erat neneknya. 
Baginya pelukan ini seperti oase yang menyejukkan hatinya, di 
tengah banyak masalah yang juga sedang dihadapinya. 

Karat 


“Pak, Nyonya Rahayu menelepon menanyakan keadaan Anda. 
Haruskah saya menyambungkannya dengan Nyonya Rahayu lagi?" 
ujar Rahman, sekretaris sekaligus orang kepercayaannya. 

“Tidak usah. Kalau penting, dia tahu di mana menghubungiku. 
Mungkin hanya memastikan. Oh ya, apakah material bangunan 
masih dalam keadaan aman? Saya tidak ingin ada yang terlewati dan 
membuat pembangunan proyek ini terhambat,” ucapnya dan segera 
melipat lengan bajunya, seraya memerhatikan miniatur bangunan di 
ruangannya. 

“Masih aman, Pak. Kita mempekerjakan orang-orang yang 
berkualitas. Selama ini belum menemui kendala berarti. Potensi juga 
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bagus. Ide membangun di tempat ini sungguh luar biasa, mengingat 
destinasi di daerah ini belum terlalu ramai dikunjungi turis, karena 
jarang kendaraan yang melewatinya. Tidak seramai Kuta, Nusa Dua, 
dan tempat-tempat lainnya,” ucap Rahman, yakin. 

“Aku hanya meneruskan ide” Meski berucap tenang, orang yang 
mengenalinya tahu ke mana ucapannya mengarah. 

Rahman memilih tak meneruskan. Semua orang di kantor 
tahu, belakangan ini pimpinan mereka terlalu banyak diam, dan 
lebih bijaksana menanggapi berbagai masalah. Mengangguk jika 
ditanya, dan berbicara seperlunya saja. Jika dulu terdapat sedikit 
saja kesalahan, maka selain amukan, surat pemecatan yang akan 
keluar. Kali ini, meski sikapnya sebagai pimpinan banyak berubah, 
tetapi segelintir orang yang mengenalnya akan menemukan sebuah 
kesedihan yang dalam pada raut wajahnya. Ada sebuah muara 
yang tak ingin dijamah dalam tatapan matanya. Tatapan mata yang 
selalu sendu dan sulit untuk ditebak. la tak ingin diketahui seperti 
apa pikirannya bercabang tak tentu arah. Dan Rahman masuk dalam 
segelintir orang itu. 

Malam itu seperti malam-malam biasanya. Ia berakhir di dalam 
sebuah vila sederhana yang dibangun dekat dengan lokasi proyek 
Mega Mall Resort Amran Destination. Vila itu memungkinkan semua 
hal dapat dikontrolnya dari dekat, selain mencoba menenangkan 
pikirannya yang mulai tak sejalan. Pikirannya jauh melayang saat 
putusnya hubungan yang dijalinnya secara serius dengan seorang 
wanita. Dan itu tentu saja membuatnya merasa bersalah karena 
sedikit banyak ialah yang menyebabkan wanita itu jenuh tak bisa 
menunggunya untuk kembali berpikir rasional. Cintakah ia padanya? 
Entahlah. Kalau perasaan ketergantungan, saling membutuhkan 
bisa dikategorikan cinta, mungkin jawabannya iya. Karena itulah 
yang ia jalani. Dan pria adalah makhluk yang tak dapat diragukan 
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bisa mencintai lebih dari satu wanita dalam waktu yang bersamaan, 
bukan? 

Banyak yang ia pikirkan kemudian. Dan janin yang seharusnya 
dapat bertumbuh dengan normal menjadi tumbalnya. Dialah yang 
menjadi penyebab keretakan hubungan mereka. Andai saja ia dapat 
menyadari buruknya sikap yang dulu diberikannya pada orang di 
sekelilingnya, mungkin Tuhan takkan memberikan karma seburuk 
ini padanya. Ia terlalu tamak sehingga menginginkan sempurna 
melingkupi hidupnya. la yang terlambat sadar jika kesempurnaan 
adalah saling mengisi, mengatasi, dan menutupi segala kekurangan. 
Sempurna ialah ketika sebuah sisi mampu menjadi dan menerima 
sisi-sisi yang lain secara utuh dan menyeluruh. 

Tak ada yang salah dalam diri wanita itu, pikirnya. Sampai 
tiba saat pengakuan bahwa dia pernah mencoba menggugurkan 
kandungannya sungguh merupakan pukulan telak bagi dirinya. 
Dan saat itulah ia tahu, Tuhan memberikan karma untuknya. la 
yang selalu menginginkan kesempurnaan, dihadiahi Tuhan dengan 
seorang wanita yang juga menginginkan kesempurnaan. Ia yang 
tamak, akhirnya diperlihatkan Tuhan bagaimana pilihannya akan 
kesempurnaan berubah menjadi ketamakan, dan ketakutan jika 
dihadapkan pada pilihan hidup yang sulit. 

Mujurnya, di saat yang bersamaan, seolah takdir tak puas 
mengolok-oloknya, wanita yang sukses memengaruhi seluruh 
konsentrasinya, justru hadir memikat dengan kesederhanaan 
dan sikap apa adanya. Meluruhkan seluruh beton-beton angkuh 
dan pilar intimidasi dalam dirinya. Berhasil meremukkan seluruh 
kastil ego yang mengungkung nalar rasionya. Wanita itu berhasil 
mendomi-nasi dalam tidur malamnya. la kalah. Kalah sebelum 
berperang. Ia yang takluk dan semua dirasanya tak adil karena tak 
pernah ikut andil. Hanya bisa berdiam diri menahan semua hasrat 
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dalam dirinya yang menyuruhnya bergerak berlari untuk meraih apa 
yang begitu dan sangat diinginkannya. Hingga membuatnya jatuh 
cinta sejatuh-jatuhnya. Dan tak tahu kapan perasaan yang berusaha 
dipendamnya dalam diam dapat menghilang dengan sendirinya. 
la hanya tak ingin kecewa, dan berusaha membesarkan hati bahwa 
akan ada hari di mana wanita itu kembali. Karena sekali saja wanita 
itu kembali, maka dia telah berjanji sekuat tenaga, akan melakukan 
cara untuk membuat wanita itu mendampinginya seumur hidup. Dan 
meski yang dipikirkannya hanya andai, meski dalam kenyataan itu 
takkan mungkin terjadi, pemikiran itu cukup membuat senyumnya 
mengembang menemani tidur malamnya. 


BR 


“Pak, di luar ada Pak Dwi Sasono ingin bertemu” 

Eka Perwira menatap skeptis Rahman yang masuk tanpa 
mengetuk pintu. Mengangguk adalah hal yang dilakukan kemudian. 
Dwi masuk tak lama kemudian. Adikknya akhirnya datang 
mengkhawatirkannya. Eka Perwira berpikir berlebihan saat orang 
terdekat mulai mengkhawatirkan keadaanya pasca masalah yang 
menimpanya setahun yang lalu. 

"Aku menyuruh orang untuk mengawasi mantan istrimu. 
Sepertinya ia baik-baik saja. Aku mendengar informasi ia mengalami 
pemulihan panjang setelah operasi itu.” 

Eka Perwira tak berusaha menanggapi apa pun yang disam- 
paikan oleh Dwi. Karena beberapa bagian telah ia ketahui. Ruang 
di sebelah kamar tidurnya dipenuhi foto-foto Em sampai beberapa 
bulan lalu. Ya, hingga beberapa bulan yang lalu, orang yang 
disuruhnya masih rutin mengirimkan gambar itu padanya, sampai 
ia—wanita itu, menemukan orang suruhannya dan menghancurkan 
kamera tersebut. Yang ia tahu, sejak saat itu ia tak lagi menyuruh 
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orang-orang untuk mengikuti wanita itu, demi membunuh rasa 
bersalah yang dirasakannya. 

“Kak, Nenek tidak dalam kondisi baik-baik saja. Pulanglah ke 
rumah. Mulai minggu depan aku akan memindahkan beberapa 
barang pribadiku kembali ke rumah utama: 

Kata-kata Dwi mengalir begitu saja tanpa tanggapan berarti 
dari Eka Perwira. la memang mengkhawatirkan neneknya. Hanya, 
rasa bersalah membuatnya lebih sulit untuk berlama-lama tinggal di 
sana. Dan kamar itu, kamar miliknya yang selalu mengingatkannya 
akan kehadiran wanita itu. 

“Aku segera ke sana. Besok aku menjenguk Nenek” Tetapi 
setelah menjawab, kembali pikiran Eka Perwira terbayang akan 
kenangannya bersama wanita itu. 

"Apa yang Mas pikirkan ketika aku mengajak ke tempat seperti 
ini?” 

“Yang aku pikirkan? Aku memikirkanmu, melihat binar matamu, 
melihat pantai, melihat cottage, dan aku terpikir untuk segera 
bermesraan denganmu." 

"Ya, aku tahu. Para pria memang memiliki banyak alasan untuk 
lebih memikirkan hal-hal seperti ya ... kamu tahu apa yang kumaksud 

“Bisa dijelaskan, mengapa seperti itu?” 

“Seorang pria memiliki lebih banyak hormon testosteron 
ketimbang wanita. Hormon ini berada di dalam hypothalamus. Pria 
memiliki hypothalamus lebih besar ketimbang wanita. Itu adalah 
sebuah bagian pada otak yang mengontrol emosi dan perasaan. Nah, 
hormon testosteron ini yang merangsang gelora seks pada pria. Inilah 
juga yang menjadi penyebab kalian memiliki fantasi seksual lebih 
banyak ketimbang wanita." 

“Ya aku tahu itu. Pernah mendengarnya dulu. Hanya kamu 
menjelaskannya lebih baik." 


378 


Emeraldthahir 


“Kupikir semua yang pernah sekolah pasti tahu. Ini pelajaran 
sewaktu sekolah menengah pertama. Hanya beberapa pengajarku 
dulu, tidak menjelaskan secara gamblang sehingga memancing begitu 
banyak penasaran teman seusiaku demi memuaskan keingintahuan 
mereka." 

“Kau tidak penasaran?” 

"Aku mempunyai begitu banyak kegiatan, sehingga rasa pena- 
saran untuk hal itu menjadi terabaikan, Mas." 

“Sekarang kita telah berada di sini, apa tidak sebaiknya kamu 
langsung memenuhi apa yang ada dalam pikiranku, baru setelah itu 
kita berbincang-bincang, 

“Baiklah, sekarang ... Mas naik ke atas ranjang. Prtama-tama aku 
akan membuat Mas rileks dengan beberapa pijatan." 

“Tunggu!! Sepertinya aku perlu buang air besar, tolong papah saja 
aku." 

“Sini, Mas, sampirkan lenganmu di bahuku.” 

“Nah, terima kasih. Sekarang keluarlah.” 

“Keluar? Kalau Mas butuh sesuatu, yakin bisa menggapainya 
dengan cepat?" 

“Kau gila, aku harus buang air besar ... keluarlah.” 

“Mas takkan tahu. Pekerjaanku membuat hal yang seperti itu 
sudah sering terlihat. Sekarang cepatlah Mas selesaikan, aku berusaha 
tak menampakkan diri.” 

“Sekarang kamu bisa membantuku berdiri, tapi tunggu, mungkin 
kita bisa mencobanya di sini." 

“Di sini?” 

“Mengapa tidak? Aku memikirkan kita melakukannya di sini.” 

“Aku... aku belum siap. Tapi ... bagaimana caranya?" 

“Kemarilah, aku akan membantumu siap untuk itu.” Bagaimana 
kamu suka? Bagaimana kalau kusentuh di sini... dan di sini...” 
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"Auu.... itu... itu... 

“Ini terasa seperti ... au, Mas ... hentikan. Aku tidak bisa tahan 
dengan ini, kumohon ... jangan di bagian itu." 

“Bagaimana tadi?” 

“Menarik. Dan luar biasa." 

“Semoga kakiku cepat pulih. Aku berutang memuaskan rasa ingin 
tahumu mengenai beberapa hal." 

“Beberapa hal?" 

"Beberapa hal yang bisa membuat wanita tahu mereka juga berhak 
untuk dicintai dan dihargai. Seks yang baik itu harus lebih dari sekadar 
keharusan pemenuhan kebutuhan. Di dalamnya harus ada ikatan. Pun 
Jika kamu telah merasakan ikatan ... akan ada waktu di mana ... kamu 
akan merasakan hangat, klimaksmu mencapai puncak, kebutuhanmu 
tercukupi jika bercinta dengan orang yang kamu inginkan. Dan rasanya 
selalu tepat.” 

“Begitukah? Bukannya pria bisa menumpahkan gairah mereka 
di mana saja, karena seperti itulah yang aku pelajari, dan bagaimana 
denganmu?" 

“Denganku? Aku fleksibel. Pelajaranmu memang betul. Tapi tidak 
bisa meng-general-kan bahwa semua pria memiliki pikiran yang sama." 

“Sepertinya aku salah bicara. Karena aura tubuhmu tidak sehangat 
tadi. Malam ini kamu harusnya di pelukanku saja. Matikan semua alat 
komunikasi." 

“Tapi, Mas ...." 

“Dan tak ada tapi tapi. Titik.” 

Ingatan itu terus mengunci memori Eka Perwira. 

Apakah kamu tahu rasanya memendam rindu? Mungkin kali ini 
aku harus bersyukur. Semoga dia baik-baik saja di sana. Wanitaku. 
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Kamu yang padaku telah berlaku curang 
Membiarkan pikiranku penuh prasangka 
Memb iarkan ekspektasi membentuk tanpa duga 
Kamu yang padaku berlaku tidak adil 
Menaklukkanku tanpa pernah kuikut andil .... 


Jika kurakit kapal rinduku untuk menjemputmu ke tepi 
Maka, tidak akan pernah rampung usahaku 


Jika kutulis kata untuk menggambarkan rinduku 
Maka, tidak pernah selesai tulisanku 


Jadi, bagaimana harus kujelaskan begitu banyak hal dalam 
waktu sesingkat ini padamu? 


— ET 


Bah 34 


cl erapa lama lagi kamu akan pergi, Nak?” Sangadji 

tampak mengkhawatirkan keadaan anaknya. 

“Kali ini hanya seminggu. Bapak tidak usah 
mengkhawatirkan keadaanku. Dan mereka pasti baik-baik saja, 
Pak,” ucapnya meyakinkan. "Sepulang dari Singapura, anak semata 
wayangmu ini harus menghadiri pertemuan dengan para pemegang 
kebijakan. Nah, baru setelah itu aku lama berada di Bali, dan kita 
sekeluarga akan berkumpul lagi di sini” Mengangguk, diusapnya 
tangan lelaki tua yang selalu mengkhawatirkan keadaannya pasca 
pengakuannya akan pengobatan panjang yang dijalani seorang diri. 
Bukanlah hal mudah memang yang dijalaninya. 

“Jangan memaksakan diri, kita sudah memiliki semuanya, Nak. 
Dan itu lebih dari cukup. Apalagi yang kamu cari?” Ditatapnya wajah 
putrinya yang tampak sederhana dengan balutan blazer dan setelan 
katun polos. 

“Bapak salah, ini bukan soalan materi. Jauh lebih baik jika 
menyelesaikan pekerjaan tepat waktu. Kalau bisa diselesaikan cepat, 
mengapa tidak?” sanggahnya, menghilangkan keraguan di wajah 
pria tua itu. 

Dipandangnya anak semata wayang yang telah banyak 
memberinya kebahagiaan beberapa tahun terakhir ini. 
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“Kudengar Nyonya Rahayu sedang sakit, apa tidak sebaiknya kita 
ke sana menjenguknya? Maksud Bapak, Bapak ingin menjenguknya." 
Meyakinkan anaknya yang sudah sejak lama memutuskan kontak 
dengan keluarga Amran tidaklah mudah. Topik itu sangat sensitif 
baginya. Meski sudah satu tahun berlalu, tetapi masih sulit untuk 
memulai membicarakan keluarga itu di depan anaknya. 

“Kalau bapak berniat pergi, Em tidak akan menghalangi." 
Ucapannya terhenti saat melihat senyum di wajah pria yang selalu 
ingin dibahagiakannya. “Em memiliki banyak pekerjaan, Pak. 
Jadi seperti yang Bapak ketahui, aku tidak akan ke sana. Apa pun 
alasannya. Dan kuharap ada hal-hal yang cukup menjadi rahasia 
keluarga kita. Aku tak ingin melibatkan keluarga Amran lebih jauh 
lagi,” lanjutnya. Mengakhiri percakapan jika itu berhubungan dengan 
keluarga Amran, sudah sangat sering dilakukannya. 

Gurat kekecewaan tampak jelas di wajah Sangadji. Selama 
ini, ia memang tak pernah memaksakan apa pun pendapatnya, 
jika itu berkaitan dengan keluarga Amran. la justru mengguratkan 
kening, mencoba mengingat- ingat bahwa setahun terakhir ini 
ia sering merasa seolah-olah diikuti ke mana pun ia pergi. Lalu 
keraguannya terjawab ketika lelaki itu kemudian menghampirinya 
dan mengangguk hormat. Tak banyak yang dapat diserap lelaki itu 
dalam memorinya, selain permintaan maaf karena telah mengikuti 
dan menyampaikan keadaan Nyonya Rahayu Amran yang tak lagi 
dalam kondisi prima. Hampir seluruh harinya dihabiskan wanita yang 
usianya sudah mendekati angka 80-an itu di kamar tidur. Berjalan 
pun memerlukan bantuan orang terdekat untuk memapahnya. 
Singkat kata, tak ada lagi kegiatan yang bisa dikerjakannya sendiri 
selama enam tahun terakhir ini. 

Sangadji tak dapat menanyakan lebih lanjut bagaimana kondisi 
semua keluarga Amran. Karena entah bagaimana, orang suruhan 
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yang mengaku berasal dari keluarga Amran itu, menjelaskan dengan 
gamblang tanpa diminta. Hanya yang jelas, seluruh cucu beserta 
keluarga Rahayu Amran telah mendiami rumah itu tepat lima tahun 
yang lalu. Kecuali cucu tertua, Eka Perwira Amran. Hanya saja di sela 
ucapannya, ia sempat mengungkapkan keinginan Nyonya Rahayu 
untuk mengucapkan permintaan maaf secara langsung kepada 
anaknya. 

“Bapak tidak pergi kalau itu maumu,” jawabnya, berselang 
beberapa detik ia kembali melanjutkan ucapannya. “Bapak akan 
menunggumu minggu depan saja kalau begitu." Tak banyak yang 
bisa diucapkan Em, selain mengangguk dan mengecup kepala 
ayahnya, dan segera berlalu pergi. Baginya waktu tujuh tahun belum 
cukup menghapus berbagai perasaan yang melingkupi hatinya. 

TERI 


“Acara minggu ini dipastikan akan dihadiri oleh seluruh 
pejabat tinggi negara, dan beberapa utusan dari negara tetangga. 
Tak ketinggalan pihak Perserikatan Bangsa-Bangsa juga mengirim 
beberapa utusannya untuk turut serta dalam acara amal besar ini. 
Perjalanan tiga hari dalam kapal dipastikan hanya melibatkan orang- 
orang penting. Dan tentu sangat penting bagi partai kita untuk 
memperkenalkan diri. Mengingat kita memiliki target akan maju 
dalam pemilihan presiden di periode berikutnya.” Rahman dengan 
setia membeberkan informasi akurat yang diperolehnya, mengenai 
acara amal yang rutin diselenggarakan salah satu yayasan amal 
internasional. Dan Indonesia kali ini ditunjuk sebagai tuan rumah 
dalam penyelenggaraannya. “Dikabarkan kapal pesiar bermuatan 
seribu orang ini akan mulai berlayar Kamis sore hingga Minggu pagi,” 
lanjutnya. 

“Siapa saja yang akan datang? Aku tak ingin membuang waktu 
percuma. Kalau hanya untuk ajang pamer kekayaan dan kekuasaan 
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bisa Reksa yang mewakili. Atau katakan pada Yoga, sekali-kali dewan 
penasehat juga harus terlibat secara aktif dalam kegiatan yang 
berhubungan dengan partai: Lelaki itu hanya beringsut mundur 
dari balkon apartemen yang letaknya hanya berjarak 500 meter dari 
kantor partai, tanpa melihat Rahman yang berusaha menyejajari 
dirinya di balkon. 

“Acara inti akan dihadiri oleh wakil presiden, dan seluruh jajaran 
kabinet. Tidak ketinggalan semua perwakilan perusahaan juga turut 
serta. Beberapa sponsor besar, dan eksekutif muda turut ambil 
bagian, duta besar negara tetangga, dan lembaga besar internasional 
juga ambil bagian seperti yang saya katakan tadi. Dan telah saya 
konfirmasi langsung bahwa Pak Dwi Sasono selaku sponsor tunggal 
dalam hal media cetak maupun elektronik dalam acara ini, tak ada 
salahnya hadir di sana untuk menguatkan keberadaan partai kita.” 
Rahman bergegas mengikuti atasannya yang telah dulu masuk ke 
ruang makan. 

“Hubungi Yoga, katakan padanya harus hadir dalam acara 
amal itu. Aku harus mengadakan kunjungan ke daerah-daerah di 
Kalimantan sepanjang minggu ini. Minggu ini tugasku yang akan 
turun langsung." la berucap sambil mengolesi roti dengan selai nanas 
kesukaannya, tak begitu peduli dengan yang didengarnya. 

“Maaf, Pak, Pak Yoga sedang dalam situasi menunggu calon 
bayinya lahir. Hingga ia tidak bisa ke mana-mana dalam waktu dekat 
ini sampai dua minggu ke depan. Sedangkan Tuan Reksa harus 
menemani orang tuanya yang dirawat di rumah sakit," sela Rahman 
tatkala berusaha bersandar di pinggiran sofa. 

Eka tersadar jika sahabatnya sedang dalam situasi tak bagus, 
dan ia sangat tahu bagaimana perangai dan galak istrinya jika 
mengetahui Yoga tidak berada pada radius jangkauannya. "Kalau 
begitu, Ditian. Hubungi dia” Eka berujar sambil menyiapkan bumbu 
nasi goreng. 
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“Terlebih lagi Pak Tian. Dia tidak bisa meninggalkan Sulawesi 
sampai akhir bulan ini, Pak. Kalau hanya untuk sehari mungkin dia 
bisa mencuri waktu. Tapi lebih dari itu tidak bisa. Dia harus berbagi 
waktu dengan istrinya mengawasi ketiga anak-anaknya." 

Kembali Eka Perwira menghela napas. Ketiga temannya yang 
masuk dalam dewan pembina partai tak bisa lagi dapat berkumpul 
seperti sedia kala. Sekarang mereka pasti takkan bisa semaunya hadir 
karena masing-masing telah memiliki keluarga. Selama beberapa 
tahun ini banyak yang berubah dari hidup ketiga teman-temannya. 
Ditian, memutuskan mengejar wanita yang membuat emosinya naik 
pitam hampir tiap harinya. Yoga yang awalnya berniat mengejar 
mantan istri temannya ke Boston, malah jatuh cinta kepada seorang 
pilot wanita, akibat sama-sama terjebak dalam situasi darurat. 
Sedang Reksa akhirnya bernasib sama dengan dirinya. Berakhir 
dalam perjodohan yang disusun oleh keluarganya. Bedanya, nasib 
Reksa tak seburuk nasibnya. Ia malah langsung berniat menikah 
ketika dipertemukan berkali-kali dengan calon yang dikenalkan 
oleh keluarganya. Tragis, bukan? Semua teman terdekatnya telah 
memiliki keluarga. Hanya ia yang masih berdiam diri, betah dengan 
kesendiriannya selama ini. 

“Baiklah. Jangan konfirmasi kehadiranku sekarang. Kabarkan 
kehadiranku dua jam sebelum acara dimulai. Gunakan heli dari 
keluarga Hartono agar aku bisa meninggalkan tempat itu secepat 
yang kubisa. Dan kamu, mau nasi goreng?” Eka melipat lengan 
bajunya sembari menawari Rahman makanan kesukaannya. 

Rahman mengangguk mendengar instruksi dari Eka Perwira 
sebelum berucap, “Boleh, Pak, jangan lupa saya tidak pake kecap 
seperti biasa ya, Pak” 

Ya inilah atasannya. Sikap tak acuhnya terhadap sesuatu 
terkadang membuatnya kesal. Meski dengan ketakacuhannya, ia 
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sama sekali tak pernah sampai membuat dirinya naik pitam akibat 
tindakannya. Setiap pagi ia menyempatkan diri mendatangi, atau 
sekadar mengingatkan agenda hariannya. Sebenarnya jika bukan 
karena ajakan Eka Perwira, sungguh ia pasti akan mendapatkan 
promosi jabatan di perusahaan keluarga Amran. Akan tetapi saat 
diajak sendiri oleh Eka Perwira, ia tak membutuhkan waktu lama 
untuk mengonfirmasi kesediaannya turut serta. Jangan anggap ia 
lelaki tak normal, bukan itu. Entah mengapa ia selalu mendapatkan 
hal baru jika mendampingi lelaki itu. Apalagi ketika melihat 
perubahan drastis yang terjadi pada atasannya, ia tak berpikir dua 
kali untuk mengiyakan ajakan untuk turut serta membangun partai 
baru yang dibentuknya. 

Mungkin Rahman tak menyadari bahwa satu hal yang membuat 
Eka Perwira nyaman dengannya ialah karena hanya Rahman yang 
tidak pernah berniat terlalu jauh mencampuri hidupnya meski dia 
yakin Rahman tahu dengan baik, alasannya seperti ini. Meski ia 
kesepian, dan membutuhkan seorang wanita untuk melengkapi 
hidupnya, berbagi kasih, menyalurkan hasrat, tetapi ia bersyukur 
bahwa olahraga dan berbagai kegiatan lain dapat meredam 
kebutuhan-kebutuhan yang justru hanya bisa dilakukan bersama 
seorang wanita. la memang telah berjanji pada dirinya sendiri, 
sampai ia menemukan wanita yang pernah menjadi istrinya itu 
dan meminta maaf sendiri secara langsung, baru ia akan lega dan 
berniat melanjutkan hidup lalu mencari wanita untuk mendampingi 
hidupnya. Meski besar harapan tersemai, wanita itu juga belum 
memiliki pasangan sama seperti dirinya. Dan memberinya 
kesempatan untuk mencoba. 

“Sepertinya aku tak berjodoh dengan mantan istrimu. 
Pengobatannya berhasil, ia sembuh tapi sepertinya ia menutup 
semua akses agar orang-orang menemukannya. Jika kamu ingin 
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menemukannya, tunggulah hingga ia yang menampakkan dirinya. 
Kurasa itu cara yang cukup adil mengingat ia menginginkan waktu 
untuk sendiri. Jangan khawatir tentangku, aku jatuh cinta dengan 
pilotku sendiri. Aku mundur, suatu saat akan kukenalkan pada pilotku 
dan memamerkan betapa cantiknya wanitaku." 

Kata-kata Yoga Bagus Hartono lima tahun lalu kembali 
terngiang-ngiang di benaknya. la hanya berusaha mengingat 
bagaimana terkejutnya Yoga ketika mengetahui bahwa pilot cantik 
yang dipuja-pujanya dan ingin dipamerkannya itu tak lain dan 
tak bukan adalah adiknya sendiri. Dunia sungguh sempit untuk 
kisah teman-teman dan keluarganya, tapi terlalu luas hanya untuk 
berharap takdir Tuhan mempertemukannya dengan seraut wajah 
yang sangat dirindukannya. 

TERI 


“Kak, bisa tidak carikan istri untuk kakakku? Aku khawatir 
padanya, jika setiap hari hanya Rahman yang ditemuinya, bisa-bisa 
orientasi seksualnya juga akan berubah.” Wajah Tri sangat serius 
ketika mengungkapkan kekhawatiran pada suaminya yang sedang 
duduk memangku anak kedua mereka. 

Yoga membaui anak lelakinya. Sungguh keajaiban, akhirnya ia 
bisa memiliki anak dan menikahi wanita galak ini. Beberapa bulan 
mengejarnya dan butuh waktu pula ia berjuang memperoleh izin 
kakak dari wanita itu untuk menikahi adik perempuan satu-satunya. 
Andai saja kakak wanita itu bukan satu-satunya wali dari wanita 
yang dicintainya, mungkin sudah lama ia tak menggubris beberapa 
persyaratan berat dari temannya yang aneh itu. Dendam? Mungkin 
saja. 

“Tenang saja, kakakmu terlalu tangguh untuk dikhawatirkan 
akan berpindah orientasi seksual,” lengannya merengkuh erat bahu 
istrinya, kemudian melanjutkan. “hanya saja jika yang kamu takutkan 
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dia akan menghabiskan waktunya di dalam apartemen sendirian 
terkurung dengan kesibukannya, maka kamu perlu waspada, itu 
bisa saja benar. Sebentar lagi wujud kakakmu akan semenyeramkan 
orang-orang pesakitan yang kekurangan oksigen dan malnutrisi." 
Sebuah tinju melayang tepat di perut pria itu. Meringis sambil 
tersenyum tipis, berusaha meredam ledakan tawa yang berusaha ia 
bendung menjadi satu-satunya cara agar anak lelakinya yang telah 
memejamkan mata tetap pulas dalam tidurnya. 

“Hei, hei ... kenapa sih?" Pelan dan pasti, dielusnya lagi lengan 
istrinya serta mengeratkan pelukannya, pembahasan mengenai 
kakaknya memang selalu berujung tentang tanda tanya mereka 
di mana mantan istri dari Eka Perwira berada, dan akhirnya selalu 
membuat istrinya cemburu. “Sudah ribuan kali kukatakan padamu, 
pria yang sudah berumur ini hanya memujamu. Aku memang 
pernah jatuh cinta padanya, tapi yakinlah ... hanya kamu wanita 
yang membuatku jatuh cinta, sejatuh-jatuhnya," lanjut Yoga sambil 
mengusap lengan istrinya. 

Senyum kembali menghiasi wajah Tri. Soal merangkai kata, atau 
puisi, ia menyerah. Suaminya sangat pandai melakukannya. 

“Iya, Sayang, aku juga sangat mencintaimu. Dalam, dan sangat. 
Aku tak pernah lupa kamu rela menungguku di bandara, bahkan 
tidak berganti pakaian” Diliriknya pria yang memasang ekspresi 
terkejut, seolah heran bagaimana istrinya mengetahui hal yang 
disimpannya rapat. “Tak usah heran, aku memiliki sumber akurat 
yang rajin memberitahuku semua hal tentangmu." 

Yoga mencengkram bahu istrinya”Jadi kamu memata-mataiku 
sejak dulu, Gadis kecil, hah, tahu dari siapa?" Tri tersenyum penuh arti 
menanggapi pertanyaan suaminya. 

"Ada, deh, pokoknya rahasia: 

Yoga tak tinggal diam, dielusnya titik yang paling ampuh 
membuat istrinya merinding karena kegelian. 
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"Aduh, Kak, kamu curang, Awas saja, ya ... kalau nanti Yogi 
bangun, kakak yang tidurin. Aku capek mau makan.” 

Alis Yoga terangkat menanggapi ucapan istrinya. “Capek 
mestinya tidur, Sayang, bukan makan. Kalau laper baru makan” 

Tri tak peduli. diletakkan kepalanya di bahu suaminya, sambil 
melihat anak-anaknya yang tengah tertidur. Yogi anak pertama 
sedang tertidur di pangkuan ayahnya. Sedang Yumna, yang usianya 
belum genap dua tahun, masih tertidur di box-nya.“Ya, itu maksudku, 
Sayang. Entahlah. Kehamilan kali ini, jujur membuatku uring-uringan. 
Tetapi apakah suatu saat mereka akan bertemu? Maksudku, kakakku 
dan Kak Putri. 

“Aku yakin. Suatu saat mereka pasti bertemu. Entah bagaimana 
cara Tuhan mempertemukan mereka. Yang aku tahu, jika persoalan 
jodoh, Sang Pencipta selalu memberikan skenario terbaik di akhir 
cerita. Aku Yakin itu." 


SELAT 


b \ Ini adalah bulan ke-84 yang telah kulewati sembari tetap 
2 mengingatmu. Mengumpulkan segala memori tentang dirimu. 

Ati ~ Mengingat tatapan matamu. Mengingat bagaimana indahnya 

senyummu. Harum rambutmu. Semua tentangmu membuatku € 
NT abu. Ingatan tentangmu sanggup meluruhkanku menjadi debu. ` 

A Deru napasku menggebu menanti datangnya waktu. Hanya -Ñ 
harapan yang kupunya, agar tetap meyakinkan diri bahwa <; - 
| 


suatu saat kita akan bertemu. Semoga ini tak menjadi semu. \ 
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Ditutupnya buku bersampul biru di hadapannya. Dan kembali 
mengingat serangkaian kejadian yang terekam di memorinya. 
Perlahan diayunkannya langkah mendekati kaca yang dapat 
menampilkan keramaian ibu kota di malam hari. la bisa saja, 
menyuruh orang-orang kepercayaannya untuk mencari tahu di mana 
dan bagaimana kabar wanita itu sekarang. Hingga dapat mengakhiri 
penantiannya untuk hanya sekadar memperbaiki hubungan baik. Ia 
berusaha menahan diri, dan memendam perasaan, serta menelan 
kekecewaan. Ia harus siap dengan segala situasi yang akan terjadi 
nantinya. Rasa bersalah melingkupi hati dan pikirannya, meski 
berjuta kali inginnya mencari tahu, tetap ditepisnya. Kali ini biarkan 
ia beranggap, bahwa satu-satunya jalan terbaik adalah membiarkan 
takdir Tuhan berjalan untuknya. Pun jika semua harapannya tak 
terwujud. la harusnya sudah siap dengan segala kemungkinan. 
Paling tidak ia bisa mengucap maaf. Itu saja. 


BERAS 


Penyelenggaraan kegiatan besar itu mengundang reaksi bagi 
sebagian orang karena menganggapnya mubazir. Tetapi jika mereka 
mengetahui tujuan pelaksanaannya untuk amal dan bahwa tak 
sepeser pun pemerintah mengeluarkan dana demi terselenggaranya 
acara itu, maka lain ceritanya. Sebagian orang lebih senang 
menganggap apa yang dipikirannya benar ketimbang mencari 
informasi terpercaya dari sumbernya. Konsep mulanya, acara itu 
hanya akan diadakan di sebuah ballroom hotel dengan kapasitas 
seribu orang. Tetapi ketika ada tawaran dari sebuah lembaga donor 
untuk meresmikan sebuah kapal mewah buatan Istanbul, tak 
ada yang menolak. Kesempatan ini digunakan dengan baik para 
penyelenggara acara dan dibantu oleh pemerintah Indonesia. Acara 
amal ini bertujuan untuk mengumpulkan dana bagi lima negara 
yang baru saja tertimpa musibah dan bencana, membangun kembali 
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sarana dan prasarana yang rusak akibat musibah itu merupakan 
tujuan utama. Berbagai partai berbondong-bondong turut serta 
untuk cari muka agar menciptakan alibi bahwa dalam perayaan itu, 
mereka juga ikut serta. 

Aku pernah berada dalam kapal pesiar mewah tujuh tahun lalu, 
dan hasilnya sungguh tidak baik. 

“Bu, kita sudah sampai. Ini kamar yang disediakan khusus untuk 
tamu utusan langsung dari WHO. Senang mengetahui, bahwa Anda 
adalah orang Indonesia." 

Wanita itu berpaling, rambutnya terayun sempurna seiring 
dengan langkah kakinya yang dilapisi hak setinggi tujuh sentimeter. 

“Sama-sama. Dan terima kasih. Kamu boleh meninggalkanku 
sendiri.” Dibersihkannya kaca dengan tangan karena membatasi 
jarak pandang matanya. Kamar yang ditempatinya selama tiga hari 
ke depan cukup mewah dan elegan. Beberapa perkakas dalam 
kamar itu mengingatkannya akan sebuah hotel bintang lima yang 
pernah ditempatinya di Turki. 

Ini adalah kali terakhir kegiatan yang akan dihadirinya untuk 
mewakili organisasi. Beserta bagian yang sangat disukainya. 
Meski tentu berkunjung langsung ke tempat terjadinya bencana 
lebih meningkatkan rasa empati baginya ketimbang mesti harus 
bergembira ria di tempat yang justru hanya akan menghabiskan 
uang. Pemborosan pikirnya, jika ia dan lembaga sekelas WHO yang 
mencetuskan ide seperti ini. 

Hari akan segera beranjak malam. Satu per satu tamu kehormatan 
telah dilaporkan berada dalam kapal. Pengumuman yang dilakukan 
oleh panitia di setiap koridor dan dek cukup membahana sebagai 
pemberitahuan kepada tamu undangan. Dua jam lagi acara inti akan 
dimulai. Tak ada yang istimewa, karena ia berangkat bersama teman 
satu organisasi. la hanya datang mendampingi dan menyemarakkan. 
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Kehadirannya pun tidakakan berpengaruh banyak bagi terlaksananya 
kegiatan besar ini. Beberapa tahun terakhir waktunya banyak 
dihabiskan dalam perjalanan. Ia memang kerap kali menggunakan 
waktu untuk mengunjungi negara tetangga. Kapasitasnya sebagai 
dokter seringnya hanya terpakai jika ia menetap lama di Boston. Itu 
pun di klinik pribadi milik rekannya. 

Le Tua 


“Katakan pada pilotnya, kalau cuaca mendukung, tengah 
malam kita meninggalkan tempat ini. Besok aku harus segera ke 
Kalimantan, Rahman!!!" Teriakan Eka Perwira hanya terdengar seperti 
bisikan ketika sampai di telinga Rahman. Raung baling-baling dan 
deru mesin hely lebih menggelegar dan mendominasi ketimbang 
suara teriakannya. 

“Baik, Bos. Nanti saya sampikan sama pilotnya.” Rahman berkata 
sambil melompat turun menyusul Eka Perwira yang telah lebih 
dahulu turun dari helikopter dengan tas tangannya. 

Terlihat beberapa panitia terkejut menyambut datangnya pria 
yang terasa mendominasi dengan setelan sederhananya. Meski 
hanya mengenakan celana kain dan kemeja biru tua yang simpel, 
justru membuat tampilannya terkesan sangat elegan. Sebagian 
panitia berbisik untuk mengetahui siapa tamu yang terakhir hadir. 
Karena jika menghitung jumlah tamu, maka semuanya sudah sesuai 
daftar yang ada. Baru setelah Rahman melakukan konfirmasi kepada 
ketua panitia, tak lama kemudian Eka Perwira diantar menuju kamar 
kosong yang masih tersedia. 

Malam amal itu berlangsung semarak. Hiburan berupa 
nyanyian dari penyanyi solo pria cukup mengakrabkan suasana. 
Seluruh tamu tampak berbaur satu sama lain sembari menikmati 
hidangan layaknya hotel bintang lima. Sebagian lagi tampak duduk 
di kursi yang memang diperuntukkan bagi para tamu. Panitia terlihat 
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mengumumkan nominal donasi yang telah mendekati jumlah 
fantastis. Beberapa tamu VIP tampak mengakrabkan diri dengan 
bermanis-manis kepada beberapa pejabat tinggi negara. Tak urung 
paspampres juga ikut kewalahan menghalau beberapa tamu yang 
mencoba mengakrabkan diri kepada wakil presiden yang hari itu 
turut berpartisipasi dalam acara dan menjadi tamu kehormatan. 

Pengumuman pemberi donasi, seolah-olah menjadi pemicu bagi 
pemilik dana untuk semakin banyak memberikan donasi mereka. Hal 
ini disambut baik oleh pelaksana acara. Berbicara soal ego, takkan 
ada seorang pun yang jika merasa posisinya di atas, memiliki nama 
baik, kepentingan, akan memberikan donasi dalam jumlah sedikit. 
Hal tersebut seolah menjadi tontonan mengasyikan bagi Eka Perwira 
Amran yang sejak tadi menjadi sasaran empuk wanita-wanita 
kalangan eksekutif muda maupun pengusaha. Sudah bukan rahasia 
lagi kalau duda keren ini menjadi incaran wanita malam itu. Baru 
beberapa menit yang lalu ia bersyukur wakil presiden menyudahi 
obrolannya mengenai pemilu legislatif yang akan berlangsung dua 
tahun lagi. Malah dipaksa bergabung dalam kerumunan wanita- 
wanita yang sebagian lagi diketahuinya telah menikah. 

“Kau harus mencari cara agar secepatnya dapat mengeluarkanku 
dari kerumunan ini," bisiknya pada Rahman. 

Membaca tatapan-tatapan penuh ambisi yang memenuhi pupil 
mata mereka, senyum mengembang yang dipaksakan, bahasa tubuh 
yang seolah mengundang penasaran, semuanya klise. Pengalaman 
dalam dunia bisnis, mengajarkannya dengan cepat membaca 
kepribadian seseorang hanya lewat gerak-gerik tubuh. 

Rahman dapat mengerti dengan cepat. Tak lama ia memohon 
maaf karena harus memanggil atasannya untuk ke meja sudut, 
pasalnya, ada hal penting yang harus dibicarakan secara pribadi. 

“Terima kasih. Seharusnya sejak tadi hal itu kamu lakukan. Aku 
lebih suka menanggapi komentar sinis dari partai lain ketimbang 
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harus meladeni dan berpura-pura manis di hadapan wanita-wanita 
itu” Eka Perwira akhirnya dapat duduk tenang di sudut ruangan, 
sambil meneguk orange juice yang berada di atas meja. 

“Itu sudah tugas saya, Pak. Wajar kalau hampir semua undangan 
menyorot pada bapak. Pesta malam hari, di tengah lautan dengan 
kapal mewah, Bapak politikus dan masih sendiri?” sahut Rahman 
tanpa malu-malu. Bekerja dengan Eka Perwira membuatnya sedikit 
tahu, atasannya menyukai komentar jujur darinya. Eka Perwira hanya 
melirik sekilas ke arah Rahman. Untung saja Rahman yang bicara. 
Jika tidak, sudah sejak tadi ia membalasnya dengan komentar sinis 
kenapa orang-orang selalu tertarik untuk ikut campur kehidupannya. 

“Terima kasih pujianmu. Tapi pastikan sejam lagi kita 
meninggalkan tempat ini. Semakin malam pasti pestanya akan 
semakin ribut. Aku malas jika harus terjebak di tempat ini” Eka 
Perwira memilih acuh. Diseruputnya lagi minuman, kemudian 
melanjutkan. “Banyak hal-hal tak terduga bisa terjadi. Dan aku tidak 
ingin berdampak pada citra partai. Kita takkan pernah tahu sebesar 
apa para pesaing akan melakukan segala cara untuk menjatuhkan 
citra kita” sambungnya lagi sambil mengangguk saat ada yang 
tersenyum dan menyapanya. 

Pandangannya sibuk menilai beberapa ketua partai yang 
datang ke acara itu. Bukan rahasia lagi, kehadiran ketua partai diiringi 
dengan pengikutnya, identik dengan pertunjukkan siapa yang 
memiliki massa terbanyak. 

Rahman tak banyak mengubris ocehan atasannya. Sedari tadi 
matanya menangkap sosok adik dari atasannya. Dia Dwi Sasono, yang 
terlihat sibuk mengobrol dengan seorang wanita. Lebih tepatnya 
terlihat seperti memaksanya untuk mengobrol. “Pak, sepertinya saya 
melihat adik Bapak. Mau saya panggil, agar bisa bergabung dengan 
kita?” 
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Eka Perwira terlihat tak peduli, matanya tetap memandang 
gelas yang dipegangnya:Tidak perlu. Mungkin dia sedang sibuk. Kita 
harus bergegas pulang” 

Berniat tak acuh dengan perkataan atasannya, Rahman berdiri 
meninggalkan Eka Perwira. la mengambil jarak dan mendekati Dwi 
Sasono. 


ERIR 


“Tunggu !!! kamu? Ini kamu, kan? Dokter Emerald Genius Putri?” 
Jalannya terhenti. Seorang pria memanggilnya dari arah 

berlawanan ketika ia hendak berbalik melangkah pergi. Ruangan itu 
tengah ramai dikunjungi tamu. Hampir sesak sehingga butuh waktu 
yang cukup lama untuknya agar dapat menjauhkan diri, mengingat 
ia baru saja bergabung dengan sejumlah pejabat dari Departemen 
Kesehatan, berbasa-basi menanggapi beberapa tawaran untuk 
bergabung dengan sebuah lembaga, dan itu cukup menjemukan. 

Tetapi saat mendengar sebuah suara, perasaanya berubah 
menjadi resah. Karena ia pernah akrab mendengar suara itu di 
masa lalu. Tubuhnya berbalik dan ia menemukan sosok tinggi 
tegap, dengan senyum mengembang seolah menemukan sesuatu 
yang sangat berharga. Wajahnya yang bersih dan terlihat matang, 
mengesankan pada diri pria itu bahwa sukses telah diraihnya. 

“Aku tak menyangka, setelah sekian tahun berlalu. Kita bertemu 
di sini. Maaf kalau teriakanku mengagetkanmu.,” Senyum tulus 
dialamatkan Dwi pada mantan kakak iparnya. Tak menyangka 
setelah sekian tahun mereka tidak bertemu, kecantikan wanita di 
hadapannya itu justru makin memikat. Bahkan beberapa pasang 
mata sengaja melirik wanita itu. 

Gugup menyerang Em. Bukan pemilihan waktu yang bagus 
mereka bertemu di kapal ini. Ada perasaan tak nyaman yang meng- 
hinggapinya. Ia hanya berdoa, semoga saja firasatnya tidak benar. 
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“Bukan masalah. Kita pernah menjadi keluarga, bukan?” Em 
menyambut uluran tangan Dwi. Spontan mereka berjalan menjauhi 
keramaian. 

“Pernah? Kamu menganggapku begitu? Bagiku kamu tetap 
kakak iparku. Bahkan sampai hari ini. Dia, si Tua itu belum juga 
menikah.” Dwi mencecar tanpa tedeng aling-aling. 

Em tersenyum hambar lalu memperlihatkan wajah tak tertarik. 
Baginya itu tidak lagi penting. 

“Bukan masalah bagiku jika dia belum menikah, dan tidak ada 
kaitannya denganku, bukan?” Em telah berniat meninggalkan Dwi 
dan berharap dapat menyudahi percakapan mereka. “Dan semoga 
kita bisa berjumpa di lain waktu, aku harus segera kembali, malam 
hampir larut” Em segera berbalik pergi sesaat setelah pamit dari Dwi. 

Dwi masih berusaha mengejar. “Apa aku mengganggumu? Dan 
apa aku terlihat menakutkan? Hey ... hey!" Dwi terlihat mencegah 
dan menghadang jalan wanita yang bahkan tampak cantik dengan 
gayanya. Tidak ada bagian terbuka yang mempertontonkan bahu 
atau bagian yang tidak pantas lainnya. 

Langkah kaki Em terpaksa berhenti saat pria itu menghalau 
jalan, masih dengan wajah penuh tanya. "Kau sama sekali tidak 
mengganggu, aku yang ingin istirahat. Sekarang sudah jam 10 
malam” Em menunjukkan wajah memelas, ia sungguh ingin pergi. 

“Kalau yang kamu takutkan, Eka Perwira ikut dalam acara 
ini, maka kamu salah. Sampai sore tadi ia tidak terdaftar sebagai 
tamu. Jadi jangan khawatir, aku hanya ingin berbincang-bincang 
denganmu, jelas Dwi panjang lebar. 

Em merasa sedikit lega saat pria itu mengucapkan ketidakhadiran 
kakaknya. la memang lebih dahulu memastikan sehari sebelumnya, 
siapa saja tamu yang akan datang. Itulah mengapa ia menyetujui 
untuk ikut serta acara malam itu. meski tak bisa memberikan banyak 
kontribusi. 
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“Bukan karena itu, Dwi. Hanya saja aku tidak terlalu suka 
keramaian. Aku lebih memilih berada di luar ruangan menikmati 
angin malam ketimbang berada di tempat seramai ini, jelas Em, 
mencoba mengurai alasan. 

“Begini saja, temani aku tiga puluh menit lagi. Coba lihat di 
sana,arah jam tiga” Pandangan mata Dwi melirik sekilas ke arah 
kerumunan wanita yang sejak tadi memperhatikannya. “Kau harus 
membantuku lepas dari jeratan mereka, setidaknya sampai malam 
ini berakhir” Dwi kembali mengedarkan pandangannya sekali 
lagi ke seluruh penjuru ruangan seolah mencari tempat duduk 
kosong,”Senang rasanya bisa melihatmu lagi” Dwi berucap sambil 
mengulurkan tangan kanannya pada wanita itu. 

Em tak bisa menolak. Dengan berat hati akhirnya ia menyambut 
jemari pria itu dan mengikutinya berjalan menuju meja VIP yang 
kosong. 

“Baiklah, hanya sampai acara inti selesai. Setelah ini aku tak 
menerima alasan apa pun lagi,” ujar Em pada akhirnya. Ia lalu duduk 
di atas kursi yang ditarik Dwi untuknya. 

"Aku jamin, kamu tidak akan menyesal.” Dwi mengambil tempat 
tepat di hadapan Em. Ia ingin mengungkapkan sesuatu pada wanita 
itu. “Nenek sakit, apakah sudah ada yang memberitahumu? la 
pernah mengungkapkan keinginannya untuk bertemu denganmu. 
Aku telah berusaha mencarimu dan menggali informasi tentangmu, 
tetapi nihil” Pengalaman mengajarkannya untuk tidak menunda apa 
pun. Penting bagi Dwi memberitahu hal itu pada wanita yang kini di 
hadapannya 

Bagi Em, informasi yang didengarnya bukanlah hal baru. 
Minggu lalu ia sempat mendengar bapaknya berujar hal yang sama. 
Sebenarnya ia tidak memiliki masalah dengan Nenek yang sangat 
dihormati dan disayanginya itu. Namun, untuk saat ini, Em masih 
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belum siap untuk menginjakkan kaki di rumah itu lagi. Apakah ia 
marah karena tak dipertahankan beberapa tahun silam? Ataukah 
ia kecewa karena Nenek yang dipujanya sama sekali tak pernah 
berusaha untuk bertemu dengannya atau mempertahankannya? Em 
masih belum tahu sebab pastinya. 

“Aku sudah mendengarnya. Seminggu yang lalu Bapak 
mendapati seorang pria mengikutinya dan mengaku bahwa 
ia suruhan dari keluarga Amran,” ujar Em bermaksud meminta 
penjelasan dari Dwi. 

“Mungkin itu suruhan nenekku. Terus terang,, aku tidak 
menyuruh seorang pun untuk membuntutimu. Bahkan alamat kalian 
saja aku tidak pernah tahu: Jeda sesaat sebelum Dwi melanjutkan 
lagi. "Kurasa, itu tidak penting sekarang, aku hanya memohon 
kerendahan hatimu agar dapat meluangkan sedikit waktu untuk 
melihat nenek kami di rumah sebelum semuanya terlambat.” 

Em diam. Sesaat ia membenarkan penuturan Dwi. Jika berpikir 
rasional, seharusnya tak ada lagi hal yang perlu dipermasalahkannya 
dengan keluarga Amran, bukan? Semua telah lama berlalu. Bahkan 
Nenek Rahayu tak patut menerima perlakukan seperti itu darinya. 

"Aku akan memikirkannya, Em lalu meralat ucapannya saat 
membaca gurat kekecewaan pada pria itu. “Baiklah, aku akan 
mengusahakan datang secepat mungkin, lanjutnya. 

Kelegaan menyelimuti Dwi. Akhirnya satu masalah terselesaikan. 
la memang tak mengetahui secara detail peristiwa perceraian 
kakaknya. Tetapi tak ada salahnya ia mencoba, bukan? Lagi pula ia 
bukan meminta wanita itu berbaikan dengan kakaknya. 

Tanpa mereka sadari, Rahman berusaha mendekat ke arah 
mereka. Rahmanlah yang lebih dulu menyadari siapa wanita yang 
sedang duduk satu meja dengan adik atasannya. Ia masih mengenal 
raut wajah itu, karena wanita itu sempat berbalik sekali melihat 
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keramaian yang berada di belakangnya. Seraut wajah yang masih 
melekat di ingatannya, karena beberapa kali terlibat rapat dewan 
direksi beberapa tahun lalu. la hanya bingung mengenai apa yang 
akan diperbuatnya. Tetapi ketika pandangan matanya bersirobok 
dengan Dwi, tahulah ia, tindakan apa yang harus dilakukannya 
saat Dwi menggelengkan kepala secara samar ke arahnya. Tak lama 
Rahman berbalik dan kembali berjalan menuju tempatnya semula. 
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Rapuh, luruh, malu 
Sesak, sendu, sebab, sedih 


Rangkum, lara, rindu, sunyi 
Harap,ragu,jumpa,sendiri 


Yang aku tahu aku hanya rindu sendiri. 


— ET. 


Bah 35 


cl ak, ada hal yang ingin kusampaikan. Tetapi, bisa 

kupastikan jika Bapak mengetahuinya, mungkin 

malam ini juga Bapak akan membatalkan kunjungan 

ke Kalimantan: Tatapan mata Rahman mengarah lurus ke depan. 

Senyum penuh misteri menghiasi bibirnya. Ia langsung menyadari 

bahwa keberadaan wanita itu merupakan sesuatu yang sangat 

penting bagi atasannya. Dan jika akibatnya akan bermasalah dengan 
Dwi, maka urusannya adalah nanti. 

“Tidak ada yang bisa menghentikan kunjunganku besok.” Eka 
Perwira menatap Rahman acuh sebelum melanjutkan. "Sebaiknya, 
sekarang juga kita meninggalkan tempat ini, sudah sejak tadi para 
wanita itu seperti ingin memakanku hidup-hidup dan menjadikanku 
mangsa empuk mereka." Eka Perwira telah berdiri ketika Rahman 
mengatakan sesuatu yang membuat perhatiannya teralih. 

“Sepertinya mantan istri Bapak juga menghadiri acara yang 
sama." 

Eka Perwira tak dapat menutupi keterkejutannya ketika 
mendengar penuturan Rahman. 

“Tahu dari mana?" Kedua alis Eka Perwira terangkat naik. 

“Dia masih bersama Pak Dwi, tapi sepertinya saya menangkap 
bahwa Pak Dwi berusaha menunjukkan kalau mantan istri Bapak 
tidak berniat bertemu apalagi berurusan dengan Bapak.” Rahman 
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terlihat serius menandai tiap ucapan yang dilontarkannya. Membuat 
Eka Perwira mau tak mau mencari ponselnya, dan mengirim pesan 
kepada adiknya. 

Me 

Benarkah, dia bersamamu? 

Lima menit yang panjang bagi Eka Perwira, saat bunyi 
pesan masuk terdengar dari ponselnya. Dari Dwi. 

Dwi 

Betul. Dia berniat menghindar. Ingin segera mengakhiri 
percakapan. 

Lama Eka Perwira membaca pesan singkat yang dibacanya 
berulang-ulang dengan perasaan membuncah. 

Me 

Tahan dia sebisamu. Kalau perlu buat dia melakukan 
sesuatu. Dia mahir memainkan gitar. Gunakan semua trikmu. 
Sekali ini aku mengandalkanmu. 

Dwi 

Aku tidak bisa berjanji. 

Me 

Hutang mu lunas ? 

Dwi 

Mmm, aku berjanji! 

Eka Perwira menggenggam ponsel itu kuat-kuat. Mungkin inilah 
kali pertama dalam hidupnya ia merasa tak karuan, karena akan 
bertemu orang yang telah lama dinantinya. Dan bahwa wanita itu 
berada dalam ruang dan waktu yang sama dengannya, membuatnya 
resah tak pasti, memompa jantungnya berdetak dua kali lebih cepat. 
Yang jelas ini kesempatan yang dimilikinya jika ingin memulai dari 
awal dengan wanita itu. Lalu sesuatu mengganggunya. Bagaimana 
jika wanita itu sudah memiliki kekasih atau suami? Oh Tuhan. 
Membayangkannya saja ia tidak bisa. 
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BETA 


“Kau tidak berniat menyumbang di malam amal ini?” ucap Dwi 
mencoba memberi penawaran. 

“Aku telah memberikan donasi tadi, tak banyak. Tapi kuharap 
dapat membantu: 

“Kau juga bisa meraup banyak donasi jika memiliki keterampilan. 
Kamu bisa menjual waktumu sejam atau dua jam hanya dengan 
memperkenalkan musik atau memainkan beberapa atraksi agar 
orang yang melihatmu takjub dan menyumbang banyak bagi 
kegiatan ini,” tawar Dwi lagi. 

Em tampak berpikir. Dulu sekali ia pernah memenangkan 
banyak donasi dengan penampilannya, mengapa tak dicobanya lagi 
malam ini. Bukankah itu tidak sulit? mengingat yang dilakukannya 
dengan tujuan kebaikan. 

“Baiklah. Bisa kucoba. Tapi apa yang akan kutawarkan? Aku 
pernah dalam kondisi serupa, tapi tamu undangan adalah rekan 
yang hampir sebaya. Aku memainkan gitar kala itu. Tetapi dengan 
kondisi seperti ini, apa cara yang bisa membuatku berguna untuk 
meraup donasi?" tanya Em lagi 

Mata Dwi berbinar, tak menyangka tawarannya akan disambut. 
“Serahkan saja padaku, gitar tidak buruk asal kamu tepat memilih 
lagu, berhubung hampir semua tamu di sini lebih dari kategori 
dewasa. Bagaimana kalau kamu merelakan waktumu satu jam untuk 
diajak berbincang dan berdiskusi, tentu saja bukan untuk hal-hal 
yang negatif. Jika penampilanmu memukau, mungkin akan banyak 
yang berlomba-lomba mengeluarkan donasi dan ingin mengenalmu. 
Bagaimana?” 

Em menghela napas. Sudah lama ia tidak memainkan gitar. Ada 
sedikit kekhawatiran jika ada kesalahan yang diperbuatnya. Tetapi 
sebagian dari dirinya menyuruh untuk mencoba. Lagi pula jika 
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berhasil, kegiatan yang dilakukannya akan membantu banyak orang, 
bukan? 

“Baiklah, hanya satu jam. Tapi ingat aku bukan menjual diriku. 
Hanya menjual satu jam waktuku untuk diajak berbicara, ya. Tidak 
lebih dari itu,” jawab Em menyetujui. 

Dwi tersenyum dan mengangguk setuju. Meski dalam hati ia 
bersorak kegirangan karena telah berhasil melaksanakan tugasnya. 
Meski yang paling utama adalah beban hutang yang sebentar lagi 
akan lunas. Tetapi lebih dari itu, Jujur ia hanya ingin yang terbaik 
untuk kakak dan wanita di hadapannya. Jika memang ada sesuatu 
yang tidak selesai di antara mereka, maka sudah seharusnya mereka 
menuntaskannya, bukan? Lalu dengan gesit, Dwi berlari kecil ke arah 
panggung dan terlihat memberitahu sesuatu kepada panitia. Tak 
lama alunan musik berhenti, lalu terdengar pengumuman dari sana. 

SELASA 


“Malam ini akan ada persembahan spesial. Persembahan ini 
ditujukan bagi siapa saja yang ingin mendapatkan waktu satu jam 
bersama wanita ini. Profesinya sebagai dokter dan kelihaiannya 
dalam memainkan gitar, mungkin bisa menjadi pertimbangan para 
tamu undangan sekalian untuk membeli waktunya selama sejam 
untuk sekadar berbincang, dan mengenalnya lebih jauh." 

Em diliputi rasa khawatir. Sudah lama sekali ia tak tampil di 
depan orang sebanyak ini. Dilihatnya Dwi berjalan mendekat ke 
arahnya. 

“Naiklah, berikan yang terbaik,” bisik Dwi di telinga Em. 
Ditatapnya wanita itu lalu membantunya berjalan mendekati 
panggung. "Tetapi sebelumnya aku meminta maaf karena telah 
merepotkan dan meminta waktumu, aku harap kamu memaafkanku." 

Em tak bisa mencerna secara jelas maksud dari ucapan Dwi 
padanya. la berniat mengatasi kegugupannya dengan mengambil 
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waktu berbincang beberapa kata dengan panitia. Sambil duduk di 
atas kursi yang telah disiapkan, dan menerima gitar dari salah seorang 
panitia pria yang tengah tersenyum padanya, tatapannya kemudian 
beralih kepada kerumunan orang-orang yang melakukan berbagai 
kegiatan di sana. Ada yang berbincang-bincang, ada bahkan hanya 
sibuk dengan ponsel atau tertawa bersama rekannya. Situasi masih 
sangat ramai. Dan Em menghela napas, sebelum akhirnya mencoba 
beberapa petikan lalu memutuskan untuk memulai. 

“Saya akan mencoba memainkan sebuah lagu,” ucapnya, 
mencoba menarik perhatian.” Orang terdekat biasa memanggil saya 
dengan sebutan “Em', ada juga yang memanggil dengan sebutan 
“Putri” Dan yang terpenting, saya single. Seluruh donasi yang saya 
dapatkan akan disumbangkan untuk korban bencana alam.” Em lalu 
memetik nada intro dengan tujuan menarik perhatian, "Semoga di 
antara kalian, ada yang mau menghabiskan waktu sejam bersama 
saya” Em mengakhiri penuturan singkatnya dengan melayangkan 
pandangan ke seluruh penjuru ruangan. 

Sorak ramai terdengar saat menyaksikan seorang wanita 
dengan suara lembut menggema di seluruh ruangan. Petikan 
yang dimulainya tadi mampu menarik minat sebagian tamu yang 
hadir. Beberapa orang bahkan sengaja mengambil tempat duduk 
agar dapat menikmati dengan baik penampilan wanita itu di atas 
panggung. 

Eka Perwira merasakan degup jantungnya bergemuruh 
menyaksikan pemandangan yang sangat dirinduinya. Beberapa 
tahun lalu wanita itu tampak memukau dengan segala pesona 
dan keanggunannya. Dan sekarang? la terlihat berkali-kali lebih 
memukau dengan semua hal yang dilakukannya. 
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Dwi 

Aku hanya bisa membantu sampai di sini. Selamat berjuang. 
Satu lagi, hutangku lunas. 

Eka 

Belum tentu. 

Dwi 

Whatt???? 


Digenggamnya ponsel yang baru saja menunjukkan pesan 
dari adiknya. Hanya ia yang tahu seberapa dalam rindunya, ketika 
akhirnya melihat wanita yang sangat diinginkannya tersenyum dan 
memulai petikan gitarnya. 


Kuyakin dalam hatiku 

kau satu yang kuperlu 

kurasa hanya dirimu 

yang membuatku rindu 

Bila saat nanti kamu milikku .... 
kuyakin cintamu 

takkan terbagi, takkan berpaling 
karena kutahu engkau begitu 
karena kutahu engkau begitu 
hingga ku pasti menunggu 
selama apa pun itu 

demi cinta yang kurasakan 
yang hanyalah kepadamu 
Percayalah ku sungguh-sungguh 
mengatakan semua 


Yakinkan hatimu kamu milikku 
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karena kutahu engkau begitu 


karena kutahu engkau begitu 


Em masih memainkan gitar dengan nadanya yang tak biasa, 
seolah mengajak semua penonton untuk sama-sama bernyanyi. 
Dengan intro petikan yang sanggup mengundang decak kagum 
Siapa pun yang menyaksikannya, dia berhasil membuat semua mata 
seolah terhipnotis memujanya. 


Percayalah ku sungguh-sungguh 
mengatakan semua 

Yakinkan hatimu kamu milikku 
karena kutahu engkau begitu 
karena kutahu engkau begitu 
Hooooo .... 

Nananannana .... 


Hoooo ... 0000 .... 


Em mengakhiri persembahannya dan tersenyum menatap ke 
seluruh tamu yang hadir. Tak lama tepuk tangan riuh menggema 
di seluruh ruangan. Siul bersahut-sahutan menggema. Entah 
tanpa dikomando, ia hanya bisa membalas semua sahutan seraya 
membungkukkan badan. Di beberapa titik yang ia ketahui ditempati 
oleh beberapa pejabat besar pun, memberikan tepuk tangan riuh 
atas penampilannya. Belum lagi rekan-rekan se-organisasi yang baru 
saja mengetahui kepiawaiannya dalam memetik alat musik tersebut. 
Para panitia sibuk berkeliling sembari membawa kotak kaca. Hampir 
sebagian besar menuliskan jumlah donasi beserta nomor telepon 
pada kertas yang disodorkan. 

la akhirnya hanya bisa kembali seorang diri ke tempat duduk, 
dan tak melihat kehadiran Dwi Sasono yang tadi mengumpankan 
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dirinya untuk unjuk kebolehan. Sedikit canggung saat uluran tangan 
bergantian menyalami dan menanyainya saat berusaha kembali ke 
tempat duduknya. 

Panitia sibuk mengumumkan total donasi yang masuk, baik 
berupa cek maupun tunai. Tak hentinya laporan sejumlah dana 
dengan jumlah mencengangkan masuk lewat rekening organisasi 
sehingga makin menambah riuh dan semarak dari para tamu 
undangan. Saat total donasi mencapai jumlah fantastis, makin 
banyak tatapan yang ingin mengetahui lebih jauh siapakah yang 
akan menghabiskan waktu bersama dokter cantik ini. Dan tak sedikit 
wanita-wanita yang beranggapan miring karena kurang suka mereka 
mendapatkan saingan. 

Tak lama ketika satu per satu kertas dalam kotak kaca tersebut 
telah habis dibuka, masuk sebuah informasi yang mengabarkan 
sebuah nominal fantastis diberikan untuk korban bencana alam 
karena persembahan memukau oleh wanita itu. 

Em sendiri tak bisa mengira-ngira berapa total donasi yang 
didapatnya setelah kasak-kusuk kembali terdengar. la merasa 
semua mata tertuju padanya hingga pengumuman pemenang 
mendapatkan waktu enam puluh menit bersamanya itu diumumkan. 

Seorang tamu undangan yang enggan disebutkan namanya, 
mengundang Nona yang bergitar tadi untuk menuju dek enam. 
Letaknya persis berada pada balkon bagian selatan kapal. 

Pengumuman itu makin menambah riuh suasana aula. Dengan 
tubuh yang kikuk, ia perlahan berdiri meninggalkan meja yang 
ditempatinya tadi, mengikuti panitia yang menunjukkannya lokasi 
yang dimaksud. 

la bersyukur. Untung saja memutuskan memilih pakaian secara 
hati-hati dan berbahan cukup tebal, sehingga rasa dingin yang 
tiba-tiba mengaliri seluruh tubuhnya, masih dapat dikendalikan. 
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Pelan dinaikinya anak tangga menuju sebuah restoran mewah 
yang terdapat dalam kapal. Desainnya terlihat klasik. Panitia yang 
menunjukkan arah tadi telah meninggalkannya sendiri dalam 
restoran itu. 

Pelan dilangkahkan kakinya membuka pintu pembatas 
antara ruang restoran yang tertutup dengan balkon yang 
langsung menghadap ke arah lautan lepas. pemandangan indah 
menghiasi penglihatannya, saat lampu-lampu kecil nan antik ikut 
menghidupkan suasana malam itu, menarik kedua sudut bibirnya 
ikut tersenyum. Pemilihan tempat yang luar biasa, pikirnya. 

Em hanya mengikuti insting saat menuju meja kecil yang 
letaknya berada di tengah-tengah ruangan terbuka, dan menarik 
sebuah kursi yang telah menyediakan dua cangkir minuman 
hangat. Pandangannya langsung mengarah ke sudut buritan kapal, 
menangkap sosok yang tengah berjalan maju ke arahnya. Lamat- 
lamat penglihatannya semakin jelas menangkap sosok lelaki tinggi 
yang dia tahu, mungkin sejak tadi juga ikut mengamatinya dari 
kejauhan. Tapi tiba-tiba saja ia sulit bernapas saat menyadari siapa 
orang itu. Matanya tak mungkin salah menangkap, ia akrab dengan 
sosok yang pernah memenuhi malam-malamnya, dulu. Refleks 
Em memalingkan wajah untuk mengumpulkan kekuatannya. 
Mengumpulkan kekuatan untuk menghadapi seseorang yang paling 
tidak ingin ditemuinya seumur hidup. 

Em hanya bisa diam saat dirasanya pria itu memakaikan sebuah 
jas menutupi bahunya. Oksigen di sekitarnya perlahan menipis. 
Kesadarannya tiba-tiba pulih, saat Dwi mengucapkan kata maaf 
padanya. la memejamkan mata menyesali kelemahannya karena 
tidak bergegas menuju kamar beberapa waktu lalu, saat Dwi Sasono 
mencegatnya. la kembali terbelalak saat pria itu menepis jarak, 
mengambil kursi dan mendekat padanya, membuat lutut mereka 
bersentuhan. 
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Ini gila. 

Eka Perwira mengambil napas panjang saat memberanikan 
diri untuk mendatangi wanita itu. Ia tak lagi buang-buang waktu. 
Pembatalan kunjungan ke Kalimantan hingga minggu depan 
membuatnya merencanakan langkah matang untuk berjuang kali ini. 
Kali ini ia betul-betul akan berjuang sekuat tenaga demi meluluhkan 
hati wanita itu. Semua terjadi secara spontan ketika ia dengan cepat 
melepas jasnya dan menyampirkannya di bahu wanita yang telah 
lama mengungkung hati dan jiwanya. 

“Aku menunggumu lama sekali ...” 

Eka Perwira ingin meraih tangan wanita yang masih 
memalingkan pandangannya ke arah lain. "Terlalu lama hingga 
aku mampu merangkai ribuan permohonan maaf untuk semua 
kesalahan yang pernah kubuat. Aku minta maaf untuk segala hal yang 
tidak seharusnya kulakukan” Hanya Tuhan yang tahu bagaimana 
perasaanya mengharu biru. "Aku ... meminta maaf padamu," ucapnya 
tulus. Tapi tak sedikit pun wanita itu meresponnya. Wanita itu tetap 
pada posisi mengalihkan wajahnya ke arah buritan kapal. 

“Tolonglah, aku tahu, aku telah melakukan banyak kesalahan 
padamu. Tapi pandanglah aku sekali saja. Aku sangat dan begitu 
ingin memandangimu hingga sakit rasanya." 

Eka Perwira masih memandangi wanita yang menurutnya 
tidak banyak berubah. Ingin sekali ia menanyakan banyak hal pada 
wanita itu. Bagaimana kalut dirinya menahan keinginan kuat untuk 
mencari tahu tentang wanita itu. Bagaimana ia benci mengapa nasib 
mempermainkan hidupnya. Semua yang dilaluinya tidaklah sepele. 
Bertahun-tahun memendam cinta. Itu sangat lama. 

“Lihatlah aku sekali saja, atau ada yang bisa kuperbuat agar 
kamu mau memaafkanku? Agar dapat menebus segala rasa 
bersalahku?” Akhirnya dengan berani Eka Perwira mengikuti insting 
mengambil kendali, berjalan memutari kursi wanita itu, dan bertemu 
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pandang dengannya. Saat mata mereka bertemu, Eka Perwira sangat 
yakin, bahwa mata wanita itu juga menyimpan luka sekaligus rindu. 
Mereka sama-sama tersakiti. Tetapi semua tidak berlangsung lama, 
sekejap ia menangkap raut benci kembali hadir di mata wanita itu. 

“Waktumu tinggal tiga puluh menit. Hanya itu yang mampu Em 
ucapkan. Dan kembali membuang padangan ke arah lain. 

"Aku mencintaimu ...” Perlahan Eka Perwira menumpu badan 
pada kedua lututnya, agar menyejajarkan pandangannya dengan 
wanita itu. 

"Aku ingin kamu tahu bahwa aku selalu menunggumu. 
Menunggumu untuk kembali. Agar aku tahu kamu siap untuk 
menghadapi dan melupakan semua hal buruk di masa lalu. Kesialan 
yang membuatku melakukan hal-hal yang kurang baik padamu” Eka 
Perwira mengusap kepalanya dengan tak sabar, berharap semua hal 
yang dikatakannya dapat membantu mengubah pandangan wanita 
itu terhadapnya. 

“Waktumu sisa dua puluh menit lagi” Em hanya berucap 
mengenai waktu mereka yang tersisa. 

“Kau tidak adil. Apakah sebesar itu kebencianmu padaku? 
Apakah waktu yang sudah lewat tidak cukup untukmu menerima 
maafku? Aku ..” Eka Perwira menggeleng frustasi” Pelan dan pasti 
diraihnya tangan wanita itu untuk dikurung dalam genggaman 
tangannya. Tetapi secepat itu pula, Em menepis tangannya dan 
menatapnya dengan pandangan penuh kemarahan. 

“Jangan melakukan hal-hal yang di luar batas, Eka Perwira 
Amran. Jika dulu bisa sesuka hatimu memainkan situasi sesuai 
kemauanmu, maka, kali ini kamu salah. Ingatlah untuk tidak pernah 
memaksakan semua bisa terjadi atas kemauanmu” Em kembali 
membuang pandangan. Memejamkan mata rapat-rapat. Seolah 
takut menunggu reaksi pria itu. Sebenarnya banyak kata-kata penuh 
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kesakitan yang ingin dikuaknya tanpa jeda. Tetapi hanya itu yang 
mampu diucap bibirnya. 

“Untuk itu kita bicara, memperbaiki semua hal yang keliru. 
Dulu, kita memang berada dan dipertemukan dalam waktu 
yang tidak tepat. Sekali saja aku mohon diberikan kesempatan 
unutk memperbaiki semuanya. Kita berdua takkan bisa menatap 
masa depan jika masih berkutat dengan masa lalu.” Eka Perwira 
menarik napas panjang, masih bertekuk lutut di hadapan wanita 
itu, lalu melanjutkan ucapannya, “Anggaplah aku salah dan kamu 
membenciku. Apakah kebencian akan membuatmu baik-baik 
saja dan yakin bisa melanjutkan hidup?” Eka Perwira mengusap 
wajahnya berulang kali. "Apakah perlu aku katakan, kalau sampai 
saat ini aku masih menunggumu? Aku bahkan sudah terlalu lama 
menunggu waktu kita dipertemukan. Memaafkan tidak sesakit saat 
kamu memendam kebencian. Aku menghukum diriku sendiri karena 
tidak segera mengejarmu ketika hubunganku dengan Ningrum 
tidak berjalan baik. Aku menghukum diriku sendiri karena terlambat 
mengetahui arti kehadiranmu untukku, aku menghukum diriku, 
dengan memupuk kepercayaan bahwa Tuhan pasti menyiapkan 
takdir yang terbaik untuk kita berdua. Aku sangat mencintaimu, 
Emerald Genius Putri. Sangat mencintaimu." 

Em tersenyum miris mendengar penuturan lelaki yang kini 
tengah berlutut di hadapannya. Wajah pria itu terasa semakin dekat 
dengan telinganya. Ada perasaan familiar yang tiba-tiba merasuki 
dirinya. Dan Em benci karena pengaruh perasaan itu membuat 
hatinya luluh lantak. Em mengutuknya. 

"Waktumu habis, terima kasih telah menyumbang banyak 
untuk malam amal ini,” ucap Em cepat, lalu berdiri dan segera 
meninggalkan tempat itu. la bahkan tidak menoleh ke belakang 
saat membuka pintu pembatas antara balkon dan restoran. Samar- 
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samar didengarnya derap langkah kaki mengikutinya. Dengan cepat 
dilewatinya beberapa pelayan yang terlihat sedang membawa 
beberapa hidangan. Yang dipikirannya adalah segera mencari 
keramaian. la tidak sanggup jika lebih lama berada berdua saja 
dengan pria itu. 

Aula itu masih begitu ramai oleh para tamu yang masih ingin 
menghabiskan waktu. Em melangkahkan kaki dengan berat hati, 
sebagian dirinya ingin kembali ke kamar. Tetapi takut jika pria itu 
menyusulnya. la takut kehilangan kendali diri serta meluapkan 
semua emosinya. Lalu seseorang menarik tangannya dari belakang 
dan menyeretnya paksa dari tengah keramaian. 

Kesal bercampur marah menghinggapinya. Berani-beraninya 
pria itu menariknya di tengah keramaian. 

“Apa-apaan ini?!” ujar Em sambil berusaha melepas belitan 
tangan pria itu di pergelangan tangannya. 

“Apa-apaan? Aku belum selesai bicara dan kamu secepat itu lari 
dari hadapanku. Apa yang membuatmu begitu terburu-buru pergi 
dariku?" sembur Eka Perwira marah. 

Em sepenuhnya sadar. Kalau pria di hadapanya sedang emosi, 
dan tidak siap menerima amukan itu malam ini. “Aku memiliki hak 
menentukan pada siapa aku berbicara. Enam puluh menit itu semata- 
mata hanya menghargai bahwa kamulah yang memiliki waktuku 
setelah penampilanku dan donasi yang kamu beri, sekarang aku 
ingin pergi. Dan aku memiliki hak untuk diam. Apakah itu salah?” 

“Katakan! Apa yang menghalangimu menjawab semua 
pertanyaanku? Apakah berat untuk memaafkanku? Apakah kamu 
terlalu benci padaku? Katakan kesalahan apa yang sudah kuperbuat 
padamu," sembur Eka Perwira tanpa jeda 

Ini yang dibenci Em ketika berhadapan dengan pria di 
hadapannya ini. Pria yang sanggup melumpuhkan seluruh urat 
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sarafnya, bahkan hanya dalam waktu enam puluh menit semua 
dendam dan benci yang disimpannya bertahun-tahun seakan 
perlahan memudar menjadi sebuah perasaan rindu dan kesakitan. 
Bahkan aroma pria itu tidak berubah sejak tujuh tahun yang lalu. 
Jadi, adakah alasan Em untuk tidak membenci pria itu? Pria yang 
sudah membuatnya jatuh dan uring-uringan. Pria yang bahkan 
bertahun-tahun tidak ditemui dan berusaha dilupakannya bahkan 
masih menjadi penyebab semua rasa sakitnya tidak juga berkurang. 

“Sudah kukatakan, aku berhak memilih pada siapa aku ingin 
berbicara. Dan kamu tidak termasuk di dalamnya." 

Em akhirnya lega saat melihat pria itu berjalan menjauhinya. 
Em merasakan kelegaan meski tarikan napasnya masih terasa berat. 
Berdiri, akhirnya menjadi pilihan saat pikiran dan perasaanya telah 
sejalan. Tetapi, tiba-tiba langkahnya terhenti, saat mendengar sebuah 
suara bariton yang cukup familiar berucap di atas panggung mini tak 
jauh dari tempatnya berdiri. Em tak bisa menutupi keterkejutannya. 
Seakan tahu apa yang akan terjadi, Em menggeleng samar, berharap 
pria itu mengerti tanda yang ia berikan. 

“Selamat malam, para tamu undangan semuanya. Saya harap 
kalian tidak terganggu. Hanya ingin meminta bagaimana pandangan 
dan pendapat kalian. Aku, seorang pria yang sedang memendam 
perasaan cinta yang dalam pada seorang wanita yang tengah bersiap 
melarikan diri ....' 

“Kau gila, Eka Perwira Amran!” Em mengumpat kasar mendengar 
pengakuan pria itu. Semakin gelisah saat semua orang terlihat 
berbisik-bisik. Inilah alasan sebenarnya ia tidak begitu menyukai 
keramaian. 

"Dariku. Aku berhasil memenangkan waktunya sejam tadi! 
Hening sesaat, lalu tiba-tiba keadaan menjadi gaduh, semua 
bercampur menjadi satu. Kasak-kusuk, bisikan-bisikan menyertai 
aula malam itu. Eka Perwira merasa membutuhkan penekanan serta 
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dukungan yang kuat atas semua tindakannya. Ia harus mengambil 
risiko dan rela malu, jika tidak ingin selamanya menyesal karena 
melepaskan seseorang yang telah lama menyita hati dan pikirannya. 

“Aku meminta pendapat kalian, apa yang dirasakan seorang 
wanita jika seorang pria memohon untuk dimaafkan atas masa 
lalunya yang buruk? Aku telah melakukannya tadi pada wanita itu, 
dia wanita yang ... yang menjadi alasanku tetap sendiri tujuh tahun 
ini, yang menjadi alasanku enggan untuk mencari siapa pun wanita 
di luar sana untuk menggantikannya." 

Em meringis menahan malu. Mengutuk keberanian pria itu 
mengumbar permasalahan mereka di masa lalu. Tidakkah dia tahu 
waktu yang menjadi pilihannya sangat membuatnya gagu sekaligus 
terganggu? Dengan keras ia mencengkeram ujung meja yang 
menghalangi jalannya. Tetapi mustahil dengan kondisi seperti itu. 

“Aku dulu menikahinya tanpa cinta. Sekarang aku ingin 
bersamanya karena cinta” Eka Perwira akhirnya mengatakan 
maksudnya secara jelas. "Aku ingin wanita itu kembali 
mendampingiku. Emerald Genius Putri kumohon ... menikahlah 
denganku, sekali lagi." 

Pekikan tertahan memenuhi ekspresi sebagian tamu undangan 
yang masih memutuskan tinggal. Baru kali ini mereka disuguhi 
pemandangan menakjubkan, yaitu kisah cinta sang politikus yang 
ternyata memiliki cinta di masa lalu yang masih terpendam. Mereka 
baru saja tahu alasan di balik kebetahan lelaki ini memutuskan lama 
dalam kesendiriannya. 

Em tetap berdiri pada tempatnya. Mengacuhkan pandangan 
mata orang-orang terhadapnya. Mengacuhkan penghakiman 
sepihak yang dirasa menganggunya. Apa pun yang Em rasakan, lebih 
dari sekadar kesalahan masa lalu. Dan memang benar, ia terkutuk 
karena tidak memberikan maaf pada pria itu. Lalu apa? Apakah 
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mereka yang menjalaninya? Merasakan tekanan demi tekanan? 
Coba sekali saja jika pria itu mau bertukar tempat jadi dirinya dan 
mengalami semuanya. Mengesampingkan perasaan haru biru 
yang juga memenuhi relung hatinya. Akhirnya di tengah intimidasi 
berbagai pasang mata, Em melangkah pergi dan tak pernah menoleh 
ke belakang lagi. 

Jam telah menunjukkan pukul sebelas malam lebih dan tak 
henti pria itu mengetuk pintu berharap dapat menemuinya. Entah 
sudah berapa ratus kali didengarnya ketukan pintu dari dalam 
kamarnya. Beberapa kali diselingi dengan kata yang tak dapat 
didengarnya dengan jelas. Sejam yang lalu ia sempat berdiri lama 
di balik pintu mencuri dengar sebelum memutuskan berbaring di 
ranjang. Otaknya terlalu lelah mencerna semuanya. Kali ini ia hanya 
bisa menutup mata, menikmati tetesan demi tetesan air mata yang 
jatuh membanjiri bantalnya. 

SELAT 


“Aku rela melakukan apa pun untukmu, asal kamu mau 
menerimaku. Aku rela berkorban apa pun asal kamu mau 
memaafkanku." 

Sesaat setelah pengumumannya yang mencengangkan di 
hadapan sebagian tamu yang masih tinggal di aula tadi, dramatis 
adalah kata yang tepat menggambarkan apa yang selanjutnya 
terjadi. Eka Perwira mengejar wanita yang terburu-buru pergi 
meninggalkannya. la tak lagi peduli besok akan menjadi sumber 
pemberitaan dan sumber cemooh orang banyak. Tahu apa mereka 
tentang rasa sakit yang telah lama di deritanya hanya karena 
menunggu sesuatu dalam ketidakpastian? 

Berulang-ulang ketukan di pintu kamar wanita itu mengawali 
setiap untai demi untai kata pengakuannya. Eka Perwira akhirnya 
dapat menemukan kamar wanita itu, setelah dibantu oleh panitia 
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dan beberapa rekan yang memperkenalkan dirinya sebagai teman 
kerja dari wanita yang sangat dicintainya. 

"Apakah kesalahanku terlalu besar hingga sulit untuk 
dimaafkan? Aku tidak peduli mengenai penyakit yang menjadi 
sebabmu meninggalkanku. Aku sungguh tidak peduli. Yang aku 
tahu, aku begitu menginginkanmu mendampingiku, menemaniku." 
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Tiap kali kutatap ejaan kata yang tak usai 
Tiap itu pula rinduku mengurai 


Tiap saat kupetik gitar memainkan nada 


Tiap itu pula senar rinduku bergetar tak senada 


Tiap kali namamu disebut 
Tiap itu pula hatiku terenggut 


Perlukah kuurai bagaimana rinduku bergetar hingga rasanya 
terenggut? 


— ET 


Bah 36 


ari sudah hampir siang saat ia menyadari apa yang 

tengah menimpanya sejak malam hingga subuh hari 

adi. Yang diingatnya, pria itu tak henti mengetuk pintu 

kamarnya dan menggumamkan banyak kata. Pelan dilangkahkan 

kakinya menuju cermin dan mendapati wajahnya yang pucat. Em 

tergerak memeriksa di balik pintu. Setelah hampir 12 jam dihabiskan 

untuk mengurung diri di dalam kamar, pasti pria itu telah lelah dan 

kembali pergi. la sendiri masih tak bisa memahami mengapa dirinya 

sulit diajak kompromi jika berhubungan dengan pria itu. la memang 

menghindar. Menghindar untuk sebuah kenyataan pahit yang tidak 
ingin diketahuinya. 

Dan bisa-bisanya pria itu membual mengenai cinta, sedang 
sedikit pun tak pernah Em menerima kabar apa pun dari pria itu. 
Bahkan sepenggal kata permohonan maaf pun tak pernah ia terima. 
Wanita mana yang tidak berharap dikejar atau pun dipertahankan? 
Wanita mana yang tidak kecewa jika hampir tujuh tahun dihabiskan 
untuk menata hati, memulihkan kondisi. Lalu ketika semua dapat 
berjalan baik-baik saja, pria itu datang mengharap maaf? Mengucap 
cinta? la bukan wanita tanggung. Em tahu perbedaanya. Pria itu 
tidak sungguh-sungguh dengan ucapannya. Pasti ada maksudnya. 
Yah, pasti ada alasannya, pria itu tidak pernah melakukan sesuatu 
tanpa mengetahui hal itu menguntungkannya. 
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Em memberanikan diri membuka pintu dan terkejut dengan apa 
yang ada di baliknya. Pria itu masih di sana, masih dengan pakaian 
yang sama, berdiri menatapnya sambil bersandar pada dinding. Raut 
wajah frustasi dan kelelahan tampak mendominasi. 

“Aku mesti menunggu hampir dua belas jam sebelum kamu 
mau membuka pintu untukku?” 

Pria itu menerobos masuk dan Em tidak dapat mencegahnya. 
Pria itu bahkan terlihat menakutkan dan mengintimidasi lebih dari 
yang diingatnya. Em hanya merapal doa panjang, semoga Tuhan 
dapat menyelamatkannya. Karena aura pria itu terlihat jauh lebih 
mengerikan. Kelelahan akibat menunggunya membuat tampang 
pria itu berubah menyeramkan. 

"Baiklah, kalau memang kamu sama sekali tidak ingin diganggu 
olehku.” Eka Perwira menatap awas sekeliling kamar sebelum memilih 
menyandarkan badannya pada lemari dan melipat kedua tangannya 
di depan dada. Ia menarik napas sebelum berujar, “Berikan aku bukti 
yang kuat bahwa aku tidak memiliki harapan untuk memilikimu lagi, 
berikan aku keyakinan kuat bahwa semua yang kamu lakukan bukan 
karena menghindariku, atau mengulur waktu. Aku perlu bukti untuk 
itu.” 

Em mengangkat dagu, merasa marah karena pria itu 
menganggapnya mengulur waktu. Pria itu terlalu besar kepala 
dengan menganggap bahwa ia masih memiliki perasaan yang sama 
sebelum ia memutuskan pergi meninggalkannya. Sudah saatnya 
pria itu menghentikan dan berpikir semua hal dapat terjadi sesuai 
kemauannya. 

"Bukti seperti apa yang kamu butuhkan?” sahut Em membalas 
tantangan pria itu. 

Tiba-tiba saja kamar itu menjadi sempit saat pria itu menatapnya 
lama tanpa kedip. Em merasa mengecil, kecil oleh tatapan itu. Jenis 
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tatapan yang mengandung begitu banyak makna yang tersirat. 
Entah ke mana menguap keberanian yang tadi dimilikinya untuk 
menantang pria itu. 

Eka Perwira memalingkan wajah ke kiri dan ke kanan untuk 
melakukan perenggangan. "Tadi malam kamu menolak menjawab 
pertanyaanku, mengacuhkan lamaranku, dan sama sekali tidak 
berniat membuka ruang untuk bicara denganku. Jadi, aku sampai 
pada pemikiran, bahwa kita mungkin memiliki kesalahpahaman 
sehingga menyebabkan tindakanmu seperti anak kecil ketika 
menghadapiku,” ucap Eka Perwira tenang dan dalam. “Aku tidak 
mungkin lupa, bahwa wanita di hadapanku ini pernah mengucapkan 
cinta untukku, dan aku berani bertaruh aku masih melihatnya 
di matamu: Kedua alis Eka Perwira bertaut, lalu dengan sengaja 
menggulung lengan kemejanya. 

Em mencebik. Tidak disangkanya pria itu dengan jumawa, 
menyalahkan dan mengungkit kisah yang sudah lama berlalu. 

“Lihatlah! Bahkan setelah aku dengan terang-terangan 
menolakmu kamu masih bersikeras beranggapan aku masih memiliki 
rasa terhadapmu? kamu terlalu naif. Dulu adalah kesalahanku karena 
mau terpedaya, sekarang aku tidak sebodoh itu, Eka Perwira!" 

Eka Perwira masih bergeming pada tempatnya. Masih menatap 
wanita itu. 

“Kalau begitu, biar aku membuktikannya. Dan biarkan aku yang 
mengambil kesimpulan sendiri, tekadku perlu dilanjutkan atau harus 
dihentikan.” 

Dengan langkah pasti, Eka Perwira lebih mendekat ke arah 
wanita yang tampak menyiksa dirinya dengan gaun tidur berwarna 
jingga. 

Em menunggu pembuktian yang ingin diketahui pria itu. 
Menunggu pria itu berkata, dan mengucap sesuatu padanya. 
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Lalu akal sehatnya seperti mengisyaratkan sesuatu. Saat pria itu 
menghapus jarak, panik dirasakannya saat dengan pasti, pria itu 
meraih pinggangnya dan meraup bibirnya tanpa jeda, seakan 
hanya itulah satu-satunya yang bisa dilakukannya. Setengah mati 
Em berusaha untuk bernapas, berusaha mengurai apa yang akan 
dia lakukan. Tetapi otaknya tidak mampu berpikir. Semua sia-sia, 
seakan ia ikut terisap oleh cumbuan yang tiba-tiba diterimanya. 
Sempat beberapa detik Eka Perwira melepaskan ciumannya untuk 
melihat seberapa jauh pengaruh yang dihasilkannya. Tetapi kembali 
dipagutnya bibir wanita itu, lalu mendekapnya kuat merapat pada 
tubuhnya. 

Nafsu telah membakar dan melesat cepat. Badan mereka telah 
saling melekat. Berkali-kali desahan tertahan keluar dari bibirnya tak 
lantas membuat pria itu berhenti untuk memuaskan kerinduannya. 

Eka Perwira menyadari pekikan tertahan dari wanita itu. 
Namun semakin membuat gairahnya menggebu dan melesat, ingin 
meraih apa yang seharusnya mereka miliki bersama. Ia hanya ingin 
membuktikan bahwa mereka memang saling membutuhkan. Tak 
henti hentinya ia mengucapkan kalimat cinta pada wanita yang telah 
membuatnya menunggu tujuh tahun lamanya. la sangat mengharap, 
memuja, dan mencintai wanita ini seutuhnya. 

“Hentikan!!! Cukup. Mmm ... lepaskan” Kesadaran Em perlahan 
pulih. la mulai berusaha melepaskan pelukan yang terasa membakar 
dirinya. Ia harus berhenti atau jika tidak, ia pun akan terbakar bersama 
pria ini. Em pernah melakukan kesalahan, tetapi tidak akan pernah 
mengulanginya. Sebuah ciuman tidak cukup menjadi bukti bahwa 
mereka saling membutuhkan. Itu tidak lebih hanya bagian dari jalan 
nafsu untuk mengambil perannya. 

“Lihatlah perbedaan kita, kamu lebih suka memaksakan 
kehendakmu, berbuat seolah aku wanita yang bisa kamu perlakukan 
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sesuka hatimu. Apakah pernah kamu menanyakan bagaimana 
perasaanku? Apakah pernah kamu berpikir bahwa semua yang 
aku alami membuatku benci dan selamanya tidak ingin bertemu 
denganmu lagi?” Napas Em memburu mengawali rentetan kata yang 
selama ini dipendamnya. “Apakah pernah selama kita menikah, aku 
mendapatkan hakku sebagai seorang istri? Apakah kamu tahu apa 
yang sudah terenggut dari hidupku?” Em tidak bisa menahan air 
matanya yang tumpah ruah. Kali ini ia tidak bisa. 

"Apa aku salah mengartikan respon yang kuterima tadi? Jangan 
bilang kalau kamu tidak merasakan hal yang sama padaku? Aku 
bersedia melakukan apa pun untuk mengubah semuanya, apa pun. 
Beri aku satu kesempatan dan akan kubuktikan, bahwa aku layak 
untuk kesempatan itu." Eka Perwira hancur. la tahu, harapannya tidak 
ada. Mata wanita itu menyiratkan kepedihan. Dan ia tidak sanggup 
melihatnya lebih lama. 

“Aku telah meninggalkan semuanya tujuh tahun lalu, saat aku 
pergi. Em mencoba menenangkan dirinya. “Aku pernah menunggu 
beberapa tahun. Jujur, aku menunggumu, mencariku, mengabariku. 
Tetapi, hingga satu tahun berlalu aku tak pernah mendapatkan apa 
pun itu darimu. Dan kumohon, jika kamu ingin melihatku bahagia. 
Tolong, aku memohon dengan sangat, dengan kedua tangannku, 
jangan pernah mengganggu hidupku lagi.” Em terengah-engah. la 
berhasil meloloskan kata demi kata di antara serbuan gelisah yang 
menyerangnya. 

Eka Perwira membisu. Ia tahu telah salah. Seharusnya ketika 
surat yang berusaha disampaikannya hilang, ia bisa memulai untuk 
menghubungi wanita itu atau menemuinya. Bukan menunggu dalam 
ketidakpastian. Eka Perwira menarik napas sebelum mengucap, “Jaga 
dirimu. Terima kasih sudah menghadirkan perasaan ini untukku, dan 
maafkan aku. Berbahagialah untukku. 
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Dan hanya dalam hitungan detik, bayangan pria itu hilang di 
balik pintu. Em segera menutup pintu. Menelan bulat-bulat semua 
isakan yang menyeruak dan sejak tadi menyiksanya. Dengan keras 
ia mulai memukul dada karena mengeluarkan rasa sakit yang entah 
bagaimana bisa datangnya. Di antara isak tangis dan pukulan ke 
dadanya yang bertubi-tubi. Ia tahu. Rasa cinta yang dikuburnya tak 
pernah mati. Bahkan sampai tadi, makin merajalela mengisi relung- 
relung hati. 


Sara 


“Pak, bangun” 

Diguncangnya tubuh atasannya yang terbujur di atas ranjang 
dan masih dalam keadaan berpakaian lengkap. Ini adalah kondisi 
terparah dari pria itu yang pernah disaksikannya. Yang ia tahu, pria 
itu adalah manusia tangguh yang tidak dengan mudah dikalahkan 
dengan kesakitan apa pun. Tujuh tahun yang lalu, ia memang 
sengaja menyibukkan diri dalam ritual pekerjaan yang tak kunjung 
usai. Kali ini ia hampir yakin, atasannya tidak dalam kondisi baik- 
baik saja. Pelan disentuhnya dahi pria itu yang membuat keningnya 
mengkerut. Seolah sadar, dengan cepat diraihnya telepon untuk 
menghubungi dokter pribadi dari keluarga Amran. 

Sebulan sejak kepulangan dari pertemuan di kapal pesiar itulah 
awal dari kekacauan yang berlangsung. Berita seorang pimpinan 
partai berkuasa dan disegani banyak orang serta ditolak lamarannya, 
menjadi headline di mana-mana. Para pemburu berita akhirnya 
bergembira karena mendapatkan berita terbesar abad ini. Hampir 
semua media cetak memberitakan hal yang sama. Tak heran, media 
memang selalu mempunyai peranan penting dalam membentuk 
opini publik. 

Hampirsetiap hari, bergantian tawaran wawancara ditolak secara 
halus tanpa menanyakan terlebih dahulu kepada atasannya. Semata- 
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mata karena mengerti bagaimana besarnya persoalan yang tengah 
dihadapi. la yang bersalah dalam hal ini. Semuanya menjadi tak 
terkendali, saat malam tadi tanpa sengaja ia menghidupkan televisi 
bermaksud untuk menghentikan aktivitas yang terus dilakukan Eka 
Perwira di atas meja. Malah di layar itu diperlihatkan dengan jelas 
seseorang yang memiliki jabatan di pemerintahan tampak bahagia 
mendekap erat wanita yang tak lain adalah mantan istrinya sendiri. 
Bahkan saat dicoba untuk menjelaskan, keadaan semakin rumit. Esok 
hari pasti semua media akan berlomba-lomba membuat opini baru 
dan merasa menang dengan berita yang didapatkannya. 

Prihatin dengan perasaan yang melingkupinya. Untung saja, 
dokter mengatakan bahwa hanya kelelahan menjadi penyebab 
utama perubahan suhu pada atasannya. Istirahat beberapa hari 
akan menormalkan lagi kondisinya seperti sedia kala. Mungkin ada 
baiknya ia bermalam saja dulu malam ini. Ia tak mau disalahkan jika 
sewaktu-waktu terjadi sesuatu dengan atasannya itu. 

Pagi hampir menjelang saat Rahman melihat Eka Perwira 
kembali duduk di atas meja, memeriksa pekerjaannya. Dan Rahman 
kembali merutuk dalam hati melihat atasannya masih saja berkutat 
dengan pekerjaan. 

“Pak, Dokter mengatakan sebaiknya beberapa hari ini Bapak 
istirahat: 

Hanya itu yang berani dilontarkannya saat melihat sang 
atasan tidak menggubkrisnya. la pasti akan dibunuh, jika tahu telah 
membatalkan beberapa pertemuan penting hingga minggu depan. 
Rahman memilih diam ingin mencari aman. 

Tangan dan wajahnya memang sedang mengamati beberapa 
laporan revisi program. Tetapi pikirannya tetap pada wanita itu. 

Kau berhasil membuatku merasakan cemburu, sampai ingin 
rasanya membunuh. Terkutuk jika benar wanita itu lebih memilih 
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pejabat itu ketimbang diriku. Mengapa terasa begitu susah berbicara 
denganmu, dan meyakinkanmu? Apakah pernyataan cintaku tak 
cukup menghapus semua rasa sakitmu? 

Suara Rahman menghentikan aktivitas yang sejak tadi 
dilakukannya. 

“Bapak boleh lega, informasi yang Bapak dengar telah dibantah 
oleh pihak keluarga mantan istri Bapak, hanya terlibat hubungan 
kerja dengannya tidak lebih dari itu.” 

Tentu kabar itu melegakannya. Tapi tetap saja tak bisa 
menghapus luka yang menganga di dasar hatinya. 

“Istirahatlah. Aku masih harus menyelesaikan beberapa hal," 
sahut Eka Perwira datar. la masih melanjutkan pekerjaan yang seolah 
takkan ada habisnya itu. 

Bahkan dering ponsel tidak juga menghentikan aktivitasnya. 
Tidak berapa lama dering ponsel di saku kanan Rahman pun juga 
ikut berbunyi. Dengan malas diangkatnya panggilan yang ternyata 
berasal dari Dwi Sasono, adik dari atasannya. Hening kemudian 
saat diletakkannya ponsel itu dan memandang atasan yang tetap 
menunduk membaca tumpukan kertas. 

“Kondisi Nyonya Rahayu kritis, Tuan. Seluruh keluarga diminta 
berkumpul. Kata dokter, waktunya takkan lama lagi. Pak Dwi yang 
menghubungi Anda tadi." 

Pandangan Eka Perwira kembali buram. Sedang seluruh 
pikirannya telah dipenuhi oleh berbagai kemungkinan. Tak butuh 
waktu lama saat dirinya melesat berlari ke arah lift lalu menuju 
basement dan dengan cekatan mengemudikan Audi miliknya. 

Hanya tiga puluh menit waktu yang dipergunakan untuk 
mencapai kediaman utama. Semua anggota keluarga terlihat 
berkumpul di rumah itu. Semua mata memandangnya dengan raut 
cemas luar biasa. Ada keharuan tercipta saat adik perempuannya, Tri 
Puspita Amran, melihatnya masuk dalam rumah. 
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“Kak, aku mencoba menghubungimu sejak semalam. Tapi tak 
ada jawaban. Nenek, Kak, Nenek ... kesadarannya menurun,” pecah 
tangis wanita yang sedang hamil tua itu di pelukan kakaknya. 
Berselang beberapa detik, Yoga sang suami datang menenangkannya 
agar tabah dan kuat menghadapi cobaan. 

“Pegang dia. Lebih baik, istirahatkan saja istrimu." Ucapannya 
diarahkan kepada Yoga, yang berdiri tepat di belakang Tri. Lalu 
berjalan mendekati kamar sang Nenek. Segera ia masuk dalam 
kamar yang sangat familiar dengan masa kecilnya itu, dan mendapati 
beberapa dokter terlihat memantau kondisi neneknya. 

“Bagaimana keadaan nenek saya, Dok?" tanya Eka Perwira saat 
melihat wajah neneknya yang pucat. 

“Kami tak bisa berbuat banyak. Ini di luar kendali kami. Semua 
keluarga harus bersiap dengan berbagai kemungkinan. Saya harap 
keluarga dapat memikirkan bagaimana memenuhi keinginan 
terakhir dari Nyonya Rahayu? 

“Maksud dokter?” tanya Eka Perwira lagi saat ia memalingkan 
wajahnya dan beradu pandang pada sosok berjas putih. 

“Sejak semalam hingga subuh tadi, sebelum kehilangan 
kesadaran ia terus menyebut dan menggumamkan, “Em ... Em..." 
Sepertinya beberapa orang telah mengerahkan bantuan untuk 
mencari orang yang dimaksud. Mungkin kedengarannya aneh, 
tapi saya harap Anda bisa membantunya memenuhi keinginan 
terakhirnya.” 

Eka Perwira menutup matanya sepersekian detik. Rasa kecewa 
menghinggapinya. Ia memiliki andil atas semua rasa bersalah yang 
juga dirasakan oleh neneknya. Sedih melihat seorang Rahayu 
Amran yang terkenal begitu kuat harus terbujur kaku. Mustahil ia 
mengatakan dengan jujur bahwa wanita itu tidak akan datang 

Ditatapnya sekali wajah wanita yang sangat dihormatinya, 
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sebelum bergerak pergi meninggalkan kamar itu, bergabung 
dengan anggota keluarga lainnya. 

“Aku mengerahkan beberapa orang untuk melacaknya. 
Kemungkinan besar ia masih di Bogor,” ucap Yoga saat Eka Perwira 
bergabung turut duduk di ruang keluarga. 

“Semoga saja ada yang berhasil memberitahunya. Aku sudah 
mencoba berbicara padanya tetapi ia sama sekali tak menganggapku. 
Mungkin tujuh tahun waktu yang kuhabiskan untuk menunggunya 
tidak membuatnya luluh memaafkanku apalagi untuk kembali 
padaku." Senyum kepedihan yang tersungging di bibir Eka Perwira 
saat menggumamkan kegagalannya meyakinkan wanita itu. 

“Ini salahku karena menyuruhmu menunggu. Andai saat itu 
kamu langsung menyusulnya, keadaan tidak akan seburuk ini," sesal 
Yoga. 

“Itu sudah lama berlalu. Aku juga perlu waktu untuk meyakinkan 
diriku telah siap menghadapinya. Aku kalah, karena sampai detik 
ini semua hal yang menyangkut dirinya masih terekam jelas di 
ingatanku. Aku bahkan rela melakukan apa pun asal dia mau 
bersamaku.” Eka Perwira mengusap lehernya yang kram. Ia sulit 
membayangkan jika tidak ada yang berhasil membuat wanita itu 
masuk kembali ke rumah ini meski hanya untuk menemui neneknya 
di saat-saat terakhir. 

“Kalau kamu masih mengharapkannya, Nenek yakin dia pun 
masih mengharapkanmu. Tak ada wanita yang patut mendampingimu 
selain dia. Bawalah dia kembali ke rumah ini, Nak." 

Ingatan tentang permohonan neneknya beberapa tahun lalu 
terngiang di kepalanya. 

Dwi mendekati Yoga dan Eka Perwira setelah menutup 
teleponnya. Ia terlihat ingin menyampaikan sesuatu yang penting. 
“Orang yang kuhubungi telah memastikan, dia memasuki rumah itu 
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malam tadi dengan ayah dan ibu tirinya. Andai Renda masih di sana, 
mungkin aku bisa meminta bantuannya," papar Dwi, mengingat 
Renda, istrinya juga tinggal di Bogor, dan belum pernah bertemu 
wanita itu. Maka besar kemungkinan ia pasti mau menerima 
penjelasan dari istrinya. 

Eka Perwira hanya diam mendengarkan. Meski ia ingin sekali 
mencoba secara langsung berusaha membujuk wanita itu, meski 
hanya datang untuk melihat keadaan neneknya. 

"Jujur, aku bisa saja ke sana." Dwi berhenti bicara, melirik sekilas 
ke arah kakaknya, "tapi mengingat bulan lalu kami pernah tak 
sengaja bertemu dan ada sesuatu yang telah kulakukan, dan sejak 
saat itu dia sama sekali tidak pernah mau kuhubungi lagi. Kupikir ia 
jelas masih marah akibat peristiwa amal itu." 

“Tenang saja, Hendri mungkin sudah berada di sana. Kita lebih 
baik tidak ke mana-mana saat ini. Kata dokter, apa pun bisa terjadi 
dalam waktu dekat. Semoga Hendri berhasil membawanya datang." 

“Semoga.” 

Satu jam kemudian, gurat kesedihan tampak jelas di wajah 
mereka bertiga karena akhirnya melihat Hendri datang dan hanya 
berjalan seorang diri. Raut di wajah Hendri seakan menjadi jawaban 
atas tanya tiga orang pria yang masih duduk dalam perasaan 
ketidakpastian. Dwi tiba-tiba saja berdiri mengungkapkan rasa 
kecewanya. 

"Aku tidak mengerti pada wanita itu. Kesalahan apa yang Nenek 
lakukan sehingga menutup mata dan telinganya. Tidakkah dirinya 
sadar sedikit banyaknya bahwa keluarga kitajugaturut membantunya 
dari keterpurukan bukan?” Tak sabar Dwi memuntahkan segala 
kekesalan yang memenuhi pikirannya. “Apakah tak ada tersisa 
sedikit pun rasa hormat? Aku bisa menerima jika ia marah pada 
Eka Perwira, tapi tidak jika Nenek juga mendapatkan akibatnya." 
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Bergantian ditatapnya semua pria yang masih menutup wajah 
dengan tangannya masing-masing. 

“Mereka sedang dalam perjalanan, mungkin sebentar lagi akan 
tiba. Hanya ia berpesan tak ingin berrtemu atau pun tak sengaja 
bertemu dengan—" Ucapan Hendri terhenti saat bertatapan 
langsung dengan orang yang dimaksud. Hening kemudian saat 
semua menyadari arti dari perkataan Hendri. "Seluruh anggota 
keluarga Amran yang lainnya tanpa terkecuali. 

“Aku akan memastikan, hanya berada di halaman belakang 
sampai ia benar-benar pergi. Aku menjamin itu” Semua terdiam 
mendengar penuturan dari Eka Perwira. Masing-masing mencoba 
berdamai dengan keadaan. Tidak ada yang sanggup berbicara 
kemudian. Semua hanyut oleh pemikiran sendiri, bahkan tidak lama 
setelah mengeluarkan pernyataan itu. Satu-persatu dari mereka 
mencoba memisahkan diri dari ruangan itu. 

“Aku memang berniat datang, Hendri, bersama ayahku. Tapi 
jaminkan bahwa tidak ada seorang pun dari anggota keluarga yang 
melihatku berjalan menuju kamar Nyonya Rahayu. Tak seorang pun. 
Dan kamu harus menjaga rahasia ini sampai mati jika masih ingin aku 
datang ke sana dan mempercayaimu." 

Hendri harus menepati janjinya. Meski hal yang 
disembunyikannya merupakan hal yang sangat besar dan akan 
mengubah banyak hal. Namun, Hendri tidak memiliki daya. Ia sudah 
berjanji dan akan menepatinya. 


432 


Bah 37 


m sekali lagi menguatkan diri sebelum mobil yang 

dinaikinya berhenti tepat di depan sebuah rumah 

yang telah ditinggalkannya tujuh tahun yang lalu, 
diikuti sebuah mobil lain yang menyusul di belakang. Satu per 
satu penumpang turun dan berjalan mengikutinya. Pagi itu ia 
mengenakan jumpsuit hitam panjang. Tatapan matanya terlihat 
mengamati keadaan secara hati-hati, lalu memberi instruksi lewat 
anggukan kepada kedua orang tuanya. 

Ingatan itu masih ada. Ingatan yang membawanya pada saat 
ia memasuki rumah itu pertama kali, dan berjanji kalau itu adalah 
injakan kakinya untuk terakhir kali. Waktu tujuh tahun serasa masih 
membekas di ingatannya, seolah kejadian itu baru saja terjadi. 
Tujuh tahun tak mampu menghilangkan perasaan sakit di hatinya. Ia 
sendiri sebenarnya terlalu lelah menghadapi semua perasaan benci 
yang terus tumbuh subur. 

Saat Hendri datang dan memintanya dengan permohonan 
yang tulus, Em terenyuh. la ingat banyak jasa yang tidak bisa 
tergantikan dengan apa pun karena bantuan yang diberikan Nyonya 
Rahayu untuknya. Saat Dwi getol mengiriminya pesan, ia merasa 
tidak bisa memercayai ucapan pria itu. Pengalaman mengajarkannya 
untuk berhati-hati. Karena ulah Dwi sebulan yang lalu, ia terpedaya 
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lagi, sehingga berjibaku dengan pria yang tak ingin ditemuinya. 
Matanya bertatapan dengan mata Hendri yang telah menunggunya 
di depan pintu masuk kamar Nyonya Rahayu. 

“Masuklah. Nyonya sudah menunggu lama sekali. Ajak bicara 
pelan-pelan agar dapat dimengerti. Ia tidak bisa merespons banyak, 
tapi dapat mendengar semua hal dengan baik” Hendri berucap 
sembari membuka pintu yang dipenuhi dengan ukiran. 

Em melangkah menuju ranjang megah yang ditiduri oleh 
wanita yang terlihat sudah sangat tua itu. Waktu ternyata membawa 
wanita yang dihormatinya menjadi semakin ringkih. Ujung matanya 
menangkap beberapa dokter yang mengangguk mengenalnya. la 
bahkan tak peduli, tangisnya hampir pecah saat menyentuh tangan 
wanita yang tak lagi memancarkan kehangatan dan bersinar seperti 
biasanya itu. 

“Nek, aku di sini bersamamu. Maaf baru berani mengunju- 
ngimu. Aku terlalu takut untuk kembali menginjak rumah ini lagi. 
Ada banyak hal yang tidak kuceritakan padamu. Tapi, sekali lagi 
terima kasih karena telah mengabulkan permintaanku," bisik Em 
parau di dekat telinga Rahayu. 

Air matanya jatuh tetes demi tetes. Selanjutnya kembali 
menggenangi pelupuk mata, kemudian jatuh bergantian seolah tak 
kunjung habis. 

"Maafkan aku, Nek, maafkan karena tak bisa berbesar hati 
menerima semua hal yang sudah kualami.” Isakannya terdengar 
lirih memenuhi kamar itu. Untung saja, semua dokter dan perawat 
memberikan ia dan keluarganya privasi. 

“Aku ingin menceritakan sebuah rahasia, Nek. Sudah lama aku 
ingin membaginya denganmu. Aku takut menyesal, jika Nenek tidak 
langsung mendengarnya dariku.” 

Kota 
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“Hendri, apakah mereka masih di dalam? Ini hampir pukul 
sebelas siang,” protes Eka Perwira tidak sabaran. Lalu ia berucap lagi, 
"Pastikan mereka dijamu terlebih dahulu sebelum meninggalkan 
rumah ini” Hampir dua jam lamanya ia berdiri di sana, memandangi 
semua tanaman yang telah lama dirawat oleh neneknya dengan 
tangannya sendiri. Tanaman itu adalah tanaman-tanaman terpilih 
dan langka. Baru hampir beberapa bulan belakangan ini, asisten 
rumah tangga yang bertugas mengurusinya. 

Tetapi meski tatapannya terfokus pada indahnya tanaman, 
pikirannya sedang berjudi dengan waktu. Menghitung dan 
memikirkan berbagai kemungkinan yang akan terjadi. Eka Perwira 
memang selalu memegang janjinya selama hidup. Tetapi berkaitan 
dengan wanita itu, semua keteguhannya sangat rentan. Ia kalut, juga 
gelisah, memikirkan wanita itu berada dalam radius sangat dekat 
dengannya. 

“Masih, Tuan, bahkan keajaiban terjadi. Nyonya Besar sempat 
sadar beberapa saat lalu kemudian tertidur lagi,” jawab Hendri, 
kemudian menatap punggung pria yang dianggap layaknya anak 
sendiri. Lalu entah dorongan dari mana, Hendri seolah terdesak ingin 
memberikan jalan pada pria itu. “Aku berpikir, mmm ... Tuan bisa 
menemui wanita itu saat menuju kendaraan untuk meninggalkan 
rumah ini. sebenarnya ia hanya ingin kedatangannya tidak terlihat. 
Selain itu aku tidak menjanjikan apa-apa padanya: 

Mata Eka Perwira memicing, berusaha menangkap maksud 
Hendri. Jelas ia terlihat sangat lelah dengan semua masalah yang 
seolah datang bertubi-tubi. “Aku sudah pernah mencoba, Hendri. 
Aku bahkan berlutut memohon maafnya. Ia tidak memaafkanku. Aku 
sudah sering berpikir, tentang kesalahan besar apakah yang pernah 
kuperbuat hingga ia memendam kebencian begitu dalam padaku. 
Kalaupun ada, aku ingin dirinya membiarkan aku memperbaikinya," 
ucap Eka Perwira dengan nada kepedihan yang tidak ditutupi. 
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“Saran yang saya katakan tadi, bisa Tuan pertimbangkan. Ada 
kedua orang tuanya di sana. Saya berharap sedikit banyak pasti akan 
membantu Tuan untuk mengambil langkah” 

“Saatnya kurang tepat. Aku bisa memilih hari lain menemuinya 
baik-baik agar tidak menimbulkan keributan: 

“Untuk kali ini saja, Tuan. Aku tidak pernah menyarankan Tuan 
bertindak gegabah atau membuat keributan. Kali ini, jika perlu 
buatlah keributan!” 

“Apa maksudmu, Hendri?,” tanya Eka Perwira tegas. 

“Kali ini saja, Tuan. Aku takut tidak akan ada lain kali. 

Eka Perwira berbalik memandang Hendri lama dan mencoba 
memahami maksud pria tua itu. Baru kali ini, pria itu memaksanya 
untuk sesuatu yang terakhir dilakukannya saat beranjak remaja. 
Membuat keributan? Apa maksudnya? 


SELASA 


“Kita sudah terlalu lama di sini, Pak. Ayo kita pergi. Mereka 
susah kukendalikan," ucap Em, seraya memijat pelipis yang menda- 
dak pening melihat keaktifan dua manusia yang sejak tadi meman- 
jat dan berlarian. 

Rahayu yang tiba-tiba saja sadar membuat keadaan menjadi 
lebih hangat. Sudah sejak tadi Em berniat pamit, saat Rahayu 
memohon dengan terbata-bata agar mereka tinggal lebih lama 
lagi. la masih ingin bercakap. Tak urung beberapa dokter ikut kaget 
melihat keadaan Rahayu yang tiba-tiba membaik. 

“Pulanglah kalian, istirahat, dan datanglah lebih sering, Sayang," 
ucap Nyonya Rahayu pelan sambil mengeluarkan senyum hangat. 

Tak ingin berdebat lebih lama, Em mengecup dahi Rahayu 
dan mengumamkan beberapa nasihat mengenai pentingnya ia 
menjaga kesehatan dan pola makan. Em bersyukur bahwa Hendri 
menepati janji untuk tidak mempertemukannya dengan salah satu 
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keturunan keluarga Amran. Setidaknya ia senang masih ada yang 
dapat dipercayainya di rumah itu. 

Saat melihat kedua orang tuanya memasuki mobil, langkahnya 
terhenti karena mendengar sebuah suara yang sangat familiar. 

“Aku tidak tahu kalau kamu terlalu membenciku sehingga 
takut untuk berhadapan denganku." 

Em menoleh kaget. Menyadari Eka Perwira semakin dekat, 
dengan cepat ia membuka pintu mobil tanpa memedulikan teguran 
pria itu. Sayang ia kalah cepat, lengannya dicengkeram lalu dipaksa 
berbalik. 

"Sial! Eka Perwira, lepaskan aku. Tingkahmu seperti maniak gila. 
Tidak di sini. Kita akan berbicara lain kali. Tapi tolong tidak kali ini," 
sembur Em marah. 

“Sayangnya instingku mengatakan aku harus memaksamu 
bicara kali ini. Kecuali kamu ingin berkompromi denganku mengenai 
beberapa hal, maka aku pasti mempertimbangkannya:" 

“Katakan cepat. Aku akan memenuhi semua permintaanmu, 
dalih Em tak sabar di tengah degup jantungnya yang berdetak 
kencang. 

“Aku ingin kita bicara. Secara pribadi. Di apartemenku dua jam 
lagi” Secara pelan Eka Perwira melepaskan cengkeramannya. 

“Kamu sudah gila. Aku tidak akan melakukannya” Dengan cepat 
dibukanya lagi pintu mobil yang sempat tertutup, tetapi gagal. Ia 
kalah cepat. Tangannya disentak kuat, badannya limbung sehingga 
tiba-tiba ia berada begitu dekat dengan pria itu. Lalu saat mendapat 
tatapan mata yang menyiratkan penekanan dan tak ingin menerima 
penolakan, menghadirkan kekhawatiran luar biasa baginya. 

"Baiklah, berikan alamat apartemenmu, dua jam lagi aku ke 
sana. Sekarang biarkan aku pergi,” ucap Em dengan napas terengah- 
engah. Jantungnya berdetak lebih cepat. Ada kekhawatiran yang 
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menyusup masuk, dan ia benar-benar merasa harus pergi dari sana. 
Secepatnya. 

Mata Eka Perwira masih mengawasi wanita itu lekat saat 
memutuskan melepaskan cengkramannya. 

"Aku memiliki nomormu, akan kukabari lewat pesan singkat." 
Merasa kemauannya dituruti, kali ini ia membantu wanita itu 
membuka pintu mobil dan menutupnya. Lalu, dengan kecepatan 
luar biasa, mobil itu pergi dari tempat itu. 
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partemen itu terlihat gelap. Jelas sekali bahwa 
penghuninya jarang membiarkan cahaya masuk 
emenuhi ruangan itu. Mendapat instruksi bahwa 
kunci cadangan bisa diambil di bagian informasi melalui pesan 
singkat, membuat ia lebih cepat tiba di sana dari yang diperkirakan. 
Salah seorang pegawai mengantarkannya langsung menuju kamar 
yang luasnya hampir menyerupai tiga kali lipat luas apartemen dari 
yang seharusnya. Tampak berbagai macam jenis buku tertata rapi 
di sana, membuat ia teringat sebuah kamar yang juga hampir sama 
pengaturan dan bentuknya. Buku memang salah satu hobi pria itu. 
Diedarkannya pandangan ke seluruh ruangan, tak terlihat sedikit 
pun tanda keberadaan seorang Eka Perwira. 

Sepuluh menit Em menunggu pria itu di ruang tengah, tetapi 
belum ada tanda pria itu menemuinya. Padahal ia sempat berdeham 
beberapa kali. Ia baru saja berniat pergi saat mendengar erangan 
dari sebuah kamar. Nalurinya sebagai seorang dokter membuatnya 
bergegas mencari sumber suara. Perlahan dibukanya pintu paling 
sudut yang berhadapan langsung dengan meja kerja pria itu. 
Beruntung sinar matahari cukup banyak memasuki kamar itu, 
sehingga tidak perlu penerangan tambahan untuk melihat betapa 
banyaknya foto yang tertempel di dinding kamar. Hanya menyi- 
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sakan beberapa ruang kosong. 

Berbagai perasaan berkecamuk di benaknya. Saat ia mem- 
perhatikan semua foto-foto dirinya yang ia tahu diambil tujuh tahun 
lalu. la memang sempat diikuti, lalu memergoki seorang pria paruh 
baya yang sering memotretnya di setiap kesempatan. Ia tahu bahwa 
orang itu pasti suruhan dari keluarga Amran. Akan tetapi memikirkan 
bagaimana foto itu masih tersimpan di sana, menghadirkan perasaan 
lain dalam hatinya. Ditutupnya pintu dan beralih menuju pintu yang 
satunya. Tak ayal Em melihat pria itu sedang berbaring di ranjang 
dengan pakaian yang masih menempel utuh di tubuhnya. Insting 
yang membuatnya bergerak mendekat ke arah pria itu. Lalu panik, 
saat meraba kening dan menyadari badan pria itu sedikit panas. 

Em mengambil inisiatif melepaskan sepatu dan membuka 
dua kancing teratas pakaian yang menempel pada pria itu dan 
melonggarkan ikat pinggangnya. Em tahu betul bagaimana gila 
kerjanya pria itu. Matanya kemudian tertuju pada setumpuk 
buku yang berserakan di sana, lalu tangannya menemukan buku 
bersampul biru yang masih terbuka, dan membaca tulisan tangan 
di atasnya. 


Kamu, yang padamu telah kugantungkan harapanku 
Mengambil sebongkah hatiku 

Menghasilkan luka yang dalam bagi jiwaku 

Kamu yang padaku telah berlaku curang 

Mendendam padaku, sedang setengah mati aku mencintaimu 
Kamu yang padaku telah berlaku curang 

Membuatku terpuruk hingga aku bertekuk lutut 


Em merasakan sesuatu tercabut dari hatinya. la merasa 
badannya lemah, dan kehilangan tenaga. Tulisan itu sangat 
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memengaruhinya. Em sulit membayangkan pria itu menyimpan 
banyak kepedihan karenanya. Menguatkan hati, dibereskannya lagi 
buku-buku itu. Em mencoba menarik napas dan tidak terpengaruh 
dengan semua hal yang pria itu lakukan. 

Keberadaannya di tempat itu sungguh hal yang salah. Khawatir 
tetap melingkupi saat pria itu masih tidak sadarkan diri. Sudah sejam 
ia berada dalam kamar itu tapi belum ada tanda bahwa pria itu akan 
bangun dari tidurnya. Tangannya kembali meraba kening pria itu 
saat menyadari perlahan mata itu membuka dan balas memandang 
dengan tatapan yang tak mampu diartikan dengan kata-kata. 

Em menarik tangan secepat yang ia bisa. Lalu yang terjadi 
selanjutnya di luar kendali. Pria itu menariknya mendekat, dan tanpa 
aba-aba menciumnya tanpa permisi. Bibir pria itu menguasainya 
dengan cara yang sulit diungkapkan dengan kata-kata. Em seolah 
kehabisan napas menerima ciuman itu. Perutnya melilit merasakan 
desakan alamiah yang hadir akibat sentuhan yang diterima di 
sekujur tubuhnya. Pria itu tak main-main, dan Em tidak tahu kenapa 
hati dan pikirannyan tidak sejalan. Ia tak kuasa menolak saat dengan 
tak sabar tangan lelaki itu mendesak dan merayunya dengan buaian 
dan sentuhan. Yang ia sadar, sebentar lagi ia yakin tubuhnya akan 
hancur lebur karena semua sentuhan pria itu. 

Awalnya Eka Perwira berpikir ia hanya bermimpi saat menyadari 
wanita itu memeriksa keadaannya, tetapi saat ia sadar itu bukan 
hanya mimpi, ia mengikuti insting. Mengikuti keinginan yang sudah 
lama hendak disalurkannya. Kali ini ia akan melakukan apa saja, 
untuk mendapatkan wanita itu. 

Em merasakan keringatnya mengucur deras, air matanya keluar 
setetes demi setetes akibat gelombang hebat yang menimpanya. 
Saat matanya terbuka, dan mendapati manik mata pria itu yang 
sangat dekat dengannya, dan seolah telah mengucapkan banyak hal. 
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la lalu tahu satu hal. Mereka berdua sama-sama terluka. Dan entah 
mengapa Em tidak menemukan satu pun alasan untuk menolak 
semua cinta pria itu untuknya. 

Setelah percintaan itu usai, Eka Perwira tetap memeluk wanita 
itu erat. Dan menyerukkan kepalanya di leher wanita itu. Eka Perwira 
merasakan tubuh wanita itu menegang. Tak lama, tangisan frustasi 
yang menyayat hati keluar darinya tanpa bisa dihentikan, tangisan 
kepedihan memilin hati. Bagi Eka Perwira, ia tak boleh melepaskan 
wanita itu lagi. la tak peduli semua alasan wanita itu yang berdalih 
tidak mencintainya. Ia tahu wanita itu masih mencintainya. Itu pasti. 
Sebab di tengah tangisan wanita yang masih dipeluknya itu, ia masih 
sanggup berujar, “Bahkan jika kamu beralasan tidak mencintaiku, 
aku tidak peduli, dan jika kamu meninggalkan aku setelah ini, 
aku bersumpah akan terus menemukanmu di mana pun kamu 
bersembunyi, di mana pun kamu berlari. Tempatmu di sisiku, dan 
akhirnya kamu paham bagaimana sakitnya perasaanku menahan 
rindu untukmu, adillah jika membuatku bertekuk lutut. Kamu harus 
bertanggung jawab untuk itu” 
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"Ada yang ingin kuberitahu, Nek. Perkenalkan, ini cucu-cucumu. 
Mereka lahir selamat dengan proses panjang enam tahun yang lalu. 
Tuhan mengambil rahimku, tapi memberiku dua anak kembar ini 
sebagai hadiahnya. Mereka “Sabda Pamungkas Putra Perwira' dan 
‘Dawai Titian Cinta Perwira! Bawalah rahasia ini sampai nanti, sampai 
aku yang siap untuk mengungkapkan sendiri padanya, Nek.” 


“Sampai kapan kamu akan merahasiakannya, Nak? Mereka 
berdua adalah anak kalian juga. Sebesar apa pun kecewa yang kamu 
simpan. Dia berhak tahu telah memiliki anak darimu." 


“Aku tidak tahu Nek, aku tidak tahu. Tapi, yang kuharapkan, 
untuk saat ini, jangan memberitahunya dulu. Aku belum sanggup 
mengatakan apa pun padanya." 
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Tujuh tahun yang lalu ... 


“Terlambat... 

Em mengernyit heran, mencoba mencerna dengan baik apa 
yang dikatakan dokter yang merupakan mentornya selama di 
Harvard dulu. 

"Apa maksudmu, Doughlas? Kamu, kan, bisa mengangkatnya 
sekarang. Bagaimana bisa kamu mengatakan aku terlambat?” 

“Ini terlalu berbahaya, nyawamu akan semakin terancam jika 
melakukan histerektomi” Dokter itu mencoba meneliti lebih jauh 
hasil ultrasonografi. Keningnya mengkerut sembari mencocokkan 
dengan beberapa kasus serupa yang ditanganinya. 

“Jangan main-main, Doughlas, jika hanya kasus seperti ini, tak 
mungkin tak bisa kamu selesaikan. Kamu ahli dalam hal ini, semua 
dokter tahu itu. Aku yakin berada dalam penanganan yang tepat: 

Em bangun dari ranjang , kata-kata yang didengarnya bagai 
vonis kalau dirinya tidak memiliki jalan lagi mengatasi penyakitnya. 

“Ini tidak seserius yang kamu pikirkan, aku bahkan lebih 
banyak menangani sampai level yang paling tinggi. Presentase 
tingkat keberhasilannya, hhmm ... aku masih harus menganalisa 
lebih jauh bagaimana menentukan waktu yang tepat. Yakin ingin 
mengangkat rahimmu apa pun risikonya?" 

“Iya. Aku yakin ingin mengangkatnya. Sudah tak ada jalan lain 
lagi, bukan?” 

“Kamu terlalu pesimis. Aku tidak mempermasalahkan penya- 
kitmu, aku bahkan pernah menemui pasien dengan kondisi lebih 
parah dan bisa bertahan hingga memiliki anak sampai sekarang ini. 
Teknologi kedokteran kita semakin berkembang tiap harinya. Aku 
hanya ingin mengatakan jika kamu mempertahankannya beberapa 
bulan lagi dan rela menghabiskan beberapa bulan hidupmu di 
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rumah sakit, kurasa kamu sedang mengandung dan jumlahnya 
bukan hanya satu” 

Em terpaku. Masih bergeming di tempatnya. Pelan ia mendekat 
ke arah Doughlas, dan melihat dengan cermat hasil ultrasonografi 
yang memperlihatkan janinnya yang sedang berkembang. Air mata 
memenuhi pipinya saat menatap hasilnya. Ia jadi memiliki banyak 
alasan terus berjuang untuk hidup. 

“Bantu aku, Doughlas. Lakukan segala cara. Ini adalah satu- 
satunya kesempatan yang kumiliki untuk memiliki anak. 
Apa pun akan aku lakukan demi mereka. Apa pun” Lama, Em 
berusaha meredam isak tangis, kemudian melanjutkan ucapannya. 
"Selamatkan anak-anakku, Doughlas, pastikan kamu melakukannya 
saat anak-anakku keluar dengan selamat. Hanya itu permohonanku." 
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Sabda Pamungkas Putra Perwira 


nolongin?!" seru gadis kecil berusia enam tahun sambil 
menarik lengan baju kakaknya. Umur mereka sebaya. 
Jarak kelahiran mereka hanya berselang beberapa menit. 

Sang anak kecil yang dimaksud berbalik. Matanya ikut 
menangkap momen itu. Mata anak kecil yang dipanggil “Da” bukan 
tidak peduli, matanya sejak tadi memperhatikan adegan demi 
adegan di depan matanya. Meski usianya masih enam tahun, ia tahu 
ada yang tidak beres yang tengah terjadi. Saat menginjakkan kaki di 
rumah besar itu, ia ingin bertanya banyak hal, tetapi Mom—begitu 
sapaan kepada ibunya—melarangnya untuk banyak bertanya, 
sebelum tiba di rumah Opa. 

“Bukan urusan kamu, Ta. Kalo bahaya, udah dari tadi Opa 


marah. Iya kan, Opa?!” seru Sabda berusaha membuat sang adik 
tenang. 


"4 ( Ç ee kok Om itu narik Mommy, kenapa ga ada yang 


“Benar kata Sabda, Sayang. Cinta, tidak perlu khawatir tentang 
Mom. Itu hanya teman. Lagipula tidak seperti yang kelihatan. Jadi 
kalian tidak usah khawatir, oke?” 
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Mata Sangadji yang juga memperhatikan kejadian yang 
sama, hanya bisa menyaksikan dari jauh. Bukan sekali dua kali ia 
merasakan remasan kuat dari tangan istri yang juga tengah duduk di 
sebelahnya. Jika bisa digambarkan, pertemuan yang terjadi di depan 
mata mereka adalah salah satu dari banyak pertemuan yang cukup 
mengejutkan akhir-akhir ini. 

Tidak mudah bagi Sangadji, meyakinkan putri semata wayang- 
nya hingga bersedia ikut ke rumah itu. Ia hampir saja gagal meya- 
kinkan putrinya. Jika bukan karena kesehatan Nyonya Rahayu yang 
menjadi penyebabnya, Em tidak akan pernah menginjakkan kaki 
lagi di rumah itu. Tidak akan pernah. 

Berselang beberapa menit kemudian, wanita yang tangannya 
tengah digenggam oleh pria yang tampak marah itu, berhasil 
melepaskan diri, lalu menutup pintu mobil hingga menimbulkan 
bunyi berdebam yang cukup keras memekakkan telinga. Melihat- 
nya, Sangadji cukup tahu seperti apa kondisi sang putri. Mata 
tuanya masih saja memerhatikan sosok pria itu dari kaca spion, 
hingga mobil yang ditumpanginya perlahan bergerak mengikuti 
mobil di depan yang terlebih dahulu menghilang karena berbelok 
ke arahjalan. 


tirti 


"Apakah anak-anak sempat melihatnya, Ma?” ucap Em saat tiba 
di teras setelah Sabda dan Cinta lebih dahulu lari menyusul Sangadji 
memasuki rumah. 

“Sempat. Mereka bahkan menanyakan, kenapa tanganmu 
sempat ditarik. Hanya, Bapak pintar menenangkan suasana, jadi 
mereka bisa dikendalikan,” imbuh Suharti merangkul pundak Em. 

Lalu raut wajah Em berubah pucat. Kegelisahan jelas 
menghantuinya. 

“Syukurlah. Aku panik. Aku panik jika dia tahu, Ma.” 
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Em berjalan mondar-mandir mengingat hal yang baru saja 
dialaminya. Suharti, yang sudah dianggap layaknya ibunya sendiri 
tak bisa berbuat banyak. Semua tinggal menunggu waktu untuk 
tahu bahwa sebenarnya Eka Perwira telah memiliki keturunan. 

“Cepat atau lambat, dia akan tahu, Em. Kamu tidak bisa 
menutupinya lebih lama. Anak-anak harus tahu, bahwa ayahnya 
sebenarnya masih hidup!" seru Suharti tanpa menutupi kecemasan. 

Sembari menghela napas panjang, Em berjalan memasuki 
rumah dan mengingat kembali percakapan panjangnya dengan pria 
yang tadi menarik tangannya. 

“Dua jam lagi kita bertemu di apartemenku." 

Em mendesah frustasi. Ia ingin berteriak saat itu juga. Kece- 
masan tengah melandanya. 

“Ma, siang ini tolong bantu aku mengurusi Sabda dan Cinta. 
Aku ingin berkunjung ke sebuah tempat dan mungkin agak sore 
baru kembali, tidak masalah, bukan?” 

Suharti tersenyum menanggapi kecemasan wanita yang sudah 
dianggap sebagai putrinya. 

“Tidak masalah, Sayang, sudah kewajibanku memastikan semua 
hal tentangmu baik-baik saja." 

“Baiklah Ma, aku ingin melihat Sabda sebentar sebelum pergi." 

Dengan langkah tergesa-gesa, Em mencari keberadaan anak 
laki-lakinya. Dan seperti biasa, ia menemukan anak laki-lakinya, 
tengah menghabiskan waktu di perpustakaan mini miliknya. 

“Anak Mommy baca buku apa, sih?” 

“Pemerintahan, Momny. Tidak baik menanyakan sesuatu yang 
sudah jelas keliatan," Mata Sabda melirik sebentar ke arah sang ibu, 
lalu kembali membaca buku yang dipegangnya. 

“Sabda, mending baca bacaan sesuai usiamu, Sayang. Buku ini 
tidak sesuai dengan umurmu. Berapa kali harus Mommy ingatkan," 
tegur Em pelan. 
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“Bacaan itu tergantung telera Mommy, tidak boleh dipaksa. 
Lagipula semua buku dongeng dan kisah-kisah pahlawan sudah 
habis aku baca.” 

Em tersenyum, mendekat pada putranya lalu menciuminya. 

“Selera, Sayang. Bukan telera.” 

"Whatever, Mom,” ujar Sabda menaikkan bahu sekilas. 

"Jadi, baik-baik sama Oma di rumah, ya. Mom harus pergi ke 
suatu tempat.” 

Sabda menutup buku, lalu memandang Em dengan tatapan 
tanpa ekspresi. "Siapa Om yang narik-narik tangan Mommy tadi? Dan 
kenapa Opa gak khawatir?” 

Em bersedekap, lalu berdiri dengan tiba-tiba, kecemasan 
melingkupinya lagi. “Itu bukan hal yang harus Sabda khawatirkan, 
Sayang. Om itu hanya teman Mommy yang sedang dalam masalah. 
Jadi, peristiwa tadi bukan hal yang patut Sabda khawatirkan. Ok?” 

“Sabda tidak khawatir, Mommy. Justru, Mommy yang kulihat 
terlalu khawatir,” ucap Sabda tanpa melepas pandangan. 

Em merutuk dalam hati. Kali ini perilaku anak-anaknya semakin 
mengingatkannya pada seseorang. Terlebih lagi mata Sabda. Sabda, 
anaknya yang selalu menatapnya dengan keingintahuan lebih. 
Membuatnya teringat sorot mata yang sama. Ah, Sabda Pamungkas 
Putra Perwira, mengapa kamu lebih cepat dewasa dari yang seharus- 
nya, Nak? 

Late ta) 


Tubuh Em berubah kaku mendengar pengakuan lelaki itu. 
Tanpa banyak kata, Em berontak berusaha melepaskan pelukan 
yang sangat kuat menekan punggung serta bagian belakang 
tubuhnya. Dengan sedikit keberanian yang tersisa, Em berjalan 
mengikuti insting menuju kamar mandi yang terletak tak jauh dari 
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lemari, setelah sebelumnya memungut pakaiannya yang tengah 
berserakan. 

Butuh waktu kurang dari sepuluh menit dia habiskan 
untuk membersihkan wajah dan mengambil jeda yang lama 
merenggangkan tubuh, lalu mengenakan kembali pakaian- 
pakaiannya. la merasa tak lebih dari seorang perempuan hina karena 
mau-mau saja diajak bercinta oleh mantan suami yang jelas-jelas 
masuk dalam daftar orang yang "sangat" dan paling tidak ingin 
ditemuinya. 

Keluar dari kamar mandi, Em mendapati pria itu berdiri 
bersandar pada lemari pakaian yang hanya berjarak beberapa meter 
darinya. 

“Ini terakhir kalinya kita bertemu,” ujar Em dengan intonasi 
suara yang tegas. 

“Setelah kejadian tadi? Hah? tidak mungkin kita mengakhirinya 
seperti tidak terjadi apa-apa. Kamu tahu yang terjadi barusan? Kita 
bercinta.” 

Em mengalihkan wajah. Berusaha menutupi kekacauan yang 
dia ciptakan. "Anggap saja itu salam perpisahan." 

“Salam perpisahan? Salam perpisahan dengan nafsu yang 
menyertai? Itu yang kamu anggap sebagai salam perpisahan?” 

“Kamu yang membuatnya sulit. Kita sudah lama berakhir. Dan 
tolong, jika memang benar ...” Ucapan Em terhenti karena Eka Perwira 
memutus jarak yang tercipta di antara mereka. Napasnya naik-turun 
saat pria itu kembali memerangkap dengan kedua lengan besarnya. 

“Jika memang benar, apa?" selidiknya tanpa menutupi keinginan 
untuk memeluk wanita itu. 

Em menggeleng samar lalu kembali mengumpulkan sisa 
kekuatan yang ada. Berharap ia bisa memikirkan semuanya lebih 
baik, lelaki itu membuat pertahanan dirinya luntur seketika. 
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“Jika memang benar kamu mencintaiku, tolong. Tolong ...izinkan 
aku memilih hidup bahagia tanpa bayang-bayang keluarga Amran di 
dalamnya. Izinkan aku memilih hidup bahagia, tanpa ada kalian di 
dalamnya, hidup yang kulalui sudah cukup sulit beberapa tahun ini." 
Perih. Em berusaha mengumpulkan segenap harga diri yang masih 
tersisa. Kata yang terucap dari bibirnya sungguh mampu mengubah 
ekspresi pria di hadapannya. 

“Anggap saja tadi, bayaran yang sanggup kulakukan untuk 
membuat dirimu lebih baik.” 

“Sialan!!! Bukan!!! Bukan seperti itu. Kamu ... kamu membuat ini 
terlihat sulit. Kita berdua bisa memulai sebuah hubungan baru, aku 
menunggumu, terlalu lama aku menunggu," jeda saat Eka Perwira 
menarik napas lalu melanjutkan, “beberapa tahun ini. Dan kamu 
sungguh menganggap tadi sebuah bayaran? Hah?" Eka Perwira 
mulai tersulut emosi. Kedua alisnya terangkat naik dan sebelah 
tangannya tidak lagi memerangkap wanita itu. 

“Dengar! Tujuanku datang adalah untuk menegaskan semua di 
antara kita. Bahwa tidak ada sesuatu yang tertinggal. Dan kalaupun 
ada, aku bersumpah akan meninggalkannya jauh di belakang. Cinta 
saja tidak cukup!" Em lalu menggeleng pedih dan menutup matanya. 

Eka Perwira menjauh. Berbalik memunggungi wanita itu dan 
berjalan memungut bajunya yang tergeletak di lantai, setelah 
sebelumnya hanya mengenakan celana boxer. 

Bagaimana bisa setelah apa yang mereka alami, wanita itu sama 
sekali tidak merubah keputusannya? Semenderita itukah dirinya? 
Kilasan balik beberapa kejadian, lagi-lagi menghantamnya dengan 
kenyataan pahit. Bahwa tidak ada harapan lagi untuk mereka berdua 
kembali memperbaiki yang telah rusak. 

“Pergilah!” 

Em dengan jelas mendengar nada kepedihan pada suara pria 
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itu, tapi inilah keputusan akhir. Mereka tidak akan pernah bisa 
memulai komunikasi dengan baik lagi setelah ini. 

“Kamu bisa memegang janjiku. Aku pasti berusaha untuk tidak 
mengganggumu lagi. Dan mengenai yang tadi—" 

Em memotong cepat. "Jangan khawatir, kita sama-sama manu- 
sia dewasa dan aku sangat memahami itu." 

“Dan juga ... aku yakin, kalau AKU TID A K menikmatinya 
sendiri." 

Em sungguh tidak tahan berada berdua dengan pria ini lebih 
lama. Dengan cepat ia memilih berjalan melangkahkan kaki keluar 
dari kamar. 

“Hubungan antara kita sudah selesai. Aku hanya ingin memas- 
tikan itu,” jawab Em seraya kembali melakukan penegasan yang 
sama. 

“Mau minum teh bersamaku?" 

Em hendak akan melangkah pergi saat akhirnya berucap, 
“Baiklah, hanya untuk beberapa menit.” 

Eka Perwira masih tidak melepaskan pandangannya terhadap 
wanita yang tengah menyeruput teh buatannya. Bahkan saat 
dengan sengaja dirinya mengambil posisi duduk sedekat mungkin 
dengan wanita itu, Em masih saja memasang benteng pertahanan- 
nya dengan bergesar beberapa sentimeter dari pria itu. 

Lama mereka berdua diam tanpa suara. Masing-masing sibuk 
dengan pikirannya sendiri. Ada perasaan asing yang menusuk Em 
saat pikirannya berkecamuk tentang berbagai hal yang bisa mereka 
lakukan berdua. 

“Aku senang kamu memilih kembali. Aku ingin mendengar 
bagaimana hidupmu beberapa tahun ini. Apakah kamu memiliki 
teman dekat, hal-hal yang kamu sukai misalnya atau apakah 
operasimu berjalan lancar. 


452 


Emeraldthahir 


Em berubah tegang, mengingatkan akan kenyataan yang telah 
lama ia sembunyikan rapat-rapat. Hanya karena ketakutan yang 
tidak mendasar. 

“Rahimku diangkat. Dan aku cukup dari sekadar baik-baik saja. 
Ya ... kurang lebih inilah aku sekarang: 

Eka Perwira merasakan keinginan impulsif memeluk wanita di 
sampingnya untuk memberikannya sebuah dukungan. “Pikirkan 
lagi. Aku sanggup menerimamu apa adanya, dengan ataupun tanpa 
keturunan. Bagiku, asal kamu menjadi milikku, hal-hal lain tidaklah 
penting bagiku” 

Em merasakan napasnya sesak dengan cara yang tidak bisa dia 
jelaskan. Sesuatu kembali berkelebat di benaknya. Em bahkan masih 
bisa merasakan bagaimana perasaan sakit yang dideritanya ketika 
mengalami kenyataan pahit, harus menikah pada usia muda, belajar 
lebih giat agar tidak mempermalukan nama baik keluarga Amran, 
dan menerima kenyataan bahwa ia hanya diperalat, bahkan tidak 
pernah dianggap. Lalu, perlakuan lelaki itu saat awal-awal pernika- 
han dan saat terakhir ia berpamitan pergi, sungguh bukan kenangan 
baik. 

Kenyataan bahwa pria itu menyukai wanita lain, dan mengan- 
dung anaknya, makin membuat Em merasa sangat tidak berarti. 
Lebih parahnya, ia bahkan tidak berdaya dan hanya bisa berusaha 
tegar menghadapi itu semua. Memilih menyerah karena tahu 
semuanya tidak mungkin. la hanya wanita cacat yang tidak bisa 
melahirkan seorang anak. Pria itu terlalu tinggi untuk bisa Em raih 
dan miliki. 

“Bagaimana kabar Ningrum?" lirih Em mengalihkan kekacauan 
pikirannya. la sempat mendengar semuanya dari Yoga, bahwa 
adiknya, Ningrum, tengah hamil anak dari Eka Perwira. 

Seakan mengerti arah pembicaraan. Eka Perwira merentangkan 
tangannya pada sandaran sofa. Aroma wanita di sampingnya masih 
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terus membayangi pikirannya. Bahkan rambut wanita itu masih 
saja indah, setelah percintaan mereka tadi. Sosok Em menjadi lebih 
dewasa dan itu membuatnya takut untuk menerima kenyataan, 
suatu saat ada pria lain yang akan memiliki wanita di sampingnya. 
Ini masalah terberat yang pernah dia hadapi. Bahkan lebih berat dari 
sekadar memikirkan aspirasi para konstituennya. Sebentar lagi dia 
benar akan gila. 

“Kami memutuskan pertunangan tujuh tahun yang lalu karena 
kesadaran kami berdua. Ningrum mengakui ia telah dengan sengaja 
menggugurkan kandungannya hanya karena alasan tidak masuk 
akal." 

Em mendengar ada nada kecewa yang berusaha pria itu tutupi. 
Hanya sepintas saat ia merasakan usapan perlahan pada bagian 
belakang tubuh dan bahunya. Em baru menyadari tangan pria itu 
telah berpindah. 

“Apa yang kamu lakukan?” 

“Menurutmu? Apa yang seorang pria akan lakukan jika selama 
tujuh tahun ia tidak pernah bercinta?” 

Em Jengah mendengar ucapan blak-blakan dari pria di 
sebelahnya. Em merasa ia harus pergi dari sana secepatnya. 

“Hari sebentar lagi malam, tinggallah makan malam denganku," 
tawar Eka Perwira berusaha mencoba peruntungan. 

Ini tidak akan mungkin berakhir hanya sekadar makan malam. ia 
harus melakukan semua upaya agar bisa pulang dengan mudah. 

“Aku memiliki janji malam ini, dan tolong maafkan aku. Kita 
benar-benar sudah berakhir! 

“Janji? Sebuah janji? Perlukah itu kukhawatirkan?” 

“Sangat perlu. Itu adalah alasan utama mengapa kita tak bisa 
bersama. Dan untuk alasan lainnya yang lebih pribadi,” ungkap Em 
lugas. 
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Akhirnya Eka Perwira sadar dan tahu alasan utama wanita di 
hadapannya bersikukuh tidak memberinya kesempatan sekali lagi. 
la telah memiliki seorang kekasih. 

“Di mana dia sekarang?” 

“Di rumahku. Sedang menunggu kurasa." 

“Apa? Dia menunggumu? Di rumah? Kalian tinggal serumah?” 
ucap Eka Perwira tanpa menyembunyikan keterkejutannya. la tak 
menyangka wanita di hadapannya seberani itu. 

Em hanya menganguk sebagai jawaban. la tak mungkin 
menjelaskan bahwa yang dimaksud adalah anak-anaknya, bukan? 
Em hanya membiarkan pria itu memikirkan alasan lain. 

“Baiklah. Kuharap setelah ini semua sudah jelas dan kita tidak 
memperpanjang hal ini. Aku ingin hidup tenang, kecuali jika kamu 
ingin, aku dan semua keluargaku pergi meninggalkan kota ini, maka 
aku siap melarikan diri dengan cara lebih baik lagi.” 

Rahang Eka Perwira mengetat. Roman wajahnya berubah 
seketika. 

“Bagaimana jika, siapa pun yang sedang menunggumu di 
rumah, mengetahui kamu baru saja tidur bersamaku?" tantangnya. 

Raut Wajah Em berubah marah. “Silakan, jika berani. Dan 
aku pastikan, ini adalah kali terakhir kita bertemu” Dan kali ini Em 
melenggang pergi meninggalkan pria itu tanpa menoleh lagi. 

Eka Perwira mengerang frustasi. la merasa seperti anak ABG 
yang cintanya baru saja ditolak. Selama tujuh tahun ini emosinya 
dapat terkendali. Ia bahkan tidak pernah terpancing jika Rahman 
membuatnya kesal berkali-kali. Kali ini entah kenapa, ia tak bisa 
mengendalikannya lagi, sejak ya ... sejak beberapa jam tadi. Bersama 
wanita itu, ia seperti hilang kendali. 

Eka Perwira melihat sebuah tas tangan putih tergeletak di atas 
meja kerjanya. Ada perasaan hangat menerpanya saat memikirkan 
wanita itu sempat memeriksa meja kerjanya. 
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Tak membutuhkan waktu lama saat ia telah selesai mandi dan 
menyambut keinginan terbesarnya bertandang ke rumah wanita itu. 
Dan tas itu adalah alasan yang masuk akal. 

Lo toto) 


Malam menjelang saat Eka Perwira menghentikan mobil di 
sebuah rumah sederhana yang dikelilingi dengan taman yang luar 
biasa indah. Semenjak kepergian wanita itu, ia memang kerap kali 
sengaja lewat di sana untuk sekadar mengamati keadaan. 

Perlahan, dibukanya pintu pagar dan melangkahkan kaki 
setapak demi setapak. Tak butuh waktu lama saat ketukan pintu 
yang ketiga, seorang wanita di pertengahan usia empat puluhan 
menyambut Eka Perwira masuk dengan senyum tulus penuh hormat. 

“Em mengunjungi rumah utama malam ini, baru saja 
pergi setengah jam yang lalu. Nyonya Rahayu menelepon ingin 
bertemu, ada hal penting yang ingin disampaikan. Mungkin kamu 
bisa menyusulnya ke sana,” ucap Suharti seolah paham maksud 
kedatangan pria di hadapannya. 

“Iya, Bu. Terima kasih. Saya hanya ingin mengembalikan tasnya 
yang ketinggalan tadi di apartemen,” ucapnya seraya menyerahkan 
sebuah bungkusan berwarna cokelat tua kepada Suharti. “Apa perlu 
aku menelepon untuk memberitahu kedatanganmu?” 

“Ah ... tidak perlu, Bu. Saya tidak ingin dia merasa terganggu 
karena saya. Kami sudah sepakat mengenai beberapa hal” 

Tatapan Eka beralih pada sebuah foto berukuran besar yang 
terpajang di ruang utama. Matanya menyipit memerhatikan dua 
pasang anak kecil yang berusia satu tahun tengah duduk serta 
tersenyum manis melihat ke arah mantan istrinya. Ada perasaan 
nyeri yang tiba-tiba merambat pada hatinya, saat melihat dengan 
cermat foto besar itu. 
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Dia telah mengadopsi seorang anak rupanya. 

“Aku bersyukur dia bisa lebih kuat dari yang kuduga,” sergah 
Eka Perwira cepat menyadari kegelisahan Suharti yang tengah 
menatapnya. “Tenang saja, aku sudah berjanji padanya tidak akan 
mengganggu kehidupannya lagi. Dia berhak bahagia dengan 
pilihannya. Anak-anak yang diadopsinya kuharap bisa membantu ia 
memiliki harapan lebih baik, dan aku tahu dia wanita yang kuat” 

Sesaat Eka Perwira melihat, ada kegelisahan yang berusaha 
Suharti sembunyikan, dan dia paham bahwa dirinya adalah 
penyebabnya. Dan kehadirannya tidak dibutuhkan. Tak lama, Eka 
pun pamit dari sana tanpa banyak berkata-kata. 
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mengelus daerah di sekitar lehernya yang dipenuhi oleh 
rambut halus dengan sikap tidak sabar. Rahman, lagi-lagi 
mengerjainya untuk sesuatu yang tidak disukai. 

Berbelanja di salah satu pusat perbelajaan dan menarik 
perhatian beberapa pengunjung, tentu bukan hal baik untuk 
dilakukan karena beberapa kali dia harus tersenyum membalas 
sapaan beberapa ibu-ibu yang memanggil namanya. Sangat baik jika 
tampilannya mendukung. Pakaian yang dikenakan saat ini sungguh 
tidak pantas. Mengenakan celana berpotongan pendek yang 
hanya mencapai lutut, serta kaos katun merah hati berkerah dan 
bertuliskan /'M SINGLE, hadiah dari Ditian Sansa Dewa adalah pilihan 
memalukan menurutnya. Tak sabaran, Eka Perwira memutuskan 
masuk ke dalam supermarket sambil tetap berusaha menghubungi 
nomor Rahman berkali-kali. Tetapi nihil, tak ada jawaban di sana. 
Hampir lima menit berputar dan menghentikan langkahnya ketika 
melihat seorang gadis kecil yang sedang melirik kiri-kanan, lalu 
dengan tergesa-gesa memasukkan beberapa cokelat dalam lipatan 
bajunya. 


Bea kali Eka Perwira menaikan kacamata hitam dan 
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Merasa terusik, Eka Perwira memutuskan untuk mengikuti 
gadis kecil itu, dan mengesampingkan niat semula. la penasaran, apa 
yang akan dilakukan gadis kecil itu kemudian. 

Gadis kecil itu berlari kecil menuju deretan susu dengan aneka 
kemasan menarik. Dan melakukan hal yang sama, memasukkan susu 
itu ke dalam bajunya, dan kembali berlari-lari kecil. Suasana hari itu 
cukup sunyi karena hanya bisa dihitung jari sebuah supermarket 
buka lebih awal. Eka Perwira masih saja berjalan mengikuti gadis kecil 
itu dan berniat menghentikan aksinya, mengajari serta memberi- 
kan beberapa lembar uang agar dapat membeli semua kebutuhan 
yang diinginkannya. Pikirannya berkelebat tentang anak-anak yang 
dijumpainya di daerah pengungsian, yang tidak memiliki pakaian 
atau uang sepeserpun yang dapat digunakan guna memenuhi 
kebutuhan hidup. 

Merasa beberapa meter lagi dapat menggapai gadis kecil itu, 
langkahnya terhenti karena dikejutkan oleh tiga orang satpam yang 
seolah ingin menangkap dan mengadili gadis kecil itu. 

“Berhenti!!! Maaf, Dek. Ikut Bapak ke Pos Keamanan, ya! 
Kamu harus diperiksa karena tadi Bapak lihat melalui CCTV, kalau 
kamu memasukkan beberapa barang dalam bajumu” 

Eka yang melihatnya, buru-buru mendekat serta menghen- 
tikannya. “Maaf, Pak. Ini ... anak saya. Dia hanya sedang bermain- 
main dan saya ikut mengejar di belakang,” ujarnya sambil membuka 
kacamata hitam dan memegang tangan gadis kecil yang menatap 
heran padanya. 

“Maaf kalau begitu, Pak. Kami salah sangka. Silakan dilanjutkan. 
Kami mohon maaf.” 

Sial, hampir saja. 

Tatapan mata gadis kecil itu menyipit, menilai semua perkataan 
pria yang tengah memegang tangannya. 
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“Om pikir aku pengen nyuri, ya?” 

“Jadi? Apa namanya kalau memasukkan sesuatu yang bukan 
milik kita dalam baju?” tanya Eka Perwira retoris. 

“Cinta punya uang kok, Om. Ada di rumah. Mommy lagi piss di 
toilet, dan aku laper, ucap anak kecil yang ternyata bernama Cinta 
itu, tak menyembunyikan ekspresi wajahnya yang sedang kesal. 

“Kalau begitu, mari kita bayar dulu semua barang yang kamu 


Eka Perwira masih menarik tangan gadis kecil itu saat 
menemukan Rahman dengan sebuah troly yang penuh dengan 
barang belanjaan menatapnya dengan heran. 

“Baru sebentar pergi, sudah ada yang kamu bawa. Jangan 
lupa anak ini belum bisa memiliki hak suara,” ujar Rahman seraya 
mendorong troly belanjaannya ke kasir. 

“Memangnya siapa yang pergi lebih dari setengah jam? Dan 
tolong, bayarkan semua belanjaan anak ini!" 

“Siap, Pak. Sesuai perintah,” ucap Rahman dengan nada sedikit 
mengejek. 

“Aku menunggu di depan dengan anak ini” ujar Eka, lalu 
berjalan memutar dan mencari pintu keluar dan masih menggengam 
tangan gadis kecil itu. 

“Siap, Pak!!!” teriak Rahman kesal. 

Lima belas menit kemudian, Rahman datang dengan tiga 
kantong belanjaan dan sekantong belanjaan kecil milik gadis kecil 
tadi, lalu diserahkan pada anak kecil yang sedang bersedekap 
angkuh menatap kantungan pemberian Rahman. 

“Om, punyaku udah ada semua, ya? Nggak ada yang keting- 
galan, kan?” ucapnya sambil menerima pemberian Rahman. 

“Iya, nggak ada. Semua ada di dalam, Manis. So ... ayo kita 


| 


pulang, Boss!” sahut Rahman tersenyum pada gadis kecil itu yang 


ikut memperlihatkan deretan gigi. 
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“Ok deh, makacih, Om. Ehhh ... tapi sepertinya ... Cinta penah liat 
Om, deh. Ketemu di mana yaaa??" ucap gadis itu kembali bersede- 
kap, lalu memiringkan kepalanya. 

“Hah, nggak usah dibahas” Rahman merasa bosan. “Adik 
Kecil, wajah Om ini sering nongol di Tivi. Kamu sering liat Tivi, 
bukan?” sambung Rahman sambil melirik ke arah Eka Perwira yang 
tengah mengenakan kembali kacamata hitam miliknya. 

“Nggak. Cinta dilarang sama Mommy nonton Tivi. She said, ‘Tivi 
just for adult. Gitu kata Mommy? 

“Jadi, Gadis Kecil, di mana Mommy-mu? Apakah kamu hapal 
nomor teleponnya?” selidik Eka Perwira pada gadis kecil itu, 
mengalihkan perhatian serta mengacuhkan lirikan Rahman. 

“Capda yang hapal, Om. Cinta belom hapal, eh itu Mommy 
...” ujar Cinta, lalu berlari menuju wanita berbaju blouse putih yang 
hanya berjarak beberapa meter dari mereka. 

Alis mata Rahman terangkat naik, melihat adegan di depan 
matanya sambil berdehem beberapa kali. la merasakan atmosfir 
yang tidak biasa. 

“Boss, saya duluan ke mobil, ya” Tanpa menunggu persetujuan, 
Rahman berjalan mundur menjauh dan tersenyum pada wanita di 
depannya yang juga tengah terkejut melihat keberadaan mereka. 

Eka Perwira maju beberapa langkah lalu meneliti wajah wanita 
yang selalu membuatnya gundah sejak datang di kediamannya 
beberapa hari yang lalu. Ada kegelisahan, sekali lagi yang 
ditangkapnya di sana. 

Ah, bisakah sekali saja, reaksi wajahmu tidak menimbulkan 
kesan semengerikan itu? 

“Jadi, ini anakmu?” tanya Eka Perwira dengan nada menilai, 
setengah tertarik melihat keposesifan Em merangkul putrinya. 

“Ya. Ini anakku, ada yang salah?” 
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“Sebaiknya, lain kali awasi dia dengan baik, tadi dia ...” Tatapan 
Eka Perwira beralih pada gadis kecil yang didapatinya tengah 
menatap penuh ancaman. Apa? Dia diancam? Seolah pasrah, Eka 
Perwira memejamkan mata sejenak, lalu melanjutkan lagi ucapannya 
beberapa detik kemudian. 

“Ah ... sudahlah. Jaga dia. Untung saja aku yang menemukan- 
nya. Bagaimana jika dia hilang, atau ada yang berniat jahat padanya?” 

“Hah ... tenang saja. Kami bukan orang terkenal, bukan siapa- 
siapa hingga bisa memancing orang untuk berbuat kejahatan. 
Ayo, Cinta!” Tanpa memedulikan jawaban pria itu, Em berbalik dan 
menjauhi Eka Perwira dengan tergesa-gesa. 

SELASA 


“Aku baru tahu dia memiliki anak,” ujar Rahman memecah 
keheningan ketika melihat Eka Perwira masih bungkam, bahkan 
setelah sepuluh menit berlalu sejak mereka keluar dari parkiran. 

“Siapa saja berhak untuk memiliki anak, Rahman. Bahkan 
dengan kondisinya sekalipun, dia bisa mengadopsi satu atau dua 
orang anak,” ujarnya, seraya menyandarkan kepalanya lebih dalam 
ke belakang. Ada emosi yang berusaha dipendamnya dalam-dalam 
saat mengingat wajah wanita itu. Ia gila. Teramat gila karena selalu 
merindukan wanita itu. 

“Benar juga. Saran saya, lebih baik Boss menuruti saran Pak 
Fadly untuk menemui wanita yang ingin dikenalkannya. Seorang 
politisi tanpa pasangan menurutnya mengundang banyak gosip, 
kalo bahasa anak sekarang, sih ... harus move on, Boss. Sudah saatnya 
melangkah melupakan masa lalu." 

Eka hanya mendengar tanpa berusaha menjawab. Dia 
memang hanya lelaki biasa yang memiliki batas. Sudah lama ia tak 
berhubungan dengan seorang wanita. Apakah sudah saatnya ia 
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melupakan wanita itu, mencari pendamping dan memulai sebuah 
hubungan??? Entahlah, ia hanya belum mencobanya. 
Le toto) 


Hari telah berganti sore saat Eka Perwira mengakhiri perdebatan 
alot antara pengurus partai. Partai mereka memang terbilang baru, 
tahun kemarin adalah tahun pertama mereka dapat berpartisipasi 
dalam pemilihan umum. Hasilnya sesuai harapan. Mereka memiliki 
sebelas suara di sana dan cukup diperhitungkan bagi partai baru 
sekelas partai mereka. 

Eka Perwira beruntung karena ia memiliki teman-teman setia 
yang rela membantu serta terjun langsung. Hingga hari ini tercatat 
partainya memiliki 1231 anggota partai. Terdiri dari 33 DPD, dan 
98 DPC. Sampai saat ini Eka Perwira dan beberapa pengurus partai 
masih menggodok konsep agar dapat sampai di level ranting. 
Mengikuti jejak belasan partai. besar lainnya yang telah berdiri 
selama belasan hingga puluhan tahun. 

Menarik kader baru dan meminta integritas tanpa pamrih 
sungguh perkara sulit. Materi selalu menjadi masalah utama. Setiap 
orang butuh hidup, dan tidak semua orang sanggup melakukan 
semuanya tanpa bayaran. Ada keluarga yang menunggu mereka 
di rumah untuk diberi nafkah. 

Masalah klasik memang. Posisi Eka Perwira tidak seberat di 
awal-awal. Saat ini ia memiliki banyak pengurus yang mampu 
membantunya dengan sikap profesional yang tinggi. Dan beberapa 
senior partai berkuasa yang memilih ikut bergabung menjadi 
penasehat partainya. Mereka mengundurkan diri dari partai yang 
sebelumnya mereka dukung karena kecewa idealisme tidak lagi 
sejalan. 

Peran dirinya saat ini dibutuhkan untuk meraih simpatisan 
masyarakat. Namanya yang terkenal sebagai pengusaha, membuat 
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banyak masyarakat menaruh harapan besar agar mereka memiliki 
nasib yang sama. 

Berbicara mengenai lingkungan sosial yang berada di sekitar 
Eka Perwira, memang terlalu rumit. Ia kerap kali dihadapkan pada 
kenyataan bahwa orang-orang selalu membanding-bandingkan 
dirinya dengan partai berkuasa yang telah berdiri belasan tahun 
lamanya. Berspekulasi bahwa, tidak memiliki pasangan adalah 
menunjukkan ketimpangan. Terkadang Eka Perwira hanya terse- 
nyum menanggapinya dan memilih kata-kata ambigu yang mem- 
buat orang lain memiliki variable acak dalam pikirannya. 

Eka Perwira tak bisa menyangkal ketertarikan khusus pada 
wanita yang selalu membuatnya nelangsa karena merindukan 
keberadaannya. Bahkan aroma wanita itu masih melekat 
di penciumannya. Sejak terakhir kali mereka bertemu dan desakan 
yang tercipta tanpa direncanakan, membuat Eka selalu memimpi- 
kan wanita itu datang padanya dan menerima semua pernyataan 
cintanya. Dia benar-benar sudah gila karena wanita itu. Terlebih lagi, 
semua pesan yang dikirimnya, tidak pernah dibalas satu pun. 


Serat 


Em mondar-mandir tak jelas di ruang tamu setelah menerima 
telepon penawaran untuk terlibat dalam kegiatan Badan Kesehatan 
Dunia yang mencari seorang konsultan tetap untuk program yang 
mereka usung. Ekspresinya berubah menjadi gelisah. Bagaimana 
tidak? Saat menutup telepon, dia mendapati serbuan pesan dari pria 
itu. 

Gila, benar-benar gila. Jangan berpikir aku akan terpengaruh. 

“Sabda!! Cinta!! Ayo cepat mandi, sebentar lagi malam: 

Sabda dan Cinta yang sedang sibuk merangkai sebuah bangu- 
nan menyerupai kastil dari pion-pion berbentuk kubus, hadiah dari 
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sang Opa memalingkan wajah mendapati ekspresi wajah Mommy 
mereka kembali tidak seperti biasanya. 

“Kami udah mandi, Mommy, sahut Cinta setengah memelas. 

“Mommy sedang Aids. Kata Opa, kalau wanita sedang Aids dia 
jadi suka marah-marah.” 

“Kalau gitu, Cinta nggak mau Aids. Cinta kan wanita. Tapi Aids 
pasti buat Cinta jelek seperti Mommy” 

Kesal mendengar komentar anak-anaknya dan tidak berniat 
meluruskan, Em memilih pergi dari sana dan masuk ke kamarnya. 

Em merasa waktu sangat cepat berlalu. Terlalu cepat semenjak 
dengan kedua tangan ia mengendong dua bayi mungil yang 
mengubah hidupnya. Membesarkan mereka waktu demi waktu, 
melihat tumbuh kembang dan perilaku mereka yang lucu. Dan 
menanggapi pertanyaan-pertanyaan remeh yang melingkupi 
justru menciptakan haru bahwa ia bisa juga sampai di titik ini meski 
dalam keadaan tertatih. 

Ketakutan-ketakutan terbesarnya yang hinggap, bahwa ada 
saatnya anak-anaknya akan merasa pertumbuhannya tidak lengkap 
tanpa sosok ayah, akhirnya bisa ia lewati. Lain soal jika nanti kedua 
anaknya mulai sekolah. Em bahkan belum memikirkan bagaimana 
jadinya jika kedua anaknya akan memulai interaksi sosial layaknya 
anak normal pada umumnya. 

Anaknya, Cinta, tak sekalipun pernah menanyakan perihal 
ke mana ayah mereka. Mungkin karena Sabda sudah terlalu 
sering menanyakan padanya, sehingga ia merasa tidak perlu lagi 
menanyakannya. 

Pertanyaan Sabda, lebih sering mengandung umpan. Sabda- 
lah yang lebih sering membuat Em kewalahan dalam menghadapi. 
Pertanyaan-pertanyaan menjebak seperti, “Mommy, di buku ini 
dijelaskan seorang anak lahir ke dunia karena memiliki ayah dan ibu. 
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Tetapi sekalipun, aku tidak pernah melihat foto Ayah." Atau, "Mommy, 
nanti kalau disunat. Aku mau yang temanin Om-Om ya, jangan 
Opa-Opa. Atau bisa juga Ayah, kenapa semua orang memiliki ayah, 
sedang aku tidak, Mommy?” Dan pernah juga, “Mommy kok Opa 
selalu kalau ditanyain mengenai Ayah, jawabnya suruh tanya ke 
Mommy, memang Mommy melarang Opa ya buat ngasih tau?” 

Dan pertanyaan-pertanyaan lain yang terkadang membuat Em 
menjadi gundah. Ia merasa gagal menjadi ibu yang baik bagi anak- 
anaknya. Terngiang kembali ucapan Suharti padanya. 

"Anak-anakmu butuh sosok ayah, terlepas dari mau ataukah 
kamu tidak mau kembali padanya, darah mereka kental. Memiliki 
orang tua lengkap sama saja memberikan semua masa depan dan 
kebahagiaan kepada anak, dan apakah pilihanmu bijak dengan tidak 
memberitahu pada ayah mereka hal yang sebenarnya?” 

Ratusan hari Em habiskan untuk mengumpulkan dan 
menguatkan kembali tekadnya. Meyakini bahwa pilihannya benar 
dengan memberikan pelajaran pada lelaki itu. Menghukumnya 
dengan menjaga sebuah rahasia penting yang bermaksud ia jaga 
hingga akhir hayat. Namun, semua konsekuensi logis satu per satu 
mulai muncul di benaknya. Konsekuensi yang harus diterimanya 
ketika nanti anaknya besar dan mereka merasa tak sempurna karena 
tidak memiliki ayah. Padahal sesungguhnya ayah mereka ada dan 
sangat patut untuk mereka banggakan. 

Pertentangan itu dari hari ke hari membuat Em dilingkup 
rasa bersalah dan merasa dirinya terlalu mementingkan egonya 
sendiri. Lalu perasaan itu menjadi semakin tak terkendali manakala 
ia membaca pesan dari pria yang selalu menjadi sumber masalah 
dalam hidupnya. 

Kembali dipandanginya pesan-pesan yang ia tahu agar 
membuatnya terpengaruh. Sayang sekali, kalau pria itu berpikir dapat 
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mempengaruhinya kali ini. Cukup sekali ia pernah jatuh, jangan lagi 
kali ini. Karena jika ia kembali bertemu dengan pria itu lagi, ia bahkan 
tidak bisa menjamin kendali dirinya akan bertahan lama. 

Lalu, kendali itu tidak bertahan lama, dengan kekesalan yang 
nyata, ia mengambil ponsel di atas nakas lalu membalas isi SMS itu 
dengan satu kata : TERSERAH!!! 
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Pertemuan yang Mendebarkan. 


"4 "4 ahman, coba periksa jadwalku apakah masih 
memungkinkan bagiku untuk tinggal selama satu 
jam mencari beberapa buku di tempat ini." 

“Sepertinya masih, Bos. Masih ada dua jam waktu yang 
tersisa,” sahut Rahman mulai memperhatikan dengan bosan sua- 
sana toko buku yang didatanginya. 

“Sampai ketemu di parkiran," bisik Rahman pelan. 

Rahman berlalu meninggalkan Eka Perwira yang tengah 
menyusuri rak-rak yang penuh dengan deretan berbagai macam 
jenis buku pemerintahan. Toko buku yang didatangi adalah salah 
satu toko buku terlama yang pernah ada. Selain membutuhkan 
banyak tambahan referensi mengenai sejarah sistem pemerintahan 
di Indonesia, ada dorongan tak kasat mata yang membuatnya ingin 
bertandang ke toko buku itu. 

Mata Eka Perwira menyipit manakala melihat sosok kecil 
yang tingginya tak sampai setengah dari tinggi tubuhnya tengah 
menumpuk beberapa buku demi upaya untuk mengambil sebuah 
buku yang jaraknya cukup jauh jika dibandingkan dengan tinggi 
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tubuhnya. Sigap, Eka Perwira menurunkan anak kecil itu dan 
tersenyum padanya. 

“Ini terlalu bahaya, Nak. Ada yang bisa kubantu?” 

Anak kecil itu menggeleng dan tampak acuh. Kembali ia 
menaiki tumpukan buku itu dan berusaha mengambil buku yang 
diinginkannya, tak peduli dengan larangan yang baru saja ia dengar. 

Tersenyum, Eka Perwira hanya menatap tingkah anak itu yang 
kembali berjinjit dan menggapai buku yang ingin diambilnya. 

“Buku apa yang kamu inginkan? Aku akan mengambilkannya. 
Lagipula karena kita sama-sama berada pada rak ini, artinya kita 
memiliki selera buku yang sama. Siapa namamu?” 

Gerakkan anak kecil itu terhenti, lalu memandangi wajah orang 
yang tengah menanyainya. Hatinya diliputi keraguan sebelum 
menjawab. “Sejarah Pemerintahan Indonesia Setelah Merdeka.” 

Mata Eka melebar sejenak sebelum mengangguk berkali-kali. 

“Aku juga mencari buku yang sama." 

Mata anak kecil itu menyipit menandakan ketidaksukaannya. 
Kembali ia menumpuk sebuah buku tebal dan menggapai buku 
yang diinginkannya, dan kali ini ia berhasil mencapainya. 

“Aku yang lebih dahulu tiba. Jadi, buku ini milikku,” ucap si anak 
kecil seraya tersenyum senang lalu berlalu dari sana. 

Eka yang melihatnya, kontan tersenyum menilai tindakan 
anak kecil yang tengah berusaha mempertahankan buku yang 
diinginkannya. 

Membuatku teringat akan seseorang. 

Tak lama Eka Perwira segera menuju kasir dan menaruh 
sekeranjang tumpukan buku pada meja antrian, kembali melihat 
anak kecil itu masih berdiri di depan kasir dan terlihat sedang 
mengalami kesulitan. 

“Apa yang tejadi?” Eka Perwira bertanya pada kasir. 
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“Maaf, Pak, anak ini hanya membawa uang seratus ribu dan dia 
menawar buku ini agar mendapat kembalian yang bisa digunakan 
untuk dapat naik taksi." 

Mata Eka kembali tersenyum memerhatikan gelagat anak yang 
tengah menatapnya. 

“Begini, bukunya saya yang akan membayar. Jumlahkan 
semuanya, ucap Eka Perwira saat mengeluarkan beberapa lembar 
uang dengan mata yang masih menatap anak kecil yang juga balas 
menatap semua hal yang dilakukannya. 

“Terima kasih. Nanti minta alamat lengkapnya, ya, Om, biar 
dianter duitnya sama Mommy, sahut anak kecil itu setelah mene- 
rima sebuah buku yang telah dibungkus plastik berwarna putih. 

“Oh ya? Tidak perlu. Anggap saja buku itu pemberian saya, 
sebagai tanda persahabatan. Jadi, ke mana arah tujuanmu, Nak?” 
Eka Perwira mengantar anak itu berjalan keluar dari toko sambil 
membawa buku yang juga berada dalam kantong plastik putih. 

“Seropati, Om. Tapi Sabda bisa naik taksi, kok." 

“Mana orang tuamu? Apakah mereka membolehkan anak 
sepertimu naik taksi seorang diri?” 

“Nggak. Mommy mana tahu. Kalau tahu, pasti dianter. Sabda 
udah besar, bentar lagi tujuh tahun,” terang Sabda mulai menju- 
lurkan kepala agak ke depan untuk melihat ke arah jalanan meme- 
riksa apakah ada sebuah taksi di sana yang terparkir. 

Melihat anak kecil itu, terbersit sebuah keinginan. Eka Perwira 
melirik jam tangan lalu menelpon seseorang di seberang sana. 

“Kalau Om antar, gimana? Taksinya lagi libur jam segini. Biasa- 
nya sore baru agak ramai,” ucap Eka, bermaksud membujuk. 

“Kata Mommy, nggak boleh sembarang nerima ajakan orang, 
banyak penculik,” ucap Sabda berani. 

Kontan Eka Perwira tersenyum mendengarnya. Ia teringat 
ucapan anak kecil yang hampir sama persis padanya beberapa waktu 
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lalu. “Begini, kalau sepanjang jalan, jendela mobil terus dibuka dan 
dikendarai secara perlahan, bagaimana?” 

Sabda, anak kecil itu berpikir sebentar sebelum mengang- 
gukkan kepala, dan akhirnya membiarkan Eka Perwira menuntun- 
nya memasuki mobil yang berhenti di depannya. 

“Sepertinya Sabda pernah lihat Om, tapi lupa di mana.” 

Rahman mengintip dari balik spion mobil dan memperhatikan 
anak kecil yang ikut masuk bersama Eka Perwira. 

"Om ini biasa muncul di Tivi. Mungkin pernah liat 
di sana,” sambung Rahman cepat, lalu mulai mengendarai mobil. 
Tiba-tiba ia teringat pernah mendengar hal yang sama dari seorang 
anak kecil dan anehnya menurutnya perawakan mereka mirip. 

“Oh ya? Sabda jarang nonton Tivi karena Mommy selalu marah 
anak kecil nonton Tivi, nggak ada yang pendidik." 

Eka tertawa mendengar ulasan anak kecil yang tengah 
mengayunkan kaki di sebelahnya itu. Meski terkadang banyak 
penyebutan kata yang salah, tidak menghilangkan rasa kagum pada 
anak kecil di sebelahnya. Ada sebuah keinginan yang sulit diucapkan 
dengan kata-kata agar dapat menahan anak itu lebih lama. 

“Mendidik, Nak. Bukan pendidik: 

“Hmm. Iya itu maksudku.” 

"Jadi, buku yang kamu beli tadi sebenarnya untuk siapa?" 

“Untuk koleksiku. Di rumah aku punya perpusatkaan buku 
pemerintaan.” 

“PER PUS TA KA AN, Nak....." 

Sabda memalingkan wajah dari kaca jendela dan menatap 
Eka Perwira serta mengangguk membenarkan. 

“Jadi, dari mana seorang anak kecil tahu toko buku tadi?” 

“Serahkan semuanya pada Om GOOGLE, maka masalahmu 
beres," sahut Sabda diplomatis. 
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Eka Perwira tertawa mendengar ucapan anak kecil yang 
tengah melempar pandangannya pada deretan konvoi sepeda yang 
memperlihatkan gambaran kumpulan keluarga yang tengah 
menikmati hari libur. 

“Om pernah naik sepede macam gitu, ya?” 

Alis Eka terangkat naik mengikuti pandangan anak kecil yang 
tengah memerhatikan rombongan pesepeda santai yang mem- 
bawa keluarga mereka. Bahkan tak jarang mereka mengendarai 
sepeda yang bisa dinaiki oleh empat pengendara sepeda sekaligus. 
Sepertinya, pemandangan itu yang membuat pikiran anak sekecil itu 
berubah sendu. 

“Om tidak ingat. Kenapa? Kamu ingin menaik sepeda seperti 
itu?” 

Sabda berpaling memerhatikan wajah lelaki yang menatapnya 
penuh perhatian. Lalu sebuah pemikiran kecil menyerupai harap 
hinggap di benak kecilnya. 

“Sabda ingin memiliki ayah. Apakah itu terlalu berat?” 

Eka Perwira akhirnya paham. Anak lelaki ini sedang merindukan 
keluarganya. 

“Tidak ada yang berat. Mungkin orang tuamu memiliki alasan 
khusus untuk itu. Memangnya ibumu tidak pernah memberitahu?” 

“Mommy tidak pernah suka jika aku menanyakan. Biasanya 
Mommy memilih senyum terus diam” 

Eka Perwira terdiam, ia turut prihatin dengan kegelisahan anak 
yang sedang diantarnya. Mungkin ada banyak anak yang memiliki 
nasib serupa dan ini hanya sebagian kecilnya saja. Mungkin hal inilah 
yang dirasakan adik bungsunya, Tri, yang tidak sempat mengecap 
kasih sayang kedua orang tua mereka. 

“Saat besar nanti, kamu akan tahu orang dewasa memiliki 
banyak masalah yang sukar untuk dijelaskan." 
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Sabda terdiam lama. la hanya merasa nyaman memulai 
obrolan dengan pria dewasa yang baru saja ditemuinya. Sulit bagi 
nalar kecilnya mengungkapkan perasaan nyaman yang tengah 
dirasakan saat mendengar pria itu menjelaskan berbagai hal 
padanya. 

“Belok di ujung jalan, Om. Terus ada pagar item. Nah itu rumah 
Sabda bersama Mommy, Opa, Oma, dan Cinta.” 

Kedua alis Eka Perwira bertaut saat mengikuti instruksi anak 
kecil di sebelahnya. Saat Rahman berkendara mengkuti arahan, 
tahulah ia bahwa rumah yang dimaksud adalah rumah mantan 
istri bosnya. 

“Sepertinya, aku mengenal baik Mommy beserta keluargamu. 
Apakah Mommy pernah bercerita mengenai masa lalunya?” 

Sabda menggeleng tanda tak paham dengan apa yang 
dibicarakannya. 

“Masuklah, Jagoan. Mommy-mu pasti marah dan jangan 
sampai membuatnya khawatir!” seru Eka lalu membantu Sabda 
turun dari mobil. Ada sesuatu yang mengusik hati saat melihat anak 
itu menatap dan memeluk buku yang dibelinya. 

“Jangan kuatir, Om, aku selalu bisa menemukan jalan pulang. 
Hanya Cinta yang biasa tersesat. Ia lambat mengapal, Om” 

“Siapa Cinta?" ujar Eka sembari berjongkok agar menyejajarkan 
tinggi badan anak itu. 

“Cinta saudara Sabda. Dia lahir beberapa menit setelah Sabda, 
kata Mommy! 

Eka jadi teringat gadis kecil yang ditemuinya tempo hari di 
Swalayan. Pantas saja ia merasa familiar dengan wajah anak kecil ini. 

"Sekarang, masuklah! Jika butuh sesuatu kamu bisa meng- 
hubungi Om. Bagaimana?” 

“Boleh? Apakah aku boleh menelepon sesuka hati?" ucap Sabda 
tanpa menyembunyikan kegembiraannya. 
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Terdengar dehemen Rahman yang mulai memberi kode pada 
atasannya. 

“Ini nomorku. Simpanlah.” Sebuah kartu nama berwarna hitam 
telah diberikan pada Sabda dan anak itu menyambutnya dengan 
antusias yang lebih dari sebelumnya. Pupil matanya membuka lebar 
saat menyaksikan nama yang tertera di sana. 

“Om, nama kita sama ya. Sama-sama ada kata Perwira. Dan 
Sabda sering dengar Opa nyebut nama Amran! 

“Benarkah? Kalau begitu kita harus sering-sering bertemu, 
bukan?” 

“Sabda mau, tapi harus bilang Mommy dulu, Om” 

“Nah ... mungkin itu akan sulit. Sepertinya Mommy-mu tidak 
pernah suka padaku." 

Kepala Sabda sedikit miring, ia teringat sesuatu yang pernah 
disaksikannya di depan matanya sendiri. 

“Apa Om yang pernah narik tangan Mommy di rumah nenek 
yang besar itu. Terus yang rambutnya putih semua? Itu Om yang 
narik Mommy?" tanya Sabda beruntun. 

Eka Perwira menghela napas panjang tidak menyangka jika 
insiden beberapa hari yang lalu sempat terekam di memori anak 
sekecil ini. 

“Ah ... itu hanya salah paham, Sayang. Maafkan Om, ya, jika 
membuatmu khawatir. Mommy orangnya begitu keras. Baiklah, 
masuklah ke dalam. Aku yakin mereka sudah khawatir. Dan kalau 
perlu jangan ceritakan pertemuan kita. Ok?” 

Sabda mengangguk sebagai jawaban dan berlari memasuki 
pintu pagar yang setengah terbuka. Tak lama, Eka Perwira 
masuk dalam kursi penumpang dan ikut berlalu pergi dari sana. 
Pemikirannya akhir-akhir ini selalu didominasi oleh wanita itu, dan 
semua hal-hal yang berkaitan dengannya. 
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BELAKA 


“Sabda, perginya sama siapa, Sayang? Cinta mana?” tanya 
Suharti, saat melihat kedatangan cucunya dari balik pintu. 

“Da, nggak tahu Oma, mungkin main di belakang” 

“Tidak ada, Sayang. Oma sudah berkeliling rumah mencari Cinta 
sejak pagi tadi. Cinta kan ikut bermain sama Sabda di depan” 

Sabda, anak kecil itu menggeleng pelan. Kesedihan mulai 
melingkupinya, "Sabda tidak bersama Cinta, Oma. Sabda keluar 
sendiri." 

"Ya, sudah. Oma mau menghubungi Mommy-mu dulu. Opa 
juga lagi keliling nyari.” 

Dua jam berlalu semenjak kabar Cinta hilang sampai di telinga 
Em, yang kala itu sedang mendiskusikan pembagian tugas bagi lima 
kelompok penggiat masyarakat, untuk kegiatan kemanusiaan yang 
akan diselenggarakan dua bulan lagi dengan pihak Badan Kesehatan 
Dunia. Seketika Em berbalik meninggalkan semua urusan dan 
bergegas kembali pulang. 

“Ke mana Cinta, ya, Ma? Anak itu selalu saja membuat masalah. 
Bagaimana jika Dia tidak ditemukan?!” seru Em panik. 

"Mama juga ikut khawatir, Sayang. Jika begini kita memerlukan 
banyak bantuan, termasuk bantuan dari keluarga Amran. Sekarang 
mau tidak mau, demi anakmu, Sayang. Beritahu ayahnya bahwa 
anaknya berada dalam masalah." 

“Tidak, Ma, belum saatnya. Aku yakin Cinta pasti pulang, kita 
masih belum membutuhkan bantuan mereka, setelah ini usai dan 
kegiatanku juga selesai, kita pindah ke Bali, di sana kita lebih aman” 

“Jangan mengambil risiko besar jika mengenai keselamatan 
anakmu, Kesampingkan egomu, ayahnya berhak tahu.” 

“Tapi, Ma?” sahut Em setengah memelas dalam keputusasaan. 
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“Sekarang terserah. Mama ingin menelepon bapakmu, untuk 
mengetahui keadaan terakhir. Saat ini dia masih menanyai tetangga, 
jika ada kemungkinan lainnya. Tapi Mama sudah mengingatkan 
pilihan terbaik yang kita punya, ayahnya berhak tahu. jangan 
salahkan jika sesuatu terjadi.” 
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Eka Perwira kembali mengenakan kacamata hitamnya, 
menunggu di waiting room, disertai dengan tatapan orang-orang 
yang kebetulan melihat memang kurang mengenakkan. 

“Jam berapa pesawatnya berangkat, Rahman?” 

“Kemungkinan tiga puluh menit lagi, Boss. Sebentar lagi pasti 
kita naik pesawat: 

Eka Perwira mengusap sebagian leher hingga sampai pada 
bagian belakang tubuhnya yang masih bisa dijangkau untuk 
menghilangkan ketegangan. Entah kenapa firasatnya mengatakan 
ada yang tidak beres. 

Saku kanannya bergetar, tetapi ia tidak begitu memedulikan- 
nya. Getaran itu berulang hingga beberapa kali, tetapi Eka Perwira 
masih tidak bergerak untuk menjawab. Bahkan beberapa kali ia lebih 
memilih menjawab sapaan orang di Bandara ketimbang mengecek 
penyebab getaran berulang pada ponselnya. 

Berselang beberapa menit, giliran Rahman yang mendapat 
panggilan. Rahman memilih menjauh dari Eka Perwira yang masih 
bersedekap dan bersembunyi dari balik bingkai kacamata hitam 
yang menyembunyikan ekspresi wajahnya. 

“Boss, ada telepon. Dan jenis panggilan ini adalah jenis 
panggilan yang tidak bisa diabaikan,” terang Rahman, dan langsung 
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mendekatkan ponsel ke telinga Eka Perwira. 

“Hallo ..? 

“Maaf, aku membutuhkan bantuanmu," ucap suara dari sebe- 
rang sana. Eka Perwira hampir tidak percaya panggilan yang baru 
saja diterimanya. 

“Tentu, apa yang bisa kubantu,” ucapnya kemudian saat 
menemukan tempat yang tepat agar bisa lebih jelas mendengar 
suara wanita itu. 

“Cinta hilang, dan aku membutuhkan bantuanmu. Aku ... aku ... 
tidak tahu harus melakukan tindakan seperti apa." 

Eka Perwira ikut merasakan kekhawatiran yang diutarakan 
wanita di seberang sana. Wanita yang hingga saat ini masih 
dicintainya. 

“Sudah coba lapor polisi?" 

“Sudah, bahkan mereka membantu dalam pencarian. Hanya 
saja aku tidak ingin terlambat dan terjadi sesuatu pada anakku!" 

“Tenanglah, kamu harus tenang terlebih dahulu agar bisa 
mengatasinya.” 

“Sudah lima jam, dan masih tidak ada kabar. Aku harus tenang 
seperti apa? Dan tolong!!! Sekarang juga aku ingin kamu datang dan 
membantuku mencari anakku!!!" 

Jeda beberapa detik, saat Eka Perwira memikirkan pertemuan 
di Bali yang merupakan salah satu pertemuan penting mengenai 
pembahasan pembatalan reklamasi. Jika ia tak hadir maka 
banyak yang akan dirugikan. 

“Aku baru bisa bergabung tengah malam, beberapa menit lagi 
pesawatku berangkat. Jenis pertemuan ini adalah jenis pertemuan 
yang hanya ada sekali seumur hidup, banyak hal yang diperta- 
ruhkan? 

“Dan jika kali ini kamu tidak datang dan lebih memilih ke Bali, 
aku pastikan kamu tidak akan melihatku lagi, sampai kapan pun” 
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"Tapi ...:' 

Sambungan terputus. Dan Eka Perwira terdiam beberapa detik 
memandangi ponsel Rahman. Tidak percaya bahwa wanita itu 
menggunakan kelemahannya sebagai ancaman. Dengan berbagai 
perasaan yang berkecamuk akhirnya ia pun berjalan kembali 
menuju waiting room. 

Em memutuskan sambungan telepon sepihak, karena geram 
permintaannya tidak diindahkan. Mulutnya sudah lelah ingin 
berteriak bahwa ini adalah nasib anak mereka, tapi tidak dilakukan 
mengingat belum saatnya bicara. 

Menit-menit berlalu dalam keheningan. Bahkan hari sudah 
hampir sore saat pihak berwajib datang dengan membawa sebuah 
kenyataan baru. Jika mereka menemukan seorang pasien korban 
tabrak lari dengan ciri-ciri hampir sama dengan yang dicari. 

Dengan langkah tertatih setengah menangis Em mengambil 
tas dan segera mengikuti pihak berwajib untuk mendatangi rumah 
sakit yang dimaksud. 

Tatapan nanar mata Em saat tiba di rumah sakit yang 
ditunjukkan oleh pihak berwajib, dan melihat gadis kecil tengah 
dibersihkan darahnya sedang tak sadarkan diri adalah memang 
benar, Cinta anaknya. Mengumpulkan kekuatan yang tersisa, Em 
berusaha menenangkan diri dan mendekati perawat serta dokter 
yang menanganinya. 

“Apa yang terjadi, Sus?" 

“Apakah Ibu keluarga pasien?” 

“Iya, Sus, ini anak saya. Ada yang bisa atau yang harus saya 
lakukan?” tanya Em, memegang tangan serta menciumi anaknya 
yang sedang diperiksa tekanan dan diambil sample darahnya. 

“Silakan Ibu tenang dulu. Anak Ibu mengalami pendarahan 
hebat pada bagian bahu serta lengan bagian atas. Kami telah 
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menghentikan pendarahannya. Tolong segera kumpulkan siapa saja 
anggota keluarga yang memiliki golongan darah yang sama untuk 
mencegah kemungkinan kami memerlukan banyak tambahan 
darah pada proses operasi yang akan berlangsung setengah jam 
lagi. Pasien beberapa kali sadar. Hanya karena pasien terus saja 
menangis kami memilih untuk membuatnya tenang," terang suster 
yang tengah memeriksa anaknya. 

“Golongan darah anak Ibu termasuk golongan darah yang 
sangat sulit untuk dicari. Jadi pastikan seluruh anggota keluarga 
segera menghubungi staf kami agar dilakukan pemeriksaan dan 
pengambilan darah. Silakan isi data-data berikut ini, Bu.” 

Em hanya bisa menahan gumpalan rasa sakit yang mengiris- 
iris hatinya. Membayangkan anaknya seorang diri menghadapinya 
dan sungguh kenyataan pahit. Anaknya, Cinta, harus merasakan 
peristiwa kecelakaan yang hampir membahayakan keselamatan 
dirinya. 

Anakku, Cinta, maafkan Mommy yang sudah berlaku egois. 

Tak lama kemudian, Sangadji terlihat datang menghampiri 
anaknya yang tengah tergesa-gesa mengisi beberapa data yang 
dibutuhkan pihak rumah sakit. 

“Bagaimana, Nak?” 

“Keadaannya baik-baik saja, Pak. Hanya Cinta butuh banyak 
darah untuk persiapan operasi beberapa saat lagi." 

“Kalau begitu kamu bisa mengambil darah Bapak, Nak. Seba- 
nyak yang dibutuhkan." 

Em menggeleng samar. la tak boleh membuat khawatir 
keluarganya. Ketakutan terlihat jelas di wajahnya. “Tak ada satu pun 
dari kita yang memiliki golongan darah serupa, Pak.” 

Sangadji mengelus bahu anaknya sembari menguatkan. 
“Tenangkan dirimu, Bapak sudah menghubungi Hendri untuk 
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membantu kita. Dan tenang saja, Eka Perwira dalam perjalanan 
menuju ke tempat ini. Mamamu baru saja menelepon, memberitahu 
kedatangannya beberapa menit setelah Bapak berangkat menyu- 
sulmu” 

“Tolong sambungkan Em dengan Hendri, Pa. Tolong sekarang 
juga." 

Gerakan tangan Em terhenti saat melihat Hendri berjalan 
mendekat. Rambutnya yang telah memutih dan isyarat tubuhnya 
yang tegap membuat Em kembali mengingat kali pertama orang 
kepercayaan keluarga Amran itu datang menemuinya setelah 
pertemuan bertahun-tahun yang lalu, sejak ia masih berstatus istri 
dari Eka Perwira dan melakukan beberapa permohonan. Lelaki itu 
memiliki usia yang hampir sama dengan bapaknya. Tak ada yang 
berubah dari aura menenangkan yang ditimbulkan darinya. 

“Ada yang bisa saya bantu?” 

“Apakah Dwi memiliki golongan darah yang sama dengan 
kakaknya? Aku membutuhkan banyak cadangan darah jika 
sewaktu-waktu dibutuhkan.” 

Hendri mengerjap beberapa kali. Roman wajahnya berubah 
khawatir ketika mendengar pernyataan dari Em. 

“Apakah Tuan Eka Perwira saja tidak cukup? Aku ragu Dwi bisa 
tiba dengan cepat” 

“Mungkin cukup, aku hanya khawatir jika anakku membu- 
tuhkan lebih banyak darah.” 

“Apakah ayahnya, maksudku Eka Perwira sudah tahu bahwa 
Cinta, adalah anaknya?” 

Em menunduk, menutup mata lama lalu menjawab pertanyaan 
Hendri dengan gelengan kepala. la menangkap sosok yang 
ditunggunya sedang berjalan dengan langkah panjang mengham- 


piri. 
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Syukurlah dia datang. 

“Sebentar lagi, aku akan memberitahunya,” ucap Em yakin 
kepada dua pria yang juga mendadak tegang melihat kedatangan 
Eka Perwira. 

“Maaf aku terlambat. Syukurlah dia ditemukan. Ada yang bisa 
aku lakukan?” 

Em berdiri mengangguk cepat. Meneliti sekilas roman wajah 
pria yang sedang berkacak pinggang di depannya. Gurat-gurat 
kekhawatiran juga tampak jelas menyelimutinya. 

“Cinta butuh darah. Golongan darah kalian sama. Aku sudah 
mendaftarkanmu sebagai pendonor utama” Kegelisahan jelas 
terpancar dari wajah Em ketika mengamit lengan pria itu menuju staf 
rumah sakit yang bertanggung jawab menangani transfusi darah. 

“Ah, tentu ... senang bisa membantumu." 

Em tidak banyak bicara saat melihat Eka Perwira diperiksa dan 
dipastikan sehat dapat menyumbangkan darah untuk anaknya. 
Waktu berlangsung sangat cepat saat operasi sedang dilangsungkan 
dan satu per satu anggota keluarga Amran juga ikut datang dan 
bergabung duduk di ruang tunggu bersama Em dan Eka Perwira. 

“Kebetulan yang sangat mencengangkan, anak itu memiliki 
darah yang sama dengan Eka Perwira. Itu artinya, aku dan adikku 
juga bisa menyumbangkan darah. Karena kami bertiga memiliki 
darah yang sama, darah O rhesus negatife,’ ujar Dwi retoris sambil 
mengangkat bahu dan menepuk bahu Yoga, suami adiknya yang 
baru saja datang. 

“Terlalu banyak kebetulan juga terkadang memusingkan. 
Mungkin saja kebetulan yang dibetul-betulkan,” sanggah Yoga 
berusaha mengecilkan volume suaranya, dan melihat istrinya, Tri 
yang tengah hamil besar mendekati Em. 

Em bergeser saat Tri menghampiri dengan tubuhnya yang 
terlihat membengkak akibat kehamilannya. 
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“Sepertinya kamu mengalami pre eklamsi, asupan makan harus 
dijaga sebaik mungkin,” tutur Em saat mengelus perut Tri yang 
tengah hamil sembilan bulan. 

“Ah ... ini kehamilan ketiga yang sangat payah. Aku mengalami 
susah tidur dan makan. Untung saja aku memiliki suami yang sabar 
dan tidak banyak aturan seperti mantan suamimu," ujar Tri saat 
berbisik ke arah Em. 

Em mengalihkan pandangan pada pria yang tengah mengobrol 
dengan ayahnya. Denyut jantungnya berdegup tak karuan. Ia senang 
tatkala melihat begitu banyak yang datang, menunggu kabar 
keadaan Cinta, anaknya. Em menyesali keputusannya pada Hendri 
beberapa hari yang lalu, saat bertandang ke rumah utama untuk 
menghindar dari semua anggota keluarga Amran. Tetapi, sekarang 
mereka semua di sini seolah mendukungnya. Apakah ini saat yang 
tepat untuk mengakui? 

“Takut padanya?" tanya Em berusaha tersenyum. 

“Kakak tentu lebih tahu, aku sangat takut padanya. Bahkan 
waktu pernikahan, saking tegang dan takutnya, aku tidak 
memandang wajahnya saat mengenggam tangan Mas Yoga. Untung 
saja ijab qabul berjalan lancar." 

Rasa nyeri kembali hinggap di hati Em saat mengingat jika kelak 
Cinta menikah, tentu dia membutuhkan sosok Ayah sebagai walinya 
dan itu hanya sebagian kecil alasan yang sanggup dipikirkan Em. 

“Senang akhirnya adikku yang cantik ini mendapatkan 
pasangan yang tepat. Maaf tidak bisa hadir. Waktu itu aku baru saja 
melahirkan Cinta dan Sabda. Prosesnya sangat lama dan mereka 
belum berusia setahun ...” Em terlambat menyadari bahwa dia 
kelepasan bicara pada mantan adik iparnya. Em hanya melihat 
sekilas pada Tri yang mengernyit heran. 

“Jadi, mereka bukan anak angkat?” 
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Em menghela napas pelan. Ia sadar sampai kapanpun rahasia 
ini tidak bisa di sembunyikan. “Aku melahirkan anak kembar, dan 
setelah itu rahimku diangkat.” 

Tri ikut prihatin, dalam waktu yang bersamaan saat sesuatu 
terlintas di benaknya. 

“Dan kakakku? Maksudku apakah ....” 

"Aku baru berniat memberitahunya sekarang,” sahut Em cepat 
disertai senyum yang menyiratkan kepedihan. 

“Maafkan aku, Kak, karena tidak bisa membantu banyak. Tapi, 
saranku, jika keadaan bertambah runyam jangan membantah apa 
pun ucapannya. Akan lebih mengerikan jika melihatnya marah. Dan 
kakak pasti tahu apa yang kupikirkan.” 

“Ya, aku paham. Aku sudah siap menghadapi apapun risikonya. 
Hidup kedua anakku lebih penting dari apa pun." 

“Aku tak sabar ingin bertemu dengan kedua keponakan 
kembarku. Nenek pasti tahu tentang mereka, bukan?” 

Em mengangguk disertai senyuman. “Tidak ada yang bisa 
disembunyikan dari wanita sehebat Nenekmu. Aku sangat 
menghormati dan menyayanginya lebih dari apa pun: 

“Renda titip salam, dia tidak sempat datang karena akan siaran 
beberapa menit lagi. Mungkin akan datang saat pulang siaran nanti." 

“Ah ... jangan khawatir. Aku paham, terkadang aku mengikuti 
siarannya beberapa kali saat anak-anak tidak ada di rumah: 

Dokter keluar dari ruangan operasi saat Em berinisiatif men- 
dekat dan menanyakan keadaan anaknya. Dokter berkata bahwa 
tidak ada masalah serius yang terjadi. Untung saja ada persediaan 
darah, jadi bukan masalah yang patut dikhawatirkan. Mungkin 
beberapa jam lagi pasien akan siuman. 

Em menghela napas lega jika dokter tidak menyinggung lebih 
banyak berarti kekhawatirannya terhadap luka yang sempat dilihat 
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pada anaknya tadi tidak separah kelihatannya. Nalurinya sebagai 
seorang dokter membuatnya tahu akan beberapa kemungkinan 
yang mungkin terjadi jika pendarahan yang dialami anaknya 
berakibat fatal. 

Semua anggota keluarga berkumpul di dalam ruangan seluas 
enam kali enam yang diperuntukkan bagi pasien rawat inap. Semua 
menunggu gadis kecil serupa bidadari itu bangun dari tidurnya. 
Pandangan Em, tak pernah lepas dari Cinta. Dan Eka Perwira hanya 
bisa memandangnya dari kejauhan. 

“Dia sangat mirip denganmu, ujar Yoga tanpa sungkan. 

“Benarkah? Ini kali kedua aku melihatnya. Dia sungguh ceria 
saat pertama kali aku tak sengaja bertemu beberapa hari yang lalu. 
Aku turut sedih melihat gadis kecil ini terkulai tak berdaya." 

“Dan apakah Ddia—Em—tidak keberatan?” 

“Aku tidak perlu menjelaskan bagaimana responsnya terha- 
dapku. Kamu tahu dia tidak ingin terlibat apa pun denganku lagi, 
seru Eka setengah berbisik. 

Yoga meringis kesakitan mendapat cubitan dari Tri, istrinya dan 
memalingkan wajah menatapnya. Pandangan Tri tertuju pada Em 
yang berjalan mendekat pada mereka sehingga Yoga tahu bahwa ia 
harus segera bergeser dari sana dan memberikan tempat bagi kedua 
orang itu untuk bicara. 

"Aku ingin mengakui sesuatu dan aku harap kalian semua juga 
ikut mendengarnya, ucap Em separuh yakin dengan penuturannya. 

Dwi mengambil langkah mendekat ke arah dua orang yang 
tengah saling berpandangan itu. Diikuti dengan Yoga dan istrinya 
yang saling berpelukan dengan sebelah tangan mereka yang saling 
berdekatan. Sedang Hendri dan Sangadji memilih untuk mendengar 
dari jauh. 

Em menarik napasnya perlahan saat mengembuskannya lagi 
beberapa saat. Lalu menatap mata Eka Perwira dalam-dalam. 
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“Firasatku, ini buruk. Tenang saja, jika yang kamu takutkan aku 
akan berlaku tidak adil, jangan khawatir. Aku cukup menerima semua 
hal dengan lapang dada, atau ...,” Eka mengambil jeda sejenak, lalu 
kembali berujar, “jangan katakan kalau kamu ingin segera menikah 
dengan pria lain?” Ucapan Eka Perwira yang penuh dengan nada 
intimidasi di awal lalu berubah parau di akhir kalimat, mengundang 
tawa Yoga dan Dwi tanpa bisa dicegah. 

“Dengarkanlah dulu, baru berkomentar. Aku sebenarnya ingin 
menyimpan rahasia ini sampai nanti. Entahlah, sesuatu mengu- 
sikku dan mengatakan aku terlalu egois jika melakukan ini demi 
menuntaskan kekecewaanku: Tatapan mata Em beralih pada Tri, 
seolah meminta dukungan. 

“Tujuh tahun yang lalu aku memang melakukan operasi besar 
dan kalian semua pasti telah mengetahui penyakitku. Dan itu 
membuatku terpukul, unutng saja situasinya bisa dikendalikan. 
Tetapi ada sesuatu yang membuatku menunda untuk melakukan- 
nya selama hampir enam bulan lamanya. Selain perkembangan 
kanker yang tidak separah saat pemeriksaan terakhir kalinya, teman- 
teman dokterku di Boston justru mengatakan jenis kanker yang 
kualami masih jinak dan bisa diobati. Dan aku memutuskan untuk 
menunda pengangkatan rahimku selama beberapa bulan” 

Kembali Em menarik napas panjang dan mencari pemilihan 
kata yang tepat, sebelum melanjutkan kembali ucapannya. 

“Dua belas Oktober, aku melahirkan sepasang anak kembar. 
Mereka lahir selamat dengan berat badan normal, meski, salah 
satunya sempat masuk inkubator karena sesak napas. Tetapi itu tidak 
bertahan lama. Beberapa hari setelahnya, aku dapat memeluk dan 
merawat mereka dibantu Mama dan Bapak tentu saja. Aku memberi 
mereka nama, Sabda Pamungkas Putra Perwira, dan Dawai Titian 
Cinta Perwira." 
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Lega saat Em dapat mengatakannya dengan lancar. 

“Dan aku harap, kesalahanku karena menyembunyikan ini dapat 
termaafkan. Semua bersumber sikap egoisku yang merasa berhak 
atas kedua anakku. Aku mengesampingkan bahwa mereka juga 
membutuhkan seorang ayah dan ...' Em menghentikan ucapan saat 
dirinya sadar mendapatkan tatapan tajam dari Eka Perwira. Sungguh 
selama ia mengenal pria itu belum pernah sekalipun ia menerima 
tatapan seolah ingin menghancurkan seperti itu. 

Lalu perhatian Em teralih saat Dwi dan Yoga memu- 
tus kecanggunggan di antara mereka. Mengucap selamat pada 
Eka Perwira dengan keakraban yang dibuat-buat. Seolah mereka 
tahu ada bara yang harus dipadamkan secepatnya. Bahkan tanpa Em 
sadari, Rahman, orang kepercayaan Eka Perwira, juga berada di sana 
turut mendengarkan dengan ekspresi wajah yang sukar untuk 
ditebak. Dan Em tahu ia sedang dalam berada dalam masalah yang 
besar. 

“Selamat, Pak. Hanya dalam waktu sekejap Bapak sudah 
memiliki dua anak kembar. Sepasang lagi. Saya akan kembali ke 
kantor dan memberitahu kepada beberapa kolega bahwa beberapa 
hari ke depan Bapak tidak bisa datang untuk menghadiri beberapa 
acara.” Rahman maju, lalu memaksa Eka Perwira untuk membalas 
uluran tangannya. Tak lupa mengerling kepada Dwi dan Yoga, 
hendak pamit permisi. 

Merasa seolah ada hawa mencekam yang tiba-tiba menusuk 
dan bahkan membuat beberapa orang dalam ruangan ikut bergidik. 
Akhirnya suara Eka Perwira memecah kecanggungan. 

“Bisa kalian tinggalkan kami berdua di sini?” seru Eka Perwira 
tanpa menyembunyikan perasaan marah dalam intonasi suaranya. 

Kalut menyertai. Em tahu jenis perasaan ini. Perasaan yang 
selalu mampu membuat hatinya dilanda cemas bercampur takut. 
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Em sadar posisinya tidak akan pernah baik. Jika di awal, ia merasa 
bisa memegang kendali dan berhak mengatur apa yang akan dia 
lakukan. Sekarang semua serasa berbeda. Bahkan ketika pria di 
sampingnya berdiri dan membelakanginya, memandangi putri 
mereka, Cinta, yang masih tak sadarkan diri, rasa takut itu justru 
berkumpul menyelimutinya. 

"Aku bahkan kehilangan orang kepercayaanku demi menge- 
jarmu, tujuh tahun yang lalu. Aku bahkan menyewa orang 
untuk mengikutimu, sampai kamu sendiri yang menyuruhku 
berhenti untuk mengikutimu. Aku bahkan berulang kali berlutut 
di hadapanmu, memohon maaf untuk semua perlakuan dan 
tindakanku:" 

Em hanya sanggup menyembunyikan tangisnya dalam diam. 
Tak sanggup jika pria itu tahu bahwa ia sedang menangis dan 
alasannya sudah pasti. Mengapa bisa ia menangisi ucapan pria ini? 

“Aku bahkan bersedia, mempertaruhkan harga diriku, dengan 
kembali mengejarmu hingga pada detik tadi ...” Eka mengambil jeda 
panjang, menghembuskan napas, sembari memandangi sosok anak 
kecil yang tengah terbaring tak berdaya di hadapannya, “aku bahkan 
telah sampai di titik, di mana, aku sanggup menerimamu tanpa 
syarat, tanpa mengharapkan apa-apa, asal kamu di sampingku dan 
menguatkanku. Ingatan tentang memiliki seorang keturunan, tak 
lagi begitu penting buatku, karena terlalu menginginkanmu: 

Air mata Em tak berhenti mengalir. Ingin rasanya ia meng- 
hilangkan perasaan jengah yang menguasai dan membuat hatinya 
sakit bagai tersayat-sayat. Pria itu masih saja membelakanginya 
sambil memasukkan dua tangan ke dalam kantung celananya. 

“Aku hanya tidak mengira, bahwa kamu membenciku terlalu 
besar, hingga ... hingga, masalah sepenting ini bisa kamu rahasiakan 
dariku. Apakah, harus menunggu hingga anak ini menjadi lemah, 
dan terpikir untuk memberitahuku hal sepenting ini?” 
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Em masih diam di tempatnya, ia tak bisa mengucap satu kata 
pun. Alih-alih menjawab pertanyaan lelaki itu, ia malah semakin 
menundukkan kepalanya lebih dalam, tak ada satupun ucapan pria 
itu yang salah. Selama ini dirinya memang terlalu mementingkan 
emosi dan harga diri. 

“Sekarang, aku ingin tahu. Apa, yang kamu ingin aku lakukan, 
setelah tahu bahwa aku memiliki anak?” cecar Eka dengan nada 
sarkastik. 

Lama Eka menunggu jawaban dari wanita itu. Sungguh, 
amarah yang menguasainya, membuatnya tidak yakin sanggup 
berhadapan langsung dengan wanita itu tanpa menunjukkan 
emosinya. Terlebih saat menyaksikan darah dagingnya sendiri selama 
ini berkeliaran di sekitarnya, tanpa tahu apa- apa mengenai mereka. 
Parahnya lagi, salah satunya tengah berbaring tak berdaya. 

“Aku tidak menginginkan apa pun. Sungguh. Tidak ada. Semata- 
mata hanya memikirkan kepentingan mereka, Sabda dan Cinta. Aku 
tahu, aku salah” Em, tidak dapat menyembunyikan kesedihan serta 
nada penyesalan dalam suaranya. Tawa getir hinggap di bibirnya, 
seakan baru tersadar letak kesalahan terbesarnya. 

“Baiklah, kali ini aku anggap kamu sepakat. Ke depannya aku 
yang menentukan masa depan anak-anakku. Jika kamu masih ingin 
terlibat dan membuat ini baik-baik saja, tidak ada jalan lain, kita harus 
menikah secepatnya,” tambah Eka Perwira, spontan membalikkan 
badannya. 

Tubuh Em menegang, refleks ia bangkit dan balas memandang 
mata yang juga tengah memandangnya marah dengan rahang 
mengetat. 

"Tolonglah, pasti masih ada jalan lain. Aku ... aku ... belum ingin 
menikah,” ucap Em setengah memelas. 

“Jadi kamu lebih ingin, anak-anak dibesarkan oleh kedua orang 
tua yang hanya karena egonya, rela menukar kebahagiaan kedua 
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anaknya. Itu yang kamu pikir baik? Kamu bisa merasakan bagai- 
mana rasanya dibesarkan tanpa orang tua yang lengkap. Jadi kenapa 
harus mengorbankan anak-anak?" 

“Bukan seperti itu, maksudku, tentu ini akan terlihat aneh bagi 
anak-anak. Aku hanya ingin semuanya mengalir lancar, membiarkan 
mereka tahu kenyataan yang sebenarnya, perlahan-lahan, tentu saat 
waktunya tepat,” sahut Em berusaha menjernihkan pikirannya. 

“Itu, tidak menjawab pertanyaanku, lagipula tidak ada yang 
akan berubah, kita tetap akan sepakat membiarkan semua mengalir 
apa adanya, sampai tiba saatnya kita menjelaskan pelan-pelan, 
kejadian sebenarnya pada mereka. Dan aku harap, kamu mengakui 
bahwa semua ini karena kesalahanmu. Ini hanya masalah ego yang 
hingga hari ini, belum bisa kamu kesampingkan." 

Em kembali duduk. Penglihatannya tiba-tiba terpaku pada 
Cinta yang terbalut perban dan selang inpus. 

“Baiklah aku setuju, dengan satu syarat.” 

“Katakan, tapi aku tidak berjanji akan melaksanakannya, setelah 
semua ini, jangan berpikir aku baik-baik saja setelah mendengar hal 
yang justru akan mengubah semua persepsiku tentangmu." 

Itu akan lebih baik. Lebih baik jika tidak ada apa-apa antara kita. 

“Kita menikah, tetapi tidak akan tinggal dalam satu atap," 
sambung Em. 

“Itu lelucon. Tidak ada pernikahan seperti itu dalam dunia 
nyata. Aku menaikkan negosiasi, kita menikah tetapi tidak tidur 
seranjang. Bagaimana? Jangan khawatir masalah itu, aku bisa 
mencari tempat lain.” 

Hah, tempat lain? Menikah, tetapi mencari tempat pelampiasan 
lain? Dasar pria Munafik. 

“Terserah, aku ikut. Sekarang aku ingin melihat keadaan Sabda. 
Kita bergantian jaga.” 
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Em bangkit dari tempat duduknya, memilih pergi dari sana, 
menghilangkan bebagai perasaan bercampur baur. Dari kesal, 
marah, menyesal semua menghinggapinya menjadi satu. la tak 
peduli jika pria itu tengah melihatnya lekat-lekat. Mungkin juga ia 
mengetahui bahwa tadi air matanya sempat mengalir tanpa henti. 

“Beritahu anak-anak bahwa kita sedang berpacaran dan dalam 
minggu ini akan melangsungkan pernikahan,” ucap Eka Perwira 
sambil menggulung lengan kemejanya hingga ke siku. 

Em berpura-pura tuli dan tak mendengar perkataan lelaki itu, 
bahkan tidak menoleh saat pintu telah menutup di belakang. 

Eka Perwira berada tepat di sebelah Cinta, anak yang baru saja 
diketahui sebagai darah dagingnya, saat dia siuman. 

"Mmmm ... haus ... Cinta haus,” rengek gadis itu saat tersadar 
dari tidur. 

Eka Perwira tersenyum bahagia saat melihat wajah kecil itu 
berkerut menatapnya dengan penuh tanya. Tak urung membuatnya 
mengambil gelas dan sendok untuk mengaliri sedikit demi sedikit air 
ke mulut kecil anaknya. 

“Cinta takut. Mommy ke mana? Cinta sakit, ditarbak itu sakit , 
Om!” ungkap Cinta setengah terisak, saat mata anak kecil itu mulai 
mengamati sekeliling. Mulai sadar akan dirinya terbaring tak berdaya. 
"Om, kok ada di sini, sih?” 

Eka Perwira mendekat, mengambil jarak untuk melihat wajah 
anaknya. Ada rasa haru, bangga berbaur menjadi satu. Semua 
perasaan haru tiba-tiba menghampirinya saat tahu memiliki dua 
orang anak, bahkan dari wanita yang selalu menghantui tidur 
malamnya. Tidak ada sesuatu yang lebih membahagiakan ketim- 
bang ini, terlepas dari kesalahan fatal ibunya menyembunyikan 
keadaan yang sebenarnya. 

“Mommy sedang menjemput Sabda, Cinta mau ketemu Sabda, 
kan?” tanya Eka Perwira pelan, sembari membelai rambut anaknya. 
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Cinta mengangguk sebagai jawaban. la hanya tak mengerti 
apa lagi yang harus disampaikan. Eka Perwira berusaha menya- 
lakan televisi sebagai pengalihan dari kecanggungan dan tak lupa 
menekan bel untuk memaggil perawat agar memeriksa kondisi 
anaknya. 

Beberapa jam kemudian ruangan itu telah dipenuhi dengan 
beragam ucapan dan hadiah dari berbagai kolega. Mulai dari 
beragam macam rangkaian buah, hingga beberapa set permainan 
lengkap anak-anak. Eka Perwira yakin ini baru permulaan. Semua 
hadiah ini berasal dari rekan dan teman-teman dekat yang sering 
berinteraksi dengannya. Belum termasuk kolega partainya. 

Salah seorang perawat sedang mengganti cairan saat beberapa 
perawat lainnya juga ikut masuk ke dalam kamar. Alis mata Eka 
Perwira bertaut saat melihat ada lima perawat yang berbisik-bisik 
ikut memasuki kamar anaknya. 

“Ada apa, Sus? Ada yang bisa saya bantu?” 

“Ah ... ini, Pak. Di depan ada titipan rangkaian bunga, salah 
seorang teman saya tidak sengaja menabrak serta mematahkannya, 
mau dibawa masuk, sih, tapi sepertinya sudah tidak memungkin- 
kan” Suster itu terlihat bingung sekaligus tidak enak karena telah 
merusak barang milik keluarga pasien. 

“Bawa saja sebagian, termasuk beberapa buah. Bagikan kepada 
pasien atau petugas, jangan lupa, tinggalkan kartu nama dan 
ucapannya jika ada,” ucap Eka Perwira sembari tersenyum menatap 
perawat yang kontan balas tersenyum malu menatapnya. 

“Jadi, tidak apa-apa ni, Pak? Kalau boleh kami menyarankan, 
kamar di sebelah masih kosong, Pak, pintunya bisa dibuka. Siapa 
tahu Bapak ingin memindahkan beberapa karangan bunga. Jadi bisa 
memindahkan sebagian di sana.” 

Lagi, Eka Perwira tersenyum sebagai jawaban. Dan dijawab 
dengan ucapan pamit oleh perawat yang ingin kembali bertugas, 
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setelah sebelumnya masing-masing mengambil beberapa parsel 
buah yang tergelatak di atas nakas. 

Berselang beberapa menit, terdengar tarikan pintu. Seorang 
anak laki-laki masuk setengah berlari ke dalam kamar. Langkahnya 
spontan terhenti. Matanya melihat lebih cermat keadaan kamar 
rumah sakit yang memiliki banyak karangan bunga dan parcel 
buah di tengah-tengahnya. la sampai menggeser beberapa yang 
menghalangi jalannya. 

"Mommy, Cinta banyak fans-nya, ya?” 

Em terbelalak melihat banyaknya rangkaian bunga, buah, 
dan mainan memenuhi ruangan. Setengah marah, Em masuk dan 
mendahului Sabda lalu mendekat ke ranjang Cinta, yang langsung 
disambut tangis lirih bocah malang itu. 

“Cinta, kenapa nangis, Sayang?” 

“Cinta takut Mommy, Cinta takut, Cinta ditabrak, tangan kanan 
Cinta sakit, Mommy .... 

Em menyembunyikan tangisnya. Berusaha tersenyum mengu- 
atkan anaknya, lalu tak lupa memeluk dan membelainya penuh 
kasih sayang. 

“Cinta ... yang sabar, ya, Sayang. Cinta pasti sembuh kok, Sayang. 
Sakitnya hanya sebentar. Pasti akan hilang. Itu ... lihat ... ada Sabda. 
Sabda nyari-nyari Cinta, nggak ada teman main di rumah.” 

Masih setengah menangis, Cinta beralih menatap Sabda yang 
juga turut sedih. 

“Da, jangan nangis. Cinta udah besar. Besok pasti sembuh. Laen 
kali, Da jangan jalan cepet, ya! Ini karena Da jalannya cepat. Nggak 
lihat Cinta yang ngikutin dari belakang.” 

"Iya. Da nggak liat Cinta di belakang. Coba Da liat, pasti Da 
pegang. Biar nggak ditabrak” 

Air mata Eka Perwira tiba-tiba mengalir tanpa bisa ia cegah. 
Pemandangan tiga orang di depannya yang saling berbicara dan 
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menguatkan seolah menghipnotis dirinya. Ada dorongan tak kasat 
mata seakan memintanya mendekap mereka dan memberi sedikit 
kekuatan dengan semangatnya. Tetapi ada sesuatu dari dirinya yang 
menghentikan, bahwa belum saatnya ia bergabung di sana. 

Khayalan bahwa sebentar lagi ia akan menyempurnakan 
hidupnya dan memiliki keluarga kecil yang lengkap begitu 
menyesakkan. Apa pun caranya, ia akan merobek benteng 
pertahanan wanita keras kepala itu, untuk pasrah menerimanya. 
Tatapan mata anak lelaki kecil, yang tingginya tidak lebih dari 
setengah dari tinggi tubuhnya, memaksa ia tersenyum. Sorot 
wajah anak itu menyiratkan keingintahuan yang dalam, sehingga 
memaksanya melangkah mendekati Eka Perwira yang kontan 
melebarkan senyumnya. 

“Om, kok ada di sini?” Jari telunjuk Sabda ikut bergerak, 
menunjuk Eka Perwira. 

“Om sedang menjenguk Cinta," sahutnya lirih. 

“Ngapain jenguk Cinta? Om kenal?" 

“Kenal, dong! Minggu lalu, kan, Sabda sama Cinta main ke rumah 
Om. Masa jenguk saja tidak boleh." Saat menjawab tanya Sabda, Eka 
Perwira sepintas melirik Em. 

“Itu rumah Om, ya? Jadi Om udah baikkan sama Mommy? 
Nggak narik-narik tangan Mommy lagi?" 

“Iya, udah tidak. Baru saja kami saling bermaafan. Sabda, 
senang nggak jika Om sama Mommy bermaafan?" 

Sabda lalu menganguk, memalingkan wajah melewati 
punggungnya, agar dapat melihat reaksi Mommynya. 

“Mommy memang suka marah, Om, jangan diambil hati,” bisik 
Sabda, penuh keseriusan. 

“Yang benar? Kok bisa?” 

“Entahlah. Kata Oma, mungkin Mommy butuh temen," sahut 
Sabda masih setengah berbisik. 
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“Kalau Om jadi teman Mommy, mau nggak?” 

“Bukannya, sekarang Om udah jadi teman Mommy?” 

Eka menimbang, pikirannya bekerja cepat. 

“Sabda mau nggak, kalau Om jadi Daddy Sabda, biar ada teman 
main, biar ada yang temenin Mommy, biar kalau ada yang ganggu 
Sabda, ada yang belain,” tutur Eka Perwira mencoba meniru gaya 
anaknya dalam berbicara. 

Reaksi Sabda di luar perkiraan, kontan anak itu tertawa 
memperlihatkan gigi putihnya. Eka Perwira hanya bisa tersenyum 
menyambutnya. Ada perasaan senang yang merayap diiringi rasa 
bangga bahwa kedua buah hatinya, nyata dan hidup dalam keadaan 
baik-baik saja. Tak lama anak kecil itu mengangguk menandakan 
persetujuannya. 

Pintu kembali terbuka, kali ini Reksa dan Ditian hadir tanpa Eka 
Perwira duga. 

“Kami mendengarnya dari Yoga, dan ... ini berita luar biasa. 
Berita luar biasa semenjak berita pernikahan Yoga dan adikmu. Aku 
heran semua perkataan yang keluar dari mulutnya lebih banyak 
kejutan." Ditian berucap setengah berbisik di telinga Eka Perwira 
yang disambut dengan ekspresi datar olehnya. 

“Ssstt ..!! Jangan berisik, Yan, ini kamar orang sakit,” sahut Reksa, 
lalu maju melihat sosok anak kecil yang terbaring, tak lupa melirik Em 
yang tengah memeriksa kondisi putrinya. 

“Maaf ... kami sedikit telat, tapi, semoga anak kalian cepat 
sembuh," Reksa berujar tanpa menyembunyikan informasi yang 
baru saja diketahuinya. 

“Tidak masalah, mungkin beberapa hari lagi dia baikan, kok.” 

Em tersenyum menyambut perhatian Reksa, tanpa sengaja 
tatapannya bertemu dengan Eka Perwira. Dan ditangkap oleh Ditian 
dan Reksa dengan cara berbeda. 
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“Jadi, siapa nama jagoan Paman ini?” tanya Reksa, berusaha 
mengendalikan keadaan. 

“Sabda. Sabda Pamungkas Putra Perwira,” Sabda mengucap- 
kan nama panjangnya dengan lantang. 

“Wahh ... Boy, nama yang sama dengan orang di sebelahmu. 
Apakah kalian sudah kenalan?” 

Sebelum Sabda sempat menjawab, Em terdengar berdehem 
sebentar, sebelum menanyakan sesuatu pada Sabda. 

“Da, temenin Mommy keluar, yuk! Mommy mau beliin Cinta 
tisu basah,” ucap Em lalu wajahnya berpaling pada Cinta yang 
tengah memperhatikan siaran kartun Disney kesukaannya. “Cinta, 
Mommy tinggal bentar, ya! Banyak Om yang nungguin dan neme- 
nin Cinta, Mommy nggak bakal lama, kok, Sayang." 

Em pun melenggang pergi bersama Sabda diiringi senyum 
simpul dari Ditian dan Reksa yang ditujukan pada Eka Perwira, yang 
spontan menyandarkan diri pada sandaran sofa. 

“Wanita itu tidak berubah, Wir. Kamu harus kerja keras untuk 
menggapainya," ungkap Ditian tanpa ragu. 

“Ini masalah besar, Wir, menyangkut nama baik. Aku heran, 
mengapa bisa selama hampir tujuh tahun ini, kamu sama sekali 
tidak mengetahui memiliki anak? Minimal kamu harus tahu karena 
kalian berhubungan, kan?” sambung Reksa tak mau kalah. 

Eka Perwira tersenyum mendengar penuturan temannya. 

“Aku tidak berpikir sampai ke sana, karena kami sekeluarga 
sama-sama tahu dia mengidap penyakit yang memilki peluang kecil 
untuk mengandung. Jadi, tidak ada yang mengira hubungan kami 
membuahkan hasil” Eka Perwira tersenyum bangga memikirkan 
kenyataan itu. 

Ditian dan Reksa saling berpandangan, lalu tersenyum 
mengejek. 
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“Membuahkan hasil dan kembar” celetuk Ditian. 

“Kami takjub mendengar informasi dari Yoga, terlebih lagi 
laporan Rahman yang mengalahkan repoter ternama. Aku langsung 
mengontak Reksa, agar menyusulmu ke sini, dan setelah melihatnya 
langsung, aku bertambah yakin mereka seribu persen benar-benar 
anakmu, Reksa berucap, tanpa menyembunyikan antusiasnya. 

“Hmmm ... Rahman. Entah siapa lagi yang akan diberitahunya. 
Aku baru saja memindahkan sebagian karangan bunga dan bebe- 
rapa hadiah di kamar sebelah” Eka perwira menggeleng perlahan, 
lalu berdiri merenggangkan tubuhnya yang pegal. Baru ia sadar, 
hampir seharian ia tidak berganti pakaian. la terlalu lelah. 
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aktu telah menunjukkan pukul sembilan lebih saat 

Eka Perwira terbangun dan langsung melihat jam 

di tangannya. Tersadar ia tidur hampir sejam, lalu 
bergegas mengecek kondisi anaknya yang tertidur pulas. Perlahan, ia 
mengamati sosok kecil yang terbaring lemah tak berdaya kemudian 
mengusap wajah dengan kedua tangannya. Pikirannya kembali 
berkecamuk dengan berbagai hal, lalu berbalik saat mendengar 
bunyi pintu terbuka. 

Em masuk seorang diri dan membawa beberapa bungkusan. 
Suasana hening hingga beberapa menit, saat Em mengeluarkan 
sesuatu dari kantong plastik dan memperlihatkan pakaian dan 
beberapa perlengkapan pribadinya. 

“Rahman mengirimiku pesan, bahwa ia tidak sempat 
mengantarkan pakaian. Jadi sekalian aku berkendara dan mengam- 
bil beberapa pakaian di rumah utama sekaligus menjenguk Nenek 
mengabarkan keadaan Cinta” 

Eka Perwira mengangguk mengerti. Melepas jam tangan dan 
sepatu yang masih dipakainya sejak pagi, lalu mengambil semua 
perlengkapan yang dibutuhkan dan bergegas ke kamar mandi. Hal 
yang sangat ingin dilakukannya sejak sore tadi. 
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Keluar dari kamar mandi dengan perasaan yang lebih baik, Eka 
Perwira merasakan perlu mengisi perut. Ini kali pertama ia belum 
makan sejak pagi. la menggosokkan handuk pada rambutnya yang 
basah, lalu kembali mengedarkan pandangan dan melihat Em duduk 
di sebuah kursi samping tempat tidur di mana Cinta berada, terlihat 
serius mengerjakan sesuatu. 

Eka Perwira melirik sekilas ke arah meja dan mendapati tiga 
kotak makanan di sana dengan dua cangkir kopi serta sebotol air 
mineral. Dibukanya kotak itu dan langsung melahap isinya. Tak butuh 
waktu lama, dua kotak habis dalam waktu beberapa menit. Dia lebih 
dari sekadar lapar tentu saja. 

“Terima kasih makanannya,” Eka Perwira mengucap dan 
berinisiatif mendekati Em yang tengah sibuk mengetik sesuatu di 
laptop. 

Takada jawaban yang terdengar selain bunyi samar ketikan pada 
keybord laptop. Mata Eka Perwira menangkap sesuatu yang tengah 
Em ketik di layar. Menyerupai sebuah laporan evaluasi kegiatan 
dengan logo sebuah lembaga donor yang tak asing di ingatannya. 

“Terima kasih atas makanan dan bajunya,” ulang Eka Perwira 
untuk yang kedua kali. 

Em tersentak. Spontan ia menengadahkan wajah dan melihat 
Eka Perwira telah menjulang di sampingnya. 

“Eh? Ya. Sama-sama. Bukan masalah,” seru Em canggung. "Aku 
bisa sendirian menjaga Cinta. Besok kita bergantian lagi, tambahnya 
lagi. 

“Ke mana Sabda?" potongnya tanpa memedulikan himbauan 
yang baru saja Em keluarkan. 

“Kubawa pulang bersama Mama. Tidak baik jika ia ikut ber- 
malam di rumah sakit. Aku mengantarnya pulang setelah berbelanja 
tadi. 


499 


Bertekuk Lutut: New Life Marriage 


“Jangan khawatir! Aku akan mengabari jika ada sesuatu yang 
buruk. Aku bisa menjaga anak-anakku dengan baik selama ini,” lanjut 
Em lagi. Seakan ingin menegaskan pada pria itu untuk pergi dan 
tidak perlu berlama-lama di sini bersamanya. 

“Dan buktinya, dia hampir saja celaka karena ditabrak hari ini," 
sambung Eka Perwira dengan rahang mengetat. 

Em kontan berdiri memasukkan kursi lebih dalam pada bagian 
bawah meja dan menantang mata yang tengah menatapnya dengan 
sorot mata tak terbaca. 

“Itu tidak termasuk, dia lewat dari pengawasanku. Selama 
ini, aku selalu bisa menjaga dan menjangkau mereka, jadi jangan 
bertindak seolah tahu segalanya. Aku yang melahirkan mereka dan 
aku yang membesarkan? 

“Kamu tidak pernah membuatku ikut serta, jadi jangan 
bandingkan semua yang kamu lakukan dengan aku, yang baru 
beberapa jam diberitahu memiliki anak.” 

Em bergetar menahan amarah. Meski ucapan pria itu benar, 
tapi tak pantas menyulut kemarahannya di sumah sakit. Keduanya 
sama-sama bergetar. Napas naik-turun tidak beraturan. Eka Perwira 
membiarkan wanita di hadapannya mengeluarkan semua emosi 
yang dipendamnya. 

“Aku mohon, jangan memancing amarahku, jika tidak ingin 
kesepakatan kita berubah. Dan satu lagi, kalau bisa batasi komuni- 
kasi, aku tidak ingin memulai pertengkaran yang menjemukan, 
membahas mengenai masalah ini.” 

Em menghindari kontak mata dengan pria di hadapannya dan 
mengambil langkah keluar dari ruangan itu secepat yang dia bisa. 

Eka Perwira mengembuskan napas panjang dan hanya 
memandangi kepergian wanita itu tanpa ekspresi. Ia kembali 
berputar dan memandangi wajah Cinta yang tengah tertidur pulas 
di tempatnya. 
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Kami, dua orang yang sama-sama keras, Nak, sangat sulit mencari 
celah. Demi kalian, tentu, aku akan berusaha yang terbaik. 
beta To) 


Seminggu kemudian, Cinta diperbolehkan keluar dari rumah 
sakit, dengan tetap rutin mengunjungi dokter untuk mengecek, 
apakah Cinta masih memiliki trauma atau gangguan lainnya pasca 
kecelakaan terjadi. Tak lupa Em menunggunya dengan sabar, serta 
memberikan perhatian sepenuhnya. Ia bahkan, sering melewatkan 
beberapa undangan menghadiri seminar karena tidak ingin 
meninggalkan peroses penyembuhan Cinta yang mengalami 
banyak kemajuan. Berita dari pihak kepolisian menambah kelegaan, 
karena pelaku yang melakukan tabrak lari, telah ditangkap dan 
dimasukkan dalam penjara untuk menunggu sidang lebih lanjut. 

Sesuai kesepakatan, pernikahan kedua dilakukan secara 
sederhana, tanpa mengundang banyak pihak. Hanya saudara dan 
kerabat terdekat serta beberapa saksi. Mirip seperti pernikahan 
pertama, bedanya kali ini lebih banyak keluarga yang hadir. 

Em menolak untuk bergabung saat ijab qabul dilaksanakan. 
Alasannya, itu bukan pertama kali dan lebih merasa nyaman bila tidak 
ikut bergabung. Lagi pula, banyak saksi yang melihat. Beserta alasan- 
alasan kegugupan lainnya yang menjadikan hal itu bukan perkara. 
Nenek Rahayu, akhirnya bisa hadir dengan bantuan kursi roda dan 
menambah kesan sakral saat ia kembali menangis menyaksikan 
keduanya kembali terikat perkawinan. 

Em yang baru turun saat Eka Perwira kembali menjemputnya 
untuk keluar dari kamar. la merasakan perasaan déjà vu. Mengingat 
empat belas tahun yang lalu, ia pernah diperlakukan serupa tetapi 
dengan kondisi dan situasi berbeda. Jika dulu hanya sebagai 
kewajiban dan menunaikan salah satu wasiat penting keluarga, 
sekarang menjadi lebih dari sekadar pemenuhan kewajiban. Selain 
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lelaki itu pernah memintanya kembali dan mengucapkan perasaan 
cinta padanya, ada buah hati yang menjadi pusat seluruh hidup 
mereka. Ada dua anak yang membutuhkan peran serta kasih sayang 
mereka. Tetapi, ada yang masih mengganjal dan Em tahu itu berasal 
dari dirinya. 

Eka Perwira tidak banyak berucap, saat ia memasuki kamar dan 
mendapati seraut wajah memukau, dengan pakaian kebaya simple 
membungkus tubuhnya tengah asyik bercanda bersama kedua 
anaknya. la hanya tersenyum dan memeluk satu per satu anak kecil 
itu dan memberitahu bahwa sekarang ia telah resmi menjadi Daddy 
mereka, dan panggilan “Om” harus segera berubah menjadi “Daddy”. 

Mungkin karena kehadiran buah hati mereka maka tidak ada 
konfrontasi yang terjadi tak banyak hal atau penolakan yang bisa 
Em perbuat. Mereka berempat keluar dari kamar dengan senyum 
bahagia penuh tawa, menyambut para tamu dengan tatapan 
antusias, serta rasa terima kasih yang mendalam. 

Acara dilanjutkan dengan makan malam sederhana oleh 
keluarga inti dan kerabat dekat, ada dua puluhan orang yang duduk 
dan bergabung di sana. Termasuk Ditian dan Reksa beserta istrinya. 
Halaman di depan rumah Em disulap menjadi taman cantik penuh 
dengan lampion serta kain putih melintang menghiasi bonsai-bonsai 
di sekelilingnya, hasil ide sederhana dari sang Mama. 

“Aku tidak menyangka, kemarin kami meledekmu karena belum 
memiliki keturunan. Sekarang, lihatlah justru anakmu yang paling 
menonjol di antara anak-anak kita," seru Ditian sarkastik, tanpa 
menyembunyikan senyum ejekannya. 

Eka Perwira membalasnya dengan senyum simpul sembari 
menyesap minuman bersoda yang dipilihnya. 

“Tkckckck ... yang satu itu. Tangan Reksa menunjuk pada anak 
lelaki yang duduk di atas kursi sambil memperhatikan anak-anak 
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kecil yang tengah berlarian. “Bahkan terlalu mirip denganmu. Sedari 
tadi aku melihatnya membawa buku, ke mana-mana. Istrimu saja 
sampai kewalahan menanganinya." 

“Kalian belum melihat tingkah anakkku yang satu itu, ia bahkan 
terlalu aktif di usianya yang masih belia. Sayang kondisinya masih 
belum pulih total, sehingga harus beristirahat lebih cepat,” sambung 
Eka Perwira bangga. 

“Ehm ... ada yang akan begadang semalam suntuk, nih, perlu 
bantuan? Something like 'Strong!” tawar Yoga cepat dengan nada 
menggoda yang dibuat-buat, saat melihat Em dan istrinya berjalan 
mendekat. 

Spontan ucapan Yoga disambut tawa oleh Reksa dan Ditian 
disertai tepukan di bahu Eka Perwira yang tengah menatap dua 
wanita yang berjalan ke arahnya. 

“Waoo ... aku jadi ingat istriku yang juga sedang hamil." 

Reaksi ketiganya berubah terkejut menatap Ditian. 

“Istrimu hamil? Lagi? Anak kelima? Gilaa. Hampir tiap tahun 
istrimu melahirkan” Yoga menggeram tidak percaya, merasa 
tersaingi. 

“Kalian berdua sama saja. Lihat istrimu, Yoga, sebentar lagi 
melahirkan anak ketiga kalian, bukan?” 

Lalu ekspresi keempat lelaki itu berubah dramatis, saat melihat 
wajah pucat Tri yang memegang perutnya dari kejauhan dan bisikan 
dari Em. Kemudian, ucapan-ucapan itu terdengar jelas saat mereka 
berdua berada tepat di hadapan pria-pria itu. 

“Sepertinya, ada yang sebentar lagi akan melahirkan. Aku 
membutuhkan bantuan kalian untuk memapahnya. Segera!!! Kita 
harus bergegas ke rumah sakit,” perintah Em pada keempat laki-laki 
yang tengah menatap horor dirinya dan Tri. 

“Ah ... kurasa tidakk, Kakk. Aku tidak sanggup. Panggil Dokter 
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Kontan para lelaki melepaskan minumannya. Yoga dengan 
sigap memegang tangan istrinya dan membawanya masuk ke dalam 
rumah. Seakan tahu situasi sedang tidak memungkinkan. 

“Hubungi dokternya segera!! Aku akan mengecek sendiri 
pembukaannya, jika memang tidak memungkinkan, aku yang akan 
membantu menangani persalinannya," seru Em cepat dan mendapat 
dukungan dari istri Reksa dan Tian yang menawarkan bantuannya. 

Yoga segera bergerak dan menghubungi dokter yang 
menangani istrinya. Eka Perwira hanya terdiam, tak tahu harus 
melakukan apa. Tian dan Reksa hanya diam memasang wajah cemas 
dan hanya bisa menunggu. 

Tak lama, kedatangan Dwi dan Renda bersama dengan Nyonya 
Rahayu Amran yang wajahnya tampak semakin menua dalam 
usianya yang mencapai delapan puluh tahun, juga memperlihatkan 
kecemasan yang sama. 

“Apakah dia baik-baik saja?" 

“Tenang saja, Nek, kurasa Kak Em sedang membantu 
persalinannya,” ucap Renda setengah berbisik menenangkan. 

Terdengar suara teriakan dari dalam kamar, “Siapa saja, tolong 
bantu ambilkan tensi dan stetoskop. Sekalian dengan tas kerja, siapa 
saja!! Tolong!!" 

Suara Em terputus, terganti dengan tubuhnya yang langsung 
melesat berlari menuju kamar mencari sendiri peralatan yang 
dibutuhkan. Situasi terlalu kalut baginya untuk mengandalkan siapa 
pun. 

Para lelaki hanya bisa menunggu dengan kebingungan yang 
nyata. Posisi mereka tak jauh dari kamar. Mereka sengaja berdiri tak 
jauh, takut jika terjadi sesuatu 

Lirikan mata mereka mengikuti gerak lincah Em yang berlari 
tanpa alas kaki kembali ke kamar tamu yang digunakan sebagai 
tempat persalinan darurat. 


504 


Emeraldthahir 


“Ah ... ini situasi mengerikan” ungkap Reksa berusaha 
menenangkan Yoga yang tengah berjalan tak tentu arah di hadapan 
para pria yang sedang menyorotinya. 

“Dokternya mengatakan masih sekitar dua minggu lagi, aku 
tidak tahu bisa secepat itu." 

Ditian seolah teringat sesuatu. "Aku pernah mengalami hal 
serupa. Waktu itu, aku dan Rista melakukan lebih dari dua kali sehari, 
alhasil perkiraan malah maju jauh, dari yang ditaksir,” kenang Ditian 
bangga dan kontan mendapat tatapan tak terbaca dari Eka Perwira. 
"Yang memberi informasi Yoga. Katanya hal itu dapat membantu 
kelahiran lebih cepat. Makanya mereka sering melakukannya akhir- 
akahir ini." 

Kali ini gantian Yoga yang mendapatkan tatapan menakutkan 
dari Eka Perwira. Merasa harus menjelaskan sesuatu. 

“Hormon wanita hamil. Aku hanya mencoba menjadi suami 
yang baik dengan, membantunya. Ya ... semacam itulah. Kalian pasti 
paham," sanggah Yoga dengan suara setenang mungkin dan balik 
memasang tampang mengancam pada Ditian yang menurutnya 
menambah panas situasi. 

Setengah jam kemudian, mereka berusaha menutup telinga 
mendengar jeritan dari dalam kamar akibat suara Tri yang nyaring 
dan mulai mengeluarkan sumpah serapah. Bahkan tak jarang para 
lelaki saling menguatkan Yoga dan memberi dukungan. 

“Suaminya, tolong masuk!! Cepaat!!!” teriak Em dari dalam. 
Dijawab dengan langkah terburu-buru dari Yoga yang seketika 
itu juga membuka pintu masuk dan memegang tangan serta 
menguatkan istrinya. 

Beberapa menit pun berlalu, detik-detik penuh ketegangan, 
berganti dengan suara tangis bayi yang melengking disertai dengan 
desah napas kelegaan dari berbagai pihak. Tak lama, dokter yang 
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menangani Tri dan Bidan yang sempat dipanggil oleh Suharti juga 
ikut membantu sebisanya. 

Gurat-gurat kelelahan tampak nyata di wajah Tri yang pucat. 
Senyum menghiasi wajahnya kala melihat wajah putri kecilnya. 

Malam semakin larut. Satu per satu tamu memutuskan pulang 
dan berjanji besok mereka akan datang berkunjung kembali, untuk 
melihat kondisi Tri yang masih lemah untuk menerima dukungan 
dan ucapan selamat. Yoga memutuskan bahwa malam ini mereka 
akan menginap, sebelum akhirnya membawa pulang terlebih dahulu 
Yumna dan Yogi, bersama para pengasuhnya ke rumah utama. 

Eka Perwira tak bisa membantu banyak, ia hanya bisa meni- 
durkan Sabda di kamarnya, mengecek kondisi Cinta yang juga 
tengah tertidur pulas, lalu memutuskan berdiam diri di ruang tengah, 
menunggu wanita yang kini sudah berstatus menjadi istrinya. 

Em melihat pria itu mengikutinya masuk ke kamar. Ada perasaan 
awas melingkupi saat pria itu mengikuti langkahnya dan menutup 
pintu di belakang. 

“Tas berisi pakaian tadi, ada di dalam lemari paling ujung. Sila- 
kan nyamankan diri di kamar ini, memang tidak terlalu besar. Tetapi 
cukup nyaman untuk ditiduri. Sesaat Em berbalik menatap pria yang 
tengah menatapnya juga. “Dan ingat perjanjian kita, sekamar tetapi 
tidak seranjang," sahut Em, sebelum menghilang dari balik pintu 
kamar mandi. 
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ka Perwira mengulang perkataan wanita yang telah 

menjadi istrinya dalam hati. Berulang-ulang. la terse- 

nyum memikirkan banyak hal yang bisa terjadi. Saat ini, 
mungkin, belum saatnya wanita itu membuka diri untuknya, tetapi 
ia masih percaya dan memiliki harapan, bahwa mereka bisa terbuka 
akan semua hal tanpa terpengaruh masa lalu. Ini hanya masalah 
waktu. 

Eka Perwira meneliti kamar yang ditempatinya dengan 
pandangan penuh minat. Cukup luas untuk menjadikan kamar ini 
sebagai kamar mereka berdua, meskipun kamar di rumah utama 
dua kali lebih besar. Ia hanya menaruh percaya, bahwa suatu saat 
ia mampu membawa wanita itu kembali ke rumah utama, rumah 
mereka yang sebenarnya. 

Sepuluh menit kemudian wanita itu keluar dari kamar mandi 
dengan rambut yang masih basah serta handuk yang hanya melilit 
setengah pahanya. Eka Perwira berulang kali menelan ludah, 
menenangkan dirinya sendiri. Karena ia tahu kenyataannya, malam 
ini hingga beberapa malam ke depan, ia akan tidur di sofa merah 
yang letaknya tepat di samping ranjang besar bertiang kayu jati itu. 

Eka perwira berjalan ke kamar mandi dengan canggung saat 
melewati wanita yang tengah mengeringkan rambut yang juga balas 
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menatapnya dingin tanpa ekspresi. Dia kembali merapal mantra itu 
dalam hati sembari meyakinkan dirinya sendiri. Sekarang, semakin 
cepat ia mandi air dingin, maka semakin baik bagi tubuhnya agar 
mengendalikan diri. 

Sudah sejam berlalu semenjak Eka perwira keluar dari kamar 
mandi dan tidak mendapati keberadaan wanita itu di sana. Selimut 
dan sebuah bantal bahkan telah tertata rapi di atas sofa. 

Pelan ia merebahkan badan, mengingat kembali beberapa 
momen sore tadi. Lega rasanya mengetahui bahwa wanita itu telah 
sah menjadi istrinya lagi. Ingatan-ingatan itu, kemudian menguap 
saat suara pintu terbuka mendominasi pendengarannya. Entah 
mengapa ia memilih berpura-pura menutup mata seolah telah 
terlelap. Selain karena lelah, ada hal lain yang membuatnya perlu 
memberi wanita itu istirahat panjang, karena telah membantu 
persalinan adiknya. 

Sudah seminggu, sejak Em telah sah menjadi istri Eka Perwira. 
Namun, tidak ada yang berubah. Pria itu menepati janjinya untuk 
tidak tidur seranjang. Meski jujur, Em sendiri merasa tidak enak 
karena menjadi orang yang paling munafik karena membiarkan 
keinginannya sendiri untuk disentuh, tenggelam bersama egonya 
yang tinggi. 

Awalnya, ia canggung berada satu kamar dengan pria itu tanpa 
banyak bicara, kecuali anak-anak datang mengganggu mereka, 
peran sebagai orang tua harmonis sungguh sangat mahir mereka 
ciptakan. Setelahnya mereka kembali ke urusan masing-masing, 
tanpa saling mencampuri. 

Sesekali pria itu bahkan mencuri pandang padanya, untuk 
sesuatu yang remeh. Misalnya: apakah pakaian yang dikenakannya 
sudah pantas, ataukah Em berniat menemaninya makan malam 
menemui kolega serta membantunya menangani urusan dengan 
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para kader-kader partai. Tetapi, Em tetap diam sebagai jawaban. 
Dan semenjak saat itu, tak ada lagi pertanyaan-pertanyaan singkat 
atau sekadar menyapa. Sekarang pria itu terlalu sibuk. 

Perlahan-lahan rasa cemas muncul saat pria itu pulang terlam- 
bat dan tidak mengabarinya sedikitpun. Biasanya, jam sepuluh 
malam, pria itu telah tergolek tak berdaya dan mendengkur di sofa 
miliknya akibat kelelahan. Jam telah menunjukkan pukul dua belas 
malam saat Em kembali memanaskan makanan yang telah ia siapkan 
di atas meja. Ia tahu betul bahwa suaminya terkadang memeriksa 
di atas meja tanpa memberitahunya. Terselip rasa nyeri yang tidak 
dapat Em jelaskan dengan kata-kata, menyadari, ia bahkan lalai 
untuk urusan yang satu itu. 

Deru mesin mobil terdengar. Sadar bahwa sebentar lagi pria 
itu mencapai pintu depan, Em berlari kecil terburu-buru masuk ke 
kamar dan menutup pintu perlahan, agar tak terdengar. 

Eka Perwira tiba di rumah dengan rasa lelah yang luar biasa. 
Jam hampir menunjukkan pukul satu malam saat ia mencium aroma 
yang mengundang selera. Eka berjalan menuju meja makan dan 
melihat sepiring nasi lengkap dengan lauk pauk beserta makanan 
pelengkap lainnya telah tersedia di sana. Tersenyum, saat kemudian 
ia menarik kursi dan mulai mencicipi semua rasa makanan itu satu 
per satu. Berselang beberapa menit kemudian semuanya habis tak 
bersisa. 

Butuh waktu hingga dua puluh menit bagi Eka Perwira sebelum 
ia memutuskan berdiri untuk mengecek keadaan Sabda dan Cinta 
yang tengah tertidur lelap. Tak lupa memeriksa tangan Cinta yang 
sepenuhnya telah sembuh, menyisakan bekas-bekas samar yang 
kata istrinya akan menghilang perlahan-lahan dengan sendirinya. 

Belakangan ini, ia tengah sibuk membagi konsentrasi. 
Perusahaan membutuhkan pimpinan baru karena Fadly—pimpinan 
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sebelumnya—memutuskan ingin berhenti, memilih kembali 
mengabdikan diri, pulang ke kampung halamannya di Sulawesi. 
Ibunya tengah sakit keras dan hanya tersisa dirinya seorang anak 
tunggal. Selama ini, Fadly hanya bercerita bahwa ia sebatang kara 
saat mulai memberanikan diri bekerja sebagai pialang saham, 
dan kemudian bergabung serta menginvestasikan sebagian dana 
miliknya. Meski Fadly hanya memiliki 796 saham perusahaannya, 
tetap saja jika diuangkan, Fadly tidak akan kelaparan dan hidup 
menderita seumur hidupnya. Eka menyayangkan, satu lagi orang 
kepercayaannya pergi meninggalkannya karena alasan keluarga. 

Eka Perwira telah mengambil ancang-ancang, sudah saatnya 
Yoga harus membalas budi baiknya karena tidak menghukumnya 
terlebih dahulu, akibat menghamili adiknya sebelum mereka resmi 
berstatus sebagai suami istri. Meski kejadiannya sudah lama berlalu, 
Eka Perwira tidak melupakan peristiwa saat salah satu teman baik- 
nya itu mengabari sebuah kabar penting. Bahwa, enam bulan 
setelah pernikahan mereka, Tri melahirkan anak pertama. la tentu 
tak bisa berbuat banyak mengingat aura kebahagiaan tampak jelas 
meliputi dua insan yang sedang dimabuk cinta kala anak mereka 
lahir ke dunia. 

Eka perwira membuka pintu kamar yang sudah seminggu 
lebih ia tempati bersama wanita yang masih saja menutup diri itu. la 
merentangkan tangan, melakukan peregangan di beberapa bagian 
tubuhnya, lalu membuka seluruh pakaian dan meletakkannya di 
tempat pakaian kotor, hingga hanya menyisakan celana pendek di 
tubuhnya yang masih kekar di usianya yang sudah menginjak kepala 
empat. Sekilas ia melirik wanita yang tengah tertidur di atas ranjang, 
keinginan untuk bergabung di sana terasa menyesakkan. Itulah 
salah satu alasan mengapa ia selalu memilih pulang larut malam, 
agar tidak mengganggu kesepakatan mereka. 
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Beberapa menit kemudian, Eka perwira keluar dari kamar mandi 
dan segera mengatur posisi untuk membayar semua kelelahannya 
dengan tidur pulas. Meski sofa itu terbilang nyaman dan mampu 
menampung tubuhnya, tetapi masih cukup sempit untuk lelu- 
asa berbalik menggerakkan badan. Akhirnya dengan setengah 
mengeluh karena merasakan nyeri pada tulang belakangnya, Eka 
memilih tidur tengkurap sehingga tubuh bagian depan menempel 
tak berjarak pada permukaan sofa. 

Em melihat seluruh gerak-gerik pria itu dalam keremangan 
cahaya lampu yang masih menyala di samping meja rias. Pria itu 
bahkan tidak mengganggu tidurnya dengan menyalakan lampu 
utama pada kamar. Kembali rasa bersalah memenuhi dirinya saat 
melihat pria itu mengubah beberapa kali posisi tidurnya. Ia teringat, 
dulu, pernah dengan sering memijat bahu lelaki yang telah menjadi 
suaminya itu sebelum tidur. 

Entah dari mana datangnya keberanian yang dimilikinya, saat 
pelan tapi pasti ia mendekati pria itu, dan duduk di pinggiran sofa 
yang masih tersisa, lalu mulai memijat pelan bahunya. 

Eka perwira tersentak selama beberapa detik. Saat merasakan 
sebuah tangan yang memijat bahu, lalu turun di bagian tulang 
ekornya. Lalu ia kembali menikmatinya dalam diam dengan senyum 
bahagia yang paling dalam, merasakan beberapa pijatan-pijatan 
lembut wanita itu pada lengan dan juga lehernya. Setelah beberapa 
menit berlalu pijatan itu terhenti, Eka perwira merasakan wanita itu 
akan segera bangkit . Dalam hati tentu ia tidak ingin menyia-nyiakan 
kesempatan ini. Lebih baik gagal karena mencoba ketimbang diam 
dalam ketidakpastian, ia harus mencari jawabannya. 

Em merasakan tangannya dipegang, lebih tepatnya ditahan. 
Eka Perwira telah membalikkan tubuhnya dan memandang wanita 
itu dengan tatapan yang sulit Em ungkapkan dengan kata-kata. 
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Em sungguh tak tahu apa yang harus diperbuat ketika mata itu 
seakan mengunci pandangan matanya. Em berpaling jengah, sulit 
menetralkan pikirannya jika pria itu sudah mulai mengeluarkan 
rayuannya. 

Menuruti insting, saat pria itu menggeser badannya hingga 
menyisakan tempat yang agak luas , Em pun memilih duduk 
kembali di sana. 

Tatapan pria itu masih saja menatapnya, seolah menunggunya 
mengatakan sesuatu. Sebelah tangannya telah ditaruh di belakang 
kepala. Sebelah lagi masih memegang tangannya, sesekali 
membentuk sebuah pola yang menghadirkan gelenyar aneh 
pada tubuhnya. Em beberapa kali menggigit bibir bawahnya, 
untuk meredakan jantungnya yang berdetak lebih cepat dari yang 
seharusnya. Em kembali memutuskan berdiri dan kali ini tanpa 
dihalangi pria itu sedikit pun. 

Bohong jika Em tidak jengah. Ia hanya bisa menggigit bibir 
bawahnya menahan ucapan yang ingin sekali ia lontarkan sedari 
tadi. la memilih naik ke ranjang lalu menyelimuti tubuhnya. Posisinya 
membelakangi sofa tempat lelaki itu masih terdiam di sana. 

Em resah dalam diam. Detak jantungnya tak bisa dia kenda- 
likan. Em merasakan lesatan pada bagian ujung tempat tidurnya 
dan merasakan tangan kekar tengah memeluknya dari belakang lalu 
membaui leher dan juga mengecup bahunya yang telanjang. Em 
spontan menegang, lalu berangsur santai tatkala pelukan berangsur 
santai. Mereka akhirnya tidur dengan sebuah harapan baru untuk 
hari esok. 


SELASA 


Hari telah menunjukkan pukul enam pagi saat Em membuka 
mata dan mendapati pria itu masih memeluk erat tubuhnya. Bahkan 
sebelah kakinya berada di atas kaki Em. 
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Perlahan, Em melepas pelukan lelaki itu dan turun secara 
perlahan dari sana. Ada senyum mengembang samar dari bibirnya, 
mengetahui momen semalam yang bahkan berlalu tanpa kata-kata. 
Meski sejak menikah belum sekalipun mereka melakukan hubungan 
layaknya suami istri. 

Sarapan telah terhidang sempurna saat Sabda dan Cinta 
terbangun dari tidur, dan langsung bergerak menuju ke meja makan. 
Em yang melihatnya seketika tersenyum lalu mencium mereka, 
seraya berujar, “Anak Mommy, bangunin Daddy, yuk! Kita sarapan 
sama-sama." 

“Iya, Mommy!" seru Sabda antusias, lalu berlari menuju kamar. 

Beberapa menit berselang, Eka Perwira datang dengan Sabda 
yang mengandeng erat tangannya, disertai dengan guyonan dan 
gelitik-gelitik samar yang ditujukan pada anak lelakinya. 

Eka Perwira memutar lalu mendekat ke arah Em dan mencium- 
nya sekilas. Em tak sempat mengelak karena kejadiannya terlalu 
cepat. Lalu datang Suharti dan Sangadji yang baru saja habis berlari 
pagi bergabung di meja makan sambil sesekali menanyakan apa 
rencana selanjutnya. 

“Berhubung dua hari ke depan tanggal merah, saya berniat 
mengajak istri dan kedua anak saya berlibur ke Bali, Pak.” 

“Oh iya, silakan. Kalian memang perlu berlibur,” kata Sangadji 
disertai binar bahagia memenuhi roman wajahnya. 

“Hore ... kita balik ke rumah yang di Bali Ta," teriak Sabda girang 

“Yang benell, Mommy?” 

Alih-alih menjawab, Em memberikan tatapan tajam pada pria 
di depannya, yang kemudian membalas tatapan matanya dengan 
kedipan mata. 

“Bener ... Cinta, bukan benell, Mommy kan udah ngajarin. Kok 
balik lagi nggak bisa sebut “r” sih?” koreksi Em saat mendengar 
ucapan anak gadisnya itu. 
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“Daddy, kapan kita ke Bali?" tanya Cinta, tanpa menghiraukan 
perkataan Em. 

“Siang ini, Sayang. Semalam Daddy udah pesen tiket buat kita 
ber empat: 

“Yeee ... asyiikkk ... asyiikkk. Cinta mau bawa gitar ahh,” timpal 
Cinta girang. 

“Daddy, aku boleh bawa buku nggak?" 

“Bawa, tapi jangan terlalu banyak. Di Bali, Daddy punya banyak 
koleksi buku. 

“Really? Yeyeyeye ...." 

“Cinta, punya gitar?" tanya Eka Perwira penasaran. 

“Daddy nggak tahu? Kamar kecil di samping Mommy itu, ada 
banyak gitarnya, loh, katanya hadiah dari Daddy dulu." 

Em tersedak. Kontan ia terbatuk dan buru-buru meminum 
segelas air. Eka Perwira yang melihatnya tersenyum jenaka dan 
menikmati situasi. 

“Oh ya? Daddy bisa diajak ke sana nggak?” 

“Boleh. Ayo, Dad, Cinta tunjukin!” Cinta segera berdiri dan 
menarik tangan Eka menuju ruangan yang dimaksud. 

“Cinta bisa main gitar, ya?” 

“Bisa, tapi dikit. Sabda yang jago, Dad.” 

“Oh ya?" 

Eka sempat melirik sekilas kearah Em yang hanya berdiam 
di meja makan, sembari menyantap sarapannya dengan atusias 
berlebih. 

Memasuki ruangan berlantai kayu, membuat Eka sedikit 
mengangkat sebelah kakinya. Ruangan berukuran lima kali enam 
sentimeter itu memiliki banyak koleksi gitar dengan beraneka 
bentuk dan bahan. Eka meneliti beberapa dan berjalan melihat 
lagi dua gitar yang terletak di dalam kaca. Mengambil salah satu, 
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lalu mengetuk sisi depan dekat dengan senar, lalu memasukkan 
tangan dalam lubang, seolah hapal ada sesuatu di sana dan ingin 
mengambilnya. Senyum mengembang, koin antik kecil itu masih 
melekat sempurna pada gitar tua yang dibelinya hampir puluhan 
tahun yang lalu. 

Sudah lama sejak ia meninggalkan kegemarannya bermain 
gitar. Sejak keharusan untuk mengurusi perusahaan seolah 
menghabiskan semua waktunya. Dan seakan tidak lagi cukup jika 
hanya untuk sekadar kembali mengenang hobby masa remajanya. 

“Ini memang punya Daddy, terus dikasih ke Mommy, ya?" 

Eka Perwira mengangguk. Lalu tersenyum dan memeluk 
putrinya. 

Tak lama Eka Perwira melihat Em memasuki ruangan itu juga. 
Pandangan mereka bertemu hingga beberapa detik, sebelum Em 
mengalihkan pandangan pada anaknya, menyuruh Cinta untuk 
menghabiskan makanannya di atas meja. 

Dua kursi pada meja makan kembali terisi. Em menyajikan teh 
dan kopi pada Eka Perwira, serta tak lupa sepiring nasi goreng di 
atas meja. Entah sudah berapa lama ia tak lagi pernah merasakan 
bagaimana dijamu dan dilayani di rumah. Dikelilingi anak-anak 
yang selalu melepas tawa bahagia merupakan hal yang sangat baru 
bagi pria sepertinya. Tentu, minus wanita yang masih menatapnya 
dengan tatapan tanpa ekspresi. 
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iang harinya, mereka telah tiba di Bali. Tak banyak yang 

dibawa, selain beberapa pasang pakaian. Em tidak 

menyiapkan pakaian yang akan dikenakan Eka, karena 
pria itu mengatakan, memiliki banyak persediaan pakaian bersih di 
paviliun miliknya yang terletak di Bedugul, Bali. 

Cuaca mendung saat mereka tiba di cottage milik keluarga 
Amran. Area tanah seluas lima puluh hektar are telah disulap menjadi 
pusat penginapan strategis yang menawarkan keindahan gunung 
serta Danau Beratan yang eksotis. Hampir di setiap cottage memiliki 
kolam renang luas yang menghadap langsung ke arah gunung. 
Cottage-cottage yang dibangun mengikuti arsitektur khas Pulau 
Dewata. Puluhan tanaman tumbuh subur mengelilingi cottage yang 
memiliki corak design khas pedesaan tetapi tidak menghilangkan 
kesan mewah di dalamnya. 

“Daddy, kenapa bukan pulang ke rumah Mommy? Mommy juga 
punya rumah di Bali." 

Eka Perwira mengernyit, lalu memperhatikan wanita yang 
tengah sibuk meletakkan beberapa barang bawaan yang sempat 
dibelinya tadi di swalayan pinggir jalan. 

“Oh ya? Kalau begitu besok kita ke sana. Hari ini kita menginap 
di sini dulu, bagaimana?” 
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Sabda mengangguk, lalu berujar, “Tapi, di mana letak buku yang 
Daddy katakan tadi?” 

“Berjalanlah ke dalam. Ada tiga kamar di belakang. Buka semua 
pintunya, lalu periksalah” Eka memberi arahan kepada putranya 
yang sudah tidak sabar melihat ruang bacanya. 

“Pelan-pelan Cinta, jangan bermain terlalu jauh," teriak Em, saat 
melihat Cinta mulai berlarian. 

“Tenang saja, banyak CCTV di sekitar sini. Ada beberapa 
pegawai yang akan memperhatikannya dari jauh jika itu membuat, 
istriku yang cantik ini khawatir.” 

Eka Perwira berusaha mengejar langkah Em yang mengitari 
kolam, lalu mulai menggenggam tangan wanita itu dan mengisi 
celah-celah yang kosong, kemudian menciuminya sekilas. 

Ada sesuatu yang merambat pelan di perut Em, saat merasakan 
tangannya dikecup singkat oleh pria di sampingnya. Hatinya 
berdebar. 

“Jadi? Apakah kali ini aku membuatmu tidak nyaman?” 

Em balas menatap wajah pria di sampingnya mencari tahu, 
lalu berbalik dan berjalan mencari tempat untuk duduk. “Sedang 
berlangsung kurasa,” jawab Em setengah yakin. 

“Bagaimana perasaanmu dulu saat tahu sedang mengandung?” 

Em menarik napas lalu menghembuskannya perlahan. 

“Bahagia, terlalu bahagia. Aku sulit mengungkapkannya. Di 
pikiranku saat itu, apa pun akan kulakukan asal anakku dapat ter- 
lahir selamat, meski tak jarang aku merasa cemas jika perkembangan 
mereka terganggu, ternyata tidak seburuk itu. Aku beruntung 
memiliki teman-teman yang mengerahkan seluruh kemampuan 
mereka untuk membantuku.” 

Rahang Eka mengetat, secercah penyesalan hadir menyusup 
di benaknya, andai saja dia bisa lebih kuat mencari bukan tidak 
mungkin dirinya bisa mengetahui kebenarannya. 


517 


Bertekuk Lutut: New Life Marriage 


“Dan semuanya terasa lebih indah, saat tangan kecil itu kupe- 
gang dan mereka lahir dengan selamat tanpa kekurangan sesuatu 
apa pun, dan ... dan ...” Ucapan Em terhenti, merasakan kecupan 
hangat di pipinya. Disertai dengan pelukan posesif di pinggangnya. 
Pria itu seolah tahu bagaimana membuat seorang wanita merasa 
begitu diinginkan dan dihargai di saat yang bersamaan. 

“Lanjutkan, aku suka mendengarmu bicara: 

“Lalu aku merasa mendapatkan semua kekuatanku kembali. 
Harapan untuk melakukan semua hal yang tidak ingin kulakukan. 
Dan ... dan ... ya ... semua terasa begitu menggembirakan, kehadiran 
mereka seolah memberi semangat baru bagiku. Tak berapa lama 
kemudian, aku mengabari kedua orang tuaku dan menceritakan 
kejadian yang sesungguhnya. Mereka sempat menangis karena tidak 
bisa mendampingiku, lalu semuanya berjalan seperti seharusnya. 
Sabda lambat berjalan, sedang Cinta telah mahir menyebutkan 
beberapa kata sejak ia berumur sebelas bulan. Aku menikmati 
semuanya.” 

Kali ini Em tak menyembunyikan sedikitpun gurat kebaha- 
giaan yang dirasakannya. Matanya kembali menatap mata pria yang 
berada tak jauh darinya. 

Semua berjalan tanpa direncanakan. Bibir Eka Perwira telah 
memagut lembut bibirnya secara perlahan-lahan dan menggoda. 
Menuntut, tetapi tak terkesan memaksa. Em merasakan seluruh 
tubuhnya meremang, ingatannya tak lagi fokus kala merasakan 
bibirnya dicumbu dengan begitu hangat, lembut, dan menuntut. 

Eka Perwira melepas ciumannya dengan napas yang masih 
memburu. Kilat gairah jelas terpancar dari roman wajahnya. Eka 
berusaha mengenali tanda yang dikirim oleh wanita di hadapannya. 

“Aku tidak pernah merasakan begitu menginginkan seorang 
wanita, seperti aku menginginkanmu saat ini. 
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Dada Em naik turun tak beraturan, gairah juga tengah 
melingkupinya. Seakan jika ciuman saja tidak cukup memenuhi apa 
yang diinginkannya. 

Momen itu terputus, hujan turun dengan derasnya. Sontak 
mereka berlarian masuk ke dalam Cottage dan mencari keberadaan 
Sabda serta Cinta. 

"Jangan kuatir, ada pesan dari pegawai yang kupekerjakan, 
Cinta sedang bermain di areal aman yang bebas dari hujan. Mereka 
akan membawanya segera saat hujan telah reda," jawab Eka Perwira 
memberitahu Em yang baru saja mengecek keadaan Sabda di kamar 
belakang. 

Em mengangguk dan menimpali, “Sabda tertidur di perpus- 
takaan. Aku tidak berani membangunkannya. Lagipula kurasa 
tempat itu cukup nyaman untuk ditiduri." 

Mereka kembali terdiam beberapa saat, lalu Em memutuskan 
masuk melihat-lihat tempat peristirahatan mereka, lalu membuka 
gorden yang menjadi pembatas antara kamar dan balkon. 
Pemandangan yang Em saksikan seolah membius, pegunungan 
dan danau seolah menjadi samar akibat derasnya hujan yang turun. 
Menciptakan berjuta perasaan nyaman serta menenangkan saat 
menikmati indahnya. 

Em sedang mengurai rambutnya yang setengah basah saat Eka 
datang memeluknya dari belakang, mempersempit jarak di antara 
mereka lalu membuainya dengan kecupan-kecupan ringan. Em 
mendesah dan berusaha menetralkan pengaruh yang ditimbulkan 
pria itu pada tubuhnya. Lalu pelukan itu berubah menuntut. Em 
merasa kehilangan napas saat bibir Eka memerangkap bibirnya 
dalam sekali kuluman. 

“Emmm ... nanti ada yang melihat” Em berusaha berucap di 
tengah invasi pria itu pada lehernya. 
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“Tidak ada yang akan melihat, kecuali ada yang berniat mendaki 
lembah dan memanjat tebing tinggi di sana,” ucapnya mulai 
melancarkan sentuhannya. 

Semua berjalan sebagaimana mestinya. Eka Perwira tak lagi 
menunda membuka semua pembatas wanita yang telah menjadi 
miliknya. Lalu, dengan satu gerakan tangkas, ia menarik lepas gaun 
selutut yang dikenakan Em, hingga menyisakan pakaian dalam yang 
melekat. 

Selama beberapa menit Em tak sanggup mengantisipasi apa 
yang akan dilakukan padanya. Tak lama setelah melucuti gaunnya, 
pria itu mengangkatnya dan membawa ke tempat tidur dengan cara 
yang sulit untuk di ungkapkan dengan kata-kata. 

“Aku terlalu menginginkanmu,” desah Eka Perwira penuh 
hasrat, saat tubuhnya yang berat telah berada sepenuhnya di atas 
Em. 


BERAS 


Em bangun dari tidur sambil mengeluh menahan perih. Semua 
badannya sulit untuk digerakkan. Hari sudah gelap, terlihat dari 
tirai gorden yang samar-samar menampakkan pemandangan gelap 
di luar sana. Hanya tersisa lampu tidur yang menyala di atas nakas. 
Merenggangkan badan, berusaha menghilangkan sedikit rasa sakit 
yang pada lengan dan juga pahanya, Em lalu berdiri secepat yang ia 
bisa, mengingat kedua anaknya belum juga makan malam. 

Wajah Em kontan memerah, mengingat bagaimana pria itu 
menunjukkan padanya sisi-sisi yang baru saja dialami sepanjang 
hidupnya. Dan ia tak pernah semalu ini, mengingat bagaimana ia 
memohon untuk dipenuhi dan dibelai di segala penjuru. Em segera 
mandi dengan cepat dan memilih pakaian yang nyaman untuk 
digunakan, tak lupa berdandan ala kadarnya. 
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la telah bersiap menutup pintu ka di belakangnya, saat 
mendengar suara dari arah dapur, lalu memutuskan untuk mengecek 
secara langsung. Eka Perwira baru saja selesai membereskan 
beberapa piring kotor, saat wajahnya menangkap Em yang tengah 
memandanginya dengan wajah merah merona diliputi perasaan 
bersalah. 

"Aku ketiduran, tidak ada yang membangunkan. Dan ... mana 
anak-anak?" ujar Em menarik kursi lalu duduk di sana berharap dapat 
mengurangi tatapan yang mengintimidasi dari pria itu. 

“Mereka kelelahan. Baru saja habis makan. Dan langsung masuk 
ke kamar memutuskan untuk istirahat lebih cepat,” sahut Eka Perwira, 
mengelap tangannya yang basah lalu memutar dan mengambil 
tempat duduk di dekat wanita yang aromanya begitu menggoda 
indera penciumannya. 

“Ah ... syukurlah. 

“Salah satu fungsi suami dan tentu hanya sebagian kecil yang 
bisa membantu istri melakukan pekerjaan seperti ini,” ucap Eka 
memuji diri. 

Em mendelik, lalu menaikkan sebelah alis, menandakan keti- 
dakpercayaan pada apa yang baru saja Eka Perwira ucapkan. “Ya. Aku 
percaya." 

“Bagaimana tadi?" 

Em merespons cepat. Kedua matanya membelalak, menilai 
cara pria di hadapannya ini menggodanya. “Apa?” 

“Tidur istriku. Apakah nyenyak?” 

Em tersenyum melihat cara pria itu menghilangkan jarak di 
antara mereka. Em hanya mengangguk sebagai jawaban. 

“Jadi, apa yang akan kita lakukan sembari menghabiskan 
malam kali ini?” tanya Eka Perwira dengan suaranya yang sengaja 
direndahkan. Mengalun merdu, menggoda dirinya. 
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Em berdiri lalu berjalan terlebih dahulu menuju beranda depan. 
Tersadar bahwa pria itu juga tengah mengikutinya di belakang, Em 
mempercepat langkah lalu matanya menangkap gitar yang sempat 
Cinta bawa. “Aku ingin dinyanyikan sebuah lagu menggunakan gitar 
ini." 

Eka Perwira tersenyum tanpa suara. Mengambil gitar itu dan 
duduk di sebuah kursi rotan berbentuk persegi panjang yang telah 
dialasi bantal tipis di atasnya. Lalu mulai memainkan sebuah intro 
saat wanita itu duduk tepat di sebelahnya. 

“Aku tidak pernah memainkan gitar dengan gratis, harus ada 
harga yang pantas,” sahut Eka Perwira tanpa melepaskan tatapan 
matanya pada wanita yang juga tersenyum padanya. 

“Apa saja misalkan? Aku butuh Contoh yang konkret,” sahut Em 
berusaha retoris. 

“Entahlah, silakan pikirkan sendiri. Tetapi sampai hari ini, aku 
tidak pernah mendengar bagaimana perasaanmu terhadapku yang 
sebenarnya. Atau aku belum mampu membuatmu merasakan, apa 
yang juga kurasakan?” ucap Eka Perwira tanpa jeda. 

Hati Em menghangat. Perasaan haru dan rindu tiba-tiba 
melingkupinya setiap pria itu mulai berkata tentang perasaannya. 

“Kamu, tentu sudah tahu aku mencintaimu dan bersedia 
menunggumu hingga selama ini, dan bagaimana denganmu?" 
sambung Eka Perwira tanpa mengalihkan tatapan pada wanita di 
sebelahnya. Sedang tangan-tangannya tetap memainkan sebuah 
intro sambil memetik gitar penuh perasaan. 

Em merasa bahagia. Hatinya berbunga-bunga, disertai dengan 
letupan-letupan manis yang tidak ada tandingan memenuhi hatinya. 
Ini pernyataan cinta paling manis yang pernah ia rasakan seumur 
hidupnya. 

Em memulai ucapan dengan senyuman. "Yang aku tahu, sampai 
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hari ini aku hanya mengenal dan mencintai seorang pria dalam 
hidupku. Dan dia adalah ayah dari anak- anakku” 

Intro itu pun berubah menjadi nada awal dari sebuah lagu. Eka 
Perwira memainkan gitar dan mencoba menyanyikannya dengan 
sepenuh hati serta penghayatan. 


Andai engkau tahu 
Bila menjadi aku, 
sejuta rasa dihati 
Lama tlah kupendam, 


Tapi akan kucoba mengatakan 


Chorus: 

Ku ingin kamu menjadi milikku 
Entah bagaimana caranya 

Lihatlah mataku untuk memintamu 
Ku ingin jalani bersamamu 

Coba dengan sepenuh hati 

Ku ingin jujur apa adanya 

Dari hati 


Kini engkau tahu aku menginginkanmu 
Tapi takkan kupaksakan 

Dan kupastikan 

Kau belahan hati 

Bila milikku ... 0000 


Chorus: 


Menarilah bersamaku 


Dengan bintang-bintang 
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Sambutlah dirimu 


Untuk memelukmu 


= Clubeighties, Dari Hati 
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lepon yang berdering pada pagi hari membuat Eka 

Perwira dan Em bergegas mengambil penerbangan 

paling awal untuk kembali ke rumah utama. Kabar bahwa 
Nenek Rahayu telah meninggal dalam tidurnya membuat semua 
anggota keluarga terpukul. 

Eka Perwira tiba di rumah utama pada pukul sembilan pagi. 
Rumah utama telah penuh dengan para pelayat yang ramai 
berdatangan. Tenda-tenda telah terpasang rapi hingga ke ujung 
jalan. Em merasakan genggaman tangan pria itu pada tangannya 
tak pernah lepas seolah mencari kekuatan di sana. Sabda dan Cinta 
telah lebih dahulu dipulangkan ke rumah bersama sopir yang telah 
menunggu di bandara. 

Em tak lagi memusingkan pandangan-pandangan orang yang 
melihat cara mereka berpegangan. Yang ada di pikirannya sekarang 
adalah melihat kondisi Nenek Rahayu untuk yang terakhir kalinya. 

Haru mewarnai keadaan yang tengah berlangsung di ruang 
tengah. Tri menangis tanpa henti dengan Yoga yang tak henti 
menenangkan di sampingnya. Renda, Istri Dwi Sasono juga terisak 
di sebelahnya. Semua pandangan tertuju pada Eka Perwira saat 
menyadari kedatangannya. 
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Perlahan Eka Perwira mendekat dan menciumi ubun-ubun serta 
kening nenek yang sangat dicintainya. Berjuta kenangan-kenangan 
kembali berseliweran di ingatannya tatkala mengingat bagaimana 
sang nenek tidak pernah lelah menuntun dan memotivasi. 
Menunjukkan peran sebagai orangtua yang tidak lelah mendam- 
pingi pada masa-masa remajanya. Mengambil peran penting dalam 
memilih pasangan hidupnya. Dan sayangnya, ia hampir saja menyia- 
nyiakannya. 

Sesaat Eka Perwira tertegun. Dan kembali menutup kain yang 
tadinya menutupi seluruh tubuh wanita yang tengah ringkih dan 
telah dipanggil menghadap Yang Mahakuasa. Sepanjang hidupnya, 
sedikit pun neneknya tak pernah mengeluh akan semua perlakuan 
dan kesalahan yang dibuatnya. 

Tiga jam kemudian jenazah selesai dikebumikan. Em masih 
setia mendampingi dan menguatkan pria yang sangat dicintainya. 
Suasana pemakaman bahkan masih ramai setelah sejam berlalu. Para 
pelayat berdatangan menaburkan bunga dan menaruh karangan 
bunga di sekitarnya. Seluruh anggota keluarga masih tinggal duduk 
berlama-lama memanjatkan doa-doa keselamatan guna menge- 
nang kebaikan almarhumah semasa hidupnya di dunia. 

Beberapa menit berlalu saat satu per satu anggota keluarga 
memutuskan pulang kembali ke rumah utama. 


sarat 


“Aku setuju jika kita tinggal di rumah utama, lagi pula rumah itu 
terlalu besar, baik jika kita tinggal di sana sementara waktu, ucap Em, 
membuyarkan lamunan suaminya, saat mereka telah tiba di rumah 
utama. Para pelayat masih berdatangan dan mengucapakan bela 
sungkawa pada anggota keluarga yang lain. 

“Sungguh? Kamu tidak keberatan?” 
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Em menggeleng pelan dalam tangis dan tawanya. Bagaimana 
mungkin pria ini berpikir tentang dirinya saat hal yang paling 
berharga dalam hidupnya telah direnggut. Kali ini Em menyadari, tidak 
ada yang lebih penting ketimbang menjaga keutuhan keluarganya 
dengan baik sampai nanti. la menyadari sangat mencintai suaminya 
lebih dari apapun di dunia. 

“Berjanjilah padaku untuk tidak pernah meninggalkanku.” 

Em kembali mengangguk sebagai jawaban, lalu menghapus air 
matanya yang tumpah. 

“Sekarang, selain saudara-saudaraku, aku hanya memillikimu 
dan anak-anak. Aku tidak punya yang lain, berjanjilah tidak akan 
pernah meninggalkanku.” 

Kembali Em tidak dapat berucap, lalu menyembunyikan 
tangisnya di bahu pria memeluknya dengan erat. 

“Asalkan kamu di sisiku, aku yakin sanggup melewati cobaan 
seberat apa pun, jangan pernah berpikir untuk meninggalkanku." 

“Tidak akan. Dan tidak pernah terpikirkan,” ucap Em lalu kembali 
membenamkan wajahnya pada leher pria yang sangat dicintainya. 
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Kenangan dari Masa Lalu. 
Puluhan tahun silam .... 


ct dah sarapan belum? Lapar nih, ngantin yuk!" 
“Boleh, deh. Aku lapar. Panggil Reksa juga, tuh dia 
jalan ke sini,” ucap cowok yang bernama Yoga. 
“Apa?” tanya seorang cowok sambil menaikkan kedua alisnya 
berseragam SMA yang sama dengan yang mereka kenakan saat 
mengambil tempat duduk tak jauh dari mereka. 
“Kantin. Aku Lapar. Gak lapar ?” tanya Ditian sinis. 
“Lapar, sih. Nunggu Wira dulu, baru cabut,” putus Reksa akhirnya. 
Selang beberapa menit, seorang cowok yang mengenakan 
seragam yang sama dan memiliki tubuh hampir sama dengan 
mereka bertiga akhirnya datang mendekat dan menyandarkan 
badannya di kursi panjang sambil membuka lembar demi lembar 
buku di tangannya. 
“Buku lagi? Ckckck, gak bosan? Tidak di kelas, tidak nongkrong, 
capek liat kamu nenteng buku ke mana-mana. Liat aja, dua puluh 
tahun lagi aku bakal bikin semua buku, gak perlu dibawa ke mana- 


Emeraldthahir 


mana, cukup disatukan dalam sebuah chip kecil, dan kita tinggal 
menikmatinya lewat layar digital. Keren, kan?” 

“Mimpimu, Yan, ketinggian. Ujian aja dapat lima. Nilai rapor 
merah semua, kalo bercita-cita itu, ya, yang masuk akal sedikitlah. 
Kamu kira ini novel fiksi? Mana ada semua buku bisa dijadiin satu, 
masuk ke dalam chip? Hah? Gila. Mending nanti ikut ke rumah. 
Ayahku habis beliin nintendo baru, ada game Rambo,’ sergah Reksa 
memberi tawaran. 

“Boleh, tuh. Ayok, deh. Tapi kita ngantin dulu, ya, ganjel perut. 
Kali aja ada cewek cakep di sana. Lumayan cuci mata. Eh, Wir, mau 
ikut kita, atau jadi kakek-kakek penunggu pohon?” 

Ejekan dari tiga temannya tidak begitu dipedulikan. Anak cowok 
bernama Wira itu sedang asik dengan buku karya Buya Hamka yang 
dipinjamnya dari perpustakaan. la memang lebih suka mengamati 
ketimbang membicarakan hal-hal yang tidak begitu penting. 
Makanya tidak heran dibanding mereka berempat, memang ialah 
yang paling pendiam. 

Di antara mereka berempat, Reksa terkenal paling sering berso- 
sialisasi dan memiliki banyak teman. Ditian paling handal dijadikan 
tempat perlindungan. Entah dari mana dipelajarinya ilmu beladiri 
yang selalu bisa membuat para cewek-cewek di sekolah histeris 
saat suatu siang ia menghajar tanpa ampun preman pasar yang 
mengganggu gadis-gadis dari sekolah mereka. Sedangkan Yoga 
adalah bintang olahraga sekolah. Para gadis-gadis selalu berebut 
tempat di lapangan jika Yoga suda men-drible bola basket. Dan 
Wira? Tidak ada yang spesial dari dirinya. Anak cowok itu selalu asyik 
dengan buku di tangannya. Hanya satu kesamaan mereka, yaitu 
band sekolah. Mereka berempat dekat karena membentuk sebuah 
band yang cukup digandrungi siswi-siswi SMA. Tidak jarang siswi dari 
sekolah tetangga mendatangi sekolah mereka hanya untuk mencuri 
pandang meski hanya sekejap. 
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“Ikut, deh. Tadi gak sempat sarapan di rumah” Wira berjalan 
mendahului teman-temannya, diiringi dengan gelengan kepala dari 
mereka. 

Mereka sudah duduk di dalam kantin saat melihat seorang 
gadis kecil yang kira-kira berumur enam tahun sedang berkeliling 
membawa jajanan kue yang hanya ditutupi oleh koran. Sejak tadi 
mata Reksa memperhatikannya, dan tergerak untuk memanggil 
gadis kecil itu mendekatinya. 

“Hei, Gadis kecil. Kuenya masih banyak, ya?” tanya Reksa saat 
gadis kecil itu menaruh jualannya di atas meja. Tempat mereka 
menunggu Kang Ujang menyiapkan nasi tempe untuk mereka. 

Gadis itu hanya mengangguk kecil. Dan kembali memandangi 
satu per satu wajah keempat lelaki berbadan besar itu. Mata kecil- 
nya belum sanggup menilai apakah mereka akan membeli semua 
kue yang dijualnya atau hanya sekadar menanyainya saja. 

“Berapa, sih, harganya?” tanya Yoga tertarik. Ia mulai mencomot 
satu donat dan menghabiskannya hanya dalam hitungan detik. 
“Enak ... ini enak, Dit. kamu harus beli,” sambung Yoga lagi. 

"Ah, yang benar. Berapa, sih, harganya, Dek? Beli semua, deh, 
biar habis,” tawar Ditian disertai dengan tawanya yang menggelegar. 
Lalu tiba-tiba keningnya berkerut saat gadis kecil itu memperli- 
hatkan sebuah kertas bertuliskan seratus rupiah. Perlahan Ditian 
berdeham seolah menyadari sesuatu. Ia terlambat menyadari bahwa 
gadis kecil itu mungkin saja bisu. Lalu ia berbisik di telinga Yoga 
dan Reksa, yang kebetulan berada di samping kiri dan kanannya. 
Akhirnya mereka sepakat untuk menghabiskan jualan gadis kecil itu 
dan membagikannya pada pengunjung kantin Kang Ujang. 

Mengetahui kue jualannya habis, gadis kecil itu tersenyum 
senang. Tambah senang lagi saat ketiga lelaki berbadan besar itu 
mengunyah kue yang dibawanya dengan lahap. Baru kali ini ia bisa 
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membawa pulang uang dua ribu lima ratus rupiah hanya dalam satu 
kali berjualan. 

“Terima kasih, ya, Kak," seru gadis itu ceria. 

Ditian yang mendengarnya sontak melotot, kecewa menyadari 
tebakannya salah. Reksa tertawa terpingkal-pingkal, dan Yoga acuh 
tetap menghabiskan kue di depannya. Hanya Wira yang tidak ikut 
dalam percakapan itu, tapi tetap menikmati kue itu sambil membaca 
buku. 

“Sama-sama, Adik kecil. Besok-besok jangan ragu tawari kami 
jualanmu. Teman-teman pada doyan," ujar Reksa tulus. 

“Kalau dewasa nanti, aku pasti akan menikah dengan Kakak- 
Kakak baik seperti kalian,” ucap gadis kecil itu kemudian. 

Reksa, Yoga, dan Ditian, spontan tertawa terbahak-bahak. Ada 
kebanggaan pada diri mereka bahwa gadis kecil itu juga menyadari 
ketampanan dan kepopuleran mereka. Biasanya, omongan anak 
kecil adalah omongan paling jujur, bukan? 

“Jadi, di antara kami bertiga siapa yang kamu pilih, Gadis kecil?" 
tanya Yoga resmi ingin tahu. 

Gadis kecil itu mengamati semua wajah mereka satu per satu. 
Dan mengangkat tangan kanannya, menunjuk seseorang paling 
sudut yang tampak asyik dengan kue di tangannya. 

“Aku, mau kakak itu, yang jadi pangeranku nanti. 

Sontak ketiga pasang mata mengikuti arah jari gadis kecil 
penjual kue itu mengarah, dan mendengus sebal saat menyadari 
siapa yang dimaksud. 

“Hmm, dia tidak akan menggubrismu," sembur Yoga kesal. 

“Jangankan menggubris, kami saja teman-temannya, hitung jari 
diajak ngobrol,” tambah Reksa, sengaja mengeraskan suara. 

Sosok yang ditunjuk, yang tak lain adalah Wira itu, berbalik 
mengamati gadis kecil yang tak henti memandangnya. Gadis itu 
memiliki mata sayu, tampangnya agak dekil. 
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“Kalau kamu besar nanti, jangan pernah mengucap kata suka 
pada lelaki mana pun. Biarkan mereka yang mengejarmu. Kalau perlu 
biar mereka bertekuk lutut. Jadi, sekolahlah yang benar. Jangan main 
terus, oke?” Wira sengaja mengeraskan suara agar terdengar oleh 
ketiga teman-temannya. 

Sesaat gadis kecil itu mengangguk. Lalu mengambil tempat 
kue yang terletak di atas meja, dan berniat membawanya pulang. 
Tiba-tiba sesuatu melintas di kepalanya. Dan ia senang saat laki- 
laki yang ditunjuknya tadi masih melihatnya. "Aku pasti senang, 
kalau Kakak yang jadi pasanganku:" Lalu gadis kecil itu berlari pergi 
meninggalkan keempat anak lelaki yang sibuk dengan pikirannya 
masing-masing, akan jadi apa mereka suatu saat nanti. 

SELASA 


“Perwiraa!! Mau kamu apakan semua gitar-gitar itu, Sayang?” 

“Kelak ini akan kukumpulkan dan kuwariskan, Nek." 

“Tetapi jumlahnya terlalu banyak, Sayang. Kamu bisa menyum- 
bangkannya di galery musik atau pada pelelangan. Gitar tahun tujuh 
puluhan ini pasti memilliki harga yang bagus” 

“Minggu depan sebelum berangkat ke Paris, sebagian akan 
kusumbangkan. Dan sebagian lagi akan kusimpan dalam rumah: 

“Kenapa tidak semuanya saja? Kamu tahu kan, adik-adikmu 
tidak memiliki bakat dalam musik.” 

“Dalam pikiranku kelak, aku ingin seorang wanita yang bisa 
memainkan gitar sepertiku, Nek, bisa setangguh Nenek dalam 
menghadapiku dan selembut Ibu dalam menyayangiku: 

“Jadi?” 

“Jadi, berikan gitar-gitar yang tidak kusumbangkan pada 
wanita yang Nenek yakin, akan sanggup menggantikan posisi Nenek 
dan sosok Ibu dalam hidupku” 
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“Kamu yakin?" 

“Yakin, Nek. Aku yakin seratus persen” 

“Bahkan jika nanti kamu tidak suka dengan pilihan nenekmu 
ini?” 

“Aku yakin pilihan Nenek, akan sejalan dengan pilihanku” 

“Bagaimana kamu bisa yakin, hati-hati loh, itu bisa jadi doa. 
Nanti nenek pilih, terus kamu menyesal, gimana?” 

"Entahlah, Nek. Aku tidak tahu bagaimana aku di masa depan. 
Hanya merasa nenekku inilah yang akan selalu menjadi pengingat- 
ku jika kelak aku salah melangkah. Aku hanya merasa mewarisi 
keyakinan Kakek saat melihat ketulusan yang Nenek miliki. Dan aku 
yakin, lewat mata itu, pasti dapat membantuku menemukan seorang 
di luar sana yang mampu membuatku bertekuk lutut." 
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yukuran pesta kebun itu berlangsung meriah. Para tamu 
terlihat berbaur dengan para tamu lainnya. Tenda yang 
dipasang hingga seratus meter itu cukup membuat para 
tamu undangan yang hadir bebas untuk berkeliling mencicipi 
hidangan. Hari itu merupakan syukuran yang diadakan pemilik lahan 
pertanian dengan seluruh staf serta pekerja di pabrik milik mereka. 
Konsep syukuran pun di desain sesederhana mungkin. Inilah kali 
pertama mereka—para staf dan buruh—bertemu langsung dengan 
sang pemilik perkebunan. Sebagian tamu undangan memandang 
penyelenggara acara itu dengan raut wajah iri. Sebagian lagi 
berusaha mengakrabkan diri dan mencari tahu lebih banyak. 
Seorang remaja pria berusia lima belas tahun tampak men- 
dekati sosok remaja putri yang sejak tadi duduk di bawah tenda. 
Orang yang kebetulan saudarinya itu, memasang tampang jutek 
penuh kemarahan. Seolah menyesali kehadirannya datang ketempat 
itu 
"PMS, ya?” 
Sosok yang tidak lain adalah adiknya itu menoleh, mendapati 
saudaranya yang kutu buku mendatanginya ia pun membalas 
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dengan ekspresi sengit. 

“Tauk. Peduli amat!" 

“Jangan dipikirin omongan orang. Mau model kamu kek apa, 
yang jelas kami semua nerima apa adanya. Nggak usah dipikirin 
lirikan orang-orang: 

“Sabda, bukan kamu yang denger mereka ngehina orang tua 
kita, gatal tangan gue pengen nonjok, mereka bilang gue cowok lagi." 

Yang diajak bicara malah tertawa terbahak. Kali ini ia membi- 
arkan saudarinya mengumpat, karena memarahi dirinya tertawa 
terbahak-bahak. Saat itu ia membiarkan dirinya jadi pendengar saja, 
saat tidak sengaja mendengar omongan beberapa orang-orang. 
Salah saudarinya sendiri kalau dikira cowok, rambut model cepak 
dan gaya preman. Untung, kedua orang tua mereka tidak pernah 
komplain. Ah, tahu begini sebaiknya tadi dirinya mengurung diri di 
dalam kamar, tidak mengiyakan ajakan kedua orangtuanya untuk 
menghadiri pesta kebun siang itu. 

“Tapi bukan itu aja, yang bikin gue pengen nonjok itu para 
wanita tukang gosip." 

“Lah terus apa lagi yang bikin kamu marah?” 

“Banyak. Sampai-sampai mau nonjok wajah munafik orang- 
orang itu. Masa dikira kita anak angkat, karena Mommy mandul, 
terus mereka bilang Mommy melet Daddy kita, makanya pangling 
gitu. Ada lagi yang bilang, ini perkebunan diserahin ke Mommy 
karena dia wanita matre. Gak tahu aja, ini punya buyut Mommy!" 
sahut Cinta dengan emosi yang menggebu-gebu. 

“Yah, nggak usah dipikirin, kalau semua omongan orang 
didenger, jangankan makan enak, mau napas pasti susah. Mending 
acuhin aja. Emang orang bakal berhenti ngoceh kalo kamu kasarin? 
Nggak, kan? Buang-buang energi aja." 

“Bukan kuping kamu yang denger, kupingku yang panas 
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dengernya, Sabda Pamungkas Putra Perwira, Tuan Agung Tanpa 
Cela.” 

Anak laki-laki itu kembali mengedikkan bahunya, berbicara 
dengan saudarinya memang membutuhkan kekuatan ekstra. 
Jangankan berbicara, nasihat kedua orang tua mereka saja selalu 
diacuhkan gadis yang sering dicap preman kampung oleh orang- 
orang karena pakaian yang kerap dikenakannya itu. 

“Emang kupingku gak panas, tiap hari denger laporan kamu 
berantem mulu? Disangkanya kamu anaknya Bi Enim, bangga kamu?” 

Seolah tersadar kemudian, perempuan yang tampangnya 
menyerupai anak laki-laki itu hanya diam tidak menghiraukan 
omelan kakaknya. 

“Lah? Bukannya bagus. Gue, kan, sayang sama Bi Enim. So, 
kamu gak perlu malu, punya adik macam gue gini. Ah, nggak usah 
didengerinlah orang-orang. Toh, orang tua kita juga gak pusing- 
pusing amat, kok” 

Tiba-tiba perempuan itu terdiam. Seolah paham maksud 
ucapan saudara kembar beda jenis kelaminnya itu. 

“Nah, sekarang paham, kan, maksud dan ucapanku? Tidak perlu 
hiraukan omongan orang. Karena memang kerjaan mereka, ya, 
seperti itu,” jawab Sabda dengan senyum yang mulai mengembang. 

“Eh, ngomong-ngomong tuh cowok arah jam tiga sejak tadi 
ngeliatin kamu, Ta. Siapa tuh?” 

“Eh, itu? Anu ... Da. Itu, kakaknya si Ria. Iya. Dia gantiin Ria karena 
gak bisa datang,” jawab Cinta terbata-bata. 

Sabda yang menyadari gelagat itu seperti menemukan ide 
brilian untuk mengerjai saudarinya. 

“Emm ... kira-kira kalau dikenalin ke Daddy, gimana, ya ?” ucap 
Sabda tanpa beban. Sambil bersenandung pelan. la bahkan tidak 
tahu lirik lagu apa yang disenandungkannya. 
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Sontak wajah saudarinya memerah menahan amarah lalu tiba- 
tiba sebuah seringai licik muncul di wajahnya dan menyebabkan 
ekpresinya berubah jadi lembut. 

“Da ... kamu nggak boleh gitu, dong, sama aku. Biar gimana, kan, 
kamu kakakku. Masa tega, sih, bilang ke Daddy. Bisa rusak reputasiku 
di rumah. Lagian itu kakaknya Ria, kok, bukan siapa-siapa,” jawabnya 
dengan nada memelas. 

"Em ... gimana, ya... Tau, deh, liat aja ntar.” 

“Huaaa ... Sabda!!! Jangan tega, dong” 

“Oke, dengan satu syarat. Awas kalo kamu ngadu ke Mommy, 
masalah yang kemarin, ya?” 

“Siap, Bos, beres. Rahasiamu aman, kok” Lalu Cinta berdiri dan 
berjalan menjauh. Sebelum melanjutkan langkahnya, ia berbalik 
sebentar lalu berteriak dengan keras ke arah saudaranya, "Aku gak 
bakal bilang Bunda kalo kemarin kamu dicium Tiska di belakang 
sekolah!" 

Sontak remaja pria itu berdiri dan berteriak ke arah saudarinya 
yang diikuti pelototan orang-orang di sekitar mereka. 

“Sialan kamu, Cintaaa ... Awas kamu!!!" 
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Untukmu ... 

Entah bagaimana memulainya, aku kesulitan mengungkapkan 
rasa, tak begitu mahir mengungkap suka, apalagi mengumbar cinta. 
Dengan berani aku memulai melalui kalimat itu. Berharap senyum 
langsung hadir mengisi wajah cantikmu. Aku menginginkanmu. 
Berharap kamu dapat memaafkanku dan semua hal buruk yang 
pernah kulakukan padamu. Kamu ingin tahu bagaimana perasaanku 
bisa berubah terhadapmu? 

Aku tak menafikkan kalau pendewasaanmu, merupakan salah 
satu sebabku menyemai harapan untuk memilikimu. Sebab kuingin 
berlaku egois dan melupakan semua hal untuk berpaling dari 
kesepakatan kita, demi mempertahankanmu. Penyebab utamanya 
adalah matamu. Mata yang tak pernah berani menatapku, mata 
yang selalu berpaling jika tertangkap mataku. Dan mata yang terasa 
mengungkungku penuh saat kuraih bibirmu untuk kucium. 

Kamu tak tahu bagaimana seringnya senyumku terukir 
melihat kamu dapat menatap mata pria lain, tapi salah tingkah jika 
bertatap mata denganku. Aku merasakannya. Meski tak perlu kamu 
ungkapkanpun, aku tahu. Tapi yang tak dapat aku mengerti, kamu 
berlaku tidak adil. 

Bagaimana bisa kamu menaklukkanku tanpa pernah kuikut 
andil? Kamu menggenggam hati dan perasaanku. Menjadi sebab. 
gemuruhnya detakan jantungku. Aku tahu takkan mungkin! 

O Dian kembali padaku, itu tidak mungkin. Aku hanya ingin 
“menyampaikan Tn padamu. Mewakili keterbat | 


mengungkapkannya. Aku tak pernah bisa menebak, akan jadi apa 
kita lima atau sepuluh tahun ke depan. 

Namun, yang perlu kamu tahu, apa pun yang terjadi, aku akan 
selalu ada untukmu. Jika sewaktu-waktu kamu membutuhkanku dan 
akhirnya mandapatkan seseorang yang dapat membahagiakanmu, 
aku ingin menjadi salah satu orang yang harus kamu beri kehor- 
matan untuk mengetahuinya. Terima kasih karena telah bersedia 
menemaniku. Pernah kubilang, bagiku kamuadalah jelmaan malaikat 
tanpa sayap? Yang selalu memberi tanpa pernah mengungkap pada 
kami, termasuk padaku, kalau dirimulah yang menyelamatkan dan 
membantuku mempertahankan kakiku. Adakah sesuatu yang bisa 
kuperbuat untuk berlaku egois agar kamu tetap di sampingku dan 
menarik kembali ucapanku? Berlutut memintamu tetap berada di 
dekatku. Apakah kamu bisa menerimanya? Menerimaku dengan 
tangan terbuka. 

Tentu tidak. 

Kaulah wanita terhebat yang pernah kutemui. Dan pernah 
Tuhan berikan untukku. Sebuah kehormatan untukku, akulah 
lelaki pertamamu. Kau hanya tidak tahu, betapa besarnya inginku 
menangkup wajahmu dan membelainya dengan kedua tanganku. 
Memohon dengan sangat agar kamu memahami situasi dan 
keadaanku. Mungkin inilah cara Tuhan menghukumku. Sehatlah 
selalu. Baikkan dirimu. Raih semua mimpimu. Jika kamu masih 
sanggup, sempatkanlah untuk menghubungiku, agar aku tahu kamu 
membaca suratku untuk menandakan kamu memaafkanku. Semoga 
masih ada maaf untukku. 


With love, T 


Eka Perwira Amran 
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